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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah
Walaupun	bidang	ilmu	fiqh	merupakan	keilmuan	yang	sangat	
populer	diajarkan	di	pesantren-pesantren	Jawa,	kajian	para	sarjana	
tentangnya	tidak	seintens	kajian	terhadap	keilmuan	Islam	lainnya,	
katakanlah	 tasawuf.	Padahal,	 tasawuf	 termasuk	disiplin	 ilmu	yang	
sangat	 terbatas	 untuk	 diajarkan	 kepada	 santri.	 Namun	 faktanya,	
kajian-kajian	terhadap	tasawuf	lebih	menarik	perhatian	para	sarjana	
ketimbang	fiqh.
Memang,	dalam	konteks	sejarah	Islamisasi	Nusantara,	secara	
umum	 para	 sarjana	menerima	 anggapan	 bahwa	 kedatangan	 dan	
penyebaran	 Islam	 di	 Nusantara	 sangat	 diwarnai	 dan	 dipengaruhi	
oleh	aspek	tasawuf.	Namun	 itu	tidak	berarti	bahwa	aspek	hukum	
(syari‘ah)	terabaikan	sama	sekali.	Sejak	kedatangan	Islam,	syari‘ah	
sudah	diterima	dan	diterapkan	oleh	masyarakat	Muslim	setempat,	
terlepas	dari	perbedaan	tingkat	penerapannya	dan	dukungan	dari	
penguasa	setempat	untuk	menerapkannya	(Azra,	1989:	xv-xvii).	
Steenbrink	 (1984:	 173;	 Bruinessen,	 1995:	 189-190)	
memberikan argumen lain untuk mengatakan bahwa Islam yang 
datang	pertama	kali	ke	Nusantara	bukan	hanya	versi	tasawuf.	Untuk	
membuktikan	argumen	 ini,	dalam	rangka	mengetahui	corak	 Islam	
yang	 pertama	 kali	 ke	 Nusantara,	 dia	 menyarankan	 melihat	 buku	
pedoman	dan	buku	pertama	yang	dikarang	oleh	orang	Muslim	di	
Nusantara	sendiri.	Terbukti	bahwa	dari	salah	satu	buku	yang	dibawa	
pulang	oleh	pelayar	Belanda	dari	Indonesia	ke	Belanda	pada	akhir	
abad	ke-16	terkait	dengan	masalah	fiqh,	yaitu	buku	Al-Īḍah fi al-Fiqh 
(Penjelasan	[tentang	masalah]	Fiqh).
Dari buku paling tua tentang Islam di Jawa yang diterbitkan 
oleh	Drewes	(dalam	Steenbrink,	1984:	173-174)	An Early Javanese 
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Code of Muslim Ethics	 terbit	1978,	dia	membuktikan	bahwa	buku	
ini, Al-Īḍah fi al-Fiqh, ditulis dalam periode transisi dari agama Hindu 
ke Islam. Di dalamnya ditemukan sedikit pembahasan tentang kitab 
Bidāyah al-Hidayah.	Sedang	Bidāyah al-Hidāyah merupakan karya 
Al-Gazālī,	 seorang	 sufi	 yang	mementingkan	 ilmu	 fiqh	 dan	 praktik	
pelaksanaan	agama	sebelum	memulai	ajaran	tasawuf.	
Di	 pesantren-pesantren	 Jawa,	 beberapa	 kitab	 fiqh	 telah	
digunakan	dalam	pengajaran	masalah	hukum	Islam	kepada	santri,	
yang	 kebanyakan	 merupakan	 kitab-kitab	 fiqh	 mazhab	 Syafi’i	
antara lain yang populer yaitu Al-Muharrar	 karangan	Al-Rafi’ī	 (w.	
623/1226),	Minhāj aṭ-�ālibīn	karangan	Al-Nawāwī	(w.	676),	Taqrīb 
karangan	Abū	Syuja’	al-Isfahānī	(w.	593),	Tuḥfah al-Muḥtāj karangan 
Ibnu	 Ḥajar	 al-Haitamī	 (w.	 973),	 dan	Nihāyah al-Muḥtāj karangan 
Syamsuddīn	Ramlī	(w.	1004).	
Secara	 umum,	 menurut	 van	 Bruinessen,	 (1995:	 118-123),	
kitab-kitab	fiqh	yang	diajarkan	di	Nusantara	dapat	dikelompokkan	
ke	dalam	empat	“keluarga”	kitab	fiqh.	Keluarga	kitab	fiqh	pertama	
berasal dari Al-Muḥarrar	 karya	 Al-Rafi‘ī	 (w.	 623/1226),	 keluarga	
kitab	fiqh	kedua	berasal	dari	At-Taqrīb	 karya	Abū	 Syujā’	 (w.	593),	
dan	keluarga	kitab	fiqh	ketiga	berasal	dari	Fatḥ al-Mu‘īn karya Zayn 
al-Dīn	al-Malībarī	 (w.	975),	dan	yang	keluarga	kitab	fiqh	keempat	
berasal dari Al-Muqaddimah al-Ḥaḍramiyyah	 karya	 ‘Abdullāh	 Ba-
Faḍl	(w.	918	H/1529).	
Di	 Jawa,	 kitab	 induk	 keluarga	 kitab	 fiqh	 yang	 terakhir	 ini,	
Al-Muqaddimah al-Ḥaḍramiyyah atau	 dikenal	 juga	 dengan	 nama	
Mukhtaṣar Bā Faḍl atau Masā’il at-Ta‘līm,	 juga	 dikenal	 dengan	
nama Bapadal.	Syarahnya	yang	terkenal	di	Jawa	adalah	Al-Manhaj 
al-Qawīm bī syarḥ Masā’il at-Ta‘līm	karya	Ibn	Ḥajar	al-Haitamī	(909-
973).	Namun	ada	juga	syarahnya	yang	lain	yaitu	Busyrā al-Karīm bi 
Syarḥ Masa’il at-Ta‘līm	karya	Sa‘īd	b.	Muḥammad	Bā	‘Alī	Ba‘syin	(w.	
1270	H).1	Ulama	besar	Jawa,	Maḥfūẓ	at-Tarmasī	(w.	1920)	membuat	
1	 	Sa‘id	b.	Muḥammad	Bā	‘Alī	Ba‘syin,	Syarḥ	al-Muqaddimah	al-Ḥaḍramiyyah	al-
musammā	Busyrā	al-Karīm	bi	syarḥ	Masā’il	at-Ta‘līm	(Lebanon:	Dār	al-Minhāj,	
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ḥāsyiyah	dari	Al-Manhaj al-Qawīm bī syarḥ Masā’il at-Ta‘līm karya 
Ibn	Ḥajar	al-Haitamī	yang	 terdiri	 atas	7	 jilid	berjudul	Ḥāsyiyah al-
Tarmasī al-musammāh al-Manhal al-‘Amīm bi Ḥāsyiyah al-Manhaj 
al-Qawīm wa Mawhibah zī al-Faḍl ‘alā syarḥ al-‘Allāmah ibn Ḥajar 
Muqaddimah Bā Faḍl.2
Dari	segi	umur	manuskrip,	faktor	paling	penting	dalam	kajian	
filologi,	 naskah	 Al-Muqaddimah al-Ḥaḍramiyyah ini merupakan 
naskah	 Islam	 Nusantara	 tertua	 yang	 tersimpan	 di	 koleksi	 British	
Library	 (BL)	 di	 London,	 Inggris.	 Dalam	 emailnya	 tertanggal	 20	
Februari	 2015,	 Dr	 Annabel	 Teh	 Gallop,	 Kurator	 Pengawas,	 Kajian	
Asia	 Tenggara,	 mengatakan	 bahwa	 naskah	 ini	 dengan	 judul	
Mukhtaṣar Bā Faḍl atau Muqaddimah al-Ḥaḍramī atau Masā’il at-
Ta‘līm merupakan naskah tertua yang tersimpan di sana dan belum 
banyak	diteliti	oleh	para	pengkaji	naskah.	Naskah	ini	ditulis	dalam	
bahasa	Arab	dengan	terjemah	Pegon	pada	antar	barisnya,	bertarikh	
1545	 Saka	 atau	 1623	M	dengan	 kode	 Sloane	 2645	 (Eds.	 Ricklefs,	
Voorhoeve,	dan	Gallop,	2014:	45).
Selain	di	British	Library,	naskah	dengan	judul	yang	sama	juga	
tersimpan	di	Cambridge	University	Library	dengan	kode	Add.	3410	
dan	di	School	of	Oriental	and	African	Studies	(SOAS)	dengan	kode	
MS	 12145,	 juga	 berada	 di	 Inggris.	 Perpustakaan	 Staatsbibliothek	
zu	Berlin	 di	 Jerman	 juga	menyimpan	naskah	 ini	 dengan	 kode	MS	
Ahlwardt	no.	4601	(Eds.	Ricklefs,	Voorhoeve,	dan	Gallop,	2014:	55	
dan	85).
Di	Indonesia,	Perpustakaan	Nasional	Republik	Indonesia	(PNRI)	
mengoleksi	 naskah	 dengan	 judul	 yang	 sama	 yaitu Mukhtaṣar Bā 
Faḍl kode	A	638.	Lembaga	ini	juga	mengoleksi	beberapa	syarahnya	
seperti	disebut	oleh	kode	A	3791,	A	381,	dan	A	148	(Behrend,	1998).	
Dengan melihat tahun penyalinan naskah ini yakni sekitar 
tahun	1623,	 bisa	 dikatakan	 itu	 adalah	periode	di	mana,	menurut	
2004),	hlm.	22.
2	 	Terbitan	Lebanon:	Dār	al-Minhāj,	2011.
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Dhofier	 (1984:	 8),	 ”Islam	 telah	menggantikan	 Hinduisme	 sebagai	
senjata	 utama	 bagi	 langkah-langkah	 dan	 kegiatan	 politik	 di	 Jawa	
sejak	akhir	abad	ke-15	…	[Dan]	Dalam	abad	ke-16	penduduk	seluruh	
kepulauan	Jawa	nampaknya	dapat	di-Islam-kan.”	
Dengan demikian kitab Masā’il at-Ta‘līm dapat dianggap satu 
dari	kitab-kitab	fiqh	awal	yang	beredar	di	pesantren	Jawa.	Menurut	
Dhofier	 (1984:	 23),	 “bukti-bukti	menunjukkan	 bahwa	manuskrip-
manuskrip	 di	 abad	 ke-15,	 16,	 dan	 17,	 yang	 merupakan	 produk	
pesantren, kebanyakan ditulis dengan tulisan dan bahasa Jawa 
[tulisan	tebal	dari	peneliti],	baik	yang	isinya	merupakan	terjemahan	
karya-karya	asli	dari	bahasa	Arab,	maupun	karya-karya	ulasan.”	
Dengan	demikian	 juga	dapat	dikatakan	bahwa	aksara	Pegon	
yang	 terdapat	 dalam	 terjemahan	 antar	 baris	 naskah	 Masā’il at-
Ta‘līm itu dapat dianggap sebagai bentuk dan model awal aksara 
Pegon	yang	beredar	di	Jawa	yang	pernah	ditemukan	bukti	fisiknya	
selama ini.3
Namun	kajian	tentang	bentuk	awal	aksara	Pegon	dan	model	
penerjemahan	 teks	Arab	 ke	dalam	bahasa	 Jawa	 sejauh	 ini	 belum	
banyak	 dilakukan.	 Oleh	 karena	 itu	 penelitian	 terhadap	 naskah	
Mukhtaṣar Bā Faḍl atau Muqaddimah al-Ḥaḍramī atau Masā’il at-
Ta‘līm atau Bapadal ini perlu dilakukan.
Terlebih	 dengan	 skema	 penelitian	 unggulan	 tahun	 2016	
yang	 salah	 satunya	 menitikberatkan	 pada	 kajian	 Filologi	 dan	
Turats	membuat	kajian	terhadap	naskah	Masā’il at-Ta‘līm menjadi	
semakin	diperlukan	dalam	melihat	perkembangan	pengajaran	fiqh	
dan pengembangan aksara Pegon di Jawa secara khusus. 
3	 Saiful	Umam	dalam	disertasinya	“Localizaing Islamic Orthodoxy in in Northern 
Coastal Java in the Late 19th and Early 20th Centuries: A Study of Pegon Islamic 
Texts”	mengatakan	bahwa	penggunaan	Pegon	sudah	dipraktikkan	sejak	abad	
ke-17	M	sebagaimana	bisa	dilihat	di	dalam	naskah	ini,	(University	of	Hawai’i,	
2011),	hlm.	90.
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B. Perumusan Masalah 
Untuk	 lebih	 memberikan	 fokus	 dalam	 penelitian	 ini,	 maka	
rumusan	masalah	penelitian	ini	yaitu:
1.	 Bagaimanakah	penyajian	edisi	 teks,	transliterasi	dan	terjemah	
pegon naskah Masā’il at-Ta‘līm	dilakukan?
2.	 Bagaimanakah	 perkembangan	 awal	 aksara	 Pegon	 yang	
digunakan	 sebagai	 terjemahan	 antar	 baris	 di	 dalam	 naskah	
Masā’il at-Ta‘līm?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan	perumusan	masalah	di	atas,	maka	 tujuan	yang	
akan	dicapai	dalam	penelitian	ini	meliputi	hal-hal	sebagai	berikut:
1.	 Untuk	menyajikan	edisi	teks,	transliterasi,	dan	terjemah	pegon	
naskah Masā’il at-Ta‘līm.
2.	 Untuk	menjelaskan	bentuk	awal	aksara	Pegon	teks	Masā’il at-
Ta‘līm.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat	 yang	 terdapat	 di	 dalam	penelitian	 ini	 di	 antaranya	
bersifat	 akademis	 dan	 praktis.	 Manfaat	 akademiknya	 adalah	
memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan terkait dengan perkembangan awal aksara Pegon 
dan	model	 terjemahan	Arab-Pegon	di	 Jawa	abad	ke-17.	Dari	 segi	
akademik	pula	hasil	penelitian	ini	dapat	menunjukkan	aspek-aspek	
lokalitas dan variasi pemikiran keislaman khususnya di Indonesia. 
Sementara	 manfaat	 praktisnya,	 riset-riset	 seperti	 ini	 akan	
menunjukkan	vitalitas	keislaman,	dinamika	pemikiran,	penafsiran,	
dan	 dinamika	 ajaran	 dan	 pemikiran	 Islam	 yang	 terus	 menerus	
tumbuh	 berkembang	 dan	 sesuai	 dengan	 konteks	 zamannya,	
sehingga	pengkajian	dan	penelitian	naskah	 ini	merupakan	usaha-
usaha yang alamiah dan ilmiah.
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E. Sistematika
Untuk	 memudahkan	 pembaca	 mengikuti	 tulisan	 ini,	 maka	
sistematika	daftar	isi	berisikan	antara	lain:
Bab	I	 :	 Pendahuluan	 meliputi:	 Latar	 belakang	 Masalah,	
Perumusan	 Masalah,	 Tujuan	 Penelitian,	 Manfaat	
Penelitian,	Sistematika	Pembahasan.	
Bab	II	 :		Teori,	 Metode	 Penelitian	 dan	 Alur	 Penelitian	 Filologi	
meliputi:	 Kerangka	 Teori,	 Tinjauan	 Pustaka,	 Metode	
Penelitian:	 Data	 dan	 Sumber	 Data,	 dan	 Alur	 Penelitian	
Filologi.	
Bab	III	 :	 Telaah	 Naskah,	 Suntingan,	 Transliterasi	 dan	 Terjemah	
Teks Pegon Masā’il at-Ta‘līm	 meliputi:	 Telaah	 Naskah:	
Inventarisasi	 Naskah,	 Deskripsi	 Naskah,	 Pemilihan	
Naskah,	Metode	Suntingan	Teks	Pegon;	Transliterasi	Teks	
Pegon,	dan	Penerjemahan	Teks	Pegon.
Bab	IV	 :	 Pembahasan	 dan	 Diskusi	 meliputi:	 Sejarah	 Masuknya	
Islam	ke	Nusantara	dan	Jawa,	Sistem	Penanggalan	Jawa,	
Aksara	Pegon	di	dalam	Naskah,	Terjemah	Antarbaris	Teks	
Masā’il at-Ta‘līm, dan	 Suntingan	 Teks,	 Transliterasi	 dan	
Terjemah	Teks	Pegon	Naskah	Masā’il at-Ta‘līm
Bab	V	 :		Penutup	meliputi	kesimpulan	dan	saran.
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BAB II
TEORI, METODE PENELITIAN DAN 
ALUR PENELITIAN FILOLOGI
A. Kerangka Teori
Dalam	 melakukan	 penelitian	 terhadap	 naskah	 Masā’il al-
Ta‘līm, ada	dua	hal	yang	saling	berhubungan	erat	yaitu	suntingan	
teks dan pengungkapan makna atau isi teks. Untuk masalah 
suntingan	teks	akan	dibahas	dalam	pembahasan	metode	penelitian.	
Seperti	yang	diungkapkan	oleh	Robson	(1988:	10-11)	seorang	
filolog	 dianggap	 belum	 menyelesaikan	 tugasnya	 jika	 ia	 belum	
berhasil	 mengeluarkan	 hakikat	 dasar	 (the essential nature)	 teks	
untuk	 pembacanya.	 Sebuah	 teks	 juga	 harus	 dilihat	 dari	 konteks	
yang tepat, atau sebagai bagian dari sebuah keseluruhan yang 
muncul	bersama	dengan	karya	lain	yang	sejenis.	Signifikansi	suatu	
teks diperoleh dari konteks atau latarnya, di mana latar ini terbuka 
bagi beragam interpretasi antara lain latar historis, sosial, budaya, 
dan	sastra.	Walaupun	itu	bukan	sebuah	pekerjaan	mudah.	
Sehubungan	 bahwa	 penelitian	 ini	 hanya	 menitikberatkan	
pada	 persoalan	 terjemah	 antarbaris	 teks	 Pegon	 di	 dalam	 naskah	
dan	perkembangan	awal	aksara	Pegon,	maka	dia	tidak	menjangkau	
pada	masalah	 kajian	 isi	 dari	 teks	 terjemah	 antarbaris	 teks	 Pegon	
tersebut,	yang	akan	diteliti	di	kesempatan	lain.	
B. Tinjauan Pustaka
Kajian-kajian	 terhadap	manuskrip-manuskrip	 bidang	 fiqh	 di	
Indonesia terlebih manuskrip yang memiliki kedwiaksaraan atau 
terjemah	antarbaris	seperti	yang	ditunjukkan	oleh	naskah	Masā’il 
at-Ta‘līm,	 bisa	 dikatakan	 bidang	 yang	 diterlantarkan.	 Sejauh	 yang	
diketahui,	naskah-naskah	fiqh	belum	menjadi	perhatian	serius	para	
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sarjana	 dibandingkan	 misalnya	 dengan	 masalah	 tasawuf.	 Alasan	
yang	 dapat	 dikemukakan	 bisa	 jadi	 dikarenakan	 sumber-sumber	
informasi	awal	yang	kebanyakan	berupa	manuskrip,	dari	segi	jumlah	
naskah	fiqh	tidak	sebanyak	naskah	tasawuf,	di	samping	persoalan	
fiqh	kebanyakan	bersifat	normatif.	
Oleh	 karena	 itu	 sulit	 untuk	 memberikan	 deksripsi	 kajian-
kajian	manuskrip	dalam	bidang	fiqh	di	 Indonesia.	 Kalau	pun	 ada,	
kebanyakan	 berbicara	 tentang	 sejarah,	 bukan	 pada	 persoalan	
bahasan	fiqhnya.	Buku	yang	sangat	bagus	dalam	masalah	ini	tidak	
lain adalah Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat	karya	Martin	van	
Bruinessen.	Senada	dengan	van	Bruinessen	adalah	Beberapa Aspek 
tentang Islam di Indonesia	 karya	 Karel	 A.	 Steenbrink.	 Dua	 karya	
Siradjuddin	Abbas,	Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i	(Jakarta:	
Pustaka	 Tarbiyah,	 1994)	 dan	 Thabaqatus Syafiiyah: Ulama Syafi’i 
dan Kitab-kitabnya dari Abad ke Abad	 (Jakarta:	Pustaka	Tarbiyah)	
bisa	dimasukkan	 ke	dalam	kategori	 ini.	 Buku	Perkembangan Ilmu 
Fiqh dan Tokoh-tokohnya di Asia Tenggara	 karya	 HW.	 Muhd.	
Shaghir	Abdullah	(Solo:	Ramadhani,	1985)	mengurai	ulama-ulama	
Nusantara	 sejak	abad	ke-17	yang	kebanyakan	bermukim	di	 tanah	
Melayu	 seperti	 Al-Raniri,	 Abdur	 Rauf	 Singkel,	 Jalaluddin	 Aceh,	
Arsyad	al-Banjari,	Daud	al-Fathani,	dan	lain-lain.
Kritik Nalar Fiqh Pesantren	 (Jakarta:	Prenada	Medya	Group,	
2008)	 karya	 Abdul	 Mughits	 bisa	 dikatakan	 berbeda	 dengan	
beberapa	buku	yang	disebut	di	atas.	Walau	kajian	sejarah	terhadap	
fiqh	di	Indonesia	tidak	bisa	ditinggalkan	oleh	pengarangnya,	namun	
aspek	metodologi	dan	pengajaran	fiqh	di	pesantren	Ploso,	Lirboyo,	
dan	Situbondo	secara	empiris	membedakannya	dengan	penelitian	
terdahulu.	Namun	sayangnya	manuskrip	merupakan	sumber	yang	
tidak	pernah	dirujuk.
Budi	Sudrajat	dalam	Disertasinya	yang	berjudul	Mir’at al-Tullab 
karya Abd al-Ra’uf al-Sinkili: Kajian Aspek Sosio-Ekonomi dan Hukum 
Ekonomi Shariah	 (Sekolah	 Pascasarjana	 UIN	 Syarif	 Hidayatullah,	
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2012)	melakukan	hal	 yang	 berbeda	dalam	penulisan	Disertasinya	
tersebut. Dia menggunakan naskah Mir’at al-Tullab sebagai sumber 
primer,	walau	tidak	menyediakan	atau	menghadirkan	 (to present)	
sebuah	edisi	teks	terhadap	naskah	tersebut,	aspek	terpenting	dalam	
sebuah	kajian	filologi.
Oleh karena itu berdasarkan telaah terhadap beberapa karya 
dalam	 bidang	 fiqh	 di	 Indonesia,	 jelas	 terlihat	 bahwa	 manuskrip	
belum	menjadi	sumber	utama	dalam	penelitian	yang	dilakukan	oleh	
para	sarjana.	Riset	kami	ini	diharapkan	dapat	mengisi	kekosongan	
kajian-kajian	naskah	dalam	bidang	fiqh	di	Indonesia.
Demikian pula minimnya riset-riset tentang kedwiaksaraan 
naskah yang kebanyakan muncul di dalam teks-teks keislaman di 
Jawa.	 Disertasi	 Saiful	 Umam	 Localizaing Islamic Orthodoxy in in 
Northern Coastal Java in the Late 19th and Early 20th Centuries: A 
Study of Pegon Islamic Texts”	dalam	konteks	Pegon	bisa	dikatakan	
pengecualian,	 walaupun	 Umam	 tidak	 mengkaji	 manuskrip-
manuskrip	 Pegon	 yang	 ditelitinya	 secara	 filologis.	 Jadi	 tetap	 bisa	
dikatakan	 bahwa	 penelitian	 kedwiaksaraan	 naskah-naskah	 Islam	
dengan	aksara	Pegon	masih	senantiasa	tertinggal.
C. Metode Penelitian
1.	Data	dan	Sumber	Data
Data-data	 yang	 akan	 dikumpukan	 berasal	 sumber	 (data)	
primer	 dan	 sekunder.	 Sumber	 data	 primer	 terkait	 penelitian	 ini	
berupa teks-teks naskah Masā’il at-Ta‘līm dan syarah-syarahnya 
baik yang masih dalam bentuk manuskrip maupun yang sudah 
dicetak,	dan	katalog-katalog	naskah.	Sementara	sumber	sekunder	
berupa	 sumber-sumber	 tambahan	 baik	 berupa	 buku,	 jurnal,	 dan	
sumber	informasi	lainnya	yang	relevan	dengan	fokus	penelitian.
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2.	Alur	Penelitian	Filologi4
Pada	 prinsipnya	 penelitian	 terhadap	 naskah	 Masā’il at-
Ta‘līm ini	 adalah	 penelitian	 kepustakaan	 dan penelitian	 filologi.	
Dalam	 penelitian	 filologi,	 yang	 menjadi	 obyeknya	 adalah	 naskah	
dan	 teks	 (Baried,	 1983:	 3).	 Filologi	menurut	 Robson	 (1988:	 9-10)	
lebih	dari	pada	sekedar	”kritik	teks.”	Secara	ringkas,	tugas	seorang	
filolog	adalah	’membuat	teks	terbaca	atau	dimengerti’	yang	harus	
dilakukan	 melalui	 menyajikan	 (to present)	 dan	 menafsirkan	 (to 
interpret)	teks.	
Oleh	karena	itu	seorang	filolog	dianggap	belum	menyelesaikan	
tugasnya	 jika	 ia	 belum	berhasil	mengeluarkan	 sifat	 dasar	 teks	 itu	
untuk pembacanya. Caranya adalah dengan melihat bahwa sebuah 
teks	akan	memiliki	signifikansi	penuh	jika	dilihat	dari	konteks	yang	
tepat, atau ia merupakan bagian dari keseluruhan yang muncul 
bersama	dengan	karya	lain	yang	sejenis.	
Menurut	 A.	 Teeuw	 (2003:	 205),	 penelitian	 filologis	
mendasarkan	 cara	 kerjanya	 yang	 cenderung	 melihat	 teks	 karya	
sastra	selalu	bersifat	tidak	stabil	atau	tidak	mantap.	Ketidakstabilan	
teks	 ini	 memang	 akibat	 langsung	 dari	 sejarah	 proses	 penyalinan	
teks	itu	sendiri.	Munculnya	perubahan	dan	penyimpangan	ini	bisa	
terjadi	pada	teks	yang	diturunkan	secara	lisan	dan	pada	teks	yang	
diturunkan	secara	tulisan	dalam	bentuk	naskah	tulisan.	Akibatnya,	
muncul varian bahkan versi dari satu naskah yang berimplikasi pada 
penggunaan	cara	tertentu	dalam	melakukan	kritik	teks.	
Teks	 yang	 akan	 ditampilkan	 dalam	 bentuk	 suntingan	 teks	
haruslah	 berupa	 edisi	 kritik	 teks	 yang	 idealnya	 berupa	 perbaikan	
bacaan teks untuk mendapatkan teks yang bersih dari berbagai 
kesalahan.	 Untuk	 sampai	 kepada	 suntingan	 teks,	 maka	 metode	
4	 Oman	 Fathurahman	 dalam	 bukunya	 Filologi Indonesia: Teori dan Metode 
(Jakarta:	Prenadamedia	group,	2015),	hlm.	69-97	menjelaskan	“tata	 tertib”	
bagaimana	penelitian	filologi	dilakukan,	yang	dimulai	dengan	1)	penentuan	
teks,	2)	inventarisasi		naskah,	3)	deskripsi	naskah,	4)	perbandingan	naskah	dan	
teks,	5)	suntingan	teks,	6)	terjemahan	teks,	dan	7)	analisis	isi.
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atau	cara	kerja	kritik	teks	yang	akan	dilakukan	terhadap	teks	Pegon	
naskah Masā’il at-Ta‘līm	adalah	sebagai	berikut:	
Inventarisasi naskah
a)	 Deskripsi	naskah
b)	 Perbandingan	dan	pemilihan	naskah.	
c)	 Memilih	metode	suntingan
d)	 Suntingan	teks.
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BAB III
TELAAH NASKAH DAN PERTANGGUNGJAWABAN 
SUNTINGAN, TRANSLITERASI DAN PENERJEMAHAN 
TEKS PEGON MASĀ’IL AT-TA‘LĪM 
A. Telaah Naskah
1.	Inventarisasi	Naskah
Inventarisasi naskah yaitu membaca berbagai katalog yang 
menginformasikan	 keberadaan	 naskah	 Masā’il at-Ta‘līm dan 
terjemah	 antarbarisnya	 yang	 berada	 di	 berbagai	 koleksi	 lembaga	
penyimpan	 naskah	 seperti	 perpustakaan	 dan	 museum,	 bila	
memungkinkan	 juga	 yang	berasal	dari	 koleksi	 perseorangan.	 Fase	
ini	juga	dimaksudkan	untuk	mengetahui	varian-varian	teks	Masā’il 
at-Ta‘līm dan	terjemah	antarbarisnya.
Dari	 berbagai	 hasil	 penelusuran	 berbagai	 informasi	 dan	
katalog, teks Masā’il at-Ta‘līm ditemukan	di	 dalam	koleksi	 British	
Library	 (BL)	 dengan	 kode	 Sloane	 2645	 dapat	 diakses	 di	 http://
www.bl.uk/manuscripts/Viewer.aspx?ref=sloane_ms_2645_f034r. 
Sementara	di	dalam	koleksi	naskah	PNRI,	Masā’il at-Ta‘līm memiliki 
judul	 yang	 lain	 tertulis	 dengan	 judul	 Mukhtaṣar Bā Faḍl kode	 A	
638,	walaupun	isinya	sama.	Lembaga	ini	juga	mengoleksi	beberapa	
syarahnya	seperti	disebut	oleh	kode	A	3791,	A	381,	dan	A	148.
Langkah	 selanjutnya	 mendapatkan	 salinan	 naskah-naskah	
dari	 koleksi	 kedua	 lembaga	 tersebut:	 BL	 dan	 PNRI.	 Untuk	 koleksi	
BL,	teks	dapat	diakses	walaupun	dari	segi	kodikologi,	peneliti	tidak	
bisa	mengakses	fisik	naskah	secara	langsung,	ekcuali	dengan	hanya	
mengandalkan	informasi	yang	tertera	di	dalam	katalog	Indonesian 
Manuscripts in Great Britain. Sementara	teks	yang	ada	di	PNRI,	dalam	
kunjungan	peneliti	ke	lokasi	tanggal	27	September	2016,	di	sela-sela	
acara	Simposium	 Internasional	 ke-16	Penaskahan	Nusantara	yang	
diselenggarakan	 oleh	 dan	 di	 PNRI,	 peneliti	menemukan	 koleksi	 A	
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638	itu	sebagian	naskahnya	hancur,	walau	beberapa	halaman	teks	
masih	bisa	terbaca,	namun	tidak	mengandung	terjemah	antarbaris	
dalam aksara Pegon.
2.	Deskripsi	Naskah
Naskah	Masā’il at-Ta‘līm dengan	kode	Sloane	2645	koleksi	BL.	
Secara	umum	tulisan	masih	terbaca	dengan	jelas,	walau	dari	aspek	
kodikologi,	 peneliti	 hanya	 mengandalkan	 informasi	 yang	 berasal	
dari	deskripsi	di	katalog	dan	di	website.	Pada	halaman	situs	BL	di	
atas	 tertulis	 “Hadha ashkala (i.e. sengkala) al-jawi min faraghihi 
1545 (AD 1623/4). Arabic text with interlinear translation in 
Javanese in Arabic (pegon) script”	artinya	penyelesaiannya	[tulisan	
ini]	berdasarkan	penanggalan	Jawa	1545	Saka	(1623/4	M).	Terdapat	
rubrikasi di beberapa tempat untuk menandakan bab baru dan 
fasal.
Sementara	naskah	Mukhtaṣar Bā Faḍl kode	A	638,	judul	lain	
dari Masā’il at-Ta‘līm koleksi	PNRI	dalam	keadaan	rusak	di	sebagian	
besar naskahnya.
Halaman	yang	menujukkan	tahun	penyalinan
Gambar	1
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Kolofon	pada	naskah	BL
Gambar	2
3.	Perbandingan	dan	pemilihan	Naskah	
Setelah	membaca	 dan	memperhatikan	 salinan	 naskah	 PNRI	
kode	 A	 638	 yang	 rapuh	 dan	 rusak,	 peneliti	menyimpulkan	 untuk	
tidak	melibatkan	naskah	ini	dari	proses	penelitian	lebih	lanjut.	Oleh	
karena	 itu	 sekarang	hanya	tinggal	 naskah	 koleksi	 BL	 satu-satunya	
yang	bisa	diakses.	Karena	itu	koleksi	BL	ini	dapat	dikatakan	naskah	
tunggal	sampai	pada	saat	penelitian	ini	dikerjakan
4.	Metode	Suntingan	Teks
Setelah	memastikan	bahwa	 teks	Masā’il at-Ta‘līm yang bisa 
diperoleh	hanya	tunggal	(codex	unicus;	Arab:	al-nuskhah al-waḥīdah 
atau al-farīdah atau al-yatīmah),	maka	metode	yang	paling	 tepat	
untuk	melakukan	edisi	 teksnya	menggunakan	metode	diplomatik.	
Metode	 ini	menurut	 Fathurahman	 (2015:	 89)	merupakan	 ”model	
suntingan	teks	yang	dihasilkan	melalui	upaya	transkripsi	setia	dari	
sebuah	teks	agar	sesuai	dengan	aslinya.”	
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B. Transliterasi Teks Pegon
Dalam melakukan transliterasi dari aksara Pegon ke aksara 
Latin,	 peneliti	 berusaha	 menyesuaikan	 penulisannya	 mengikuti	
penulisan bunyi bahasa Jawa modern.
C. Penerjemahan Teks Pegon
Dalam	melakukan	penerjemahan,	penulis	mengikuti	metode	
literal translation	 atau	 terjemahan	 harfiah.	 Menurut	 Newmark,	
(1988:	45-47)	metode	penerjemahan	terbagi	kepada	dua	kelompok	
besar	 berdasarkan	 penekanan	 (emphasis)	 yang	 dipilih	 oleh	 sang	
penerjemah:	empat	metode	memberikan	tekanan	kepada	bahasa	
sumber	 (source	 language/SL)	 yaitu	 word-for-word translation, 
literal translation, faithful translation, dan semantic translation. 
Sementara	 empat	 metode	 lainnya	 memberikan	 tekanan	 kepada	
bahasa	sasaran	(target	laguage/TL)	yaitu	adaptation, free translation, 
idiomatic translation, dan communicative translation. Dalam 
kaitannya dengan kadar kedekatannya kepada bahasa sumber, 
maka metode word-for-word translation lebih dekat kepada bahasa 
sumber,	diikuti	kemudian	dengan	metode	literal translation, faithful 
translation, dan semantic translation.	Begitu	pula	sebaliknya,	dalam	
kaitannya dengan kadar kedekatan kepada bahasa sasaran, maka 
metode adaptation	 paling	 dekat	 kepada	 bahasa	 sasaran,	 diikuti	
kemudian dengan metode free translation, idiomatic translation, 
dan communicative translation. 
Alasan	 penulis	 menggunakan	 metode	 literal translation 
adalah	 seperti	 yang	 dikatakan	 Newmark	 (1988:	 46)	 ”konstruksi	
ketatabahasaan bahasa sumber dirubah kepada padanan 
katanya ke dalam bahasa sasaran yang paling dekat dengan tetap 
menerjemahkan	 kata-katanya	 satu	 demi	 satu.”5	 Tujuan	 penulis	
5	 ”The	 Source	 Laguage	 grammatical	 constructions	 are	 converted	 to	 their	
nearest	Target	Language	equivalents	but	the	lexical	words	are	again	translated	
singly...”	(Newmark,1988:	46).
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memilihnya	 adalah	 dalam	 rangka	 tetap	 menjaga	 kedekatan	
terjemahan	 kepada	 bahasa	 sumbernya.	 Walaupun	 penulis	
menyadari	 penerjemahan	 seperti	 ini	 tidak	 selalu	 mudah	 untuk	
dimengerti	oleh	pembaca,	oleh	karena	itu	di	dalam	menerjemahkan	
penulis	menambahkan	kata	atau	beberapa	kata	di	dalam	tanda	(....)	
untuk	menyisipkan	kata	yang	tidak	ada	di	dalam	teks,	dengan	tujuan	
agar	kalimatnya	lebih	mudah	dimengerti.	
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN DISKUSI
A. Sejarah Masuknya Islam ke Nusantara dan Jawa
Kapan	 Islam	 datang	 ke	 Nusantara,	 siapa	 pembawanya,	 dan	
dari wilayah mana asal Islam pertama kali datang, merupakan 
petanyaan-pertanyaan utama yang masih menyisakan perdebatan 
di	kalangan	sejarawan	Islam	di	Nusantara.	
A.	H.	 Johns	 (1978:	470),	dan	 juga	kebanyakan	sarjana	 Islam	
Asia	 Tenggara	 lainnya,	 menghadapi	 kendala	 yang	 sama	 terkait	
dengan	sejarah	kedatangan	Islam	di	wilayah	Nusantara yang sangat 
kompleks,	 dimana	 catatan-catatan	 tentangnya	 tidak	 lengkap,	
berserakan di antara wilayah-wilayah yang berbeda-beda, dan 
masing-masingnya	memiliki	sejarah	dan	karakternya	sendiri-sendiri.
Dari	 segi	 perjalanan	 sejarah	 Islam	 di	 Nusantara,	 sebelum	
permulaan	 abad	 ke-16	 merupakan	 abad	 gelap	 dan	 kabur	 bagi	
kawasan	ini	(Djajadiningrat,	1982:	9),6	dikarenakan	tidak	cukupnya	
bukti-bukti	tertulis	tentang	sejarah	Islam	periode	tersebut.	Memang	
ada Hikayat Raja-raja Pasai	 yang	 ditulis	 setelah	 tahun	 1350	 dan	
Sejarah Melayu	 ditulis	 setelah	 tahun	 1500	 (Azra,	 2004:	 9-10).7 
Namun,	kedua	“bukti”	sejarah	ini	tidak	terkait	dengan	pembahasan	
6	 Karya	Hoesein	Djajadiningrat,	Kesultanan Aceh: Suatu Pembahasan tentang 
Sejarah Kesultanan Aceh berdasarkan Bahan-bahan yang terdapat dalam 
karya Melayu	(D.I.	Aceh:	Departemen	Pendidikan	dan	Kebudayaan,	1982)	ini	
secara	khusus	berbicara	tentang	Aceh,	tidak	keseluruhan	Nusantara.		
7	 Informasi	 lebih	 awal	 disampaikan	 oleh	 A.H.	 Hill,	 “The	 Coming	 of	 Islam	 to	
North	 Sumatra,”	 JSAH,	 vol.	 4,	 no.	 1	 (March	 1963):	 10-11.	 Hill	menyatakan	
bahwa Hikayat Raja-raja Pasai	terbukti	telah	ditulis	oleh	seorang	Muslim	yang	
taat	di	kerajaan	Pasai	kira-kira	tahun	1350,	atau	tidak	lebih	awal	dari	tahun	
1330.	Sementara	penyusunan	Sejarah Melayu dimulai satu abad kemudian di 
Malakka.	(Istilah	Sejarah Melayu	merupakan	terjemahan	dari	bahasa	Inggris	
Malay Annals	yang	tak	lain	merupakan	terjemahan	dari	teks	berbahasa	Arab-
Melayu	 Sulālat as-Salaṭīn. Untuk edisi bahasa Inggris lihat Malay Annals, 
diterjemahkan	oleh	John	Leyden,	London:	tp,	1821,	pen.).
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tentang	 ajaran	 Islam,	 yang	 bukti-bukti	 tertulisnya	 baru	 kemudian	
bisa	dilihat	pada	abad-abad	ke-16	dan	ke-17.8
Abad	 ke-16	 dan	 17	 merupakan	 masa-masa	 awal	 di	 mana	
ajaran	dan	pemikiran	keislaman	ulama-ulama	Nusantara	bisa	dilacak	
melalui	manuskrip-manuskrip	keagamaan	dalam	jumlah	besar	yang	
masih tersimpan di berbagai koleksi perpustakaan baik di dalam dan 
di	 luar	negeri,	maupun	koleksi	pribadi.	Tidak	aneh	kalau	sejumlah	
sarjana	menganggap	abad	ke-17	sebagai	awal	terbentuknya	tradisi	
dan	wacana	keilmuan	Islam	di	Nusantara	lewat	penerjemahan	tradisi	
besar keilmuan Islam yang berkembang di Haramain	(Fathurahman,	
2012:	50).	Di	antara	ilmu-ilmu	tradisional	Islam	lainnya	seperti	fiqh,	
kalam,	dan	falsafah,	maka	tasawuf	memainkan	peran	terbesar	dan	
paling menentukan dalam membentuk pandangan religius, spiritual, 
dan	intelektual	di	Kepulauan	Melayu	(Bakar	dalam	Nasr,	2003:	339).	
Tasawuf	bahkan	mendominasi	proses	dakwah	Islam	atau	Islamisasi	
Nusantara	pada	abad	ke-16	yang	merupakan	kelanjutan	dari	proses	
yang	 sama	 pada	 tiga	 abad	 sebelumnya	 (Bakar	 dalam	Nasr,	 2003:	
342).
Memang,	 sejarah	 kehadiran	 Islam	 di	 wilayah	 ini	 masih	
menyisakan pertanyaan-pertanyaan besar dan mendasar terkait 
dengan	 perdebatan	 tiga	 masalah	 utama	 yaitu	 dari	 mana	 asal,	
siapa	pembawa,	dan	waktu	kedatangan	pertama	kali	ke	Nusantara.	
Beberapa	 sarjana	 telah	 berusaha	 untuk	 mengumpulkan	 dan	
mengelaborasi	 perdebatan-perdebatan	 tersebut	 dengan	 detil,	 di	
8	 Sejarawan	Barat	sulit	menerima	genre	hikayat	sebagai	sebuah	bukti	sejarah	
dalam	 penulisan	 sejarah	 Nusantara	 dikarenakan	 kelemahan	 buktinya	 dan	
sering	mengandung	 unsur	 mitologi.	 Konsep	 Barat	 pada	 abad	 pertengahan	
membedakan	 antara	 sejarah	 (history)	 dan	 sejarahwan	 (historian)	 dengan	
kronik	 (chronicle)	 dan	 kronikler	 (chronicler).	 Chronicle	 bagi	 sarjana	 Barat	
tidak	saja	“lack the critical sense,”	 juga	menceritakan	peristiwa	yang	terjadi	
untuk	 memberikan	 kesenangan	 hati	 dan	 kegembiraan	 kepada	 pendukung	
dan	 audiens	 mereka.	 Berbeda	 dengan	 sejarah	 dan	 historian yang hanya 
menceritakan	 apa	 yang	 betul-betul	 terjadi	 dengan	 kritis,	 lihat	 catatan	
Skinner,	dalam	Enci’	Amin,	Syair Perang Mengkasar,	(Ed.	dan	Penj.)	C.	Skinner	
(S-Gravenhage-Martinus	Nijhoff:	1963),	hlm.	7.
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antaranya	apa	yang	telah	dilakukan	oleh	G.	Drewes	(1968:	433-459)	
dalam	artikelnya	“New	light	on	the	coming	of	Islam	to	Indonesia?”9 
dan	Azyumardi	Azra	(2004:	2-19)	dalam	karyanya	Jaringan Ulama 
Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII: Akar 
Pembaruan Islam Indonesia.10	Belakangan,	dalam	tulisan	yang	lebih	
singkat,	 hal	 yang	 sama	 juga	 dilakukan	 oleh	 Johan	 H.	 Meuleman	
(2005:	23-26)	dalam	artikelnya	yang	berjudul	“The	History	of	Islam	
in	Southeast	Asia:	Some	Questions	and	Debates.”11  
Menurut	 Meuleman	 (2005:	 23),	 akar	 perdebatan	 itu	 tidak	
semata-mata	karena	persoalan	akademis,	namun	juga	mengandung	
dimensi	 politis	 dan	 ideologis	 dibaliknya.	 Dimensi	 politis	 dan	
ideologis itu didasarkan kepada keyakinan yang berkembang luas 
bahwa	bentuk	 Islam	yang	paling	murni	 (the purest form of Islam)	
adalah	bentuk	yang	eksis	ketika	pertama	kali	Islam	hadir	di	wilayah	
ini	 yang	 dibawa	 oleh	 orang-orang	 Arab	 dari	 semenanjung	 Arab.	
Pandangan	ini	kebanyakan	dipegangi	oleh	sarjana	Muslim	dan	juga	
non-Muslim,	 terutama	 sarjana-sarjana	Muslim	 berasal	 kepulauan	
Melayu-Indonesia.	 Di	 sisi	 lain,	 kebanyakan	 sejarawan	 Eropa	 yang	
hidup	 pada	 masa	 kolonial	 cenderung	 menyoroti	 bahwa	 Islam	 di	
kawasan	Asia	Tenggara	ini	berbentuk	sinkretik,	dangkal	(superficial),	
dan	tidak	murni	(derived).12 
9	 G.	Drewes,	“New	light	on	the	coming	of	Islam	to	Indonesia?”	BKI 124, no. 4, 
Leiden	(1968).
10	 	Buku	ini	berasal	dari	disertasi	yang	dipertahankannya	di	Columbia	University	
dengan	judul	The Transmission of Islamic Reformism to Indonesia: Networks 
of Middle Eastern and Malay-Indonesian Ulama in the Seventeenth and 
Eighteenth Centuries	 (New	 York:	 Columbia	 University,	 1992).	 Tahun	 2004	
edisi	 berbahasa	 Inggris	 buku	 ini	 terbit	 dengan	 judul	The Origins of Islamic 
Reformism in South East Asia, Networks of Malay-Indonesian and Middle 
Eastern (Ulama) in the Seventeenth and Eighteenth Centuries	(Australia:	ASAA	
dan	 Allen	 &	 Unwin;	 Honolulu:	 University	 of	 Hawaii	 Press;	 Belanda:	 KITLV,	
2004).
11	 	Diterbitkan	dalam	K.S.	Nathan	dan	Mohammad	Hashim	Kamali	(Eds.), Islam in 
Southeast Asia: Political, Social and Strategic Challenges for the 21st Century 
(Singapore:	ISEAS,	2005).		
12	 	Kritik	kepada	kategori	“murni”	dan	“sinkretik”	pernah	disampaikan	oleh	Susan	
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Mempersoalkan	karakter	 kesinkretikan	 Islam	yang	 terjadi	di	
kepulauan	Melayu-Indonesia,	 atau	 Asia	 Tenggara	 pada	 umumnya	
merupakan	 salah	 satu	 cara	 yang	 dikemukakan	 oleh	 sarjana-
sarjana	 Barat	 untuk	 menurunkan	 (depreciate)	 arti	 penting	 dan	
kuatnya	 Islam	 di	wilayah	 ini.	 Dan	 aspek	 ajaran	 Islam	 yang	 paling	
bertanggungjawab	 terhadap	 sinkretisme	 Islam	 ini	 adalah	 tasawuf	
(Meuleman,	2005:	28).	Namun	sepertinya	perdebatan	tentang	asal	
usul daerah, siapa pembawa, dan waktu kedatangan Islam pertama 
kali	 di	 kepulauan	 Melayu-Indonesia	 tetap	 akan	 terus	 berlanjut	
tanpa	menemui	titik	temu	diantara	pendukungnya	masing-masing,	
selama masalah-masalah yang dikeluhkan oleh Johns di atas tetap 
tidak	terselesaikan.	
Tuduhan	 bahwa	 tasawuf	 sebagai	 pintu	 masuk	 sinkretisme	
Islam	di	kepulauan	Melayu-Indonesia	tidak	selamanya	benar.	Bahkan	
lewat	 para	 sufilah,	 khususnya	 para	 sufi	 pengembara	 (wandering 
derwishes),	 sesungguhnya	 Islam	 berkembang	 secara	 luas	 di	
kepulauan	 ini	 (Al-Attas,	 1963:	 22;	 Johns,	 1961:	 13-17;	 dan	 Azra,	
2004:	14-19).13	Tasawuf,	bahkan	merupakan	elemen	aktif	di	dalam	
penyebaran	Islam.	Memang	para	sufi	bersedia	untuk	menerima	dan	
menggunakan	elemen-elemen	budaya	lokal	masyarakat	Nusantara,	
namun	 mereka	 tetap	 menjaga	 prinsip-prinsip	 moral:	 mendorong	
Bayly	dalam	artikelnya	“Islam	in	Southern	India:	‘Purist’	or	‘syncretic’,”	dalam	
C.	A.	Bayly	dan	D.H.A	Kolff	(Eds.),	Two colonial empires: Comparative essays 
on the history of India and Indonesia in the nineteenth century		(Leiden,	1986),	
hlm.	 36.	 Ia	 mempertanyakan	 ‘apa	 sebenarnya	 yang	 dimaksudkan	 dengan	
istilah	“murni”	dan	“sinkretik”	 itu	dan	apakah	 istilah-istilah	 tersebut	benar-
benar	 kategori	 yang	 bermanfaat	 untuk	 digunakan	 di	 dalam	 kajian	 sejarah	
masyarakat	Muslim	di	Asia?’		
13	 	 A.H.	 Johns	 (1961:	 14)	 dengan	mengutip	H.A.R.	 Gibb,	 berpendapat	 bahwa	
penyebaran	para	sufi	ini	secara	masif	ke	Nusantara	terjadi	setelah	kejatuhan	
Bagdad	tahun	1258,	yang	kemudian	diikuti	oleh	Azyumardi	Azra	 (2004:	14-
16).	Sementara	pendapat	Johns	yang	mengatakan	bahwa	para	sufi	berafiliasi	
di	 dalam	paguyuban	 (guild)	 pedagang	 sufi	 yang	bekerja	 dibawah	pimpinan	
para	syaikh	dalam	menyebarkan	Islam	di	wilayah	ini	mendapat	kritikan	dari	
sarjana	seperti	Drewes	(1968:	453),	karena	tidak	ada	bukti	yang	mendukung	
pernyataan tersebut. 
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berbuat	 kebajikan	 dan	 menahan	 diri	 dari	 melakukan	 kejahatan	
(Johns,	1961:	22).	
Keberhasilan	 para	 sufi	 dalam	 mengislamkan	 penduduk	
Nusantara	 ini	 juga	 disebabkan	 oleh	 “kemampuan	 mereka	
menyajikan	 Islam	 dalam	 bentuk	 yang	 atraktif,	 khususnya	 dengan	
menekankan kesesuaian budaya-budaya lokal penduduk dengan 
ajaran	Islam	(continuity),	ketimbang	melakukan	perubahan	(change)	
terhadap	 kepercayaan	dan	praktik	 keagamaan	 lokal”	 (Azra,	 2004:	
14).	Keberhasilan	Islam	tasawuf	ini	dengan	segala	pemahaman	dan	
penafsiran	mistisnya	terhadap	Islam	dalam	beberapa	segi	tertentu	
“cocok”	dengan	 latar	belakang	masyarakat	 lokal	yang	dipengaruhi	
oleh	 asketisme	 Hindu-Budha	 dan	 sinkretisme	 kepercayaan	 lokal.	
Di	 samping	kecenderungan	tarekat	sufi	bersikap	 toleran	 terhadap	
pemikiran	dan	praktik	lokal	tersebut	(Azra,	1989:	XV).
Johns menguatkan argumentasinya tentang besarnya peranan 
tasawuf	 dan	 sufi	 dalam	 penyebaran	 Islam	 di	 kepulauan	Melayu-
Indonesia berdasarkan sumber-sumber lokal. Dari kronik-kronik 
lokal	 seperti	 Sejarah Banten dan Babad Tanah Jawi disebutkan 
karakter	 sufi	 sebagai	 guru	pengembara	 (peripatetic teacher)	 yang	
dengan	 otoritas	 karismatik	 dan	 kekuatan	 magis,	 mereka	 dapat	
menikahi putri-putri bangsawan dan memberikan mereka anak-
anak dengan keturunan darah bangsawan, sekaligus aura keilahian 
dari	karisma	keagamaan.	Begitu	pula	di	dalam	kronik	Melayu	seperti	
Hikayat Raja-raja Pasai dan Sejarah Melayu yang menceritakan 
penyebaran Islam di Pasai yang memiliki kemiripan yang sama 
dengan	 karakter	 sufi	 pengembara.	 Diceritakan	 bahwa	 penguasa	
Mekkah,	 berdasarkan	mimpi	 bertemu	 Nabi	Muhammad,	 diminta	
mengirim	sebuah	kapal	dengan	simbol-simbol	kerajaan	ke	Samudra	
di	 bawah	 pimpinan	 Syaikh	 Ismail.	 Dalam	 perjalanannya,	 kapal	
singgah	 di	 Ma‘abri.	 Penguasa	 di	 Ma‘abri	 menyerahkan	 tahtanya	
kepada	 anaknya,	 dan	 mengenakan	 jubah	 seorang	 fakir	 (karakter	
khas	 sufi	 pengembara)	 dan	 menaiki	 kapal	 berlayar	 ke	 Samudra.	
22     | Penerjemahan Manuskrip Masᾱ’il at-Ta’līm
Mereka	 mengunjungi	 beragam	 tempat	 dimana	 penduduknya	
kemudian	 memeluk	 Islam	 seperti	 di	 Fansuri,	 Lamiri	 dan	 Haru,	
sebelum	mencapai	Samudra	(Johns,	1961:	15-17).			
Bukti	 lain	 untuk	 menunjukkan	 peran	 penting	 tasawuf	 dan	
sufi	 dalam	 penyebaran	 Islam	 tersedia	 di	 dalam	 naskah-naskah	
keagamaan	 dan	 sastra	 yang	 bertulis	 tangan	 (manuskrip)	 yang	
merupakan	warisan	nyata	dari	 jejak-jejak	 Islam,	khususnya	ajaran	
tasawuf,	 di	 wilayah	 ini.	 Di	 Aceh,	 tidak	 sampai	 akhir	 abad	 ke-16,	
manuskrip-manuskrip	 Nusantara	 yang	 ditulis	 dalam	 bahasa	 Arab	
dan	lokal	ditemukan.	Manuskrip-manuskrip	ini	menunjukkan	bukti	
akan	 perhatian	 yang	 kuat	 kepada	 pembahasan	 teosofi	 monistik	
yang	disusun	oleh	Ibnu	‘Arabī	-belakangan	dikonsepkan	oleh	murid	
dan	penafsirnya	dengan	istilah	waḥdat al-wujūd- yang seolah-olah 
mendukung	 hubungan	 antara	 perkembangan	 teosofi	monistik	 itu	
dengan	Islamisasi	di	wilayah	ini	(Johns,	1993:	44).	
Memang	sufi-sufi	di	Aceh	abad	ke-16	–	ke-17	dikenal	kental	
dengan pembahasan tentang waḥdat al-wujūd	ini	seperti	Ḥamzah	
al-Fanṣūrī	dan	Syams	ad-Dīn	as-Sumaṭrā’ī.14 Pemikiran waḥdat al-
wujūd	ini	bahkan	pernah	menjadi	mazhab	resmi	di	kerajaan	Aceh,	
terutama	di	bawah	kekuasaan	Sultan	Iskandar	Muda	(memerintah	
1607-1636).15	Namun	setelah	wafatnya	Syams	ad-Dīn	as-Sumaṭrā’ī	
14	 Keyakinan	 sebagian	 sarjana	Barat	 terhadap	dominasi	 tasawuf	mazhab	 Ibnu	
‘Arabī	di	Aceh	pada	paruh	terakhir	abad	ke-16	dan	paruh	kedua	abad	ke-17	
mungkin akan berubah setelah membaca Al-Mawāhib al-Mustarsalah, yang 
diperkirakan	ditulis	pada	masa	kehidupan	Syams	ad-Dīn.	Dikarenakan	di	teks	
tersebut	ditemukan	elemen-elemen	tasawuf	sunni,	yang	dihubungkan	kepada	
Al-Junaid	dan	Al-Qusyairī.
15	Mengapa	 Iskandar	 Muda	 mendukung	 ajaran	 teosofi	 waḥdat al-wujud 
tersebut?	Ini	ada	hubungannya	dengan	pandangan	Iskandar	Muda	terhadap	
diri	 dan	perannya.	Ada	 indikasi	 bahwa	 Iskandar	Muda	beranggapan	bahwa	
dia	 adalah	 stempel	 kejayaan	dan	 kemasyhuran,	 terefleksikan	dengan	nama	
yang	 dia	 pilih	 ketika	 dinobatkan	menjadi	 Sultan	 tahun	 1607	 yaitu	 Iskandar	
Muda,	sebuah	nama	yang	dipersandingkan	dengan	Alexander	the	Great.	Hal	
ini diceritakan di dalam Hikayat Aceh dan Adat Aceh. Demikian pula pemilihan 
nama	Perkasa	Alam	Johan	dan	Makuta	Alam	menunjukkan	dia	tokoh	sentral	di	
dunia	dan	pahlawan	penakluk	dunia.	Sebuah	gagasan	yang	mengindikasikan	
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dan	Sultan	Iskandar	Muda,	pada	tahun	1637	timbul	reaksi	yang	hebat	
terhadap pemikiran-pemikiran waḥdat al-wujūd yang dipelopori 
oleh	 Nūr	 ad-Dīn	 ar-Rānīrī	 di	 bawah	 pemerintahan	 Iskandar	 Ṡani	
(Lombard,	2007:	226).	Berbeda	dengan	di	 Jawa,	pada	abad	ke-16	
–	ke-17,	atau	lebih	awal	lagi,	tidak	tampak	dominasi	corak	tasawuf	
falsafi	Ibnu	‘Arabī	seperti	di	Aceh,	tapi	lebih	mengarah	kepada	corak	
tasawuf	sunni	Al-Gazālī	seperti	yang	akan	dibahas	di	bawah	ini.
Bisa	dikatakan	bahwa	kedatangan	Islam	di	Nusantara	sangat	
diwarnai	oleh	aspek	tasawuf,	namun	itu	tidak	berarti	bahwa	aspek	
hukum	(syari‘ah)	terabaikan	sama	sekali.	Dan	sejak	kedatangannya,	
syari‘ah	 sudah	 diterima	 dan	 diterapkan	 oleh	 masyarakat	 Muslim	
setempat,	 terlepas	 dari	 perbedaan	 tingkat	 penerapannya	 dan	
dukungan dari penguasa setempat untuk menerapkannya. Oleh 
karena	 itu,	 adalah	 tidak	 tepat	 melakukan	 generalisasi	 dengan	
menganggap	Islam	tasawuf	yang	datang	pertama	kali	itu	heterodoks,	
yang	menyimpang	dan	mengabaikan	syari‘ah	(Azra,	1989:	xv-xvii).	
Steenbrink	 (1984:	 173;	 Bruinessen,	 1995:	 189-190)	
memberikan argumen lain untuk mengatakan bahwa Islam yang 
datang	pertama	kali	ke	Nusantara	bukan	hanya	versi	sufisme.	Untuk	
membuktikan	argumen	 ini,	dalam	rangka	mengetahui	corak	 Islam	
yang	 pertama	 kali	 ke	 Nusantara,	 dia	 menyarankan	 melihat	 buku	
pedoman	dan	buku	pertama	yang	dikarang	oleh	orang	Muslim	di	
Nusantara	sendiri.	Dan	itu	terbukti	bahwa	dari	salah	satu	buku	yang	
dibawa	pulang	oleh	pelayar	Belanda	dari	Indonesia	ke	Belanda	pada	
akhir	abad	ke-16	adalah	buku	Al-Iḍah fi al-Fiqh. 
Dari buku paling tua tentang Islam di Jawa yang diterbitkan 
oleh	Drewes	(dalam	Steenbrink,	1984:	173-174)	An Early Javanese 
politik	 ekspansinya.	 Pandangan	 akan	 dirinya	 ini	 dikuatkan	 dengan	 ajaran	
tasawuf	yang	berkembang	ketika	 itu	yang	mengajarkan	bahwa	Tuhan	hadir	
di	dalam	seluruh	ciptaan,	dan	manusia	semata-mata	manifestasi	Tuhan	yang	
dengan	 kebesaran-Nya	 manusia	 bisa	 diangkat	 ke	 posisi	 yang	 tinggi,	 lihat	
Peter	 Riddell,	 Transferring A Tradition: ‘Abd al-Ra’ūf al-Singkilī’s Rendering 
into Malay of the Jalālayn Commentary	(Barkeley:	University	of	California	at	
Berkeley,	1990),	hlm.	7-8.	
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Code of Muslim Ethics	terbit	1978,16	dia	membuktikan	bahwa	buku	
ini ditulis dalam periode transisi dari agama Hindu ke Islam. Di 
dalamnya ditemukan sedikit pembahasan tentang kitab Bidāyah al-
Hidayah.17	Sedang	Bidāyah al-Hidāyah merupakan	karya	Al-Gazālī,	
seorang	sufi	yang	mementingkan	ilmu	fiqh	dan	praktik	pelaksanaan	
agama	sebelum	memulai	ajaran	tasawuf.	Seperti	yang	telah	dilihat	
dalam	 pembahasan	 ini	 bahwa	 nyatalah	 apa	 yang	 dikatakan	 Azra	
(1989:	xv)	bahwa	“pendulum	Islam	tidak	pernah	berhenti	bergerak	
diantara	 kecenderungan	 sufisme	dengan	 panutan	 yang	 lebih	 taat	
kepada	syari‘ah.”
Dari	 penjelasan-penjelasan	 di	 atas	 terbukti	 walaupun	
bukan	aspek	keislaman	yang	dominan,	 tasawuf	merupakan	aspek	
paling	 penting	 dalam	 perkembangan	 Islam	 di	 kepulauan	Melayu-
Indonesia.	Corak	tasawuf	yang	berkembang	di	kepulauan	ini	tidak	
saja	 didominasi	 oleh	 aliran	 –yang	 kemudian	 belakangan	 disebut	
dengan-	tasawuf	falsafi,	atau	syaṭaḥī, atau wujūdī yang dihubungkan 
16	 	Sekitar	tahun	1600,	sejumlah	naskah	dari	Indonesia	berbahasa	Melayu,	Jawa	
dan	 Arab	 dibawa	 ke	 Eropa.	 Naskah-naskah	 Melayu	 terdiri	 atas	 tafsir,	 dua	
hikayat	bertema	Islam,	sebuah	kitab	hukum	pernikahan	Islam,	dan	terjemah	
Qasīdah al-Burdah	karya	Al-Buṣīrī	diedit	Drewes,	1955.	Dua	naskah	Jawa	juga	
diedit	oleh	Drewes:	Een Javaansche Primbon uit de Zestiende Eeuw,	1954	dan	
The Admonitions of Seh Bari,	1969	sebelumnya	dikenal	sebagai	Kitab Sunan 
Bonang. Dari dua naskah Islam Jawa yang diedit oleh Drewes tersebut sama 
sekali	 tidak	 menunjukkan	 spekulasi	 metafisis	 dan	 sinkretisme	 yang	 begitu	
sering	dianggap	ciri	khas	Islam	Jawa.	Naskah	tersebut	bahkan	mencerminkan	
tradisi	 ortodoks	 (fiqh	 Asy-Syāfi‘ī,	 teologi	 Al-Asy‘arī,	 dan	 tasawuf	 Al-Gazalī)	
tanpa	pengaruh	 lokal,	 lihat	Martin	van	Bruinessen,	Kitab Kuning: Pesantren 
dan Tarekat	(Bandung:	Mizan,	1995),	hlm.	27.	Sebelum	edisi	Drewes	tersebut,	
teks	 yang	 sama	 pernah	 juga	 diteliti	 oleh	 J.O.H	 Gunning	 (1881)	 dan	 B.J.O	
Schrieke	 (1916),	 serta	 Hendrik	 Kraemer	 (1921).	 Untuk	 teks	 versi	 mereka	
bertiga,	 lihat	Wiji	Saksono,	Mengislamkan Tanah Jawa: Telaah atas Metode 
Dakwah Walisongo	(Bandung:	Mizan,	1996),	hlm.	161-187.	
17	 	 Bruinessen	 (1995:	 27-28)	menambahkan	 selain	Bidāyah al-Hidāyah, kitab 
lain	yang	dirujuk	adalah	At-Tamhīd fī Bayani at-Tawḥīd	karya	Abū	Syakūr	as-
Sālimī. Karya	 ini	 pernah	dikenal	 di	 Indonesia	dikarenakan	pernah	diketahui	
terjemahan	Jawa	antar	baris	dan	banyak	dibaca	di	India	abad	ke-13	–	ke-16,	
namun	tidak	di	tempat	lainnya.	Selain	Al-Iḍāh fī al-Fiqh,	kitab	fiqh	At-Taqrīb fī 
al-Fiqh	karya	Abu	Syuja‘	al-Isfahānī	juga	dirujuk.	
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kepada	Ibnu	‘Arabī	seperti	yang	banyak	terungkap	di	dalam	naskah-
naskah	 karya	 Ḥamzah	 al-Fanṣūrī	 dan	 Syams	 ad-Dīn	 as-Sumaṭrā’ī,	
namun	 juga	 diwarnai	 oleh	 aliran	 tasawuf	 sunni	 atau	 ‘amalī yang 
dihubungkan	kepada	Al-Gazālī	yang	terlihat	pada	salah	satu	naskah	
Islam	dari	Jawa	yang	dibawa	ke	Eropa	abad	ke-16.18
Terlepas dari perdebatan para ahli tentang waktu kedatangan 
Islam	ke	Nusantara,	apakah	abad	ke-7	atau	abad	ke-13,	maka	sejak	
abad	ke-13	 itu	 sampai	dengan	abad	ke-15,	bisa	dianggap	sebagai	
periode	 pembentukan	 (formative period19 atau ‘aṣr at-takwīn)	
18	 	Menurut	Abu	al-Wafa’	al-Ghanimi	al-Taftazani	dalam	karyanya	Sufi dari Zaman 
ke Zaman	(Bandung:	Pustaka,	1997),	hlm.	95	(aslinya	berjudul	Madkhal ilā at-
Tasawwuf al-Islāmī)	pada	abad-abad	ketiga	dan	keempat	Hijriah	lah	(abad	ke-9	
dan	ke-10	M)	mulai	tampak	dua	aliran	tasawuf	-yang	belakangan	kita	kenal	
dengan	 istilah	 tasawuf	 sunni	 dan	 tasawuf	 falsafi.	Pertama,	 aliran	 para	 sufi	
yang	pendapat-pendapatnya	moderat,	dimana	mereka	selalu	merujuk	kepada	
Al-Qur’an	dan	Sunnah,	atau	dengan	kata	 lain	aliran	 ini	selalu	berada	dalam	
timbangan	syari‘ah.	Sebagian	sufinya	adalah	ulama	terkenal	dan	tasawufnya	
didominasi ciri-ciri moral. Kedua,	aliran	sufi	yang	terpesona	keadaan-keadaan	
fana,	 yang	 sering	keluar	 kata-kata	ganjil	 (syaṭahāt).	Mereka	menumbuhkan	
konsep-konsep	 hubungan	 manusia	 dengan	 Allah,	 seperti	 penyatuan	 atau	
ḥulūl,	 dan	 cenderung	 ke	 arah	 pembahasan	metafisis.	Menurut	 Al-Taftazani	
pula	(1997:	140-145),	pada	abad	ke-5	H/11	M	tasawuf	dengan	corak	pertama	
terus berkembang terutama dengan menguatnya teologi Ahl as-Sunnah wa 
al-Jamā‘ah atau	 sunni	 dengan	 kehadiran	Abu	 al-Ḥasan	 al-Asy‘arī	 (260/873-
322/935),	 dan	 kemunculan	 Al-Qusyairī	 (375/986-465/1072)	 dan	 Al-Harawī	
(396/1005-481/1088)	dalam	ranah	tasawuf.	Sementara	tasawuf	corak	kedua	
mulai	 tenggelam,	 dan	 baru	 pada	 abad	 ke-6	 H/12	 M	 dan	 setelahnya	 baru	
muncul	 kembali,	 dalam	 bentuk	 lain,	 pada	 diri	 para	 sufi	 yang	 juga	 filosof.	
Bandingkan	 dengan	 ‘Abd	 al-Qādir	 Maḥmūd	 yang	 mengklasifikasi	 tasawuf	
kepada	 tasawuf	 salafī,	 tasawuf	 sunnī,	 dan	 tasawuf	 falsafi, lihat Al-Falsafah 
aṣ-Ṣūfiyyah fī al-Islām	(tk:	Dār	al-Fikr	al-‘Arabī,	1966),	hlm.	huruf	ز.
19	 	Bandingkan	dengan	formative period pemikiran Islam di Timur Tengah yang 
sudah	 dimulai	 sejak	 abad	 ke-7	 sampai	 abad	 ke-9.	 Tulisan	 yang	 paling	 baik	
tentang	tema	ini	lihat	W.	Montgomery	Watt,	The Formative Period of Islamic 
Thought	 (Oxford:	 One	 World,	 2002),	 edisi	 cetak	 ulang.	 Watt	 membagi	 ke	
dalam	3	fase	perkembangan	pemikiran	 Islam:	1)	 fase	permulaan	(632-750),	
dengan	 kemunculan	 kelompok	 Khawārij;	 2)	 fase	 pertarungan	 (750-850),	
antara	 berbagai	 kelompok	 di	 dalam	 Islam;	 3)	 fase	 kemenangan	 kelompok	
Sunni	 (850-945),	 diakhiri	 dengan	 wafatnya	 Al-Asy‘arī	 dan	 pemikir-pemikir	
lainnya,	serta	berkuasanya	Dinasti	Buwaih	di	Bagdad.	
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nalar	 Islam	 Nusantara.20	 Sementara	 abad	 ke-16	 sampai	 ke-17	 di	
Aceh,	banyak	ulama	di	sana	meninggalkan	warisan	intelektual	yang	
menceritakan kehidupan keagamaan pada waktu tersebut, di mana 
mereka	juga	berperan	sebagai	barisan	terdepan	(vanguard)	pemikir	
Islam	 Nusantara.	 Di	 periode	 ini	 berlangsung	 pembukuan	 atau	
kodifikasi	 ajaran-ajaran	 dan	 pemikiran-pemikiran	 Islam	 (‘aṣr at-
tadwīn)21 yang diwariskan kepada kita melalui tumpukan-tumpukan 
naskah, dikarenakan pada masa-masa inilah perkembangan Islam di 
wilayah	ini	baru	tampak	nyata	dan	massif	terekam	di	dalam	tulisan-
tulisan.	Dua	wilayah	Nusantara	 yang	paling	 intens	mendapat	dan	
mengalami	 perkembangan	 Islam	 di	 periode	 kodifikasi	 ini	 adalah	
Aceh	dan	Jawa.
Sebagaimana	 kesulitan	 menentukan	 kapan	 Islam	 masuk	
pertama	kali	ke	wilayah-wilayah	di	Nusantara,	demikian	pula	yang	
terjadi	 wilayah	 Nusantara	 lainnya	 yaitu	 Jawa.	 Umumnya	 secara	
tradisional	 berdasarkan	 cerita-cerita,	 Islamisasi	 Jawa	 tidak	 bisa	
dilepaskan	dari	peranan	Walisongo.22	Walaupun	beberapa	sarjana	
menganggap	 para	 wali	 tersebut	 –dikarenakan	 bukti-bukti	 tertulis	
yang kurang kredibel- sebagai tokoh ahistoris. 
Namun	 paling	 tidak	 proses	 Islamisasi	 sudah	 tampak	
berlangsung	 pada	 masa	 Majapahit	 (Ricklefs,	 2006:	 5),	 abad	 ke-
20	 	Riddell	 (2001:	103)	menganggap	abad	ke-13	sampai	ke-15	sebagai	periode	
formatif	Islam	di	Nusantara.	
21	 	 Di	 Timur	 Tengah,	 asr	 at-tadwin	 (periode	 kodifikasi)	 sudah	 berlangsung	
sejak	pertengahan	abad	ke-8	 (ke-2	H)	dan	pertengahan	abad	ke-9	 (ke-3	H).	
Menurut	Al-Jābirī	(dalam	Baso,	2000:	60),	periode	tadwin ini bukan sekedar 
proses pembukuan dan pembakuan disiplin-disiplin keilmuan semata, namun 
juga	 sebagai	 sebuah	 rekonstruksi	 kebudayaan	 secara	 menyeluruh	 dengan	
segenap dampak ikutan yang terkandung di dalam proses tersebut misalnya 
berupa eliminasi, suplementasi, dominasi, pembungkaman, manipulasi, dan 
penafsiran,	yang	kesemuanya	dipengaruhi	oleh	beragam	faktor,	baik	ideologis	
maupun sosio-kultural.
22	 	Ada	yang	menganggap	Walisongo	(sembilan	wali)	ini	sebagai	pribadi-pribadi	
ada pula yang menganggapnya sebagai semacam lembaga dewan dakwah, 
lihat	Widji	Saksono,	Mengislamkan Tanah Jawa: Telaah atas Metode Dakwah 
Walisongo	(Bandung:	Mizan,	1996),	hlm.	17-24).
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14	 M.	 Setelah	 lebih	 kurang	 seribu	 tahun	 mengadopsi	 pemikiran	
dan	 pengaruh	 Hindu	 dan	 Budha,	 orang	 Jawa	 mulai	 mengadopsi	
Islam.	 Sebagaimana	 dikatakan	 Ricklefs,	 proses	 Islamisasi	 tersebut	
berlangsung kompleks dan berlangsung selama lebih dari enam 
ratus tahun lamanya. Daerah pesisir merupakan daerah paling 
banyak	 dan	 kental	 menerima	 proses	 Islamisasi	 sejak	 kedatangan	
Islam	 di	 Jawa,	 dibanding	 daerah	 pedalaman,	 walaupun	 tidak	
ditemukan	bukti	tentang	masalah	ini.	Daerah	pesisir	juga	merupakan	
pusat	politik	Islam	sampai	sebelum	akhir	abad	ke-16	M.	Pada	akhir	
abad	ke-16	M	barulah	pedalaman	Jawa	menjadi	pusat	politik	Islam	
setelah	 enam	 ratus	 tahun	 tidak	 pernah	 memiliki	 pusat	 kerajaan	
Islam.	Keberhasilan	penyebaran	 Islam	ke	daerah	pedalaman	 Jawa	
ini	 tidak	 bisa	 dilepaskan	 dari	 peranan	 penting	 Sunan	 Bayat	 pada	
masa	Sultan	Agung	(Ricklefs,	2006:	33).
Sultan	Agung	(1613-1646)	yang	dikenal	sebagai	raja	terbesar	
Mataram	Islam	di	satu	sisi,	dan	sebagai	seorang	penganut	Islam	yang	
taat di sisi yang lain menempatkannya sebagai the quintessential 
reconciler of Javanese and Islamic identities in royal traditions 
“pusat	rekonsiliator	budaya	Jawa	dan	identitas	Islam	di	dalam	tradisi	
kerajaan”	 (Ricklefs,	 2006:	 34),	 memobilisasi	 kekuasaan	 politik,	
budaya,	 sosial,	 dan	 supra	 natural	 di	 dalam	 kerajaannya	 (Ricklefs,	
2006:	66).	
Salah	satu	contoh	rekonsiliasi	budaya	yang	telah	dilakukannya	
pada	 masa	 pemerintahannya	 (1633	 M/1555	 Jawa/1043	 H)	 yaitu	
mengonversi	kalender	Saka	Jawa	yang	merupakan	pengaruh	sistem	
peredaran bulan-matahari dari India ke dalam bentuk penanggalan 
Islam	 berdasarkan	 peredaran	 bulan.	 Walaupun	 demikian	 Sultan	
Agung	 tidak	 mengadopsi	 perhitungan	 tahun	 Hijriah	 yang	 sedang	
berjalan	ketika	itu,	namun	meneruskan	perhitungan	kalender	Saka.	
Oleh	 karena	 itu,	 Sultan	 Agung	 telah	 menciptakan	 suatu	 sistem	
penanggalan	 yang	 unik,	 Jawa	dan	 Islam	 sekaligus	 (Ricklefs,	 2006:	
42),	bagi	sebagian	sarjana,	penanggalan	ini	dianggap	sebagai	bukti	
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akulturasi	 Islam	 dan	 kebudayaan	 Jawa	 yang	 luar	 biasa	 (Izuddin,	
2015:	127)
B. Sistem Penanggalan Jawa (Anno Javanico)
Salah	 satu	 pengaruh	 kehadiran	 Islam	 di	 Jawa	 adalah	
pembentukan	penanggalan	Islam	Jawa	(Anno Javanivo/AJ).
Semenjak	 Sultan	 Agung	 Hanyokrokusumo	 menjadi	 raja	
Mataram	 Islam	 penanggalan	 Jawa	 lama	 (Saka)	 diubah	 menjadi	
penanggalan Jawa yang waktunya didasarkan pada penanggalan 
Hijriyah.	Hanya	perbedaannya	beberapa	nama	yang	menggunakan	
nama	Arab	diganti	dengan	nama	Jawa.	Berikut	nama-nama	bulan	
dalam	penanggalan	Jawa;	(1)	Sura	merupakan	konversi	dari	bahasa	
Arab	 “ashura” untuk menyebut bulan Muharram,	 (2)	 Sapar	 dari	
Safar,	 (3)	 Mulud	 terjemahan	 dari	 “mawlid”	 hari	 kelahiran	 Nabi	
Muhammad	untuk	Rabi’ul Awwal,	(4)	Bakda	mulud	terjemahan	dari	
“setelah mulud” untuk Rabi’ul Tsani,	(5)	Jumadilawal	dari	Jumad al 
‘ula,	 (6)	 Jumadilakhir	dari	 Jumadal tsaniyah,	 (7)	Rejeb	dari	Rajab, 
(8)	Ruwah	berasal	dari	kata	“arwah” (jiwa) untuk menyebut bulan 
Sya’ban,	 karena	 diyakini	 pada	 bulan	 kedelapan	 ini	 para	 ruh/jiwa	
orang yang meninggal bangkit dari kuburan mereka menyambut 
kedatangan	 bulan	 suci	 Ramadhan	 (9)	 Pasa	 dari	 Ramadhan,	 (10)	
Syawal	 dari	 Syawwal,	 (11)	 Selo	 bermakna	 “antara” yaitu bulan 
diantara	 dua	 perayaan	 yaitu	 perayaan	 Idhul	 Fitri	 di	 bulan	 Syawal	
dan	perayaan	Idhul	Adha	di	bulan	Zulhijjah,	yaitu	bulan	Zulqo’dah 
dan	 (12)	 Besar	 yang	mengacu	 pada	 peringatan	 Idhul	 Adha	 untuk	
menyebut bulan Zulhijjah.23 
23 	Nurcholish	Madjid,	 Islamic	Roots	of	Modern	Pluralism	dalam	 Jurnal Studia 
Islamika Vol	1	April-Juni		(Jakarta,1994)	hlm.	59-60.
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No Arab Jawa
1 Muharram Sura
2 Safar Sapar
3 Rabi’ul	Awwal Mulud
4 Rabi’ul	Tsani Bakda	Mulud
5 Jumad	al-’Ula Jumadil awal
6 Jumad al-Tsaniyah Jumadil akhir
7 Rajab Rejeb
8 Sya’ban Ruwah
9 Ramadhan Pasa
10 Syawwal Bakdho
11 Zulqo’dah Selo
12 Zulhijjah Besar
Pada	 naskah	 yang	 diteliti,	Masā’il al-Ta‘līm, terdapat suatu 
keterangan	 di	website	 British	 Library24 dimana disebutkan bahwa 
penyelesaian	 penyalinan	 teks	 ini	 pada	 tahun	 1545	 Jawa	 atau	
1623/1624	Masehi.	Pada	teks	halaman	f.5r	yang	bisa	terbaca:	
(Ini	adalah	sengkala25	(asykal)	1545)	
23 
dalam penanggalan Jawa; (1) Sura merupakan konversi dari bahasa Arab "ashura" 
untuk menyebut bulan Muharram, (2) Sapar dari Safar, (3) Mulud terjemahan dari 
"mawlid" hari kelahiran Nabi Muhammad untuk Rabi'ul Awwal, (4) Bakda mulud 
terjemahan dari "setelah mulud" untuk Rabi'ul Tsani, (5) Jumadilawal dari Jumad 
al 'ula, (6) Jumadilakhir dari Jumadal tsaniyah, (7) Rejeb dari Rajab, (8) Ruwah 
berasal dari kata "arwah" (jiwa) untuk menyebut bulan Sya'ban, karena diyakini 
pada bulan kedelapan ini para ruh/jiwa orang yang meninggal bangkit dari 
kuburan mereka menyambut kedatangan bulan suci Ramadhan (9) Pasa dari 
Ramadhan, (10) Syawal dari Syawwal, (11) Selo bermakna "antara" yaitu bulan 
diantara dua perayaan yaitu perayaan Idhul Fitri di bulan Syawal dan perayaan 
Idhul Adha di bulan Zulhijjah, yaitu bulan Zulqo'dah dan (12) Besar yang 
mengacu pada peringatan Idhul Adha untuk menyebut bulan Zulhijjah.23  
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Pada naskah yang diteliti, Masa>’il at-Ta’li>m, terdapat suatu keterangan di 
website British Library24 dimana disebutkan bahwa penyelesaian penyalinan teks 
ini pada tahun 1545 Jawa atau 1623/1624 Masehi. Pada teks halaman f.5r yang 
bisa terbaca:
هلاكشا ذهاهده١٥٤٥ (Ini adalah sengkala٢٥ s    
                                                            
23 Nurcholish Madjid, Islamic Roots of Modern Pluralism dalam Jurnal Studia Islamika Vol 1 
April-Juni  (Jakarta,1994) hlm. 59-60. 
24 http://www.bl.uk/manuscripts/Viewer.aspx?ref=sloane_ms_2645_f5r 
25 Kata sengkolo atau sengkala secara etimologi berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu Sakakala 
yang berarti tahun Saka. Sengkalan dalma bahasa asing disebut chronogram (kronogram) yang 
24 	http://www.bl.uk/manuscripts/Viewer.aspx?ref=sloane_ms_2645_f5r
25  Kata sengkolo atau sengkala secara etimologi berasal dari bahasa Sanskerta, 
yaitu Sakakala	 yang	 berarti	 tahun	 Saka.	 Sengkalan	 dalma	 bahasa	 asing	
disebut chronogram	 (kronogram)	yang	berasal	dari	bahasa	Yunani:	chronos	
yang	 berarti	 waktu	 dan	 gramma	 yang	 berarti	 huruf	 atau	 aksara.	 Sengkala	
berdasarkan	 b ntuknya	 ada	 tiga	 macam,	 yaitu	 sengkala	 lamba,	 sengkala	
m met,	dan	sengkal 	sastr .	Namun	jika	berdasa kan	jenisnya,	sengkala	ada	
dua	macam,	yaitu	suryasengkala	dan	candrasengkala.	Sengkala	berarti	deretan	
kata berupa kalimat atau bukan kalimat yang mengandung angka tahun, dan 
disusun dengan menyebut lebih dahulu angka satuan, puluhan, ratusan, 
kemudian	ribuan.	Kata-kata	yang	terdapat	dalam	sengkala	bukan	sembarang	
kata yang disusun, melainkan dipilih sesuai dengan angka tahun. Deretan kata 
sengkala	selain	sebagai	simbol	angka	tahun	juga	merupakan	simbol	konsep-
konsep	magis	 tradisional	 dalam	 kepercayaan	masyarakat.	 Simbol	 nilai	 kata	
yang	terdapat	dalam	sengkala	ada	yang	langsung	menunjukkan	angka,	tetapi	
ada	juga	yang	secara	tidak	langsung	menunjukkan	angka	karena	nilai	angka	
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24 
نم ىواجلا لاكشا نم هلاكسا اذه ...  
 (Ini adalah sengkalanya dari sengkala Jawa)
 
Tulisan-tulisan di sekeliling ada yang terbaca namun ada yang tidak terbaca: 
�� لاكشا اماو... ����ا... نمو���� ىواجلا... ددعلا �� هلصاح ءاوس٣٧٣١ ....
 
Halaman f.5r naskah Masa>’il at-Ta’li>m koleksi British Library 
Pembahasan berikut ini dimaksudkan untuk lebih meyakinkan bahwa angka-
angka yang dimaksud oleh teks benar menunjuk tahun 1545 Jawa.  
Pada penulisan angka , khususnya angka  dan  terlihat 
menggunakan penulisan angka yang tidak lazim dalam penulisan angka Arab. 
Setelah ditelusuri model-model penulisan angka Arab, ketidak laziman penulisan 
angka Arab ini terjawab dengan penjelasan Ibnu an-Nadim26 dalam karyanya Al-
Fihrist yang menjelaskan sistem angka Arab yang ada di India. Dalam bukunya 
tersebut, Ibnu an-Nadim menampilkan sistem penulisan angka-angka Arab yang 
digunakan di India dalam menulis angka 1 – 9 sebagai berikut: 
 
                                                                                                                                                                   
berasal dari bahasa Yunani: chronos yang berarti waktu dan gramma yang berarti huruf atau 
aksara. Sengkala berdasarkan bentuknya ada tiga macam, yaitu sengkala lamba, sengkala memet, 
dan sengkala sastra. Namu  jika berdasarkan jenisnya, sengkala ada dua macam, yaitu 
suryasengkala dan candrasengkala. Sengkala berarti deretan kata berupa kalimat atau bukan 
kalimat yang mengandung angka tahun, dan disusun dengan menyebut lebih dahulu angka satuan, 
puluhan, ratusan, kemudian ribuan. Kata-kata yang terdapat dalam sengkala bukan sembarang kata 
yang disusun, melainkan dipilih sesuai dengan angka tahun. Deretan kata sengkala selain sebagai 
simbol angka tahun juga merupakan simbol konsep-konsep magis tradisional dalam kepercayaan 
masyarakat. Simbol nilai kata yang terdapat dalam sengkala ada yang langsung menunjukkan 
angka, tetapi ada juga yang secara tidak langsung menunjukkan angka karena nilai angka 
tersembunyi dan harus ditelusuri asal mulanya. Biasanya nilai angka yang tersembunyi merupakan 
kosa kata serapan dari bahasa Sansekerta, dikutip dari https://ruangkumemajangkarya. 
wordpress.com/2011/12/17/seputar-mengenai-sengkolo-sengkala-sengkalan/ 
26 Ibnu an-Nadim, Al-Fihrist (Beirut: Dar al-Ma’rifah, tt), hlm. 27.  
(Ini	adalah	sengkalanya	dari	sengkala	Jawa)
Tulisan-tulisan di sekeliling ada yang terbaca namun ada yang 
tidak	terbaca:
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berasal dari bahasa Yunani: chronos yang berarti waktu dan gramma yang berarti huruf atau 
aksara. Sengkala berdasarkan bentuknya ada tiga macam, yaitu sengkala lamba, sengkala memet, 
dan sengkala sastra. Namun jika berdasarkan jenisnya, sengkala ada dua macam, yaitu 
suryasengkala dan candrasengkala. Sengkala berarti deretan kata berupa kalimat atau bukan 
kalimat yang mengandung angka tahun, dan disusun dengan menyebut lebih dahulu angka satuan, 
puluhan, ratusan, kemudian ribuan. Kata-kata yang terdapat dalam sengkala bukan sembarang kata 
yang disusun, melainkan dipilih sesuai dengan angka tahun. Deretan kata sengkala selain sebagai 
simbol angka tahun juga merupakan simbol konsep-konsep magis tradisional dalam kepercayaan 
masyarakat. Simbol nilai kata yang terdapat dalam sengkala ada yang langsung menunjukkan 
angka, tetapi ada juga yang secara tidak langsung menunjukkan angka karena nilai angka 
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simbol angka tahun juga merupakan simbol konsep-konsep magis tradisional dalam kepercayaan 
masyarakat. Simbol nilai kata yang terdapat dalam sengkala ada yang langsung menunjukkan 
angka, tetapi ada juga yang secara tidak langsung menunjukkan angka karena nilai angka 
tersembunyi dan harus ditelusuri asal mulanya. Biasanya nilai angka yang tersembunyi merupakan 
kosa kata serapan dari bahasa Sansekerta, dikutip dari https://ruangkumemajangkarya. 
wordpress.com/2011/12/17/seputar-mengenai-sengkolo-sengkala-sengkalan/ 
26 Ibnu an-Nadim, Al-Fihrist (Beirut: Dar al-Ma’rifah, tt), hlm. 27.  
Halaman	f.5r	naskah	Masā’il al-Ta‘lī  koleksi	Britis 	Library
Pembahasan berikut i i dim ksudk n untuk lebih meyakinkan 
bahwa	 angka-angka	 yang	 dimaksud	 oleh	 teks	 be ar	 menunjuk	
tahun	1545	Jawa.	
Pada penulisan angka , khususnya angka  dan 
	 terlihat	menggunakan	penulisan	 angka	 ya g	tidak	 lazim	d lam	
penulisan	 angka	 Arab.	 Setelah	 ditelusuri	 model- odel	 penulisan	
angk 	 Arab,	 ketidaklaziman	 pe ulisan	 angka	 Arab	 ini	 terjaw b	
dengan	penjelasan	Ibnu	an-Nadim26 dalam karyanya Al-Fihrist yang 
menjelaskan	sistem	angka	Arab	yang	ada	di	India.	Dalam	bukunya	
tersebut,	 Ibnu	 an-Nadim	 m nampilka 	 sistem	 penulisan	 angka-
angka	 Arab	 yang	 digunakan	 di	 India	 dalam	menulis	 angka	 1	 –	 9	
tersembunyi	 dan	 harus	 ditelusuri	 asal	 mulanya.	 Biasanya	 nilai	 angka	 yang	
tersembunyi	merupakan	 kosa	 kata	 serapan	dari	 bahasa	 Sansekerta,	 dikutip	
dari https://ruangkumemajangkarya.	 wordpress.com/2011/12/17/seputar-
mengenai-sengkolo-sengkala-sengkalan/
26	 	Ibnu	an-Nadim,	Al-Fihrist	(Beirut:	Dar	al-Ma’rifah,	tt),	hlm.	27.	
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sebagai	berikut:
Dengan	 petunjuk	 ini	 semakin	 bisa	 dikatakan	 dengan	 jelas	
bahwa angka 	 adalah	 5,	 sedangkan	 angka	 	 adalah	 4.	 Maka	
susunan	 angka-angka	 tersebut	 adalah	 1000,	 500,	 40,	 dan	 5	
yaitu	 1545.	 Dikarenakan	 jumlah	 titik	 yang	 mendampingi	 angka	
menentukan	jumlah	sebutannya:	ribuan,	ratusan	atau	puluhan.
Dalam	 artikelnya	 “Dates	 on	Malay	 Seals:	 A	 Study	 of	 Arabic	
Numerals	from	Southeast	Asia”,27	Annabel	Teh	Gallop	menjelaskan	
perkembangan	 penulisan	 angka	 di	 Nusantara.	 Gallop	 juga	
menyinggung sistem penulisan ribuan, ratusan, dan puluhan di 
Nusantara	 dengan	 penggunaan	 titik	 tiga	 untuk	 ribuan,	 titik	 dua	
untuk	ratusan,	dan	titik	satu	untuk	puluhan	seperti	yang	tertera	di	
naskah Masā’il at-Ta‘līm. 
Namun	 yang	 terlewatkan	 oleh	 Gallop	 dalam	 menjelaskan	
masalah	penanggalan	di	dalam	naskah	tersebut	yaitu	bahwa	huruf	
atau	 aksara	 ternyata	 juga	 mengandung	 atau	 menunjuk	 kepada	
sistem	penanggalan.	Misalnya	pada	huruf-huruf	
25 
Dengan petunjuk ini semakin bisa dikatakan dengan jelas bahwa angka  
adalah 5, sedangkan angka  adalah 4. Maka susunan angka-angka tersebut 
adalah 1000, 500, 40, dan 5 yaitu 1545. Dikarenakan jumlah titik yang 
mendampingi angka menentukan jumlah sebutannya: ribuan, ratusan atau 
puluhan. 
Dalam rtikelnya “Dates on Malay Seals: A Study of Arabic Numerals from 
Southeast Asia”,27 Annabel Teh Gallop menjelaskan perkembangan penulisan 
angka di Nusantara. Gallop juga menyinggung sistem penulisan ribuan, ratusan, 
dan puluhan di Nusantara dengan penggunaan titik tiga untuk ribuan, titik dua 
untuk ratusan, dan titik satu untuk puluhan seperti yang tertera di naskah Masa>’il
at-Ta’li>m.
Namun yang terlewatkan oleh Gallop dalam menjelaskan masalah 
p nanggalan di dalam naskah tersebut yaitu bahwa huruf atau aksara ternyata 
juga mengandung atau menunjuk kepada sistem penanggalan. Misalnya pada 
hur f-hur f اھدھ. Huruf-huruf ini seharusnya dibaca dari kiri ke kanan:  ا  ه د ه (alif-
ha-dal-ha). Dalam bab Al-Kalam ’ala as-Sind (Pembicaraan tentang India), Ibnu 
an-Nadim berdasarkan informasi yang didengarnya bahwa kebanyakan orang 
India menulis dengan sembilan huruf, misalnya di bawah ini: 
ط ح ز و ه د ج ب ا       
masing-masing bernilai 1 – 9. Apabila dibuat tabel: 
 
Huruf Arab Nilai Angka Arab-India 
ا 1 
ب 2 
ج 3 
د 4 
ه 5 
و 6 
ز 7 
ح 8 
ط 9 
                                                            
27 Artikel di dalam Jurnal Filologi Melayu (Malaysia: Perpustakaan Negara Malaysia),  
.	 uruf-huruf	
ini	 seharusnya	 dibaca	 dari	 kiri	 ke	 kanan:	
25 
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adalah 5, sedangkan angka  adalah 4. Maka susunan angka-angka tersebut 
adalah 1000, 500, 40, dan 5 yaitu 1545. Dikarenakan jumlah titik yang 
mendampingi angka menentukan jumlah sebutannya: ribuan, ratusan atau 
puluhan. 
Dalam artikelnya “Dates on Malay Seals: A Study of Arabic Numerals from 
Southeast Asia”,27 Annabel Teh Gallop menjelaskan perkembangan penulisan 
angka di Nusantara. Gallop juga menyinggung sistem penulisan ribuan, ratusan, 
dan puluhan di Nusantara dengan penggunaan titik tiga untuk ribuan, titik dua 
untuk ratusan, dan titik satu untuk puluhan seperti yang tertera di naskah Masa>’il
at-Ta’li>m.
Namun yang terlewatkan oleh Gallop dalam menjelaskan masalah 
penanggalan di dalam naskah tersebut yaitu bahwa huruf atau aksara ternyat  
juga mengandung atau menunjuk kepada sistem penanggalan. Misalnya pada 
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an-Nadim berdasarkan informasi yang didengarnya bahwa kebanyakan orang 
India menulis dengan sembilan huruf, misalnya di bawah ini: 
ط ح ز و ه د ج ب ا       
masing-masing bernilai 1 – 9. Apabila dibuat tabel: 
 
Huruf Arab Nilai Angka Arab-India 
ا 1 
ب 2 
ج 3 
د 4 
ه 5 
و 6 
ز 7 
ح 8 
ط 9 
                                                            
27 Artikel di dalam Jurnal Filologi Melayu (Malaysia: Perpustakaan Negara Malaysia),  
	 (ali -ha-dal-ha).	
Dalam bab Al-Kalam ’ala as-Sind	 (Pembicaraan	 tentang	 India),	
Ibnu	 an-Nadim	 berdasarkan	 informasi	 yang	 didengarnya	 bahwa	
kebanyakan	orang	India	menulis	dengan	sembilan	huruf,	misalnya	
di	bawah	ini:
25 
Dengan petunjuk ini semakin bisa dikatakan dengan jelas bahwa angka  
adalah 5, s dang  angka  adalah 4. Maka susuna  angka-angka ersebut 
adalah 1000, 500, 40, dan 5 yaitu 1545. Dikarenakan jumlah titik yang 
mendampingi angka menentukan jumlah sebutannya: ribuan, ratusan atau 
puluhan. 
Dalam artikelnya “Dates on Malay Seals: A Study of Arabic umerals from 
Southeast Asia”,27 Annabel Teh Gallop menjelaskan perkembangan penulisan 
angka di Nusa tara. Gallop j ga menyinggung sistem penulis  ribuan, ratusan, 
dan puluhan di Nusantara dengan penggunaan titik tiga u tuk ribuan, titik dua 
untuk ratusan, dan titik satu untuk puluhan seperti yang tertera di naskah Masa>’il
at-Ta’li>m.
Namun yang terlewatkan oleh Gallop dalam menjelaskan masalah 
penanggalan di dala  n skah tersebut yaitu bahwa huruf atau aksara ternyat  
juga mengandung atau menunjuk kepada sistem penanggalan. Misalnya pada 
huruf-huruf اھدھ. Huruf-huruf ini seharusnya dibaca dari kiri ke kanan:  ا  ه د ه (alif-
ha-dal-ha). Dalam bab Al-Kal m ’ala as-Sind (Pembicaraan tent ng India), Ibnu 
an-Nadim berdasarkan informasi yang didengarnya bahwa kebanyakan orang 
India menulis dengan sembilan huruf, misalnya di bawah ini: 
ط ح ز و ه د ج ب ا       
masing-masing bernilai 1 – 9. Apabila dibuat tabel: 
 
Huruf Arab Nilai Angka Arab-India 
ا 1 
ب 2 
ج 3 
د 4 
ه 5 
و 6 
ز 7 
ح 8 
ط 9 
                                                            
27 Artikel di dalam Jurnal Filologi Melayu (Malaysia: Perpustakaan Negara Malaysia),  
27	 	 Artikel	 di	 dalam	 Jurnal	 Filologi	 Melayu	 (Malaysia:	 Perpustakaan	 Negara	
Malaysia),	
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masing-masing	bernilai	1	–	9.	Apabila	dibuat	tabel:
Huruf Arab Nilai Angka Arab-India
ا 1
ب 2
ج 3
د 4
ه 5
و 6
ز 7
ح 8
ط 9
Kata	
25 
Dengan petunjuk ini semakin bisa dikatakan dengan jelas bahwa angka  
adalah 5, sedangkan angka  adalah 4. Maka susunan angka-angka tersebut 
adalah 1000, 500, 40, dan 5 yaitu 1545. Dikarenakan jumlah titik yang 
mendampingi angka menentukan jumlah sebutannya: ribuan, ratusan atau 
puluhan. 
Dalam artikelnya “Dates on Malay Seals: A Study of Arabic Numerals from 
Southeast Asia”,27 Annabel Teh Gallop menjelaskan perkembangan penulisan 
angka di Nusantara. Gallop juga menyinggung sistem penulisan ribuan, ratusan, 
dan puluhan di Nusantara dengan penggunaan titik tiga untuk ribuan, titik dua 
untuk ratusan, dan titik satu untuk puluhan seperti yang tertera di naskah Masa>’il
at-Ta’li>m.
Namun yang terlewatkan oleh Gallop dalam menjelaskan masalah 
penanggalan di dalam naskah tersebut yaitu bahwa huruf atau aksara ternyata 
juga mengandung atau menunjuk kepada sistem penanggalan. Misalnya pada 
huruf-huruf اھدھ. Huruf-huruf ini seharusnya dibaca dari kiri ke kanan:  ا  ه د ه (alif-
ha-dal-ha). Dalam bab Al-Kalam ’ala as-Sind (Pembicaraan tentang India), Ibnu 
an-Nadim berdasarkan informasi yang didengarnya bahwa kebanyakan orang 
India menulis dengan sembilan huruf, misalnya di bawah ini: 
ط ح ز و ه د ج ب ا       
masing-masing bernilai 1 – 9. Apabila dibuat tabel: 
 
Huruf Arab Nilai Angka Arab-India 
ا 1 
ب 2 
ج 3 
د 4 
ه 5 
و 6 
ز 7 
ح 8 
ط 9 
                                                            
27 Artikel di dalam Jurnal Filologi Melayu (Malaysia: Perpustakaan Negara Malaysia),  
 merupakan	gabungan	huruf	-bila	dilihat	d ri	kiri	ke	
kanan-  ا bernilai	1,	huruf ه bernilai	5,	huruf د bernilai	4,	dan	huruf	
ه bernilai	5.	 Jadi	
25 
Dengan petunjuk ini semakin bisa dikatakan dengan jelas bahwa angka  
adalah 5, sedangkan angka  adalah 4. Maka susunan angka-angka tersebut 
adal h 1000, 500, 40, dan 5 yai u 1545. Dikarenakan jumlah titik yang 
mendampingi angka menentukan jumlah sebutannya: ribuan, ratusan atau 
puluhan. 
Dalam artikelnya “Dates on Malay Seals: A Study of Arabic Numerals from 
Southeast Asia”,27 Annabel Teh Gallop menjelaskan perkembangan penulisan 
angka di Nusantara. Gallop juga menyinggung sistem penulisan ribuan, ratusan, 
dan puluhan di Nusantara dengan penggunaan titik tiga untuk ribuan, titik dua 
untuk ratusan, dan titik satu untuk puluhan seperti yang tertera di naskah Masa>’il
at-Ta’li>m.
Namun yang terlewatkan oleh Gallop dalam menjelaskan masalah 
penanggalan di dalam naskah tersebut yaitu bahwa huruf atau aksara ternyata 
juga mengandung atau menunjuk kepada sistem penanggalan. Misalnya pada 
huruf-huruf اھدھ. Huruf-huruf ini seharusnya dibaca dari kiri ke kanan:  ا  ه د ه (alif-
ha-dal-ha). Dalam bab Al-Kalam ’ala as-Sind (Pembicaraan tentang India), Ibnu 
an-Nadim berdasarkan informasi yang didengarnya bahwa kebanyakan orang 
India menulis dengan sembilan huruf, misalnya di bawah ini: 
ط ح ز و ه د ج ب ا       
masing-masing bernilai 1 – 9. Apabila dibuat tabel: 
 
Huruf Arab Nilai Angka Arab-India 
ا 1 
ب 2 
ج 3 
د 4 
ه 5 
و 6 
ز 7 
ح 8 
ط 9 
                                                            
27 Artikel di dalam Jurnal Filologi Melayu (Malaysia: Perpustakaan Negara Malaysia),  
 itu	bernilai	1545.	 Ini	 semakin	menguatk n	
bahwa	penyebutan	angka	1545	 itu	adalah	benar.	Di	dalam	tradisi	
Islam,	 setiap	 huruf	 Arab	 mengandung	 nilai	 angka	 sebagaimana	
dijelaskan	 i	 bawah	 ini	 yang	 semakin	 enguatkan	 bahwa	 angka	
tersebut	adalah	1545:28
28	 	Lihat	Adam	Gacek,	Arabic Manuscripts: A Vademecum for Readers	(Leiden:	
Brill,	2009),	hlm.	12.
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Pada	kolofon	teks	halaman	f.116r	terlihat	dengan	jelas	bahwa	
penyalinan	teks	ini	selesai	dalam	hitungan	penanggalan	Jawa	1545,	
yang	kalau	dikonversi	ke	dalam	penanggalan	Masehi	menjadi	1623	
atau	1035	H.
Pada	 kolofon,	 halaman	 f.116r,	 di	 bawah	 ini	 tertulis	Wallahu 
a’lam, wa kātibuhu ‘Abdul Qadīm. Hāżā asykāluhu al-Jāwī min 
farāgihi	 1545	 (Dan	 Allah	 yang	 lebih	 tahu,	 penyalinnya	 adalah	
‘Abdul	 Qadīm.	 Ini	 adalah	 sengkala	 Jawa	 dalam	 penyelesaiannya	
tahun	1545).	Penyebutan	istilah	Jawi	atau	Jawa	di	kolofon	ini	bisa	
menimbulkan	pertanyaan,	apakah	yang	dimaksud	dengannya?
Menurut	 hemat	 peneliti,	 istilah	 Jawi	merujuk	 kepada	 Saka,	
dikarenakan	 teks	 ini	 disalin	 sebelum	 Sultan	 Agung	 meresmikan	
penggunaan	 penanggalan	 Jawa	 Islam	 pada	 tahun	 1555	 J/1633	
M.	 Bagaimana	 mungkin	 teks	 menggunakan	 penanggalan	 Jawa	
Islam	 padahal	 belum	 diresmikan	 penggunaannya?	 Atau	 bisa	 juga	
kemungkinan lain bahwa sebenarnya penanggalan Jawa Islam sudah 
digunakan masyarakat Jawa sebelum secara resmi diumumkan oleh 
Sultan	Agung	tahun	1555	J/1633	M.
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Halaman	f.116r	kolofon	naskah	Masā’il at-Ta‘līm koleksi	British	
Library
C. Aksara Pegon di dalam Naskah
Selain	 sistem	penanggalan,	 bentuk	 lain	pengaruh	 kehadiran	
Islam di Jawa adalah pembentukan sistem aksara yang dikenal 
dengan	 istilah	huruf	Pegon,	yang	merupakan	adaptasi	dari	aksara	
Arab,	 seperti	halnya	 aksara	 Jawi	 atau	Arab	Melayu.	 Tidak	 seperti	
aksara	Jawi	yang	berjumlah	tiga	puluh	lima,	aksara	Pegon	berjumlah	
dua	 puluh	 huruf,	 yang	 juga	 berbeda	 dengan	 aksara	 Arab	 yang	
berjumlah	dua	puluh	sembilan.
Pegon	 berarti	 “pego”	 yang	 berarti	 “ora lumrah anggone 
ngucapake”	 (tidak	 lazim	 melafalkannya)	 dikarenakan	 secara	
bentuk,	 aksara	 Pegon	 merupakan	 aksara	 Arab,	 namun	 di	 dalam	
mengucapkannya	mengikuti	bunyi	bahasa	Jawa,	hanacaraka. Aksara	
Pegon	 terdiri	atas	dua	puluh	huruf	dengan	meniru	bentuk	aksara	
Arab,	namun	bunyinya	mengikuti	sistem	tulisan	Jawa,	hanacaraka. 
Sehingga	 urutan	 huruf	 Pegon	 sama	 dengan	dentawyanjana Jawa 
(urut-urut	 huruf	 atau	 alfabet)	 (Kromoprawirto	 dalam	 Pudjiastuti,	
2009:	273).	
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Keberadaan	aksara	pegon	tidak	bisa	dipisahkan	dari	lembaga	
pendidikan	Islam	tradisional	di	Jawa	yaitu	pesantren.	Sejak	abad	ke-
15	dan	ke-16	tidak	saja	menjadi	kurun	waktu	yang	sangat	penting	
dalam	sejarah	politik	di	Jawa	dikarenakan	sebagai	periode	transisi	
kekuasaan	 Majapahit	 yang	 Hindu-Budha	 ke	 kekuasaan	 Mataram	
yang	 Islam	 (Pudjiastuti,	 2009:	 271),	 namun	 juga	 kurun	 waktu	
berdirinya basis-basis utama penyebaran Islam di Jawa, khususnya 
di	daerah	pesisir,	yang	dikenal	dengan	nama	pesantren	(Machsum,	
tt:	2-3).	
Proses	 penyebaran	 Islam	 di	 daerah	 pesisir	 yang	 diikuti	
dengan mengalirnya tradisi keilmuan Islam melahirkan lingkungan 
kepustakaan	baru	Islam	yang	berkembang	di	pesantren,	yang	tidak	
lain merupakan tradisi agung kedua yang mengimbangi tradisi 
agung	di	lingkungan	istana	(Simuh,	1998:21).	Dari	sinilah	kemudian	
lahir	 peradaban	 baru	 di	 Jawa,	 yaitu	 berupa:	 1)	 aksara	 pesantren	
Jawa, yang disebut Pegon,29	 2)	 bahasa	 Jawa	 Islam,	 yang	 disebut	
sebagai	bahasa	Jawa-Kitabi,	dan	3)	teks-teks	keagamaan	Islam	atau	
kesusasteraan	Islam	yang	disebut	sebagai	sastra	pesantren	(Moch.	
Ali	dalam	Machsum,	tt:	3).	Maka	tepat	seperti	yang	dikatakan	Dhofier	
(1984:	7)	bahwa	pesantren	merupakan	“benteng	pertahanan	umat	
Islam	dan	pusat	penyebaran	Islam.”
Dengan demikian pada awalnya penciptaan Pegon 
dimaksudkan untuk penyebaran agama Islam agar masyarakat Jawa 
yang	tidak	mengerti	 bahasa	Arab	 dapat	memahami	 ajaran	 Islam,	
yang	pada	gilirannya	lebih	lanjut	dia	digunakan	juga	untuk	menulis	
teks keagamaan, teks sastra, surat pribadi, surat resmi, mantra, 
rajah,	dan	obat-obatan	(Pudjiastuti,	2009:	272	dan	277).
29	 	Menurut	Koentjaraningat	tulisan	pegon	atau	gundhil	yaitu	tulisan	Arab	yang	
disesuaikan	dengan	keperluan	bahasa	Jawa.	Penggunaan	huruf	ini	terutama	
untuk	 kesusasteraan	 Jawa	 yang	 bersifat	 agama	 Islam,	 dan	 tidak	 pernah	
digunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari, lihat Kebudayaan Jawa 
(Jakarta:	Balai	Pustaka,	1994),	hlm.	20
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Umam	 (2011:	 94-98)	 menyebut	 empat	 genre	 karya-karya	
dengan	aksara	Pegon:	 catatan-catatan	pribadi,	 karya-karya	 sastra,	
primbon, dan teks-teks keislaman. Termasuk dalam kategori catatan 
pribadi	 yaitu	 tulisan-tulisan	 yang	 digunakan	 untuk	 kepentingan	
personal	 yang	 bersangkutan	 yang	 tidak	 dimaksudkan	 untuk	
diketahui	 bagi	 kalangan	 luas.	 Adapun	 kategori	 karya-karya	 sastra	
berupa cerita yang berasal dari Islam atau tradisi lokal misalnya 
karya	 Babad	 dan	 Serat,	 yang	 oleh	 Poerbatjaraka	 disebut	 dengan	
sastra	pesantren.	Kategori	primbon	merupakan	kumpulan	doa	dan	
mantra	 untuk	 tujuan	 yang	 beragam.	 Genre	 teks-teks	 keislaman	
terkait	dengan	cabang-cabang	keilmuan	di	dalam	Islam	seperti	fiqh,	
tasawuf,	tafsir,	teologi,	dan	lain-lain.	Genre	terakhir	ini	yang	dikenal	
sebagai	 Kitab	 Pegon	 atau	 Kitab Jawan untuk membedakannya 
dengan genre-genre karya Pegon lainnya. 
Naskah	 Masā’il at-Ta‘līm	 yang	 diteliti	 ini	 merupakan	 teks	
keagamaan	 Islam	 dalam	 bidang	 fiqh	 yang	 merupakan	 salah	 satu	
keluarga	kitab	fiqh	mazhab	Syafii,	sebuah	mazhab	yang	berkembang	
luas	di	Nusantara	pada	umumnya,	dan	Indonesia	pada	khususnya.	
Dalam	 tradisi	 pesantren	 fiqh	 merupakan	 ilmu	 dasar	 utama	 yang	
diajarkan	 secara	 umum	 kepada	 santri.	 Pada	 kitab	 ini	 persoalan-
persoalan	 fiqh	 bidang	 al-aḥwāl al-syakhṣiyyah	 (hukum	 keluarga	
Islam)	 menjadi	 pembahasan	 utama	 pengarangnya,	 dimulai	 dari	
masalah	thaharah	atau	bersuci	sampai	dengan	aqiqah.30	Sementara	
terjemah	 Pegon	 hanya	 sampai	 pada	 masalah	 penyelenggaraan	
jenazah	 pada	 bab	 menguburkan	 jenazah.	 Walaupun	 terkesan	
sederhana, matan Masā’il at-Ta‘līm telah melahirkan dua syarah 
yaitu:
30  Dalam edisi teks Masā’il at-Ta’līm	yang	diterbitkan	oleh	Dar	al-Minhaj	Jedah,	
2011, susunan bab pada edisi teks ini dimulai dengan kitab thaharah sampai 
dengan	 kitab	 al-faraidh	 atau	 warisan	 bab	 al-luqatah	 atau	 barang	 temuan.	
Bandingkan	 dengan	manuskrip	 ini	 yang	 dimulai	 dari	 bab	 thaharah	 sampai	
dengan	bab	aqiqah	pada	kitab	Haji	dan	Umrah.	Untuk	terjemah	Pegon	lebih	
singkat lagi dimulai bab thaharah sampai dengan menguburkan mayat yang 
dimasukkan ke dalam kitab salat. 
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1. Al-Manhaj al-Qawīm bī syarḥ Masā’il at-Ta‘līm	karya	Ibn	Ḥajar	
al-Haitamī	(909-973).31 
2. Busyrā al-Karīm bi Syarḥ Masā’il at-Ta‘līm	 karya	 Sa‘īd	 b.	
Muḥammad	Bā	‘Alī	Ba‘syin	(w.	1270	H).32
Sementara	 hasyiyahnya	 yang	 terkenal	 merupakan	 hasyiyah	
terhadap syarah Al-Manhaj al-Qawīm bī syarḥ Masā’il at-Ta‘līm 
karya	Ibn	Ḥajar	al-Haitamī	karangan	salah	seorang	ulama	Nusantara	
bernama	Maḥfūẓ	at-Tarmasī	 (w.	1920)	yang	berjudul	Ḥāsyiyah al-
Tarmasī al-musammāh al-Manhal al-‘Amīm bi Ḥāsyiyah al-Manhaj 
al-Qawīm wa Mawhibah zī al-Faḍl ‘alā syarḥ al-‘Allāmah ibn Ḥajar 
Muqaddimah Bā Faḍl.33
Di pesantren terdapat dua metode yang digunakan oleh 
kyai	 ketika	 mengajarkan	 teks-teks	 kepada	 santrinya.	 Pertama	
disebut dengan metode bandongan atau weton. Dalam metode 
pembelajaran	 Islam	di	masa	klasik	metode	 ini	disebut	dengan	as-
sima’.34	 Dalam	metode	 ini	 kyai	membaca	 dan	menjelaskan	 suatu	
teks	kata	demi	kata,	sementara	santri	mencatatnya.	Ada	beberapa	
istilah	 kunci	 yang	 digunakan	 oleh	 kyai	 yang	 sudah	 diketahui	 oleh	
santri dimana mereka memiliki posisi tata bahasa, misalnya kata 
utawi untuk mubtada’, iku untuk khabar, sopo untuk fail, ing untuk 
maf’ul.	 Catatan-catatan	 santri	 terhadap	 penjelasan	 kyai	 tersebut	
dengan nama jenggotan.	 Sedikit	 banyaknya	 jumlah	 jenggotan 
ini	 menandakan	 tinggi	 rendahnya	 tingkat	 santri	 dalam	 level	
pembelajaran.	Bagi	santri	dalam	tingkat	lanjut,	catatan	jenggotannya	
semakin sedikit, karena yang mereka tulis adalah yang sulit bagi 
31	 	Terbitan	Lebanon:	Dār	al-Minhāj,	2006.
32  Sa‘īd	b.	Muḥammad	Bā	‘Alī	Ba‘syin, Syarḥ al-Muqaddimah al-Ḥaḍramiyyah al-
musammā Busyrā al-Karīm bi syarḥ Masā’il al-Ta‘līm	(Lebanon:	Dār	al-Minhāj,	
2004).
33	 	Terbitan	Lebanon:	Dār	al-Minhāj,	2011.
34  Ismail Yahya, Metodologi Studi Islam: Sejarah dan Metode Ilmu-ilmu Keislaman 
di Masa Klasik	(Surakarta:	Fakultas	Syariah	IAIN	Surakarta	dan	Kaukaba,	2015:	
40).
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mereka	saja.35 
Metode	kedua	disebut	dengan	sorogan yaitu santri membaca 
di hadapan kyai. Dimana kyai mendengar dan mengecek pembacaan 
dan	pemahaman	santri.	Dalam	metode	pembelajaran	Islam	di	masa	
klasik metode ini disebut dengan al-qira’ah ‘alā al-syaikh.36	Metode	
ini	kebanyakan	digunakan	oleh	santri	level	lanjut.37 
Teks Masā’il at-Ta‘līm dianggap	 teks	 Nusantara	 beraksara	
Arab	dan	terjemah	Pegon	yang	paling	tua	yang	tersimpan	di	British	
Library. Teks ini bisa dimasukkan ke dalam kategori genre teks-teks 
keislaman,	walau	penggunaan	Pegon	hanya	untuk	menerjemahkan	
teks	aslinya	yang	berbahasa	Arab.	
Bentuk	 huruf	 Pegon	 dewasa	 ini	 seperti	 terlihat	 di	 tabel	 di	
bawah,	 tidak	 menunjukkan	 perbedaan	 mencolok	 dengan	 bentuk	
Pegon	abad	ke-17.	Hanya	salah	satu	perbedaannya	misalnya	dalam	
menulis	 kata	 yang	berulang	ditulis	 dengan	angka	dua	 (2),	 contoh	
ketika	menulis:	
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suatu teks kata demi kata, sementara santri mencatatnya. Ada beberapa istilah 
kunci yang digunakan oleh kyai yang sudah diketahui oleh santri dimana mereka 
memiliki posisi tata bahasa, misalnya kata utawi untuk mubtada’, iku untuk 
khabar, sopo untuk fail, ing untuk maf’ul. Catatan-catatan santri terhadap 
penjelasan kyai tersebut dengan nama jenggotan. Sedikit banyaknya jumlah 
jenggotan ini menandakan tinggi rendahnya tingkat santri dalam level 
pembelajaran. Bagi santri dalam tingkat lanjut, catatan jenggotannya semakin 
sedikit, karena yang mereka tulis adalah yang sulit bagi mereka saja.35  
Metode kedua disebut dengan sorogan yaitu santri membaca di hadapan 
kyai. Dimana kyai mendengar dan mengecek pembacaan dan pemahaman santri. 
Dalam metode pembelajaran Islam di masa klasik metode ini disebut dengan al-
qira’ah ‘ala> al-syaikh.36 Metode ini kebanyakan digunakan oleh santri level 
lanjut.37  
Teks Masa>’il at-Ta’li>m dianggap teks Nusantara beraksara Arab dan 
terjemah Pegon yang paling tua yang tersimpan di British Library. Teks ini bisa 
dimasukkan ke dalam kategori genre teks-teks keislaman, walau penggunaan 
Pegon hanya untuk men rjemahkan teks aslinya yang berbahasa Arab.  
Bentuk huruf Pegon dewasa ini seperti terlihat di tabel di bawah, tidak 
menunjukkan perbedaan mencolok dengan bentuk Pegon abad ke-17. Hanya salah 
satu perbedaannya misalnya dalam menulis kata yang berulang ditulis dengan 
angka dua (2), contoh ti  : وكڠنا٢  pada halaman f.20r baris ke-8 yang 
berbunyi “anengku2” yang berarti “menyela-nyelani” atau ايلم٢  pada halaman f.6r 
baris 4 yang berarti “mulyo-mulyo.”  
Perbedaan lainnya terletak pada masalah vokal (sandhangan swara). Pegon, 
seperti juga tulisan Arab, menggunakan tanda-tanda diakritik untuk membunyikan 
vokal yang terdiri atas enam tanda vokal. Tiga berasal dari Arab berupa vokal a, i 
dan u, dan tiga lainnya berasal dari bahasa Jawa yaitu bunyi ĕ pepet, e taling dan o 
(taling tarung) (Pudjiastuti, 2009: 275). Di teks Masa>’il at-Ta’li>m, penggunaan 
tanda-tanda vokal ini belum mapan atau belum menggunakan pola yang baku 
                                                            
35 Saiful Umam, Localizing Islamic Orthodoxy …., hlm. 45. 
36 Ismail Yahya, Metodologi Studi Islam…, hlm. 41. 
37 Saiful Umam, Localizing Islamic Orthodoxy …., hlm. 45. 
	 	 l 	 	 	ke-8	yang	berbunyi	
“anengku2”	yang	berarti	“menyela-nyelani”	atau	
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suatu teks kata demi kata, sementara santri mencatatnya. Ada beberapa istilah 
kunci yang digunakan oleh kyai yang sudah diketahui oleh santri dimana mereka 
memiliki posisi tata bahasa, misalnya kata utawi untuk mubtada’, iku untuk 
khabar, sopo untuk fail, ing untuk maf’ul. Catatan-catatan santri terhadap 
penjelasan kyai tersebut dengan nama jenggotan. Sedikit banyaknya jumlah 
jenggotan ini menandakan tinggi rendahnya tingkat santri dalam level 
pembelajaran. Bagi santri dalam tingkat lanjut, catatan jenggotannya semakin 
sedikit, karena yang mereka tulis adalah yang sulit bagi mereka saja.35  
Metode kedua disebut dengan sorogan yaitu santri membaca di hadapan 
kyai. Dimana kyai mendengar dan mengecek pembacaan dan pemahaman santri. 
Dalam metode pembelaj ran Islam di asa klasik metod  ini disebut dengan al-
qira’ah ‘ala> al-syaikh.36 Metode ini kebanyakan digunakan oleh santri level 
lanjut.37  
Teks Masa>’il at-Ta’li>m dianggap teks Nusantara beraksara Arab dan 
terjemah Pegon yang paling tua yang tersimpan di British Library. Teks ini bisa 
dimasukkan ke dalam kategori genre teks-teks keislaman, walau penggunaan 
Pegon hanya untuk menerjemahkan teks aslinya yang berbahasa Arab.  
Bentuk huruf Pegon dewasa ini seperti terlihat di tabel di bawah, tidak 
menunjukkan perbedaan encolok dengan bentuk Pegon abad ke-17. Hanya salah 
satu perbedaannya misalnya dalam menulis kata yang berulang ditulis dengan 
angka dua (2), contoh ketika menulis: وكڠنا٢  pada halaman f.20r baris ke-8 yang 
berbunyi “anengku2” yang berarti “ enyela-nyelani”  ايلم٢  pada halaman f.6r 
baris 4 yang berarti “mulyo-mulyo.”  
Perbedaan lainnya terletak pada masalah vokal (sandhangan swara). Pegon, 
seperti juga tulisan Arab, menggunakan tanda-tanda diakritik untuk membunyikan 
vokal yang terdiri atas enam tanda vokal. Tiga berasal dari Arab berupa vokal a, i 
dan u, dan tiga lainnya berasal dari bahasa Jawa yaitu bunyi ĕ pepet, e taling dan o 
(taling tarung) (Pudjiastuti, 2009: 275). Di teks Masa>’il at-Ta’li>m, penggunaan 
tanda-tanda vokal ini belum mapan atau belum menggunakan pola yang baku 
                                                            
35 Saiful Umam, Localizing Islamic Orthodoxy …., hlm. 45. 
36 Ismail Yahya, Metodologi Studi Islam…, hlm. 41. 
37 Saiful Umam, Localizing Islamic Orthodoxy …., hlm. 45. 
   
f.6r	baris	4	yang	berarti	“mulyo-mulyo.”	
Perbedaan	lainnya	terletak	pada	masalah	vokal	(sandhangan 
swara).	 Pegon,	 seperti	 juga	 tulisan	 Arab,	 menggunakan	 tanda-
tanda	 diakritik	 untuk	membunyikan	 vokal	 yang	 terdiri	 tas	 enam	
tan a	 vokal.	 Tiga	 berasal	 d ri	 Arab	 berupa	 vokal	 ,	 i	 dan	 u,	 dan	
tiga	lainnya	berasal	dari	bahasa	Jawa	yaitu	bunyi	ĕ	pepet, e taling 
dan	 o	 (taling tarung)	 (Pudjiastuti,	 2009:	 275).	 Di	 teks	Masā’il at-
Ta‘līm, penggunaan tanda-tand  vokal ini belum mapa  tau belum 
menggunakan	 pola	 yang	 bak 	 s perti	 di	 zaman	 modern.	 Pada	
teks-teks Pegon modern, tanda-tanda vokal sudah mapan dan 
dirumuskan.38 
35	 	Saiful	Umam,	Localizing Islamic Orthodoxy	….,	hlm.	45.
36  Ismail Yahya, Metodologi Studi Islam…, hlm. 41.
37	 	Saiful	Umam,	Localizing Islamic Orthodoxy	….,	hlm.	45.
38	 	 Lihat	 misalnya	 Ibra	 El-Fateh,	 Rahasia Sukses Belajar Pegon	 (Nganjuk:	 tp,	
2006).
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Pada Masā’il at-Ta‘līm, penulisan vokal e taling menggunakan 
huruf	ya	misalnya	pada	kata	
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seperti di zaman modern. Pada teks-teks Pegon modern, tanda-tanda vokal sudah 
mapan dan dirumuskan.38
Pada Masa>’il at-Ta’li>m, penulisan vokal e taling menggunakan huruf ya 
  t  هيباك kabeh (semua), يلاح hale (seraya), سيد desa (desa), يناڳرو 
wargane (warganya), نيي yen (apabila). Untuk bunyi o menggunakan huruf waw 
misalnya اروا ora (tidak), ووڠ  wong (orang), هووا owah (berubah). Untuk bunyi ĕ 
pepet, umumnya tidak menggunakan tanda-tanda vokal tertentu, namun langsung 
dengan menulis hurufnya, yang kemudian pembaca bisa menentukan bahwa bunyi 
huruf tersebut mengandung bunyi ĕ pepet, misal نورجۑ  jĕrone (dalamnya), ڠنم 
mĕnĕng (diam), همل lĕmah (tanah), dan lain-lain. 
 
Perbandingan Aksara Pegon, Jawi dan Arab 
 
No Bunyi Pegon39  No Bunyi Jawi40  No Bunyi Arab41
1 ha ا/ه  1 alif ا  1 alif ا 
2 na ن  2 ba ب  2 ba ب 
3 ca ݘ  3 ta ت  3 ta ت 
4 ra ر  4 tsa ث  4 tsa ث 
5 ka ك  5 jim ج  5 jim ج 
6 da د  6 cha چ  6 ha ح 
7 ta ت  7 ha ح  7 kha خ 
8 sa س  8 kha خ  8 dal د 
9 wa و  9 dal د  9 zal ذ 
10 la ل  10 zal ذ  10 ra ر 
11 pa ڤ  11 ra ر  11 zai ز 
12 dha ڍ  12 zai ز  12 sin س 
13 ja ج  13 sin س  13 syin ش 
14 ya ي  14 syin ش  14 sad ص 
                                                            
38 Lihat misalnya Ibra El-Fateh, Rahasia Sukses Belajar Pegon (Nganjuk: tp, 2006). 
39 Titik Pudjiastuti, Tulisan Pegon Wujud Identitas Islam-Jawa: Tinjauan atas bentuk dan 
Fungsinya, Jurnal Suhuf Vol.2, No.2, 2009, hlm. 273-274. 
40 M. B. Lewis, A Handbook of Malay Script (London: Macmillan, 1954), hlm. 4-5.  
41 Abjad Arab terdiri atas 29 huruf menurut sistem Masyriq (timur) ditulis berurutan berikut ini:  
 
   Sementara dalam sistem Magrib (barat) ditulis berurutan seperti berikut:  
    
Adam Gacek, Arabic Manuscripts: A Vademecum for Readers (Leiden: Brill, 2009), hlm. 10. 
 	 a),	
 
se erti i z  er .  te s-te s e  er , t -t  l s  
  ir s .38
s >’il t- ’li> , e lis  l e t li  e a a  r f a 
isalnya pada kata هيباك k e  (se a), لا  le (sera a), يد es  ( esa), ناڳ و 
r e ( ar a a), يي ye  (a a ila). t  i  e a a  r f a  
isal a ا وا r  (ti a ), وو  ( ra ), هووا  ( er a ). t  i ĕ 
e et, a ti a  e a a  ta a-ta a al terte t , a  la s  
e a  e lis r f a, a  e ia  e aca isa e e t a  a a i 
r f terse t e a  i ĕ e et, isal نو  jĕr e ( ala a), نم 
ĕ ĕ  ( ia ), همل lĕ  (ta a ), a  lai -lai . 
 
er a i a  sara e , Ja i a  ra  
 
 i e 39  i J i40  i r 41
 a ا/ه   alif ا   alif ا 
 a    a    a  
 ca    ta    ta  
 ra ر   tsa    tsa  
 a    ji     ji   
 a د   c a    a  
 ta    a    a  
 sa    a    al د 
 a و   al د   zal ذ 
 la ل  zal ذ  ra ر 
 a   ra ر  zai ز 
 a ڍ  zai ز  si   
 ja   si    s i   
 a   s i    sa   
                                                            
38 ihat isalnya Ibra l- ateh, ahasia Sukses elajar egon ( ganjuk: tp, 2006). 
39 itik udjiastuti, ulisan egon ujud Identitas Isla -Ja a: injauan atas bentuk dan 
ungsinya, Jurnal Suhuf ol.2, o.2, 2009, hl . 273-274. 
40 . . e is,  andbook of alay Script ( ondon: ac illan, 1954), hl . 4-5.  
41 bjad rab terdiri atas 29 huruf enurut siste  asyriq (ti ur) ditulis berurutan berikut ini:  
 
   e entara dala  siste  agrib (barat) ditulis berurutan seperti berikut:  
    
da  acek, rabic anuscripts:  ade ecu  for eaders ( eiden: rill, 2009), hl . 10. 
 l  	
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seperti di zaman modern. Pada teks-teks Pegon modern, tanda-tanda vokal sudah 
mapan dan dirumuskan.38
Pada Masa>’il at-Ta’li>m, penulisan vokal e taling menggunakan huruf ya 
misalnya pada kata هيباك kabeh (semua), يلاح hale (seraya), سيد desa (desa), يناڳرو 
wargane (warganya), نيي yen (apabila). Untuk bunyi o menggunakan huruf waw 
misalnya اروا ora (tidak), ووڠ  wong (orang), هووا owah (berubah). Untuk bunyi ĕ 
pepet, umumnya tidak menggunakan tanda-tanda vokal tertentu, namun langsung 
dengan menulis hurufnya, yang kemudian pembaca bisa menentukan bahwa bunyi 
huruf tersebut mengandung bunyi ĕ pepet, misal نورجۑ  jĕrone (dalamnya), ڠنم 
mĕnĕng (diam), همل lĕmah (tanah), dan lain-lain. 
 
Perbandingan Aksara Pegon, Jawi dan Arab 
 
No Bunyi Pegon39  No Bunyi Jawi40  No Bunyi Arab41
1 ha ا/ه  1 alif ا  1 alif ا 
2 na ن  2 ba ب  2 ba ب 
3 ca ݘ  3 ta ت  3 ta ت 
4 ra ر  4 tsa ث  4 tsa ث 
5 ka ك  5 jim ج  5 jim ج 
6 da د  6 cha چ  6 ha ح 
7 ta ت  7 ha ح  7 kha خ 
8 sa س  8 kha خ  8 dal د 
9 wa و  9 dal د  9 zal ذ 
10 la ل  10 zal ذ  10 ra ر 
11 pa ڤ  11 ra ر  11 zai ز 
12 dha ڍ  12 zai ز  12 sin س 
13 ja ج  13 sin س  13 syin ش 
14 ya ي  14 syin ش  14 sad ص 
                                                            
38 Lihat misalnya Ibra El-Fateh, Rahasia Sukses Belajar Pegon (Nganjuk: tp, 2006). 
39 Titik Pudjiastuti, Tulisan Pegon Wujud Identitas Islam-Jawa: Tinjauan atas bentuk dan 
Fungsinya, Jurnal Suhuf Vol.2, No.2, 2009, hlm. 273-274. 
40 M. B. Lewis, A Handbook of Malay Script (London: Macmillan, 1954), hlm. 4-5.  
41 Abjad Arab terdiri atas 29 huruf menurut sistem Masyriq (timur) ditulis berurutan berikut ini:  
 
   Sementara dalam sistem Magrib (barat) ditulis berurutan seperti berikut:  
    
Adam Gacek, Arabic Manuscripts: A Vademecum for Readers (Leiden: Brill, 2009), hlm. 10. 
 desa (desa),	
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s perti di zaman modern. P da teks-teks Pegon modern, tanda-tanda vokal sudah 
m pan dan dirumuskan.38
P da M sa>’il at-Ta’li>m, penulisan vokal e taling menggun kan h ruf ya 
misalnya p da k ta هيباك kabeh (semua), يلاح hale (ser ya), سيد desa (desa), يناڳرو 
wargane (warganya), نيي yen ( pabila). Untuk bunyi o menggun kan h ruf waw 
misalnya اروا ora (tidak), ووڠ  wong (orang), هووا owah (berubah). Untuk bunyi ĕ 
pet, umumnya tidak menggun kan tanda-tanda vokal tertentu, namun langsung 
dengan menulis h rufnya, yang kemudian pemb ca bisa m entukan bahwa bunyi 
h ruf tersebut mengandung bunyi ĕ pet, misal نورجۑ  jĕrone (d lamnya), ڠنم 
m ĕng (diam), همل lĕmah (t nah), dan lain-lain. 
 
Perbandingan Aks ra Pegon, Jawi dan Arab 
 
No Bunyi Pegon39  No Bunyi Jawi40  No Bunyi Arab41
1 ha ا/ه  1 alif ا  1 alif ا 
2 na ن  2 ba ب  2 ba ب 
3 ca ݘ  3 ta ت  3 ta ت 
4 ra ر  4 tsa ث  4 tsa ث 
5 ka ك  5 jim ج  5 jim ج 
6 da د  6 cha چ  6 ha ح 
7 ta ت  7 ha ح  7 kha خ 
8 sa س  8 kha خ  8 dal د 
9 wa و  9 dal د  9 zal ذ 
10 la ل  10 zal ذ  10 ra ر 
11 pa ڤ  11 ra ر  11 zai ز 
12 dha ڍ  12 zai ز  12 sin س 
13 ja ج  13 sin س  13 syin ش 
14 ya ي  14 syin ش  14 sad ص 
                                                            
38 Lihat misalnya Ibra El-Fateh, R hasia Sukses Belajar Pegon (Nganjuk: tp, 2006). 
39 Titik Pudjiastuti, Tulisan Pegon Wujud Identitas Islam-Jawa: Tinj uan atas bentuk dan 
Fungsinya, Jurnal S huf Vol.2, No. , 2009, hlm. 273-274. 
40 M. B. Lewis, A Handbook of Malay Script (London: Macmillan, 1954), hlm. 4-5.  
41 Abjad Arab terdiri atas 29 h ruf men rut sistem Masyriq (timur) ditulis ber rutan berikut ini:  
 
   Sementara dalam sistem Magri  (barat) ditulis ber rutan s perti berikut:  
    
Adam Gacek, Arabic Manuscripts: A Vademecum for Readers (Leiden: Brill, 2009), hlm. 10. 
 wargane	 (warganya),	
31 
seperti di zaman modern. Pada teks-teks Pegon modern, tanda-tanda vokal sudah 
mapan dan dirumuskan.38
Pada Masa>’il at-Ta’li>m, penulisan vokal e taling menggunakan huruf ya 
misalnya pada kata هيباك kabeh (semua), يلاح hale (seraya), سيد desa (desa), يناڳرو 
wargane ( arganya), نيي yen (apabila). Untuk bunyi o menggunakan huruf waw 
misalnya اروا ora (tidak), ووڠ  wong (orang), هووا owah (berubah). Untuk bunyi ĕ 
pepet, umumnya tidak menggunakan tanda-tanda vokal tertentu, namun langsung 
dengan menulis hurufnya, yang kemudian pembaca bisa menentukan bahwa bunyi 
huruf tersebut mengandung bunyi ĕ pepet, misal نورجۑ  jĕrone (dalamnya), ڠنم 
mĕnĕng (diam), همل lĕmah (tanah), dan lain-lain. 
 
Perbandingan Aksara Pegon, Jawi dan Arab 
 
No Bunyi Pegon39  No Bunyi Jawi40  No Bunyi Arab41
1 ha ا/ه  1 alif ا  1 alif ا 
2 na ن  2 ba ب  2 ba ب 
3 ca ݘ  3 ta ت  3 ta ت 
4 ra ر  4 tsa ث  4 tsa ث 
5 ka ك  5 jim ج  5 jim ج 
6 da د  6 cha چ  6 ha ح 
7 ta ت  7 ha ح  7 kha خ 
8 sa س  8 kha خ  8 dal د 
9 wa و  9 dal د  9 zal ذ 
10 la ل  10 zal ذ  10 ra ر 
11 pa ڤ  11 ra ر  11 zai ز 
12 dha ڍ  12 zai ز  12 sin س 
13 ja ج  13 sin س  13 syin ش 
14 ya ي  14 syin ش  14 sad ص 
                                                            
38 Lihat misalnya Ibra El-Fateh, Rahasia Sukses Belajar Pegon (Nganjuk: tp, 2006). 
39 Titik Pudjiastuti, Tulisan Pegon Wujud Identitas Islam-Jawa: Tinjauan atas bentuk dan 
Fungsinya, Jurnal Suhuf Vol.2, No.2, 2009, hlm. 273-274. 
40 M. B. Lewis, A Handbook of Malay Script (London: Macmillan, 1954), hlm. 4-5.  
41 Abjad Arab terdiri atas 29 huruf menurut sistem Masyriq (timur) ditulis berurutan berikut ini:  
 
   Sementara dalam sistem Magrib (barat) ditulis berurutan seperti berikut:  
    
Adam Gacek, Arabic Manuscripts: A Vademecum for Readers (Leiden: Brill, 2009), hlm. 10. 
 yen	 (apabila).	
Untuk	bunyi	o	menggunakan	huruf	waw	misalnya	
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seperti di zaman modern. Pada teks-teks Pegon modern, tanda-tanda vokal sudah 
mapan dan dirumuskan.38
Pada Masa>’il at-Ta’li>m, penulisan vokal e taling menggunakan huruf ya 
misalnya pada kata هيباك kabeh (semua), يلاح hale (seraya), سيد desa (desa), يناڳرو 
wargane (warganya), نيي yen (apabila). Untuk bunyi o menggunakan huruf waw 
isalnya اروا ora (tidak), ووڠ  wong (orang), هووا owah (berubah). Untuk bunyi ĕ 
pepet, umumnya tidak menggunakan tanda-tanda vokal tertentu, namun langsung 
dengan menulis hurufnya, yang kemudian pembaca bisa menentukan bahwa bunyi 
huruf tersebut mengandung bunyi ĕ pepet, misal نورجۑ  jĕrone (dalamnya), ڠنم 
mĕnĕng (diam), همل lĕmah (tanah), dan lain-lain. 
 
Perbandingan Aksara Pegon, Jawi dan Arab 
 
No Bunyi Pegon39  No Bunyi Jawi40  No Bunyi Arab41
1 ha ا/ه  1 alif ا  1 alif ا 
2 na ن  2 ba ب  2 ba ب 
3 ca ݘ  3 ta ت  3 ta ت 
4 ra ر  4 tsa ث  4 tsa ث 
5 ka ك  5 jim ج  5 jim ج 
6 da د  6 cha چ  6 ha ح 
7 ta ت  7 ha ح  7 kha خ 
8 sa س  8 kha خ  8 dal د 
9 wa و  9 dal د  9 zal ذ 
10 la ل  10 zal ذ  10 ra ر 
11 pa ڤ  11 ra ر  11 zai ز 
12 dha ڍ  12 zai ز  12 sin س 
13 ja ج  13 sin س  13 syin ش 
14 ya ي  14 syin ش  14 sad ص 
                                                            
38 Lihat misalnya Ibra El-Fateh, Rahasia Sukses Belajar Pegon (Nganjuk: tp, 2006). 
39 Titik Pudjiastuti, Tulisan Pegon Wujud Identitas Islam-Jawa: Tinjauan atas bentuk dan 
Fungsinya, Jurnal Suhuf Vol.2, No.2, 2009, hlm. 273-274. 
4  M. B. Lewis, A Handbook of Malay Script (London: Macmillan, 1954), hlm. 4-5.  
41 Abjad Arab terdiri atas 29 huruf menurut sistem Masyriq (timur) ditulis berurutan berikut ini:  
 
   Sementara dalam sistem Magrib (barat) ditulis berurutan seperti berikut:  
    
Adam Gacek, Arabic Manuscripts: A Vademecum for Readers (Leiden: Brill, 2009), hlm. 10. 
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seperti di zaman modern. Pada teks-teks Pegon modern, tanda-tanda vokal sudah 
mapan dan dirumuskan.38
Pada Masa>’il at-Ta’li>m, penulisan vokal e taling mengguna an huruf ya 
misalnya pada kata هيباك kabeh (semua), يلاح hale (seraya), سيد desa (desa), يناڳرو 
wargane (warganya), نيي yen (apabila). Untuk bunyi o menggunakan huruf waw 
misalnya اروا ora (tidak), ووڠ  wong (orang), هووا owah (berubah). Untuk bunyi ĕ 
pepet, umumnya tidak menggunakan tanda-tanda vokal tertentu, namun langsung 
dengan menulis hurufnya, yang kemudian pembaca bisa menentukan bahwa bunyi 
huruf tersebut mengandung bunyi ĕ pepet, misal نورجۑ  jĕrone (dalamnya), ڠنم 
mĕnĕng (diam), همل lĕmah (tanah), dan lain-lain. 
 
Perbandingan Aksara Pegon, Jawi dan Arab 
 
No Bunyi Pegon39  No Bunyi Jawi40  No Bunyi Arab41
1 ha ا/ه  1 alif ا  1 alif ا 
2 na ن  2 ba ب  2 ba ب 
3 ca ݘ  3 ta ت  3 ta ت 
4 ra ر  4 tsa ث  4 tsa ث 
5 ka ك  5 jim ج  5 jim ج 
6 da د  6 cha چ  6 ha ح 
7 ta ت  7 ha ح  7 kha خ 
8 sa س  8 kha خ  8 dal د 
9 wa و  9 dal د  9 zal ذ 
10 la ل  10 zal ذ  10 ra ر 
11 pa ڤ  11 ra ر  11 zai ز 
12 dha ڍ  12 zai ز  12 sin س 
13 ja ج  13 sin س  13 syin ش 
14 ya ي  14 syin ش  14 sad ص 
                                                            
38 Lihat misalnya Ibra El-Fateh, Rahasia Sukses Belajar Pegon (Nganju : tp, 2006). 
39 Titi Pud i stuti, Tulis  Pegon Wujud Identitas Islam-Jawa: Tinjauan atas bentuk dan 
Fungsinya, Jurnal Suhuf Vol.2, No.2, 2009, hlm. 273-274. 
40 M. B. Lewis, A Handbook of Malay Script (London: Macmillan, 1954), hlm. 4-5.  
41 Abjad Arab terdiri atas 29 huruf menurut sistem Masyriq (timur) ditulis berurutan berikut ini:  
 
   Sementara dalam sistem Magrib (barat) ditulis berurutan seperti berikut:  
    
Adam Gacek, Arabic Manuscripts: A Vademecum for Readers (Leiden: Brill, 2009), hlm. 10. 
 ong	 (orang),	
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seperti di zaman modern. Pada teks-teks Pegon modern, tanda-tanda vokal sudah 
mapan dan dirumuskan.38
Pada M sa>’il at-Ta’li>m, penulisan vokal e taling menggun kan h ruf ya 
misalnya pada k ta هيباك kabeh (semua), يلاح hale (seraya), سيد desa (desa), يناڳرو 
wargane (warganya), نيي yen (apabila). Untuk bunyi o menggunakan h ruf waw 
misalnya اروا ora (tidak), ووڠ  wong (orang), هووا owah (berubah). Untuk bunyi ĕ 
pepet, umumnya tidak menggunakan tanda-tanda vokal tertentu, namun langsung 
dengan menulis h rufnya, yang kemudian pembaca bisa menentukan bahwa bunyi 
h ruf tersebut mengandung bunyi ĕ pepet, misal نورجۑ  jĕrone (d lamnya), ڠنم 
mĕnĕng (diam), همل lĕmah (tanah), dan lain-lain. 
 
Perbandingan Aks ra Pegon, Jawi dan Arab 
 
No Bunyi Pegon39  No Bunyi Jawi40  No Bunyi Arab41
1 ha ا/ه  1 alif ا  1 alif ا 
2 na ن  2 ba ب  2 ba ب 
3 ca ݘ  3 ta ت  3 ta ت 
4 ra ر  4 tsa ث  4 tsa ث 
5 ka ك  5 jim ج  5 jim ج 
6 da د  6 cha چ  6 ha ح 
7 ta ت  7 ha ح  7 kha خ 
8 sa س  8 kha خ  8 dal د 
9 wa و  9 dal د  9 zal ذ 
10 la ل  10 zal ذ  10 ra ر 
11 pa ڤ  11 ra ر  11 zai ز 
12 dha ڍ  12 zai ز  12 sin س 
13 ja ج  13 sin س  13 syin ش 
14 ya ي  14 syin ش  14 sad ص 
                                                            
38 Lihat misalnya Ibra El-Fateh, Rahasia Suk es Bel jar Pegon (Nganjuk: tp, 2006). 
39 Titik Pudjiastuti, Tulisan Pegon W jud Identitas Islam-Jawa: Tinj uan tas bentuk dan 
Fungsinya, Jurnal Suhuf Vol.2, No.2, 2009, hlm. 273-274. 
40 M. B. Lewis, A Handbook of M lay Script (London: Macmillan, 1954), hlm. 4-5.  
41 Abjad Arab terdiri tas 2  h ruf en rut sistem Masyriq (timur) ditulis be rutan berikut ini:  
 
   Sement ra d lam sistem Magrib (b rat) ditulis be rutan s perti berikut:  
    
Adam Gacek, Arabic Manuscripts: A Vademecum for Readers (Leiden: Brill, 2009), hlm. 10. 
 owah	 (berubah).	 Untuk	 bunyi	 ĕ	 pepet, 
um mnya	tidak	 e ggunakan	tanda-tanda	vokal	tertentu,	namun	
langsung	dengan	menulis	h rufnya,	yang	kemudian	pemb ca	bisa	
enentukan	 bahwa	 bunyi	 h ruf	 tersebut	 mengandung	 bunyi	 ĕ	
pepet, misal 
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seperti di zaman modern. Pada teks-teks Pegon modern, tanda-tanda vokal sudah 
mapan dan dirumuskan.38
Pada Masa>’il at-Ta’li>m, penulisan vokal e taling menggunakan huruf ya 
misalnya pada kata هيباك kabeh (semua), يلاح hale (seraya), سيد desa (desa), يناڳرو 
wargane (warganya), نيي yen (apabila). Untuk bunyi o menggunakan huruf waw 
misalnya اروا ora (tidak), ووڠ  wong (orang), هووا wah (berubah). Untuk bunyi ĕ 
pepet, umumnya tidak menggunakan tanda-tanda vokal tertentu, namun langsung 
dengan menulis hurufnya, yang kemudian pembaca bisa menentukan bahwa bunyi 
huruf tersebut mengandung bunyi ĕ pepet, isal نورجۑ  jĕrone (dalamnya), ڠنم 
mĕnĕng (diam), همل lĕmah (tanah), dan lain-lain. 
 
Perbandingan Aksara Pegon, Jawi dan Arab 
 
No Bunyi Pegon39  No Bunyi Jawi40  No Bunyi Arab41
1 ha ا/ه  1 alif ا  1 alif ا 
2 na ن  2 ba ب  2 ba ب 
3 ca ݘ  3 ta ت  3 ta ت 
4 ra ر  4 tsa ث  4 tsa ث 
5 ka ك  5 jim ج  5 jim ج 
6 da د  6 cha چ  6 ha ح 
7 ta ت  7 ha ح  7 kha خ 
8 sa س  8 kha خ  8 dal د 
9 wa و  9 dal د  9 zal ذ 
10 la ل  10 zal ذ  10 ra ر 
11 pa ڤ  11 ra ر  11 zai ز 
12 dha ڍ  12 zai ز  12 sin س 
13 ja ج  13 sin س  13 syin ش 
14 ya ي  14 syin ش  14 sad ص 
                                                            
38 Lihat misalnya Ibra El-Fateh, Rahasia Sukses Belajar Pegon (Nganjuk: tp, 2006). 
39 Titik Pudjiastuti, Tulisan Pegon Wujud Identitas Islam-Jawa: Tinja an atas bentuk dan 
Fungsinya, Jurnal Suhuf Vol.2, No.2, 2009, hlm. 273-274. 
40 M. B. Lewis, A Handbook of Malay Script (London: Macmillan, 1954), hlm. 4-5.  
41 Abjad Arab terdiri atas 29 huruf menurut sistem Masyriq (timur) ditulis berurutan berikut ini:  
 
   Sementara dalam sistem Magrib (barat) ditulis berurutan seperti berikut:  
    
Adam Gacek, Arabic Manuscripts: A Vademecum for Readers (Leiden: Brill, 2009), hlm. 10. 
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seperti di za an odern. Pada teks-teks Pegon odern, tanda-tanda vokal sudah 
apan dan diru uskan.38
Pada asa>’il at-Ta’li> , penulisan vokal e taling enggunakan huruf ya 
isalnya pada kata هيباك kabeh (se ua), يلاح hale (seraya), يد desa (desa), يناڳرو 
wargane ( arganya), نيي yen (apabila). ntuk bunyi o enggunakan huruf a  
isalnya اروا ora (tidak), ووڠ  wong (orang), هووا owah (berubah). ntuk bunyi ĕ 
pepet, u u nya tidak enggunakan tanda-tanda vokal tertentu, na un langsung 
dengan enulis hurufnya, yang ke udian pe baca bisa enentukan bah a bunyi 
huruf tersebut engandung bunyi ĕ pepet, misal نورجۑ  jĕrone (dala nya), ڠنم 
ĕnĕng (dia ), همل lĕ ah (tanah), dan lain-lain. 
 
Perbandingan ksara Pegon, Ja i dan rab 
 
o Bunyi Pegon39  o Bunyi Ja i40  o Bunyi rab41
1 ha ا/ه  1 alif ا  1 alif ا 
2 na ن  2 ba ب  2 ba ب 
3 ca ݘ  3 ta ت  3 ta ت 
4 ra ر  4 tsa ث  4 tsa ث 
5 ka ك  5 ji  ج  5 ji  ج 
6 da د  6 cha چ  6 ha ح 
7 ta ت  7 ha ح  7 kha خ 
8 sa   8 kha خ  8 dal د 
9 wa و  9 dal د  9 zal ذ 
10 la ل  10 zal ذ  10 ra ر 
11 pa   11 ra ر  11 zai ز 
12 dha ڍ  12 zai ز  12 sin  
13 ja ج  13 sin   13 syin  
14 ya ي  14 syin   14 sad  
    
38 Lihat misalnya Ibra El-Fateh, Rahasia Sukses Belajar Pegon (Nganjuk: tp, 2006). 
39 Titik Pudjiastuti, Tulisan Pegon ujud Identitas Islam-J wa: Tinjauan atas bentuk dan 
Fungsinya, Jurnal Suhuf Vol.2, No.2, 2009, hlm. 273-274. 
40 . B. Lewis, A Handbook of alay Script (London: acmi lan, 1954), hlm. 4-5.  
41 Abjad Arab terdiri atas 29 huruf menurut sistem asyriq (timur) ditulis berurutan berikut ini:  
 
 Sementara dalam sistem agrib (barat) ditulis berurutan seperti berikut:  
  
Adam Gacek, Arabic anuscripts: A Vademecum for Readers (Leiden: Bri l, 2009), hlm. 10. 
 mĕnĕng (diam),	
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seperti di zaman modern. Pada teks-teks Pegon modern, -tanda vokal sudah 
m pan dan dirumuskan.38
P d M sa>’il at-Ta’li>m, penulisan vokal e tali  menggunakan huruf ya 
misalnya pada kata هيباك kabeh (semua), يلاح hale (seraya), سيد desa (desa), يناڳرو 
wargane (w rganya), نيي yen (apabila). Untuk bunyi o menggunakan huruf waw 
misalnya اروا ora (tidak), ووڠ  wong (orang), هووا owah (berubah). Untuk bunyi ĕ 
pepet, umumnya tidak menggun kan t -tanda vokal tertent , namun langsung 
dengan menulis hurufnya, yang kemudian pemb ca bisa menentukan bahwa bunyi 
huruf tersebut mengandung bunyi ĕ pepet, misal نورجۑ  jĕrone (dalamnya), ڠنم 
mĕnĕng (diam), همل lĕma  (tanah), dan lain-lain. 
 
Perb dingan Aksara Pegon, Jawi dan Arab 
 
No Bunyi Pegon39  No Buny Jawi40  No Bunyi Arab41
1 ha ا/ه  1 alif ا  1 alif ا 
2 na ن  2 ba ب  2 ba ب 
3 ca ݘ  3 ta ت  3 ta ت 
4 ra ر  4 tsa ث  4 tsa ث 
5 ka ك  5 jim ج  5 jim ج 
6 da د  6 cha چ  6 ha ح 
7 ta ت  7 ha ح  7 kha خ 
8 sa س  8 kha خ  8 dal د 
9 wa و  9 dal د  9 zal ذ 
10 la ل  10 zal ذ  10 ra ر 
11 pa ڤ  11 ra ر  11 zai ز 
12 dha ڍ  12 zai ز  12 sin س 
13 ja ج  13 sin س  13 syin ش 
14 ya ي  14 syin ش  14 sad ص 
             
38 Lihat misalnya Ibra El-Fateh, Rahasia Sukses B lajar Pegon (Nganjuk: tp, 2006). 
39 Titik Pudjiastuti, Tulisa Pegon Wujud Identitas Isl m-Jaw : Tinj uan a as bentuk dan 
Fu gsi ya, Jurnal Suhuf Vol.2, No.2, 2009, hlm. 273-274. 
40 M. B. Lewis, A Handbook of Malay Script (London: Macmillan, 1954), hlm. 4-5.  
41 Abjad Arab erdiri atas 29 huruf menurut sistem Masyriq (timur) ditulis beru utan berikut ini:  
 
   Sementara dalam sistem M grib (barat) ditulis berurutan s perti berikut:  
    
Adam Gacek, Arabic Manuscripts: A Vademecum fo  Readers (Leiden: Brill, 2009), hlm. 10. 
 
lĕm h (tan h),	dan	lain-lain.
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seperti di zaman modern. Pada teks-teks Pegon modern, tanda-tanda vokal sudah 
mapan dan dirumuskan.38
Pada Masa>’il at-Ta’li>m, penulisan vokal e taling menggunakan huruf ya 
misalny  pada kata هيباك kabeh (semu ), يلاح hale (sera a), سيد des  (des ), يناڳرو 
wargane (warg nya), نيي yen (apabila). Untuk bunyi o menggunakan huruf waw 
misalnya اروا ora (tidak), ووڠ  wo g (orang), هووا owah (berub h). Untuk bunyi ĕ 
pepet, umumnya tidak mengg n kan tanda-ta da vokal terte tu, namun la s g 
dengan menulis hurufnya, yang kemudia pembaca bisa e entukan bahwa bunyi 
huruf tersebut mengandung bunyi ĕ pepet, misal نورجۑ  jĕrone (dalam y ), ڠنم 
mĕnĕng (diam), همل ĕmah (tanah), dan in-lain.
 
Perba a  ksara Pegon, Jawi dan Arab 
 
No Bunyi Pegon39  No Bunyi Jawi40  No Bunyi Arab41
1 ha ا/ه  1 alif ا  1 alif ا 
2 na ن  2 ba ب  2 ba ب 
3 ca ݘ  3 ta ت 3 ta ت 
4 ra ر  4 tsa ث 4 tsa ث 
5 ka ك  5 jim ج  5 jim ج 
6 da د 6 cha چ 6 ha ح 
7 ta ت  7 ha ح  7 kha خ 
8 sa س 8 kha خ 8 dal د 
9 wa و  9 dal د  9 zal ذ 
10 la ل 10 zal ذ  10 ra ر 
11 pa ڤ 11 ra ر  11 zai ز 
12 dha ڍ 12 zai ز  12 sin س 
13 ja ج  13 sin س  13 syin ش 
14 ya ي  14 syin ش  14 sad ص 
                                                            
38 Lihat misalnya Ibra El-Fateh, Rahasia Sukses Belajar Pegon (Nganjuk: tp, 2006). 
39 Titik Pudjiastuti, Tulisan Pegon Wujud Identitas Islam-Jawa: Tinjauan atas bentuk dan 
Fungsinya, Jurnal Suhuf Vol.2, No.2, 2009, hlm. 273-274. 
40 M. B. Lewis, A Ha dbook of Malay Script (London: Macmillan, 1954), hlm. 4-5.  
41 Abjad Arab terdiri atas 29 huruf menurut sistem Mas riq (timur) ditulis berurutan berikut ini:  
 
   Sementara dalam sistem Magrib (barat) ditulis berurutan seperti berikut:  
    
Adam Gacek, Arabic Manuscripts: A Vademecum for Readers (Leiden: Brill, 2009), hlm. 10. 
a39  b40 c41
39	 Titik	 Pudjiastuti,	 Tulisan	 Pegon	 Wujud	 Identitas	 I l m-Jaw :	 Tinjau n	 atas	
bentuk	dan	Fungsinya,	Jurnal S huf	Vol.2,	No.2,	2009,	hlm.	273-274.
40	 M.	B.	Lewis,	A Handbook of Malay Script	(London:	Macmillan,	1954),	hlm.	4-5.
41	 Abjad	 Arab	 terdiri	 atas	 29	 huruf	 menurut	 siste 	 Masyriq	 (timur)	 itulis	
berurutan	berikut	ini:	
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15 nya ۑ  15 sad ص  15 dad ض 
16 ma م  16 dad ض  16 tha ط 
17 ga ݤ  17 tha ط  17 za ظ 
18 ba ب  18 za ظ  18 ‘ain ع 
19 tha ڟ  19 ‘ain ع  19 gain غ 
20 nga ڠ  20 gain غ  20 fa ف 
    21 nga ڠ  21 qaf ق 
    22 fa ف  22 kaf ك 
    23 pa ڤ  23 lam ل 
    24 qaf ق  24 mim م 
    25 kaf ك  25 nun ن 
    26 gha ݢ  26 ha ه 
    27 lam ل  27 wau و 
    28 mim م  28 lam 
alif 
لا 
    29 nun ن  29 ya ي 
    30 wau و     
    31 ha ه     
    32 am 
alif 
لا     
    33 hamz
ah 
ء     
    34 ya ي     
    35 nya ث     
 
D. Terjemahan Antarbaris Teks Masa>’il al-Ta‘li>m 
Azra (2009: 437) menegaskan bahwa kedatangan Islam ke tanah Melayu-
Indonesia bersamaan dengan sejarah perkembangannya telah menghasilkan 
artikulasi penting diantaranya kemunculan tradisi penulisan dan penerjemahan 
teks-teks keislaman yang mengandung berbagai muatan lokal. Maka salah satu 
karakter atau distingsi penting dalam konteks kajian tentang Islam di wilayah ini 
adalah kandungan muatan-muatan lokal tersebut. 
Dalam masalah penerjemahan teks-teks keislaman ini umumnya terbagi ke 
dalam dua bentuk: pertama, bentuk penerjemahan seutuhnya ditulis dalam bahasa 
lokal, Melayu atau Jawa, dan lain-lain; kedua, bentuk penerjemahan antarbaris 
dengan mengikuti pola dimana bahasa asli (Arab) tetap ditulis lengkap, kemudian 
bahasa lokal ditempatkan persis di bawah baris-baris teks aslinya tersebut (Azra, 
2009: 437). 
	 Sementar 	dalam	sistem	M grib	(barat)	ditulis	beruru 	seperti	berikut:	
	 Adam	Gacek,	Arabic Manuscripts: A Vademecum for Readers	 (Leiden:	Brill,	
2009),	hlm.	10.
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D. Terjemahan Antarbaris Teks Masā’il al-Ta‘līm
Azra	(2009:	437)	menegaskan	bahwa	kedatangan	Islam	ke	tanah	
Melayu-Indonesia	 bersamaan	 dengan	 sejarah	 perkembangannya	
telah	 menghasilkan	 artikulasi	 penting	 diantaranya	 kemunculan	
tradisi	 penulisan	 dan	 penerjemahan	 teks-teks	 keislaman	 yang	
mengandung	berbagai	muatan	lokal.	Maka	salah	satu	karakter	atau	
distingsi	penting	dalam	konteks	kajian	tentang	Islam	di	wilayah	ini	
adalah kandungan muatan-muatan lokal tersebut.
Dalam	 masalah	 penerjemahan	 teks-teks	 keislaman	 ini	
umumnya	 terbagi	 ke	 dalam	 dua	 bentuk:	 pertama, bentuk 
penerjemahan	seutuhnya	ditulis	dalam	bahasa	 lokal,	Melayu	atau	
Jawa,	dan	lain-lain;	kedua,	bentuk	penerjemahan	antarbaris	dengan	
mengikuti	 pola	 dimana	 bahasa	 asli	 (Arab)	 tetap	 ditulis	 lengkap,	
kemudian bahasa lokal ditempatkan persis di bawah baris-baris teks 
aslinya	tersebut	(Azra,	2009:	437).
Dalam	 tradisi	 terjemahan	 antarbaris	 ketika	menerjemahkan	
teks-teks	keislaman	berbahasa	Arab	ke	dalam	bahasa	Jawa-Pegon,	
teknik	ini	dikenal	dengan	nama	terjemahan	gantung, yang di dalam 
tradisi	 pesantren	 dikenal	 dengan	 istilah	 lain	 yaitu	makna gandul, 
karena	penulisan	terjemahan	tersebut	menggantung	di	bawah	baris	
teks utama, dengan posisi miring menggantung di bawah baris teks 
utama, dengan posisi miring. Tradisi	ini	berawal	ketika	seorang	murid	
belajar	suatu	kitab	kepada	guru,	maka	murid	tersebut	mencatat	dan	
memberikan	terjemahan	dan	penjelasan	dari	teks	Arab	kitab	yang	
dipelajarinya	yang	posisinya	persis	di	bawah	baris	dari	teks	aslinya	
(Gusmian,	2012:	63-64).
Dengan	 pola	 penerjemahan	 antarbaris	 ini	 sebagaimana	
dikatakan	 Azra	 (2009:	 440)	 memiliki	 dua	 keuntungan:	 pertama, 
dengan	tetap	menyajikan	teks	aslinya	yang	berbahasa	Arab,	maka	
otentisitas	dan	orisinalitas	teks	lebih	terjamin	yang	pada	gilirannya	
sebuah	teks	menjadi	tetap	otoritatif;	kedua, dengan menempatkan 
terjemahan	 antarbaris	 di	 bawah	 teks	 asli	 yang	 berbahasa	 Arab,	
pembaca	dapat	sekaligus	mempelajari	bahasa	Arab.	
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Newmark	 (1988:	 45-47)	 membagi	 metode	 penerjemahan	
kepada	 dua	 kelompok	 besar	 berdasarkan	 penekanan	 (emphasis)	
yang	 dipilih	 oleh	 sang	 penerjemah:	 empat	 metode	 memberikan	
tekanan	kepada	bahasa	 sumber	 (source	 language/SL)	 yaitu	word-
for-word translation, literal translation, faithful translation, 
dan semantic translation.	 Sementara	 empat	 metode	 lainnya	
memberikan	 tekanan	 kepada	 bahasa	 sasaran	 (target	 laguage/
TL)	 yaitu	 adaptation, free translation, idiomatic translation, 
dan communicative translation. Dalam kaitannya dengan kadar 
kedekatannya kepada bahasa sumber, maka metode word-for-word 
translation	 lebih	 dekat	 kepada	 bahasa	 sumber,	 diikuti	 kemudian	
dengan metode literal translation, faithful translation, dan semantic 
translation.	Begitu	pula	sebaliknya,	dalam	kaitannya	dengan	kadar	
kedekatan kepada bahasa sasaran, maka metode adaptation paling 
dekat	kepada	bahasa	sasaran,	diikuti	kemudian	dengan	metode	free 
translation, idiomatic translation, dan communicative translation.
Dengan	 melihat	 pola	 umum	 penerjemahan	 antarbaris	 di	
dalam teks-teks keislaman ke dalam bahasa Jawa khususnya di 
dalam teks Masā’il at-Ta‘līm dapat dikatakan bahwa metode 
penerjemahan	 yang	 digunakan	 cenderung	 berupa	metode word-
for-word translation yang diharapkan maknanya lebih dekat dan 
setia	 kepada	bahasa	 sumbernya.	Hal	 ini	mungkin	 perlu	 dilakukan	
terlebih	teks	yang	diterjemahkan	berupa	teks-teks	keagamaan	yang	
menuntut	”keaslian”	dan	”kebenaran”	maksudnya,	berbeda	dengan	
teks-teks sastra.
Adapun	tipologi	bahasa	 Jawa	yang	digunakan	di	dalam	teks	
Masā’il at-Ta‘līm ini yaitu Jawa ngoko,42	yaitu:
42	 	Menurut	Islah	Gusmian	(2012:	61-62)	bahasa	Jawa	memiliki	tingkat	tutur	yang	
penggunaannya didasarkan pada perbedaan dalam hal kedudukan, pangkat, 
umur	 dan	 tingkat	 keakraban	 antara	 yang	 menyapa	 dan	 yang	 disapa,	 yang	
dikenal	dengan	tingkat	tutur	atau	unggah-ungguh. Tingkat tutur yang paling 
dasar	ada	tiga.	Pertama,	ngoko:	gaya	tidak	resmi,	digunakan	oleh	pembicara	
yang	kedudukan	sosialnya	lebih	tinggi	dari	lawan	bicara,	atau	oleh	pembicara	
yang	usianya	lebih	tua	dari	lawan	bicara.	Kedua,	krama:	gaya	resmi,	digunakan	
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”bahasa	 Jawa	 yang	 dipakai	 dalam	 komunikasi	 pergaulan	
sehari-hari	oleh	pembicara	dari	status	sosial	lebih	tinggi	dan	
usianya	lebih	tua	dari	lawan	bicaranya.	Digunakannya	tingkat	
tutur ngoko di	dalam	naskah	ini	secara	budaya	menunjukkan	
bahwa naskah ini ditulis sebagai bentuk komunikasi dari 
pembicara	yang	status	sosialnya	lebih	tinggi	dan	usianya	lebih	
tua dari lawan bicara. Dalam naskah-naskah dan kitab yang 
ditulis	sebagai	bentuk	pengajaran	agama	Islam	di	Jawa,	secara	
umum	 memakai	 bahasa	 tingkat	 tutur	 ngoko ini	 (Gusmian,	
2012:	62).	
oleh pembicara orang yang lebih rendah kedudukan sosialnya daripada lawan 
pembicara	 atau	 lebih	muda	 usianya	 daripada	 lawan	bicara.	 Ketiga,	madya:	
gaya setengah resmi, bentuk campuran antara ngoko dan krama, digunakan 
oleh	pembicara	dan	lawan	bicara	yang	sederajat	kedudukan	sosialnya	sehingga	
jika	ngoko digunakan terlalu kasar dan bila krama digunakan terlalu halus.
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E. Suntingan Teks, Transliterasi dan Terjemah Teks Pegon Naskah Masa>’il
al-Ta‘li>m 
 
 
TEKS PEGON 
 
TRANSLITERASI 
 
TERJEMAH 
B
A
R
IS
 
H
LM
 
ڠيھبڳس ا جوفڠ ك اللهڠ 
ا نكاكوضرماڠ  تيك
ا ،هيباكڠا هوروڠ 
سڳا عرش يھيبڠ ملاسا  
Sekabehing puji ing Allah 
kang amerdluaken ing kita 
kabeh, angaweruh ing 
sekabehe syara’ ing Islam 
Segala puji bagi  Allah 
yang memfardlukan 
kepada kita semua, 
mengetahui pada semua 
syara’ Islam 
1 5v 
ا نلڠك هوروڠ ا حصڠ 
كڠ نكلامعا  ىكاسور نل
ا نلڠهورو  
Lan angaweruhi kang sah 
ing kang  ngamalaken 
rusake lan angaweruhi 
Dan mengetahui yang sah 
yang mengamalkan 
rusaknya dan mengetahui 
2  
اڠ كڠ ك نل للاحڠ  مارح
ك نلڠ ا ينكاكيديدناڠ 
ك ىناسكوڠ اڠا هوروڠ 
ومڠيكيا ونوك  
Ing kang halal lan kang 
haram lan andadeaken 
wekasane kang 
angaweruhi ing mungkono 
iki 
Pada yang halal dan yang 
haram dan menjadikan 
modal (bekal) bagi orang 
yang mengetahui tersebut 
3  
اڠ ا نكلامعا يلاحڠ 
لڠڳڠ اڠ روس سيدڳ نل ا
نكاكيددنا  
Ing hale ngamalaken 
langgeng ing desa surga 
lan andadeaken 
Seraya mengamalkan, 
abadi di surga dan 
menjadikan 
4  
اڠ كڠ ك نل ةفلاخمڠ 
ا ىكارودڠ  ىكاران سيد
نيسكنا نل نُسيا  
Ingkang mukholafah lan 
duraka ing desa naraka lan 
anekseni insun 
Yang membangkang dan 
durhaka berada di neraka 
dan aku bersaksi 
5  
ڠف انا اروا ينوھتسي نار
 نا اروا سآ الله ڠڠا
ينوطوكنا  
Setuhune ora ono pengeran 
anging Allah esa ora ono 
anekuthoni 
Sesungguhnya tiada tuhan 
selain Allah, tiada sekutu 
baginya 
6  
كڠ رن هيواڳ نولك اھ
سڳھبڠ ك تمعنڠ اكاڟ و
 نسيا ينسكنا نل
كيا دمحم يبن ينوھتس  
Kang aweh nergoho 
kelawan sekabehing 
nikmat kang agotho lan 
nekseni insun setuhune 
Nabi Muhammad iki 
Yang memberikan 
anugerah dengan semua 
nikmat anggota (badan) 
dan saya bersaksi bahwa 
Nabi Muhammad itu 
1  6r 
 يناسوتا نل الله ڠينلاوك
 ةمحر ىكانم ستوڠا ڠك
قولخم ڠھبڳس ڠا  
Kawulaning Allah lan 
utusane kang angutus 
menake rohmat ing 
sekabehing makhluk 
Hambanya Allah dan 
utusan yang di utus 
membawa rahmat pada 
semua makhluk 
2   
 يناڳرو ڠڊاك يستڠا نل
 يھيبكس نل ڠك يتباحص
اچٻك٢   
Lan engatase kadang 
wargone Nabi Muhammad 
lan sekabehi shohabate 
kang abecik-abecik 
Dan kepada keluarganya 
Nabi Muhammad dan 
sahabatnya yang baik-baik 
3   
كڠ لماي٢  يسوس نل
ك باتك هكيا اكم يكياڠ 
چكدن
Kang mulyo-molyo lan 
sawuse iki maka iki kitab 
cendek 
Yang mulia-mulia dan 
setelah ini (basmalah, 
hamdalah dan sholawat) 
ini kitab ringkasan 
4   
كڠ ا روا ساوك روآڠ 
سڳھبڠ ووڠ كس ملاساڠ 
ڠا هوروڠ أسڤكيا ينام
Kang ora kuwasa ing 
sekabehing wong Islam 
saking ngaweruhi ing 
saupamane 
Yang mampu bukan pada 
semua orang Islam 
mengetahui pada contoh 
(kitab ringkasan) ini 
5   
نكاكتھرما تنترت اكم Maka tertentu 
amerhateaken ingi lan 
Maka menjadi tertentu 
memperhatikan dan 
6   
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اڠي  نكاروھشما نل
اڠي آ اكمپ ڠا نسيا ڍن
ىلاعت الله  
amasyhuraken maka 
anyeda insun ing Allah 
ta’ala 
memasyhurkannya, maka 
saya bermaksud kepada 
Allah swt 
نولك ةعفنم اھيوا نيي  يا
لفمكف ڠا نكاكيددنا نل 
اصلاخا لاح ڠا نسي  
Yen aweho manfaat 
kelawan  ay lan 
andadeakaen pakempal 
insun ing hal ikhlas 
Apabila memberikan 
kemanfaatan dengan dan 
perkumpulanku terhadap 
hal keikhlasan 
7   
 اھڳرن هيوا ڠك ينانا انرك
 نكاكتيا ڠولا يكيا
ݘوسسا  
Kerono anane kang aweh 
nergoho iki lawang 
anyataaken sesuci 
Karena adanya (Allah) 
yang memberikan anugrah. 
Bab menjelaskan bersuci 
8   
ا حص ارواڠلڠ ثدح نكا
ا نلڠلڠا نكاڠ  سجن
اڠڠ  
Ora sah angilangaken 
hadats lan angilangaken 
ing najis anging 
Tidak sah menghilangkan 
hadats dan menghilangkan 
najis kecuali 
1 6v 
 اكم يننراڠا ېاب نولك
 وتا يناسر هووا نوملا
ينوبما  
Kelawan banyu angarani 
maka lamun owah rasane 
utowo ambune  
Dengan air, maka apabila 
berubah rasanya atau 
baunya 
2  
 نولك تڠاس ڠك هووا
 يننراڠا روا ينيرڳس
 رووا ببس ېاب  
Owah kang sanget kelawan 
sekerine ora angarani 
banyu sebab awor 
Perubahan yang sangat 
dengan yang lain, yang 
bukan dinamakan air sebab 
bercampur 
3  
 ڠك  ݘوس ڠك ݘوس نولك
 حص روا اكم هيڳوس
 ݘوسسا  
Kelawan suci kang suci 
kang sugih maka ora sah 
asesuci 
Dengan suci mensucikan 
yang mencukupi, maka 
tidak sah bersuci 
4  
 ېاك ريدقت ڠك هووا وتا
ا اكم نلاڠتك ڠك هوو
 نوملا  
Utowo owah kang taqdir 
koyo owah kang 
ketingalan maka lamun  
Atau perubahan yang 
sekira air berubah terlihat, 
maka jika 
5  
متپا بڠ نورجۑ ك ينابڠ 
اپك ولوك رڠ  اكم وبما انا
نكاريدقنا  
Tumibo ing jerone banyu 
kang anyar kolo kang ono 
ambu maka anaqdiraken 
Jatuh di dalam air yang 
baru yang ada 
baunya,maka dikira-
kirakan 
6  
 نولكڤنڠھاڠ  نل ةفص
نايب رواۑ ك هوواڠ  روا
يڳه  
Kelawan penengahing sifat 
lan ora bayani owah kang 
ora nyegah 
Dengan perbandingan sifat 
dan tidak membahayakan 
perubahan yang tidak 
mencegah 
7  
 روا نل ۑاب ۑنارا ڠا
 ڠنم ببس هووا ۑنايب
بلحط نل همل نل سولا  
Ing arane banyu lan ora 
bayani owah sebab 
meneng lawas lan lemah 
lan thuhlab 
Pada nama air dan tidak 
membahayakan perubahan 
sebab diam yang lama dan 
tanah liat dan lumut 
(ganggang) 
8  
 ۑفتن ۑنوݤغا ڠا روا نل
لپم نوݤغا نل  روا نل
نايبۑ يدنسس ببسڠ ن
اكۑ اك ُۑ  ُراك  
Lan ora ing anggone netepi 
lan anggon mili lan ora 
bayani sebab sesandingan 
koyo kayu garu 
Dan bukan pada tempat 
yang tetap dan bukan 
tempat yang mengalir dan 
tidak membahayakan 
sebab besanding dengan 
pohon gaharu (kecapi) 
1 7r 
 هووا ۑنايب روا نل ڠل نل
 ۑاب سڠبا ڠك َهيوا ڠنيڍ
 ڠنيڍ ببس روا نل
ڠوڍوڳ كڠ هتنر  
Lan leng lan ora bayani 
owah deneng uyah kang 
abongso banyu lan ora 
sebab deneng godong kang 
runtuh 
Dan lubang dan tidak 
membahayakan perubahan 
garam air dan bukan sebab 
dedaunan yang rontok 
2  
ۑاكك ڠكس . تڠاس هركم
ڤسنا  
Saking kekayu. Makruh 
sanget panas 
Dari pepohonan. Makruh 
air yang sangat panas 
3  
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اڠي  نكاروھشما نل
اڠي آ اكمپ ڠا نسيا ڍن
ىلاعت الله  
amasyhuraken maka 
anyeda insun ing Allah 
ta’ala 
memasyhurkannya, maka 
saya bermaksud kepada 
Allah swt 
نولك ةعفنم اھيوا نيي  يا
لفمكف ڠا نكاكيددنا نل 
اصلاخا لاح ڠا نسي  
Yen aweho manfaat 
kelawan  ay lan 
andadeakaen pakempal 
insun ing hal ikhlas 
Apabila memberikan 
kemanfaatan dengan dan 
perkumpulanku terhadap 
hal keikhlasan 
7   
 اھڳرن هيوا ڠك ينانا انرك
 نكاكتيا ڠولا يكيا
ݘوسسا  
Kerono anane kang aweh 
nergoho iki lawang 
anyataaken sesuci 
Karena adanya (Allah) 
yang memberikan anugrah. 
Bab menjelaskan bersuci 
8   
ا حص ارواڠلڠ ثدح نكا
ا نلڠلڠا نكاڠ  سجن
اڠڠ  
Ora sah angilangaken 
hadats lan angilangaken 
ing najis anging 
Tidak sah menghilangkan 
hadats dan menghilangkan 
najis kecuali 
1 6v 
 اكم يننراڠا ېاب نولك
 وتا يناسر هووا نوملا
ينوبما  
Kelawan banyu angarani 
maka lamun owah rasane 
utowo ambune  
Dengan air, maka apabila 
berubah rasanya atau 
baunya 
2  
 نولك تڠاس ڠك هووا
 يننراڠا روا ينيرڳس
 رووا ببس ېاب  
Owah kang sanget kelawan 
sekerine ora angarani 
banyu sebab awor 
Perubahan yang sangat 
dengan yang lain, yang 
bukan dinamakan air sebab 
bercampur 
3  
 ڠك  ݘوس ڠك ݘوس نولك
 حص روا اكم هيڳوس
 ݘوسسا  
Kelawan suci kang suci 
kang sugih maka ora sah 
asesuci 
Dengan suci mensucikan 
yang mencukupi, maka 
tidak sah bersuci 
4  
 ېاك ريدقت ڠك هووا وتا
ا اكم نلاڠتك ڠك هوو
 نوملا  
Utowo owah kang taqdir 
koyo owah kang 
ketingalan maka lamun  
Atau perubahan yang 
sekira air berubah terlihat, 
maka jika 
5  
متپا بڠ نورجۑ ك ينابڠ 
اپك ولوك رڠ  اكم وبما انا
نكاريدقنا  
Tumibo ing jerone banyu 
kang anyar kolo kang ono 
ambu maka anaqdiraken 
Jatuh di dalam air yang 
baru yang ada 
baunya,maka dikira-
kirakan 
6  
 نولكڤنڠھاڠ  نل ةفص
نايب رواۑ ك هوواڠ  روا
يڳه  
Kelawan penengahing sifat 
lan ora bayani owah kang 
ora nyegah 
Dengan perbandingan sifat 
dan tidak membahayakan 
perubahan yang tidak 
mencegah 
7  
 روا نل ۑاب ۑنارا ڠا
 ڠنم ببس هووا ۑنايب
بلحط نل همل نل سولا  
Ing arane banyu lan ora 
bayani owah sebab 
meneng lawas lan lemah 
lan thuhlab 
Pada nama air dan tidak 
membahayakan perubahan 
sebab diam yang lama dan 
tanah liat dan lumut 
(ganggang) 
8  
 ۑفتن ۑنوݤغا ڠا روا نل
لپم نوݤغا نل  روا نل
نايبۑ يدنسس ببسڠ ن
اكۑ اك ُۑ  ُراك  
Lan ora ing anggone netepi 
lan anggon mili lan ora 
bayani sebab sesandingan 
koyo kayu garu 
Dan bukan pada tempat 
yang tetap dan bukan 
tempat yang mengalir dan 
tidak membahayakan 
sebab besanding dengan 
pohon gaharu (kecapi) 
1 7r 
 هووا ۑنايب روا نل ڠل نل
 ۑاب سڠبا ڠك َهيوا ڠنيڍ
 ڠنيڍ ببس روا نل
ڠوڍوڳ كڠ هتنر  
Lan leng lan ora bayani 
owah deneng uyah kang 
abongso banyu lan ora 
sebab deneng godong kang 
runtuh 
Dan lubang dan tidak 
membahayakan perubahan 
garam air dan bukan sebab 
dedaunan yang rontok 
2  
ۑاكك ڠكس . تڠاس هركم
ڤسنا  
Saking kekayu. Makruh 
sanget panas 
Dari pepohonan. Makruh 
air yang sangat panas 
3  
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 نل ڤرسا ڠك تڠاس نل
 ڠك ۑابڤۑمپ اڠ كڠ 
ڤسنا  
Lan sanget kang asrep lan 
banyu kang peme ing 
panas 
Dan air yang sangat dingin 
dan air yang dipanaskan 
(matahari) 
4  
 ڠا ىډننڤ ڠك هډوو ملد ڠا
 نل توډوډ ڠا روا ندب
ڠلا  
Ing dalem wewadah kang 
penande ing badan ora ing 
dodot lan ilang  
Di dalam tempat yang 
dicetak pada tubuh bukan 
pada pakaian dan hilang 
5  
ڤرسا سو ببس . لصف
 نولك جوسسا حص روا
 ۑاب  
Sebab wes asrep. Fashlun. 
Ora sah asesuci kelawan 
banyu 
Sebab sudah dingin. Fasal 
tidak sah bersuci dengan 
air 
6  
 ڠا كډك ڠك لمعتسم ڠك
 ڠا روا نل ثدح نكاڠلڠا
 نكاڠلڠا  
Kang musta’mal kang 
kedik ing angilangaken 
hadats lan ora ing 
angilangaken 
Yang must’mal yang 
sedikit bisa menghilangkan 
hadats dan tidak bisa 
menghilangkan 
7  
 نوملا اكم سجن ڠا
 سدبا ڠك ڠوو نكاڠجنما
ۑاب ۑنورج ڠا ۑناڠت ڠا
Ing najis lamun 
amanjingaken wongkang  
ambedes ing tangane ing 
jerone banyu  
Pada najis, apabila orang 
yang berwudlu 
memasukan tangannya 
didalam air 
8  
ډك ڠكسوس كۑ  هساما
اڠ نھارۑ اڠ لاحۑ  روا
كوبجج نرك ةين  
Kang kedik sawuse 
amasuh rahine ing hale ora 
niat kerono cecebok 
Yang sedikit setelah 
membasuh kepalanya 
seraya tidak berniat karena 
istinja’ 
1 7v 
 واتا لمعتسم ۑاب ۑداد
 ڠتانس ڠا لمعتسم
جوسسا  
Dadi banyu musta’mal 
utawi musta’mal ing sunat 
ing sesuci 
Menjadi air musta’mal dan 
musta’mal pada sunahnya 
bersuci 
2  
وڍنفك ڠك هسامڤ ۑاك  نل
جوسسا حص اكم لتنفك  
Koyo pemasuh kang 
kapindo lan kapintelu 
maka sah sesuci 
Seperti pemisah yang 
kedua dan ketiga maka sah 
bersuci 
3  
لصف دادۑ اب سجنۑ كڠ 
كڍنايل نل كۑ كسڠ 
ھبكسڠ متتا نولك عيام  
Faslun dadi najis banyu 
kang kedik lan liyane 
saking sekabehing mayi’in 
kelawan tetemu 
Fasal menjadi najis air 
yang sedikit dan selain dari 
semua mayi’ (benda cair) 
dengan bertemu 
4  
ھبكسڠ  متتا نولك عيام
كسڠ ھبكسڠ  نل سجن
نلاكاججا نولك
Sekabehing mayi’in 
kelawan tetemu saking 
sekabehing najis lan 
kelawan acecekalan  
Semua benda cair dengan 
bertemu dari semua najis 
dan dengan berpegangan 
5  
ارف ونوكغوم ڠكس٢ 
 ڠنيد متك روا ڠك ةلأسم
تام  
Saking mungkunu piro2 
masalah kang ora ketemu 
deneng mata  
Dari hal-hal tersebut, 
permasalahan-
permasalahan yang tidak 
terlihat oleh mata 
6  
 ڠڟ اب نلكڠ  هيتڳ انا روا
كڠ ليمۑ اڠڠ  هووا نوملا
وتا  
Lan bathang kang ora ono 
getih kang mili anging 
lamun owah utowo 
Dan bangkai yang tidak 
ada darah yang mengalir 
kecuali apabila berubah 
atau 
7  
 ڠچوك مكڠج نل نكاڠونب
 روبغراك اكم سجن ڠك
 نكلاامتحع  بئاغ  
Binuwangan lan cangkem 
kucing kang najis maka 
karegbur gaib 
ngihtimalaken 
Terbuang dan mulut 
kucing yang najis maka 
seperti berlalunya tidak 
ada kemungkinan 
8  
ڤ ىدݤ ڠك ۑاب ڠا ۑتلايدن
هݘوب هلام ونوكڠوم نل  
Pendhilate ing banyu kang 
gede lan mungkunu maleh 
bocah 
Menjilat pada air yang 
besar (banyak) dan seperti 
itu juga anak 
1 8r 
 نل بئاغ اكم سجنا اكتت
وس نكلاامتحڠاچ نل ۑني
ۑكيډك  
Teteko najis maka gaib lan 
ngihtimalaken sucine lan 
kedike 
Terkena najis maka (di 
anggap) tidak ada dan 
memungkinkan suci dan 
sedikit 
2  
38 
 سجن ڠسوكك ڠكس
تبمار ڠكس ۑكډيډس  
Saking kukusing najis 
sedidike saking rambut 
Dari asapnya najis, sedikit 
dari rambut 
3  
 ۑكډيډس نل سجن ڠك
 تنوا ڠا ڠډك ڠنوبل ڠكس
روا نل ۑنيجوس  
Kang najis lan sedidike 
saking lebuning kidung ing 
untu sucine lan ora  
Yang najis dan sedikitnya 
dari debunya pelana unta 
yang suci dan tidak 
4  
 ڠاڠډكڠنوبل نكاسجنا
 ڠھيبكس ڠا تنوا
سلت ڠك ۑنتوھاكعا  
Anajisakan lebuning kidung 
ing untu ing sekabehing 
anggohotone kang teles  
Menjadikan najis debu 
pelana unta pada semua 
anggota yang basah 
5  
 ۑاب نا لاكتت نل هلام
 ةلق ڠورروا اكم  
Maleh lan tatkala ana 
banyu rong kulah maka ora  
Juga dan tatkala ada air 
dua kulah maka tidak 
6  
 سجن ڠنومتت نولك سجن
 نوملا ڠڠا ۑنورج ڠا
ىناسر هووا  
Najis kelawan tetemuning 
najis ing jerone anging 
lamun owah rasane 
Najis dengan bertemunya 
dengan najis didalamnya 
kecuali apabila berubah 
rasanya 
7  
 ىنوبما وتا ىنانرو وتا
 هووا نوملا نل
 نوملا اكم نوفكډيډس
ڠلپا  
Utowo warnane utowo 
ambune lan lamun owah 
sadidikipun maka lamun 
ilang  
Atau warnaya atau baunya 
dan meskipun berubah 
sedikit maka apabila hiang 
8  
 وتا ۑكپوپڊ نولك ۑھووا
 نولك وتا جوس ۑاب نولك
موكمك وتا ۑروتسك  
Uwahe kelawan deweke 
utowo kelawan banyu suci 
utowo kelawan kasturi 
utowo kumkum 
Perubahannya dengan 
sendirinya atau dengan air 
suci atau dengan kasturi 
atau za’faron 
1 8v 
ب نولك وتاول ڠكط اكم هم
 ڠك ۑاب واتا جوس روا
ڠنم ڠك ۑاب ۑاك ۑليم  
Utowo kelawan butheking 
lemah maka ora suci utawi 
banyu kang mili koyo 
banyu kang meneng 
Atau dengan keruhnya 
tanah maka tidak suci, 
adapun air yang mengalir 
itu seperti air yang diam 
(tenang) 
2  
ڠور ۑاب واتا  ڠميل ةلق
 ۑلاح ڠا دادغب لطر ستا
ڤناكران  
Utawi banyu rong kolah 
limang atus rithel Baghdad 
ing hale pinarekan 
Adapun air dua kulah 
adalah lima ratus rithel 
Baghdad secara 
pendekatan 
3  
 هلاك ڠروك ۑناپب روا اكم
 هول ترضم نل لطر
 واتلاطر ڠور ڠكس هيكا
ك ۑاب ۑھپكةلق هلا  
Maka ora bayani kurang 
kaleh rithel lan mudlorot 
luwih akeh saking rong 
rithel utawi kehe banyu 
kaleh kolah  
Maka tidak 
membahayakan kurang 
dua kulah dan 
membahayakan lebih 
banyak dari dua rithel, 
adapun air sebanyak dua 
kulah 
4  
ا نروكا روكا نولك ڠك ڠ
 نل تسھس تفرݤس انف
سوڤڤت ۑناواد تسھ ڠنا
ۑنورج نل  
Kelawan ukur-ukuran 
ingkang pina 
sakrapatsehasta lan 
sepopataning hasta dawane 
lan jerone 
Dengan ukur-ukuran 
persegi empa sehasta dan 
seperempatnya hasta 
panjang dan dalam 
5  
 ۑاك ردننب ڠك ڠا نل
ھ ڠور رمس ۑنورج تس
تسھس نل  
Lan ingkang bunder koyo 
sumur rong hasta jerone 
lan sehasta 
Dan yang bulat seperti 
sumur dua hasta dalamnya 
dan sehasta 
6  
 جوسسا مارح واتا ۑڠلاا
منيڠا نرك ناد ۑاب نولك  
Alange, utawa haram 
sesuci kelawan banyudono 
kerono anginum 
Lebarnya, dan haram 
bersuci dengan air widara 
karena diminum 
7  
 فورس لاكتت لصف
 جوس ڠك ۑاب يستغا
سجنتم ڠك ۑاب نولك  
Fashlun, tatkala serupo 
ingatase banyu kang suci 
kelawan banyu kang 
Fasal tatkala serupa air 
yang suci dengan air yang 
mutanajis (terkena najis) 
8  
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 نل ڤرسا ڠك تڠاس نل
 ڠك ۑابڤۑمپ اڠ كڠ 
ڤسنا  
Lan sanget kang asrep lan 
banyu kang peme ing 
panas 
Dan air yang sangat dingin 
dan air yang dipanaskan 
(matahari) 
4  
 ڠا ىډننڤ ڠك هډوو ملد ڠا
 نل توډوډ ڠا روا ندب
ڠلا  
Ing dalem wewadah kang 
penande ing badan ora ing 
dodot lan ilang  
Di dalam tempat yang 
dicetak pada tubuh bukan 
pada pakaian dan hilang 
5  
ڤرسا سو ببس . لصف
 نولك جوسسا حص روا
 ۑاب  
Sebab wes asrep. Fashlun. 
Ora sah asesuci kelawan 
banyu 
Sebab sudah dingin. Fasal 
tidak sah bersuci dengan 
air 
6  
 ڠا كډك ڠك لمعتسم ڠك
 ڠا روا نل ثدح نكاڠلڠا
 نكاڠلڠا  
Kang musta’mal kang 
kedik ing angilangaken 
hadats lan ora ing 
angilangaken 
Yang must’mal yang 
sedikit bisa menghilangkan 
hadats dan tidak bisa 
menghilangkan 
7  
 نوملا اكم سجن ڠا
 سدبا ڠك ڠوو نكاڠجنما
ۑاب ۑنورج ڠا ۑناڠت ڠا
Ing najis lamun 
amanjingaken wongkang  
ambedes ing tangane ing 
jerone banyu  
Pada najis, apabila orang 
yang berwudlu 
memasukan tangannya 
didalam air 
8  
ډك ڠكسوس كۑ  هساما
اڠ نھارۑ اڠ لاحۑ  روا
كوبجج نرك ةين  
Kang kedik sawuse 
amasuh rahine ing hale ora 
niat kerono cecebok 
Yang sedikit setelah 
membasuh kepalanya 
seraya tidak berniat karena 
istinja’ 
1 7v 
 واتا لمعتسم ۑاب ۑداد
 ڠتانس ڠا لمعتسم
جوسسا  
Dadi banyu musta’mal 
utawi musta’mal ing sunat 
ing sesuci 
Menjadi air musta’mal dan 
musta’mal pada sunahnya 
bersuci 
2  
وڍنفك ڠك هسامڤ ۑاك  نل
جوسسا حص اكم لتنفك  
Koyo pemasuh kang 
kapindo lan kapintelu 
maka sah sesuci 
Seperti pemisah yang 
kedua dan ketiga maka sah 
bersuci 
3  
لصف دادۑ اب سجنۑ كڠ 
كڍنايل نل كۑ كسڠ 
ھبكسڠ متتا نولك عيام  
Faslun dadi najis banyu 
kang kedik lan liyane 
saking sekabehing mayi’in 
kelawan tetemu 
Fasal menjadi najis air 
yang sedikit dan selain dari 
semua mayi’ (benda cair) 
dengan bertemu 
4  
ھبكسڠ  متتا نولك عيام
كسڠ ھبكسڠ  نل سجن
نلاكاججا نولك
Sekabehing mayi’in 
kelawan tetemu saking 
sekabehing najis lan 
kelawan acecekalan  
Semua benda cair dengan 
bertemu dari semua najis 
dan dengan berpegangan 
5  
ارف ونوكغوم ڠكس٢ 
 ڠنيد متك روا ڠك ةلأسم
تام  
Saking mungkunu piro2 
masalah kang ora ketemu 
deneng mata  
Dari hal-hal tersebut, 
permasalahan-
permasalahan yang tidak 
terlihat oleh mata 
6  
 ڠڟ اب نلكڠ  هيتڳ انا روا
كڠ ليمۑ اڠڠ  هووا نوملا
وتا  
Lan bathang kang ora ono 
getih kang mili anging 
lamun owah utowo 
Dan bangkai yang tidak 
ada darah yang mengalir 
kecuali apabila berubah 
atau 
7  
 ڠچوك مكڠج نل نكاڠونب
 روبغراك اكم سجن ڠك
 نكلاامتحع  بئاغ  
Binuwangan lan cangkem 
kucing kang najis maka 
karegbur gaib 
ngihtimalaken 
Terbuang dan mulut 
kucing yang najis maka 
seperti berlalunya tidak 
ada kemungkinan 
8  
ڤ ىدݤ ڠك ۑاب ڠا ۑتلايدن
هݘوب هلام ونوكڠوم نل  
Pendhilate ing banyu kang 
gede lan mungkunu maleh 
bocah 
Menjilat pada air yang 
besar (banyak) dan seperti 
itu juga anak 
1 8r 
 نل بئاغ اكم سجنا اكتت
وس نكلاامتحڠاچ نل ۑني
ۑكيډك  
Teteko najis maka gaib lan 
ngihtimalaken sucine lan 
kedike 
Terkena najis maka (di 
anggap) tidak ada dan 
memungkinkan suci dan 
sedikit 
2  
38 
 سجن ڠسوكك ڠكس
تبمار ڠكس ۑكډيډس  
Saking kukusing najis 
sedidike saking rambut 
Dari asapnya najis, sedikit 
dari rambut 
3  
 ۑكډيډس نل سجن ڠك
 تنوا ڠا ڠډك ڠنوبل ڠكس
روا نل ۑنيجوس  
Kang najis lan sedidike 
saking lebuning kidung ing 
untu sucine lan ora  
Yang najis dan sedikitnya 
dari debunya pelana unta 
yang suci dan tidak 
4  
 ڠاڠډكڠنوبل نكاسجنا
 ڠھيبكس ڠا تنوا
سلت ڠك ۑنتوھاكعا  
Anajisakan lebuning kidung 
ing untu ing sekabehing 
anggohotone kang teles  
Menjadikan najis debu 
pelana unta pada semua 
anggota yang basah 
5  
 ۑاب نا لاكتت نل هلام
 ةلق ڠورروا اكم  
Maleh lan tatkala ana 
banyu rong kulah maka ora  
Juga dan tatkala ada air 
dua kulah maka tidak 
6  
 سجن ڠنومتت نولك سجن
 نوملا ڠڠا ۑنورج ڠا
ىناسر هووا  
Najis kelawan tetemuning 
najis ing jerone anging 
lamun owah rasane 
Najis dengan bertemunya 
dengan najis didalamnya 
kecuali apabila berubah 
rasanya 
7  
 ىنوبما وتا ىنانرو وتا
 هووا نوملا نل
 نوملا اكم نوفكډيډس
ڠلپا  
Utowo warnane utowo 
ambune lan lamun owah 
sadidikipun maka lamun 
ilang  
Atau warnaya atau baunya 
dan meskipun berubah 
sedikit maka apabila hiang 
8  
 وتا ۑكپوپڊ نولك ۑھووا
 نولك وتا جوس ۑاب نولك
موكمك وتا ۑروتسك  
Uwahe kelawan deweke 
utowo kelawan banyu suci 
utowo kelawan kasturi 
utowo kumkum 
Perubahannya dengan 
sendirinya atau dengan air 
suci atau dengan kasturi 
atau za’faron 
1 8v 
ب نولك وتاول ڠكط اكم هم
 ڠك ۑاب واتا جوس روا
ڠنم ڠك ۑاب ۑاك ۑليم  
Utowo kelawan butheking 
lemah maka ora suci utawi 
banyu kang mili koyo 
banyu kang meneng 
Atau dengan keruhnya 
tanah maka tidak suci, 
adapun air yang mengalir 
itu seperti air yang diam 
(tenang) 
2  
ڠور ۑاب واتا  ڠميل ةلق
 ۑلاح ڠا دادغب لطر ستا
ڤناكران  
Utawi banyu rong kolah 
limang atus rithel Baghdad 
ing hale pinarekan 
Adapun air dua kulah 
adalah lima ratus rithel 
Baghdad secara 
pendekatan 
3  
 هلاك ڠروك ۑناپب روا اكم
 هول ترضم نل لطر
 واتلاطر ڠور ڠكس هيكا
ك ۑاب ۑھپكةلق هلا  
Maka ora bayani kurang 
kaleh rithel lan mudlorot 
luwih akeh saking rong 
rithel utawi kehe banyu 
kaleh kolah  
Maka tidak 
membahayakan kurang 
dua kulah dan 
membahayakan lebih 
banyak dari dua rithel, 
adapun air sebanyak dua 
kulah 
4  
ا نروكا روكا نولك ڠك ڠ
 نل تسھس تفرݤس انف
سوڤڤت ۑناواد تسھ ڠنا
ۑنورج نل  
Kelawan ukur-ukuran 
ingkang pina 
sakrapatsehasta lan 
sepopataning hasta dawane 
lan jerone 
Dengan ukur-ukuran 
persegi empa sehasta dan 
seperempatnya hasta 
panjang dan dalam 
5  
 ۑاك ردننب ڠك ڠا نل
ھ ڠور رمس ۑنورج تس
تسھس نل  
Lan ingkang bunder koyo 
sumur rong hasta jerone 
lan sehasta 
Dan yang bulat seperti 
sumur dua hasta dalamnya 
dan sehasta 
6  
 جوسسا مارح واتا ۑڠلاا
منيڠا نرك ناد ۑاب نولك  
Alange, utawa haram 
sesuci kelawan banyudono 
kerono anginum 
Lebarnya, dan haram 
bersuci dengan air widara 
karena diminum 
7  
 فورس لاكتت لصف
 جوس ڠك ۑاب يستغا
سجنتم ڠك ۑاب نولك  
Fashlun, tatkala serupo 
ingatase banyu kang suci 
kelawan banyu kang 
Fasal tatkala serupa air 
yang suci dengan air yang 
mutanajis (terkena najis) 
8  
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 ڠك ۑاب نولك جوسسا
 اكم ىنيجوس ناپ نيد
وملان  نولك ڤورس
يتملاع  
Sesuci kelawan banyu 
kang den nyono sucine 
maka lamun serupo 
kelawan alamate  
Suci dengan air yang 
disangka sucinya, maka 
apabila serupa dengan ciri-
cirinya 
1 9r 
 نوفاھتوو ڠوو نوملا نل
اتا يناترو نيد لاكتت و
 ڠك ڠنيد ۑاب ڠسجن نولك
 ڠا نكاكاتي نيد نل لدنك
 سجن يببس  
Lan lamun wong 
wuthohipun, utowo tatkala 
den wartani kelawan 
najising banyu deneng 
kang kendel lan den 
nyatakaken ing sebabe 
najis 
Dan sekalipun orang yang 
buta, atau tatkala 
diberitahu dengan najisnya 
air dari orang yang dapat 
dipercaya, dan di nyatakan 
(dijelaskan)  sebabnya 
najis 
2  
 اكم فقاوم هيقف نا وتا
 لصف تونت  
Utowo ono wong faqih 
mawaqif maka tinutu, 
fashlun 
Atau ada orang faqih yang 
sesuai dengan madzhab, 
fasal 
3  
 مارح روا هداوو وݤڠڠا
 ڠڠا كلاس هدوو نل سما  
Ora haram anganggo 
wewadah seloko anging 
Tidak haram memakai 
benda terbuat dari perak, 
kecuali 
4  
 مارح نل ةرورض نرك
 نل ىنورك ڠا ۑواݤا
 هډوو نوملاچ ليڤ نو
تڠس هډوو ۑاك  
Kerono dlorurot lan haram 
agawe ing karone lan 
lamun wewadah cilipun 
koyo wewadah senget 
Karena darurat dan haram 
melakukan kedua-duanya 
meskipun bejananya kecil  
seperti kayu wadah celak 
5  
 نولك نلبمنيت هډوو نل
 ڠك مارح روا نل سما
 كلاس نولك نلبمنت روا  
Lan wewadah tinambalan 
kelawan emas lan ora 
haram kang ora tinambalan 
kelawan seloko 
Dan bejana yang ditambal 
dengan emas dan tidak 
haram yang tidak ditambal 
dengan perak 
6  
 نرك ۑډݤ ڠك لبمنت ڠڠا
ڤڤ نسودد للاح نل سھا
ىنوراك نولك  
Anging tetambal kang 
gede kerono pepahes lan 
halal dedosan kelawan 
karone 
Kecuali tambalan (teretes) 
yang besar karena buat 
perhiasan dan halal yang 
terbuat dengan keduanya 
7  
 لصف ةنس ڠا رسوسا
هدكؤم نل هكڠت ڠھيبكس  
Fashlun sunah susur ing 
sekabehing tingkah lan 
muakad 
Fasal sunah bersiwakan 
pada semua tingkah 
(situasi dan kondisi) dan 
sunah muakad 
8  
 نرك نل سدبا نرك
 نباس ڠا ةلاص٢  مارحا
نأرق جاما نل  
Kerono bedes lan kerono 
sholat saben2 ihrom lan 
amoco Qur’an 
Karena wudlu dan karena 
sholat saben-saben ihrom 
dan membaca Al-Qur’an 
1 9v 
 ثيدح جاما نرك نل
تنا ڠينوك نرك ركذا  
Lan kerono amoco hadits 
dzikir kerono kuning untu 
Dan karena membaca 
hadits karena kuning 
giginya 
2  
 كدڠا نل هموا ڠا ڠيجنم
 روتا ڤرا نل روتا ڠكس  
Manjing ing omah lan 
angadek saking turu lan 
arep turu 
Masuk dirumah dan 
bangun dari tidur dan mau 
tidur 
3  
ڠك هكڠت ڠھيبكس ڠا نل 
 ڠنوبما ۑنورج ڠا هووا
چ رسوسا هركم نل مكڠ
صوڤ ڠك ڠوو ڠا  
Lan ing sekabehing 
tingkah kang owah ing 
jerone ambuning cangkem 
lan makruh susur ing wong 
kang poso  
Dan pada semua hal yang 
berubah didalam bau 
mulut dan makruh 
bersiwak bagi orang yang 
puasa 
4  
سوس نل نولوك رسڠل ڠ
 ڠھيبكس نولك ڠا لصح
 ىنيجيرج ڠڠا ۑاكك
كيويد  
Sawusing lingsir kulon lan 
hasil ing kelawan 
sekabehing kekayu anging 
jerijine dewek  
Setelah tergelincir ke barat 
dan bisa hasil (siwakan) 
dari semua pepohonan 
kecuali jari-jarinya sendiri 
5  
م ڠك كارا ۑاك واتا لصتKang mutashil utawi kayu Yang bertemu langsung. 6  
40 
 نل رسوس ىوانݤ ماتا
ةنس هڤڤ  
arak utama ginawe susur 
lan pipih sunah 
Adapun kayu arak lebih 
utama buat bersiwak dan 
kain sunah (hukumnya) 
 ڠݤر ڠك نولك رسوسا
 نل ۑاب نولك سلنت ڠك
ڠا ڠڠا ڠلام  
Susur kelawan kang 
ragang kang teles klawan 
banyu lan malang anging 
ing  
Bersiwak dengan (kayu) 
yang kering yang basah 
dengan air dan horisontal 
kecuali pada 
7  
 نكاتويل نيد نل تلايا
 نل نولا تيڠل ۑستڠا
ۑنوتنا  
Ilat lan den liwataken 
ingatase langit alon lan 
untune 
Lidah dan dilewatkan di 
atas langit-langit pelan-
pelan dan giginya 
8  
 نولك ةين نل ۑمھاب نل
 ةنس نل  ةنس رسوسا
ىنيرونا  
Lan baheme lan niat 
kelawan sunah lan sunah 
anureni 
Dan gigi jentera (geraham) 
dan niat dengan sunah dan 
sunah menyisir 
1 10
r 
رمبتللا ڠللا نل ۑتو٢ 
 تڠسا ةنس نل نيدس
لتتنف لساڳ  
Rambute lan aleleng lelet2 
saden lan sunah senget 
gasal pintelu 
Rambut dan meminyaki 
rambut dengan berselang-
selang dan sunah celakan 
ganjil tiga kali 
2  
 سوڠربب ڠتنڳا ةنس نل
 تابابما وكوك لڳونا نل
  نكلاكڠج لو  
Lan sunah gunting brengos 
lan nugel kuku mbabat 
wulu cengkelakan  
Dan sunah menggunting 
kumis dan memotong kuku 
dan mencukur bulu ketiak 
3  
ر نكاڠلاڠا نلبم ڠتو
 ۑنيرونا نل ةناع
ڤليا نل توڳڠجج  
Lan angilangaken 
rambuting ‘anah lan 
anureni jejenggot lan elap 
Dan menghilangkan 
rambut kemaluan dan 
menyisir jenggot dan 
menyemir 
4  
 ڠنوك وتا ڠبا نولك نووا
ا نلڤڤاچ رݤل ڠك نودو ر
ورك يناڠت ڠا  
Uwan kelawan abang 
utowo kuning lan pepacar 
wadon kang liger ing 
tangane karo 
Uban dengan warna merah 
atau kuning dan memakai 
pacar bagi wanita yang 
masih perawan di kedua 
tangannya 
5  
 نولك ورك ينوكس نل
ڤاچ نل عزق هركم نل ر
تبابما  
Lan sukune karo kelawan 
pacar lan makruh qoz’un 
lan mbabat 
Dan kedua kakinya dengan 
pacar dan makruh 
mencabut dan mencukur 
6  
 تبابما نل نووا
امل توݤڠجج ڠا ك
جوس هڤمرت  
Uwan lan mbabat 
jejenggot lumaku ing 
trompah suwiji 
Uban dan mencukur 
jenggot, berjalan dengan 
sandal 
7  
 بمس هڤمرت ڠساما نل
 واتا لصف كداڠا
سدبا ڠنوضرف  
Lan masang trempah 
sambi ngadek. Fashlun 
utawi fardluning bedes 
Dan memasang sandal 
dengan berdiri. Fasal 
adapun fardlunya wudlu 
8  
 ةينا نھپڊنم ڠك منن
 وتا ثدح نكاڠلڠا
ةلاص نرك جوسسا  
Nenem kang mindehan 
niat angilangaken hadats 
utowo sesuci kerono sholat 
Ada enam yang pertama 
niat menghilangkan hadats 
atau bersuci karena 
(melakukan) sholat 
1 10
v 
 لاكتت ونوكڠوم ڊڤڤس وتا
 يھرر هسامال ةينا ن
رسيب ڠوو  
Utowo sepepodho 
mungkunu tatkala masuh 
rerahi lan niat wong beser 
Atau seperti itu, tatkala 
membasuh wajah dan niat 
bagi orang yang selalu 
hadats 
2  
 ڠا يناڊڤڤس هپوا
 ضرف ةلاصا نكاڠانما
سدبا نوملا كم  
Uyuh sepepadhane ing 
amenangaken sholat fardlu 
maka lamun bedes 
Kencing dan sesamanya 
untuk diperbolehkan 
(melakukan) sholat fardlu 
maka apabila wudlu 
3  
 نكاڠانما ةنسا نرك
هساما وڊنڤك ڠك ةلاص  
Kerono sunah 
amenangaken sholat kang 
Karena sunah 
diperbolehkan sholat yang 
4  
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 ڠك ۑاب نولك جوسسا
 اكم ىنيجوس ناپ نيد
وملان  نولك ڤورس
يتملاع  
Sesuci kelawan banyu 
kang den nyono sucine 
maka lamun serupo 
kelawan alamate  
Suci dengan air yang 
disangka sucinya, maka 
apabila serupa dengan ciri-
cirinya 
1 9r 
 نوفاھتوو ڠوو نوملا نل
اتا يناترو نيد لاكتت و
 ڠك ڠنيد ۑاب ڠسجن نولك
 ڠا نكاكاتي نيد نل لدنك
 سجن يببس  
Lan lamun wong 
wuthohipun, utowo tatkala 
den wartani kelawan 
najising banyu deneng 
kang kendel lan den 
nyatakaken ing sebabe 
najis 
Dan sekalipun orang yang 
buta, atau tatkala 
diberitahu dengan najisnya 
air dari orang yang dapat 
dipercaya, dan di nyatakan 
(dijelaskan)  sebabnya 
najis 
2  
 اكم فقاوم هيقف نا وتا
 لصف تونت  
Utowo ono wong faqih 
mawaqif maka tinutu, 
fashlun 
Atau ada orang faqih yang 
sesuai dengan madzhab, 
fasal 
3  
 مارح روا هداوو وݤڠڠا
 ڠڠا كلاس هدوو نل سما  
Ora haram anganggo 
wewadah seloko anging 
Tidak haram memakai 
benda terbuat dari perak, 
kecuali 
4  
 مارح نل ةرورض نرك
 نل ىنورك ڠا ۑواݤا
 هډوو نوملاچ ليڤ نو
تڠس هډوو ۑاك  
Kerono dlorurot lan haram 
agawe ing karone lan 
lamun wewadah cilipun 
koyo wewadah senget 
Karena darurat dan haram 
melakukan kedua-duanya 
meskipun bejananya kecil  
seperti kayu wadah celak 
5  
 نولك نلبمنيت هډوو نل
 ڠك مارح روا نل سما
 كلاس نولك نلبمنت روا  
Lan wewadah tinambalan 
kelawan emas lan ora 
haram kang ora tinambalan 
kelawan seloko 
Dan bejana yang ditambal 
dengan emas dan tidak 
haram yang tidak ditambal 
dengan perak 
6  
 نرك ۑډݤ ڠك لبمنت ڠڠا
ڤڤ نسودد للاح نل سھا
ىنوراك نولك  
Anging tetambal kang 
gede kerono pepahes lan 
halal dedosan kelawan 
karone 
Kecuali tambalan (teretes) 
yang besar karena buat 
perhiasan dan halal yang 
terbuat dengan keduanya 
7  
 لصف ةنس ڠا رسوسا
هدكؤم نل هكڠت ڠھيبكس  
Fashlun sunah susur ing 
sekabehing tingkah lan 
muakad 
Fasal sunah bersiwakan 
pada semua tingkah 
(situasi dan kondisi) dan 
sunah muakad 
8  
 نرك نل سدبا نرك
 نباس ڠا ةلاص٢  مارحا
نأرق جاما نل  
Kerono bedes lan kerono 
sholat saben2 ihrom lan 
amoco Qur’an 
Karena wudlu dan karena 
sholat saben-saben ihrom 
dan membaca Al-Qur’an 
1 9v 
 ثيدح جاما نرك نل
تنا ڠينوك نرك ركذا  
Lan kerono amoco hadits 
dzikir kerono kuning untu 
Dan karena membaca 
hadits karena kuning 
giginya 
2  
 كدڠا نل هموا ڠا ڠيجنم
 روتا ڤرا نل روتا ڠكس  
Manjing ing omah lan 
angadek saking turu lan 
arep turu 
Masuk dirumah dan 
bangun dari tidur dan mau 
tidur 
3  
ڠك هكڠت ڠھيبكس ڠا نل 
 ڠنوبما ۑنورج ڠا هووا
چ رسوسا هركم نل مكڠ
صوڤ ڠك ڠوو ڠا  
Lan ing sekabehing 
tingkah kang owah ing 
jerone ambuning cangkem 
lan makruh susur ing wong 
kang poso  
Dan pada semua hal yang 
berubah didalam bau 
mulut dan makruh 
bersiwak bagi orang yang 
puasa 
4  
سوس نل نولوك رسڠل ڠ
 ڠھيبكس نولك ڠا لصح
 ىنيجيرج ڠڠا ۑاكك
كيويد  
Sawusing lingsir kulon lan 
hasil ing kelawan 
sekabehing kekayu anging 
jerijine dewek  
Setelah tergelincir ke barat 
dan bisa hasil (siwakan) 
dari semua pepohonan 
kecuali jari-jarinya sendiri 
5  
م ڠك كارا ۑاك واتا لصتKang mutashil utawi kayu Yang bertemu langsung. 6  
40 
 نل رسوس ىوانݤ ماتا
ةنس هڤڤ  
arak utama ginawe susur 
lan pipih sunah 
Adapun kayu arak lebih 
utama buat bersiwak dan 
kain sunah (hukumnya) 
 ڠݤر ڠك نولك رسوسا
 نل ۑاب نولك سلنت ڠك
ڠا ڠڠا ڠلام  
Susur kelawan kang 
ragang kang teles klawan 
banyu lan malang anging 
ing  
Bersiwak dengan (kayu) 
yang kering yang basah 
dengan air dan horisontal 
kecuali pada 
7  
 نكاتويل نيد نل تلايا
 نل نولا تيڠل ۑستڠا
ۑنوتنا  
Ilat lan den liwataken 
ingatase langit alon lan 
untune 
Lidah dan dilewatkan di 
atas langit-langit pelan-
pelan dan giginya 
8  
 نولك ةين نل ۑمھاب نل
 ةنس نل  ةنس رسوسا
ىنيرونا  
Lan baheme lan niat 
kelawan sunah lan sunah 
anureni 
Dan gigi jentera (geraham) 
dan niat dengan sunah dan 
sunah menyisir 
1 10
r 
رمبتللا ڠللا نل ۑتو٢ 
 تڠسا ةنس نل نيدس
لتتنف لساڳ  
Rambute lan aleleng lelet2 
saden lan sunah senget 
gasal pintelu 
Rambut dan meminyaki 
rambut dengan berselang-
selang dan sunah celakan 
ganjil tiga kali 
2  
 سوڠربب ڠتنڳا ةنس نل
 تابابما وكوك لڳونا نل
  نكلاكڠج لو  
Lan sunah gunting brengos 
lan nugel kuku mbabat 
wulu cengkelakan  
Dan sunah menggunting 
kumis dan memotong kuku 
dan mencukur bulu ketiak 
3  
ر نكاڠلاڠا نلبم ڠتو
 ۑنيرونا نل ةناع
ڤليا نل توڳڠجج  
Lan angilangaken 
rambuting ‘anah lan 
anureni jejenggot lan elap 
Dan menghilangkan 
rambut kemaluan dan 
menyisir jenggot dan 
menyemir 
4  
 ڠنوك وتا ڠبا نولك نووا
ا نلڤڤاچ رݤل ڠك نودو ر
ورك يناڠت ڠا  
Uwan kelawan abang 
utowo kuning lan pepacar 
wadon kang liger ing 
tangane karo 
Uban dengan warna merah 
atau kuning dan memakai 
pacar bagi wanita yang 
masih perawan di kedua 
tangannya 
5  
 نولك ورك ينوكس نل
ڤاچ نل عزق هركم نل ر
تبابما  
Lan sukune karo kelawan 
pacar lan makruh qoz’un 
lan mbabat 
Dan kedua kakinya dengan 
pacar dan makruh 
mencabut dan mencukur 
6  
 تبابما نل نووا
امل توݤڠجج ڠا ك
جوس هڤمرت  
Uwan lan mbabat 
jejenggot lumaku ing 
trompah suwiji 
Uban dan mencukur 
jenggot, berjalan dengan 
sandal 
7  
 بمس هڤمرت ڠساما نل
 واتا لصف كداڠا
سدبا ڠنوضرف  
Lan masang trempah 
sambi ngadek. Fashlun 
utawi fardluning bedes 
Dan memasang sandal 
dengan berdiri. Fasal 
adapun fardlunya wudlu 
8  
 ةينا نھپڊنم ڠك منن
 وتا ثدح نكاڠلڠا
ةلاص نرك جوسسا  
Nenem kang mindehan 
niat angilangaken hadats 
utowo sesuci kerono sholat 
Ada enam yang pertama 
niat menghilangkan hadats 
atau bersuci karena 
(melakukan) sholat 
1 10
v 
 لاكتت ونوكڠوم ڊڤڤس وتا
 يھرر هسامال ةينا ن
رسيب ڠوو  
Utowo sepepodho 
mungkunu tatkala masuh 
rerahi lan niat wong beser 
Atau seperti itu, tatkala 
membasuh wajah dan niat 
bagi orang yang selalu 
hadats 
2  
 ڠا يناڊڤڤس هپوا
 ضرف ةلاصا نكاڠانما
سدبا نوملا كم  
Uyuh sepepadhane ing 
amenangaken sholat fardlu 
maka lamun bedes 
Kencing dan sesamanya 
untuk diperbolehkan 
(melakukan) sholat fardlu 
maka apabila wudlu 
3  
 نكاڠانما ةنسا نرك
هساما وڊنڤك ڠك ةلاص  
Kerono sunah 
amenangaken sholat kang 
Karena sunah 
diperbolehkan sholat yang 
4  
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 يھرر ينڠو يھرر
 ينارتنا ڠك يناودچ ڠلوك
هرپس ڠتوبمر  
Rerahi wangane rerahi 
dawane kang antarane 
cukuling rambuting sirah 
Wajah (sampai) pipi wajah 
panjangnya antara  
tumbuhnya rambut kepala 
5  
ل يتوݤڠج ڠنارتنا نل ن
 ينارتنا ڠك يڠلاا
 هڠتس ورك يڠيڤوك
يڠكس  
Lan antarning jenggote lan 
alange kang antarane 
kupinge karo setengah 
sakinge 
Dan antara jenggot 
horisontal yang antaranya 
kedua telinga dari 
sebagiannya 
6  
 نل ڤديا نل ڠولك ولو
 سوار نل ڟايڟا نل سلا  
Wulu kalong lan idep lan 
alis lan athi athi lan rawis 
Bulu kuduk dan bulu mata 
dan alis dan rambut ditepi 
pipi berhadapan telinga 
dan rambut yang tumbuh 
di bawah bibir 
7  
 نل يتپلوك سوڠيرب نل
 لتك نومل نل يتوبمر
 ڠتوبمر نل نوڤ
توݤڠجج  
Lan brengos kulite lan 
rambute lan lamun ketel 
ipun lan rambuting 
jejenggot  
Dan kumis dari kulit dan 
rambutnya meskipun tebal 
dan rambut jenggot 
8  
 ۑكارپا ڠك تبمر نل
 هساو نيد ڠرا نوملا
ينطاب نل يرھاظ  
Lan rambut kang anyar iki 
lamun arang den wasuh 
dhohire lan bathine 
Dan rambut yang baru ini 
meskipun tipis di basuh 
dhohir dan batinnya 
1 11
r 
 نيد كم لتك نوملا نل
 ةنس نل يرھاظ هسو
توݤڠجج ينلان لانا  
Lan lamun ketel maka den 
wasuhdhohire lan sunah 
anela-nelani jejenggot 
Dan apabila tebal maka di 
basuh dhohirnya dan sunah 
menyela-nyelani jenggot 
2  
 هيباك ينجيرج نولك ڠك
 لتنڤك ڠك روسڠڠا ڠكس
هساما  
Kang kelawan jerijine 
kabeh saking angisor kang 
kapintelu masuh 
Dengan semua jari-jarinya 
dari bawah, yang ketiga 
kali membasuh 
3  
 توكس ترس ورك نڠت
 يستڠا ڠك ڠراب نل ورك
تڤڤڤك ڠك ينورك  
Tangan karo serta sikut 
karo lan barang kang 
ingatase karone kang 
kaping papat 
Kedua tangan serta kedua 
siku-siku dan yang ada di 
atas keduanya, yang 
keempat 
4  
جيوس٢  ڠتلوك ڠكس
 ڠا ۑتوبمر وتا هرپس
ڤسوڠا هريس ڠنڠو  
Suwiji-sawuji saking 
kuliting sirah utowo 
rambute ing wangane sirah 
angusap 
Sesuatu dari kulitnya 
kepala atau rambutnya dari 
batasan yang di usap 
5  
 وكوس هساما ميلڠڤك ڠك
 ورك لڠوو ترس ورك
لبق ينورك يكلاب  
Kang kapinglima masuh 
suku karo serta wewanglu 
karo balak balake karone 
Yang kelima membasuh 
kaki serta kedua mata kaki 
dengan kedua celah-
celahnya 
6  
 كم بيترت منڠڤك ڠك
 سدبا حص ملسسا نوملا
 روا نوملا نل  
Kang kapingnem tertib 
maka lamun sesilem sah 
bedes lan lamun ora 
Yang keenam tartib, maka 
apabila menyelam maka 
sah wudlunya dan walau 
tidak 
7  
 بجاو واتا نوڤ ڠنم
ڠا تلاوم  ڠوو ڠسدبا
يثدح مئاد  
Menang ipun utowo wajib 
muwalat ing bedesing 
wong daim hadatse 
Diperbolehakan sekalipun 
dan wajib berturut-turut 
pada wudlunya orang yang 
selau hadats 
8  
 ڠا ةين واكڠا ةنس نل
 لݤڠت نيد اجا اكم يمكح
 يڠردست كوت  
Lan sunah anggowo niat 
ing hukume maka ojo den 
tinggal sadurunge tutuk 
Dan sunah membarengkan 
niat pada hukumnya, maka 
jangan ditinggalkan 
sebelum selesai 
1 11
v 
 ڠتانسا وتا لصف سدباBedes fashlun utawi 
sunating bedes susur maka 
Wudlu. Fasal adapun 
sunahnya wudlu siwakan 
2  
42 
 جاما اكم رسوسا سدبا
الله مسب  
moco bismillah kemudian baca basmalah 
لاحى  ةين نولك ڠرانب
 قڤات هساما ڠناتوو ترس
ورك ينڠت  
Hale binareng kelawan niat 
serta wiwitaning masuh 
tapak tangane karo 
Seraya bersamaan dengan 
niat serta mengawali 
membasuh kedua telapak 
tangan 
3  
 ةين ڠا وݤڠا ةين نولك
 نوملا اكم ۑنيتاھ نولك
الله مسب ڠا لݤڠتا  
Kelawan niat anggowo ing 
niat kelawan hatine maka  
lamun tinggal ing bismilah 
Dengan niat bersamaan 
pada niat dengan hatinya, 
maka apabila 
meninggalkan basmalah 
4  
 نوملا نل ۑناتيوو ڠا
امنوڤاھ  جاما اكم
ف يڠردسر اكم يتاغ
جاما  
Ing wiwitane lan lamun 
amaha ipun maka moco 
sadurunge faroghote maka 
moco 
Pada permulaannya walau 
disengaja sekalipun, lalu 
membaca sebelum selesai, 
kemudian membaca 
5  
 ڠناتيوو ڠا الله مسب
 ۑاك يناسكو نل سدبا
نڠاما ملد ڠا ڠك  
Bismilah ing wiwitaning 
bedes lan wukasane koyo 
kang ingdalem mangan   
Bismilah pada 
permulaannya wudlu dan 
di akhirnya seperti ketika 
makan 
6  
 نڠت هساما اكم منپڠا نل
 تاپ روا نوملا اكم ورك
ينورك ينجوس ڠا  
Lan nginum maka masuh 
tangan karo maka lamun 
ora nyoto ing suwijine 
karone 
Dan minum lalu 
membasuh kedua tangan 
walaupun tidak nyata pada 
salah satunya 
7  
 ڠا نكاملڠا هركم اكم
 ڠك ۑاب ملد ڠا ۑنورك
 عيام ڠا وتا كڊك  
Maka makruh 
ngamalakening karone 
ingdalem banyukang kedik 
utowo ing maya’ 
Kemudian makruh 
mengamalkan keduanya di 
dalam air yang sedikit atau 
benda cair 
8  
 ينورك ڠا هساما ڠردس
امل  مككا اكم لتنف  
Sakdurung masuh ing 
karone molo pintelu maka 
kekemu 
Sebelum membasuh pada 
keduanya tiga kali 
kemudian berkumur 
1 12
r 
 واتا ڠريڠا ۑاب ڤسڠڠا
لاڤمڠا ماتا هول نك
 ينورك ينارتنا  
Angesep banyu angirung 
utawi luwih utomo 
angumpulaken antarani 
karone 
Menghirup air ke hidung 
atau lebih utama 
mengumpulkan anatar 
keduanya 
2  
چنبس ڠا مككا نكو٢ 
 نيد اكم كواچس
 ڠريڠا نكاڤسڠا  
Cawukan kekemu ing 
saben-saben sacawuk maka 
den angesepaken angirung 
Tuangan berkumur pada 
setiap tuangan maka 
dihirupkan ke hidung 
3  
 ةغلابم نل ينپرك نولك
 ڠوو ىنيل ڠك ينورك ڠا
 ينولتنم نل ساوڤا ڠك  
Kelawan kerine lan 
mubalaghoh ing karone 
kang liyane wong kang 
puasa lan mintelune  
Dengan sisanya dan 
melebih-lebihkan pada 
keduanya selain orang 
yang puasa dan yang 
ketiga 
4  
 هريس ڤسوڠا نل هساما
 لبمڠا نل ينلان لانا نل
يناتي نولك كش ڠك  
Masuh lan ngusap sirah lan 
anela-nelani lan ngambil 
kang syak kelawan nyatane 
Membasuh dan mengusap 
kepala dan menyela-
nyelani dan mengambil 
keraguan dengan 
keyakinan 
5  
 هريس ڠھبكس ڤسوڠا نل
 فرا روا نوملا اكم
 ڠك ڠراب ڠا تچما
يھريس يستڠا  
Lan ngusap sekabehing 
sirah maka lamun arep ora 
amecat ing barang kang 
ingatase sirahe 
Dan mengusap semua 
kepala meskipun tidak 
mencopot benda yang ada 
di atas kepala 
6  
 زجس فسوا نيد اكم
 نيد اكم يھريس ڠكس
 يروھل ڠا نكاكنرفمس
Maka den usap sajuz 
saking sirahe maka den 
sempurnaaken ing luhure 
anutup molo pintelu 
Lalu diusap sebagian dari 
kepala kemudian 
disempurnakan pada 
atasnya penutup tiga kali 
7  
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kapindho masuh kedua membasuh 
 يھرر ينڠو يھرر
 ينارتنا ڠك يناودچ ڠلوك
هرپس ڠتوبمر  
Rerahi wangane rerahi 
dawane kang antarane 
cukuling rambuting sirah 
Wajah (sampai) pipi wajah 
panjangnya antara  
tumbuhnya rambut kepala 
5  
ل يتوݤڠج ڠنارتنا نل ن
 ينارتنا ڠك يڠلاا
 هڠتس ورك يڠيڤوك
يڠكس  
Lan antarning jenggote lan 
alange kang antarane 
kupinge karo setengah 
sakinge 
Dan antara jenggot 
horisontal yang antaranya 
kedua telinga dari 
sebagiannya 
6  
 نل ڤديا نل ڠولك ولو
 سوار نل ڟايڟا نل سلا  
Wulu kalong lan idep lan 
alis lan athi athi lan rawis 
Bulu kuduk dan bulu mata 
dan alis dan rambut ditepi 
pipi berhadapan telinga 
dan rambut yang tumbuh 
di bawah bibir 
7  
 نل يتپلوك سوڠيرب نل
 لتك نومل نل يتوبمر
 ڠتوبمر نل نوڤ
توݤڠجج  
Lan brengos kulite lan 
rambute lan lamun ketel 
ipun lan rambuting 
jejenggot  
Dan kumis dari kulit dan 
rambutnya meskipun tebal 
dan rambut jenggot 
8  
 ۑكارپا ڠك تبمر نل
 هساو نيد ڠرا نوملا
ينطاب نل يرھاظ  
Lan rambut kang anyar iki 
lamun arang den wasuh 
dhohire lan bathine 
Dan rambut yang baru ini 
meskipun tipis di basuh 
dhohir dan batinnya 
1 11
r 
 نيد كم لتك نوملا نل
 ةنس نل يرھاظ هسو
توݤڠجج ينلان لانا  
Lan lamun ketel maka den 
wasuhdhohire lan sunah 
anela-nelani jejenggot 
Dan apabila tebal maka di 
basuh dhohirnya dan sunah 
menyela-nyelani jenggot 
2  
 هيباك ينجيرج نولك ڠك
 لتنڤك ڠك روسڠڠا ڠكس
هساما  
Kang kelawan jerijine 
kabeh saking angisor kang 
kapintelu masuh 
Dengan semua jari-jarinya 
dari bawah, yang ketiga 
kali membasuh 
3  
 توكس ترس ورك نڠت
 يستڠا ڠك ڠراب نل ورك
تڤڤڤك ڠك ينورك  
Tangan karo serta sikut 
karo lan barang kang 
ingatase karone kang 
kaping papat 
Kedua tangan serta kedua 
siku-siku dan yang ada di 
atas keduanya, yang 
keempat 
4  
جيوس٢  ڠتلوك ڠكس
 ڠا ۑتوبمر وتا هرپس
ڤسوڠا هريس ڠنڠو  
Suwiji-sawuji saking 
kuliting sirah utowo 
rambute ing wangane sirah 
angusap 
Sesuatu dari kulitnya 
kepala atau rambutnya dari 
batasan yang di usap 
5  
 وكوس هساما ميلڠڤك ڠك
 ورك لڠوو ترس ورك
لبق ينورك يكلاب  
Kang kapinglima masuh 
suku karo serta wewanglu 
karo balak balake karone 
Yang kelima membasuh 
kaki serta kedua mata kaki 
dengan kedua celah-
celahnya 
6  
 كم بيترت منڠڤك ڠك
 سدبا حص ملسسا نوملا
 روا نوملا نل  
Kang kapingnem tertib 
maka lamun sesilem sah 
bedes lan lamun ora 
Yang keenam tartib, maka 
apabila menyelam maka 
sah wudlunya dan walau 
tidak 
7  
 بجاو واتا نوڤ ڠنم
ڠا تلاوم  ڠوو ڠسدبا
يثدح مئاد  
Menang ipun utowo wajib 
muwalat ing bedesing 
wong daim hadatse 
Diperbolehakan sekalipun 
dan wajib berturut-turut 
pada wudlunya orang yang 
selau hadats 
8  
 ڠا ةين واكڠا ةنس نل
 لݤڠت نيد اجا اكم يمكح
 يڠردست كوت  
Lan sunah anggowo niat 
ing hukume maka ojo den 
tinggal sadurunge tutuk 
Dan sunah membarengkan 
niat pada hukumnya, maka 
jangan ditinggalkan 
sebelum selesai 
1 11
v 
 ڠتانسا وتا لصف سدباBedes fashlun utawi 
sunating bedes susur maka 
Wudlu. Fasal adapun 
sunahnya wudlu siwakan 
2  
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 جاما اكم رسوسا سدبا
الله مسب  
moco bismillah kemudian baca basmalah 
لاحى  ةين نولك ڠرانب
 قڤات هساما ڠناتوو ترس
ورك ينڠت  
Hale binareng kelawan niat 
serta wiwitaning masuh 
tapak tangane karo 
Seraya bersamaan dengan 
niat serta mengawali 
membasuh kedua telapak 
tangan 
3  
 ةين ڠا وݤڠا ةين نولك
 نوملا اكم ۑنيتاھ نولك
الله مسب ڠا لݤڠتا  
Kelawan niat anggowo ing 
niat kelawan hatine maka  
lamun tinggal ing bismilah 
Dengan niat bersamaan 
pada niat dengan hatinya, 
maka apabila 
meninggalkan basmalah 
4  
 نوملا نل ۑناتيوو ڠا
امنوڤاھ  جاما اكم
ف يڠردسر اكم يتاغ
جاما  
Ing wiwitane lan lamun 
amaha ipun maka moco 
sadurunge faroghote maka 
moco 
Pada permulaannya walau 
disengaja sekalipun, lalu 
membaca sebelum selesai, 
kemudian membaca 
5  
 ڠناتيوو ڠا الله مسب
 ۑاك يناسكو نل سدبا
نڠاما ملد ڠا ڠك  
Bismilah ing wiwitaning 
bedes lan wukasane koyo 
kang ingdalem mangan   
Bismilah pada 
permulaannya wudlu dan 
di akhirnya seperti ketika 
makan 
6  
 نڠت هساما اكم منپڠا نل
 تاپ روا نوملا اكم ورك
ينورك ينجوس ڠا  
Lan nginum maka masuh 
tangan karo maka lamun 
ora nyoto ing suwijine 
karone 
Dan minum lalu 
membasuh kedua tangan 
walaupun tidak nyata pada 
salah satunya 
7  
 ڠا نكاملڠا هركم اكم
 ڠك ۑاب ملد ڠا ۑنورك
 عيام ڠا وتا كڊك  
Maka makruh 
ngamalakening karone 
ingdalem banyukang kedik 
utowo ing maya’ 
Kemudian makruh 
mengamalkan keduanya di 
dalam air yang sedikit atau 
benda cair 
8  
 ينورك ڠا هساما ڠردس
امل  مككا اكم لتنف  
Sakdurung masuh ing 
karone molo pintelu maka 
kekemu 
Sebelum membasuh pada 
keduanya tiga kali 
kemudian berkumur 
1 12
r 
 واتا ڠريڠا ۑاب ڤسڠڠا
لاڤمڠا ماتا هول نك
 ينورك ينارتنا  
Angesep banyu angirung 
utawi luwih utomo 
angumpulaken antarani 
karone 
Menghirup air ke hidung 
atau lebih utama 
mengumpulkan anatar 
keduanya 
2  
چنبس ڠا مككا نكو٢ 
 نيد اكم كواچس
 ڠريڠا نكاڤسڠا  
Cawukan kekemu ing 
saben-saben sacawuk maka 
den angesepaken angirung 
Tuangan berkumur pada 
setiap tuangan maka 
dihirupkan ke hidung 
3  
 ةغلابم نل ينپرك نولك
 ڠوو ىنيل ڠك ينورك ڠا
 ينولتنم نل ساوڤا ڠك  
Kelawan kerine lan 
mubalaghoh ing karone 
kang liyane wong kang 
puasa lan mintelune  
Dengan sisanya dan 
melebih-lebihkan pada 
keduanya selain orang 
yang puasa dan yang 
ketiga 
4  
 هريس ڤسوڠا نل هساما
 لبمڠا نل ينلان لانا نل
يناتي نولك كش ڠك  
Masuh lan ngusap sirah lan 
anela-nelani lan ngambil 
kang syak kelawan nyatane 
Membasuh dan mengusap 
kepala dan menyela-
nyelani dan mengambil 
keraguan dengan 
keyakinan 
5  
 هريس ڠھبكس ڤسوڠا نل
 فرا روا نوملا اكم
 ڠك ڠراب ڠا تچما
يھريس يستڠا  
Lan ngusap sekabehing 
sirah maka lamun arep ora 
amecat ing barang kang 
ingatase sirahe 
Dan mengusap semua 
kepala meskipun tidak 
mencopot benda yang ada 
di atas kepala 
6  
 زجس فسوا نيد اكم
 نيد اكم يھريس ڠكس
 يروھل ڠا نكاكنرفمس
Maka den usap sajuz 
saking sirahe maka den 
sempurnaaken ing luhure 
anutup molo pintelu 
Lalu diusap sebagian dari 
kepala kemudian 
disempurnakan pada 
atasnya penutup tiga kali 
7  
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ام ڤتونال  لتنڤ  
 ورك ڠڤوك ڤسوڠا اكم
 نطاب نل ينورك رھاظ
 ڠك ۑاب نولك ۑنورك
رايا  
Maka ngusap kuping karo 
dhohir karone lan bathin 
karone kelawan banyu 
kang anyar 
Kemudian mengusap 
kedua telinga dhohir dan 
batinnya dengan air yang 
baru 
8  
ۑڠيڤوك ۑڠپل نل  ورك
 ورك يناكڟنا كڟنا نولك
 لانا نل رپا ڠك ۑاب نولك
 ينلان  
Lan lenge kupinge karo 
kelawan anthik anthikane 
karone kelawan banyu 
kang anyar lan anela-
nelani 
Dan lubang telinga serta 
kedua kelingkingnya 
dengan air yang baru dan 
menyela-nyelani 
1 12
v 
يھبكس ڠا  ينجيرج
 ڠجڠرنا نولك ورك ۑناڠت
 ۑنجيرج يھيبكس ڠا نل
ورل وكس  
Ing sekabehe jerijine 
tangane karo kelawan 
nerangjang lan ing 
sekabehe jerijine suku loro 
Pada semua jari-jari kedua 
tangannya dengan 
merenggangkan dan pada 
semua jari-jari kedua kaki 
2  
 كڟنا نولك ينڠت ڠكڟنا
 كڟنا يروس ڠكس ويك
نڠت وكس ڠكڟنا  
Kelawan anthik anthiking 
tangane kiwo saking sore 
anthik anthiking suku 
tengen  
Dengan kelingking tangan 
kiri dari bawah kelingking 
kaki kanan 
3  
 ينوكس كڟنا ڠرام كت
ونا نل ويكل  نكانھيډنا نل
 ليوطت نل نڠت  
Teko marang anthik 
sukune kiwo lan nuli lan 
andehenaken tengen lan 
tathwil 
Sampai pada kelingking 
kaki kiri dan berturut2  
mendahulukan yang kanan 
dan memanjangkan 
4  
 نل ليجحت نل هرغلا
 نولك ڠلوت كلاما لكڠتا
ڠڠا يھرونا  
Alghiroh lan tahjil lan 
tinggal melak tulung 
kelawan anurahi anging  
Alghiroh (menuangkan) 
dan tahjil (gelang tangan 
atau gelang kaki) dan tidak 
minta tolong menuangkan 
kecuali 
5  
 لكڠتا نل رذع نرك
 فسوڠا جا نل تڤككا
ڠڠا تداجج نولك  
Kerono udhur lan tinggal 
kekipat lan ojo ngusap 
kelawan cecodot anging 
Karena udzur dan tidak 
mengipat-ngipatkan dan 
jangan mengusap dengan 
pakaian kecuali 
6  
 ڠا يدو وتا ڤرسا نرك
 نكاكسوڠا ةنس نل سجن
اپلال  نلا تپمم  
Kerono asrep utowo wedi 
ing najis lan sunah 
angusikaken ali-ali lan 
amimiti  
Karena takut dingin atau 
takut terkena  najis dan 
sunah menggosokan pada 
cincin dan memulai 
7  
 نل يھرر ڠروھل نولك
 نيد كوس ڠا نل نڠت
ينجيرد ڠا تيوو  
Kelawan luhuring rerahi 
lan tangan lan suku den 
wiwiti ing derijine 
Dengan atasnya kepala dan 
tangan dan kaki di awali 
dari jari-jari 
8  
اكم  يھرون نيد نوملا
 تپيوو نيد ۑناپل يستڠا
ۑنولڠوو نل ۑنوكس ڠا  
Maka lamun den nurahi 
ingatase liyane den wiwiti 
ing sukune lan 
wewenglune 
Maka apabila dituangkan 
di atas lainnya maka 
dimulai dari kaki dan mata 
kakinya 
1 13
r 
 هلام ونوكڠوم نل
 ڠا ىكوسوغا
اتوھاݤڠا ڤسوڠا نل ين
ل ورك ىنرتين ۑكوݘفن 
ةلبق ڠا ڤڍم  
Lan mungkunu maleh 
angosoki ing 
angghohotane lan ngusap 
pucuke netrane karo lan 
madep ing kiblat 
Seperti itu juga 
menggosok pada anggota 
dan mengusap ujung kedua 
mata serta menghadap 
kiblat 
2  
هڍوو ڠا نكاھلنا نل  ڠكس
 ربمج نا نوملا ۑنڠت هرا
روا ڤرا نل  
Lan nelehaken ing 
wewadah saking arah 
tengene lamun ono jembar 
lan arep ora  
Dan meletakkan pada 
bejana dari arah kanannya 
jika luas dan tidak boleh 
3  
 ڠكس سدبا ڠن ۑاب ڠروكKurang  banyu ning bedes Kurang air wudlu dari satu 4  
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 نسررا جا ڤرا نل دمس
ىنيجوسسا ڠا  
saking samud lan ojo 
arerasan ing sesuci   
mud dan jangan berbicara 
saat bersuci 
 نرك ڠڠا ۑنوضو
 جا ڤرا نل ةحلصم
ينيھرر ڠا نكاكڤمنا  
Wudlune anging kerono 
maslahah lan arep ojo 
namangkaken ing rerahine  
Wudlu, kecuali karena ada 
masalah dan jangan 
menamparkan pada 
wajahnya 
5  
 جا ڤرا نل ۑاب نولك
 ڤرا نل لوݤ ڤسوڠا
سدبا ڠسوس جاما  
Kelawan banyu lan arep 
ojo ngusap gulu lan arep 
moco sawusing bedes 
Dengan air dan jangan 
mengusap leher dan jangan 
membaca setelah wudlu 
6  
Kosong   1 13
v 
Kosong   2  
Kosong   3  
 جاما نولك يناپب روا نل
 لاكتت اعد  
Lan ora bayani kelawan 
moco doa tatkala 
Dan tidak membahayakan 
dengan membaca doa 
tatkala 
4  
 يھبكس ڠا هساما
 هركم لصف ۑناتوھاݤڠا
 ۑاب كوپا ڠا ناھيوللا  
Masuh ing sekabehe 
angghohotane. Fashlun 
makruh leluwihan ing 
nyawuk banyu 
Membasuh pada semua 
anggota. Fasal makruh 
berlebihan dalam 
menuangkan air 
5  
رݤڠنا هركم نل٢ 
 ڠا لتك ڠك توݤڠجج
 هركم نل مارحا ڠك ڠوو
ستا هولڠا  
Lan makruh anengger 
nengger jejenggot kang 
ketel ing wong kang ihrom 
lan makruh ngluwihi atas  
Dan makruh menyela-
nyelai jenggot yang tebal 
bagi orang yang ihrom dan 
makruh melebihi di atas 
6  
 نل اتوݤڠا ڠكس ڠا لتنف
 ڠا ڠلوت كلاما هركم
 يھبكس ڠا هساما
ۑناتوھاݤڠا  
Pintelu ing saking anggota 
lan makruh melak tulung 
ing masuh ing 
angghohotane 
Tiga kali dari anggota dan 
makruh minta tolong untuk 
membasuh pada 
anggotanya 
7  
 واتا لصف رذع نرك ڠڠا
 سدبا ڠطرش يھبكس  
Anging kerono udhur  
fashlun utawi sekabehe 
syarate bedes (wudlu) 
Kecuali karena udzur. 
Fasal adapun semua 
syaratnya wudlu 
8  
 جوس نل زيمم نل ملاسا
سافن نل ضيح ڠكس  
Islam lan mumayiz lan 
suci saking haid lan nifas 
Islam dan tamyiz dan suci 
dari haid dab nifas 
1 14
r 
 ۑاب ڠناكت هݤپا نا جا نل
هروڠا نل تلوك ڠا  
Lan ojo ono nyegah 
tekaning banyu ing kulit 
lan ngaweruhi  
Dan tidak ada yang 
mencegah datangnya air 
sampai kulit dan 
mengetahui 
2  
 ڠنوضرف ۑھبكس ڠا
 روا ڤرا نل سدبا
 جوس ضرف ڠا نكادقتڠا
 ڠنوضرف يھبكس ڠكس
 ۑاب نل ةنس ڠا سدبا  
Ing sekabehe fardluning 
bedes lan arep ora 
i’tiqodaken ing fardlu 
suwiji saking sekabehe 
fardluning bedes ing sunah 
lan banyu 
Pada semua fardlunya 
wudlu dan tidak meyakini 
pada fardlu satu dari 
semua fardlunya wudlu 
terhadap sunah dan air 
3  
 ڠيجنام نل نكاكپجونا ڠك
 ڠوو ڠا ةلاص ڠنوتقو
ثدح سايتننس ڠس  
Kang nuciaken lan 
manjing waktuning sholat 
ing wong sing senantiasa 
hadats 
Yang mensucikan dan 
waktu sholat bagi orang 
yang selalu hadats 
4  
 ڤسوڠا ڠنو واتا لصف
 كانم ورك هزوم ڠستڠا
تنكك  
Fashlun utowo wenang 
ngusap ingatasing muzah 
karo minoko geganti 
Fashlun dan boleh 
mengusap pada muzah 
(sepatu) sebagai ganti 
5  
 ورك وكوس هساما ڠكسSaking masuh suku karo 
ing bedes utawi syarate 
Dari membasuh kedua 
kaki pada wudlu. Adapun 
6  
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ام ڤتونال  لتنڤ  
 ورك ڠڤوك ڤسوڠا اكم
 نطاب نل ينورك رھاظ
 ڠك ۑاب نولك ۑنورك
رايا  
Maka ngusap kuping karo 
dhohir karone lan bathin 
karone kelawan banyu 
kang anyar 
Kemudian mengusap 
kedua telinga dhohir dan 
batinnya dengan air yang 
baru 
8  
ۑڠيڤوك ۑڠپل نل  ورك
 ورك يناكڟنا كڟنا نولك
 لانا نل رپا ڠك ۑاب نولك
 ينلان  
Lan lenge kupinge karo 
kelawan anthik anthikane 
karone kelawan banyu 
kang anyar lan anela-
nelani 
Dan lubang telinga serta 
kedua kelingkingnya 
dengan air yang baru dan 
menyela-nyelani 
1 12
v 
يھبكس ڠا  ينجيرج
 ڠجڠرنا نولك ورك ۑناڠت
 ۑنجيرج يھيبكس ڠا نل
ورل وكس  
Ing sekabehe jerijine 
tangane karo kelawan 
nerangjang lan ing 
sekabehe jerijine suku loro 
Pada semua jari-jari kedua 
tangannya dengan 
merenggangkan dan pada 
semua jari-jari kedua kaki 
2  
 كڟنا نولك ينڠت ڠكڟنا
 كڟنا يروس ڠكس ويك
نڠت وكس ڠكڟنا  
Kelawan anthik anthiking 
tangane kiwo saking sore 
anthik anthiking suku 
tengen  
Dengan kelingking tangan 
kiri dari bawah kelingking 
kaki kanan 
3  
 ينوكس كڟنا ڠرام كت
ونا نل ويكل  نكانھيډنا نل
 ليوطت نل نڠت  
Teko marang anthik 
sukune kiwo lan nuli lan 
andehenaken tengen lan 
tathwil 
Sampai pada kelingking 
kaki kiri dan berturut2  
mendahulukan yang kanan 
dan memanjangkan 
4  
 نل ليجحت نل هرغلا
 نولك ڠلوت كلاما لكڠتا
ڠڠا يھرونا  
Alghiroh lan tahjil lan 
tinggal melak tulung 
kelawan anurahi anging  
Alghiroh (menuangkan) 
dan tahjil (gelang tangan 
atau gelang kaki) dan tidak 
minta tolong menuangkan 
kecuali 
5  
 لكڠتا نل رذع نرك
 فسوڠا جا نل تڤككا
ڠڠا تداجج نولك  
Kerono udhur lan tinggal 
kekipat lan ojo ngusap 
kelawan cecodot anging 
Karena udzur dan tidak 
mengipat-ngipatkan dan 
jangan mengusap dengan 
pakaian kecuali 
6  
 ڠا يدو وتا ڤرسا نرك
 نكاكسوڠا ةنس نل سجن
اپلال  نلا تپمم  
Kerono asrep utowo wedi 
ing najis lan sunah 
angusikaken ali-ali lan 
amimiti  
Karena takut dingin atau 
takut terkena  najis dan 
sunah menggosokan pada 
cincin dan memulai 
7  
 نل يھرر ڠروھل نولك
 نيد كوس ڠا نل نڠت
ينجيرد ڠا تيوو  
Kelawan luhuring rerahi 
lan tangan lan suku den 
wiwiti ing derijine 
Dengan atasnya kepala dan 
tangan dan kaki di awali 
dari jari-jari 
8  
اكم  يھرون نيد نوملا
 تپيوو نيد ۑناپل يستڠا
ۑنولڠوو نل ۑنوكس ڠا  
Maka lamun den nurahi 
ingatase liyane den wiwiti 
ing sukune lan 
wewenglune 
Maka apabila dituangkan 
di atas lainnya maka 
dimulai dari kaki dan mata 
kakinya 
1 13
r 
 هلام ونوكڠوم نل
 ڠا ىكوسوغا
اتوھاݤڠا ڤسوڠا نل ين
ل ورك ىنرتين ۑكوݘفن 
ةلبق ڠا ڤڍم  
Lan mungkunu maleh 
angosoki ing 
angghohotane lan ngusap 
pucuke netrane karo lan 
madep ing kiblat 
Seperti itu juga 
menggosok pada anggota 
dan mengusap ujung kedua 
mata serta menghadap 
kiblat 
2  
هڍوو ڠا نكاھلنا نل  ڠكس
 ربمج نا نوملا ۑنڠت هرا
روا ڤرا نل  
Lan nelehaken ing 
wewadah saking arah 
tengene lamun ono jembar 
lan arep ora  
Dan meletakkan pada 
bejana dari arah kanannya 
jika luas dan tidak boleh 
3  
 ڠكس سدبا ڠن ۑاب ڠروكKurang  banyu ning bedes Kurang air wudlu dari satu 4  
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 نسررا جا ڤرا نل دمس
ىنيجوسسا ڠا  
saking samud lan ojo 
arerasan ing sesuci   
mud dan jangan berbicara 
saat bersuci 
 نرك ڠڠا ۑنوضو
 جا ڤرا نل ةحلصم
ينيھرر ڠا نكاكڤمنا  
Wudlune anging kerono 
maslahah lan arep ojo 
namangkaken ing rerahine  
Wudlu, kecuali karena ada 
masalah dan jangan 
menamparkan pada 
wajahnya 
5  
 جا ڤرا نل ۑاب نولك
 ڤرا نل لوݤ ڤسوڠا
سدبا ڠسوس جاما  
Kelawan banyu lan arep 
ojo ngusap gulu lan arep 
moco sawusing bedes 
Dengan air dan jangan 
mengusap leher dan jangan 
membaca setelah wudlu 
6  
Kosong   1 13
v 
Kosong   2  
Kosong   3  
 جاما نولك يناپب روا نل
 لاكتت اعد  
Lan ora bayani kelawan 
moco doa tatkala 
Dan tidak membahayakan 
dengan membaca doa 
tatkala 
4  
 يھبكس ڠا هساما
 هركم لصف ۑناتوھاݤڠا
 ۑاب كوپا ڠا ناھيوللا  
Masuh ing sekabehe 
angghohotane. Fashlun 
makruh leluwihan ing 
nyawuk banyu 
Membasuh pada semua 
anggota. Fasal makruh 
berlebihan dalam 
menuangkan air 
5  
رݤڠنا هركم نل٢ 
 ڠا لتك ڠك توݤڠجج
 هركم نل مارحا ڠك ڠوو
ستا هولڠا  
Lan makruh anengger 
nengger jejenggot kang 
ketel ing wong kang ihrom 
lan makruh ngluwihi atas  
Dan makruh menyela-
nyelai jenggot yang tebal 
bagi orang yang ihrom dan 
makruh melebihi di atas 
6  
 نل اتوݤڠا ڠكس ڠا لتنف
 ڠا ڠلوت كلاما هركم
 يھبكس ڠا هساما
ۑناتوھاݤڠا  
Pintelu ing saking anggota 
lan makruh melak tulung 
ing masuh ing 
angghohotane 
Tiga kali dari anggota dan 
makruh minta tolong untuk 
membasuh pada 
anggotanya 
7  
 واتا لصف رذع نرك ڠڠا
 سدبا ڠطرش يھبكس  
Anging kerono udhur  
fashlun utawi sekabehe 
syarate bedes (wudlu) 
Kecuali karena udzur. 
Fasal adapun semua 
syaratnya wudlu 
8  
 جوس نل زيمم نل ملاسا
سافن نل ضيح ڠكس  
Islam lan mumayiz lan 
suci saking haid lan nifas 
Islam dan tamyiz dan suci 
dari haid dab nifas 
1 14
r 
 ۑاب ڠناكت هݤپا نا جا نل
هروڠا نل تلوك ڠا  
Lan ojo ono nyegah 
tekaning banyu ing kulit 
lan ngaweruhi  
Dan tidak ada yang 
mencegah datangnya air 
sampai kulit dan 
mengetahui 
2  
 ڠنوضرف ۑھبكس ڠا
 روا ڤرا نل سدبا
 جوس ضرف ڠا نكادقتڠا
 ڠنوضرف يھبكس ڠكس
 ۑاب نل ةنس ڠا سدبا  
Ing sekabehe fardluning 
bedes lan arep ora 
i’tiqodaken ing fardlu 
suwiji saking sekabehe 
fardluning bedes ing sunah 
lan banyu 
Pada semua fardlunya 
wudlu dan tidak meyakini 
pada fardlu satu dari 
semua fardlunya wudlu 
terhadap sunah dan air 
3  
 ڠيجنام نل نكاكپجونا ڠك
 ڠوو ڠا ةلاص ڠنوتقو
ثدح سايتننس ڠس  
Kang nuciaken lan 
manjing waktuning sholat 
ing wong sing senantiasa 
hadats 
Yang mensucikan dan 
waktu sholat bagi orang 
yang selalu hadats 
4  
 ڤسوڠا ڠنو واتا لصف
 كانم ورك هزوم ڠستڠا
تنكك  
Fashlun utowo wenang 
ngusap ingatasing muzah 
karo minoko geganti 
Fashlun dan boleh 
mengusap pada muzah 
(sepatu) sebagai ganti 
5  
 ورك وكوس هساما ڠكسSaking masuh suku karo 
ing bedes utawi syarate 
Dari membasuh kedua 
kaki pada wudlu. Adapun 
6  
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 يطرش واتا سدبا ڠا
ڠنو  
wenang  syaratnya boleh 
 ىسوس وݤڠڠا ڤسوڠا
ىراھط نرڤمس  
Ngusap anganggo sawuse 
sampurno thoharohe 
Mengusap memakainya 
setelah sempurna thoharoh 
7  
 ةوق ڠك جوس هزوم نا
كامل وانك ساوك ڠك  
Lan muzah suci kang kuat 
kang kuasa ginawe lumaku 
Dan suci muzahnya yang 
kuat yang mampu untuk 
berjalan 
8  
 ڠا رفاسم ڠوو يستڠا
 نا ڤرا نل يتجاح ملد
 ڠا ڤوتنا ڠك ةزوم
ينوݤڠا  
Ingatase wong musafir ing 
dalem hajate lan arep ono 
muzah kang nutupi ing 
enggone 
Bagi orang yang bepergian 
dalam hajatnya dan adanya 
muzah yang bisa menutupi 
pada tempatnya 
1 14
v 
 ڠكس روا نھوسانو ڠك
نا روا نل يروھود  
Kang winasuhan ora 
saking duhure lan ora ono   
Yang terbasuh bukan dari 
atasnya dan tidak ada 
2  
 نولك روا ۑاب ڠسورت ڠا
 روا فرا نل سكمر
 ميقم ڠوو تجما  
Ing terusing banyu ora 
kelawan remkes lan arep 
ora mecat (mocot) wong 
muqim 
Mengalirnya air dengan 
tidak tembus dan tidak 
melepas bagi orang yang 
muqim 
3  
ل نيدس ڠسوس ۑڠوس ن
 نولك رفاسم ڠوو نل
 ڠلت ڠسوس رصق ناڠوللف
نيد  
sawuse sedino lan sewengi 
lan wong musafir kelawan 
palungan qoshor sawusing 
telung dino  
Setelah sehari dan semalam 
dan bagi orang musafir 
dengan bepergian qashar 
setelah tiga hari 
4  
 نل ۑنيڠو يھبكس نولك
وثدح ڠكس سام ڠناتيو  
kelawan sekabehe wengine 
lan wiwitaning masa 
saking hadats 
Dengan semua malamnya 
dan awal waktu dari hadats 
5  
 نولك اكم وݤڠا ڠسوس
 اكم سيد ڠا ڤسوڠا
 وتا نڠوللا يروب ڠراك
يكيلب  
Sawusing nganggo maka 
kelawan ngusap ing deso 
maka kari ing buri 
lelungan utowo balike  
Setelah memakainya 
kemudian mengusap di 
desa maka kemudian pergi 
atau kembali 
6  
 ڠا نكاكوتنا اكم
 نل ميقم ڠوو ڠڤاسوڠف
 يروھل ڠا ڤسوڠا ةنس
يروس ڠا نل  
Maka nutukaken ing 
pengusaping wong muqim 
lan sunah ngusap ing 
luhure lan ing sore 
Lalu meneruskan 
pengusapannya bagi orang 
muqim dan sunah mengusap 
pada atasnya dan bawahnya 
7  
ڠتكاك ۑلاح ڠا ي
يراݤڠاس  نل نسيفس
جيوس ڤسوڠا بجاو٢   
Tengkake ing hale nggaris 
sepisan lan wajib ngusap 
sewiji-sewiji 
Berikutnya seraya 
menggaris sekali dan wajib 
mengusap sesuatu 
8  
 لصف يروھد ڠك ڠكس
 ڠا كسورڠا ڠك واتا
تڤاڤ سدبا  
Saking kang duhure. 
Fashlun utawi kang 
ngrusak ing bedes papat 
Dari dari yang atas. Fasal 
adapun yang merusak 
wudlu ada empat 
1 15
r 
 ڠكس تم ڠك نھديفس ڠك
 نلدد ڠكس جيوس هلاس
ينم ڠڠا  
Kang sepidahan kang metu 
salah sewiji saking dedalan 
anging mani 
Yang pertama yang keluar 
salah satu dari jalan (qubul 
dan dubur) kecuali mani 
2  
 ببس ۑډب ڠليا وډنفك ڠك
رڠلك وتا نديا  
Kang kapindo ilang bade 
sebab edan utowo klenger 
Yang kedua hilang akal 
sebab gila atau epilepsi 
3  
 روت وتا نيا وتا رووا
 بمس روتا ڠڠا ڠلومڮ
هݤڠلا  
Awuru (mendem) utowo 
ayan utowo turu gemulang 
anging turu sambi lungguh 
Mabuk atau ayan atau tidur 
terlentang kecuali tidur 
sambil duduk 
4  
 ينوݤڠا ڠا نكاڤتنا ڠكKang netepaken ing Yang menetapkan pada 5  
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 متتا لتنڤك ڠك هݤڠلا
ور تلوك٢ ڠنلا  
enggone lungguh kang 
kapintelu tetemu kulit ro2 
lanang 
tempat duduk yang ketiga 
bertemunya dua kulit laki-
laki 
 كسور نل نوداو نل
 ڠك نل كوڤݤڠا ڠك سدبا
 كوفغك  
Lan wadon lan rusak bedes 
kang anggepok lan kang 
kegepok 
Dan perempuan dan rusak 
wudlu yang menyentuh 
dan yang disentuh 
6  
 ڠكوڤݤڠف كسور روا نل
 هجوب نل ڠنلا هجوب
 ڠرود ڠك نودو
 كسور روا نل ننپڠپفانك
سدبا  
Lan ora rusak 
panggepoking bocah 
lanang lan bocah wadon 
kang durung kinapinginan 
lan ora rusak bedes 
Tidak rusak sentuhannya 
anak kecil laki-laki dan 
anak kecil perempuan 
yang belum punya syahwat 
dan tidak rusak wudlu 
7  
 روا نل تنا مل تبمر
 مارح ڠك نودو نل كوك
 نولك نل سڠب نولك
عاضر  
Rambut lan untu lan ora 
kuku lan wadon kang 
haram kelawan bongso lan 
kelawan rodlo’ 
(sebab bersentuhan 
dengan) rambut dan gigi 
dan bukan kuku dan 
perempun yang haram 
sebab senasab dan susuan 
8  
 ڠك هرھاصم نولك وتا
ݤڠا تڤڤڠڤكد ڠلبق ف
   ڠردنب نل ۑسونام 
Utowo kelawan 
mushaharoh kang 
kapingpapat anggadep 
qubuling manusia lan 
bundering 
Atau dengan mushaharoh 
(mertua) yang keempat 
memegang qubulnya 
manusia dan bundaran 
1 15
v 
 قفات ڠڠتو نولك ربد
 ڠك قسور روا نل نڠات
 نل ۑينيجرف فرانك
 قسورڠا  
Dubur kelawan wetenging 
tapak tangan lan rusak 
kang kinarep farjine lan 
ngrusak  
Dubur dengan batinnya 
telapak tangan dan rusak 
yang kepegang farjinya 
dan rusak 
2  
 ڠنيجرف نل تيم ڠنيجرف
 رپبڠا ڠنوݤڠا نل هجوب
ركذ نل  
Farjining mayit lan 
farjining bocah lan 
enggoning angebiri lan 
dzakar 
Farjinya mayat dan 
farjinya bocah dan 
tempatnya dzakar yang 
terpotong dan dzakar 
3  
 روا نل ڠتنڤڤ ڠك
 سدبا قسورغا
 ڠكوجڤ نولك وتاسڠنجرف
جيرد ڠيھبكس  
Kang pupuntung lan ora 
ngrusak bedes farjining 
satu kelawan pucuking 
sekabehing deriji 
Yang terpotong dan tidak 
merusak wudlu 
kelaminnya hewan buas 
dengan ujung semua jari-
jari 
4  
 نل لصف ينورك ينارتنا
ةلاص ثدح ببس مارح  
Lan antarane karone. 
Fashlun  haram sebab 
hadats sholat 
Dan antara keduanya. 
Fasal haram sebab hadats 
(melakukan) sholat 
5  
 فاوط نل يناډڤڤس نل
 فحصم واݤڠا نل
ڤراݤڠا  
Lan sepepadane lan thowaf 
lan nggowo mushaf 
nggarep 
Dan sesamanya dan tawaf 
dan membawa mushaf, 
memegang 
6  
 نل يدلج نل يڠاولد
ۑنپطڤ نل ۑنپجنوڤوڤ  
Dluwange lan jilide lan 
pupuncene lan petine 
Kertas dan jilidnya dan 
peta dan petinya 
7  
 نرك سلونت ڠك ڠراب نل
 نوملا نارق سردنا
نرجج نولك  
Lan barang kang tinulis 
kerono nderes Qur’an 
lamun kelawan jejaren 
Dan benda yang tertulis 
karena untuk membaca 
Qur’an meskipun dengan 
jari-jari 
8  
 ڠا واݤڠا للاح نل
 ڠا نا نل فحصم
 روا يلاحڠك ډنب ڠھبكس
ريسفت ڠا نل ڠا ۑډنا  
Lan halal nggowo ing 
mushaf lan ono ing 
sekabehing bondo kang 
hale ora nede ing lan ing 
tafsir 
Dan halal membawa 
mushaf dan berada di 
semua benda seraya tidak 
menyengaja dan ada tafsir 
1 16
r 
 ڠك هجوب هݤنج روا نلLan ora cinegah bocah Dan tidak tercegah bagi 2  
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 يطرش واتا سدبا ڠا
ڠنو  
wenang  syaratnya boleh 
 ىسوس وݤڠڠا ڤسوڠا
ىراھط نرڤمس  
Ngusap anganggo sawuse 
sampurno thoharohe 
Mengusap memakainya 
setelah sempurna thoharoh 
7  
 ةوق ڠك جوس هزوم نا
كامل وانك ساوك ڠك  
Lan muzah suci kang kuat 
kang kuasa ginawe lumaku 
Dan suci muzahnya yang 
kuat yang mampu untuk 
berjalan 
8  
 ڠا رفاسم ڠوو يستڠا
 نا ڤرا نل يتجاح ملد
 ڠا ڤوتنا ڠك ةزوم
ينوݤڠا  
Ingatase wong musafir ing 
dalem hajate lan arep ono 
muzah kang nutupi ing 
enggone 
Bagi orang yang bepergian 
dalam hajatnya dan adanya 
muzah yang bisa menutupi 
pada tempatnya 
1 14
v 
 ڠكس روا نھوسانو ڠك
نا روا نل يروھود  
Kang winasuhan ora 
saking duhure lan ora ono   
Yang terbasuh bukan dari 
atasnya dan tidak ada 
2  
 نولك روا ۑاب ڠسورت ڠا
 روا فرا نل سكمر
 ميقم ڠوو تجما  
Ing terusing banyu ora 
kelawan remkes lan arep 
ora mecat (mocot) wong 
muqim 
Mengalirnya air dengan 
tidak tembus dan tidak 
melepas bagi orang yang 
muqim 
3  
ل نيدس ڠسوس ۑڠوس ن
 نولك رفاسم ڠوو نل
 ڠلت ڠسوس رصق ناڠوللف
نيد  
sawuse sedino lan sewengi 
lan wong musafir kelawan 
palungan qoshor sawusing 
telung dino  
Setelah sehari dan semalam 
dan bagi orang musafir 
dengan bepergian qashar 
setelah tiga hari 
4  
 نل ۑنيڠو يھبكس نولك
وثدح ڠكس سام ڠناتيو  
kelawan sekabehe wengine 
lan wiwitaning masa 
saking hadats 
Dengan semua malamnya 
dan awal waktu dari hadats 
5  
 نولك اكم وݤڠا ڠسوس
 اكم سيد ڠا ڤسوڠا
 وتا نڠوللا يروب ڠراك
يكيلب  
Sawusing nganggo maka 
kelawan ngusap ing deso 
maka kari ing buri 
lelungan utowo balike  
Setelah memakainya 
kemudian mengusap di 
desa maka kemudian pergi 
atau kembali 
6  
 ڠا نكاكوتنا اكم
 نل ميقم ڠوو ڠڤاسوڠف
 يروھل ڠا ڤسوڠا ةنس
يروس ڠا نل  
Maka nutukaken ing 
pengusaping wong muqim 
lan sunah ngusap ing 
luhure lan ing sore 
Lalu meneruskan 
pengusapannya bagi orang 
muqim dan sunah mengusap 
pada atasnya dan bawahnya 
7  
ڠتكاك ۑلاح ڠا ي
يراݤڠاس  نل نسيفس
جيوس ڤسوڠا بجاو٢   
Tengkake ing hale nggaris 
sepisan lan wajib ngusap 
sewiji-sewiji 
Berikutnya seraya 
menggaris sekali dan wajib 
mengusap sesuatu 
8  
 لصف يروھد ڠك ڠكس
 ڠا كسورڠا ڠك واتا
تڤاڤ سدبا  
Saking kang duhure. 
Fashlun utawi kang 
ngrusak ing bedes papat 
Dari dari yang atas. Fasal 
adapun yang merusak 
wudlu ada empat 
1 15
r 
 ڠكس تم ڠك نھديفس ڠك
 نلدد ڠكس جيوس هلاس
ينم ڠڠا  
Kang sepidahan kang metu 
salah sewiji saking dedalan 
anging mani 
Yang pertama yang keluar 
salah satu dari jalan (qubul 
dan dubur) kecuali mani 
2  
 ببس ۑډب ڠليا وډنفك ڠك
رڠلك وتا نديا  
Kang kapindo ilang bade 
sebab edan utowo klenger 
Yang kedua hilang akal 
sebab gila atau epilepsi 
3  
 روت وتا نيا وتا رووا
 بمس روتا ڠڠا ڠلومڮ
هݤڠلا  
Awuru (mendem) utowo 
ayan utowo turu gemulang 
anging turu sambi lungguh 
Mabuk atau ayan atau tidur 
terlentang kecuali tidur 
sambil duduk 
4  
 ينوݤڠا ڠا نكاڤتنا ڠكKang netepaken ing Yang menetapkan pada 5  
46 
 متتا لتنڤك ڠك هݤڠلا
ور تلوك٢ ڠنلا  
enggone lungguh kang 
kapintelu tetemu kulit ro2 
lanang 
tempat duduk yang ketiga 
bertemunya dua kulit laki-
laki 
 كسور نل نوداو نل
 ڠك نل كوڤݤڠا ڠك سدبا
 كوفغك  
Lan wadon lan rusak bedes 
kang anggepok lan kang 
kegepok 
Dan perempuan dan rusak 
wudlu yang menyentuh 
dan yang disentuh 
6  
 ڠكوڤݤڠف كسور روا نل
 هجوب نل ڠنلا هجوب
 ڠرود ڠك نودو
 كسور روا نل ننپڠپفانك
سدبا  
Lan ora rusak 
panggepoking bocah 
lanang lan bocah wadon 
kang durung kinapinginan 
lan ora rusak bedes 
Tidak rusak sentuhannya 
anak kecil laki-laki dan 
anak kecil perempuan 
yang belum punya syahwat 
dan tidak rusak wudlu 
7  
 روا نل تنا مل تبمر
 مارح ڠك نودو نل كوك
 نولك نل سڠب نولك
عاضر  
Rambut lan untu lan ora 
kuku lan wadon kang 
haram kelawan bongso lan 
kelawan rodlo’ 
(sebab bersentuhan 
dengan) rambut dan gigi 
dan bukan kuku dan 
perempun yang haram 
sebab senasab dan susuan 
8  
 ڠك هرھاصم نولك وتا
ݤڠا تڤڤڠڤكد ڠلبق ف
   ڠردنب نل ۑسونام 
Utowo kelawan 
mushaharoh kang 
kapingpapat anggadep 
qubuling manusia lan 
bundering 
Atau dengan mushaharoh 
(mertua) yang keempat 
memegang qubulnya 
manusia dan bundaran 
1 15
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 قفات ڠڠتو نولك ربد
 ڠك قسور روا نل نڠات
 نل ۑينيجرف فرانك
 قسورڠا  
Dubur kelawan wetenging 
tapak tangan lan rusak 
kang kinarep farjine lan 
ngrusak  
Dubur dengan batinnya 
telapak tangan dan rusak 
yang kepegang farjinya 
dan rusak 
2  
 ڠنيجرف نل تيم ڠنيجرف
 رپبڠا ڠنوݤڠا نل هجوب
ركذ نل  
Farjining mayit lan 
farjining bocah lan 
enggoning angebiri lan 
dzakar 
Farjinya mayat dan 
farjinya bocah dan 
tempatnya dzakar yang 
terpotong dan dzakar 
3  
 روا نل ڠتنڤڤ ڠك
 سدبا قسورغا
 ڠكوجڤ نولك وتاسڠنجرف
جيرد ڠيھبكس  
Kang pupuntung lan ora 
ngrusak bedes farjining 
satu kelawan pucuking 
sekabehing deriji 
Yang terpotong dan tidak 
merusak wudlu 
kelaminnya hewan buas 
dengan ujung semua jari-
jari 
4  
 نل لصف ينورك ينارتنا
ةلاص ثدح ببس مارح  
Lan antarane karone. 
Fashlun  haram sebab 
hadats sholat 
Dan antara keduanya. 
Fasal haram sebab hadats 
(melakukan) sholat 
5  
 فاوط نل يناډڤڤس نل
 فحصم واݤڠا نل
ڤراݤڠا  
Lan sepepadane lan thowaf 
lan nggowo mushaf 
nggarep 
Dan sesamanya dan tawaf 
dan membawa mushaf, 
memegang 
6  
 نل يدلج نل يڠاولد
ۑنپطڤ نل ۑنپجنوڤوڤ  
Dluwange lan jilide lan 
pupuncene lan petine 
Kertas dan jilidnya dan 
peta dan petinya 
7  
 نرك سلونت ڠك ڠراب نل
 نوملا نارق سردنا
نرجج نولك  
Lan barang kang tinulis 
kerono nderes Qur’an 
lamun kelawan jejaren 
Dan benda yang tertulis 
karena untuk membaca 
Qur’an meskipun dengan 
jari-jari 
8  
 ڠا واݤڠا للاح نل
 ڠا نا نل فحصم
 روا يلاحڠك ډنب ڠھبكس
ريسفت ڠا نل ڠا ۑډنا  
Lan halal nggowo ing 
mushaf lan ono ing 
sekabehing bondo kang 
hale ora nede ing lan ing 
tafsir 
Dan halal membawa 
mushaf dan berada di 
semua benda seraya tidak 
menyengaja dan ada tafsir 
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 ڠك هجوب هݤنج روا نلLan ora cinegah bocah Dan tidak tercegah bagi 2  
56     | Penerjemahan Manuskrip Masᾱ’il at-Ta’līm47 
 نل ۑواݤڠا ڠكس زيمم
ڤراݤڠا  
kang mumayiz saking 
anggowolan nggarep 
anak yang mumayiz dari 
memegang 
 واتا نل سردنا نرك
 سدبا ڠا تاپ ڤاسڠس
كش نل  
Kerono deres lan utawi 
singsopo nyoto ing bedes 
lan syak 
Karena untuk mendarus 
dan barang siapa yakin 
pada wudlu dan 
meragukan 
3  
 ڠا وتا ۑثدح يثدح وتا
 سدبا ڠا كش  
Hadatse utowo ing hadatse 
utowo syak ing bedes 
Hadatsnya atau pada 
hadats atau ragu pada 
wudlu 
4  
 ۑناتپ ستا نكاڠننج اكم
سدبا ةنس واتا لصف  
Maka jenenegaken atas 
nyatane fashlun utawi 
sunah bedes 
Maka didasarkan pada 
keyakinan. Fasal adapun 
sunahnya wudlu 
 
5  
ا ڠكس نل قتنڤا نل كډنج
فرا نل نسمم  
Saking canduk lan pantuk 
lan mimisan lan arep 
Dari membelah urat dan 
bekam dan keluar darah 
dari hidung 
6  
 هݤڠلا يلاح روتا ڠكس نل
 نل ۑناھوݤولف نكاڤتنا ڠك
 هتوم نل كوسومݤ  
Lan saking turu hale 
lungguh kang netepaken 
palungguhane lan mutah 
lan gemuyusok 
Dan dari tidur seraya 
duduk menetapkan tempat 
duduknya dan muntah-
muntah dan tertawa 
terbahak-bahak 
7  
 نڠاما نل ةلاص ملد ڠا
 ڤراݤك ڠك ڠراب
نڠاما نل ينݤڠنيد  
Ing dalem sholat lan 
mangan barang kang 
kegarep deneng geni lan 
mangan 
Di dalam sholat dan makan 
makanan yang dipanaskan 
dengan api dan makan 
8  
 ڠا كش نل تنوا ڠݤاد
ڠكس نل يثدح  
Daging unta lan syak ing 
hadatse lan saking 
Daging unta dan ragu-ragu 
pada hadats dan dari 
1 16
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 نل ۑنودڠا نل تڤمڠا
 كوپل نليناتڠنا  
Ngumpat lan ngaduni lan 
lewak lan ngatani 
Mengumpat dan mengadu 
domba dan berbohong dan 
mengata- ngatai 
(mengutuk) 
2  
 نل لا ڠك نسررا نل
 ڤرا نرك نل نڠرسك
روت  
Lan rerasan kang olo lan 
kaserengan lan kerono arep 
turu 
Dan berbicara yang jelek 
dan marah dan karena akan  
tidur 
3  
 نل نارق جاما ڤرا نل
هڮڠلا نل ركذ نل ثيدح  
Lan arep moco qur’an lan 
hadits lan dzikir lan 
lungguh 
Dan akan membaca Al-
Qur’an dan hadits dan 
dzikir dan duduk 
4  
 ڠا تاويل نل دجسم ڠا
ملع سردنا نل ۑنورج  
Ing masjid lan lewat ing 
jerone lan nderes ilmu 
Di masjid dan lewat di 
dalamnya dan mempelajari 
ilmu 
5  
 يڠوجنڠا نل واݤڠا نل
تيم واݤڠا ڠكس نل روبق  
Lan nggowo lan ngunjungi 
kubur lan saking nggowo 
mayit 
Dan membawa dan 
mengunjungi kuburan dan 
membawa mayat 
6  
 ةنس لصف ڤراݤڠا نل
 روھنا ڤرا ڠك ڠوو ڠا
ةجاح  
Lan nggarep faslun sunah 
ing wong kang arep nahuri 
hajat 
Dan memegangnya. Fasal 
sunah bagi  orang yang 
mempunyai hajat 
7  
 وݤڠڠا ڠسيڠا وتا هيوڠا
ڮمڤنراڤوتنا ڤرا نل  
Nguyuh utowo ngising 
nganggo gemparan lan 
arep nutupi   
Kencing atau berak 
memakai sandal dan 
menutupi 
8  
ھاريس ڠاي  ڤلاڠا نل
 نل ءاجنتسا تاو
نكانھيدنا  
Ing sirah lan ngalap watu 
istinja’ lan ndehenaken 
Pada kepala dan 
menggunakan batu untuk 
istinja’ dan mendahulukan 
1 17
r 
كوسك ڠجنم لاكتت يناوپSuku kiwone tatkala 
manjing ing jamban lan 
Kaki kiri tatkala masuk ke 
WC dan kaki kanan tatkala 
2  
48 
ج ڠام ڠك ينوكس نل نب
ۑنوتم ڠا نڠت  
sukune kang tengen ing 
metune 
keluar 
 يواكا هلام  ونوكڠوم نل
را ڠا٢  واݤڠا جا نل
ركذ  
Lan mungkunu malih 
agawe ing oro2 lan ojo 
anggawe dzikir 
Dan sperti itu juga, 
melakukan di tanah lapang 
(gurun) dan jangan dibuat 
dzikir 
3  
 ةنس نل ىلاعت الله
 ينوكس يستا نكانكنا
هودنا نل ويك  
Allah ta’ala lan sunah 
nekenaken atase sukune 
kiwo lan andoh 
Pada Allah ta’ala dan 
sunah menekan atas 
kakinya yang kiri dan jauh 
4  
 ڠا هيوڠا جا نل ڠڍككا ل
 ۑاب ڠا جا ۑابكدك ڠك  
Lan kekoding lan ojo 
nguyuh ing banyu ojo 
banyu kang kidik 
Dan membuat penutup dan 
jangan kencing di dalam 
air yang sedikit 
5  
 ۑاكك ڠروسڠا جا نل
يھوو نڠانڤ ڠك هووا  
Lan ojo ingisoring kekayu 
uwoh kang pinangan wohe 
Dan jangan di bawah 
pohon yang berbuah yang 
bisa dimakan buahnya 
6  
 نرك ڠڠا نسرر جا نل
 جوسسا جا نل ةرورض
ۑاب نولك  
Lan ojo rerasan anging 
kerono dlorurot lan ojo 
sesuci kelawan banyu 
Dan jangan berbicara 
kecuali dharurat dan 
jangan bersuci dengan air 
7  
 ةنس نل يتغارف ڠنوݤڠا
يوڠا ڠكس هسربب نل ه
جاما ةنس  
Enggone firoghote lan 
sunah bebersih saking 
nguyuh  lan sunah moco 
Ditempat selasai (dari 
hajat) dan sunah 
membersihkan dari 
kencing dan sunah 
membaca 
1 17
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نبمج ڠا ڠجنم لاكتت  Tatkala manjing ing 
jamban  
Tatkala masuk dari WC 2  
تم لاكتت نل ڠكس ينو
نبمج  
Lan tatkala metune saking 
jamban 
Dan ketika keluar dari WC 3  
kosong   4  
 نل ةلبق ڠا ڤڍم جا نل
مارح نل نكاروكڠڠا جا  
Lan ojo madep ing kiblat 
lan ojo ngungkuraken lan 
haram 
Dan jangan menghadap 
kiblat dan jangan 
membelakanginya dan 
haram 
5  
 نا روا نوملا ونوكڠوم
 ةلبق ينارتنا نل ينارتنا
ڠاڠكا ۑڠل  
Mungkunu lamun ora ono 
antarane lan antarane 
kiblat kang angalangi 
Itu semua, apabila tidak 
ada di antaranya dan antara 
kiblat yang menghalangi 
6  
 ڠكس هيول ڠكس هودا وتا
 نا وتا تسھ ڠلت  
Utowo adoh saking luwih 
saking telung hasta utowo 
ono 
Atau jauh dari tiga hasta 
atau ada 
7  
 ڠكس ڠروك ڠيلڠا ڠك
 ڠا ڠڠا تسھ ڠنولت ڠور
نوݤڠا ڠھبكس  
Kang ngaling kurang 
saking rong teluning hasta 
anging ing sekabehing 
enggon 
Yang menghalangi kurang 
dari dua tiga hasta kecuali 
pada semua tempat 
8  
 ڠكچ نرك نكاڠدن
 ڠكس هڠتس نل ونوكڠوم
 جا فرا يناركتت يھبكس
ڤدم  
Kang condongaken kerono 
mungkunu lan setengah 
saking sekabehe 
tatakramane arep ojo 
madep 
Yang condong pada hal-
hal tersebut, dan sebagian 
dari semuanya ada 
tatakrama tidak boleh 
menghadap 
1 18
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 نل نلوو نل ۑڠپڠرس ڠا
 يتودود ڠجنڠجنا جا
كراف كڠھس  
Ing srengenge lan wulan 
lan ojo njungjung dodote 
sehinggo parek 
Pada matahari dan bulan 
dan jangn mengangkat 
pakaiannya sehingga dekat 
 
2  
 هيوڠا جا نل موب ڠكس
سوتا ڠك نوݤڠا ڠا  
Saking bumi lan ojo 
nguyuh ing enggon kang 
Dari tanah dan jangan 
kencing pada tempat yang 
3  
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memegang 
 واتا نل سردنا نرك
 سدبا ڠا تاپ ڤاسڠس
كش نل  
Kerono deres lan utawi 
singsopo nyoto ing bedes 
lan syak 
Karena untuk mendarus 
dan barang siapa yakin 
pada wudlu dan 
meragukan 
3  
 ڠا وتا ۑثدح يثدح وتا
 سدبا ڠا كش  
Hadatse utowo ing hadatse 
utowo syak ing bedes 
Hadatsnya atau pada 
hadats atau ragu pada 
wudlu 
4  
 ۑناتپ ستا نكاڠننج اكم
سدبا ةنس واتا لصف  
Maka jenenegaken atas 
nyatane fashlun utawi 
sunah bedes 
Maka didasarkan pada 
keyakinan. Fasal adapun 
sunahnya wudlu 
 
5  
ا ڠكس نل قتنڤا نل كډنج
فرا نل نسمم  
Saking canduk lan pantuk 
lan mimisan lan arep 
Dari membelah urat dan 
bekam dan keluar darah 
dari hidung 
6  
 هݤڠلا يلاح روتا ڠكس نل
 نل ۑناھوݤولف نكاڤتنا ڠك
 هتوم نل كوسومݤ  
Lan saking turu hale 
lungguh kang netepaken 
palungguhane lan mutah 
lan gemuyusok 
Dan dari tidur seraya 
duduk menetapkan tempat 
duduknya dan muntah-
muntah dan tertawa 
terbahak-bahak 
7  
 نڠاما نل ةلاص ملد ڠا
 ڤراݤك ڠك ڠراب
نڠاما نل ينݤڠنيد  
Ing dalem sholat lan 
mangan barang kang 
kegarep deneng geni lan 
mangan 
Di dalam sholat dan makan 
makanan yang dipanaskan 
dengan api dan makan 
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 نل نلوو نل ۑڠپڠرس ڠا
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3  
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 تڠلا ڠرام لاڠنا جا نل
 ينجرف ڠا لاڠنا جا نل
ڠك ڠرام لاڠنا جا نل  
Lan ojo ningali maring 
langit lan ojo ningali ing 
farjine lan ojo ningali 
marang kang 
Dan jangan melihat langit 
dan jangan melihat 
kelaminnya dan jangan 
melihat benda yang 
4  
يوس جا نل تم٢  نل
يتودود نكانروت نيد  
Metu lan ojo suwe2 lan 
den turunaken dodote 
Keluar dan jangan lama-
lama dan diturunkan 
pakaiannya 
5  
 نل رنب كدڠا ۑڠردس
 ملد ڠا هيوڠا مارح
سم نوملا نل دج  
Sadurunge ngadek bener 
lan haram nguyuh ing 
dalem masjid lan lamun 
Sebelum berdiri benar dan 
haram kencing di dalam 
masjid walau 
6  
 نل نوڤ هدوو ملد ڠا
 نل روبق ڠستڠا مارح
 ڠدنس ڠا هيوڠا هركم  
Ing dalem wewadah ipun 
lan haram ingatasing kubur 
lan makruh nguyuh ing 
sanding  
Di dalam wadah sekalipun 
dan haram (kencing) di 
atas kubur dan makruh 
kencing di samping 
7  
 ڠڠا كداڠا نل ربق ڠا
 ڠنوݤڠا ڠا نل رذع نرك
يسنام نسررا  
Ing kubur lan ngadek 
anging kerono udzur  lan 
enggoning rerasan manusia 
Kubur dan berdiri kecuali 
karena udzur dan tempat 
pembicaraan manusia 
8  
 اكم نھاوا لاكتت اكم
 نولك ىلاعت الله ڠا جوما
 لصف اكلاب ينتاھ  
Maka tatkala wahin maka 
moco ing Allah kelawan 
hatine beloko. Fashlun 
Kemudian ketika bersin 
maka membaca kepada 
Allah di dalam hatinya 
saja. Fasal 
1 18
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 ڠكس جوسسا بجاو واتا
تم ڠك سلت ڠھبكس  
Utawi wajib sesuci saking 
sekabehing teles kang 
metu 
Sedangkan wajibnya 
bersuci dari semua basah-
basah yang keluar 
2  
ور نلدد ڠكس٢  نولك
 وتا تاو نولك وتا ۑاب
سوتا ڠك نولك  
Saking dedalan ro2 
kelawan banyu utowo watu 
utowo kelawan kang atos 
Dari dua jalan,dengan 
(memakai) air atau batu 
atau dengan benda yang 
keras 
3  
 ڠا لودبما ڠك جوس ڠك
 نكاكيلنم روا ڠك سجن
 ڠا نكلاڤمڠا ةنس نل
ۑنورك  
Kang suci kang mbedol 
ing najis kang ora 
minulyakaken lan sunah 
ngumpulaken karone 
Yang suci yang berpindah 
dari najis yang tidak 
dimuliakan dan sunah 
mengumpulkan keduanya 
4  
 سوتا ڠك نولك نوملا نل
 نل نوڤ سجنتم ڠك
 نڤاسوا ڠلت ڠكس ڠروك
نوڤ  
Lan lamun kelawan kang 
atos kang mutanajis pun 
lan kurang saking telung 
usapan pun 
Dan walau dengan benda 
yang keras yang terkena 
najis sekalipun dan kurang 
tiga kali usapan sekalipun 
5  
 ستا كڍنپا نوملا اكم
 ۑنورك ڠكس جپوس هلاس
ۑاب ماتا هول اكم  
Maka lamun nyendek atas 
salah sewiji saking karone 
maka lamun luwih utomo 
banyu 
Kemudian  apabila 
meringkas atas salah satu 
dari keduanya, maka yang 
lebih utama dengan air 
6  
اتا نلو  نولك ۑطرش
 ڠك روا فرا نل تاو
هلاڠا روا ڤرا نل سجن  
Lan utawi syarate kelawan 
watu lan arep ora kang 
najis lan arep ora ngalih 
Adapun syarat (bersuci) 
dengan batu dan bukan 
yang najis dan bukan yang 
bisa berpindah 
7  
 ۑناكنا روا ڤرا نل
ل هيناوو سجن ۑستڠان 
 ڠا تويل ڠا روا
ۑڠوكوبوب  
Lan arep ora nekani 
ingatase najis kang 
weweneh lan ora ing lewat 
ing bobokonge 
Dan tidak sampai 
kedatangan pada najis 
yang lain dan tidak 
melewati pantatnya 
8  
 هيوڠا ڠا ۑھفشح ڠا نل
 ۑنانڠا روا نل.. نل ۑاب
Lan ing hasyafahe ing 
nguyuh ora ngenani... 
banyu lan arep ono 
Dan pada hasyafahnya saat 
kencing yang tidak 
mengenai... air dan dan 
1 19
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نا فرا tidak ada 
 اكم نڤاسوا ڠلت نولك
 ڠكس جوس روا نوملا
ڠلت  بجاو اكم نڤاسوا
نكاكيجونا  
Kelawan telung usapan 
maka lamun ora suci 
saking telung usapan maka 
wajib nuciaken  
Dengan tiga kali usapan 
kemudian jika tidak suci 
dari tiga usapan maka 
wajib mensucikan 
2  
 نل لساك ةنس نل
 نولك ۑنوكڠا فوكڠلڠا
 تاو  
Lan sunah gasal lan 
nglungkup enggone 
kelawan watu   
Dan sunah ganjil dan 
mengelap (isti’ab) 
tempatnya dengan batu 
3  
 نڠات نولك جوسسا نل
 ستا نكانكنا نل ويك
هڠت ڠا ڠك جيرج  
Lan sesuci kelawan tangan 
kiwo lan nekenaken atas 
jeriji kang ing tengah 
Dan bersuci dengan tangan 
kiri dan menekan pada 
jari-jari yang tengah 
4  
 جوسسا نوملا ربد ڠا
 ةنس نل ۑاب نولك
ۑاب نكانھيدنا  
Ing dubur lamun sesuci 
kelawan banyu sunah 
ndehenaken banyu  
Pada dubur, jika bersuci 
dengan air sunah 
mendahulukan air 
5  
 نكانھيدنا نل لبق ڠا
نل ءوضو ڠستڠا  ةنس
ۑناڠت ڠا نكاكسوڠا  
Ing qubul lan ndehenaken 
ingatasing wudlu lan sunah 
ngosokaken ing tangane 
Pada qubul dan 
mendahulukan pada wudlu 
dan sunah menggosokan 
tangannya 
6  
 ۑھوسو نيد اكم موب ڠا
 ۑكوتلما ةنس نل ۑسوس
ينجرف ڠا ۑاب  
Ing bumi maka den wasuhi 
sawuse lan sunah mletuki 
banyu ing farjine 
Pada tanah kemudian 
dibasuhi setelahnya dan 
sunah memercikan air 
pada kelaminnya 
7  
 جاما ةنس نل ۑڠپڤمج ڠا
وسسى  
Ing campinge lan sunah 
moco sawuse… 
Pada kebayanya dan sunah 
membaca setelah.. 
8  
 نوت نل قفانم ڠكس
اھسكر  جرف بمھ ڠكس
لا ڠھبكس  
Saking munafiq lan tuwin 
ngreksoho farji saking 
sekabehing olo  
Dari munafiq dan semoga 
menjaga kemaluan dari 
semua keburukan 
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 ڠك ۑھبكس واتا لصف
 نل تام سودا نكابجما
ضپح  
Fashlun utawi sekabehe 
kang majibaken adus mati 
lan haid 
 
Fasal adapun semua yang 
mewajibkan mandi adalah 
meninggal dan haid 
2  
ل سافن نلن  نل هدلاو
 ةغضم نل ةقلع نوملا
نوڤ  
Lan nifas lan wiladahlan 
lamun ‘alaqoh lan 
mudlghoh pun 
Dan nifas dan melahirkan 
meskipun darah gumpal 
dan daging gumpal 
3  
وڤ سلت نولك روا نل ن
 ينم تم ببس ةبانج نل
نھروانك نل  
Lan ora kelawan teles pun 
jinabat sebab metu mani 
lan kinaweruhan 
Dan tidak dengan 
basahnya jinabat sebab 
keluar seperma dan sudah 
diketahui 
4  
دنا نولكق  وتا ۑنوتو
 وتا ۑنوتو ببس تذل
ڠڤلك ڠنوتما ۑاك  
Kelawan andek wetune 
utowo ladzat sebab wetune 
utowo koyo metuning 
glepung 
Dengan muncrat-muncrat 
atau mersakan enak sebab 
keluarnya atau seperti  
adonan roti 
5  
 ۑنوتما وتا سلت ۑلاح ڠا
 ڠكر يلاح نل كتنا ڠھتڤڤ
 نكاڠجنما نولك نل
هفشح  
Ing hale teles utowo 
metune peputihing enthuk 
lan hale raging lan 
kelawan manjingaken 
hasyafah  
Dalam keadaan basah atau 
keluar putih telur dan 
keadaan kering  dan 
dengan memasukan 
hasyafah 
6  
 ملد ڠا يناريك ريك وتا
 ربد ڠا نوملا نل جرف
 ڠنجرف نوملا نل نوف
Utowo ing kiro-kirone 
ingdalem farji lan lamun 
ing duburi pun lan lamun 
farjining mayit utowo ing 
Atau kira-kiranya masuk 
di dalam farji dan 
sekalipun pada dubur dan 
farjinya mayat atau 
7  
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 تڠلا ڠرام لاڠنا جا نل
 ينجرف ڠا لاڠنا جا نل
ڠك ڠرام لاڠنا جا نل  
Lan ojo ningali maring 
langit lan ojo ningali ing 
farjine lan ojo ningali 
marang kang 
Dan jangan melihat langit 
dan jangan melihat 
kelaminnya dan jangan 
melihat benda yang 
4  
يوس جا نل تم٢  نل
يتودود نكانروت نيد  
Metu lan ojo suwe2 lan 
den turunaken dodote 
Keluar dan jangan lama-
lama dan diturunkan 
pakaiannya 
5  
 نل رنب كدڠا ۑڠردس
 ملد ڠا هيوڠا مارح
سم نوملا نل دج  
Sadurunge ngadek bener 
lan haram nguyuh ing 
dalem masjid lan lamun 
Sebelum berdiri benar dan 
haram kencing di dalam 
masjid walau 
6  
 نل نوڤ هدوو ملد ڠا
 نل روبق ڠستڠا مارح
 ڠدنس ڠا هيوڠا هركم  
Ing dalem wewadah ipun 
lan haram ingatasing kubur 
lan makruh nguyuh ing 
sanding  
Di dalam wadah sekalipun 
dan haram (kencing) di 
atas kubur dan makruh 
kencing di samping 
7  
 ڠڠا كداڠا نل ربق ڠا
 ڠنوݤڠا ڠا نل رذع نرك
يسنام نسررا  
Ing kubur lan ngadek 
anging kerono udzur  lan 
enggoning rerasan manusia 
Kubur dan berdiri kecuali 
karena udzur dan tempat 
pembicaraan manusia 
8  
 اكم نھاوا لاكتت اكم
 نولك ىلاعت الله ڠا جوما
 لصف اكلاب ينتاھ  
Maka tatkala wahin maka 
moco ing Allah kelawan 
hatine beloko. Fashlun 
Kemudian ketika bersin 
maka membaca kepada 
Allah di dalam hatinya 
saja. Fasal 
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 ڠكس جوسسا بجاو واتا
تم ڠك سلت ڠھبكس  
Utawi wajib sesuci saking 
sekabehing teles kang 
metu 
Sedangkan wajibnya 
bersuci dari semua basah-
basah yang keluar 
2  
ور نلدد ڠكس٢  نولك
 وتا تاو نولك وتا ۑاب
سوتا ڠك نولك  
Saking dedalan ro2 
kelawan banyu utowo watu 
utowo kelawan kang atos 
Dari dua jalan,dengan 
(memakai) air atau batu 
atau dengan benda yang 
keras 
3  
 ڠا لودبما ڠك جوس ڠك
 نكاكيلنم روا ڠك سجن
 ڠا نكلاڤمڠا ةنس نل
ۑنورك  
Kang suci kang mbedol 
ing najis kang ora 
minulyakaken lan sunah 
ngumpulaken karone 
Yang suci yang berpindah 
dari najis yang tidak 
dimuliakan dan sunah 
mengumpulkan keduanya 
4  
 سوتا ڠك نولك نوملا نل
 نل نوڤ سجنتم ڠك
 نڤاسوا ڠلت ڠكس ڠروك
نوڤ  
Lan lamun kelawan kang 
atos kang mutanajis pun 
lan kurang saking telung 
usapan pun 
Dan walau dengan benda 
yang keras yang terkena 
najis sekalipun dan kurang 
tiga kali usapan sekalipun 
5  
 ستا كڍنپا نوملا اكم
 ۑنورك ڠكس جپوس هلاس
ۑاب ماتا هول اكم  
Maka lamun nyendek atas 
salah sewiji saking karone 
maka lamun luwih utomo 
banyu 
Kemudian  apabila 
meringkas atas salah satu 
dari keduanya, maka yang 
lebih utama dengan air 
6  
اتا نلو  نولك ۑطرش
 ڠك روا فرا نل تاو
هلاڠا روا ڤرا نل سجن  
Lan utawi syarate kelawan 
watu lan arep ora kang 
najis lan arep ora ngalih 
Adapun syarat (bersuci) 
dengan batu dan bukan 
yang najis dan bukan yang 
bisa berpindah 
7  
 ۑناكنا روا ڤرا نل
ل هيناوو سجن ۑستڠان 
 ڠا تويل ڠا روا
ۑڠوكوبوب  
Lan arep ora nekani 
ingatase najis kang 
weweneh lan ora ing lewat 
ing bobokonge 
Dan tidak sampai 
kedatangan pada najis 
yang lain dan tidak 
melewati pantatnya 
8  
 هيوڠا ڠا ۑھفشح ڠا نل
 ۑنانڠا روا نل.. نل ۑاب
Lan ing hasyafahe ing 
nguyuh ora ngenani... 
banyu lan arep ono 
Dan pada hasyafahnya saat 
kencing yang tidak 
mengenai... air dan dan 
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نا فرا tidak ada 
 اكم نڤاسوا ڠلت نولك
 ڠكس جوس روا نوملا
ڠلت  بجاو اكم نڤاسوا
نكاكيجونا  
Kelawan telung usapan 
maka lamun ora suci 
saking telung usapan maka 
wajib nuciaken  
Dengan tiga kali usapan 
kemudian jika tidak suci 
dari tiga usapan maka 
wajib mensucikan 
2  
 نل لساك ةنس نل
 نولك ۑنوكڠا فوكڠلڠا
 تاو  
Lan sunah gasal lan 
nglungkup enggone 
kelawan watu   
Dan sunah ganjil dan 
mengelap (isti’ab) 
tempatnya dengan batu 
3  
 نڠات نولك جوسسا نل
 ستا نكانكنا نل ويك
هڠت ڠا ڠك جيرج  
Lan sesuci kelawan tangan 
kiwo lan nekenaken atas 
jeriji kang ing tengah 
Dan bersuci dengan tangan 
kiri dan menekan pada 
jari-jari yang tengah 
4  
 جوسسا نوملا ربد ڠا
 ةنس نل ۑاب نولك
ۑاب نكانھيدنا  
Ing dubur lamun sesuci 
kelawan banyu sunah 
ndehenaken banyu  
Pada dubur, jika bersuci 
dengan air sunah 
mendahulukan air 
5  
 نكانھيدنا نل لبق ڠا
نل ءوضو ڠستڠا  ةنس
ۑناڠت ڠا نكاكسوڠا  
Ing qubul lan ndehenaken 
ingatasing wudlu lan sunah 
ngosokaken ing tangane 
Pada qubul dan 
mendahulukan pada wudlu 
dan sunah menggosokan 
tangannya 
6  
 ۑھوسو نيد اكم موب ڠا
 ۑكوتلما ةنس نل ۑسوس
ينجرف ڠا ۑاب  
Ing bumi maka den wasuhi 
sawuse lan sunah mletuki 
banyu ing farjine 
Pada tanah kemudian 
dibasuhi setelahnya dan 
sunah memercikan air 
pada kelaminnya 
7  
 جاما ةنس نل ۑڠپڤمج ڠا
وسسى  
Ing campinge lan sunah 
moco sawuse… 
Pada kebayanya dan sunah 
membaca setelah.. 
8  
 نوت نل قفانم ڠكس
اھسكر  جرف بمھ ڠكس
لا ڠھبكس  
Saking munafiq lan tuwin 
ngreksoho farji saking 
sekabehing olo  
Dari munafiq dan semoga 
menjaga kemaluan dari 
semua keburukan 
1 19
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 ڠك ۑھبكس واتا لصف
 نل تام سودا نكابجما
ضپح  
Fashlun utawi sekabehe 
kang majibaken adus mati 
lan haid 
 
Fasal adapun semua yang 
mewajibkan mandi adalah 
meninggal dan haid 
2  
ل سافن نلن  نل هدلاو
 ةغضم نل ةقلع نوملا
نوڤ  
Lan nifas lan wiladahlan 
lamun ‘alaqoh lan 
mudlghoh pun 
Dan nifas dan melahirkan 
meskipun darah gumpal 
dan daging gumpal 
3  
وڤ سلت نولك روا نل ن
 ينم تم ببس ةبانج نل
نھروانك نل  
Lan ora kelawan teles pun 
jinabat sebab metu mani 
lan kinaweruhan 
Dan tidak dengan 
basahnya jinabat sebab 
keluar seperma dan sudah 
diketahui 
4  
دنا نولكق  وتا ۑنوتو
 وتا ۑنوتو ببس تذل
ڠڤلك ڠنوتما ۑاك  
Kelawan andek wetune 
utowo ladzat sebab wetune 
utowo koyo metuning 
glepung 
Dengan muncrat-muncrat 
atau mersakan enak sebab 
keluarnya atau seperti  
adonan roti 
5  
 ۑنوتما وتا سلت ۑلاح ڠا
 ڠكر يلاح نل كتنا ڠھتڤڤ
 نكاڠجنما نولك نل
هفشح  
Ing hale teles utowo 
metune peputihing enthuk 
lan hale raging lan 
kelawan manjingaken 
hasyafah  
Dalam keadaan basah atau 
keluar putih telur dan 
keadaan kering  dan 
dengan memasukan 
hasyafah 
6  
 ملد ڠا يناريك ريك وتا
 ربد ڠا نوملا نل جرف
 ڠنجرف نوملا نل نوف
Utowo ing kiro-kirone 
ingdalem farji lan lamun 
ing duburi pun lan lamun 
farjining mayit utowo ing 
Atau kira-kiranya masuk 
di dalam farji dan 
sekalipun pada dubur dan 
farjinya mayat atau 
7  
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 وتاس ڠنجرف ڠا وتا تيم
كلاك  
farjining satu galak kelaminnya hewan buas 
 ۑنورج ڠا ۑنم لاڠنا وتا
 ببس مارح نل ينايل
ةبانج  
Utowo ningali mani’ ing 
jerone liyane lan haram 
sebab jinabat 
Atau melihat seperma 
yang lain di dalamnya dan 
haram sebab jinabat 
8  
 ثدح ڠا مارح ڠك ڠراب
ارح نل رغصام  ڠا ڠنم
رډپم نل دجسم٢  ڠا
ۑنورج 
Barang kang haram ing 
hadats ashgor lan haram 
meneng ing masjid lan 
mider-mider ing jerone  
Hal-hal yang haram pada 
hadats kecil dan haram 
diam di masjid dan bolak-
balik didalamnya 
1 20
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 جاما نل رذع نولك روا
 نارق ىدنا نولك نارق
لصف  
Ora kelawan udzur lan 
moco qur’an kelawan nede 
qur’an fashlun 
Bukan karena udzur dan 
membaca A-Qur’an 
dengan menyengaja Al-
Qur’an. Fasal 
2  
وكس واتار ةين سودا ڠ
 وتا ثدح نكاڠلڠا
ونوكڠوم ۑنادڤڤس  
Utawi sekurang adus niat 
ngilangi hadats utowo 
sepepadane mungkunu 
Adapun sekurang-kurangnya 
mandi adalah niat 
menghilangkan hadats atau 
sejenisnya tersebut 
3  
 يھبكس ڠا نكاكترما نل
 نل يتلوك نل يتوبمر
ا بجاومنكاكتر  
Lan meratakaken ing 
sekabehe rambute lan 
kulite lan wajib 
meratakaken 
Dan meratakan semua 
rambut dan kulitnya dan 
wajib meratakan 
(membarengkan) 
4  
 ڠك ڠناتيوو ڠا ةين ڠا
دا يتنس نل نسوند س
ةلبق ڤدم  
Ing niat ing wiwitaning 
kang dinosan lan sunate 
adus kelawan niat madep 
kiblat 
Pada niat pada permulaan 
yang dibasuh dan 
sunahnya mandi dengan 
niat menghadap kiblat 
5  
 ڠك الله مسب جاما نل
 هساما ةين نولك نكاڠرنڤ
ورك نغات  
Lan moco basmalah kang 
pinarengaken kelawan niat 
masuh tangan karo 
Dan membaca basmalah 
yang dibarengkan dengan 
niat membasuh kedua 
tangan 
6  
 اكم ڠطݤݤ نكاڠلڠا نل
 ڠا نكوسوكا اكم سدبا
 تيڤل نوكڠا ڠھبكس
ندب ڠنتڤل  
Lan ngilangaken gegething 
maka bedes maka kosokan 
ing sekabehing enggon 
lepit-lepitaning badan 
Dan menghilangkan 
kotoran lalu wudlu 
kemudian menggosok 
semua tempat lipat-
lipatnya badan 
7  
وكڠنا نل٢  ۑھبكس ڠا
 لتنڤ لام يتوبمر ۑتپو
سلنت ڠك يناڠت نولك  
Lan nengku2 ing sekabehe 
wite rambute molo pintelu 
kelawan tangane kang 
tineles 
Dan menyela-nyelani 
semua akar rambut tiga 
kali dengan tangannya 
yang dibasahi 
8  
 ستا كوس نيد اكم
 ستا اكم يھاريس
نڠت ڠك يراكسس  
Maka den sok atas sirahe 
maka atas sesigare kang 
tengen 
Kemudian diguyurkan di 
atas kepalanya lalu sisih 
yang kanan 
1 20
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ݤسس نيل ويل ڠك ير
 نل لتنڤ نيلام نيلاما
نبس ڠا ىكوسوكا٢ 
نسيڤس  
Sesigare kang liyo liyane 
malen maleni pintelu lan 
kosoki ing saben2 sepisan 
Sisi yang lain berulang-
ulang sampai tiga kali dan 
menggosok pada setiap 
satu kali 
2  
 جا فرا نل ةينوݤڠا نل
ا ڠن وپاب ڠروك ڠكس سد
عاصس  
Lan nganggowo niat lan 
arep ojo kurang banyuning 
adus saking sasho’  
Dan membarengkan niat 
dan tidak boleh kurang 
airnya mandi dari satu sha’ 
3  
 نكاكيروب تنا ةنس نل
 ةدع روا ڠك نودو ڠوو
 يھيتݤ ىتبلا ڠا تافو
Lan sunah anut burikaken 
wong wadon kang ora 
iddah wafat ing labete 
getihe haid 
Dan sunah mengikutkan 
bagi wanita yang tidak 
masa iddah wafat pada 
bekas darah haid 
4  
52 
ضيح  
 يڠاوو نولك اكم روتسك
 نوملا اكم همل نولك اكم
ۑاب اكم ىود روا  
Kasturi maka kelawan 
wewangi maka kelawan 
lemah maka lamun ora 
wedi maka banyu 
Minyak kasturi kemudian 
dengan minyak wangi 
kemudian tanah kemudain 
bila tidak takut maka 
dengan air 
5  
 روا فرا ةنس نل ڤوكيا
 ينم تم ڠكس سدا
ڠردس  
Nyukupi lan sunah arep 
ora adus saking metu mani 
sadurung 
Mencukupi, dan sunah 
tidak mandi dari keluar 
sperma sebelum 
6  
 ركذ جاما ةنس نل هيوڠا
 تغارف ڠسوس روثأم ڠك
سدا ڠكس  
Nguyuh lan sunah moco 
dzikir kang ma’tsur 
sawusing farogot saking 
adus 
Kencing dan sunah 
membaca dzikir yang 
ma’tsur setelah selesai dari 
mandi 
7  
 نل ڠلوت كلاما لاݤڠتا نل
 هركم كويا ڠا نھيوللا
ىكپا  
Lan tinggal melak tulung 
lan makruh leluwihan ing 
nyawuk iki 
Dan tidak minta tolong 
serta makruh berlebihan 
dalm menuangkan ini 
8  
 سدبا نل سدا هركم نل
 هركم نل ڠنم ڠك ۑاب ڠا
يستا هولڠا  
Lan makruh adus lan bedes 
ing banyu kang meneng 
lan makruh ngluwihi atase 
Dan makruh mandi dan 
wudlu di air yang diam 
dan makruh melebihi di 
atasnya 
1 21
r 
 مككا لݤڠتا هركم نل لتنڤ
 ڠكس ۑاب فسڠڠا نل
هركم واتا ڠرپڠا  
Pintelu lan makruh tinggal 
kekemu angesep banyu 
saking irung utowo 
makruh 
Tiga kali dan makruh tidak 
berkumur menghirup air 
dari hidung atau makruh 
2  
 نل نڠاما بنج ڠوو ڠا
 عامج نل روتا نل منيڠا
ڠردس  
Wong junub mangan lan 
nginum lan turu lan jima’ 
sadurung 
Bagi orang junub makan 
dan minum dan tidur dan 
jima’ sebelum 
3  
 سدبا نل جرف ىھوساما
وكڠوم نل هتݤ تݤڤ ون
ضيح  
Masuhi farji lan bedes lan 
mungkunu pegot getih 
haid 
Membasuh kemaluannya 
dan wudlu dan begitu juga 
berhentinya darah haid 
4  
سافن نل . غولا يكيا
 سجن ڠھبكس ڠا نكاكتپا
ڠجاس  
Lan nifas. iki lawang 
nyatakaken ing sekabehing 
najis sajeng 
Dan nifas. Bab 
menerangkan semua najis 
khomer (minuman keras) 
5  
 نوڤ نكاكپلنم نوملا نل
 رمج نل رݤڠا ڠجاس نل
ڠك نل ڠلپج نل  
Lan lamun minulyakaken 
pun lan sajeng anggur lan 
cimar lan celeng lan kang 
Dan walau dimuliakan 
sekalipun dan perasan 
(arak) anggur dan anjing 
dan babi dan yang 
6  
 هلاس ڠكس ىكنا ىداد
 نل ينورك ڠكس جپوس
 قنا ڠڟابب ڠڠا ڠڟابب
قويا ڠڟابب نلمدا  
Dadi anake salah sewiji 
saking karone lan 
bebathang anging 
bebathang anak adam lan 
bebathang iwak 
Menjadi anaknya salah 
satu dari keduanya dan 
bangkai kecuali bangkai 
anak adam dan bangkai 
ikan 
7  
 سجن نل ڠلو ڠڟابب نل
 نل هتوا نل ةنان نل هتݤ
هپوا نل ۑھات  
Lan bebathang walang lan 
najis getih lan nanah lan 
utah lan tahi lan uyuh 
Dan bangkai belalang dan 
najis darah dan nanah dan 
untahan dan kotoran dn air 
kencing 
8  
 ۑاب نل ۑذم نل ۑدو نل
 لپم ڠك هووا ڠك سجن
مكڠج ڠكس  
Lan wadi lan madzi lan 
banyu najis kang owah 
kang mili saking cangkem 
Dan wadi dan madzi dan 
air najis yang berubah 
yang mengalir dari mulut 
1 21
v 
 رمج ڠننم نل روتا ڠوو
يكانا ينم نل ڠلپج نل  
Wong turu lan manining 
cimar lan celeng lan 
manike anake 
Orang tidur dan spermanya 
anjing dan babi dan 
sperma anaknya 
2  
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 وتاس ڠنجرف ڠا وتا تيم
كلاك  
farjining satu galak kelaminnya hewan buas 
 ۑنورج ڠا ۑنم لاڠنا وتا
 ببس مارح نل ينايل
ةبانج  
Utowo ningali mani’ ing 
jerone liyane lan haram 
sebab jinabat 
Atau melihat seperma 
yang lain di dalamnya dan 
haram sebab jinabat 
8  
 ثدح ڠا مارح ڠك ڠراب
ارح نل رغصام  ڠا ڠنم
رډپم نل دجسم٢  ڠا
ۑنورج 
Barang kang haram ing 
hadats ashgor lan haram 
meneng ing masjid lan 
mider-mider ing jerone  
Hal-hal yang haram pada 
hadats kecil dan haram 
diam di masjid dan bolak-
balik didalamnya 
1 20
r 
 جاما نل رذع نولك روا
 نارق ىدنا نولك نارق
لصف  
Ora kelawan udzur lan 
moco qur’an kelawan nede 
qur’an fashlun 
Bukan karena udzur dan 
membaca A-Qur’an 
dengan menyengaja Al-
Qur’an. Fasal 
2  
وكس واتار ةين سودا ڠ
 وتا ثدح نكاڠلڠا
ونوكڠوم ۑنادڤڤس  
Utawi sekurang adus niat 
ngilangi hadats utowo 
sepepadane mungkunu 
Adapun sekurang-kurangnya 
mandi adalah niat 
menghilangkan hadats atau 
sejenisnya tersebut 
3  
 يھبكس ڠا نكاكترما نل
 نل يتلوك نل يتوبمر
ا بجاومنكاكتر  
Lan meratakaken ing 
sekabehe rambute lan 
kulite lan wajib 
meratakaken 
Dan meratakan semua 
rambut dan kulitnya dan 
wajib meratakan 
(membarengkan) 
4  
 ڠك ڠناتيوو ڠا ةين ڠا
دا يتنس نل نسوند س
ةلبق ڤدم  
Ing niat ing wiwitaning 
kang dinosan lan sunate 
adus kelawan niat madep 
kiblat 
Pada niat pada permulaan 
yang dibasuh dan 
sunahnya mandi dengan 
niat menghadap kiblat 
5  
 ڠك الله مسب جاما نل
 هساما ةين نولك نكاڠرنڤ
ورك نغات  
Lan moco basmalah kang 
pinarengaken kelawan niat 
masuh tangan karo 
Dan membaca basmalah 
yang dibarengkan dengan 
niat membasuh kedua 
tangan 
6  
 اكم ڠطݤݤ نكاڠلڠا نل
 ڠا نكوسوكا اكم سدبا
 تيڤل نوكڠا ڠھبكس
ندب ڠنتڤل  
Lan ngilangaken gegething 
maka bedes maka kosokan 
ing sekabehing enggon 
lepit-lepitaning badan 
Dan menghilangkan 
kotoran lalu wudlu 
kemudian menggosok 
semua tempat lipat-
lipatnya badan 
7  
وكڠنا نل٢  ۑھبكس ڠا
 لتنڤ لام يتوبمر ۑتپو
سلنت ڠك يناڠت نولك  
Lan nengku2 ing sekabehe 
wite rambute molo pintelu 
kelawan tangane kang 
tineles 
Dan menyela-nyelani 
semua akar rambut tiga 
kali dengan tangannya 
yang dibasahi 
8  
 ستا كوس نيد اكم
 ستا اكم يھاريس
نڠت ڠك يراكسس  
Maka den sok atas sirahe 
maka atas sesigare kang 
tengen 
Kemudian diguyurkan di 
atas kepalanya lalu sisih 
yang kanan 
1 20
v 
ݤسس نيل ويل ڠك ير
 نل لتنڤ نيلام نيلاما
نبس ڠا ىكوسوكا٢ 
نسيڤس  
Sesigare kang liyo liyane 
malen maleni pintelu lan 
kosoki ing saben2 sepisan 
Sisi yang lain berulang-
ulang sampai tiga kali dan 
menggosok pada setiap 
satu kali 
2  
 جا فرا نل ةينوݤڠا نل
ا ڠن وپاب ڠروك ڠكس سد
عاصس  
Lan nganggowo niat lan 
arep ojo kurang banyuning 
adus saking sasho’  
Dan membarengkan niat 
dan tidak boleh kurang 
airnya mandi dari satu sha’ 
3  
 نكاكيروب تنا ةنس نل
 ةدع روا ڠك نودو ڠوو
 يھيتݤ ىتبلا ڠا تافو
Lan sunah anut burikaken 
wong wadon kang ora 
iddah wafat ing labete 
getihe haid 
Dan sunah mengikutkan 
bagi wanita yang tidak 
masa iddah wafat pada 
bekas darah haid 
4  
52 
ضيح  
 يڠاوو نولك اكم روتسك
 نوملا اكم همل نولك اكم
ۑاب اكم ىود روا  
Kasturi maka kelawan 
wewangi maka kelawan 
lemah maka lamun ora 
wedi maka banyu 
Minyak kasturi kemudian 
dengan minyak wangi 
kemudian tanah kemudain 
bila tidak takut maka 
dengan air 
5  
 روا فرا ةنس نل ڤوكيا
 ينم تم ڠكس سدا
ڠردس  
Nyukupi lan sunah arep 
ora adus saking metu mani 
sadurung 
Mencukupi, dan sunah 
tidak mandi dari keluar 
sperma sebelum 
6  
 ركذ جاما ةنس نل هيوڠا
 تغارف ڠسوس روثأم ڠك
سدا ڠكس  
Nguyuh lan sunah moco 
dzikir kang ma’tsur 
sawusing farogot saking 
adus 
Kencing dan sunah 
membaca dzikir yang 
ma’tsur setelah selesai dari 
mandi 
7  
 نل ڠلوت كلاما لاݤڠتا نل
 هركم كويا ڠا نھيوللا
ىكپا  
Lan tinggal melak tulung 
lan makruh leluwihan ing 
nyawuk iki 
Dan tidak minta tolong 
serta makruh berlebihan 
dalm menuangkan ini 
8  
 سدبا نل سدا هركم نل
 هركم نل ڠنم ڠك ۑاب ڠا
يستا هولڠا  
Lan makruh adus lan bedes 
ing banyu kang meneng 
lan makruh ngluwihi atase 
Dan makruh mandi dan 
wudlu di air yang diam 
dan makruh melebihi di 
atasnya 
1 21
r 
 مككا لݤڠتا هركم نل لتنڤ
 ڠكس ۑاب فسڠڠا نل
هركم واتا ڠرپڠا  
Pintelu lan makruh tinggal 
kekemu angesep banyu 
saking irung utowo 
makruh 
Tiga kali dan makruh tidak 
berkumur menghirup air 
dari hidung atau makruh 
2  
 نل نڠاما بنج ڠوو ڠا
 عامج نل روتا نل منيڠا
ڠردس  
Wong junub mangan lan 
nginum lan turu lan jima’ 
sadurung 
Bagi orang junub makan 
dan minum dan tidur dan 
jima’ sebelum 
3  
 سدبا نل جرف ىھوساما
وكڠوم نل هتݤ تݤڤ ون
ضيح  
Masuhi farji lan bedes lan 
mungkunu pegot getih 
haid 
Membasuh kemaluannya 
dan wudlu dan begitu juga 
berhentinya darah haid 
4  
سافن نل . غولا يكيا
 سجن ڠھبكس ڠا نكاكتپا
ڠجاس  
Lan nifas. iki lawang 
nyatakaken ing sekabehing 
najis sajeng 
Dan nifas. Bab 
menerangkan semua najis 
khomer (minuman keras) 
5  
 نوڤ نكاكپلنم نوملا نل
 رمج نل رݤڠا ڠجاس نل
ڠك نل ڠلپج نل  
Lan lamun minulyakaken 
pun lan sajeng anggur lan 
cimar lan celeng lan kang 
Dan walau dimuliakan 
sekalipun dan perasan 
(arak) anggur dan anjing 
dan babi dan yang 
6  
 هلاس ڠكس ىكنا ىداد
 نل ينورك ڠكس جپوس
 قنا ڠڟابب ڠڠا ڠڟابب
قويا ڠڟابب نلمدا  
Dadi anake salah sewiji 
saking karone lan 
bebathang anging 
bebathang anak adam lan 
bebathang iwak 
Menjadi anaknya salah 
satu dari keduanya dan 
bangkai kecuali bangkai 
anak adam dan bangkai 
ikan 
7  
 سجن نل ڠلو ڠڟابب نل
 نل هتوا نل ةنان نل هتݤ
هپوا نل ۑھات  
Lan bebathang walang lan 
najis getih lan nanah lan 
utah lan tahi lan uyuh 
Dan bangkai belalang dan 
najis darah dan nanah dan 
untahan dan kotoran dn air 
kencing 
8  
 ۑاب نل ۑذم نل ۑدو نل
 لپم ڠك هووا ڠك سجن
مكڠج ڠكس  
Lan wadi lan madzi lan 
banyu najis kang owah 
kang mili saking cangkem 
Dan wadi dan madzi dan 
air najis yang berubah 
yang mengalir dari mulut 
1 21
v 
 رمج ڠننم نل روتا ڠوو
يكانا ينم نل ڠلپج نل  
Wong turu lan manining 
cimar lan celeng lan 
manike anake 
Orang tidur dan spermanya 
anjing dan babi dan 
sperma anaknya 
2  
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 ينورك جپوس هلاس ڠكس
 ڠيلپج نل رمج ڠناھڤ نل
ڠناھڤ  
Saking salah sewiji karone 
lan pohaning cimar lan 
celeng pohaning  
Dari salah satu keduanya 
dan air susu anjing dan 
babi, air susu 
3  
 ۑڠپݤاد نڠانڤ روا ڠك
 واتا مدا قنا ڠناھڤ ڠڠا
نم نوڤانانناويح ڠكس ڠ  
Kang ora pinangan 
daginge anging pohaning 
anak adam utawi anaipun 
manining saking hayawan  
Yang tidak boleh dimakan 
dagingnya kecuali air susu 
anak Adam adapun 
keberadaan sperma dari 
hewan 
4  
 نل رمج ڠكس نپل ڠك
 قنا داد ڠك نل ڠپلپج
پوس هلاس ڠكسج ڠكس
ينورك  
Kang liyane saking cimar 
lan celeng lan kang dadi 
anak saking salah sewiji 
saking karone 
Yang selain dari anjing 
dan babi serta yang 
menjadi anak dari salah 
satu dari keduanya 
5  
 نل ةغضم نل ةقلع نل
 جوس اكم جرف ڠسلت
ۑھبكس  
Lan ‘alaqoh lan mudlgoh 
lan telesing farji maka suci 
sekabehe 
Dan darah gumpal dan 
daging gumpal dan basah-
basah di farji, maka suci 
semuanya 
6  
 ڠكس هسيڤا ڠك زج واتا
 ڠڠا ۑڠڟابب ڠاك نوايح
وبمرۑت  
Utawi juz kang pisah 
saking hayawan kang 
bebathange anging 
rambute 
Adapun bagian yang 
terpisah dari hewan yang 
mana bangkai selain 
rambutnya 
7  
 نل ۑڠپݤاد نڠانڤ ڠك
 جوس ۑنولو نل ۑتلوك
يھبكس  
Kang pinangan daginge lan 
kulite lan wulune suci 
sekabehe 
Yang boleh dimakan 
dagingnya dan kulitnya 
serta bulunya, maka suci 
semua 
8  
جيوس جوس داد روا نل٢ 
 ڠڠا سجن ڠھبكس ڠكس
راكرڤ ڠلت  
Lan ora dadi suci suwiji2 
saking sekabehing najis 
anging telung perkoro 
Dan tidak menjadi suci 
sesuatu dari semua najis 
kecuali tiga perkara 
1 22
r 
 ترس ڠجاس جيوس
 كرو داد لاكتت ۑھاڍوو
تلوك نل يكپوپڍ نولك  
Sewiji sajeng serta 
wewadahe tatkala dadi 
werak kelawan deweke lan 
kulit 
Sesuatu (berupa) khomer 
serta wadahnya ketika 
menjadi cuka dengan 
sendirinya dan kulit 
2  
 اكم ردوم ببس سجن ڠك
س داد قمس ببس جو
ۑنطاب نل ۑرھاظ  
Kang najis sebab mudar 
maka dadi suci sebab 
samak dhohire lan bathine 
Yang najis sebab mati, 
kemudian jadi suci sebab 
di samak dhohir dan bathin 
3  
 لصف نوايح داد ڠك نل
 ببس جيوس سجن لاكتت
 متتا  
Lan kang dadi hayawan. 
Fashlun tatkala najis suwiji 
sebab tetemu 
Dan yang menjadi hewan. 
Fasal tatkala sesuatu 
menjadi najis sebab 
bertemu 
4  
 يكانا وتا رمج نولك
 هسانو اكم سلت ترس
ترس تپڤڠڤ لام  
Kelawan cimar utowo 
anake serta teles maka 
winasuh mala pingpitu 
serta 
Dengan anjing atau 
anaknya besertaan basah-
basah, maka dibasuh tujuh 
kali serta 
5  
 ڠكس جيوس هلاس رونو
 ڠك همل نولك ۑھبكس
ڠا ماتا هول نل جوس  
Winuri salah sewiji saking 
sekabehe kelawan lemah 
kang suci lan luwih utama 
ing  
Mencapur salah satu dari 
semuanya dengan tanah 
yang suci dan lebih utama 
pada 
6  
 ڠكس نپل اكم نھيڍنم ڠك
 ۑاك ڠيلپج واتا راك ڠك
رمج  
Kang mindiha maka liyane 
saking kang kari utowo 
celeng lan cimar 
Basuhan yang pertama, 
kemudian selain dari akhir 
dan babi serta anjing 
7  
 سجن داد ڠك ڠراب نل
 ونوكڠوم ڠكس نپل نولك
بجاو اكم  نكاڠلڠا
Lan barang kang dadi najis 
kelawan liyane saking 
mungkunu maka wajib 
ngilangaken ‘aine 
Dan benda yang menjadi 
sebab selain yang telah 
disebutkan maka wajib 
menghilangkan ‘ainnya 
8  
54 
ۑنيع  
 نل ۑنانرو نل ۑناسر نل
 ۑنايب روا نل ۑنوبما
كلاب ۑنانرو هسكم  
Lan rasane lan warnane lan 
ambune lan ora bayani 
meksih warnane beloko 
Dan rasanya dan dan 
warnanya baunya. Dan 
tidak membahayakan 
tetepnya warna saja 
1 22
v 
 نل نكاڠلڠا ركوسا نل
 وتا ۑنورك هسكم رضم
كلاب ۑناسر هسكم  
Lan suker ngilangaken lan 
madlorot meksih karone 
utowo meksih rasane 
beloko 
Dan sulit menghilangkan 
dan berbahaya masih tetap  
keduanya atau masih tetap 
rasanya saja 
2  
 ڠا نا روا نوملا نل
 ڤوكپا اكم سجن ۑنانھك
ۑاب ڠا ىكاكپلپڠا  
Lan lamun ora ono ing 
kahanane najis maka 
nyukupi ngilikaken ing 
banyu 
Dan apabila tidak ada 
status najis, maka cukup 
mengalirkan pada air 
3  
 نكاكاكنا نكاطرش نل
 ۑاب نل كڍك ڠك ۑاب
 جوس ڠك هلوكوك  
Lan syarataken nekaken 
banyu kang kidik lan 
banyu kukulah kang suci 
Dan disyaratkan 
mendatangkan air yang 
sedikit dan air basuhan 
(pencuci) yang suci 
4  
 نل هووا روا لاكتت
ست جوس سو ۑنوھ
ۑنوݤڠا . ڠولا ۑكا
مميت نكاكتپا  
Tatkala ora owah lan 
setuhune wes suci 
enggone. iki lawang 
nyatakaken tayamum 
Ketika tidak berubah dan 
benar-benar sudah suci 
tempatnya. Bab 
menjelaskan tayamum 
5  
يتا لاكتت ثدحم ڠوو مم
 روا نرك بنج ڠوو نل
 فرسا نرك نل ۑاب نا
رلا نرك نل  
Tatkala tayamum wong 
hadats lan wong junub 
kerono ora ono banyu lan 
kerono asrep lan kerono 
loro 
Ketika tayamum orang 
yang hadats dan orang 
junub karena tidak ada air 
dan karena dingin dan 
karena sakit 
6  
 نا روا تاپ نوملا كم
 نولك روا مميت كم ۑاب
نوملا نل هلام تلاوڠا  
Maka lamun nyoto ora ono 
banyu maka tayamum ora 
kelawan ngulat maleh lan 
lamun 
Meskipun dalam 
kenyataan tidak ada air, 
maka tayamum, tidak 
harus mencari lagi dan bila 
7  
 ۑاب نا تڤپا وتا ناپا وتا
 كم ينورج ڠا كش
ۑناڠاݤڠتت سكرما  
Nyipto ono banyu utowo 
nyono syak ing jerone 
maka mrikso 
tetanggangane  
Menyangka ada air dan 
menduga ada keraguan di 
dalamnya maka harus 
memeriksa rumahnya 
8  
 نل يناڠوورور ڠا نل
ريكس كت ڠول٢  ينڠو
ريڠا نل هووڤڠس٢   
Lan ing ruruwangane lan 
luwang teko sekiro2 
wangane sepengawuh lan 
ngiro-ngiro 
Dan pada teman-temannya 
dan mendatangi tempat 
sekira sebatas pandangan 
dan mengira-ngira 
1 23
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 هپباك كيڠوو ڠكس هڠتس
 كم تاجنس ۑتاويل ڠا
 كم منا روا سو نوملا
نوملا نل مميت  
Setengah saking wongiki 
kabeh ing lewate senjata 
maka lamun wes ora nemu 
maka lamun  
Sebagian dari orang ini 
semua terhadap genjatan 
senjata, kemudian bila 
sudah tidak menemukan, 
lalu 
2  
 بجاو كم ۑاب ڠنانا تاپ
كراف ينڠاو ڠا تلاوڠا  
Nyata ananing banyu maka 
wajib ngulat ing wangane 
parek  
Ternyata ada air maka 
wajib mencari sebatas 
dekatnya 
3  
 كم كدنت وپا من كپا نل
هول نا نوملا  
Lan iki nemu ewu tindak 
maka lamun ono luwih 
Dan menemui dengan 
beribu langkah, kemudian 
ada yang lebih 
4  
 كم كراف ڠنڠاو ڠكس
واتا مميتا  ماتا هول
نوملا ةلاص نكارخڠا  
Saking wanganing parek 
maka tayamum utawi 
luwih utomo ngakhiraken 
sholat lamun 
Dari batas jarak dekat, 
maka tayamum, adapun 
yang lebih utama 
mengakhirkan sholat, bila 
5  
 ڠرخا ڠا ۑاب ڠناكت تاپ
بجاو روا نل تقو  
Nyoto tekaning banyu ing 
akhiring wektu lan ora 
Kenyataanya ada air di 
akhir waktu dan tidak 
6  
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 ينورك جپوس هلاس ڠكس
 ڠيلپج نل رمج ڠناھڤ نل
ڠناھڤ  
Saking salah sewiji karone 
lan pohaning cimar lan 
celeng pohaning  
Dari salah satu keduanya 
dan air susu anjing dan 
babi, air susu 
3  
 ۑڠپݤاد نڠانڤ روا ڠك
 واتا مدا قنا ڠناھڤ ڠڠا
نم نوڤانانناويح ڠكس ڠ  
Kang ora pinangan 
daginge anging pohaning 
anak adam utawi anaipun 
manining saking hayawan  
Yang tidak boleh dimakan 
dagingnya kecuali air susu 
anak Adam adapun 
keberadaan sperma dari 
hewan 
4  
 نل رمج ڠكس نپل ڠك
 قنا داد ڠك نل ڠپلپج
پوس هلاس ڠكسج ڠكس
ينورك  
Kang liyane saking cimar 
lan celeng lan kang dadi 
anak saking salah sewiji 
saking karone 
Yang selain dari anjing 
dan babi serta yang 
menjadi anak dari salah 
satu dari keduanya 
5  
 نل ةغضم نل ةقلع نل
 جوس اكم جرف ڠسلت
ۑھبكس  
Lan ‘alaqoh lan mudlgoh 
lan telesing farji maka suci 
sekabehe 
Dan darah gumpal dan 
daging gumpal dan basah-
basah di farji, maka suci 
semuanya 
6  
 ڠكس هسيڤا ڠك زج واتا
 ڠڠا ۑڠڟابب ڠاك نوايح
وبمرۑت  
Utawi juz kang pisah 
saking hayawan kang 
bebathange anging 
rambute 
Adapun bagian yang 
terpisah dari hewan yang 
mana bangkai selain 
rambutnya 
7  
 نل ۑڠپݤاد نڠانڤ ڠك
 جوس ۑنولو نل ۑتلوك
يھبكس  
Kang pinangan daginge lan 
kulite lan wulune suci 
sekabehe 
Yang boleh dimakan 
dagingnya dan kulitnya 
serta bulunya, maka suci 
semua 
8  
جيوس جوس داد روا نل٢ 
 ڠڠا سجن ڠھبكس ڠكس
راكرڤ ڠلت  
Lan ora dadi suci suwiji2 
saking sekabehing najis 
anging telung perkoro 
Dan tidak menjadi suci 
sesuatu dari semua najis 
kecuali tiga perkara 
1 22
r 
 ترس ڠجاس جيوس
 كرو داد لاكتت ۑھاڍوو
تلوك نل يكپوپڍ نولك  
Sewiji sajeng serta 
wewadahe tatkala dadi 
werak kelawan deweke lan 
kulit 
Sesuatu (berupa) khomer 
serta wadahnya ketika 
menjadi cuka dengan 
sendirinya dan kulit 
2  
 اكم ردوم ببس سجن ڠك
س داد قمس ببس جو
ۑنطاب نل ۑرھاظ  
Kang najis sebab mudar 
maka dadi suci sebab 
samak dhohire lan bathine 
Yang najis sebab mati, 
kemudian jadi suci sebab 
di samak dhohir dan bathin 
3  
 لصف نوايح داد ڠك نل
 ببس جيوس سجن لاكتت
 متتا  
Lan kang dadi hayawan. 
Fashlun tatkala najis suwiji 
sebab tetemu 
Dan yang menjadi hewan. 
Fasal tatkala sesuatu 
menjadi najis sebab 
bertemu 
4  
 يكانا وتا رمج نولك
 هسانو اكم سلت ترس
ترس تپڤڠڤ لام  
Kelawan cimar utowo 
anake serta teles maka 
winasuh mala pingpitu 
serta 
Dengan anjing atau 
anaknya besertaan basah-
basah, maka dibasuh tujuh 
kali serta 
5  
 ڠكس جيوس هلاس رونو
 ڠك همل نولك ۑھبكس
ڠا ماتا هول نل جوس  
Winuri salah sewiji saking 
sekabehe kelawan lemah 
kang suci lan luwih utama 
ing  
Mencapur salah satu dari 
semuanya dengan tanah 
yang suci dan lebih utama 
pada 
6  
 ڠكس نپل اكم نھيڍنم ڠك
 ۑاك ڠيلپج واتا راك ڠك
رمج  
Kang mindiha maka liyane 
saking kang kari utowo 
celeng lan cimar 
Basuhan yang pertama, 
kemudian selain dari akhir 
dan babi serta anjing 
7  
 سجن داد ڠك ڠراب نل
 ونوكڠوم ڠكس نپل نولك
بجاو اكم  نكاڠلڠا
Lan barang kang dadi najis 
kelawan liyane saking 
mungkunu maka wajib 
ngilangaken ‘aine 
Dan benda yang menjadi 
sebab selain yang telah 
disebutkan maka wajib 
menghilangkan ‘ainnya 
8  
54 
ۑنيع  
 نل ۑنانرو نل ۑناسر نل
 ۑنايب روا نل ۑنوبما
كلاب ۑنانرو هسكم  
Lan rasane lan warnane lan 
ambune lan ora bayani 
meksih warnane beloko 
Dan rasanya dan dan 
warnanya baunya. Dan 
tidak membahayakan 
tetepnya warna saja 
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v 
 نل نكاڠلڠا ركوسا نل
 وتا ۑنورك هسكم رضم
كلاب ۑناسر هسكم  
Lan suker ngilangaken lan 
madlorot meksih karone 
utowo meksih rasane 
beloko 
Dan sulit menghilangkan 
dan berbahaya masih tetap  
keduanya atau masih tetap 
rasanya saja 
2  
 ڠا نا روا نوملا نل
 ڤوكپا اكم سجن ۑنانھك
ۑاب ڠا ىكاكپلپڠا  
Lan lamun ora ono ing 
kahanane najis maka 
nyukupi ngilikaken ing 
banyu 
Dan apabila tidak ada 
status najis, maka cukup 
mengalirkan pada air 
3  
 نكاكاكنا نكاطرش نل
 ۑاب نل كڍك ڠك ۑاب
 جوس ڠك هلوكوك  
Lan syarataken nekaken 
banyu kang kidik lan 
banyu kukulah kang suci 
Dan disyaratkan 
mendatangkan air yang 
sedikit dan air basuhan 
(pencuci) yang suci 
4  
 نل هووا روا لاكتت
ست جوس سو ۑنوھ
ۑنوݤڠا . ڠولا ۑكا
مميت نكاكتپا  
Tatkala ora owah lan 
setuhune wes suci 
enggone. iki lawang 
nyatakaken tayamum 
Ketika tidak berubah dan 
benar-benar sudah suci 
tempatnya. Bab 
menjelaskan tayamum 
5  
يتا لاكتت ثدحم ڠوو مم
 روا نرك بنج ڠوو نل
 فرسا نرك نل ۑاب نا
رلا نرك نل  
Tatkala tayamum wong 
hadats lan wong junub 
kerono ora ono banyu lan 
kerono asrep lan kerono 
loro 
Ketika tayamum orang 
yang hadats dan orang 
junub karena tidak ada air 
dan karena dingin dan 
karena sakit 
6  
 نا روا تاپ نوملا كم
 نولك روا مميت كم ۑاب
نوملا نل هلام تلاوڠا  
Maka lamun nyoto ora ono 
banyu maka tayamum ora 
kelawan ngulat maleh lan 
lamun 
Meskipun dalam 
kenyataan tidak ada air, 
maka tayamum, tidak 
harus mencari lagi dan bila 
7  
 ۑاب نا تڤپا وتا ناپا وتا
 كم ينورج ڠا كش
ۑناڠاݤڠتت سكرما  
Nyipto ono banyu utowo 
nyono syak ing jerone 
maka mrikso 
tetanggangane  
Menyangka ada air dan 
menduga ada keraguan di 
dalamnya maka harus 
memeriksa rumahnya 
8  
 نل يناڠوورور ڠا نل
ريكس كت ڠول٢  ينڠو
ريڠا نل هووڤڠس٢   
Lan ing ruruwangane lan 
luwang teko sekiro2 
wangane sepengawuh lan 
ngiro-ngiro 
Dan pada teman-temannya 
dan mendatangi tempat 
sekira sebatas pandangan 
dan mengira-ngira 
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 هپباك كيڠوو ڠكس هڠتس
 كم تاجنس ۑتاويل ڠا
 كم منا روا سو نوملا
نوملا نل مميت  
Setengah saking wongiki 
kabeh ing lewate senjata 
maka lamun wes ora nemu 
maka lamun  
Sebagian dari orang ini 
semua terhadap genjatan 
senjata, kemudian bila 
sudah tidak menemukan, 
lalu 
2  
 بجاو كم ۑاب ڠنانا تاپ
كراف ينڠاو ڠا تلاوڠا  
Nyata ananing banyu maka 
wajib ngulat ing wangane 
parek  
Ternyata ada air maka 
wajib mencari sebatas 
dekatnya 
3  
 كم كدنت وپا من كپا نل
هول نا نوملا  
Lan iki nemu ewu tindak 
maka lamun ono luwih 
Dan menemui dengan 
beribu langkah, kemudian 
ada yang lebih 
4  
 كم كراف ڠنڠاو ڠكس
واتا مميتا  ماتا هول
نوملا ةلاص نكارخڠا  
Saking wanganing parek 
maka tayamum utawi 
luwih utomo ngakhiraken 
sholat lamun 
Dari batas jarak dekat, 
maka tayamum, adapun 
yang lebih utama 
mengakhirkan sholat, bila 
5  
 ڠرخا ڠا ۑاب ڠناكت تاپ
بجاو روا نل تقو  
Nyoto tekaning banyu ing 
akhiring wektu lan ora 
Kenyataanya ada air di 
akhir waktu dan tidak 
6  
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 ينڠو ڠا تلاڠا
 نوملا ڠڠا هووڠڤس
يكاوا تملاس  
Ngulat ing wangane 
sepenagwuh anging lamun 
selamet awake  
Mencari pada batas 
pandangan kecuali bila 
selamat badannya 
7  
ر ڠكس تݤف نل يناتر
 ۑلاح ڠا ۑناڠوورور
ڠنوتو ڠا ۑدوا روا  
artane lan pegot saking 
reruwanagane ing hale ora 
wedi ing wetuning  
Hartanya dan terputus dari 
rombongan seraya tidak 
takut keluar 
8  
وق ڠا منا نوملا كم ت
 كم ڤوكپا روا كم ۑاب
بجاو  
Waktu maka lamun nemu 
ing banyu maka ora 
nyukupi maka wajib 
Waktu, kemudian bila 
menemui air lalu tidak 
mencukupi,  maka wajib 
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 روب ڠراك كم وݤڠڠا
 كوتا بجاو نل مميتا
ناجم ڠك اݤر نولك  
Nganggo maka karing buri 
tayamum lan wajib tuku 
kelawan rego kang mejono 
Memakainya, kemudian 
bertayamum, dan wajib 
membeli dengan harga 
yang sesuai 
2  
 ڤراھك روا نوملا
 ڠك ڠتوا نرك يڠرام
 ڠا ۑناپپنرف وتا نكاسكنا
ناڠولڤ  
Lamun ora keharep 
marange kerono utang 
kang neksaken utowo 
perniyane ing pelungan 
Bila tidak butuh 
kepadanya karena hutang 
yang menghabiskan  atau 
ongkos bepergian 
3  
 ڠك نويح يھقفن وتا
 بجاو نل نكاكپلنم
نھينو وكلاما  
Utowo nafaqohi hayawan 
kang minulyakaken lan 
wajib mlaku wenehan 
Dan menafkahi hewan 
yang dimuliakan dan wajib 
dengan jalan pemberian 
4  
 بمت نھلسانڤ نل ۑاب
ر نھنيو روا واتا ۑناݤ
نوملا  
Banyu lan pinasilihan 
timbo ora wenehan regane 
utowo lamun 
Air dan meminjam ember 
bukan pemberian harga 
dan bila 
5  
 ڠك ۑاب ۑناترس نا
 نرك يڠرام ڤراھكا
نويح يناݤاھد  
Ono sertane banyu kang 
kaharep marangekerono 
dahagane hayawan 
Ada besertaan air yang 
dibutuhkan kepadanya 
karena dahaganya hewan 
6  
 نوملا نل نكاكپلنم ڠك
 نوڤ اكت كلا ڠك سام ڠا
روا نل مميتا بجاو كم  
Kang minulyakaken lan 
lamun ing masa kang lagi 
teko pun maka wajib 
tayamum lan ora 
Yang dimuliakan dan di 
waktu yang akan datang 
maka wajib tayamum, dan 
tidak boleh 
7  
 ڠڠا رلا نرك مميتا
 وݤڠڠا ڠكس ۑدوا نوملا
ۑاب  
Tayamum kerono loro 
lamun wedi saking 
nganggo banyu 
Tayamum karena sakit, 
jika takut memakai air 
8  
رضمة  وتا يكاوا ستا
 يتعفنم ةرضم ستا
 سولا وتا يناتوھاݤڠا
رلا ڠناسام 
Madlorot atas awake 
utowo atas mudlorot 
manfaate anggohotane 
utowo lawas masaning 
loro 
Membahayakan pada 
tubuhnya dan mudlorot 
pada kemanfaatan anggota 
dan lama masanya sakit 
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 اكت رپا وتاچ ڠا لا ڠكد
 نل تاپ ڠك توھاݤڠا
 رواومييت ڠن  
Utowo anyar tekocedaking 
olo ing anggohotolan ora 
wenang tayamum 
Atau baru datang 
mendekati keburukan di 
anggota dan tidak boleh 
tayamum 
2  
 نوملا ڠڠا ڤرسا نرك
بمڠا يتعفنم روا ل تڠا
منا روا نل ۑناتوھاݤڠا  
Kerono asrep anging 
lamun ora manfaati 
ngembil anget 
anggohotane lan ora nemu 
Karena dingin kecuali bila 
tidak bisa memanfaatkan 
kehangatan anggotanya 
dan tidak menemukan 
3  
ۑاب نكاتڠاڠا ڠكڠا  Ingkang angangetaken 
banyu… 
Kehangatan air… 4  
 ... نوملا نل  lan lamun… Dan jika… 5  
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 ۑاب وݤڠڠا ڠكس ۑدوا
 كم يندب يھڠتس ڠا
 هسانو  
Wedi saking nganggo 
banyu ing setengahe 
badane maka winasuh 
Takut memakai air pada 
setengah badannya maka 
membasuh 
6  
 مميتا نل كلاب ساراو ڠك
 ڠا  نل ۑھارر تات ڠكس
ت ورك ۑنڠا  
Kang waras beloko lan 
tayamum saking tatu rerahi 
lan ing tangane karo 
Yang sehat saja dan 
tayamum dari luka wajah 
dan kedua tangan 
7  
 كم بنج نا نوملا كم
 ڠراب نكانھيد نپد
 نا نوملا نل ۑڤراكس
ثدحم ڠوو  
Maka lamun ono junub 
maka den dehenaken 
barang sekarepe lan lamun 
ono wong muhdits 
Kemudian bila junub maka 
di dahulukan 
sekehendaknya dan bila 
ada orang yang hadats 
8  
 ڠا تات ڠكس مميتا كم
 توھوݤڠا هساما كيلن
رلا ڠك  
Maka tayamum saking tatu 
naliko masuh anggohoto 
kang loro 
Maka tayamum dari luka 
ketika membasuh anggota 
yang sakit 
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 ۑستڠا نا نوملا كم
 كم تݘڤ نيد كم ڠدنلس
ۑدوا نوملا  
Maka lamun ono ingatase 
selindang maka den pecat 
(pocot) maka lamun wedi 
Kemudian bila ada 
selindang (perban) maka 
dilepas, kemudian bila 
takut 
2  
 هسانو كم تݘما ڠكس
 نپد نل كلاب ساراو ڠك
مميت نل ۑاب نولك ڤسوا  
Saking mecat maka 
winasuh kang waras 
beloko lan den usap 
kelawan banyu lan 
tayamum 
Dari melepas maka 
membasuh yang sehat saja 
dan diusap dengan air dan 
tayamum 
3  
 ڠا ۑنروسڠك ڠكس
 ورك نڠات ڠا نل ۑھرر
ءاضق ۑستڠا بجاو نل  
Saking kangisorane ing 
rerahi lan ing tangan karo 
lan wajib ingatase qadla’ 
Dari yang bawah muka 
dan kedua tangan dan 
wajib mengqadla’i 
4  
 نكانوكود نيد لاكتت
 ةراھط روا ستا ڠدنلس
ڠا نا وتا  
Tatkala den dukunaken 
selendang atas ora 
thoharoh utowo ono ing  
Ketika diletakkan perban 
yang tidak suci dan ada 
yang di 
5  
 نل ۑنڠات ڠا نل ۑھرر
 نرك مميت نوملا ناضعا
وتا ڤرسا  
Rerahi lan ing tangane lan 
ing a’dlo’ne 
(anggohotone) lamun 
tayamum kerono asrep 
utowo 
Muka dan anggotanya, bila 
tayamum karena dingin 
dan 
6  
 ۑاب نا ورا نرك مميتا
 ڠك ڠوو نل سپد ملد ڠا
 ةيصعم ڠك رفاسم  
Tayamum kerono ora ono 
banyu lan wong kang 
musafir kang maksiat  
Tayamum karena tidak ada 
air dan orang musafir yang 
maksiat 
7  
 ىكپا ۑناڠوللڤ ببس
ۑكيا  ڠطرش واتا ڠولا  
Sebab pelelungan. Iki 
lawang utawi syarate iki  
Sebab bepergian. Bab, 
adapun syarat ini 
8  
 همل نولك نا ڤرا هلوڤس
 نل جوس ڠك نا ڤرا نل
ڤرا  
Sepuluh arep ono kelawan 
lemah lan arep ono kang 
suci 
Ada sepuluh dengan 
menggunakan tanah (debu) 
dan yang suci 
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 ڤرا نل لمعتسم نا روا
ڠڤلݤ رووا روا  
Ora ono musta’mal lan 
arep ora awor glepung 
Bukan musta’mal dan 
tidak bercampur tepung 
2  
ڤرا نل ۑنادڤڤس نل 
 ڤينا نوملا كم يدنا
نكاكوسوك نپد كم نڠا  
Lan sepepadane lan arep 
nede maka lamun niup 
angin maka den kosokaken 
Dan sejenisnya dan bila 
angin bertiup kemudian 
digosokan 
3  
 ڤرا نل ڤوكپا روا كم
 نل ۑھرر ڠا ڤسوڠا
Maka ora nyukupi lan arep 
ngusap ing rerahi lan ing 
Maka tidak mencukupi dan 
mengusap wajah dan 
4  
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 ينڠو ڠا تلاڠا
 نوملا ڠڠا هووڠڤس
يكاوا تملاس  
Ngulat ing wangane 
sepenagwuh anging lamun 
selamet awake  
Mencari pada batas 
pandangan kecuali bila 
selamat badannya 
7  
ر ڠكس تݤف نل يناتر
 ۑلاح ڠا ۑناڠوورور
ڠنوتو ڠا ۑدوا روا  
artane lan pegot saking 
reruwanagane ing hale ora 
wedi ing wetuning  
Hartanya dan terputus dari 
rombongan seraya tidak 
takut keluar 
8  
وق ڠا منا نوملا كم ت
 كم ڤوكپا روا كم ۑاب
بجاو  
Waktu maka lamun nemu 
ing banyu maka ora 
nyukupi maka wajib 
Waktu, kemudian bila 
menemui air lalu tidak 
mencukupi,  maka wajib 
1 23
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 روب ڠراك كم وݤڠڠا
 كوتا بجاو نل مميتا
ناجم ڠك اݤر نولك  
Nganggo maka karing buri 
tayamum lan wajib tuku 
kelawan rego kang mejono 
Memakainya, kemudian 
bertayamum, dan wajib 
membeli dengan harga 
yang sesuai 
2  
 ڤراھك روا نوملا
 ڠك ڠتوا نرك يڠرام
 ڠا ۑناپپنرف وتا نكاسكنا
ناڠولڤ  
Lamun ora keharep 
marange kerono utang 
kang neksaken utowo 
perniyane ing pelungan 
Bila tidak butuh 
kepadanya karena hutang 
yang menghabiskan  atau 
ongkos bepergian 
3  
 ڠك نويح يھقفن وتا
 بجاو نل نكاكپلنم
نھينو وكلاما  
Utowo nafaqohi hayawan 
kang minulyakaken lan 
wajib mlaku wenehan 
Dan menafkahi hewan 
yang dimuliakan dan wajib 
dengan jalan pemberian 
4  
 بمت نھلسانڤ نل ۑاب
ر نھنيو روا واتا ۑناݤ
نوملا  
Banyu lan pinasilihan 
timbo ora wenehan regane 
utowo lamun 
Air dan meminjam ember 
bukan pemberian harga 
dan bila 
5  
 ڠك ۑاب ۑناترس نا
 نرك يڠرام ڤراھكا
نويح يناݤاھد  
Ono sertane banyu kang 
kaharep marangekerono 
dahagane hayawan 
Ada besertaan air yang 
dibutuhkan kepadanya 
karena dahaganya hewan 
6  
 نوملا نل نكاكپلنم ڠك
 نوڤ اكت كلا ڠك سام ڠا
روا نل مميتا بجاو كم  
Kang minulyakaken lan 
lamun ing masa kang lagi 
teko pun maka wajib 
tayamum lan ora 
Yang dimuliakan dan di 
waktu yang akan datang 
maka wajib tayamum, dan 
tidak boleh 
7  
 ڠڠا رلا نرك مميتا
 وݤڠڠا ڠكس ۑدوا نوملا
ۑاب  
Tayamum kerono loro 
lamun wedi saking 
nganggo banyu 
Tayamum karena sakit, 
jika takut memakai air 
8  
رضمة  وتا يكاوا ستا
 يتعفنم ةرضم ستا
 سولا وتا يناتوھاݤڠا
رلا ڠناسام 
Madlorot atas awake 
utowo atas mudlorot 
manfaate anggohotane 
utowo lawas masaning 
loro 
Membahayakan pada 
tubuhnya dan mudlorot 
pada kemanfaatan anggota 
dan lama masanya sakit 
1 24
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 اكت رپا وتاچ ڠا لا ڠكد
 نل تاپ ڠك توھاݤڠا
 رواومييت ڠن  
Utowo anyar tekocedaking 
olo ing anggohotolan ora 
wenang tayamum 
Atau baru datang 
mendekati keburukan di 
anggota dan tidak boleh 
tayamum 
2  
 نوملا ڠڠا ڤرسا نرك
بمڠا يتعفنم روا ل تڠا
منا روا نل ۑناتوھاݤڠا  
Kerono asrep anging 
lamun ora manfaati 
ngembil anget 
anggohotane lan ora nemu 
Karena dingin kecuali bila 
tidak bisa memanfaatkan 
kehangatan anggotanya 
dan tidak menemukan 
3  
ۑاب نكاتڠاڠا ڠكڠا  Ingkang angangetaken 
banyu… 
Kehangatan air… 4  
 ... نوملا نل  lan lamun… Dan jika… 5  
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 ۑاب وݤڠڠا ڠكس ۑدوا
 كم يندب يھڠتس ڠا
 هسانو  
Wedi saking nganggo 
banyu ing setengahe 
badane maka winasuh 
Takut memakai air pada 
setengah badannya maka 
membasuh 
6  
 مميتا نل كلاب ساراو ڠك
 ڠا  نل ۑھارر تات ڠكس
ت ورك ۑنڠا  
Kang waras beloko lan 
tayamum saking tatu rerahi 
lan ing tangane karo 
Yang sehat saja dan 
tayamum dari luka wajah 
dan kedua tangan 
7  
 كم بنج نا نوملا كم
 ڠراب نكانھيد نپد
 نا نوملا نل ۑڤراكس
ثدحم ڠوو  
Maka lamun ono junub 
maka den dehenaken 
barang sekarepe lan lamun 
ono wong muhdits 
Kemudian bila junub maka 
di dahulukan 
sekehendaknya dan bila 
ada orang yang hadats 
8  
 ڠا تات ڠكس مميتا كم
 توھوݤڠا هساما كيلن
رلا ڠك  
Maka tayamum saking tatu 
naliko masuh anggohoto 
kang loro 
Maka tayamum dari luka 
ketika membasuh anggota 
yang sakit 
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 ۑستڠا نا نوملا كم
 كم تݘڤ نيد كم ڠدنلس
ۑدوا نوملا  
Maka lamun ono ingatase 
selindang maka den pecat 
(pocot) maka lamun wedi 
Kemudian bila ada 
selindang (perban) maka 
dilepas, kemudian bila 
takut 
2  
 هسانو كم تݘما ڠكس
 نپد نل كلاب ساراو ڠك
مميت نل ۑاب نولك ڤسوا  
Saking mecat maka 
winasuh kang waras 
beloko lan den usap 
kelawan banyu lan 
tayamum 
Dari melepas maka 
membasuh yang sehat saja 
dan diusap dengan air dan 
tayamum 
3  
 ڠا ۑنروسڠك ڠكس
 ورك نڠات ڠا نل ۑھرر
ءاضق ۑستڠا بجاو نل  
Saking kangisorane ing 
rerahi lan ing tangan karo 
lan wajib ingatase qadla’ 
Dari yang bawah muka 
dan kedua tangan dan 
wajib mengqadla’i 
4  
 نكانوكود نيد لاكتت
 ةراھط روا ستا ڠدنلس
ڠا نا وتا  
Tatkala den dukunaken 
selendang atas ora 
thoharoh utowo ono ing  
Ketika diletakkan perban 
yang tidak suci dan ada 
yang di 
5  
 نل ۑنڠات ڠا نل ۑھرر
 نرك مميت نوملا ناضعا
وتا ڤرسا  
Rerahi lan ing tangane lan 
ing a’dlo’ne 
(anggohotone) lamun 
tayamum kerono asrep 
utowo 
Muka dan anggotanya, bila 
tayamum karena dingin 
dan 
6  
 ۑاب نا ورا نرك مميتا
 ڠك ڠوو نل سپد ملد ڠا
 ةيصعم ڠك رفاسم  
Tayamum kerono ora ono 
banyu lan wong kang 
musafir kang maksiat  
Tayamum karena tidak ada 
air dan orang musafir yang 
maksiat 
7  
 ىكپا ۑناڠوللڤ ببس
ۑكيا  ڠطرش واتا ڠولا  
Sebab pelelungan. Iki 
lawang utawi syarate iki  
Sebab bepergian. Bab, 
adapun syarat ini 
8  
 همل نولك نا ڤرا هلوڤس
 نل جوس ڠك نا ڤرا نل
ڤرا  
Sepuluh arep ono kelawan 
lemah lan arep ono kang 
suci 
Ada sepuluh dengan 
menggunakan tanah (debu) 
dan yang suci 
1 25
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 ڤرا نل لمعتسم نا روا
ڠڤلݤ رووا روا  
Ora ono musta’mal lan 
arep ora awor glepung 
Bukan musta’mal dan 
tidak bercampur tepung 
2  
ڤرا نل ۑنادڤڤس نل 
 ڤينا نوملا كم يدنا
نكاكوسوك نپد كم نڠا  
Lan sepepadane lan arep 
nede maka lamun niup 
angin maka den kosokaken 
Dan sejenisnya dan bila 
angin bertiup kemudian 
digosokan 
3  
 ڤرا نل ڤوكپا روا كم
 نل ۑھرر ڠا ڤسوڠا
Maka ora nyukupi lan arep 
ngusap ing rerahi lan ing 
Maka tidak mencukupi dan 
mengusap wajah dan 
4  
66     | Penerjemahan Manuskrip Masᾱ’il at-Ta’līm57 
ورك ۑنڠات ڠا  tangane karo kedua tangan 
 ڠھبكس نكاڠلڠا ڤرا نل
 ڤرا نل نھيدنم سجن
ةلبق ڠا دھتجا  
Lan arep ngilangaken 
sekabehing najis mindehan 
lan arep ijthad ing qiblat 
Dan menghilangkan semua 
najis dahulu, dan berijtihad 
menghadap kiblat 
5  
 نل مميتا ڤرا ۑڠردس
 يسوس مميت بيمت ڤرا
تقو ڠا ڠجنم  
Sadurunge arep tayamum 
lan arep tumibo tayamum 
sawuse manjing ing waktu 
Sebelum tayamum dan 
tayamum setelah masuk 
waktu 
6  
نبس ڠا مميتا ڤرا نل٢ 
لصف جيوس ضرف  
Lan arep tayamum ing 
saben2 fardlu suwiji 
Fashlun 
Dan tayamum pada setiap 
satu fardlu. Fasal 
7  
اتاو  مپلل مميتا ڠنوضرف
 بل نكاھيلاڠا نھڍنم ڠك
وڍنڤك ڠك نل  
Utawi fardluning tayamum 
lelimo kang mindehan 
ngalihaken lebu lan kang 
kapindo  
Adapun fardlunya 
tayamum ada lima yang 
pertama memindahkan 
debu dan yang kedua 
8  
س نكاڠنما ةينام نل ڠيھب
 نولك نكاكترنا بجاو
ۑلوكومڤ  
niat menangaken 
sekabehing lan wajib 
neratakaen kelawan 
pemukule 
Niat diperbolehkan 
semuanya dan wajib 
meratakan dengan 
pukulannya 
1 25
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 ڠرام اكت ۑتين ڠݤڠل
 كم ۑھرر ڠا ڤسوڠا
نكاڠنما ةينا نوملا  
Langgeng niate teko 
marang ngusap ing rerahi 
maka lamun niat 
menangaken  
Tetapnya niat sampai 
mengusap muka kemudian 
bila niat diperbolehkan 
 
2  
 ڠنو كم ضرف ڠيھبمس
 ةلاصا نل ضرف ةلاصا
 نكاڠنما ةينا وتا ةنس
ةنس ڠيھبمس  
Sembahyang fardlu maka 
wenang sholat fardlu lan 
sholat sunah utowo niat 
menangaken sembahyang 
sunah 
Sembahyang fardlu maka 
boleh sholat fardlu dan 
sholat sunah atau niat 
diperbolehkan 
sembahyang sunah 
3  
 وتا كلاب ڠيھبمس ةينا وتا
 كلاب ةزانج ڠپھبمسا ةينا
 روا كم نولك ڠيھبمس
ضرف  
Utowo niat sembahyang 
beloko utowo niat 
sembahyang jenazah 
beloko maka ora 
sembahyang kelawan 
fardlu 
Dan niat sembahyang saja 
dan niat sembahyang 
jenazah saja maka tidak 
sembahyang dengan fardlu 
4  
...لتنڤك ڠك  …kang kapintelu …Yang ketiga.. 5  
 ڠك ۑھرر ڤسوڠا
 نڠات ڤسوڠا تڤڤڠڤك
توكپس ڠرام ورك  
Ngusap rerahi kang 
kapingpapat ngusap tangan 
karo marang sikut  
Mengusap muka yang 
keempat mengusap kedua 
tangan sampai siku 
6  
 ڠنارتنا بيترت ميلڠڤك ڠك
ڤسوڠا  هسپما نل وڍنڤ
 ۑھبكس نكاھسپم
ۑنيجيرد  
Kang kapinglimo tartib 
antaraning ngusap pindo 
lan misah-misahaken 
sekabehe deriji 
Yang kelima tartib antara 
mengusap dua kali dan 
memisahkan semua jari-
jari 
7  
لا تچما نل٢ ڠا  لكومڤ
بجاو نل نھيد ڠك  
Lan mecat ali2 ing 
pemukul kang dehen lan 
wajib 
Dan melepas cincin di 
pukulan yang pertama dan 
wajib 
1 26
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لا تچما٢  ڠك لكومڤ ڠا
 ڠكس هڠتس نل وڍنڤك
مميتا ۑتنس  
Mecat ali2 ing pemukul 
kang kapindo lan setengah 
saking sunate tayamum 
Melepas cincin di pukulan 
yang kedua dan sebagian 
dari sunahnya tayamum 
2  
ۑنڠات نكاتاويلڠا 
 نل ۑناتوھوݤڠا ۑستڠا
ۑنپلام نيلاما روا  
Ngliwataken tangane 
ingatase anggohotane lan 
ora malen-maleni 
Melewatkan tangan di atas 
anggotanya dan tidak 
mengulang-ulangi 
3  
 جاما نل ةلبق ڠا ڤڍام نلLan madep ing kiblat lan Dan menghadap kiblat dan 4  
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ور ةداھش٢  مميتا ۑسوس
منا روا ڤاسڠس واتا  
moco syahadat ro2 sawuse 
tayamum utawi singsopo 
ora nemu 
membaca dua syahadat 
setelah tayamum, adapun 
barangsiapa tidak 
menemukan 
 كم بل منا روا نل ۑاب
 نل كلاب ضرف ةلاصا
نيلاما  
Banyu lan ora nemu lebu 
maka sholat fardlu beloko 
lan maleni 
Air dan menemukan debu 
maka sholat fardlu saja dan 
mengulangi 
5  
 ڠا ڠدكس واتا لصف
ۑڠوس نل نيدس ضيح  
Fashlun utawi sekeding 
ing haid sedino lan 
sewengi 
Fasal adapun sedikitnya 
haid sehari semalam 
6  
 مپل ضيح ۑھپك هپك نل
 يھبكس نولك نپد سل
نلپنپڠو ضيح يھرڤك  
Lan keh-kehe haid limo las 
dino kelawan sekabehe 
wengine lan kaprahe haid 
Dan banyak-banyaknya 
haid lima belas hari 
dengan semua malamnya 
dan umumnya haid 
7  
 واتا نيد ڠتپڤوتا نيد من
 نودو ضيح ۑنوتقو
نھات ڠڠاس  
Nem dino utowo pitung 
dino utawi waktune haid 
wadon sangang tahun 
Enam hari atau tujuh hari 
adapun waktu haidnya 
perempuan sembilan tahun 
8  
دوكس واتاڠ٢  جوس
نارتناڠ ور ضيح٢ 
لپنيد سلوم  
Utawi sekeding-sekeding 
suci ro2 limolas dino 
Adapun sedikit-sedikitnya 
dua suci lima belas hari 
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ولكھبكس نۑ وپڠنۑ  واتا
راب نيولك مارحڠ كڠ 
 نل ةبانج ببس مارح
ا تويل مارحڠ دجسم  
Kelawan sekabehe 
wengine utawi haram 
kelawan barang kang 
haramsebab jinabat lan 
haram lewat ing masjid 
Dengan semua malamnya 
adapun haram dengan hal 
yang haram sebab jinabat 
dan haram lewat di masjid 
2  
دوا نوملاۑ اڠ تپتپ س
ݤ مارح نل يھتڤ نل صاو
ا ةلاصڠ نورجۑ  ضيح
ووسس  
Lamun wedi ing tetes 
getihe lan haram puasa lan 
sholat ing jerone haid 
sasiwo 
Jika dikawatikan darahnya 
menetes dan haram puasa 
dan sholat di dalamnya 
haid, bersenang-senang 
3  
اڠ كڠ نارتناڠ  نل لدو
ججڠ بجاو نل وك
اڠستۑ ووڠ  ضيح
ناضع  
Ing kang antaraning wudel 
lan jejengku lan wajib 
ingatase wadon ngodloni 
Di antara pusar dan lutut 
dan wajib bagi wanita 
mengqodlo’i 
4  
اڤڠ لصف ةلاص روا ساو
وو واتاڠ ةضاحتسم  
Ing puasa ora sholat. 
Fashlun utawi wong 
mustahadloh 
Puasa bukan sholat. Fasal 
adapun wanita yang 
istihadloh 
5  
ا هساماڠ نيجرفۑ دپ ن
يدناۑڠ ا ينيجرفڠڠ 
ھتك ىتكلوما لاكتتۑ  
Masuh ing farjine den 
andingi farjine anging 
tatkala mulaketi getihe 
Membasuh pada farjinya 
di sumbat farjinya tatkala 
menghanguskan darahnya 
6  
ا نا وتاڤ نوملا كم ساو
 رواپوكڤ  نيد كم
يدناۑڠ  
Utowo ono puasa maka 
lamun ora nyukupi maka 
den andingi 
Dan berpuasa kemudian 
apabila tidak mencukupi 
maka disumbat 
7  
 سدبا كم تراجج نولك
ا مميتا وتاڠ  نل تقو ملد
 نيدݤسل٢  
Kelawan jejerit maka 
bedes utowo tayamum ing 
dalem waktu lan den gelis-
gelis 
Dengan kain kemudian 
wudlu dan tayamum di 
waktunya dan 
mempercepat 
8  
ھبمس نولكڠپ  نوملا كم
اڠ نولك روا نكارخ
ا ةحلصمڠ ھبمسڠپ  
Kelawan sembahyang 
maka lamun ngakhiraken 
ora kelawan mashlahah ing 
sembahyang 
Dengan sembahyang 
kemudian bila diakhirkan 
tidak dengan kemaslahatan 
pada sembahyang 
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ورك ۑنڠات ڠا  tangane karo kedua tangan 
 ڠھبكس نكاڠلڠا ڤرا نل
 ڤرا نل نھيدنم سجن
ةلبق ڠا دھتجا  
Lan arep ngilangaken 
sekabehing najis mindehan 
lan arep ijthad ing qiblat 
Dan menghilangkan semua 
najis dahulu, dan berijtihad 
menghadap kiblat 
5  
 نل مميتا ڤرا ۑڠردس
 يسوس مميت بيمت ڤرا
تقو ڠا ڠجنم  
Sadurunge arep tayamum 
lan arep tumibo tayamum 
sawuse manjing ing waktu 
Sebelum tayamum dan 
tayamum setelah masuk 
waktu 
6  
نبس ڠا مميتا ڤرا نل٢ 
لصف جيوس ضرف  
Lan arep tayamum ing 
saben2 fardlu suwiji 
Fashlun 
Dan tayamum pada setiap 
satu fardlu. Fasal 
7  
اتاو  مپلل مميتا ڠنوضرف
 بل نكاھيلاڠا نھڍنم ڠك
وڍنڤك ڠك نل  
Utawi fardluning tayamum 
lelimo kang mindehan 
ngalihaken lebu lan kang 
kapindo  
Adapun fardlunya 
tayamum ada lima yang 
pertama memindahkan 
debu dan yang kedua 
8  
س نكاڠنما ةينام نل ڠيھب
 نولك نكاكترنا بجاو
ۑلوكومڤ  
niat menangaken 
sekabehing lan wajib 
neratakaen kelawan 
pemukule 
Niat diperbolehkan 
semuanya dan wajib 
meratakan dengan 
pukulannya 
1 25
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 ڠرام اكت ۑتين ڠݤڠل
 كم ۑھرر ڠا ڤسوڠا
نكاڠنما ةينا نوملا  
Langgeng niate teko 
marang ngusap ing rerahi 
maka lamun niat 
menangaken  
Tetapnya niat sampai 
mengusap muka kemudian 
bila niat diperbolehkan 
 
2  
 ڠنو كم ضرف ڠيھبمس
 ةلاصا نل ضرف ةلاصا
 نكاڠنما ةينا وتا ةنس
ةنس ڠيھبمس  
Sembahyang fardlu maka 
wenang sholat fardlu lan 
sholat sunah utowo niat 
menangaken sembahyang 
sunah 
Sembahyang fardlu maka 
boleh sholat fardlu dan 
sholat sunah atau niat 
diperbolehkan 
sembahyang sunah 
3  
 وتا كلاب ڠيھبمس ةينا وتا
 كلاب ةزانج ڠپھبمسا ةينا
 روا كم نولك ڠيھبمس
ضرف  
Utowo niat sembahyang 
beloko utowo niat 
sembahyang jenazah 
beloko maka ora 
sembahyang kelawan 
fardlu 
Dan niat sembahyang saja 
dan niat sembahyang 
jenazah saja maka tidak 
sembahyang dengan fardlu 
4  
...لتنڤك ڠك  …kang kapintelu …Yang ketiga.. 5  
 ڠك ۑھرر ڤسوڠا
 نڠات ڤسوڠا تڤڤڠڤك
توكپس ڠرام ورك  
Ngusap rerahi kang 
kapingpapat ngusap tangan 
karo marang sikut  
Mengusap muka yang 
keempat mengusap kedua 
tangan sampai siku 
6  
 ڠنارتنا بيترت ميلڠڤك ڠك
ڤسوڠا  هسپما نل وڍنڤ
 ۑھبكس نكاھسپم
ۑنيجيرد  
Kang kapinglimo tartib 
antaraning ngusap pindo 
lan misah-misahaken 
sekabehe deriji 
Yang kelima tartib antara 
mengusap dua kali dan 
memisahkan semua jari-
jari 
7  
لا تچما نل٢ ڠا  لكومڤ
بجاو نل نھيد ڠك  
Lan mecat ali2 ing 
pemukul kang dehen lan 
wajib 
Dan melepas cincin di 
pukulan yang pertama dan 
wajib 
1 26
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لا تچما٢  ڠك لكومڤ ڠا
 ڠكس هڠتس نل وڍنڤك
مميتا ۑتنس  
Mecat ali2 ing pemukul 
kang kapindo lan setengah 
saking sunate tayamum 
Melepas cincin di pukulan 
yang kedua dan sebagian 
dari sunahnya tayamum 
2  
ۑنڠات نكاتاويلڠا 
 نل ۑناتوھوݤڠا ۑستڠا
ۑنپلام نيلاما روا  
Ngliwataken tangane 
ingatase anggohotane lan 
ora malen-maleni 
Melewatkan tangan di atas 
anggotanya dan tidak 
mengulang-ulangi 
3  
 جاما نل ةلبق ڠا ڤڍام نلLan madep ing kiblat lan Dan menghadap kiblat dan 4  
58 
ور ةداھش٢  مميتا ۑسوس
منا روا ڤاسڠس واتا  
moco syahadat ro2 sawuse 
tayamum utawi singsopo 
ora nemu 
membaca dua syahadat 
setelah tayamum, adapun 
barangsiapa tidak 
menemukan 
 كم بل منا روا نل ۑاب
 نل كلاب ضرف ةلاصا
نيلاما  
Banyu lan ora nemu lebu 
maka sholat fardlu beloko 
lan maleni 
Air dan menemukan debu 
maka sholat fardlu saja dan 
mengulangi 
5  
 ڠا ڠدكس واتا لصف
ۑڠوس نل نيدس ضيح  
Fashlun utawi sekeding 
ing haid sedino lan 
sewengi 
Fasal adapun sedikitnya 
haid sehari semalam 
6  
 مپل ضيح ۑھپك هپك نل
 يھبكس نولك نپد سل
نلپنپڠو ضيح يھرڤك  
Lan keh-kehe haid limo las 
dino kelawan sekabehe 
wengine lan kaprahe haid 
Dan banyak-banyaknya 
haid lima belas hari 
dengan semua malamnya 
dan umumnya haid 
7  
 واتا نيد ڠتپڤوتا نيد من
 نودو ضيح ۑنوتقو
نھات ڠڠاس  
Nem dino utowo pitung 
dino utawi waktune haid 
wadon sangang tahun 
Enam hari atau tujuh hari 
adapun waktu haidnya 
perempuan sembilan tahun 
8  
دوكس واتاڠ٢  جوس
نارتناڠ ور ضيح٢ 
لپنيد سلوم  
Utawi sekeding-sekeding 
suci ro2 limolas dino 
Adapun sedikit-sedikitnya 
dua suci lima belas hari 
1 26
v 
ولكھبكس نۑ وپڠنۑ  واتا
راب نيولك مارحڠ كڠ 
 نل ةبانج ببس مارح
ا تويل مارحڠ دجسم  
Kelawan sekabehe 
wengine utawi haram 
kelawan barang kang 
haramsebab jinabat lan 
haram lewat ing masjid 
Dengan semua malamnya 
adapun haram dengan hal 
yang haram sebab jinabat 
dan haram lewat di masjid 
2  
دوا نوملاۑ اڠ تپتپ س
ݤ مارح نل يھتڤ نل صاو
ا ةلاصڠ نورجۑ  ضيح
ووسس  
Lamun wedi ing tetes 
getihe lan haram puasa lan 
sholat ing jerone haid 
sasiwo 
Jika dikawatikan darahnya 
menetes dan haram puasa 
dan sholat di dalamnya 
haid, bersenang-senang 
3  
اڠ كڠ نارتناڠ  نل لدو
ججڠ بجاو نل وك
اڠستۑ ووڠ  ضيح
ناضع  
Ing kang antaraning wudel 
lan jejengku lan wajib 
ingatase wadon ngodloni 
Di antara pusar dan lutut 
dan wajib bagi wanita 
mengqodlo’i 
4  
اڤڠ لصف ةلاص روا ساو
وو واتاڠ ةضاحتسم  
Ing puasa ora sholat. 
Fashlun utawi wong 
mustahadloh 
Puasa bukan sholat. Fasal 
adapun wanita yang 
istihadloh 
5  
ا هساماڠ نيجرفۑ دپ ن
يدناۑڠ ا ينيجرفڠڠ 
ھتك ىتكلوما لاكتتۑ  
Masuh ing farjine den 
andingi farjine anging 
tatkala mulaketi getihe 
Membasuh pada farjinya 
di sumbat farjinya tatkala 
menghanguskan darahnya 
6  
ا نا وتاڤ نوملا كم ساو
 رواپوكڤ  نيد كم
يدناۑڠ  
Utowo ono puasa maka 
lamun ora nyukupi maka 
den andingi 
Dan berpuasa kemudian 
apabila tidak mencukupi 
maka disumbat 
7  
 سدبا كم تراجج نولك
ا مميتا وتاڠ  نل تقو ملد
 نيدݤسل٢  
Kelawan jejerit maka 
bedes utowo tayamum ing 
dalem waktu lan den gelis-
gelis 
Dengan kain kemudian 
wudlu dan tayamum di 
waktunya dan 
mempercepat 
8  
ھبمس نولكڠپ  نوملا كم
اڠ نولك روا نكارخ
ا ةحلصمڠ ھبمسڠپ  
Kelawan sembahyang 
maka lamun ngakhiraken 
ora kelawan mashlahah ing 
sembahyang 
Dengan sembahyang 
kemudian bila diakhirkan 
tidak dengan kemaslahatan 
pada sembahyang 
1 27
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 بجاو نل تيمما كم
ا نل جوسساپڠنا راڠڊ  
Maka mimiti lan wajib 
sesuci lan ngenyar anding 
Maka diawali dan wajib 
bersuci dan 
memperbaharui sumbatan 
2  
اڠ نباس٢ وس ضرفپ ج
ب واتاپوا رسپب نل هپ رس
ذمۑ  
Ing saben2 fardlu suwiji 
utawi beser uyuh lan beser 
madzi 
Pada setiap satu fardlu 
adapun selalu hadats 
kencing dan hadats madzi 
 
3  
ډڤ روكس واتا نولكڠ ٢ 
اڠ ك نل ةظحلس سافنپ ه
كپسافن ه  
Podo kelawan utawi 
sekurang-kurang ing nifas 
salahdhoh lan keh-kehe 
nifas.. 
Sama dengannya, adapun 
sekurang-kurangna nifas 
setetes dan sebanya-
banyaknya nifas... 
4  
دپك نل نڤھرۑ ڤتڠ ڤ هل
دپراب مارح واتا نڠ كڠ 
ضيح ببس مارح  
Dino lan kaprahe petang 
puluh dino utawi haram 
barang kang haram sebab 
haid 
Sehari dan umumnya 
empat puluh hari adapun 
haram sesuatu yang haram 
sebab haid 
5  
ا بابپولا كڠ اپ نكاكت
ھبمسڠپ ا بجاوڠستۑ 
ھبكسڠ ووڠ ملاسا  
Bab iki lawang nyatakaken 
sembahyang wajib 
ingatase sekabehi wong 
islam 
Bab menjelaskan 
sembahyang wajib bagi 
setiap orang islam 
6  
كڠ ك غلابڠ ك لقاعڠ 
 اضق روا كم جوس
اڠستڠ ووڠ ا رفاكڠڠ 
ووڠ  دترم  
Kang balig kang akil kang 
suci maka ora qodlo’ 
ingatasing wong kafir 
anging wong murtad 
Yang baligh yang berakal 
yang suci maka tidak 
mengqodlo’i orang kafir 
kecuali orang murtad 
7  
 روا نل هجوب اضق روا
ووڠ  اضق روا نل ضيح
ووڠ اپا نڠڠ ووڠ دترم  
Ora qodlo’ bocah lan ora 
wong haid lan ora qodlo’ 
wong ayan anging wong 
murtad 
Tidak mengqodlo’ bocah 
dan wanita haid dan tidak 
mengqodlo’ orang epilepsi 
kecuali orang murtad 
8  
ا روا نلڠستڠ ووڠ  نديا
اڠڠ ووڠ ك روواڠ  اھما
نورو نولكۑ  
Lan ora ingatasing wong 
edan anging wong awor 
kang maha kelawan 
werune 
Dan tidak pada orang gila 
kecuali berbaur yang 
sengaja dengan.. 
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ا بجاو واتاڠستڠ  يلو
ا نوكا تسك نلڠ  هجوب
كڠ ممپز  
Utowo wajib ingatasing 
wali lan gusti akon ing 
bocah kang mumayiz 
Dan wajib bagi wali dan 
tuan memerintah anak 
yang tamyiz 
2  
اڠ  قناڠ رمڤتڠ  نوھات
تا ستا لكوما نلݤڠ ل
ا ةلاصڠڠس رمڤ هلو
غلاب سو لكتت واتا نوھات  
Ing anak umur pitung 
tahun lan mukul atas 
tinggal sholat umur 
sepuluh tahun utowo 
tatkala wes baligh 
Pada anak usia tujuh tahun 
dan memukul ketika 
meninggalkan sholat dan 
ketika sudah baligh 
3  
وو سراو سو وتاڠ 
وو وتا ندياڠ  نيا
اڠستۑ  ملاسا سو وتا
ووڠ رفاك  
Utowo wes waras utowo 
wong ayan ingatase utowo 
wes Islam wong kafir 
Dan sudah sembuh dan 
epilepsi dan sudah masuk 
Islam bagi orang kafir 
4  
وو جوس سو وتاڠ 
وو نل ضيحڠ  سافن
ردسڠ تقو تم  
Utowo wes suci wong haid 
lan nifas sadurung metu 
waktu 
Dan sudah suci wanita 
haid dan nifas sebelum 
masuk waktu 
5  
لا نل ةريبكت نولك نوم
 مارحلإاڤ بجاو كم نو
هسكم طرش نولك اضقا  
Lan lamun kelawan 
takbirotul ihrom pun maka 
wajib qodlo’kelawan 
syarat meksih 
Dan walau dengan 
takbirotul ihrom sekalipun 
maka wajib mengqodlo’ 
dengan syarat menetapi 
6  
كس يتملاسڠ ھبكسڠ كڠ 
ياݤنولك ه كسپر٢ كڠ 
Selamete saking 
sekabehing kang nyegah 
kelawan sekiro-kiro kang 
Selamat dari semua yang 
mencegah sekira muat 
untuk bersuci 
7  
60 
ا توماڠ جوسسا  amot ing sesuci 
ھبمسا نلڠپ  بجاو نل
اڠك ناضڠ اڠراۑڤ 
منك نوملاڤنكلا  
Lan sembahyang lan wajib 
ngodloni kang ngarepe 
lamun kinampulaken 
Dan sembahyang dan wajib 
mengqodlo’ yang akan 
datang, jika terkumpul 
8  
ناترسۑ  طرش نولك
كس يتملاسڠ ھبكسۑ كڠ 
اڳپكس نولك هپ ر٢ اڠ 
ور ضرف توما٢   
Sertane kelawan syarat 
selamete saking 
sekabehing kang nyegah 
kelawan sekiro2 ing amot 
fardlu ro2 
Bersamaan dengan syarat 
semua yang mencegah 
sekira muat untuk dua 
fardlu 
1 28
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ھبمسا نل جوسسا نلڠپ 
ا نوملا نلپضيح وتا ند  
Lan sesuci lan sembahyang 
lan lamun edan utowo haid 
Dan bersuci dan 
sembahyang dan jika gila 
atau haid 
2  
ا وتاپتقو لوا ن  كم
نوملا ناضقا يجاو  
Utowo ayan awal waktu 
maka wajib qodloni lamun 
Atau epilepsi maka wajib 
mengqodlo’, bila 
3  
لپكس تاوپر٢  ترس
 نوملا جوسسا ضرف
ا نا رواڠ دپھپنۑ  
Lewat sekiro-kiro serta 
fardlu sesuci lamun ora 
ono ing dehene 
Melewati sekira-kiranya 
besertaan fardlu, bersuci 
bila tidak ada yang 
mendahului 
4  
ناتيوو واتا لصفڠ  تقو
ل رھظڠرس رسۑڠپڠ  
Fashlun utawi wiwitaning 
waktu dhuhur lingsir 
srengenge 
Fasal adapaun awal waktu 
dhuhur tergelincirnya 
matahari 
5  
وو داد يناسكو نلپاڠناۑ 
وسپج٢ اسڤنامۑ لپ ن
كسڠ يووناتڠ  
Lan wekasane dadi 
wewayangane sewiji-wiji 
saumpamane liyane saking 
wiwitaning 
Dan tetapnya menjadi 
suatu bayangan misalnya 
yang lain dari 
permulaannya 
6  
تڠاڠ ةليضف تقو نل ي
ووپ رايتخا تقو كم ينات  
Tangange lan waktu 
fadlilah wiwitane maka 
waktu ikhtiyar 
Tongkatnya dan waktu 
fadlilah awalnya kemudian 
waktu ikhtiyar 
7  
رام اكتڠ ناسكوۑ  واتا
ناتيووڠ  رصع تقو
تقو تم سو لاكتت  
Teko marang wekasane 
utawi wiwitaning wektu 
ashar tatkala wes metu 
waktu 
Sampai pada ketetapannya 
adapun permulaan waktu 
ashar ketika sudah keluar 
waktu 
8  
ا رھظڠ لاحۑ  هووا
سڊپڊ نل كڤاڤ ىھبكس ت
وس ينوتقوپ تقو ج
ةليضف  
Dhuhur ing hale owah 
sedidik lan papat sekabehe 
waktu fadlilah 
Dhuhur yang beubah 
sedikit dan ada empat 
semua waktu fadilahnya 
1 28
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ووپناتۑ  رايتخا تقو نل
رام اكتڠ وو يندادپاڠ ن
ورڠاڤنامپكڠ  ىھودا
ووڠپزاوج تقو كم نا  
Wiwitane lan waktu 
ikhtiyar teko marang 
dadine weayangan rong 
umpamane kang adohe 
wewayangan maka waktu 
jawaz   
Awalnya dan waktu 
ikhtiyar sampai menjadi 
bayangan dua misalnya 
yang  jauh bayangannya, 
kemudian waktu boleh 
2  
رام اكتڠ نوكڠ  نولوك
ھارك تقو كمپ اكت ة
رامڠ وو نل يرخاپناتڠ  
Teko marang kuning kulon 
maka waktu karohiyah 
teko marang akhire lan 
wiwitaning 
Sampai pada warna kuning 
di barat, kemudian waktu 
makruh sampai akhir 
waktu. dan awalnya 
3  
رمس برغم تقوڠڤ 
رسۑڠپڠ ل نلڠݤڠ  تقو
ھس برغمڳڠا  
Waktu magrib semuruping 
srengenge lan langgeng 
waktu magrib sehingga 
Waktu maghrib 
terbenamnya matahari dan 
tetapnya waktu maghrib 
hingga 
4  
اپلڠ ك ڮيمڠ باڠ اڠستڠ 
ك لوقڤڠنپهل  
Ilang mega kang abang 
ingatase qoul kang pinilih 
Hilang mega yang merah 
menurut pendapat yang 
dipilih 
5  
ووپناتڠ  لاكتت اشع تقوWiwitaning waktu ‘isya’ Awal waktu ‘isya’ ketika 6  
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 بجاو نل تيمما كم
ا نل جوسساپڠنا راڠڊ  
Maka mimiti lan wajib 
sesuci lan ngenyar anding 
Maka diawali dan wajib 
bersuci dan 
memperbaharui sumbatan 
2  
اڠ نباس٢ وس ضرفپ ج
ب واتاپوا رسپب نل هپ رس
ذمۑ  
Ing saben2 fardlu suwiji 
utawi beser uyuh lan beser 
madzi 
Pada setiap satu fardlu 
adapun selalu hadats 
kencing dan hadats madzi 
 
3  
ډڤ روكس واتا نولكڠ ٢ 
اڠ ك نل ةظحلس سافنپ ه
كپسافن ه  
Podo kelawan utawi 
sekurang-kurang ing nifas 
salahdhoh lan keh-kehe 
nifas.. 
Sama dengannya, adapun 
sekurang-kurangna nifas 
setetes dan sebanya-
banyaknya nifas... 
4  
دپك نل نڤھرۑ ڤتڠ ڤ هل
دپراب مارح واتا نڠ كڠ 
ضيح ببس مارح  
Dino lan kaprahe petang 
puluh dino utawi haram 
barang kang haram sebab 
haid 
Sehari dan umumnya 
empat puluh hari adapun 
haram sesuatu yang haram 
sebab haid 
5  
ا بابپولا كڠ اپ نكاكت
ھبمسڠپ ا بجاوڠستۑ 
ھبكسڠ ووڠ ملاسا  
Bab iki lawang nyatakaken 
sembahyang wajib 
ingatase sekabehi wong 
islam 
Bab menjelaskan 
sembahyang wajib bagi 
setiap orang islam 
6  
كڠ ك غلابڠ ك لقاعڠ 
 اضق روا كم جوس
اڠستڠ ووڠ ا رفاكڠڠ 
ووڠ  دترم  
Kang balig kang akil kang 
suci maka ora qodlo’ 
ingatasing wong kafir 
anging wong murtad 
Yang baligh yang berakal 
yang suci maka tidak 
mengqodlo’i orang kafir 
kecuali orang murtad 
7  
 روا نل هجوب اضق روا
ووڠ  اضق روا نل ضيح
ووڠ اپا نڠڠ ووڠ دترم  
Ora qodlo’ bocah lan ora 
wong haid lan ora qodlo’ 
wong ayan anging wong 
murtad 
Tidak mengqodlo’ bocah 
dan wanita haid dan tidak 
mengqodlo’ orang epilepsi 
kecuali orang murtad 
8  
ا روا نلڠستڠ ووڠ  نديا
اڠڠ ووڠ ك روواڠ  اھما
نورو نولكۑ  
Lan ora ingatasing wong 
edan anging wong awor 
kang maha kelawan 
werune 
Dan tidak pada orang gila 
kecuali berbaur yang 
sengaja dengan.. 
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v 
ا بجاو واتاڠستڠ  يلو
ا نوكا تسك نلڠ  هجوب
كڠ ممپز  
Utowo wajib ingatasing 
wali lan gusti akon ing 
bocah kang mumayiz 
Dan wajib bagi wali dan 
tuan memerintah anak 
yang tamyiz 
2  
اڠ  قناڠ رمڤتڠ  نوھات
تا ستا لكوما نلݤڠ ل
ا ةلاصڠڠس رمڤ هلو
غلاب سو لكتت واتا نوھات  
Ing anak umur pitung 
tahun lan mukul atas 
tinggal sholat umur 
sepuluh tahun utowo 
tatkala wes baligh 
Pada anak usia tujuh tahun 
dan memukul ketika 
meninggalkan sholat dan 
ketika sudah baligh 
3  
وو سراو سو وتاڠ 
وو وتا ندياڠ  نيا
اڠستۑ  ملاسا سو وتا
ووڠ رفاك  
Utowo wes waras utowo 
wong ayan ingatase utowo 
wes Islam wong kafir 
Dan sudah sembuh dan 
epilepsi dan sudah masuk 
Islam bagi orang kafir 
4  
وو جوس سو وتاڠ 
وو نل ضيحڠ  سافن
ردسڠ تقو تم  
Utowo wes suci wong haid 
lan nifas sadurung metu 
waktu 
Dan sudah suci wanita 
haid dan nifas sebelum 
masuk waktu 
5  
لا نل ةريبكت نولك نوم
 مارحلإاڤ بجاو كم نو
هسكم طرش نولك اضقا  
Lan lamun kelawan 
takbirotul ihrom pun maka 
wajib qodlo’kelawan 
syarat meksih 
Dan walau dengan 
takbirotul ihrom sekalipun 
maka wajib mengqodlo’ 
dengan syarat menetapi 
6  
كس يتملاسڠ ھبكسڠ كڠ 
ياݤنولك ه كسپر٢ كڠ 
Selamete saking 
sekabehing kang nyegah 
kelawan sekiro-kiro kang 
Selamat dari semua yang 
mencegah sekira muat 
untuk bersuci 
7  
60 
ا توماڠ جوسسا  amot ing sesuci 
ھبمسا نلڠپ  بجاو نل
اڠك ناضڠ اڠراۑڤ 
منك نوملاڤنكلا  
Lan sembahyang lan wajib 
ngodloni kang ngarepe 
lamun kinampulaken 
Dan sembahyang dan wajib 
mengqodlo’ yang akan 
datang, jika terkumpul 
8  
ناترسۑ  طرش نولك
كس يتملاسڠ ھبكسۑ كڠ 
اڳپكس نولك هپ ر٢ اڠ 
ور ضرف توما٢   
Sertane kelawan syarat 
selamete saking 
sekabehing kang nyegah 
kelawan sekiro2 ing amot 
fardlu ro2 
Bersamaan dengan syarat 
semua yang mencegah 
sekira muat untuk dua 
fardlu 
1 28
r 
ھبمسا نل جوسسا نلڠپ 
ا نوملا نلپضيح وتا ند  
Lan sesuci lan sembahyang 
lan lamun edan utowo haid 
Dan bersuci dan 
sembahyang dan jika gila 
atau haid 
2  
ا وتاپتقو لوا ن  كم
نوملا ناضقا يجاو  
Utowo ayan awal waktu 
maka wajib qodloni lamun 
Atau epilepsi maka wajib 
mengqodlo’, bila 
3  
لپكس تاوپر٢  ترس
 نوملا جوسسا ضرف
ا نا رواڠ دپھپنۑ  
Lewat sekiro-kiro serta 
fardlu sesuci lamun ora 
ono ing dehene 
Melewati sekira-kiranya 
besertaan fardlu, bersuci 
bila tidak ada yang 
mendahului 
4  
ناتيوو واتا لصفڠ  تقو
ل رھظڠرس رسۑڠپڠ  
Fashlun utawi wiwitaning 
waktu dhuhur lingsir 
srengenge 
Fasal adapaun awal waktu 
dhuhur tergelincirnya 
matahari 
5  
وو داد يناسكو نلپاڠناۑ 
وسپج٢ اسڤنامۑ لپ ن
كسڠ يووناتڠ  
Lan wekasane dadi 
wewayangane sewiji-wiji 
saumpamane liyane saking 
wiwitaning 
Dan tetapnya menjadi 
suatu bayangan misalnya 
yang lain dari 
permulaannya 
6  
تڠاڠ ةليضف تقو نل ي
ووپ رايتخا تقو كم ينات  
Tangange lan waktu 
fadlilah wiwitane maka 
waktu ikhtiyar 
Tongkatnya dan waktu 
fadlilah awalnya kemudian 
waktu ikhtiyar 
7  
رام اكتڠ ناسكوۑ  واتا
ناتيووڠ  رصع تقو
تقو تم سو لاكتت  
Teko marang wekasane 
utawi wiwitaning wektu 
ashar tatkala wes metu 
waktu 
Sampai pada ketetapannya 
adapun permulaan waktu 
ashar ketika sudah keluar 
waktu 
8  
ا رھظڠ لاحۑ  هووا
سڊپڊ نل كڤاڤ ىھبكس ت
وس ينوتقوپ تقو ج
ةليضف  
Dhuhur ing hale owah 
sedidik lan papat sekabehe 
waktu fadlilah 
Dhuhur yang beubah 
sedikit dan ada empat 
semua waktu fadilahnya 
1 28
v 
ووپناتۑ  رايتخا تقو نل
رام اكتڠ وو يندادپاڠ ن
ورڠاڤنامپكڠ  ىھودا
ووڠپزاوج تقو كم نا  
Wiwitane lan waktu 
ikhtiyar teko marang 
dadine weayangan rong 
umpamane kang adohe 
wewayangan maka waktu 
jawaz   
Awalnya dan waktu 
ikhtiyar sampai menjadi 
bayangan dua misalnya 
yang  jauh bayangannya, 
kemudian waktu boleh 
2  
رام اكتڠ نوكڠ  نولوك
ھارك تقو كمپ اكت ة
رامڠ وو نل يرخاپناتڠ  
Teko marang kuning kulon 
maka waktu karohiyah 
teko marang akhire lan 
wiwitaning 
Sampai pada warna kuning 
di barat, kemudian waktu 
makruh sampai akhir 
waktu. dan awalnya 
3  
رمس برغم تقوڠڤ 
رسۑڠپڠ ل نلڠݤڠ  تقو
ھس برغمڳڠا  
Waktu magrib semuruping 
srengenge lan langgeng 
waktu magrib sehingga 
Waktu maghrib 
terbenamnya matahari dan 
tetapnya waktu maghrib 
hingga 
4  
اپلڠ ك ڮيمڠ باڠ اڠستڠ 
ك لوقڤڠنپهل  
Ilang mega kang abang 
ingatase qoul kang pinilih 
Hilang mega yang merah 
menurut pendapat yang 
dipilih 
5  
ووپناتڠ  لاكتت اشع تقوWiwitaning waktu ‘isya’ Awal waktu ‘isya’ ketika 6  
70     | Penerjemahan Manuskrip Masᾱ’il at-Ta’līm61 
ھبكسۑ نوتقوۑ وسپ ج
ةليضف تقو  
tatkala sekabehe waktune 
suwiji, waktu fadilah 
semua waktunya sesuatu, 
waktu fadilah 
ووپ كم يناتتخا تقوپ را
رامڠ سڤا نولترڠ دپ نھ
زاوج تقو نل  
Wiwitane maka waktu 
ikhtiyar marang sepertelon 
ing dehen lan waktu jawaz 
Awal waktunya, kemudian 
waktu ikhtiyar sampai 
sepertiga yang awal dan 
waktu jawaz 
7  
رام كتڠ  قداص رجف
 ةروبمسچھپا يناڠ 
لاحۑ لمڠ  
Teko marang fajar shodiq 
semburuh cahayane ing 
hale malang 
Sampai pada fajar shodiq 
redup cahayanya yang 
horisontal 
8  
اڠ ڮڠڤرڠ لاڠ نل ت
ووپناتڠ  نل حبص تقو
اڤاڤھبكس تۑ نوتقوۑ  
Ing pinggiring langit lan 
wiwitaning waktu subuh 
lan papat sekabehe 
waktune 
Di pinggir langit dan 
awalnya waktu subuh dan 
ada empat semua 
waktunya 
1 29
r 
ناتيوو ةليضف تقوۑ  كم
رام كت رايتخا تقو كتڠ 
يھرمس  
Waktu fadlilah wiwitane 
maka teko waktu ikhtiyar 
teko marang samarahe 
Waktu fadilah awalnya 
kemudian sampai waktu 
ikhtiyar sampai samar-
samar 
2  
رام كت زاوج تقو كمڠ 
باڠ ھارك تقو كمپ واتا ة
ا هركمڠنار  
Maka waktu jawaz teko 
marang waktu ikhtiyar 
maka waktu karohiyah 
utowo makruh ngarani 
Kemudian waktu jawaz 
sampai pada waktu 
ikhtiyar kemudian waktu 
makruh dan makruh 
menyebut 
3  
ا نل اشع برغمڠ نرا
شع روتا هركم مل ةمتع ا
ردسڠ اشع  
Magrib ngisya’ lan ngarani 
ngisya’ ‘utmah lan makruh 
turu sadurung ngisya’ 
Maghrib, isya’ dan 
menyebut isya’ pada 
kegelapan dan makruh 
tidur sebelum isya’ 
4  
 ىسوس تروو هوركم
ا اشع نرومتڠڠ اڠ 
جبكپ واتا ةجاح وتا نك
 ماتا هول  
Makruh wewerta sawuse 
temurun ngisaya’ anging 
ing kebecikan utowo hajat 
utawi luwih utomo 
Makruh berbicara setelah 
masuk isya’ kecuali 
kebaikan dan ada hajat, 
adapun yang lebih utama 
5  
ھبكسڠ ھبمس لمعڠپ كڠ 
 لصح نل تقو لوا
ومڠ ونوك  
Sekabehing amal 
sembahyang kang awal 
waktu lan hasil mungkunu 
Semua amal sembahyang 
yang awal waktu dan biasa 
diperoleh hal tersebut 
6  
تك نولكڠ يھبكس لك
ابسڠڤ ھبمسڠپ جنم كيلنڠ  
Kelawan ketungkul 
sekabehe sebaping 
sembahyang naliko 
manjing  
Dengan menyibukkan 
semua sebab sembahyang 
ketika masuk 
7  
ا ةنس نل تقوڠ نكارخ
كس تقوڠ تقو لوا  
Waktu lan sunah 
ngakhiraken waktu saking 
awal waktu 
Waktu dan sunah 
mengakhirkan dari awal 
waktu 
8  
ا نركڠرساڤا نكاڠ 
ا روا رھظڠ ا ةعمجڠ 
 تعاسڤا سناڠ دپ س
كڤڠسنا  
Kerono ngasrepaken ing 
dhuhur ora ing jum’at ing 
sangat panas ing deso kang 
panas 
Karena mendinginkan 
pada dhuhur bukan pada 
hari jum’at yang sangat 
panas di desa yang panas 
1 29
v 
اڠ ووڠ كڠ  ةلاص
ا  ةعامجربڮڠك نوڠ 
رام كت هوداڠ لصح  
Ing wong kang sholat 
berjama’ah enggon kang 
adoh teko marang hasil 
Bagi orang yang sholat 
berjama’ah di tempat yang 
jauh sampai berhasil 
(mendapatkan) 
2  
اڠ ووپاڠا نل نڠ ووڠ 
كپڠوتنا تاڤ ا ةروعڠ 
رخاڠ تقو  
Ing wewayangan lan ing 
wong kang nyata nutupi 
aurot ing akhiring waktu 
Pada bayang-bayang dan 
bagi orang yang menutup 
aurat di akhir waktu 
3  
اڠ لاحۑ ا لا رواڠ Ing hale ora olo ing Dalam keadaan tidak jelek 4  
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اڠدنم نرك نل نكارخڠ 
ھسپڮڠا تاڠ تقو  
ngakhiraken lan kerono 
mendung sehingga nyata 
waktu 
mengakhirkan dan karena 
mendung hingga tampak 
waktunya 
ھس وتاڮڠ ا يدواڠ 
اتا يتوفس وڠاسڤ 
ھبمساڠپ ا ةعكرسڠ  ملد
تقو  
Utowo sehingga wedi ing 
pote utawi singsopo 
sembahyang saroka’at 
ingdalem waktu 
Dan sehingga khawatir 
rusaknya sholat, dan 
barangsiapa sembahyang 
satu raka’at di dalam 
waktunya 
5  
روك وتا ءادا كمڠ 
كسۑڠ ضق كمۑ  واتا
ا مارحڠخنكار  
Maka ada’ utowo kurang 
sakinge maka qodlo’ 
utowo haram ngakhiraken 
Maka dinamakan ada’ dan 
kurang darinya dinamakan 
qadla’ dan haram 
mengakhirkan 
6  
رامڠ تسڠھۑ تلاصۑ اڠ 
نابجڠ لصف تقو  
Marang setengahe sholate 
ing jabaning waktu fashlun 
Pada sebagian sholat diluar 
waktunya. Fasal 
7  
س واتاڠاسڤ  هرو روا
اڠ ا تقوڠلاڤ اڠ 
ناتروڠ ووڠ كڠ  لدنك
كسڠ  
Utawi singsopo ora weruh 
ing waktu ngalap ing 
wartaning wong kang 
kendel saking 
Dan barangsiapa tidak 
mengetahui waktu dari 
pemberitahuan orang yang 
dapat dipercaya dari 
1 30
r 
ڠڤ يھروپډوپ وتا ىك
اڠباڠ اڠ وس نذؤمپ ج
كرولوكوك وتاڠ اپنلا مڠ 
وسپج  
Pangaweruhe deweke 
utowo abang ing muadzin 
sewiji utowo kukuluruking 
ayam lanang sewiji 
Sepengetahuan dirinya, 
dan panggilan seorang 
muadzin dan berkokoknya 
ayam jantan 
2  
كڠ  سوڮرپ نوملا كم ج
 نولك داھتجا كم منا روا
اووݘ نولك وتا نڮڠڤىوا  
Kang wes geriji maka 
lamun ora nemu maka 
ijtihad kelawan wewacan 
utowo penggawe 
Yang sudah teruji, 
kemudian jika tidak 
menemukan (semuanya) 
maka berijtihad dengan 
bacaan dan pekerjaan 
3  
س وتاډڤڤانۑ ومڠ ونوك
ما نلپوو هلڠ كڠ  توو
اڠ ا ينارتناڠ وو تناڠ 
كڠ لدنك  
Utowo sepepadane 
mungkunu lan milih wong 
kang wutho ing antaraning 
anut wong kang kendel 
Dan sesamanya di atas dan 
orang buta memilih di 
antara mengikuti orang 
yang dapat dipercaya 
4  
ينارتنا نل  كم داھتجا
 نوملاپردس تاۑڠ تقو  
Lan antarane ijtihad maka 
lamun nyata sadurunge 
waktu 
Dan antara ijtihad, 
kemudian jika nyata 
sebelum waktu 
5  
ا كمڠ ةنس وتا يناض
اڮ سل٢ اڠا يناضڠ 
يھبمسڠ كڠ لكپ نتاو  
Maka ngodloni utowo 
sunah gelis2 ngodloni ing 
sembahyang kang 
kaliwatan 
Maka mengqodloi dan 
sunah mempercepat 
mengqodloi sembahyang 
yang telah lewat 
6  
 اضق نكانھيدنا ةني نل
اڠستڠ ھبمسڠپ ك ءاداڠ 
د انك رواپتوف نۑ  ةلاص
ءادا  
Lan niat ndehenaken 
qodlo’ ingatasing 
sembahyang ada’ kang ora 
keno den poti sholat ada’ 
Dan niat mendahulukan 
qodlo’ pada senbahyang 
ada’ yang tidak boleh 
ditinggal sholat ada’ 
7  
دوا نوملا نلۑ اڠ توفڠ 
ا ةعامجربڠ نورجڤپ نو
ا بجاو نلڮسل٢ 
اڠا ىناضۑ يھبمسڠ كڠ 
يلكپتاو  
Lan lamun wedi ing poting 
berjama’ah ing jeronepun 
lan wajib aglis-aglis 
anged}ani ay sembahyang 
kang kaliwat 
Dan walau khawatir tidak 
berjama’ah di dalamnya 
sekalipun, dan 
sembahyang yang 
terlewatkan… 
8  
 نولك روا توف نوملا
 ةلاصا مارح لصف رذع  
Lan lamun pot ora kelawan 
udzur fashlun haram sholat 
Dan bila rusak karena 
udzur. Fasal haram sholat 
1 30
v 
اڠ كڠ لپكس نڠ  مارحIng kang liyane saking Pada selain dari tanah 2  
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ھبكسۑ نوتقوۑ وسپ ج
ةليضف تقو  
tatkala sekabehe waktune 
suwiji, waktu fadilah 
semua waktunya sesuatu, 
waktu fadilah 
ووپ كم يناتتخا تقوپ را
رامڠ سڤا نولترڠ دپ نھ
زاوج تقو نل  
Wiwitane maka waktu 
ikhtiyar marang sepertelon 
ing dehen lan waktu jawaz 
Awal waktunya, kemudian 
waktu ikhtiyar sampai 
sepertiga yang awal dan 
waktu jawaz 
7  
رام كتڠ  قداص رجف
 ةروبمسچھپا يناڠ 
لاحۑ لمڠ  
Teko marang fajar shodiq 
semburuh cahayane ing 
hale malang 
Sampai pada fajar shodiq 
redup cahayanya yang 
horisontal 
8  
اڠ ڮڠڤرڠ لاڠ نل ت
ووپناتڠ  نل حبص تقو
اڤاڤھبكس تۑ نوتقوۑ  
Ing pinggiring langit lan 
wiwitaning waktu subuh 
lan papat sekabehe 
waktune 
Di pinggir langit dan 
awalnya waktu subuh dan 
ada empat semua 
waktunya 
1 29
r 
ناتيوو ةليضف تقوۑ  كم
رام كت رايتخا تقو كتڠ 
يھرمس  
Waktu fadlilah wiwitane 
maka teko waktu ikhtiyar 
teko marang samarahe 
Waktu fadilah awalnya 
kemudian sampai waktu 
ikhtiyar sampai samar-
samar 
2  
رام كت زاوج تقو كمڠ 
باڠ ھارك تقو كمپ واتا ة
ا هركمڠنار  
Maka waktu jawaz teko 
marang waktu ikhtiyar 
maka waktu karohiyah 
utowo makruh ngarani 
Kemudian waktu jawaz 
sampai pada waktu 
ikhtiyar kemudian waktu 
makruh dan makruh 
menyebut 
3  
ا نل اشع برغمڠ نرا
شع روتا هركم مل ةمتع ا
ردسڠ اشع  
Magrib ngisya’ lan ngarani 
ngisya’ ‘utmah lan makruh 
turu sadurung ngisya’ 
Maghrib, isya’ dan 
menyebut isya’ pada 
kegelapan dan makruh 
tidur sebelum isya’ 
4  
 ىسوس تروو هوركم
ا اشع نرومتڠڠ اڠ 
جبكپ واتا ةجاح وتا نك
 ماتا هول  
Makruh wewerta sawuse 
temurun ngisaya’ anging 
ing kebecikan utowo hajat 
utawi luwih utomo 
Makruh berbicara setelah 
masuk isya’ kecuali 
kebaikan dan ada hajat, 
adapun yang lebih utama 
5  
ھبكسڠ ھبمس لمعڠپ كڠ 
 لصح نل تقو لوا
ومڠ ونوك  
Sekabehing amal 
sembahyang kang awal 
waktu lan hasil mungkunu 
Semua amal sembahyang 
yang awal waktu dan biasa 
diperoleh hal tersebut 
6  
تك نولكڠ يھبكس لك
ابسڠڤ ھبمسڠپ جنم كيلنڠ  
Kelawan ketungkul 
sekabehe sebaping 
sembahyang naliko 
manjing  
Dengan menyibukkan 
semua sebab sembahyang 
ketika masuk 
7  
ا ةنس نل تقوڠ نكارخ
كس تقوڠ تقو لوا  
Waktu lan sunah 
ngakhiraken waktu saking 
awal waktu 
Waktu dan sunah 
mengakhirkan dari awal 
waktu 
8  
ا نركڠرساڤا نكاڠ 
ا روا رھظڠ ا ةعمجڠ 
 تعاسڤا سناڠ دپ س
كڤڠسنا  
Kerono ngasrepaken ing 
dhuhur ora ing jum’at ing 
sangat panas ing deso kang 
panas 
Karena mendinginkan 
pada dhuhur bukan pada 
hari jum’at yang sangat 
panas di desa yang panas 
1 29
v 
اڠ ووڠ كڠ  ةلاص
ا  ةعامجربڮڠك نوڠ 
رام كت هوداڠ لصح  
Ing wong kang sholat 
berjama’ah enggon kang 
adoh teko marang hasil 
Bagi orang yang sholat 
berjama’ah di tempat yang 
jauh sampai berhasil 
(mendapatkan) 
2  
اڠ ووپاڠا نل نڠ ووڠ 
كپڠوتنا تاڤ ا ةروعڠ 
رخاڠ تقو  
Ing wewayangan lan ing 
wong kang nyata nutupi 
aurot ing akhiring waktu 
Pada bayang-bayang dan 
bagi orang yang menutup 
aurat di akhir waktu 
3  
اڠ لاحۑ ا لا رواڠ Ing hale ora olo ing Dalam keadaan tidak jelek 4  
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اڠدنم نرك نل نكارخڠ 
ھسپڮڠا تاڠ تقو  
ngakhiraken lan kerono 
mendung sehingga nyata 
waktu 
mengakhirkan dan karena 
mendung hingga tampak 
waktunya 
ھس وتاڮڠ ا يدواڠ 
اتا يتوفس وڠاسڤ 
ھبمساڠپ ا ةعكرسڠ  ملد
تقو  
Utowo sehingga wedi ing 
pote utawi singsopo 
sembahyang saroka’at 
ingdalem waktu 
Dan sehingga khawatir 
rusaknya sholat, dan 
barangsiapa sembahyang 
satu raka’at di dalam 
waktunya 
5  
روك وتا ءادا كمڠ 
كسۑڠ ضق كمۑ  واتا
ا مارحڠخنكار  
Maka ada’ utowo kurang 
sakinge maka qodlo’ 
utowo haram ngakhiraken 
Maka dinamakan ada’ dan 
kurang darinya dinamakan 
qadla’ dan haram 
mengakhirkan 
6  
رامڠ تسڠھۑ تلاصۑ اڠ 
نابجڠ لصف تقو  
Marang setengahe sholate 
ing jabaning waktu fashlun 
Pada sebagian sholat diluar 
waktunya. Fasal 
7  
س واتاڠاسڤ  هرو روا
اڠ ا تقوڠلاڤ اڠ 
ناتروڠ ووڠ كڠ  لدنك
كسڠ  
Utawi singsopo ora weruh 
ing waktu ngalap ing 
wartaning wong kang 
kendel saking 
Dan barangsiapa tidak 
mengetahui waktu dari 
pemberitahuan orang yang 
dapat dipercaya dari 
1 30
r 
ڠڤ يھروپډوپ وتا ىك
اڠباڠ اڠ وس نذؤمپ ج
كرولوكوك وتاڠ اپنلا مڠ 
وسپج  
Pangaweruhe deweke 
utowo abang ing muadzin 
sewiji utowo kukuluruking 
ayam lanang sewiji 
Sepengetahuan dirinya, 
dan panggilan seorang 
muadzin dan berkokoknya 
ayam jantan 
2  
كڠ  سوڮرپ نوملا كم ج
 نولك داھتجا كم منا روا
اووݘ نولك وتا نڮڠڤىوا  
Kang wes geriji maka 
lamun ora nemu maka 
ijtihad kelawan wewacan 
utowo penggawe 
Yang sudah teruji, 
kemudian jika tidak 
menemukan (semuanya) 
maka berijtihad dengan 
bacaan dan pekerjaan 
3  
س وتاډڤڤانۑ ومڠ ونوك
ما نلپوو هلڠ كڠ  توو
اڠ ا ينارتناڠ وو تناڠ 
كڠ لدنك  
Utowo sepepadane 
mungkunu lan milih wong 
kang wutho ing antaraning 
anut wong kang kendel 
Dan sesamanya di atas dan 
orang buta memilih di 
antara mengikuti orang 
yang dapat dipercaya 
4  
ينارتنا نل  كم داھتجا
 نوملاپردس تاۑڠ تقو  
Lan antarane ijtihad maka 
lamun nyata sadurunge 
waktu 
Dan antara ijtihad, 
kemudian jika nyata 
sebelum waktu 
5  
ا كمڠ ةنس وتا يناض
اڮ سل٢ اڠا يناضڠ 
يھبمسڠ كڠ لكپ نتاو  
Maka ngodloni utowo 
sunah gelis2 ngodloni ing 
sembahyang kang 
kaliwatan 
Maka mengqodloi dan 
sunah mempercepat 
mengqodloi sembahyang 
yang telah lewat 
6  
 اضق نكانھيدنا ةني نل
اڠستڠ ھبمسڠپ ك ءاداڠ 
د انك رواپتوف نۑ  ةلاص
ءادا  
Lan niat ndehenaken 
qodlo’ ingatasing 
sembahyang ada’ kang ora 
keno den poti sholat ada’ 
Dan niat mendahulukan 
qodlo’ pada senbahyang 
ada’ yang tidak boleh 
ditinggal sholat ada’ 
7  
دوا نوملا نلۑ اڠ توفڠ 
ا ةعامجربڠ نورجڤپ نو
ا بجاو نلڮسل٢ 
اڠا ىناضۑ يھبمسڠ كڠ 
يلكپتاو  
Lan lamun wedi ing poting 
berjama’ah ing jeronepun 
lan wajib aglis-aglis 
anged}ani ay sembahyang 
kang kaliwat 
Dan walau khawatir tidak 
berjama’ah di dalamnya 
sekalipun, dan 
sembahyang yang 
terlewatkan… 
8  
 نولك روا توف نوملا
 ةلاصا مارح لصف رذع  
Lan lamun pot ora kelawan 
udzur fashlun haram sholat 
Dan bila rusak karena 
udzur. Fasal haram sholat 
1 30
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ا ةكمڠ لنپ تم ك
رسۑڠپڠ ھسڮڠ  
haram makah ing naliko 
metu srengenge sehingga 
haram Makkah ketika 
terbit matahari hingga 
 
مڮڠرس هۑڠپڠ ريكس٢ 
ا نل رجوكسڠ لنپ ك
تڤاۑڠ ا رنبڠڠ اڠ دپن 
ةعمج  
Munggah srengenge 
sekiro2 sekujur lan ing 
naliko nepangi bener ing 
dino jum’at 
Naik matahari sekira satu 
tombak dan ketika 
berpapasan hari jum’at 
3  
ھسڮڠ لڠا نل رسڠ لنپ ك
نوكڠ ھس نولوكڮڠ 
رومسڤ  
Sehinggo lingsir ing naliko 
kuning kulon sehinggo 
semurup 
Hingga tergelincir sampai 
kuning di barat hingga 
terbenam 
4  
سوس نلڠ  حبص ةلاصا
ھسڮڠ رس تمۑڠپڠ  نل
سوسڠ  
Lan sawuse sholat 
subuhsehinggo metu 
srengenge lan sawusing 
Dan setelah sholat subuh 
hingga terbit matahari dan 
setelah 
5  
ھس رصع ةلاصاڮڠ 
رومسڤ  روا نل مارح
ك ةلاصاڠ ببس نا  
Sholat ashar sehingga 
semurup lan ora haram 
sholat kang ono sebab 
Sholat ashar hingga 
terbenam dan tidak haram 
sholat yang ada sebab 
6  
كڠ ا راك رواڠ اك روبۑ 
 ةلاص نل اضق ةلاص
وضو ةنس نل اھرك  
Kang ora kari ing buri 
koyo sholat qodlo’ lan 
sholat karohah lan sunah 
wudlu 
Yang terakhir seperti 
sholat qodlo’ dan sholat 
karohah dan sholat sunah 
wudlu 
7  
 دجس نل دجسملا ةيحت نل
ك ركش دجس نل ةولاتڠ 
نا رواۑډ  
Lan tahiyatul masjid lan 
sujud tilawah lan sujud 
syukur kang ora nede 
Dan tahiyatul masjid dan 
sujud tilawah dan sujud 
syukur yang tidak 
disengaja 
8  
ك ةلاصا مارح نلڠ  روا
ك ببس ناڠ  يراك
كسڠاك يۑ يھبمسڠ 
ةراختسا  
Lan haram sholat kang ora 
ono sebab kang kari 
sakinge koyo sembahyang 
istikhoroh 
Dan haram shalat yang 
tidak ada sebab yang lain 
seperti sembahyang 
istikhoroh 
1 31
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 نرك ةعكر هلاك نل
 سو لاكتت ةلاصا مارحا
مڮڠا ةبطخ هڠ ربنم 
  
Lan kalih roka’at kerono 
ihrom sholat tatkala wes 
munggah khutbah ing 
mimbar 
Dan dua roka’at karena 
ihrom sholat ketika 
khutbah sudah naik 
mimbar 
2  
اڠڠ ملا ةيحت ةلاص دجس
 ةنس كم ةعكر هلاك كلاب
اپيدوا روا نوملا ىك  
Anging sholat tahiyatul 
masjid beloko kalih roka’at 
maka sunah iki lamun ora 
wedi 
Kecuali sholat tahiyatul 
masjid saja dua roka’at 
kemudian sunah bila tidak 
khawatir 
3  
اڠ توفڠ  مارحلإا ةريبكت
اڠ ا لصف ةعامجپكت نكا
اڠ  
Ing poting takbirotul ihrom 
ing jama’ah fashlun 
nyatakaken ing 
Rusaknya takbirotul ihrom 
dalam sholat berjama’ah. 
Fasal menjelaskan 
4  
 نل ناذا ةنس واتا ناذا
ا ةماقاڠ ھبمسڠپ كڠ 
نكاكوضرنف  
Adzan utowo sunah adzan 
lan iqomat ing 
sembahyang kang 
pinardlukaken 
Adzan dan dan sunah adzan 
dan iqomah di sembahyang 
difardlukan 
5  
ھبمس روا نوملاڠپ  نولك
ا اضقڠ ووڠ نلاڠ  نل
د ةلاصا نوملاپوپ كڤ نو
نوملا نل  
Lamun ora sembahyang 
kelawan qodlo’ ing wong 
lanang lan lamun sholat 
deweki pun lan lamun 
Bila tidak sembahyang 
dengan qodlo’ bagi orang 
laki-laki dan bila sholat 
sendirian sekalipun dan 
bila 
6  
ا سوڠورڠا وڠ  نذا
ڤ نرك نوملا نل نو
Wes ngrungu ing adzani 
pun lan lamun kerono 
Sudah mendengar adzan 
dan karena berjama’ah dan 
7  
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ك ةعامجربڠ كڤنډ نل و
اضقڤنو  
berjama’ah kang kapindo 
lan qodloi pun 
qodlo’ 
مكا نوملا كمڤ اضق ل
كاپامجنا وتا هڠا نكاڠ 
لاحۑ لاح وتا ميدقتۑ 
 ريخأت عمج  
Maka lamun kumpul 
qodlo’ akehutowo 
jamakaken ing hale jamak 
taqdim utowo hale jamak 
ta’khir  
Kemudian berkumpul 
qodlo’ banyak dan dijamak 
dengan jamak taqdim dan 
jamak takhir 
8  
ا نذا كمڠ كپډڠ كلاب نھ
ا ةماقا نلڠ ك يھبكسڠ 
 ةنس نل راك  
Maka adzan ing kang 
dehen beloko lan iqomat 
ing sekabehe kang kari lan 
sunah 
Kemudian adzan yang 
didahulukan saja dan yang 
akhir iqomat dan sunah 
1 31
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ا كلاب ةماقاڠ ووڠ 
دوا جانو ةنس نل نوڠ 
ةلاصا  
Iqomah beloko ing wong 
wadon winoco ing sholat 
Iqomah saja bagi orang 
wanita membaca pada 
sholat 
2  
كڠ ا ةنسڠ لاحۑ 
ك ةعامجربڠ لپكس نڠ 
ةعامج ةلاصا ةزانج  
Kang sunah ing hale 
berjama’ah kang liyane 
saking jenazah sholat 
jama’ah 
Yang sunah seraya 
berjama’ah yang selain 
sholat jenazah dangan 
sholat berjama’ah 
3  
 تقو نذا يطرش واتا
اڠڠ ا نذاڠ  كم حبص
نوڠ سوس نذاڠ تڠ ه
وڠى  
Utawi syarate adzan waktu 
anging adzan ing subuh 
maka wenang adzan 
sawuse tengah wengi 
Adapun syaratnya adzan 
masuk waktu kecuali 
adzan subuh mka boleh 
adzan setelah tengah 
malam 
4  
ا نلڠڠ ناتيووڠ دپ ن
 ناذا نكاطرش نل ةعمج
 بيترت  
Lan anging wiwitaning 
dino jum’at lan syarataken 
adzan tertib 
Dan kecuali awal hari 
jum’at dan disyaratkan 
tartib 
5  
 نذا ينانا نل تلااوما نل
كسڠ ووڠ  نولك نل جوس
 برع ساب  
Lan muwalat lan anane 
saking wong adzan suci 
lan kelawan boso arab 
Dan berturut-turut dan 
bagi muadzin harus suci 
dan berbahasa arab 
6  
ب روا نوملاپك كم سڠ 
بپا ضرف نل سڠستۑ 
 نكاطرش وھانببا
اڠورڠنكاكو  
Maka lamun ora biso maka 
kang biso lan fardlu 
ingatase bibinahu 
syarataken ngrungukaken 
Kemudian bila tidak bisa 
dan wajib belajar, 
disyaratkan mendengarkan 
7  
تسڠكس هڠ ووڠ كاپ نل ه
ا نكاطرشڠورڠ نكاكو
وو نا نوملاڠ كڠ 
د ةلاصاپوپك  
Setengah saking wong 
akeh lan syarataken 
ngrungukakekn lamun ono 
wong kang sholat dewek 
Sebagian dari orang 
banyak dan disyaratkan 
mendengarkan bila ada 
yang sholat sendirian 
8  
 ملاسا نذؤم يطرش واتا
نلا نل زيمم نلڠ  
Utawi syarate muadzin 
Islam lan mumayiz lan 
lanang 
Adapun syarat muadzin 
islam dan tamyiz dan laki-
laki 
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ا هركم نلڠلڮ نذا نكاكو
ا نسررا هركم نلڠ 
تا هركم نل ينورجڮڠ لا
ا نادبمناڠ رخاڠ  نذؤم
نذا هركم نل  
Lan makruh nglagukaken 
adzan lan makruh rerasan 
ing jerone lan makruh 
tinggal nembadani ing 
akhiring muadzin lan 
makruh adzan 
Dan makruh melagukan 
dan makruh berbicara 
didalamnya dan makruh 
tidak menjawab di akhir 
adzannya muadzin dan 
makruh adzan 
2  
لا بمسڮا هڠڠ ووڠ 
ك رفاسمڠ نناڠڮڠ  نل
نانا هركمۑ نذؤم  
Sambi lungguh anging 
wong musafir kang 
nunggang lan makruh 
anane muadzin 
Sambil duduk kecuali 
orang musafir yang naik 
kendaraan dan makruh 
bagi muadzin 
3  
ووڠ  نل هجوب نل قسافWong fasiq lan bocah lan Orang fasiq dan bocah dan 4  
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ا ةكمڠ لنپ تم ك
رسۑڠپڠ ھسڮڠ  
haram makah ing naliko 
metu srengenge sehingga 
haram Makkah ketika 
terbit matahari hingga 
 
مڮڠرس هۑڠپڠ ريكس٢ 
ا نل رجوكسڠ لنپ ك
تڤاۑڠ ا رنبڠڠ اڠ دپن 
ةعمج  
Munggah srengenge 
sekiro2 sekujur lan ing 
naliko nepangi bener ing 
dino jum’at 
Naik matahari sekira satu 
tombak dan ketika 
berpapasan hari jum’at 
3  
ھسڮڠ لڠا نل رسڠ لنپ ك
نوكڠ ھس نولوكڮڠ 
رومسڤ  
Sehinggo lingsir ing naliko 
kuning kulon sehinggo 
semurup 
Hingga tergelincir sampai 
kuning di barat hingga 
terbenam 
4  
سوس نلڠ  حبص ةلاصا
ھسڮڠ رس تمۑڠپڠ  نل
سوسڠ  
Lan sawuse sholat 
subuhsehinggo metu 
srengenge lan sawusing 
Dan setelah sholat subuh 
hingga terbit matahari dan 
setelah 
5  
ھس رصع ةلاصاڮڠ 
رومسڤ  روا نل مارح
ك ةلاصاڠ ببس نا  
Sholat ashar sehingga 
semurup lan ora haram 
sholat kang ono sebab 
Sholat ashar hingga 
terbenam dan tidak haram 
sholat yang ada sebab 
6  
كڠ ا راك رواڠ اك روبۑ 
 ةلاص نل اضق ةلاص
وضو ةنس نل اھرك  
Kang ora kari ing buri 
koyo sholat qodlo’ lan 
sholat karohah lan sunah 
wudlu 
Yang terakhir seperti 
sholat qodlo’ dan sholat 
karohah dan sholat sunah 
wudlu 
7  
 دجس نل دجسملا ةيحت نل
ك ركش دجس نل ةولاتڠ 
نا رواۑډ  
Lan tahiyatul masjid lan 
sujud tilawah lan sujud 
syukur kang ora nede 
Dan tahiyatul masjid dan 
sujud tilawah dan sujud 
syukur yang tidak 
disengaja 
8  
ك ةلاصا مارح نلڠ  روا
ك ببس ناڠ  يراك
كسڠاك يۑ يھبمسڠ 
ةراختسا  
Lan haram sholat kang ora 
ono sebab kang kari 
sakinge koyo sembahyang 
istikhoroh 
Dan haram shalat yang 
tidak ada sebab yang lain 
seperti sembahyang 
istikhoroh 
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 نرك ةعكر هلاك نل
 سو لاكتت ةلاصا مارحا
مڮڠا ةبطخ هڠ ربنم 
  
Lan kalih roka’at kerono 
ihrom sholat tatkala wes 
munggah khutbah ing 
mimbar 
Dan dua roka’at karena 
ihrom sholat ketika 
khutbah sudah naik 
mimbar 
2  
اڠڠ ملا ةيحت ةلاص دجس
 ةنس كم ةعكر هلاك كلاب
اپيدوا روا نوملا ىك  
Anging sholat tahiyatul 
masjid beloko kalih roka’at 
maka sunah iki lamun ora 
wedi 
Kecuali sholat tahiyatul 
masjid saja dua roka’at 
kemudian sunah bila tidak 
khawatir 
3  
اڠ توفڠ  مارحلإا ةريبكت
اڠ ا لصف ةعامجپكت نكا
اڠ  
Ing poting takbirotul ihrom 
ing jama’ah fashlun 
nyatakaken ing 
Rusaknya takbirotul ihrom 
dalam sholat berjama’ah. 
Fasal menjelaskan 
4  
 نل ناذا ةنس واتا ناذا
ا ةماقاڠ ھبمسڠپ كڠ 
نكاكوضرنف  
Adzan utowo sunah adzan 
lan iqomat ing 
sembahyang kang 
pinardlukaken 
Adzan dan dan sunah adzan 
dan iqomah di sembahyang 
difardlukan 
5  
ھبمس روا نوملاڠپ  نولك
ا اضقڠ ووڠ نلاڠ  نل
د ةلاصا نوملاپوپ كڤ نو
نوملا نل  
Lamun ora sembahyang 
kelawan qodlo’ ing wong 
lanang lan lamun sholat 
deweki pun lan lamun 
Bila tidak sembahyang 
dengan qodlo’ bagi orang 
laki-laki dan bila sholat 
sendirian sekalipun dan 
bila 
6  
ا سوڠورڠا وڠ  نذا
ڤ نرك نوملا نل نو
Wes ngrungu ing adzani 
pun lan lamun kerono 
Sudah mendengar adzan 
dan karena berjama’ah dan 
7  
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ك ةعامجربڠ كڤنډ نل و
اضقڤنو  
berjama’ah kang kapindo 
lan qodloi pun 
qodlo’ 
مكا نوملا كمڤ اضق ل
كاپامجنا وتا هڠا نكاڠ 
لاحۑ لاح وتا ميدقتۑ 
 ريخأت عمج  
Maka lamun kumpul 
qodlo’ akehutowo 
jamakaken ing hale jamak 
taqdim utowo hale jamak 
ta’khir  
Kemudian berkumpul 
qodlo’ banyak dan dijamak 
dengan jamak taqdim dan 
jamak takhir 
8  
ا نذا كمڠ كپډڠ كلاب نھ
ا ةماقا نلڠ ك يھبكسڠ 
 ةنس نل راك  
Maka adzan ing kang 
dehen beloko lan iqomat 
ing sekabehe kang kari lan 
sunah 
Kemudian adzan yang 
didahulukan saja dan yang 
akhir iqomat dan sunah 
1 31
v 
ا كلاب ةماقاڠ ووڠ 
دوا جانو ةنس نل نوڠ 
ةلاصا  
Iqomah beloko ing wong 
wadon winoco ing sholat 
Iqomah saja bagi orang 
wanita membaca pada 
sholat 
2  
كڠ ا ةنسڠ لاحۑ 
ك ةعامجربڠ لپكس نڠ 
ةعامج ةلاصا ةزانج  
Kang sunah ing hale 
berjama’ah kang liyane 
saking jenazah sholat 
jama’ah 
Yang sunah seraya 
berjama’ah yang selain 
sholat jenazah dangan 
sholat berjama’ah 
3  
 تقو نذا يطرش واتا
اڠڠ ا نذاڠ  كم حبص
نوڠ سوس نذاڠ تڠ ه
وڠى  
Utawi syarate adzan waktu 
anging adzan ing subuh 
maka wenang adzan 
sawuse tengah wengi 
Adapun syaratnya adzan 
masuk waktu kecuali 
adzan subuh mka boleh 
adzan setelah tengah 
malam 
4  
ا نلڠڠ ناتيووڠ دپ ن
 ناذا نكاطرش نل ةعمج
 بيترت  
Lan anging wiwitaning 
dino jum’at lan syarataken 
adzan tertib 
Dan kecuali awal hari 
jum’at dan disyaratkan 
tartib 
5  
 نذا ينانا نل تلااوما نل
كسڠ ووڠ  نولك نل جوس
 برع ساب  
Lan muwalat lan anane 
saking wong adzan suci 
lan kelawan boso arab 
Dan berturut-turut dan 
bagi muadzin harus suci 
dan berbahasa arab 
6  
ب روا نوملاپك كم سڠ 
بپا ضرف نل سڠستۑ 
 نكاطرش وھانببا
اڠورڠنكاكو  
Maka lamun ora biso maka 
kang biso lan fardlu 
ingatase bibinahu 
syarataken ngrungukaken 
Kemudian bila tidak bisa 
dan wajib belajar, 
disyaratkan mendengarkan 
7  
تسڠكس هڠ ووڠ كاپ نل ه
ا نكاطرشڠورڠ نكاكو
وو نا نوملاڠ كڠ 
د ةلاصاپوپك  
Setengah saking wong 
akeh lan syarataken 
ngrungukakekn lamun ono 
wong kang sholat dewek 
Sebagian dari orang 
banyak dan disyaratkan 
mendengarkan bila ada 
yang sholat sendirian 
8  
 ملاسا نذؤم يطرش واتا
نلا نل زيمم نلڠ  
Utawi syarate muadzin 
Islam lan mumayiz lan 
lanang 
Adapun syarat muadzin 
islam dan tamyiz dan laki-
laki 
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ا هركم نلڠلڮ نذا نكاكو
ا نسررا هركم نلڠ 
تا هركم نل ينورجڮڠ لا
ا نادبمناڠ رخاڠ  نذؤم
نذا هركم نل  
Lan makruh nglagukaken 
adzan lan makruh rerasan 
ing jerone lan makruh 
tinggal nembadani ing 
akhiring muadzin lan 
makruh adzan 
Dan makruh melagukan 
dan makruh berbicara 
didalamnya dan makruh 
tidak menjawab di akhir 
adzannya muadzin dan 
makruh adzan 
2  
لا بمسڮا هڠڠ ووڠ 
ك رفاسمڠ نناڠڮڠ  نل
نانا هركمۑ نذؤم  
Sambi lungguh anging 
wong musafir kang 
nunggang lan makruh 
anane muadzin 
Sambil duduk kecuali 
orang musafir yang naik 
kendaraan dan makruh 
bagi muadzin 
3  
ووڠ  نل هجوب نل قسافWong fasiq lan bocah lan Orang fasiq dan bocah dan 4  
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ووڠ وو نل بنجڠ 
ا ثدحمڠڠ  ثدح لاكتت  
wong junub lan wong 
muhdits anging tatkal 
hadats 
orang junub dan orang 
yang hadats kecuali ketika 
hadats 
اڠ تڠه٢ اڠ كم نذا
دام هركم نل نكاكوتناڤ 
اڠ كڠ لپكس نڠ ةلبق  
Ing tengah2 ngadzani 
maka nutukaken lan 
makruh madep ing kang 
liyane saking kiblat 
Di tengah-tengah adzan 
maka dilanjutkan dan 
makruh menghadap selain 
kiblat 
5  
 ناذا ليترت ةنس نل
ا عيجرتڠ نورجۑ  نل
بيوثت ةنس  
Lan sunah tartil adzan 
tarji’ ing jerone lan sunah 
tatswib 
Dan sunah tartil adzan 
tarji’ dan sunah membaca 
tatswib 
6  
اڠ ا ناذاڠ ءادا  حبص
م ةنس نل اضق وتاۑڠپ 
س نولكپھارۑ  
Ing adzan ing subuh ada’ 
utowo qodlo’ lan sunah 
mengo kelawan sirahe 
Pada adzan subuh ada’ atau 
qodlo’ dan sunah menengok 
dengan kepalanya 
7  
نا كلابڠا نڠ  ىلع يح
ا ةلاصپڠ و  
Beloko nengen ing hayya 
ala sholah ngiwo  
Saja ke kanan pada 
haya’alah sholah kekiri 
8  
اڠ  نل حلاف ىلع يح
 ينجيرج نكانوكودنا ةنس
ورك  
Ing hayya ‘ala falah lan 
sunah dukunaken jerijine 
karo 
Pada haya ’ala falah dan 
sunah meletakan kedua 
jari-jari 
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اڠ لڠپوك يۑڠپڤ ا وركڠ 
ا روا ناذاڠ  نل ةماقا
ةنس  
Ing lenge kupinge karo ing 
adzan ora ing iqomah lan 
sunah 
Pada kedua lubang telinga 
saat adzan dan iqomah dan 
sunah 
2  
ناناۑ ك لدنك نذؤمڠ 
اب هسا نركڠينروس ت  
Anane muadzin kendel 
kang kerono asih banget 
suwarane 
Bagi muadzin orang yang 
terpercaya karean bagus 
suaranya 
3  
ا نذا ةنس نلڠ اڮڠ نو
كڠ ا رھولڠ لاحۑ 
كڤڠا كراڠ  نل دجسم
ا ةنسڠمڤ نكلاو
ورريبكت٢   
Lan sunah adzan ing 
nggon kang luhur ing hale 
kang parek ing masjid lan 
sunah ngumpulaken takbir 
ro2 
Dan sunah adzan di tempat 
yang tinggi yang dekat 
masjjid dan sunah 
mengumpulkan dua takbir 
4  
اڠ  ةنس نل نكبمأس
ا يئار نكاربجناڠ كڠ 
نھيد  
Ing saambekan lan sunah 
njabaraken ro’e ing kang 
dehen 
Satu nafas dan sunah 
menebalkan ro’ yang awal 
5  
ا يئار نكانكاس نلڠ 
ك ريبكتڤڠنډ ىرجا نل و
لاجرلا يف اولص لاا  
Lan sakinaken ro’e ing 
takbir kang pindo lan ujare 
ala shollu fir rijaali 
Dan mensukun ro’ yang 
kedua dan kalimat ala 
shollu fir rijaali 
6  
اڠ وڠك يڠ  وتا ندوا
اڠ وتا نڤتڠ  
Ing wengi kang udan 
utowo angin utowo peteng 
Di malam yang hujan dan 
angin dan gelap 
7  
سوسڠ سوس وتا نذاڠ 
حپور ةلع٢ ناذا وتاڠ 
حبص  
Sawuse adzan utowo 
sawuse hayya’alah ro2 
utowo adzaning subuh 
Setelah adzan dua 
haya’alah dan adzan subuh 
8  
 لامڤنډ بيوثت جاما نل و
اڠ  ةنس ينورك ينورج
تا نلڮڠ ملاس روھنا ل
اڠيست  
Molo pindo lan moco 
tatswib ing jerone karone 
sunah lan tinggal nahuri 
salam inggatase 
Dua kali dan membaca 
taswib pada keduanya 
yang sunah dan tidak 
menjawab salam 
1 33
r 
تا ةنس نلڮڠ نل كامل ل
ك جاما ةنسڠ اڠورڠ و
اكۑ كڠ  
Lan sunah tinggal 
lumakulan sunah moco 
kang ngrungu koyo kang  
Dan sunah tidak sambil 
berjalan dan sunah 
membaca yang 
mendengarkan seperti 
2  
66 
yang 
دپنيد جاو نڠ  نل نذؤم
نيدڠ ووڠ كڠ ةماقا اڠڠ 
اڠ  ةلاصلا ىلع يح
ور٢  
den woco deneng muadzin 
lan deneng wong kang 
iqomah anging ing hayya 
‘ala sholah ro2 
Dibaca muadzin dan bagi 
orang yang iqomah kecuali 
pada dua hayya’alah 
sholah 
3  
 ةوقلاو لوحلا جاما كم
 لام نا نل للہاب لااڤڠڤت  
Maka moco lahaula 
walaquwwata illa billah 
lan ono molo pingpapat 
Kemudian membaca la 
haula wala quwata illa 
billah empat kali 
4  
اڠ ليو نولك نذاڠناڠ  يح
ا نل ةلعڠڠ اڠبيوثت  
Ing adzan kelawan 
wilanganing hayya’alah 
lan anging ing tatswib 
Pada adzan dengan 
bilangan haya’alah dan 
kecuali tatswib 
5  
 ترربو تقدص جاما كم
ا جاما نلڠ  ةملك  
Maka moco shodaqta wa 
barorta lan moco ing 
kalimat 
Maka membaca shodaqah 
wa bararta dan membaca 
kalimat 
6  
 اھمادأو الله اھماقأ ةماقا
ما نلڮوو نكاتݘن  
Iqomah aqomahallahu wa 
adamaha lan megotaken 
wewacan 
Iqomah berarti (bersiap) 
berdiri di hadapan Allah 
dan memutus bacaan 
7  
 ةنس نل نذا روھنا نرك
واڮ سوس نذا روھناڠ 
سوس نل عامجڠكس تمڠ 
نبمج  
Kerono nahuri adzan lan 
sunah ugi nahuri adzan 
sawusing jima’ lan sawuse 
metu saking jamban  
Karena menjawab adzan 
sunah juga menjawab 
adzan setelah bersetubuh 
dan keluar dari WC 
8  
سوس نلڠ لاس ةلاصاڮ 
ورودڠ وسڤپھايۑ  ةنس
ةولاص جاما  
Lan sawusing sholat selagi 
durung suwe pisahe sunah 
moco sholawat 
Dan setelah sholat selagi 
belum lama pisahnya 
sunah membaca sholawat 
1 33
v 
اما نلݘ ا ملاسڠستڠ 
 ملسو هيلع الله ىلص ىبن
سوسڠ  نذا  
Lan moco salam ingatasing 
nabi shlallahu ‘alahi 
wasalam sawusing adzan 
Dan membaca salam pada 
nabi SAW setelah adzan 
2  
جاما كم  Maka moco.. Kemudian membaca.. 3  
kosong   4  
kosong   5  
kosong   6  
 نذا ىسوس اعد نل
نارتناۑ نارتنا نلۑ  ةماقا
 نذا واتا  
Lan doa sawuse adzan 
antarane lan antarane 
iqomah utawi adzan 
Dan berdoa setelah adzan 
di antaranya dan diantara 
iqomah adapun  adzan 
7  
كس ماتا هولڠ  نل ةماقا
ا ةنسڠمڤنارتنا نكلاۑ 
نوركۑ  
Luwih utowo saking 
iqomah lan sunah 
ngumpulaken antarane 
karone 
Lebih utama dari pada 
iqomat 
8  
طرش نلڠ  ملاسا ةماقا
ةنس نل زيمم نل 
Lan syarating iqomah 
islam lan mumayiz lan 
sunah 
Dan syaratnya iqomah: 
Islam dan tamyiz dan 
sunah 
1 34
r 
پپا ةماقا اھنا نڠ كڠ لپ ن
كسڠ اڮنوڠ نذا  
Yen anaha iqomah ing 
kang saking nggoning 
adzan 
Bila akan iqomah dari 
tempat adzan 
2  
ك روس نولك نلڠ  هول
كس نولاڠ م نل نذاۑڠپ  
Lan kelawan suwara kang 
luwih alon saking adzan 
lan mengo 
Dan dengan suara yang 
lebih pelan dari adzan dan 
menengok 
3  
اڠ حۑ  نوملا كم ةلع
وو نذاڠ كڠ  ةعامجرب
ك ةماقا كمڠنھوببا  
Ing haya’alah maka lamun 
adzan wong kang 
berjamaah maka iqomah 
kang bebuhan 
Pada saat haya’alah 
kemudian adzan bagi 
orang yang berjama’ah 
kemudian iqomah bagi 
yang sendirian 
4  
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ووڠ وو نل بنجڠ 
ا ثدحمڠڠ  ثدح لاكتت  
wong junub lan wong 
muhdits anging tatkal 
hadats 
orang junub dan orang 
yang hadats kecuali ketika 
hadats 
اڠ تڠه٢ اڠ كم نذا
دام هركم نل نكاكوتناڤ 
اڠ كڠ لپكس نڠ ةلبق  
Ing tengah2 ngadzani 
maka nutukaken lan 
makruh madep ing kang 
liyane saking kiblat 
Di tengah-tengah adzan 
maka dilanjutkan dan 
makruh menghadap selain 
kiblat 
5  
 ناذا ليترت ةنس نل
ا عيجرتڠ نورجۑ  نل
بيوثت ةنس  
Lan sunah tartil adzan 
tarji’ ing jerone lan sunah 
tatswib 
Dan sunah tartil adzan 
tarji’ dan sunah membaca 
tatswib 
6  
اڠ ا ناذاڠ ءادا  حبص
م ةنس نل اضق وتاۑڠپ 
س نولكپھارۑ  
Ing adzan ing subuh ada’ 
utowo qodlo’ lan sunah 
mengo kelawan sirahe 
Pada adzan subuh ada’ atau 
qodlo’ dan sunah menengok 
dengan kepalanya 
7  
نا كلابڠا نڠ  ىلع يح
ا ةلاصپڠ و  
Beloko nengen ing hayya 
ala sholah ngiwo  
Saja ke kanan pada 
haya’alah sholah kekiri 
8  
اڠ  نل حلاف ىلع يح
 ينجيرج نكانوكودنا ةنس
ورك  
Ing hayya ‘ala falah lan 
sunah dukunaken jerijine 
karo 
Pada haya ’ala falah dan 
sunah meletakan kedua 
jari-jari 
1 32
v 
اڠ لڠپوك يۑڠپڤ ا وركڠ 
ا روا ناذاڠ  نل ةماقا
ةنس  
Ing lenge kupinge karo ing 
adzan ora ing iqomah lan 
sunah 
Pada kedua lubang telinga 
saat adzan dan iqomah dan 
sunah 
2  
ناناۑ ك لدنك نذؤمڠ 
اب هسا نركڠينروس ت  
Anane muadzin kendel 
kang kerono asih banget 
suwarane 
Bagi muadzin orang yang 
terpercaya karean bagus 
suaranya 
3  
ا نذا ةنس نلڠ اڮڠ نو
كڠ ا رھولڠ لاحۑ 
كڤڠا كراڠ  نل دجسم
ا ةنسڠمڤ نكلاو
ورريبكت٢   
Lan sunah adzan ing 
nggon kang luhur ing hale 
kang parek ing masjid lan 
sunah ngumpulaken takbir 
ro2 
Dan sunah adzan di tempat 
yang tinggi yang dekat 
masjjid dan sunah 
mengumpulkan dua takbir 
4  
اڠ  ةنس نل نكبمأس
ا يئار نكاربجناڠ كڠ 
نھيد  
Ing saambekan lan sunah 
njabaraken ro’e ing kang 
dehen 
Satu nafas dan sunah 
menebalkan ro’ yang awal 
5  
ا يئار نكانكاس نلڠ 
ك ريبكتڤڠنډ ىرجا نل و
لاجرلا يف اولص لاا  
Lan sakinaken ro’e ing 
takbir kang pindo lan ujare 
ala shollu fir rijaali 
Dan mensukun ro’ yang 
kedua dan kalimat ala 
shollu fir rijaali 
6  
اڠ وڠك يڠ  وتا ندوا
اڠ وتا نڤتڠ  
Ing wengi kang udan 
utowo angin utowo peteng 
Di malam yang hujan dan 
angin dan gelap 
7  
سوسڠ سوس وتا نذاڠ 
حپور ةلع٢ ناذا وتاڠ 
حبص  
Sawuse adzan utowo 
sawuse hayya’alah ro2 
utowo adzaning subuh 
Setelah adzan dua 
haya’alah dan adzan subuh 
8  
 لامڤنډ بيوثت جاما نل و
اڠ  ةنس ينورك ينورج
تا نلڮڠ ملاس روھنا ل
اڠيست  
Molo pindo lan moco 
tatswib ing jerone karone 
sunah lan tinggal nahuri 
salam inggatase 
Dua kali dan membaca 
taswib pada keduanya 
yang sunah dan tidak 
menjawab salam 
1 33
r 
تا ةنس نلڮڠ نل كامل ل
ك جاما ةنسڠ اڠورڠ و
اكۑ كڠ  
Lan sunah tinggal 
lumakulan sunah moco 
kang ngrungu koyo kang  
Dan sunah tidak sambil 
berjalan dan sunah 
membaca yang 
mendengarkan seperti 
2  
66 
yang 
دپنيد جاو نڠ  نل نذؤم
نيدڠ ووڠ كڠ ةماقا اڠڠ 
اڠ  ةلاصلا ىلع يح
ور٢  
den woco deneng muadzin 
lan deneng wong kang 
iqomah anging ing hayya 
‘ala sholah ro2 
Dibaca muadzin dan bagi 
orang yang iqomah kecuali 
pada dua hayya’alah 
sholah 
3  
 ةوقلاو لوحلا جاما كم
 لام نا نل للہاب لااڤڠڤت  
Maka moco lahaula 
walaquwwata illa billah 
lan ono molo pingpapat 
Kemudian membaca la 
haula wala quwata illa 
billah empat kali 
4  
اڠ ليو نولك نذاڠناڠ  يح
ا نل ةلعڠڠ اڠبيوثت  
Ing adzan kelawan 
wilanganing hayya’alah 
lan anging ing tatswib 
Pada adzan dengan 
bilangan haya’alah dan 
kecuali tatswib 
5  
 ترربو تقدص جاما كم
ا جاما نلڠ  ةملك  
Maka moco shodaqta wa 
barorta lan moco ing 
kalimat 
Maka membaca shodaqah 
wa bararta dan membaca 
kalimat 
6  
 اھمادأو الله اھماقأ ةماقا
ما نلڮوو نكاتݘن  
Iqomah aqomahallahu wa 
adamaha lan megotaken 
wewacan 
Iqomah berarti (bersiap) 
berdiri di hadapan Allah 
dan memutus bacaan 
7  
 ةنس نل نذا روھنا نرك
واڮ سوس نذا روھناڠ 
سوس نل عامجڠكس تمڠ 
نبمج  
Kerono nahuri adzan lan 
sunah ugi nahuri adzan 
sawusing jima’ lan sawuse 
metu saking jamban  
Karena menjawab adzan 
sunah juga menjawab 
adzan setelah bersetubuh 
dan keluar dari WC 
8  
سوس نلڠ لاس ةلاصاڮ 
ورودڠ وسڤپھايۑ  ةنس
ةولاص جاما  
Lan sawusing sholat selagi 
durung suwe pisahe sunah 
moco sholawat 
Dan setelah sholat selagi 
belum lama pisahnya 
sunah membaca sholawat 
1 33
v 
اما نلݘ ا ملاسڠستڠ 
 ملسو هيلع الله ىلص ىبن
سوسڠ  نذا  
Lan moco salam ingatasing 
nabi shlallahu ‘alahi 
wasalam sawusing adzan 
Dan membaca salam pada 
nabi SAW setelah adzan 
2  
جاما كم  Maka moco.. Kemudian membaca.. 3  
kosong   4  
kosong   5  
kosong   6  
 نذا ىسوس اعد نل
نارتناۑ نارتنا نلۑ  ةماقا
 نذا واتا  
Lan doa sawuse adzan 
antarane lan antarane 
iqomah utawi adzan 
Dan berdoa setelah adzan 
di antaranya dan diantara 
iqomah adapun  adzan 
7  
كس ماتا هولڠ  نل ةماقا
ا ةنسڠمڤنارتنا نكلاۑ 
نوركۑ  
Luwih utowo saking 
iqomah lan sunah 
ngumpulaken antarane 
karone 
Lebih utama dari pada 
iqomat 
8  
طرش نلڠ  ملاسا ةماقا
ةنس نل زيمم نل 
Lan syarating iqomah 
islam lan mumayiz lan 
sunah 
Dan syaratnya iqomah: 
Islam dan tamyiz dan 
sunah 
1 34
r 
پپا ةماقا اھنا نڠ كڠ لپ ن
كسڠ اڮنوڠ نذا  
Yen anaha iqomah ing 
kang saking nggoning 
adzan 
Bila akan iqomah dari 
tempat adzan 
2  
ك روس نولك نلڠ  هول
كس نولاڠ م نل نذاۑڠپ  
Lan kelawan suwara kang 
luwih alon saking adzan 
lan mengo 
Dan dengan suara yang 
lebih pelan dari adzan dan 
menengok 
3  
اڠ حۑ  نوملا كم ةلع
وو نذاڠ كڠ  ةعامجرب
ك ةماقا كمڠنھوببا  
Ing haya’alah maka lamun 
adzan wong kang 
berjamaah maka iqomah 
kang bebuhan 
Pada saat haya’alah 
kemudian adzan bagi 
orang yang berjama’ah 
kemudian iqomah bagi 
yang sendirian 
4  
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ك كمڠ  نل نھيدڠنپډ ىن
رتناناۑ ووپڠباك هكپ ه
وو نذا نوملاپڠباك هكپ ه
رابڠ ةماقا  
Maka kang dihin lan 
ngendine antarane 
wongikih kabeh lamun 
adzan wongikih kabeh 
bareng iqomah 
Kemudian yang awal dan 
dimanapun antara semua 
orangnya jika adzan semua 
orang bersamaan iqomah 
5  
 نولكڤنڠلاڠ ا ماماپ ك
ولاڠ اپتافص نكاكاتڠ 
ةلاص  
Kelawan peningaling 
imam . iki lawang 
nyatakaken sifating shalat 
Dengan penglihatan imam. 
Bab menjelaskan sifat 
sholat 
6  
ھبكس واتاۑ نوضرفڠ 
نم سلولت ةلاصډ ةين نھي
تاھ نولك  
Utawi sekabehe fardluning 
sholat telulas mindihan 
niat kelawan hati 
Adapun semua fardlu 
sholat ada tiga belas 
pertama niat dengan hati 
7  
ا كمپوكڤ اڠ  ةلاص
ا نل قلبطم ةنسڠ  ةنس
دجسملا ةيحت  
Maka nyukupi ingsholat 
sunah mutlaq lan ing sunah 
tahiyatul masjid 
Maka cukup untuk sholat 
sunah mutlak dan sholat 
tahiyatul masjid 
8  
 ةينا وضو ةنس ةلاص نل
اڠملڤھاۑ  نل كلاب ةلاص
اڠ  
Lan sholat sunah wudlu’ 
niat ngelampahi sholat 
beloko lan ing 
Dan sholat sunah wudlu’ 
niat melakukan sholat saja 
dan 
1 34
v 
ك ةنس ةلاصڠ تقوا٢  نل
كڠ  ةينا ببس نا
اڠملڤھاۑ  نل ةلاص
اپنكاكات  
Sholat sunah kang 
awektu2 lan kang ono 
sebab niat ngelampahi 
sholat lan nyatakaken 
Sholat sunah yang 
diwaktu-waktu dan yang 
ada sebab niat melakukan 
sholat dan menentukan 
2  
اكۑ  نل رھظ ةنس
رراپاۑ ايررا نل رطفۑ 
ىحضا  
Koyo sunah dhuhur lan 
areriyoyo fitri lan reriyoyo 
adha 
Seperti sunah dhuhur dan 
hari raya fitri dan hari raya 
adha 
3  
ا نلڠ  ةينا ضرف ةلاص
اڠملڤھاۑ  نل ةلاص
اپا نكاكاتڠ  حبص  
Lan ing fardlu niat 
ngelampahi sholat lan 
nyatakaken ing subuh 
Dan pada fardlu, niat 
melakukan sholat dan 
menetukan pada subuh 
4  
ل وتاپپناڠ ا ضرف ةيناڠ 
ووڠ كڠ  ةنس نل غلاب  
Utowo liyaning niat fardlu 
ing wong kang balig lan 
sunah 
Atau selain niat fardlu bagi 
orang yang balig dan 
sunah 
5  
ا تبناڠ ووپلڠ ينا
تاعكرۑ ننا ةنس نلډ نكاك
رامڠ الله  
Nebut ing wewilangane 
roka’ate lan sunah 
nendekaken marang Allah 
Menyebut pada bilangan 
roka’atnya dan sunah 
emnyandarkan pada Allah 
6  
 ءادا تبنا ةنس نل ىلاعت
 بجاو نل اضق نل
رماڠا نكاڠ ةينا 
  
Ta’ala lan sunah nebut 
ada’ lan qodlo’ lan wajib 
marengaken ing niat 
Ta’ala dan sunah 
menyebut ada’ dan qodlo’ 
dan wajib membarengkan 
niat 
7  
اڠ  واتا مارحلإا ةريبكت
ك نكرڠ كڤنډ  الله جاما
روا نل ربكا  
Ing takbirotul ihrom utawi 
rukun kang kapindo moco 
Allahu akbar lan ora 
Pada takbirotul ihrom. 
Adapun rukun  yang kedua 
membaca Allahu akbar 
dan tidak 
8  
بپس ىناډډپك كڠ 
ا نكاتفنصڠ  ىلاعت الله
 وتا  
Bayani sedidik kang 
sinefataken ing Allah 
ta’ala utowo  
Membahayakan sedikit 
yang persifatan pada Allah 
ta’ala, dan 
1 35
r 
نمڠ نو نلڠ تݤسۑ  ريبكت
اڠ ووڠ كڠ اڤ نل س
ىھانببا بجاو  
Meneng utowo wenang 
tegese takbir ing wong 
kang apes lan wajib 
bibinahu 
Diam dan boleh 
mengartikan takbir bagi 
orang yang lemah dan 
wajib belajar 
2  
68 
ول نولك نوملا نلڤڠ نو
ا نلڠ نرك ةلاص نكارخ
 نكاطرش نل وھانببا
اڠورڠنكاكو  
Lan lamun kelawan 
luwangi pun lan 
ngakhiraken sholat kerono 
bibinahu lan syarataken 
ngrungukaken 
Dan jika dengan 
kelonggaran sekalipun dan 
mengakhirkan sholat karena 
belajar dan di syaratkan 
mendengarkan 
3  
اپډڠوپا يكڠ ريبكتۑ  نل
ومڠ ةحتاف جاما هلام ونوك
ركس نلپنۑ ھبكسڠ  نكر
ركذ  
Ing deweke ing takbire lan 
mungkunu malih moco 
fatihah lan sekerine 
sekabehing dzikir 
Pada diri sendiri pada 
takbir dan begitu juga 
membaca fatihah dan 
semua dzikir 
4  
ك نكرڠ كڤا لتنڠا كداڠ 
ا ضرف ةلاصڠ ووڠ كڠ 
 نكاطرش نل صاوك  
Rukun kang kapintelu 
ngadek ing sholat fardlu 
ing wong kang kuasa lan 
syaratken 
Rukun yang ketiga berdiri 
pada sholat fardlu bagi 
orang yang mampu dan 
disyaratkan 
5  
 لوا نكارنبما
نلاواݤݤپرۑ  نوملا كم
ا كم ساوك رواڠاډ ك
لاحۑ وكرمڠوكڠ  
Mbeneraken awal-awalane 
gegere maka lamun ora 
kuasa maka ngadek hale 
merkungkung 
Membenarkan awal-
awalnya punggung 
kemudian bila tidak 
mampu maka berdiri 
dalam keadaan 
membungkuk 
6  
 ساوك روا نوملا كم
لا بمس كمݤڠ نل ه
ا عوكرڠ لاحۑ   نرنببا
كوطبۑ اڠراۑڤ  
Maka lamun ora kuasa 
maka sambi lungguhlan 
ruku’ ing hale bebeneran 
bathuke ngarepe 
Kemudian bila tidak 
mampu sambil duduk dan 
ruku’ seraya 
mensejajarkan  dahi ke 
depan 
7  
ججڠك واتا ىنوكڠ  هول
 ماتاپپا نرنببا نڠ 
اڮڠ ىنادجسف ىنو  
Jejengkune utawi kang 
luwih utomo yen 
bebeneran ing enggone 
pasujudan 
Lututnya adapun lebih 
yang utama bersejajaran 
pada tempat sujud 
8  
ا نوملا نل كم ساوك رو
ھبمساڠپ  نورتتا بمس
اڠستۑ وبملڠ ا نلڠ 
وبملڠ كڠ تڠماتا هول ن  
Lan lamun ora kuasa  
maka sembahyang sambi 
teturon ingatase lambung 
lan ing lambung kan 
tengen luwih utomo 
Bila tidak mampu maka 
sembahyang sambil 
tiduran diatas perut dan 
diperut bagian yang kanan 
lebih utama 
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 كم ساوك روا نوملا نل
 نل همول بمس ةلاصا
دپس نكارھول نپھرۑ 
وس نولكپج٢   
Lan lamun ora kuasa maka 
sholat sambi lumah lan den 
luhuraken kelawan sewiji2 
Dan bila tidak mampu 
maka sholat sambil 
terlentang dan ditinggikan 
dengan sesuatu 
2  
واپس نولك ةراشا هپھرۑ 
اڠ عوكرۑ ا نلڠ 
ريكس هيكا هول يدجس٢   
Aweh isyarah kelawan 
sirahe ing ruku’e lan 
sujude luwih akeh sekiro-
kiro 
Memberi isyarat dengan 
kepalanya dan ruku’nya 
dan sujudnya lebih sekira-
kira 
3  
 ورا نوملا كم يناسوك
لك ةراشا كم ساوك نو
نوملا كم ىنارتين  
Kuasane maka lamunora 
kuasa maka isyarah 
kelawan netrane maka 
lamun 
Semampunya, kemudian 
bila tidak mampu maka 
isyarat dengan matanya, 
kemudian bila 
4  
 نيد كم ساوك روا
ھبكس نكاكوكلۑ نوكرڠ 
ا ةلاصڠستۑ ينتاھ  
Ora kuasa maka den 
lakukaken sekabehe 
rukuning sholat ingatase 
hatine 
Tidak mampu dilakukan 
semua rukunnya, maka 
sholat didalam hatinya 
5  
نو نلڠ وو ةنس ةلاصڠ 
ا ساوكڠ ةلاص كدا
لا بمسڮڠ بمس وتا ه
همول روتا وتا نورتتا  
Lan wenang sholat sunah 
wong kuasa ngadek sholat 
sambi lungguhutowo 
sambi teturon utowo turu 
lumah 
Dan boleh sholat sunah 
bagi yang mampu berdiri 
sholat sambil duduk dan 
sambil tiduran dan tidur 
terlentang 
6  
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ك كمڠ  نل نھيدڠنپډ ىن
رتناناۑ ووپڠباك هكپ ه
وو نذا نوملاپڠباك هكپ ه
رابڠ ةماقا  
Maka kang dihin lan 
ngendine antarane 
wongikih kabeh lamun 
adzan wongikih kabeh 
bareng iqomah 
Kemudian yang awal dan 
dimanapun antara semua 
orangnya jika adzan semua 
orang bersamaan iqomah 
5  
 نولكڤنڠلاڠ ا ماماپ ك
ولاڠ اپتافص نكاكاتڠ 
ةلاص  
Kelawan peningaling 
imam . iki lawang 
nyatakaken sifating shalat 
Dengan penglihatan imam. 
Bab menjelaskan sifat 
sholat 
6  
ھبكس واتاۑ نوضرفڠ 
نم سلولت ةلاصډ ةين نھي
تاھ نولك  
Utawi sekabehe fardluning 
sholat telulas mindihan 
niat kelawan hati 
Adapun semua fardlu 
sholat ada tiga belas 
pertama niat dengan hati 
7  
ا كمپوكڤ اڠ  ةلاص
ا نل قلبطم ةنسڠ  ةنس
دجسملا ةيحت  
Maka nyukupi ingsholat 
sunah mutlaq lan ing sunah 
tahiyatul masjid 
Maka cukup untuk sholat 
sunah mutlak dan sholat 
tahiyatul masjid 
8  
 ةينا وضو ةنس ةلاص نل
اڠملڤھاۑ  نل كلاب ةلاص
اڠ  
Lan sholat sunah wudlu’ 
niat ngelampahi sholat 
beloko lan ing 
Dan sholat sunah wudlu’ 
niat melakukan sholat saja 
dan 
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ك ةنس ةلاصڠ تقوا٢  نل
كڠ  ةينا ببس نا
اڠملڤھاۑ  نل ةلاص
اپنكاكات  
Sholat sunah kang 
awektu2 lan kang ono 
sebab niat ngelampahi 
sholat lan nyatakaken 
Sholat sunah yang 
diwaktu-waktu dan yang 
ada sebab niat melakukan 
sholat dan menentukan 
2  
اكۑ  نل رھظ ةنس
رراپاۑ ايررا نل رطفۑ 
ىحضا  
Koyo sunah dhuhur lan 
areriyoyo fitri lan reriyoyo 
adha 
Seperti sunah dhuhur dan 
hari raya fitri dan hari raya 
adha 
3  
ا نلڠ  ةينا ضرف ةلاص
اڠملڤھاۑ  نل ةلاص
اپا نكاكاتڠ  حبص  
Lan ing fardlu niat 
ngelampahi sholat lan 
nyatakaken ing subuh 
Dan pada fardlu, niat 
melakukan sholat dan 
menetukan pada subuh 
4  
ل وتاپپناڠ ا ضرف ةيناڠ 
ووڠ كڠ  ةنس نل غلاب  
Utowo liyaning niat fardlu 
ing wong kang balig lan 
sunah 
Atau selain niat fardlu bagi 
orang yang balig dan 
sunah 
5  
ا تبناڠ ووپلڠ ينا
تاعكرۑ ننا ةنس نلډ نكاك
رامڠ الله  
Nebut ing wewilangane 
roka’ate lan sunah 
nendekaken marang Allah 
Menyebut pada bilangan 
roka’atnya dan sunah 
emnyandarkan pada Allah 
6  
 ءادا تبنا ةنس نل ىلاعت
 بجاو نل اضق نل
رماڠا نكاڠ ةينا 
  
Ta’ala lan sunah nebut 
ada’ lan qodlo’ lan wajib 
marengaken ing niat 
Ta’ala dan sunah 
menyebut ada’ dan qodlo’ 
dan wajib membarengkan 
niat 
7  
اڠ  واتا مارحلإا ةريبكت
ك نكرڠ كڤنډ  الله جاما
روا نل ربكا  
Ing takbirotul ihrom utawi 
rukun kang kapindo moco 
Allahu akbar lan ora 
Pada takbirotul ihrom. 
Adapun rukun  yang kedua 
membaca Allahu akbar 
dan tidak 
8  
بپس ىناډډپك كڠ 
ا نكاتفنصڠ  ىلاعت الله
 وتا  
Bayani sedidik kang 
sinefataken ing Allah 
ta’ala utowo  
Membahayakan sedikit 
yang persifatan pada Allah 
ta’ala, dan 
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نمڠ نو نلڠ تݤسۑ  ريبكت
اڠ ووڠ كڠ اڤ نل س
ىھانببا بجاو  
Meneng utowo wenang 
tegese takbir ing wong 
kang apes lan wajib 
bibinahu 
Diam dan boleh 
mengartikan takbir bagi 
orang yang lemah dan 
wajib belajar 
2  
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ول نولك نوملا نلڤڠ نو
ا نلڠ نرك ةلاص نكارخ
 نكاطرش نل وھانببا
اڠورڠنكاكو  
Lan lamun kelawan 
luwangi pun lan 
ngakhiraken sholat kerono 
bibinahu lan syarataken 
ngrungukaken 
Dan jika dengan 
kelonggaran sekalipun dan 
mengakhirkan sholat karena 
belajar dan di syaratkan 
mendengarkan 
3  
اپډڠوپا يكڠ ريبكتۑ  نل
ومڠ ةحتاف جاما هلام ونوك
ركس نلپنۑ ھبكسڠ  نكر
ركذ  
Ing deweke ing takbire lan 
mungkunu malih moco 
fatihah lan sekerine 
sekabehing dzikir 
Pada diri sendiri pada 
takbir dan begitu juga 
membaca fatihah dan 
semua dzikir 
4  
ك نكرڠ كڤا لتنڠا كداڠ 
ا ضرف ةلاصڠ ووڠ كڠ 
 نكاطرش نل صاوك  
Rukun kang kapintelu 
ngadek ing sholat fardlu 
ing wong kang kuasa lan 
syaratken 
Rukun yang ketiga berdiri 
pada sholat fardlu bagi 
orang yang mampu dan 
disyaratkan 
5  
 لوا نكارنبما
نلاواݤݤپرۑ  نوملا كم
ا كم ساوك رواڠاډ ك
لاحۑ وكرمڠوكڠ  
Mbeneraken awal-awalane 
gegere maka lamun ora 
kuasa maka ngadek hale 
merkungkung 
Membenarkan awal-
awalnya punggung 
kemudian bila tidak 
mampu maka berdiri 
dalam keadaan 
membungkuk 
6  
 ساوك روا نوملا كم
لا بمس كمݤڠ نل ه
ا عوكرڠ لاحۑ   نرنببا
كوطبۑ اڠراۑڤ  
Maka lamun ora kuasa 
maka sambi lungguhlan 
ruku’ ing hale bebeneran 
bathuke ngarepe 
Kemudian bila tidak 
mampu sambil duduk dan 
ruku’ seraya 
mensejajarkan  dahi ke 
depan 
7  
ججڠك واتا ىنوكڠ  هول
 ماتاپپا نرنببا نڠ 
اڮڠ ىنادجسف ىنو  
Jejengkune utawi kang 
luwih utomo yen 
bebeneran ing enggone 
pasujudan 
Lututnya adapun lebih 
yang utama bersejajaran 
pada tempat sujud 
8  
ا نوملا نل كم ساوك رو
ھبمساڠپ  نورتتا بمس
اڠستۑ وبملڠ ا نلڠ 
وبملڠ كڠ تڠماتا هول ن  
Lan lamun ora kuasa  
maka sembahyang sambi 
teturon ingatase lambung 
lan ing lambung kan 
tengen luwih utomo 
Bila tidak mampu maka 
sembahyang sambil 
tiduran diatas perut dan 
diperut bagian yang kanan 
lebih utama 
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 كم ساوك روا نوملا نل
 نل همول بمس ةلاصا
دپس نكارھول نپھرۑ 
وس نولكپج٢   
Lan lamun ora kuasa maka 
sholat sambi lumah lan den 
luhuraken kelawan sewiji2 
Dan bila tidak mampu 
maka sholat sambil 
terlentang dan ditinggikan 
dengan sesuatu 
2  
واپس نولك ةراشا هپھرۑ 
اڠ عوكرۑ ا نلڠ 
ريكس هيكا هول يدجس٢   
Aweh isyarah kelawan 
sirahe ing ruku’e lan 
sujude luwih akeh sekiro-
kiro 
Memberi isyarat dengan 
kepalanya dan ruku’nya 
dan sujudnya lebih sekira-
kira 
3  
 ورا نوملا كم يناسوك
لك ةراشا كم ساوك نو
نوملا كم ىنارتين  
Kuasane maka lamunora 
kuasa maka isyarah 
kelawan netrane maka 
lamun 
Semampunya, kemudian 
bila tidak mampu maka 
isyarat dengan matanya, 
kemudian bila 
4  
 نيد كم ساوك روا
ھبكس نكاكوكلۑ نوكرڠ 
ا ةلاصڠستۑ ينتاھ  
Ora kuasa maka den 
lakukaken sekabehe 
rukuning sholat ingatase 
hatine 
Tidak mampu dilakukan 
semua rukunnya, maka 
sholat didalam hatinya 
5  
نو نلڠ وو ةنس ةلاصڠ 
ا ساوكڠ ةلاص كدا
لا بمسڮڠ بمس وتا ه
همول روتا وتا نورتتا  
Lan wenang sholat sunah 
wong kuasa ngadek sholat 
sambi lungguhutowo 
sambi teturon utowo turu 
lumah 
Dan boleh sholat sunah 
bagi yang mampu berdiri 
sholat sambil duduk dan 
sambil tiduran dan tidur 
terlentang 
6  
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لا نلڮڠ نل عوكرا نرك ه
 واتا دوجساڮنارجنڠ 
لا بمس ةلاصاڮڠه  
Lan lungguh kerono ruku’ 
lan sujud utawi 
ganjaraning sholat sambi 
lungguh  
Dan duduk karena ruku’ 
dan sujud. Adapun 
pahalanya sholat sambil 
duduk 
7  
ڮوو ينارجنڠ  بمس
لا بمس ةلاصاڮڠ نكر ه
كڠ كڤڤڠڤ ةحتاف جاما ت
اڠڠ ووڠ رذع  
Ganjarane wong sambi 
sholat sambi lungguh rukun 
kang kapingpapat moco 
fatihah anging wong udzur 
Sama pahalanya orang yang 
sambil sholat duduk. Rukun 
yang keempat membaca 
fatihah kecuali bagi yang 
udzur 
8  
نا نركپډناسل نھۑ  وتا
لپنۑ  نل الله مسب جاما نل
ھبكسۑ ديدشتۑ  
Kerono ndehen lisane 
utowo liyane lan moco 
basmalah lan sekabehe 
tasydide 
Karena terlanjurnya lisan 
atau yang lain dan 
membaca basmalah serta 
semua tasydidnya 
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ا حص روا نلڠروڤ نكا
كس ظڠ  نكاطرش نل ض
 نا روا  
Lan ora sah ngurupaken 
dho’ saking dlo’ lan 
syarataken ora ono 
Dan tidak sah 
menghidupkan huruf dho’ 
dari dlo’ dan disyaratkan 
tidak ada 
2  
ولڤك تڠ اڠا كسورڠ 
 داد كم ةلااوم نل ينعم
ڮڤةحتاف ت  
Luput kang ngrusak ing 
makna lan muwalat maka 
dadi pegot fatihah 
Kesalahan yang merusak 
makna dan terus menerus, 
bila terputus fatihah 
3  
نم نولكڠ كڠ  يوس
نا وتا اھاما نوملا  
Kelawan meneng kang 
suwe lamun maha utowo 
ono 
Sebab diam yang lama, 
jika sengaja atau ada 
4  
سډپډكۑ اڠ لاحۑ ناډ ي
ما نولكڮاوو نكاتݘ نل ن
ا ركذ نولكڠڠ  
Sedidike ing hale nede 
kelawan megotaken 
wewacan lan kelawan 
dzikir anging 
Sedikit kesengajaan 
dengan memutus bacaan 
dan dengan dzikir kecuali 
5  
ا نل للا نا لاكتتڠڠ 
ا نكاتنس لاكتتڠ  ملد
ةلاص  
Tatkala ono lali lan anging 
tatkala sunataken ingdalem 
sholat 
Ketika lupa dan kecuali 
ketika disunahkan didalam 
sholat 
6  
اكۑ اڠ جاما نل نكانم
نا نل للہاب ذوعاډ  ةمحر
دوجس نل  
Koyo ngaminaken lan 
moco audzu billah lan 
nede rohmah lan sujud 
Seperti membaca amin dan 
membaca a’udzu billah 
dan dan rohmat dan sujud 
7  
وو نرك ةولاتݘناۑ 
ماماۑ ا لام نلڠستۑ  
Tiawah kerono wewacane 
imam lan molo ingatase 
Tilawah karena bacaan 
imam dan mengulanginya 
8  
ترت نلا بيڠ نورجڠ 
ك نكر واتا ةحتافڠ 
كڠڤلپ واتا عوكر م
روكسڠ٢ عوكر  
Lan tertib ing jeroning 
fatihah utawi rukun kang 
kapinglimo ruku’ utawi 
sekurang2 ruku’ 
Dan tartib di dalam 
fatihahnya adapun rukun 
yang ke lima ruku’ adapun 
sekurang-kurang ruku’ 
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وكرمڠوكڠ سھڮڠ 
لواپات نھڤت قڠناۑ  ورك
اڠ ججڠنوكۑ  نل ورك
نكاطرش  
Merkungkung sehingga 
olehane tapak tangane 
karone ing jejengkune karo 
lan syarataken 
Membungkuk hingga 
menjangkau kdua telapak 
tangannya sampai pada 
kedua lutut dan 
disyaratkan 
2  
ريكس نولك هنينأمط٢ 
تتڤ سھبكۑ اڮڠ يناتو
را نلڤ نا رواۑډ  
Tuma’ninah kelawan 
sekiro2 tetep sekabehe 
anggohotane lan arep ora 
nede 
Tuma’ninah dengan sekira 
tetap semua anggotanya 
dan tidak menyengaja 
3  
ل نولكپكس نڠ  عوكر
 نرك نرومت نوملا كم
د كم ةولات دجسپ ن
عوكر ىكاكيداد  
Kelawan liyane saking 
ruku’ maka lamun temurun 
kerono sujud tilawah maka 
den dadekaken ruku’ 
Dengan yang lain dari 
ruku’, kemudian bila turun 
karena sujud tilawah lalu 
dijadikan ruku’ 
4  
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ا روا كمپوكڤ ك نكرڠ 
كڠڤ لام لادتعا من  
Maka ora nyukupi rukun 
kang kapingnem i’tidal 
molo 
Maka tidak cukup. Rukun 
yang keenam i’tidal 
kembali 
5  
رامڠ كڠ ا ناڠستۑ 
ردسۑڠ  نل عوكرا
طرشۑ  هنينأمط عوكر
اڠ نورجۑ  
Marang kang ono ingatase 
sadurunge ruku’ lan 
syarate ruku’ tuma’ninah 
ing jerone 
Pada sebelum ruku’ dan 
syarat ruku’ tuma’ninah di 
dalamnya 
6  
را نلڤ نا رواۑډ  نولك
لپكس نڠ  كم لادتعا
ج نيد نوملاڠجڠ 
سپھارۑ اڠ لاحۑ اكڮت  
Lan arep ora nede kelawan 
liyane saking I’tidal maka 
lamun den jungjung sirahe 
ing hale kaget 
Dan tidak menyengaja 
yang lain dari i’tidal, 
kemudian bila di angkat 
kepalanya dalm keadaan 
kaget 
7  
كسڠ وسپج٢  روا كم
اپوكڤ ك نكر واتاڠ 
كپڤڠڤ لام دجس تڤنډ و  
Saking sewiji2 maka ora 
nyukupi utawi rukun kang 
kapingpitu sujud molo 
pindo 
Dari sesuatu, maka tidak 
cukup. Adapun rukun yang 
ketujuh sujud dua kali 
8  
روكس نلڠ روكۑڠ 
ا دجساتس نكانوكدنڠ ه
تلوكۑ كوطبۑ اڠ يست
 ينلاصم  
Lan sekurang-kurange 
sujud ndukunaken 
setengah kulite bathuke 
ingatase musholane 
Dan sekurang-kurangnya 
sujud meletakkan setengah 
kulit dahinya di atas 
tempat sholat 
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r 
 عا هنينامط يطرش نل
نورجۑ ا نكاكودنا نلڠ 
ججڠزجس نل ورك ينوك 
Lan syarate tuma’ninah ing 
jerone lan dawakaken ing 
jejengkune karo lan sajuz 
Dan syaratnya tuma’ninah 
di dalamnya dan dan 
memanjangkan kedua 
lututnya dan sebagian 
2  
كسڠتوۑڠ اتڤت قڠناۑ 
توكس نل وركۑ  نل ورك
س  توبسپھارۑ  
Saking wetenge tapak 
tangane karo lan sukune 
karo lan sabote sirahe 
Dari batin kedua telapak 
tangan dan kedua kaki 
serta beratnya kepala 
3  
ل نا نرومت نلپناۑ  كم
ا بيمت نوملاڠستۑ 
بڟيكو  
Lan temurun ono liyane 
maka lamun tumibo 
ingatase bathuke 
Dan menurunkan yang 
lain, kemudian jika jatuh 
pada dahinya 
4  
رام لام بجاو كمڠ 
نا نل لادتعاډا نكاروھڠ 
كڠ اپڠڠروس  
Maka wajib molo marang 
I’tidal lan nuhuraken ing 
kang ingisor 
Maka wajib mengulangi 
pada i’tidal dan 
meninggikan yang bawah 
5  
اڠستۑ ھبكسۑ كڠ 
اڠ دجس روا نلروھول
اڠستۑ وسپج٢ كڠ 
كسوا  
Ingatase sekabehe kang 
ngluhuraken lan ora sujud 
ingatase sewiji2 kang usek 
Pada semua yang 
ditinggikan dan tidak sujud 
pada sesuatu yang 
bergerak 
6  
ا نل يكسوا نولكڠڠ 
وس نا نوملاپج٢ اڠ 
تڠناۑ نوملا كم  
Kelawan useke lan anging 
ono sewiji2 ing tangane 
maka lamun 
Dengan pergerakannya dan 
kecuali ada sesuatu di 
tangannya, kemudian bila 
7  
دپ ىكوطب يھبكس دبب ن
ا تات نركڠ لاحۑ دواۑ 
كسڠ ماݘت  
Den bebed sekabehe 
bathuke kerono tatu ing 
hale wedi saking mecat 
Diperban semua dahinya 
karena ada luka seraya 
takut melepas 
8  
دببب٢ ا دجس كمڠستۑ 
 نكر واتا اضق روا نل
كڠ كڠڤلا لووڮڠهو  
Bebed-bebed maka sujud 
ingatase lan ora qodlo’ 
utawi rukun kang 
kapingwolu lungguh 
Perban-perban maka sujud 
di atasnya, dan tidak 
mengqodlo’i. adapun 
rukun yang kedelapan 
duduk 
1 37
v 
تنانارڠ ور دجس٢  نلAntaraning sujud ro2 lan 
syarate tuma’ninah ing 
Di antaranya dua sujud dan 
syaratnya tuma’ninah di 
2  
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لا نلڮڠ نل عوكرا نرك ه
 واتا دوجساڮنارجنڠ 
لا بمس ةلاصاڮڠه  
Lan lungguh kerono ruku’ 
lan sujud utawi 
ganjaraning sholat sambi 
lungguh  
Dan duduk karena ruku’ 
dan sujud. Adapun 
pahalanya sholat sambil 
duduk 
7  
ڮوو ينارجنڠ  بمس
لا بمس ةلاصاڮڠ نكر ه
كڠ كڤڤڠڤ ةحتاف جاما ت
اڠڠ ووڠ رذع  
Ganjarane wong sambi 
sholat sambi lungguh rukun 
kang kapingpapat moco 
fatihah anging wong udzur 
Sama pahalanya orang yang 
sambil sholat duduk. Rukun 
yang keempat membaca 
fatihah kecuali bagi yang 
udzur 
8  
نا نركپډناسل نھۑ  وتا
لپنۑ  نل الله مسب جاما نل
ھبكسۑ ديدشتۑ  
Kerono ndehen lisane 
utowo liyane lan moco 
basmalah lan sekabehe 
tasydide 
Karena terlanjurnya lisan 
atau yang lain dan 
membaca basmalah serta 
semua tasydidnya 
1 36
r 
ا حص روا نلڠروڤ نكا
كس ظڠ  نكاطرش نل ض
 نا روا  
Lan ora sah ngurupaken 
dho’ saking dlo’ lan 
syarataken ora ono 
Dan tidak sah 
menghidupkan huruf dho’ 
dari dlo’ dan disyaratkan 
tidak ada 
2  
ولڤك تڠ اڠا كسورڠ 
 داد كم ةلااوم نل ينعم
ڮڤةحتاف ت  
Luput kang ngrusak ing 
makna lan muwalat maka 
dadi pegot fatihah 
Kesalahan yang merusak 
makna dan terus menerus, 
bila terputus fatihah 
3  
نم نولكڠ كڠ  يوس
نا وتا اھاما نوملا  
Kelawan meneng kang 
suwe lamun maha utowo 
ono 
Sebab diam yang lama, 
jika sengaja atau ada 
4  
سډپډكۑ اڠ لاحۑ ناډ ي
ما نولكڮاوو نكاتݘ نل ن
ا ركذ نولكڠڠ  
Sedidike ing hale nede 
kelawan megotaken 
wewacan lan kelawan 
dzikir anging 
Sedikit kesengajaan 
dengan memutus bacaan 
dan dengan dzikir kecuali 
5  
ا نل للا نا لاكتتڠڠ 
ا نكاتنس لاكتتڠ  ملد
ةلاص  
Tatkala ono lali lan anging 
tatkala sunataken ingdalem 
sholat 
Ketika lupa dan kecuali 
ketika disunahkan didalam 
sholat 
6  
اكۑ اڠ جاما نل نكانم
نا نل للہاب ذوعاډ  ةمحر
دوجس نل  
Koyo ngaminaken lan 
moco audzu billah lan 
nede rohmah lan sujud 
Seperti membaca amin dan 
membaca a’udzu billah 
dan dan rohmat dan sujud 
7  
وو نرك ةولاتݘناۑ 
ماماۑ ا لام نلڠستۑ  
Tiawah kerono wewacane 
imam lan molo ingatase 
Tilawah karena bacaan 
imam dan mengulanginya 
8  
ترت نلا بيڠ نورجڠ 
ك نكر واتا ةحتافڠ 
كڠڤلپ واتا عوكر م
روكسڠ٢ عوكر  
Lan tertib ing jeroning 
fatihah utawi rukun kang 
kapinglimo ruku’ utawi 
sekurang2 ruku’ 
Dan tartib di dalam 
fatihahnya adapun rukun 
yang ke lima ruku’ adapun 
sekurang-kurang ruku’ 
1 36
v 
وكرمڠوكڠ سھڮڠ 
لواپات نھڤت قڠناۑ  ورك
اڠ ججڠنوكۑ  نل ورك
نكاطرش  
Merkungkung sehingga 
olehane tapak tangane 
karone ing jejengkune karo 
lan syarataken 
Membungkuk hingga 
menjangkau kdua telapak 
tangannya sampai pada 
kedua lutut dan 
disyaratkan 
2  
ريكس نولك هنينأمط٢ 
تتڤ سھبكۑ اڮڠ يناتو
را نلڤ نا رواۑډ  
Tuma’ninah kelawan 
sekiro2 tetep sekabehe 
anggohotane lan arep ora 
nede 
Tuma’ninah dengan sekira 
tetap semua anggotanya 
dan tidak menyengaja 
3  
ل نولكپكس نڠ  عوكر
 نرك نرومت نوملا كم
د كم ةولات دجسپ ن
عوكر ىكاكيداد  
Kelawan liyane saking 
ruku’ maka lamun temurun 
kerono sujud tilawah maka 
den dadekaken ruku’ 
Dengan yang lain dari 
ruku’, kemudian bila turun 
karena sujud tilawah lalu 
dijadikan ruku’ 
4  
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ا روا كمپوكڤ ك نكرڠ 
كڠڤ لام لادتعا من  
Maka ora nyukupi rukun 
kang kapingnem i’tidal 
molo 
Maka tidak cukup. Rukun 
yang keenam i’tidal 
kembali 
5  
رامڠ كڠ ا ناڠستۑ 
ردسۑڠ  نل عوكرا
طرشۑ  هنينأمط عوكر
اڠ نورجۑ  
Marang kang ono ingatase 
sadurunge ruku’ lan 
syarate ruku’ tuma’ninah 
ing jerone 
Pada sebelum ruku’ dan 
syarat ruku’ tuma’ninah di 
dalamnya 
6  
را نلڤ نا رواۑډ  نولك
لپكس نڠ  كم لادتعا
ج نيد نوملاڠجڠ 
سپھارۑ اڠ لاحۑ اكڮت  
Lan arep ora nede kelawan 
liyane saking I’tidal maka 
lamun den jungjung sirahe 
ing hale kaget 
Dan tidak menyengaja 
yang lain dari i’tidal, 
kemudian bila di angkat 
kepalanya dalm keadaan 
kaget 
7  
كسڠ وسپج٢  روا كم
اپوكڤ ك نكر واتاڠ 
كپڤڠڤ لام دجس تڤنډ و  
Saking sewiji2 maka ora 
nyukupi utawi rukun kang 
kapingpitu sujud molo 
pindo 
Dari sesuatu, maka tidak 
cukup. Adapun rukun yang 
ketujuh sujud dua kali 
8  
روكس نلڠ روكۑڠ 
ا دجساتس نكانوكدنڠ ه
تلوكۑ كوطبۑ اڠ يست
 ينلاصم  
Lan sekurang-kurange 
sujud ndukunaken 
setengah kulite bathuke 
ingatase musholane 
Dan sekurang-kurangnya 
sujud meletakkan setengah 
kulit dahinya di atas 
tempat sholat 
1 37
r 
 عا هنينامط يطرش نل
نورجۑ ا نكاكودنا نلڠ 
ججڠزجس نل ورك ينوك 
Lan syarate tuma’ninah ing 
jerone lan dawakaken ing 
jejengkune karo lan sajuz 
Dan syaratnya tuma’ninah 
di dalamnya dan dan 
memanjangkan kedua 
lututnya dan sebagian 
2  
كسڠتوۑڠ اتڤت قڠناۑ 
توكس نل وركۑ  نل ورك
س  توبسپھارۑ  
Saking wetenge tapak 
tangane karo lan sukune 
karo lan sabote sirahe 
Dari batin kedua telapak 
tangan dan kedua kaki 
serta beratnya kepala 
3  
ل نا نرومت نلپناۑ  كم
ا بيمت نوملاڠستۑ 
بڟيكو  
Lan temurun ono liyane 
maka lamun tumibo 
ingatase bathuke 
Dan menurunkan yang 
lain, kemudian jika jatuh 
pada dahinya 
4  
رام لام بجاو كمڠ 
نا نل لادتعاډا نكاروھڠ 
كڠ اپڠڠروس  
Maka wajib molo marang 
I’tidal lan nuhuraken ing 
kang ingisor 
Maka wajib mengulangi 
pada i’tidal dan 
meninggikan yang bawah 
5  
اڠستۑ ھبكسۑ كڠ 
اڠ دجس روا نلروھول
اڠستۑ وسپج٢ كڠ 
كسوا  
Ingatase sekabehe kang 
ngluhuraken lan ora sujud 
ingatase sewiji2 kang usek 
Pada semua yang 
ditinggikan dan tidak sujud 
pada sesuatu yang 
bergerak 
6  
ا نل يكسوا نولكڠڠ 
وس نا نوملاپج٢ اڠ 
تڠناۑ نوملا كم  
Kelawan useke lan anging 
ono sewiji2 ing tangane 
maka lamun 
Dengan pergerakannya dan 
kecuali ada sesuatu di 
tangannya, kemudian bila 
7  
دپ ىكوطب يھبكس دبب ن
ا تات نركڠ لاحۑ دواۑ 
كسڠ ماݘت  
Den bebed sekabehe 
bathuke kerono tatu ing 
hale wedi saking mecat 
Diperban semua dahinya 
karena ada luka seraya 
takut melepas 
8  
دببب٢ ا دجس كمڠستۑ 
 نكر واتا اضق روا نل
كڠ كڠڤلا لووڮڠهو  
Bebed-bebed maka sujud 
ingatase lan ora qodlo’ 
utawi rukun kang 
kapingwolu lungguh 
Perban-perban maka sujud 
di atasnya, dan tidak 
mengqodlo’i. adapun 
rukun yang kedelapan 
duduk 
1 37
v 
تنانارڠ ور دجس٢  نلAntaraning sujud ro2 lan 
syarate tuma’ninah ing 
Di antaranya dua sujud dan 
syaratnya tuma’ninah di 
2  
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طرشۑ نامطپا هنڠ 
را نل ينورجڤ  
jerone lan arep dalamnya, dan 
 روا نل نكاكودنا روا
را نل لادتعاڤ  روا
ينايل يدنا  
Ora ndawakaken lan ora 
i’tidal lan arep ora nede 
liyane 
Tidak memanjangkan dan 
tiak i’tidal dan tidak 
menyengaja selainnya 
  
اتا نوملا كمڠا يڠ 
لاحۑ اكپڮكس تڠ 
وسپج٢ ا روا كمپوكڤ 
ك نكر واتاڠ كڠڤاسڠ 
ةيحت  
Maka lamun tangi ing hale 
kaget saking sewiji2 maka 
ora nyukupi utawi rukun 
kang kapingsongo tahiyat 
Kemudian bila bangun 
dalam keadaan kaget dari 
sesuatu maka tidak 
mencukupi, adapun rukun 
yang ke sembilan tahiyat 
3  
كڠ خاپروكس نل رڠ 
روكۑڠ ا ةيحتپىك  
Kang akhir lan sakurang-
kurange tahiyat iki 
Yang akhir dan sekurang-
kurangnya tahiyat 
4  
kosong   5  
kosong   6  
kosong   7  
... نكاطرش نل  Lan syarataken Dan disyaratkan 8  
را نل  تلااومڤ  نا
حتپ برع ساب نولك ة
ك نكر واتاڠ كڤڠسڤ هلو
لڮڠهو  
Muwalat lan arep ono 
tahiyat kelawan boso arab 
utawi rukun kang kaping 
sepuluh lungguh 
Berturut-turut dan 
membaca tahiyat dengan 
bahasa arab, adapun rukun 
yang kesepuluh duduk 
1 38
r 
اڠ حتپك تاڠ  واتا ريخا
ك نكرڠ كڠڤ سلوس
ةولص  
Ing tahiyat kang akhir 
utawi rukun kang 
kapingsewelas sholawat 
Pada tahiyat yang akhir, 
adapun rukun yang ke 
sebelas membaca sholawat 
2  
 هيلع الله ىلص ىبن ستا
سوس ملسوڠ  رخا ةيحت
اڠ لاحۑ لڮڠ نل هو
روكسڠ روكۑڠ ةولص  
Atas nabi sholallahu ‘alaihi 
wasalam sawusing tahiyat 
akhir ing hale lungguh lan 
sekurang-kurange sholawat 
Atas nabi SAW  setelah 
tahiyat yang akhir seraya 
duduk, dan sekurang-
kurangnya sholawat 
3  
kosong    4  
kosong   5  
ك نكر واتاڠ كڠڤ سلور
روكس نل ملاسڠ 
روكۑڠ  ملاسلا ملاس  
Utawi rukun kang 
kapingrolas salam lan 
sekurang-kurange salam 
assalamu 
Adapun rukun yang ke dua 
belas salam, sekurang-
kurangnya salam assalamu 
6  
ا مكيلعك نكر واتڠ 
كڠڤ كم بيترت سلولت
 نوملا  
‘alaikum utawi rukun kang 
kapingtelulas tartib maka 
lamun 
‘alaikum, adapun rukun 
yang ketiga belab tartib, 
maka apabila 
7  
تا اھماڮڠردس دجسا لڠپ 
يتلاص لطب كم عوكرا  
Maha tinggal sujud 
sadurung ruku’ maka batal 
sholate 
Sengaja meningglkan 
sujud, maka batal 
sholatnya 
 
8  
ك كم لام نوملا نلڠ اڠ 
ك ينيروبڠ تكڮڠ نكلا
ايس٢ ليا نوملا كمڠ 
ردسۑڠ  
Lamun molo maka kang 
ing burine kang 
ketinggalan sia2 maka 
lamun eling sadurunge 
Apabila mengulangi 
kembali dari yang 
ketimggalan, maka sia-sia, 
kemudian bila ingat 
sebelum 
1 38
v 
ا ناكناڠ سډڤڤ كم ينا
 نيدڮواۑ  روا نوملا نل
مس كمڤيتعكر نر  
Nekani ing sepepadane 
maka den gawe lan lamun 
ora maka sampurna 
roka’ate 
Melakukan seperti tadi, 
maka di lakukan dan bila 
tidak (dilakukan) maka 
sudah sempurna sholatnya 
2  
72 
ك متت نيد نلڠ راكۑ  كم
 نوملاپا تاڠ  يرخا
تلاصۑ  
Lan den tetemu kang 
karimaka lamun nyata ing 
akhire sholate 
Dan ditemukan yang akhir, 
kemudian bila ternyata 
berada di akhir solatnya 
3  
تاڮڠوس دجس لپكس جڠ 
ك ةعكرڠ دجسا كم رخا  
Tinggal sujud sewiji 
saking roka’at kang akhir 
maka sujud 
Meninggalkan satu sujud 
dari roka’at yang akhir 
maka harus sujud 
4  
لبما نلپنۑ اڠ  وتا يتيحت
لپكس نڠا كش وتا يڠ 
نورجۑ  
Lan mbaleni ing tahiyate 
utowo liyane sakinge 
utowo syak ing jerone  
Dan mengulangi pada 
tahiyatnya dan selain 
darinya atau ragu di 
dalamnya 
5  
ا كمڮ نوملا نل يوا
اڠرام كداڠ ك ةعكرڠ 
كڤنډا وڠ لاحۑ  ينوھتس
تاڮڠل  
Maka agawe lan lamun 
ngadek marang roka’at 
kang kapindo ing hale 
setuhune tinggal 
Maka harus dilakukan dan 
bila berdiri melakukan 
roka’at yang kedua telah 
meninggalkan 
6  
وس دجسپكس جڠ  ةعكر
كڠ دپ روا نوملا كم نھ
نوھتس ناۑ لا سوڮڠه  
Sujud sewji saking 
roka’ate kang dihin maka 
lamun ora ono setuhune 
wes lungguh 
Satu sujud dari roka’at 
yang awal kemudian bila 
tidak ada maka sungguh 
sudah duduk 
7  
لا نللا نومڮڠ نرك ه
 ةحرتساڤ نرومت كم نو
 ورا نوملا نل دجس نرك
لا كمڮڠه  
Lan lamun lungguh kerono 
istirohah pun maka 
temurun kerono sujud lan 
lamun ora maka lungguh  
Dan walau duduk karena 
istirahat sekalipun maka 
turun karena akan sujud 
dan bila tidak (turun) maka 
duduk 
8  
اڠ لاحۑ  كم هنينامط
ركڠ  نل دجسا روب
ا نوملاپلڠ تاڮڠ نكر ل
وسپسوس جڠ  
Ing hale tuma’ninah maka 
karing buri sujud lan 
lamun eling tinggal rukun 
sewiji sawusing 
Seraya tuma’ninah 
kemudian sujud dan bila 
ingat meninggalkan satu 
rukun setelah 
1 39
r 
لاسم نا نا نوملا كمۑ 
مارحلإا ةريبكت وتا ةينا  
Salam maka lamun anane 
niat utowo takbirotul hrom 
Salam, kemudian jika 
adanya niat dan takbirotul 
ihrom 
2  
تلاص لطب كمۑ  نل
مڠ كش نوملا هلام ونوك
اڠ نورجۑ  نل ينورك
نا نوملا  
Maka batal sholate lan 
mungkunu malih lamun 
syak ing jerone karone lan 
lamun ono 
Maka batal sholatnya. Dan 
begitu juga apabila ragu di 
dalam keduanya dan jika ada 
3  
لپكس نڠ تلاصۑ  كم
ننجڠ يتلاص ستا نكا
 نوملاڤ كراڤيھس  
Liyane saking sholate 
maka jenengaken atas 
sholate lamun parek pisahe 
Yang lain dari sholat maka 
didasarkan pada sholatnya, 
bila dekat pemisahnya 
4  
اڠ لاحۑ اڮڠداڤ اڠ 
ب روا نل سجنپ ينا
اڠڠةلبق نكارك  
Ing anggadep ing najis lan 
ora bayani ngungkuraken 
kiblat 
Sejajar dengan najis, dan 
tidak membahayakan 
membelakangi kiblat 
5  
ب روا نلپناۑ  نسررا
سډپډ سو نوملا نل ك
 يوسڤ تيمما كم يھس
هلام مارحا  
Lan ora bayani rerasan 
sedidik lan lamun wes 
suwe pisahe maka mimiti 
ihrom malih 
Dan tidak berbahaya 
berbicara sedikit dan bila 
sudah lama pemisahnya 
maka memulai takbirotul 
ihrom lagi 
6  
ا لصف ىكياپا نكاكتڠ 
تانس يھبكسڠ  نل ةلاص
ا ةنسڠوڤݘ نكا  
Iki fashlun nyatakaken ing 
sekabehe sunating sholat 
lan sunah ngucapaken 
Fasal menerangkan semua 
sunah sholat dan sunah 
mengucapkan 
7  
اڠ نپد ةپس نھډپډكس كڠ 
ا نل ريبكتڮڠ ةنس نل وا
Ing niat dihin sedidik 
saking takbir lan 
Pada niat mendahulukan 
sedikit dari takbir serta 
8  
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طرشۑ نامطپا هنڠ 
را نل ينورجڤ  
jerone lan arep dalamnya, dan 
 روا نل نكاكودنا روا
را نل لادتعاڤ  روا
ينايل يدنا  
Ora ndawakaken lan ora 
i’tidal lan arep ora nede 
liyane 
Tidak memanjangkan dan 
tiak i’tidal dan tidak 
menyengaja selainnya 
  
اتا نوملا كمڠا يڠ 
لاحۑ اكپڮكس تڠ 
وسپج٢ ا روا كمپوكڤ 
ك نكر واتاڠ كڠڤاسڠ 
ةيحت  
Maka lamun tangi ing hale 
kaget saking sewiji2 maka 
ora nyukupi utawi rukun 
kang kapingsongo tahiyat 
Kemudian bila bangun 
dalam keadaan kaget dari 
sesuatu maka tidak 
mencukupi, adapun rukun 
yang ke sembilan tahiyat 
3  
كڠ خاپروكس نل رڠ 
روكۑڠ ا ةيحتپىك  
Kang akhir lan sakurang-
kurange tahiyat iki 
Yang akhir dan sekurang-
kurangnya tahiyat 
4  
kosong   5  
kosong   6  
kosong   7  
... نكاطرش نل  Lan syarataken Dan disyaratkan 8  
را نل  تلااومڤ  نا
حتپ برع ساب نولك ة
ك نكر واتاڠ كڤڠسڤ هلو
لڮڠهو  
Muwalat lan arep ono 
tahiyat kelawan boso arab 
utawi rukun kang kaping 
sepuluh lungguh 
Berturut-turut dan 
membaca tahiyat dengan 
bahasa arab, adapun rukun 
yang kesepuluh duduk 
1 38
r 
اڠ حتپك تاڠ  واتا ريخا
ك نكرڠ كڠڤ سلوس
ةولص  
Ing tahiyat kang akhir 
utawi rukun kang 
kapingsewelas sholawat 
Pada tahiyat yang akhir, 
adapun rukun yang ke 
sebelas membaca sholawat 
2  
 هيلع الله ىلص ىبن ستا
سوس ملسوڠ  رخا ةيحت
اڠ لاحۑ لڮڠ نل هو
روكسڠ روكۑڠ ةولص  
Atas nabi sholallahu ‘alaihi 
wasalam sawusing tahiyat 
akhir ing hale lungguh lan 
sekurang-kurange sholawat 
Atas nabi SAW  setelah 
tahiyat yang akhir seraya 
duduk, dan sekurang-
kurangnya sholawat 
3  
kosong    4  
kosong   5  
ك نكر واتاڠ كڠڤ سلور
روكس نل ملاسڠ 
روكۑڠ  ملاسلا ملاس  
Utawi rukun kang 
kapingrolas salam lan 
sekurang-kurange salam 
assalamu 
Adapun rukun yang ke dua 
belas salam, sekurang-
kurangnya salam assalamu 
6  
ا مكيلعك نكر واتڠ 
كڠڤ كم بيترت سلولت
 نوملا  
‘alaikum utawi rukun kang 
kapingtelulas tartib maka 
lamun 
‘alaikum, adapun rukun 
yang ketiga belab tartib, 
maka apabila 
7  
تا اھماڮڠردس دجسا لڠپ 
يتلاص لطب كم عوكرا  
Maha tinggal sujud 
sadurung ruku’ maka batal 
sholate 
Sengaja meningglkan 
sujud, maka batal 
sholatnya 
 
8  
ك كم لام نوملا نلڠ اڠ 
ك ينيروبڠ تكڮڠ نكلا
ايس٢ ليا نوملا كمڠ 
ردسۑڠ  
Lamun molo maka kang 
ing burine kang 
ketinggalan sia2 maka 
lamun eling sadurunge 
Apabila mengulangi 
kembali dari yang 
ketimggalan, maka sia-sia, 
kemudian bila ingat 
sebelum 
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ا ناكناڠ سډڤڤ كم ينا
 نيدڮواۑ  روا نوملا نل
مس كمڤيتعكر نر  
Nekani ing sepepadane 
maka den gawe lan lamun 
ora maka sampurna 
roka’ate 
Melakukan seperti tadi, 
maka di lakukan dan bila 
tidak (dilakukan) maka 
sudah sempurna sholatnya 
2  
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ك متت نيد نلڠ راكۑ  كم
 نوملاپا تاڠ  يرخا
تلاصۑ  
Lan den tetemu kang 
karimaka lamun nyata ing 
akhire sholate 
Dan ditemukan yang akhir, 
kemudian bila ternyata 
berada di akhir solatnya 
3  
تاڮڠوس دجس لپكس جڠ 
ك ةعكرڠ دجسا كم رخا  
Tinggal sujud sewiji 
saking roka’at kang akhir 
maka sujud 
Meninggalkan satu sujud 
dari roka’at yang akhir 
maka harus sujud 
4  
لبما نلپنۑ اڠ  وتا يتيحت
لپكس نڠا كش وتا يڠ 
نورجۑ  
Lan mbaleni ing tahiyate 
utowo liyane sakinge 
utowo syak ing jerone  
Dan mengulangi pada 
tahiyatnya dan selain 
darinya atau ragu di 
dalamnya 
5  
ا كمڮ نوملا نل يوا
اڠرام كداڠ ك ةعكرڠ 
كڤنډا وڠ لاحۑ  ينوھتس
تاڮڠل  
Maka agawe lan lamun 
ngadek marang roka’at 
kang kapindo ing hale 
setuhune tinggal 
Maka harus dilakukan dan 
bila berdiri melakukan 
roka’at yang kedua telah 
meninggalkan 
6  
وس دجسپكس جڠ  ةعكر
كڠ دپ روا نوملا كم نھ
نوھتس ناۑ لا سوڮڠه  
Sujud sewji saking 
roka’ate kang dihin maka 
lamun ora ono setuhune 
wes lungguh 
Satu sujud dari roka’at 
yang awal kemudian bila 
tidak ada maka sungguh 
sudah duduk 
7  
لا نللا نومڮڠ نرك ه
 ةحرتساڤ نرومت كم نو
 ورا نوملا نل دجس نرك
لا كمڮڠه  
Lan lamun lungguh kerono 
istirohah pun maka 
temurun kerono sujud lan 
lamun ora maka lungguh  
Dan walau duduk karena 
istirahat sekalipun maka 
turun karena akan sujud 
dan bila tidak (turun) maka 
duduk 
8  
اڠ لاحۑ  كم هنينامط
ركڠ  نل دجسا روب
ا نوملاپلڠ تاڮڠ نكر ل
وسپسوس جڠ  
Ing hale tuma’ninah maka 
karing buri sujud lan 
lamun eling tinggal rukun 
sewiji sawusing 
Seraya tuma’ninah 
kemudian sujud dan bila 
ingat meninggalkan satu 
rukun setelah 
1 39
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لاسم نا نا نوملا كمۑ 
مارحلإا ةريبكت وتا ةينا  
Salam maka lamun anane 
niat utowo takbirotul hrom 
Salam, kemudian jika 
adanya niat dan takbirotul 
ihrom 
2  
تلاص لطب كمۑ  نل
مڠ كش نوملا هلام ونوك
اڠ نورجۑ  نل ينورك
نا نوملا  
Maka batal sholate lan 
mungkunu malih lamun 
syak ing jerone karone lan 
lamun ono 
Maka batal sholatnya. Dan 
begitu juga apabila ragu di 
dalam keduanya dan jika ada 
3  
لپكس نڠ تلاصۑ  كم
ننجڠ يتلاص ستا نكا
 نوملاڤ كراڤيھس  
Liyane saking sholate 
maka jenengaken atas 
sholate lamun parek pisahe 
Yang lain dari sholat maka 
didasarkan pada sholatnya, 
bila dekat pemisahnya 
4  
اڠ لاحۑ اڮڠداڤ اڠ 
ب روا نل سجنپ ينا
اڠڠةلبق نكارك  
Ing anggadep ing najis lan 
ora bayani ngungkuraken 
kiblat 
Sejajar dengan najis, dan 
tidak membahayakan 
membelakangi kiblat 
5  
ب روا نلپناۑ  نسررا
سډپډ سو نوملا نل ك
 يوسڤ تيمما كم يھس
هلام مارحا  
Lan ora bayani rerasan 
sedidik lan lamun wes 
suwe pisahe maka mimiti 
ihrom malih 
Dan tidak berbahaya 
berbicara sedikit dan bila 
sudah lama pemisahnya 
maka memulai takbirotul 
ihrom lagi 
6  
ا لصف ىكياپا نكاكتڠ 
تانس يھبكسڠ  نل ةلاص
ا ةنسڠوڤݘ نكا  
Iki fashlun nyatakaken ing 
sekabehe sunating sholat 
lan sunah ngucapaken 
Fasal menerangkan semua 
sunah sholat dan sunah 
mengucapkan 
7  
اڠ نپد ةپس نھډپډكس كڠ 
ا نل ريبكتڮڠ ةنس نل وا
Ing niat dihin sedidik 
saking takbir lan 
Pada niat mendahulukan 
sedikit dari takbir serta 
8  
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جناڠجڠ تڠورك ن  nganggawe lan sunah 
njungjung tangan karo 
sunah mengangkat tangan 
 ةريبكت تيمما ترس
ا مارحلإاڠ  نا يلاح
اپڤپا كپڤپكۑ  
Serta mimiti takbirotul 
ihrom ing hale ono epek-
epeke 
Serta memulai takbirol 
ihrom seraya telapak 
tangannya 
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رام فدام كوبكڠ  ةبعك
رجيھبكس ربانب نلپنجۑ 
اڠ لاحۑ نارنببا  
Kebukak madep marang 
ka’bah lan binaber 
sekabehe jerijine ing hale 
bebeneran 
Terbuka menghadap 
ka’bah dan 
merenggangkan semua 
jari-jarinya seraya 
bersejajar 
2  
ما نولكڤا لوڤنلاۑ  ورك
اڮڮڠجپھۑ وكڤيۑڠ  نل ورك
اڠجنا ىسوڠجڠ تڠناۑ ورك  
Kelawan empol-polane 
karo ing gegajihi kupinge 
karo ngusi njungjung 
tangane karo 
Dengan kedua jempol pada 
cuping kedua kupingnya, 
seraya mengangkat kedua 
tangannya 
3  
رخا ترسڠ  ةريبكت
جنا ةنس نل مارحلإاڠجڠ 
اڠ تڠ لاكتت ورك نا
عوكرا  
Serta akhiring takbirotul 
ihrom lan sunah njungjung 
ing tangan karo tatkala 
ruku’ 
Serta mengakhirkan 
takbirotul ihrom dan 
mengangkat kedua tangan 
ketika ruku’ 
4  
 لاكتت نل لادتعا لاكتت نل
اڠكس كداڠ يحتك ةڠ  لاوا  
Lan tatkala i’tidal lan tatkala 
ngadek saking tahiyat kang 
awal 
Dan ketika i’tidal dan ketika 
berdiri dari tahiyat yan awal 
5  
 ةغارف سو لاكتت كم
كسڠ  كم مارحلإا ةريبكت
دپت نكانورت نڠناۑ  ورك
اڠ  يروصډډينا  
Maka tatkala wes firoghoh 
saking takbirotul ihrom 
maka den turunaken 
tangane karo ing sore 
dadane 
Kemudian setelah selesai 
dari takbirotul ihrom maka 
diturunkan kedua 
tangannya ke bawah 
dadanya 
6  
 نيد نلڮڮ نولك نكام
تڠناۑ كڠ تڠا نڮڮڤڠلڠ نا
كڠ  ناتيوو نل ويك  
Lan den gegemaken 
kelawan tangane kang 
tengen ing pegegelangan 
kang kiwo lan wiwitan 
Dan mengepalkan 
tangannya yang kanan 
pada pergelangan yang kiri 
dan permulaan 
7  
نا نل يناتسھڠا لاڠ 
اڮڠ نوڤا ىنادجسڠڠ 
دنس لاكتتڠ اڠ ةبعك  
Hastane lan ningali ing 
enggon pasujudan anging 
tatkala sanding ing ka’bah 
Hastane dan melihat pada 
tempat sujud kecuali 
berada disamping Ka’bah 
8  
 ڠڠا ةبعك ڠا لاڠنا کم
 لكتتيرجا الله لاإ  کم
لاڠنا ڠا ھودنڤي  
Mongko aningali ing 
ka’bah anging tatkolo 
ngucap “illAllah” mongko 
aningali ing penuduhe  
 
Maka melihat ka’bah 
kecuali ketika mengucap 
“illa Allah” maka melihat 
pada telunjuk  
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 عا حاتفتسا ءاعد جما نل
مارحلاا ةريبكت ڠنيروب  
lan amoco dungo istiftah 
ing burineng takbirotul 
ihram  
 
dan membaca do’a iftitah 
setelah takbiratul ihram  
 
2  
  حاتفتسا ڠيكاس هڠتس نل
ك ربكأ الله دمحلاو اريب
اريثك للہ  
lan setengah saking istiftah 
“Allahu akbar kabiro 
walhamdu lillahi katsiro  
dan adapun sebagian dari 
iftitah “ Allahu akbar 
kabiiro wal hamdulillahi 
katsiro 
3  
  ةركب الله ناحبسو
 ببس توف نل لايصأو
 سوا للہاب ذوعأ جام  
wasubhanallahi bukrotan 
wa ashila” lan pot sebab 
wes moco a’udzubillah  
wa subhaanallahi bukrotan 
wa ashiila dan selesai  
kemudian membaca 
A’udzubillah  
4  
 ڠوو يھوڠل ببس نل
رس قوبسمت  روا ماما
نكانمعا ببس توف  
lan sebab lungguhe wong 
masbuq sarto imam ora pot 
sebab angaminaken  
dan ketika orang masbuq 
belum selesai membaca 
iftitah sebab membaca 
amin  
5  
74 
  نل ماما ينترسا جام
 نولا يلاح ڠا للہاب ذوعا
دسرڠايما ڠا ةحتاف ج
نبس٢ ةعكرس  
sartane imam lan moco 
a’udzubillah ing hale alon 
sederenge moco fatihah 
ing saben-saben sak 
roka’at  
beserta imam maka 
membaca a’udzubillah 
dengan pelan-pelan 
sebelum membaca fatihah 
pada setiap rakaat  
6  
ما ةنس نلا نيما ج
غارف ڠسوست ماا ج
ما نكاكورنا نل ةحتافا ج
 ةلاص ڠا کيا نيما
ةيرھج  
Lan sunat amoco amin 
sawusing praghot amoco 
fatihah lan anyerukaken 
amoco amin iku ing shalat 
jahriyah 
Dan sunah membaca amin 
setelah selesai membaca 
fatihah dengan suara keras 
di shalat jahriyah 
7  
 ينارتنا ڠا ڠنم ةنس
 نيما ڠا نل ةحتاف ڠرخا
نارتنا ڠا نلي.  
sunat meneng ing antarane 
akhireng fatihah lan ing 
amin lan ing antarane. 
dan sunah diam di anatara 
sesudah fatihah dan 
sesudah membaca amin 
dan di antara  
8  
 نل نيماا نل ةروس جام
ودنا ةنساككن  ماما افس
ةيرھج ةلاص ڠا کيا  
Moco amin lan moco 
suroh lan sunat andawaake 
sopo imam iku ing sholat 
jahriyah  
 
membaca amin dan 
membaca surat dan sunat 
bagi imam memanjangkan 
diam pada shalat jahriyah   
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ريكس نولاك٢  نل ةحتاف
ارف ڠسوسغ نل ةروس ت
 ةنسا جام  
kelawan sekiro-kirone 
fatihah lan sak wuse 
peranget suroh lan sunah 
moco  
dengan mengira-ngira 
sama dengan fatihah dan 
setelah mendekati surat 
sunah membaca 
2  
جيوس٢  نأرق ڠكس
ڠسوسا نيل ڠك ةحتاف جام
 ةحتاف ڠكس  
suwiji-wiji saking qur’an 
sak wuse moco fatihah 
kang liyane saking fatihah 
 
sesuatu dari Al Qur’an 
setelah membaca fatihah 
selain dari surah fatihah  
3  
 ڠا نل حبص ةلاص ڠا
ةعكر  ىنركس لوا ڠك
يكس ڠكسھ ڠيھبمس ڠ
مومأم ڠڠا  
ing sholat subuh lan ing 
roka’at kang awal sekerine 
saking sekehing 
sembahyang anging 
ma’mum  
pada shalat subuh dan pada 
rakaat kedua yang awal 
dari semua sembahyang 
kecuali ma’mum 
4  
كتتا ڠا وعورڠا ل
ماما يناچووي اتا و
 کيا نرفمس ڠك ةروس
 ماتوا هول  
tatkolo angrungu ing 
wewacane imam utowo 
suroh kang sampurno iku 
luih utomo  
ketika mendengan bacaan 
dari imam dan bacaan 
surat yang sempurna itu 
lebih utama  
5  
هڠتس ڠكس٢  ةنس نل
كودنانكا وو ڠا يناچ
يد ڠك ةعكرھ ن  
saking setengah-setengah 
lan sunat andawaake 
wacane ing roka’at kang 
dingin  
 
dari bacaan setengah –
setengah dari surat dan 
sunah memanjangkan 
bacaan pada rakaat awal  
6  
لا ةنس ننكورنكا  ڠا
 ڠكس نيل ڠك ىناچوو
 ڠناڤرعڤڠا نودو ڠوو
و ڠك ڠنلا ڠوواو هين  
lan sunat anyeru ake ing 
wewacane kang liyane 
saking wong wadon ing 
pengarepaning wong 
lanang kang weneh  
 
dan sunah mengeraskan 
bacaan kecuali perempuan 
ketika berada di depan 
laki-laki lain  
7  
 ڠا ةعكر هلاك ڠنورج ڠا
هلاك نل حبص  
 د ڠك ةعكرھي ةلاص ڠا ن
 ڠا نل برغم نل ءاشع
مج ةع  
ing jeruning kaleh roka’at 
ing subuh lan kalih roka’at 
kang dingin ing sholat 
isya’ lan maghrib lan ing 
jum’ah 
pada dua rakaat subuh dan 
dua rakaat  awal pada 
shalat isya dan maghrib 
dan jum’at. 
8  
 ڠوو ڠتعكر ڳڠھسSehinggo roka’ate wong Dan rakaatnya orang 1 41 
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جناڠجڠ تڠورك ن  nganggawe lan sunah 
njungjung tangan karo 
sunah mengangkat tangan 
 ةريبكت تيمما ترس
ا مارحلإاڠ  نا يلاح
اپڤپا كپڤپكۑ  
Serta mimiti takbirotul 
ihrom ing hale ono epek-
epeke 
Serta memulai takbirol 
ihrom seraya telapak 
tangannya 
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رام فدام كوبكڠ  ةبعك
رجيھبكس ربانب نلپنجۑ 
اڠ لاحۑ نارنببا  
Kebukak madep marang 
ka’bah lan binaber 
sekabehe jerijine ing hale 
bebeneran 
Terbuka menghadap 
ka’bah dan 
merenggangkan semua 
jari-jarinya seraya 
bersejajar 
2  
ما نولكڤا لوڤنلاۑ  ورك
اڮڮڠجپھۑ وكڤيۑڠ  نل ورك
اڠجنا ىسوڠجڠ تڠناۑ ورك  
Kelawan empol-polane 
karo ing gegajihi kupinge 
karo ngusi njungjung 
tangane karo 
Dengan kedua jempol pada 
cuping kedua kupingnya, 
seraya mengangkat kedua 
tangannya 
3  
رخا ترسڠ  ةريبكت
جنا ةنس نل مارحلإاڠجڠ 
اڠ تڠ لاكتت ورك نا
عوكرا  
Serta akhiring takbirotul 
ihrom lan sunah njungjung 
ing tangan karo tatkala 
ruku’ 
Serta mengakhirkan 
takbirotul ihrom dan 
mengangkat kedua tangan 
ketika ruku’ 
4  
 لاكتت نل لادتعا لاكتت نل
اڠكس كداڠ يحتك ةڠ  لاوا  
Lan tatkala i’tidal lan tatkala 
ngadek saking tahiyat kang 
awal 
Dan ketika i’tidal dan ketika 
berdiri dari tahiyat yan awal 
5  
 ةغارف سو لاكتت كم
كسڠ  كم مارحلإا ةريبكت
دپت نكانورت نڠناۑ  ورك
اڠ  يروصډډينا  
Maka tatkala wes firoghoh 
saking takbirotul ihrom 
maka den turunaken 
tangane karo ing sore 
dadane 
Kemudian setelah selesai 
dari takbirotul ihrom maka 
diturunkan kedua 
tangannya ke bawah 
dadanya 
6  
 نيد نلڮڮ نولك نكام
تڠناۑ كڠ تڠا نڮڮڤڠلڠ نا
كڠ  ناتيوو نل ويك  
Lan den gegemaken 
kelawan tangane kang 
tengen ing pegegelangan 
kang kiwo lan wiwitan 
Dan mengepalkan 
tangannya yang kanan 
pada pergelangan yang kiri 
dan permulaan 
7  
نا نل يناتسھڠا لاڠ 
اڮڠ نوڤا ىنادجسڠڠ 
دنس لاكتتڠ اڠ ةبعك  
Hastane lan ningali ing 
enggon pasujudan anging 
tatkala sanding ing ka’bah 
Hastane dan melihat pada 
tempat sujud kecuali 
berada disamping Ka’bah 
8  
 ڠڠا ةبعك ڠا لاڠنا کم
 لكتتيرجا الله لاإ  کم
لاڠنا ڠا ھودنڤي  
Mongko aningali ing 
ka’bah anging tatkolo 
ngucap “illAllah” mongko 
aningali ing penuduhe  
 
Maka melihat ka’bah 
kecuali ketika mengucap 
“illa Allah” maka melihat 
pada telunjuk  
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 عا حاتفتسا ءاعد جما نل
مارحلاا ةريبكت ڠنيروب  
lan amoco dungo istiftah 
ing burineng takbirotul 
ihram  
 
dan membaca do’a iftitah 
setelah takbiratul ihram  
 
2  
  حاتفتسا ڠيكاس هڠتس نل
ك ربكأ الله دمحلاو اريب
اريثك للہ  
lan setengah saking istiftah 
“Allahu akbar kabiro 
walhamdu lillahi katsiro  
dan adapun sebagian dari 
iftitah “ Allahu akbar 
kabiiro wal hamdulillahi 
katsiro 
3  
  ةركب الله ناحبسو
 ببس توف نل لايصأو
 سوا للہاب ذوعأ جام  
wasubhanallahi bukrotan 
wa ashila” lan pot sebab 
wes moco a’udzubillah  
wa subhaanallahi bukrotan 
wa ashiila dan selesai  
kemudian membaca 
A’udzubillah  
4  
 ڠوو يھوڠل ببس نل
رس قوبسمت  روا ماما
نكانمعا ببس توف  
lan sebab lungguhe wong 
masbuq sarto imam ora pot 
sebab angaminaken  
dan ketika orang masbuq 
belum selesai membaca 
iftitah sebab membaca 
amin  
5  
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  نل ماما ينترسا جام
 نولا يلاح ڠا للہاب ذوعا
دسرڠايما ڠا ةحتاف ج
نبس٢ ةعكرس  
sartane imam lan moco 
a’udzubillah ing hale alon 
sederenge moco fatihah 
ing saben-saben sak 
roka’at  
beserta imam maka 
membaca a’udzubillah 
dengan pelan-pelan 
sebelum membaca fatihah 
pada setiap rakaat  
6  
ما ةنس نلا نيما ج
غارف ڠسوست ماا ج
ما نكاكورنا نل ةحتافا ج
 ةلاص ڠا کيا نيما
ةيرھج  
Lan sunat amoco amin 
sawusing praghot amoco 
fatihah lan anyerukaken 
amoco amin iku ing shalat 
jahriyah 
Dan sunah membaca amin 
setelah selesai membaca 
fatihah dengan suara keras 
di shalat jahriyah 
7  
 ينارتنا ڠا ڠنم ةنس
 نيما ڠا نل ةحتاف ڠرخا
نارتنا ڠا نلي.  
sunat meneng ing antarane 
akhireng fatihah lan ing 
amin lan ing antarane. 
dan sunah diam di anatara 
sesudah fatihah dan 
sesudah membaca amin 
dan di antara  
8  
 نل نيماا نل ةروس جام
ودنا ةنساككن  ماما افس
ةيرھج ةلاص ڠا کيا  
Moco amin lan moco 
suroh lan sunat andawaake 
sopo imam iku ing sholat 
jahriyah  
 
membaca amin dan 
membaca surat dan sunat 
bagi imam memanjangkan 
diam pada shalat jahriyah   
1 40 
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ريكس نولاك٢  نل ةحتاف
ارف ڠسوسغ نل ةروس ت
 ةنسا جام  
kelawan sekiro-kirone 
fatihah lan sak wuse 
peranget suroh lan sunah 
moco  
dengan mengira-ngira 
sama dengan fatihah dan 
setelah mendekati surat 
sunah membaca 
2  
جيوس٢  نأرق ڠكس
ڠسوسا نيل ڠك ةحتاف جام
 ةحتاف ڠكس  
suwiji-wiji saking qur’an 
sak wuse moco fatihah 
kang liyane saking fatihah 
 
sesuatu dari Al Qur’an 
setelah membaca fatihah 
selain dari surah fatihah  
3  
 ڠا نل حبص ةلاص ڠا
ةعكر  ىنركس لوا ڠك
يكس ڠكسھ ڠيھبمس ڠ
مومأم ڠڠا  
ing sholat subuh lan ing 
roka’at kang awal sekerine 
saking sekehing 
sembahyang anging 
ma’mum  
pada shalat subuh dan pada 
rakaat kedua yang awal 
dari semua sembahyang 
kecuali ma’mum 
4  
كتتا ڠا وعورڠا ل
ماما يناچووي اتا و
 کيا نرفمس ڠك ةروس
 ماتوا هول  
tatkolo angrungu ing 
wewacane imam utowo 
suroh kang sampurno iku 
luih utomo  
ketika mendengan bacaan 
dari imam dan bacaan 
surat yang sempurna itu 
lebih utama  
5  
هڠتس ڠكس٢  ةنس نل
كودنانكا وو ڠا يناچ
يد ڠك ةعكرھ ن  
saking setengah-setengah 
lan sunat andawaake 
wacane ing roka’at kang 
dingin  
 
dari bacaan setengah –
setengah dari surat dan 
sunah memanjangkan 
bacaan pada rakaat awal  
6  
لا ةنس ننكورنكا  ڠا
 ڠكس نيل ڠك ىناچوو
 ڠناڤرعڤڠا نودو ڠوو
و ڠك ڠنلا ڠوواو هين  
lan sunat anyeru ake ing 
wewacane kang liyane 
saking wong wadon ing 
pengarepaning wong 
lanang kang weneh  
 
dan sunah mengeraskan 
bacaan kecuali perempuan 
ketika berada di depan 
laki-laki lain  
7  
 ڠا ةعكر هلاك ڠنورج ڠا
هلاك نل حبص  
 د ڠك ةعكرھي ةلاص ڠا ن
 ڠا نل برغم نل ءاشع
مج ةع  
ing jeruning kaleh roka’at 
ing subuh lan kalih roka’at 
kang dingin ing sholat 
isya’ lan maghrib lan ing 
jum’ah 
pada dua rakaat subuh dan 
dua rakaat  awal pada 
shalat isya dan maghrib 
dan jum’at. 
8  
 ڠوو ڠتعكر ڳڠھسSehinggo roka’ate wong Dan rakaatnya orang 1 41 
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سوس قوبسمي  ملاس
 نل يمامااڠ  
masbuq sak wuseng salam 
imame lan ing 
masbuq setelah salamnya 
imam dan pada  
r 
 يايرور٢  ةلاص ڠا نل
 ةلاص ڠا نل ءاقستسا
 حيوارت ڠا نل اھرڳ  
riyoyo loro lan ing sholat 
istisqo’ lan ing sholat 
grahana lan ing tarawih  
kedua shalat hari raya dan 
pada shalat istisqa’ dan 
shalat gerhana dan shalat 
tarawih  
2  
 حيوارت ڠسوس رتو نل
 نيل ڠا نكانولڠا ةنس نل
 نل کيا ونوكڠم ڠكس
ناچوو هڠنڤي  
 
lan witir sak wusing 
tarawih lan sunat 
angalunaken ing liyane 
saking mengkunu iku lan 
pinengah wewacane 
dan witir setelah tarawih dan 
sunah dan sunah memelankan 
selain dari semua itu dan tidak 
mengeraskan serta tidak 
memelankan suara bacaan  
3  
 يڠو ڠا ةنس ةلاص ڠا
 تڠاب ڠنارتنا قلطم ةنس
 نولا نل  
 ing sholat sunat ing wengi 
sunat muthlaq antaraning 
banget lan alun  
ketika shalat sunat muthlaq 
di malam hari antara keras 
dan pelan  
4  
 ةنس نلا ڠكڍنچ جام
 برغم ڠا لصفم ةروس
 لصفم ةروس ڠناود نل  
lan sunat amaca cendeking 
surat mufashal ing maghrib 
lan dawaning surah 
mufashal 
dan sunah membaca surat 
pendek yang mufashal 
pada shalat maghrib dan 
surat surat panjang yang 
mufashal  
5  
 نل يويد ةلاص ڠوو ڠا
 روصحم ڠك موق ڠماما
س ڠكو هباك کيا ڠوو ک
 حبص ةلاص ڠا  
ing wong sholat dewe lan 
imame qaum kang 
mahshur kang saka wong 
iku kabeh ing sholat subuh 
 
untuk shalat orang yang 
sendiri dan imam dari 
kaum yang mahshur yang 
dari golongan tersebut 
pada shalat subuh  
6  
 کراڤ نولك رھظ ڠا نل
 نل رصع ڠا نل يڠكاس
 ءاشع ڠا  
lan ing dzuhur kelawan 
parek sakinge lan ing 
‘ashar lan ing isya’  
dan shalat dzuhur serta 
asar dan isya’  
 
7  
 ةروس ڠھاڠت نولك
 نل سمشلا و يك لصفم
 نل سمشلاو يناڍڤڠس
ڍڠك ةعكر ڠا ةنسنھي 
حبص .  
kelawan tengahe surat 
mufashal koyo “سمشلاو” 
lan sepadane “سمشلاو” lan 
sunat ing rakaat kang awal 
subuh. 
dengan surat mufashal 
yang tidak terlalu panjang 
dan tidak terlalu pendek 
seperti wa syamsi dan 
seperti wa syamsi dan 
sunah pada rakaat pertama 
shalat subuh   
8  
 ڠا نل ليزنت ملا ةعمج ڠا
ڤك ةعكرنع ىتأ لھ وڍل ى
ڍنا ةنس نل ناسنلإا 
  
Ing jum’at ليزنت ملا lan ing 
rakaat kapindo  ىلع ىتا لھ
ناسنلإا lan sunat anedi 
Dan pada shalat jum’at 
surah “Alif Lam Mim 
Tanzilun” dan pada rakaat 
kedua “Hal Ataa ala Al 
Insan” dan sunah merasakan 
1 41 
v 
كتت ةمحرا لا ةيا جام
 ةنس نل ةمحرا ذوعأ جام
للہاب  
rahmat tatkala moco ayat 
rahmat lan sunat moco 
a’udzu billah  
 
rahmat tatkala membaca 
ayat rahmat dan 
A’udzubillah  
2  
 كتتا لا نل باذع ةيا جام
 ةنسا الله ناحبس جام
كتتا لاحيبست ةيا جام  
tatkala moco ayat ‘adzab 
lan sunat moco 
subhanallah tatkala moco 
ayat tasbih  
tatkala membaca ayat 
adzab dan sunah membaca 
subhanallah tatkala 
membaca ayat tasbih  
3  
  نلتكتا ڠرخا جاما ل
 ةمايق ةروس ڠا نل نيتلاو
كلاذ ىلع اناو لاب  
lan tatkala moco akhire wa 
Thin lan ing surat 
Qiyamah “bala wa ana 
‘alaa dzalika  
dan membaca “balaa wa 
ana ‘alaa dzalika  
 
4  
 ڠا نل نيدھاشلا نم
 تلاسرم ةروس ڠرخا
minasyahidiin” lan ing 
akhire surat Mursalat 
amoco “amanna billah” 
minas syahidiin” tatkala 
membaca akhir dari surah 
Wa Tiin dan surah 
5  
76 
للہاب ّانمأ جاما "تاا و
 يواڳا  
  
utawa agawe  
 
 
Qiyamah dan membaca 
“Amanna Billah” tatkala 
membaca akhir dari surah 
Mursalaat  
ما کيا ونوكڠم ڠاا نل م
ومأم ةنوس نل م
انكورنكا  ڠا کيا ينورك
 ةيرھج ةلاص  
ing mengkunu mengkunu 
iku imam lan ma’mum lan 
sunat anyerukake karone 
iku ing shalat jahriyah  
dan semua itu dilakukan 
oleh imam dan makmum 
dan sunah mengeraskan 
suaranya pada shalat 
jahriyah  
6  
نرك ريبكت ڠا نل  لاقتنا
كودنا ةنس نلنكا تك 
ڠك نكر ڠرام  
lan ing takbir kerono 
intiqal lan sunat 
andawakake tumeko 
maring rukun kang  
 
dan membaca takbir 
karena intiqal dan sunah 
memanjangkannya sampai 
rukun  
7  
  ڠا ڠڠا ينيروب ڠا
 عمس جاما کم لادتعا
هدمح نمل الله  
ing burine anging ing 
i’tidal mongko amoco 
“sami’ Allahu liman 
hamidah”  
selanjutnya kecuali pada 
i’tida maka membaca 
“Sami Allhu liman 
Hamidah”  
8  
 ڠا ةنس نل لصف کيا
كودنا کيا يعوكرنكا 
 نل يرڮڮ  
Iku fashal suwiji lan sunat 
ing ruku’e iku 
andawakaken gegere lan  
Fasal sunah ketika ruku’ 
memanjangkan punggung 
dan  
1 42 
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 لادتعا نل ،ينولڮ
كاكداڠأن  نل ورك يستنو
 ڠا لكپا نل ورك ينوڤوڤ
وكڠججين ورك  
gulune lan i’tidal 
angadekake wentise 
karone lan pupune karone 
lan anyekel ing jejengkul 
karone  
 
leher dan ketika i’tidal 
meluruskan kedua betis 
dan kedua paha dan 
memegang  kedua lutut  
 
2  
كاھسما نل يناڠت نولكن 
ھيكس ڠاجي نل ينجير
كاڤڊڠان  ةلبق ڠا  
kelawan tangane lan 
amisahake ing sekanihane 
derijine lan angadepaken 
ing qiblat  
dengan kedua tangan dan 
memisahkan antara semua 
jari  dan menghadapkan ke 
kiblat  
3  
 جاما نل" يبر ناحبس
هدمحبو ميظعلا " نل
فلامنتوا هول لتما  
lan amoco “subhana robi al 
‘adzimi wabihamdihi” lan 
mali ping telu iku luwih 
utama  
dan membaca “subhana 
rabbiyal adhimi wa bi 
hamdihi” dengan 
mengulanginya tiga kali 
itu lebih utama  
4  
و هووما نلو ةلاص ڠك ڠ
 ڠك موق يماما نل کيويڊ
 عوو کوس ڠك روصحم
 مھللا هيباك کيا  
lan amuwuh sopo wong 
kang shalat dewe lan 
imame qaum kang 
mahshur kang soko wong 
iku kabeh kelawan moco 
Allahumma 
Dan untuk orang yang 
shalat sendiri dan imam 
dari kaum yang mahshur 
yang dari golongan 
tersebut menambah 
“Allahumma  
5  
 تنما كبو تعكر كل
كل عشخ تملسا كلو  
laka roka’tu wa bika amantu 
wa laka aslamtu khosyu’a 
laka  
laka raka’tu wa bika aamantu 
wa laka aslamtu khasyu’a 
laka  
6  
  يرصبو يعمس
عو يمظعو امو يبص
تلقتسا  
sam’i wa bashari wa 
‘adzmi wa ‘ishbi wa ma 
istaqalat 
sam’i wa bashori wa 
‘adhmi wa ‘ishbii wa maa 
istaqalat  
7  
  بر للہ يمدق هب
نيملاعلا . نل لصف کيا
ةنس  
bihi qodami lillahi 
robil’alamin” iku fashal 
suwiji lan sunat 
bihi qadami lillahirabil 
alamin”. Fashal sunah  
8  
كتتا ڠا ڠجڠجنا ل
 لادتعا نرك يھاريس
کيامک ا الله عمس جام  
Tatkala anjunjung ing 
sirahe kerono i’tidal iku 
moco “sami’ Allahu  
Ketika mengangkat kepala 
pada waktu i’tidal dan 
membaca “sami’a Allahu  
1 42 
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سوس قوبسمي  ملاس
 نل يمامااڠ  
masbuq sak wuseng salam 
imame lan ing 
masbuq setelah salamnya 
imam dan pada  
r 
 يايرور٢  ةلاص ڠا نل
 ةلاص ڠا نل ءاقستسا
 حيوارت ڠا نل اھرڳ  
riyoyo loro lan ing sholat 
istisqo’ lan ing sholat 
grahana lan ing tarawih  
kedua shalat hari raya dan 
pada shalat istisqa’ dan 
shalat gerhana dan shalat 
tarawih  
2  
 حيوارت ڠسوس رتو نل
 نيل ڠا نكانولڠا ةنس نل
 نل کيا ونوكڠم ڠكس
ناچوو هڠنڤي  
 
lan witir sak wusing 
tarawih lan sunat 
angalunaken ing liyane 
saking mengkunu iku lan 
pinengah wewacane 
dan witir setelah tarawih dan 
sunah dan sunah memelankan 
selain dari semua itu dan tidak 
mengeraskan serta tidak 
memelankan suara bacaan  
3  
 يڠو ڠا ةنس ةلاص ڠا
 تڠاب ڠنارتنا قلطم ةنس
 نولا نل  
 ing sholat sunat ing wengi 
sunat muthlaq antaraning 
banget lan alun  
ketika shalat sunat muthlaq 
di malam hari antara keras 
dan pelan  
4  
 ةنس نلا ڠكڍنچ جام
 برغم ڠا لصفم ةروس
 لصفم ةروس ڠناود نل  
lan sunat amaca cendeking 
surat mufashal ing maghrib 
lan dawaning surah 
mufashal 
dan sunah membaca surat 
pendek yang mufashal 
pada shalat maghrib dan 
surat surat panjang yang 
mufashal  
5  
 نل يويد ةلاص ڠوو ڠا
 روصحم ڠك موق ڠماما
س ڠكو هباك کيا ڠوو ک
 حبص ةلاص ڠا  
ing wong sholat dewe lan 
imame qaum kang 
mahshur kang saka wong 
iku kabeh ing sholat subuh 
 
untuk shalat orang yang 
sendiri dan imam dari 
kaum yang mahshur yang 
dari golongan tersebut 
pada shalat subuh  
6  
 کراڤ نولك رھظ ڠا نل
 نل رصع ڠا نل يڠكاس
 ءاشع ڠا  
lan ing dzuhur kelawan 
parek sakinge lan ing 
‘ashar lan ing isya’  
dan shalat dzuhur serta 
asar dan isya’  
 
7  
 ةروس ڠھاڠت نولك
 نل سمشلا و يك لصفم
 نل سمشلاو يناڍڤڠس
ڍڠك ةعكر ڠا ةنسنھي 
حبص .  
kelawan tengahe surat 
mufashal koyo “سمشلاو” 
lan sepadane “سمشلاو” lan 
sunat ing rakaat kang awal 
subuh. 
dengan surat mufashal 
yang tidak terlalu panjang 
dan tidak terlalu pendek 
seperti wa syamsi dan 
seperti wa syamsi dan 
sunah pada rakaat pertama 
shalat subuh   
8  
 ڠا نل ليزنت ملا ةعمج ڠا
ڤك ةعكرنع ىتأ لھ وڍل ى
ڍنا ةنس نل ناسنلإا 
  
Ing jum’at ليزنت ملا lan ing 
rakaat kapindo  ىلع ىتا لھ
ناسنلإا lan sunat anedi 
Dan pada shalat jum’at 
surah “Alif Lam Mim 
Tanzilun” dan pada rakaat 
kedua “Hal Ataa ala Al 
Insan” dan sunah merasakan 
1 41 
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كتت ةمحرا لا ةيا جام
 ةنس نل ةمحرا ذوعأ جام
للہاب  
rahmat tatkala moco ayat 
rahmat lan sunat moco 
a’udzu billah  
 
rahmat tatkala membaca 
ayat rahmat dan 
A’udzubillah  
2  
 كتتا لا نل باذع ةيا جام
 ةنسا الله ناحبس جام
كتتا لاحيبست ةيا جام  
tatkala moco ayat ‘adzab 
lan sunat moco 
subhanallah tatkala moco 
ayat tasbih  
tatkala membaca ayat 
adzab dan sunah membaca 
subhanallah tatkala 
membaca ayat tasbih  
3  
  نلتكتا ڠرخا جاما ل
 ةمايق ةروس ڠا نل نيتلاو
كلاذ ىلع اناو لاب  
lan tatkala moco akhire wa 
Thin lan ing surat 
Qiyamah “bala wa ana 
‘alaa dzalika  
dan membaca “balaa wa 
ana ‘alaa dzalika  
 
4  
 ڠا نل نيدھاشلا نم
 تلاسرم ةروس ڠرخا
minasyahidiin” lan ing 
akhire surat Mursalat 
amoco “amanna billah” 
minas syahidiin” tatkala 
membaca akhir dari surah 
Wa Tiin dan surah 
5  
76 
للہاب ّانمأ جاما "تاا و
 يواڳا  
  
utawa agawe  
 
 
Qiyamah dan membaca 
“Amanna Billah” tatkala 
membaca akhir dari surah 
Mursalaat  
ما کيا ونوكڠم ڠاا نل م
ومأم ةنوس نل م
انكورنكا  ڠا کيا ينورك
 ةيرھج ةلاص  
ing mengkunu mengkunu 
iku imam lan ma’mum lan 
sunat anyerukake karone 
iku ing shalat jahriyah  
dan semua itu dilakukan 
oleh imam dan makmum 
dan sunah mengeraskan 
suaranya pada shalat 
jahriyah  
6  
نرك ريبكت ڠا نل  لاقتنا
كودنا ةنس نلنكا تك 
ڠك نكر ڠرام  
lan ing takbir kerono 
intiqal lan sunat 
andawakake tumeko 
maring rukun kang  
 
dan membaca takbir 
karena intiqal dan sunah 
memanjangkannya sampai 
rukun  
7  
  ڠا ڠڠا ينيروب ڠا
 عمس جاما کم لادتعا
هدمح نمل الله  
ing burine anging ing 
i’tidal mongko amoco 
“sami’ Allahu liman 
hamidah”  
selanjutnya kecuali pada 
i’tida maka membaca 
“Sami Allhu liman 
Hamidah”  
8  
 ڠا ةنس نل لصف کيا
كودنا کيا يعوكرنكا 
 نل يرڮڮ  
Iku fashal suwiji lan sunat 
ing ruku’e iku 
andawakaken gegere lan  
Fasal sunah ketika ruku’ 
memanjangkan punggung 
dan  
1 42 
r 
 لادتعا نل ،ينولڮ
كاكداڠأن  نل ورك يستنو
 ڠا لكپا نل ورك ينوڤوڤ
وكڠججين ورك  
gulune lan i’tidal 
angadekake wentise 
karone lan pupune karone 
lan anyekel ing jejengkul 
karone  
 
leher dan ketika i’tidal 
meluruskan kedua betis 
dan kedua paha dan 
memegang  kedua lutut  
 
2  
كاھسما نل يناڠت نولكن 
ھيكس ڠاجي نل ينجير
كاڤڊڠان  ةلبق ڠا  
kelawan tangane lan 
amisahake ing sekanihane 
derijine lan angadepaken 
ing qiblat  
dengan kedua tangan dan 
memisahkan antara semua 
jari  dan menghadapkan ke 
kiblat  
3  
 جاما نل" يبر ناحبس
هدمحبو ميظعلا " نل
فلامنتوا هول لتما  
lan amoco “subhana robi al 
‘adzimi wabihamdihi” lan 
mali ping telu iku luwih 
utama  
dan membaca “subhana 
rabbiyal adhimi wa bi 
hamdihi” dengan 
mengulanginya tiga kali 
itu lebih utama  
4  
و هووما نلو ةلاص ڠك ڠ
 ڠك موق يماما نل کيويڊ
 عوو کوس ڠك روصحم
 مھللا هيباك کيا  
lan amuwuh sopo wong 
kang shalat dewe lan 
imame qaum kang 
mahshur kang soko wong 
iku kabeh kelawan moco 
Allahumma 
Dan untuk orang yang 
shalat sendiri dan imam 
dari kaum yang mahshur 
yang dari golongan 
tersebut menambah 
“Allahumma  
5  
 تنما كبو تعكر كل
كل عشخ تملسا كلو  
laka roka’tu wa bika amantu 
wa laka aslamtu khosyu’a 
laka  
laka raka’tu wa bika aamantu 
wa laka aslamtu khasyu’a 
laka  
6  
  يرصبو يعمس
عو يمظعو امو يبص
تلقتسا  
sam’i wa bashari wa 
‘adzmi wa ‘ishbi wa ma 
istaqalat 
sam’i wa bashori wa 
‘adhmi wa ‘ishbii wa maa 
istaqalat  
7  
  بر للہ يمدق هب
نيملاعلا . نل لصف کيا
ةنس  
bihi qodami lillahi 
robil’alamin” iku fashal 
suwiji lan sunat 
bihi qadami lillahirabil 
alamin”. Fashal sunah  
8  
كتتا ڠا ڠجڠجنا ل
 لادتعا نرك يھاريس
کيامک ا الله عمس جام  
Tatkala anjunjung ing 
sirahe kerono i’tidal iku 
moco “sami’ Allahu  
Ketika mengangkat kepala 
pada waktu i’tidal dan 
membaca “sami’a Allahu  
1 42 
v 
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…كتت کما ڮڊڠا سو ل
بنجاما ر …   
liman hamidah” mongko 
tatkala wis angadek amoco 
“robanaa laka alhamdu  
liman hamidah” kemudian 
setelah berdiri dengan benar 
membaca “rabbanaa lakal 
alhamdu  
2  
Kosong   3  
…ڠك ڠو هووما نلا ةلاص
 ڠك موق ڠماما نل کيويڊ
 روصحم  
syaiin ba’du” lan amuwuh 
sopo wong kang shalat 
dewe lan imame qaum 
kang mahshur  
dan menambahi untuk 
orang yang shalat sendiri 
dan imam dari kaum yang 
mahshur  
4  
كڠ سوو کو هيباك کيا ڠ
و ڠاو ينيودنا ڠك ڠ
جوڤ…   
sang soko wong iku kabeh 
ing wong kang anduweni 
puji  
 
dari golongan tersebut 
“wal majdu ahaqu ma 
qaala al ‘abdu  
5  
Kosong   6  
 … تونق ةنس نل …lan sunat qunut  … dan sunah qunut  7  
ڠا  ةعكر ڠا لادتعا ملد
ڠك ك حبص ڠكس وڊنڤ نل
 مھللا اماتا هول  
ingdalem i;tidal ing rakaat 
kapindo saking subuh iku 
luwih utama “Allahumma 
di waktu i’tidal pada rakaat 
kedua dari shalat subuh 
dan qunut yang lebih 
utama adalah “Allahumma  
8  
 تيدھ نميف يندھا
 تيفاع نميف ينفاعو
ينلوتو  
Ihdinii fii man hadaita wa 
‘afinii fii man ‘afaita wa 
tawallanii  
Ihdinii fiman hadaita wa 
aafinii fii man aafaita wa 
tawalanii  
1 43 
r 
 اميف يلكرابو تيلوت نميف
 ينقو تيطعأ  
fii man tawallaita wa 
baariklii fiimaa a’thoita wa 
qinii  
fii man tawallaita wa 
baariklii fii ma a’thait wa 
qiniii  
2  
 تيضق ام رش كتمحرب
 ىضقي لاو يضقت كنإف  
birohmatik syarro maa 
qodloita fainnaka taqdli wa 
laa yuqdloo  
birahmatika syarra maa 
qadlait fainnaka taqdlii wa 
laa yuqdlaa  
3  
 نم لذي لا هنإ كيلع
 نم زعي لاو تيلاو
 تيداع  
‘alaika innahu layudzillu 
man walaita wa laa yu’izzu 
man adaita  
aalaika innahuu laa 
yudhillu man waalaiit wa 
laa yu’izzu man aadaiita  
4  
 تيلاعتو انبر تكرابت
 ام ىلع دمحلا كلف
 تيضق  
tabaarokta robbanaa wa 
ta’aalaita falakalhamdu 
‘alamaa qodloita  
tabaarakta rabanaa wa 
ta’aalaiit falaka alhamdu 
alaa maa qadlaiit  
5  
 نل كيلإ بوتاو كرفغتسأ
کيا مامإ جاما  
astaghfiruka waatuubu 
ilaika” lan amoco sopo 
imam ing iku  
astaghfiruka wa atuubu 
ilaiik “ dan qunut tersebut 
dibaca oleh imam  
6  
 ةنس نل عمج ظفل نولك
ولص جامأة  يبن يستا
 الله يلص  
kelawan lafadz jama’ lan 
sunat amoco sholawat ing 
atase Nabi SAW  
dengan lafadz jama’ dan 
sunah membaca shalawat 
kepada Nabi SAW  
7  
خا ڠا ملسو هيلعر ڠ
 ڠجڠجنا ةنس نل تونق
 ملدڠا ورك يناڠت ڠا
تونق ياا نل کنكورنكا 
کيا تونق ڠا  
ing akhire qunut lan sunat 
anjunjung ing tangane karo 
ing dalem qunut lan 
anyerukake ing qunut iku  
di akhir qunut dan sunah 
mengangkat kedua tangan 
pada waktu qunut dan 
imam mengeraskan 
bacaanya  pada waktu 
qunut   
8  
كانمڠا نل مامان مومأم 
ياادڤ نل ک٢  جوف ڠا  
Sopo imam lan 
angaminake sopo ma’mum 
lan podo-podo angaminake 
ing puji  
Dan ma’mum membaca 
amin dengan memuji secara 
bersama sama dengan imam 
dan ma’mun  
1 43 
v 
 تونق جاما ةنس نل
مومأم يا روا نوملا ک
lan sunat amoco qunut 
sopoma’mum lamun ora 
angrungu ing qunute imam 
disunahkan membaca 
qunut ketika tidak 
mendengar imam 
2  
78 
اماما يتونق ڠا وڠورڠي 
 ڠا تونق ةنس نل
 ينيركس  
lan sunat qunut ing 
sekerine  
membaca qunut dan sunah 
membaca qunut pada  
كس ڠكسھ ڠك ڠيھبمس ڠ
فتوضرنكاك  انا نرك
نرومت . نل لصف کيا
ڠا ةنس  
saking sekehing 
sembahyang kang din 
fardukake kerono ono 
temurun iku fashal suwiji 
lan sunat ing dalem  
sembahyang fardlu yang 
telah ditentukan. Fashal 
sunat  
 
 
3  
جسوكاكودنا کيا دن 
وكڠججن يمورك يناڠت ک
موركب کطرس يكوت 
 يڠريا  
sujud iku andawakake 
jejengkule luru nuli 
tangane luru nuli bathuke 
sarto irunge  
 
memanjangkan kedua lutut 
dan kedua tangan pada 
waktu sujud dan 
menempelkan hidung dan 
jidat  
4  
 نل کونب يلاح ڠا
انكاھودن وو ڠا ڠنلا ڠ
 يتوكيسورك  ڠكس
ڠوبملاورك ي  
ing hale binuwek lan 
angadohakee sopo wong 
lanang ing sikute luru 
saking lambungekaro 
dan menjauhkan kedua 
siku dari lambung  
 
 
5  
 ينوڤوڤڠكس يڠتو نل
ورك ا نلنكاھودن  ڠا
ل هلام عوكر ن
 نكلاوڤموڠا  
lan wetenge saking pupune 
luru lan angedohaken ing 
ruku’ malih lan 
angumpulaken  
dan menjauhka perut dari 
paha bagi laki-laki  
 
6  
ام يھڠتس نودو ڠوور ڠ
 جاما نل يھڠتس" ناحبس
 يبر 
wong wadon setengahe 
maring setengahe lan 
amoco “subhana robbiya  
dan bagi wanita juga 
melakukan dengan ukuran 
setengah dari laki-laki dan 
membaca “subhaana rabbi  
7  
هدمحبو ىلعلأا " نل لام
ڤنتوا هول لتا هووما نل م
کويڊ ةلاصا ڠوو 
al a’laa wa bihamdih” lan 
ngaping teluni luwih 
utama lan amuwuh wong 
asholat dewe 
al a’laa wa bihamdih” dan 
mengulang bacaan tersebut 
sampai tiga kali itu lebih 
utama dan menambahi untuk 
orang yang shalat sendiri  
8  
 ڠك موق ڠمامإ نل
 ڠوو کوس ڠك روصحم
 جامأ هيباك کيا" حوبس
 برو انبر سودق  
Lan imame qaum kang 
mahshur kang soko wong 
iku kabih amoco 
“subbuhuhun qudduusun 
robuna wa robu 
Dan imam dari kaum yang 
masyhur yang dari 
golongan tersebut 
membaca subuhun 
qudduusun rabunaa wa 
rabu  
1 44 
r 
 كل مھللا حورلاو ةكئلاملا
تنمأ كبو تدجس  
al malaaikati wa ruuh 
Allahumma laka sajadtu 
wa bika aamantu  
al malaaikati warruuh 
Allahumma lama sajadtu wa 
Bika aamantu  
2  
 يھجو دجس تملسا كلو
 هقلخ يذلل 
 هرّوصو  
wa laka aslamtu sajada 
wajhiya lilladzi kholaqohu 
washowwarohu  
walaka aslamtu sajada 
wajhiya lilladzi khalaqahu 
wa shawarahu  
3  
 هرصبو هعمس قشو
بت هتوقو هلوحب الله كرا 
  
wa syaqo sam’ahu wa 
bashorohu bihaulihi 
waquwatihi tabaaroka 
Allahu  
wa syaqo sam'ahu wa 
basharahu bihaulihi 
waquwwatihi tabaaraka 
Allahu  
4  
نيقلاخلا نسحأ " نل
و هووماو کيويڊ ةلاصأ ڠ
ڠا  
ahsanal khooliqiin” lan 
amuwuh wong kang sholat 
dewe ing  
ahsanal  khaaliqin dan 
menambah doa tersebut bagi 
orang yang shalat sendiri pada 
5  
  نل دوجس ملدڠا ءاعد
كاھسما ةنسن  ينارتنا
do’a ing dalem sujud lan 
sunat amisahake antarane 
sukune karu lan jejengkule 
waktu sujud dan sunah 
memisahkan antara kedua 
kaki dan kedua lutut  
6  
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…كتت کما ڮڊڠا سو ل
بنجاما ر …   
liman hamidah” mongko 
tatkala wis angadek amoco 
“robanaa laka alhamdu  
liman hamidah” kemudian 
setelah berdiri dengan benar 
membaca “rabbanaa lakal 
alhamdu  
2  
Kosong   3  
…ڠك ڠو هووما نلا ةلاص
 ڠك موق ڠماما نل کيويڊ
 روصحم  
syaiin ba’du” lan amuwuh 
sopo wong kang shalat 
dewe lan imame qaum 
kang mahshur  
dan menambahi untuk 
orang yang shalat sendiri 
dan imam dari kaum yang 
mahshur  
4  
كڠ سوو کو هيباك کيا ڠ
و ڠاو ينيودنا ڠك ڠ
جوڤ…   
sang soko wong iku kabeh 
ing wong kang anduweni 
puji  
 
dari golongan tersebut 
“wal majdu ahaqu ma 
qaala al ‘abdu  
5  
Kosong   6  
 … تونق ةنس نل …lan sunat qunut  … dan sunah qunut  7  
ڠا  ةعكر ڠا لادتعا ملد
ڠك ك حبص ڠكس وڊنڤ نل
 مھللا اماتا هول  
ingdalem i;tidal ing rakaat 
kapindo saking subuh iku 
luwih utama “Allahumma 
di waktu i’tidal pada rakaat 
kedua dari shalat subuh 
dan qunut yang lebih 
utama adalah “Allahumma  
8  
 تيدھ نميف يندھا
 تيفاع نميف ينفاعو
ينلوتو  
Ihdinii fii man hadaita wa 
‘afinii fii man ‘afaita wa 
tawallanii  
Ihdinii fiman hadaita wa 
aafinii fii man aafaita wa 
tawalanii  
1 43 
r 
 اميف يلكرابو تيلوت نميف
 ينقو تيطعأ  
fii man tawallaita wa 
baariklii fiimaa a’thoita wa 
qinii  
fii man tawallaita wa 
baariklii fii ma a’thait wa 
qiniii  
2  
 تيضق ام رش كتمحرب
 ىضقي لاو يضقت كنإف  
birohmatik syarro maa 
qodloita fainnaka taqdli wa 
laa yuqdloo  
birahmatika syarra maa 
qadlait fainnaka taqdlii wa 
laa yuqdlaa  
3  
 نم لذي لا هنإ كيلع
 نم زعي لاو تيلاو
 تيداع  
‘alaika innahu layudzillu 
man walaita wa laa yu’izzu 
man adaita  
aalaika innahuu laa 
yudhillu man waalaiit wa 
laa yu’izzu man aadaiita  
4  
 تيلاعتو انبر تكرابت
 ام ىلع دمحلا كلف
 تيضق  
tabaarokta robbanaa wa 
ta’aalaita falakalhamdu 
‘alamaa qodloita  
tabaarakta rabanaa wa 
ta’aalaiit falaka alhamdu 
alaa maa qadlaiit  
5  
 نل كيلإ بوتاو كرفغتسأ
کيا مامإ جاما  
astaghfiruka waatuubu 
ilaika” lan amoco sopo 
imam ing iku  
astaghfiruka wa atuubu 
ilaiik “ dan qunut tersebut 
dibaca oleh imam  
6  
 ةنس نل عمج ظفل نولك
ولص جامأة  يبن يستا
 الله يلص  
kelawan lafadz jama’ lan 
sunat amoco sholawat ing 
atase Nabi SAW  
dengan lafadz jama’ dan 
sunah membaca shalawat 
kepada Nabi SAW  
7  
خا ڠا ملسو هيلعر ڠ
 ڠجڠجنا ةنس نل تونق
 ملدڠا ورك يناڠت ڠا
تونق ياا نل کنكورنكا 
کيا تونق ڠا  
ing akhire qunut lan sunat 
anjunjung ing tangane karo 
ing dalem qunut lan 
anyerukake ing qunut iku  
di akhir qunut dan sunah 
mengangkat kedua tangan 
pada waktu qunut dan 
imam mengeraskan 
bacaanya  pada waktu 
qunut   
8  
كانمڠا نل مامان مومأم 
ياادڤ نل ک٢  جوف ڠا  
Sopo imam lan 
angaminake sopo ma’mum 
lan podo-podo angaminake 
ing puji  
Dan ma’mum membaca 
amin dengan memuji secara 
bersama sama dengan imam 
dan ma’mun  
1 43 
v 
 تونق جاما ةنس نل
مومأم يا روا نوملا ک
lan sunat amoco qunut 
sopoma’mum lamun ora 
angrungu ing qunute imam 
disunahkan membaca 
qunut ketika tidak 
mendengar imam 
2  
78 
اماما يتونق ڠا وڠورڠي 
 ڠا تونق ةنس نل
 ينيركس  
lan sunat qunut ing 
sekerine  
membaca qunut dan sunah 
membaca qunut pada  
كس ڠكسھ ڠك ڠيھبمس ڠ
فتوضرنكاك  انا نرك
نرومت . نل لصف کيا
ڠا ةنس  
saking sekehing 
sembahyang kang din 
fardukake kerono ono 
temurun iku fashal suwiji 
lan sunat ing dalem  
sembahyang fardlu yang 
telah ditentukan. Fashal 
sunat  
 
 
3  
جسوكاكودنا کيا دن 
وكڠججن يمورك يناڠت ک
موركب کطرس يكوت 
 يڠريا  
sujud iku andawakake 
jejengkule luru nuli 
tangane luru nuli bathuke 
sarto irunge  
 
memanjangkan kedua lutut 
dan kedua tangan pada 
waktu sujud dan 
menempelkan hidung dan 
jidat  
4  
 نل کونب يلاح ڠا
انكاھودن وو ڠا ڠنلا ڠ
 يتوكيسورك  ڠكس
ڠوبملاورك ي  
ing hale binuwek lan 
angadohakee sopo wong 
lanang ing sikute luru 
saking lambungekaro 
dan menjauhkan kedua 
siku dari lambung  
 
 
5  
 ينوڤوڤڠكس يڠتو نل
ورك ا نلنكاھودن  ڠا
ل هلام عوكر ن
 نكلاوڤموڠا  
lan wetenge saking pupune 
luru lan angedohaken ing 
ruku’ malih lan 
angumpulaken  
dan menjauhka perut dari 
paha bagi laki-laki  
 
6  
ام يھڠتس نودو ڠوور ڠ
 جاما نل يھڠتس" ناحبس
 يبر 
wong wadon setengahe 
maring setengahe lan 
amoco “subhana robbiya  
dan bagi wanita juga 
melakukan dengan ukuran 
setengah dari laki-laki dan 
membaca “subhaana rabbi  
7  
هدمحبو ىلعلأا " نل لام
ڤنتوا هول لتا هووما نل م
کويڊ ةلاصا ڠوو 
al a’laa wa bihamdih” lan 
ngaping teluni luwih 
utama lan amuwuh wong 
asholat dewe 
al a’laa wa bihamdih” dan 
mengulang bacaan tersebut 
sampai tiga kali itu lebih 
utama dan menambahi untuk 
orang yang shalat sendiri  
8  
 ڠك موق ڠمامإ نل
 ڠوو کوس ڠك روصحم
 جامأ هيباك کيا" حوبس
 برو انبر سودق  
Lan imame qaum kang 
mahshur kang soko wong 
iku kabih amoco 
“subbuhuhun qudduusun 
robuna wa robu 
Dan imam dari kaum yang 
masyhur yang dari 
golongan tersebut 
membaca subuhun 
qudduusun rabunaa wa 
rabu  
1 44 
r 
 كل مھللا حورلاو ةكئلاملا
تنمأ كبو تدجس  
al malaaikati wa ruuh 
Allahumma laka sajadtu 
wa bika aamantu  
al malaaikati warruuh 
Allahumma lama sajadtu wa 
Bika aamantu  
2  
 يھجو دجس تملسا كلو
 هقلخ يذلل 
 هرّوصو  
wa laka aslamtu sajada 
wajhiya lilladzi kholaqohu 
washowwarohu  
walaka aslamtu sajada 
wajhiya lilladzi khalaqahu 
wa shawarahu  
3  
 هرصبو هعمس قشو
بت هتوقو هلوحب الله كرا 
  
wa syaqo sam’ahu wa 
bashorohu bihaulihi 
waquwatihi tabaaroka 
Allahu  
wa syaqo sam'ahu wa 
basharahu bihaulihi 
waquwwatihi tabaaraka 
Allahu  
4  
نيقلاخلا نسحأ " نل
و هووماو کيويڊ ةلاصأ ڠ
ڠا  
ahsanal khooliqiin” lan 
amuwuh wong kang sholat 
dewe ing  
ahsanal  khaaliqin dan 
menambah doa tersebut bagi 
orang yang shalat sendiri pada 
5  
  نل دوجس ملدڠا ءاعد
كاھسما ةنسن  ينارتنا
do’a ing dalem sujud lan 
sunat amisahake antarane 
sukune karu lan jejengkule 
waktu sujud dan sunah 
memisahkan antara kedua 
kaki dan kedua lutut  
6  
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 نل ورك ينوكوس
وكڠججن ورك ي  
karu   
 نل ورك ينوڤوڤ نلا
كودنااكن تقفا  يناڠت
 نل وركا نولك نرنبب
كلاوڤمڠ نل ورك ينوھبن 
كس ڠاي ينيجيرج يھ  
lan pupune karu lan 
andokokake telapak 
tangane karu lan bebeneran 
kelawan bahune karu lan 
ngumpulaken ing sekehing 
jerijine  
 
dan kedua paha serta 
meletakkan kedua telapak 
tangan sejajar dengan 
kedua bahu dan 
mengumpulkan semua jari 
dari  
7  
 يلاح ڠا ورك يناڠت
 ةلبق ڠا کيا ينورك ڤڊم
نب نلاكاڳدا نيد نلربن 
لاد ورك يناكم  
tangane karu ing hale 
madep karune iku ing 
qiblat lan binebarake lan 
den adekake delamakane 
karu  
kedua tangan dan 
menghadap ke Kiblat dan 
mendirikan kedua telapak 
kaki 
8  
 نل ينورك کوبك نل
كاكتپان  ڠكس ينورك
كاڤڊا نيد نل يتودودن 
كسي ينجيرج يھ
کيا ينورك ينوكوس  
Lan kebukak karune lan 
anyatakake karune saking 
dodote lan den adepake 
sekehing jerijine sukune 
karone iku  
 
Dengan membuka 
keduanya dan 
memperlihatkannya dari 
dalam baju dan 
menghadapkan semua jari 
kaki  
 
1 44 
v 
كانكنا نل ةلبق ڠان 
كس يستڠاي يڠتو يھ
ورك ينوكوس ينيجيرج .
ڠا ةنس نل لصف کيا  
ing qiblat lan anekanake 
ingtase sekehing wetenge 
jerijine sukune karu iku 
fashal suwiji lan sunat ing  
ke arah Kiblat dan 
menekan semua batin 
telapak kaki tersebut. Fasal 
sunah  
 
2  
 دجس ڠنارتنا ڠا هڳڠلا
ور٢  نل شارتفا کيا
وكودنانكن  ورك يناڠت  
alungguh ing antarane 
sujud loro iku iftirasy lan 
andokokake tangane karu  
duduk iftirasy diantara 
kedua sujud dan meletakan 
kedua tangan  
3  
 ڠكس کراڤ يلاح ڠا
وكڠججن ربانب نل ورك ي
كسي يناڠت ينجيرج يھ
كلاوڤمنك نل وركن 
 يلاح ڠا ينوركاڠو فج  
ing hale parek saking 
jejengkule lan binebar 
sekehing jerijine tangane 
karo lan kinumpulake 
karune ing hale ngucap  
di atas lutut dengan 
membuka semua jari dari 
kedua tangan dan 
mengucapkan  
 
4  
" ينمحراو يلرفغا بر
ينعفراو ينربجاو  
“robbi ighfirlii warhamni 
wajburnii warfa’nii  
rabighfirlii waarhamnii 
wajburnii warfa'ni  
5  
 يندھاو ينقزراو
ينع فعاو ينفاعو " نل
 نڠاد ڠك هڳڠل ةنس )
عيتنيا (  
warzuqnii wa ihdinii wa 
‘aafinii wa’fu ‘anni” lan 
sunat lungguh kang 
dangan (enteng)  
warzuqnii wahdini 
wa'aafinii wa'fu annii dan 
sunah duduk secara santai  
6  
ريكس ةحارتسا نرك٢ 
ور دجس ڠنارتنا هڳڠل٢ 
ڠسوس  
kerono istirahat sekira-kira 
lungguh antaraning sujud 
luru sak wuse  
karena istirahat berkisar 
selama duduk di antara dua 
sujud setelah  
 
7  
نبس٢ ڠا ڠك دجسا کڊ
 دجس ڠڠا ينيروب ڠا
كانكنا ةنس نل ةولاتن  
saben-saben sujud kang 
angadekake ing burine 
anging sujud tilawah lan 
sunat anekenake  
 
semua sujud yang harus 
berdiri setelahnya kecuali 
sujud tilawah dan sunah 
menekan  
8  
ڠات نولكاڠا وكيا ينست ڠ
کدعا لاكتت موب . كيا
 ةنس نل لصف  
Kelawan tangane iku ing 
atase bumi tatkolo angadek 
iku fashal suwiji lan sunat  
Dengan tangan ketika 
berdiri. Fasal sunah  
 
1 45 
r 
80 
 كيا ريخا ڠك ةيحت ڠا
 كروتاا کيا يمكاكوتن 
 ورك ينوكوس ڠا  
ing tahiyat kang akhir iku 
tawaruk iyo iku 
angetokake ing sukune 
karo  
 
tawaruk ketika tahiyat 
akhir dengan cara 
mengeluarkan kedua kaki  
2  
ڠت هرا ڠكساتتا نل ينم 
ب ڠاو موب ڠا يڠوكوب
ڠڠا  
saking arah tengene lan 
atetemu ing bebokonge ing 
bumi anging  
dari arah kanan dan 
menempelkan pantat ke 
bumi kecuali  
3  
 يساتاڠا انا فاسفس
 ڠوو وتا وھس دوجس
رتفا هڮڠل کم قوبسمشا  
sopo-sopo ono ingatase 
sujud sahwi utowo wong 
masbuq mongko lungguh 
iftirasy  
 
orang yang sedang sujud 
sahwi dan orang yang 
masbuq maka orang 
tersebut duduk dengan 
cara iftirasy  
4  
وكود نيد نلنكان ڠتنا ي
ڠا ويكست ڠك ينوڤوڤ ي
 يھوڮڠل ڠا ويك  
lan den dokokake tangane 
kiwo ing atase pupune 
kang kiwo ing lungguhe  
kemudian meletakan 
tangan kiri di atas paha kiri 
 
5  
 ةيحت ينايل نل ةيحت نرك
نب يلاح ڠااكلاوڤمنك ربن 
 نرنببا  
kerono tahiyat lan liyane 
tahiyat ing hale benebar 
kinumpulake abeneran  
karena tahiyat dan selain 
tahiyat dengan membuka 
jari dan menyelaraskan  
6  
 ينيجيرج يكوچوڤ نولك
 يكوچوڤڠا کيا
وكڠججن نيد نل ي
وكودانكتن نڠت ڠك يناڠ
ڠا کيات يكوچوڤ يس  
kelawan pucuke jeriji iku 
ing pucuke jejengkule lan 
den dokokake tangane 
kang tengen iku ing atase 
pucuke  
 
ujung jari dengan ujung 
lutut dan meletakan tangan 
kanan di atas ujung  
 
 
7  
وكڠججن نل نڠت ڠك ي
يحت ملادڠا مڮڮ نيدتا 
 يھيكس کيا ورك
 نڠت ڠك يناڠت ينيجيرج
کيا  
jejengkule keng tengen lan 
den gegem ingdalem 
tahiyat karo iku sekehe 
jerijine tangane kang 
tengen iku  
lutut kanan serta 
menggenggam semua jari 
dari tangan kanan  di  
kedua tahiyat tersebut  
8  
 نيد کم يھودنڤڠڠا
كانرتن  نيد نل
وكدانكان ڠا ينلاوڤم
ك يروساو يودقع ڠ  
Anging pinuduhe mongko 
den turunake lan den 
dokokake jempolane ing 
ngisore koyo wong aqad  
Kecuali jari telunjuk yang 
diletakan diatas jari jempol 
seperti orang aqad  
1 45 
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تكيسلتت  ڠجڠج نيد نل
كتتا يرجأ ل"الله لاإ "  
siket telu lan den junjung 
tatkolo ujare “Illa Allah”  
 
dan di angkat jari telunjuk 
tersebut ketika membaca 
Ila Allah  
2  
ولك رواكاكسوڠا نن 
اتاو س هولم ةيحت ينانرڤ
 کيا" تاكرابملا تّايحتلا  
ora kelawan angusekake 
utowo luwih sampurnane 
tahiyat iku “at Tahiyyatul 
mubarokaatu  
dengan tanpa 
menggerakkannya dan 
adpun tahiyat yang 
sempurna adalah At 
Tahiyyatul mubaarakaatus  
3  
لا تاولصلا للہ تابيط
 اّھيا كيلع ملاسلا  
sholawatu thoyyibaatu lillah 
Assalamu ‘alaika ayyuhaa 
shalawaatut thayibaatu lillah 
assalamualaika ayuhaa 
4  
 الله ةمحرو ّيبنلا
 انيلع ملاسلا هتاكربو  
Nabiyyu wa rohmatullahi 
wa barokatuh Assalamu 
‘alainaa  
nabiyyu wa Rahmatullah 
wa barakatuh 
assalamualainaa  
5  
 الله دابع ىلعو
 هلإ لا نا دھشأ نيحلاصلا
لاإ  
wa ‘alaa ‘ibaadillahi 
shalihiin Asyhadu an laa 
Ilaaha Illa  
wa alaa ibaadillahi 
Shalihin Asyhadu alaa 
ilaaha Illa  
6  
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 نل ورك ينوكوس
وكڠججن ورك ي  
karu   
 نل ورك ينوڤوڤ نلا
كودنااكن تقفا  يناڠت
 نل وركا نولك نرنبب
كلاوڤمڠ نل ورك ينوھبن 
كس ڠاي ينيجيرج يھ  
lan pupune karu lan 
andokokake telapak 
tangane karu lan bebeneran 
kelawan bahune karu lan 
ngumpulaken ing sekehing 
jerijine  
 
dan kedua paha serta 
meletakkan kedua telapak 
tangan sejajar dengan 
kedua bahu dan 
mengumpulkan semua jari 
dari  
7  
 يلاح ڠا ورك يناڠت
 ةلبق ڠا کيا ينورك ڤڊم
نب نلاكاڳدا نيد نلربن 
لاد ورك يناكم  
tangane karu ing hale 
madep karune iku ing 
qiblat lan binebarake lan 
den adekake delamakane 
karu  
kedua tangan dan 
menghadap ke Kiblat dan 
mendirikan kedua telapak 
kaki 
8  
 نل ينورك کوبك نل
كاكتپان  ڠكس ينورك
كاڤڊا نيد نل يتودودن 
كسي ينجيرج يھ
کيا ينورك ينوكوس  
Lan kebukak karune lan 
anyatakake karune saking 
dodote lan den adepake 
sekehing jerijine sukune 
karone iku  
 
Dengan membuka 
keduanya dan 
memperlihatkannya dari 
dalam baju dan 
menghadapkan semua jari 
kaki  
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كانكنا نل ةلبق ڠان 
كس يستڠاي يڠتو يھ
ورك ينوكوس ينيجيرج .
ڠا ةنس نل لصف کيا  
ing qiblat lan anekanake 
ingtase sekehing wetenge 
jerijine sukune karu iku 
fashal suwiji lan sunat ing  
ke arah Kiblat dan 
menekan semua batin 
telapak kaki tersebut. Fasal 
sunah  
 
2  
 دجس ڠنارتنا ڠا هڳڠلا
ور٢  نل شارتفا کيا
وكودنانكن  ورك يناڠت  
alungguh ing antarane 
sujud loro iku iftirasy lan 
andokokake tangane karu  
duduk iftirasy diantara 
kedua sujud dan meletakan 
kedua tangan  
3  
 ڠكس کراڤ يلاح ڠا
وكڠججن ربانب نل ورك ي
كسي يناڠت ينجيرج يھ
كلاوڤمنك نل وركن 
 يلاح ڠا ينوركاڠو فج  
ing hale parek saking 
jejengkule lan binebar 
sekehing jerijine tangane 
karo lan kinumpulake 
karune ing hale ngucap  
di atas lutut dengan 
membuka semua jari dari 
kedua tangan dan 
mengucapkan  
 
4  
" ينمحراو يلرفغا بر
ينعفراو ينربجاو  
“robbi ighfirlii warhamni 
wajburnii warfa’nii  
rabighfirlii waarhamnii 
wajburnii warfa'ni  
5  
 يندھاو ينقزراو
ينع فعاو ينفاعو " نل
 نڠاد ڠك هڳڠل ةنس )
عيتنيا (  
warzuqnii wa ihdinii wa 
‘aafinii wa’fu ‘anni” lan 
sunat lungguh kang 
dangan (enteng)  
warzuqnii wahdini 
wa'aafinii wa'fu annii dan 
sunah duduk secara santai  
6  
ريكس ةحارتسا نرك٢ 
ور دجس ڠنارتنا هڳڠل٢ 
ڠسوس  
kerono istirahat sekira-kira 
lungguh antaraning sujud 
luru sak wuse  
karena istirahat berkisar 
selama duduk di antara dua 
sujud setelah  
 
7  
نبس٢ ڠا ڠك دجسا کڊ
 دجس ڠڠا ينيروب ڠا
كانكنا ةنس نل ةولاتن  
saben-saben sujud kang 
angadekake ing burine 
anging sujud tilawah lan 
sunat anekenake  
 
semua sujud yang harus 
berdiri setelahnya kecuali 
sujud tilawah dan sunah 
menekan  
8  
ڠات نولكاڠا وكيا ينست ڠ
کدعا لاكتت موب . كيا
 ةنس نل لصف  
Kelawan tangane iku ing 
atase bumi tatkolo angadek 
iku fashal suwiji lan sunat  
Dengan tangan ketika 
berdiri. Fasal sunah  
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 كيا ريخا ڠك ةيحت ڠا
 كروتاا کيا يمكاكوتن 
 ورك ينوكوس ڠا  
ing tahiyat kang akhir iku 
tawaruk iyo iku 
angetokake ing sukune 
karo  
 
tawaruk ketika tahiyat 
akhir dengan cara 
mengeluarkan kedua kaki  
2  
ڠت هرا ڠكساتتا نل ينم 
ب ڠاو موب ڠا يڠوكوب
ڠڠا  
saking arah tengene lan 
atetemu ing bebokonge ing 
bumi anging  
dari arah kanan dan 
menempelkan pantat ke 
bumi kecuali  
3  
 يساتاڠا انا فاسفس
 ڠوو وتا وھس دوجس
رتفا هڮڠل کم قوبسمشا  
sopo-sopo ono ingatase 
sujud sahwi utowo wong 
masbuq mongko lungguh 
iftirasy  
 
orang yang sedang sujud 
sahwi dan orang yang 
masbuq maka orang 
tersebut duduk dengan 
cara iftirasy  
4  
وكود نيد نلنكان ڠتنا ي
ڠا ويكست ڠك ينوڤوڤ ي
 يھوڮڠل ڠا ويك  
lan den dokokake tangane 
kiwo ing atase pupune 
kang kiwo ing lungguhe  
kemudian meletakan 
tangan kiri di atas paha kiri 
 
5  
 ةيحت ينايل نل ةيحت نرك
نب يلاح ڠااكلاوڤمنك ربن 
 نرنببا  
kerono tahiyat lan liyane 
tahiyat ing hale benebar 
kinumpulake abeneran  
karena tahiyat dan selain 
tahiyat dengan membuka 
jari dan menyelaraskan  
6  
 ينيجيرج يكوچوڤ نولك
 يكوچوڤڠا کيا
وكڠججن نيد نل ي
وكودانكتن نڠت ڠك يناڠ
ڠا کيات يكوچوڤ يس  
kelawan pucuke jeriji iku 
ing pucuke jejengkule lan 
den dokokake tangane 
kang tengen iku ing atase 
pucuke  
 
ujung jari dengan ujung 
lutut dan meletakan tangan 
kanan di atas ujung  
 
 
7  
وكڠججن نل نڠت ڠك ي
يحت ملادڠا مڮڮ نيدتا 
 يھيكس کيا ورك
 نڠت ڠك يناڠت ينيجيرج
کيا  
jejengkule keng tengen lan 
den gegem ingdalem 
tahiyat karo iku sekehe 
jerijine tangane kang 
tengen iku  
lutut kanan serta 
menggenggam semua jari 
dari tangan kanan  di  
kedua tahiyat tersebut  
8  
 نيد کم يھودنڤڠڠا
كانرتن  نيد نل
وكدانكان ڠا ينلاوڤم
ك يروساو يودقع ڠ  
Anging pinuduhe mongko 
den turunake lan den 
dokokake jempolane ing 
ngisore koyo wong aqad  
Kecuali jari telunjuk yang 
diletakan diatas jari jempol 
seperti orang aqad  
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تكيسلتت  ڠجڠج نيد نل
كتتا يرجأ ل"الله لاإ "  
siket telu lan den junjung 
tatkolo ujare “Illa Allah”  
 
dan di angkat jari telunjuk 
tersebut ketika membaca 
Ila Allah  
2  
ولك رواكاكسوڠا نن 
اتاو س هولم ةيحت ينانرڤ
 کيا" تاكرابملا تّايحتلا  
ora kelawan angusekake 
utowo luwih sampurnane 
tahiyat iku “at Tahiyyatul 
mubarokaatu  
dengan tanpa 
menggerakkannya dan 
adpun tahiyat yang 
sempurna adalah At 
Tahiyyatul mubaarakaatus  
3  
لا تاولصلا للہ تابيط
 اّھيا كيلع ملاسلا  
sholawatu thoyyibaatu lillah 
Assalamu ‘alaika ayyuhaa 
shalawaatut thayibaatu lillah 
assalamualaika ayuhaa 
4  
 الله ةمحرو ّيبنلا
 انيلع ملاسلا هتاكربو  
Nabiyyu wa rohmatullahi 
wa barokatuh Assalamu 
‘alainaa  
nabiyyu wa Rahmatullah 
wa barakatuh 
assalamualainaa  
5  
 الله دابع ىلعو
 هلإ لا نا دھشأ نيحلاصلا
لاإ  
wa ‘alaa ‘ibaadillahi 
shalihiin Asyhadu an laa 
Ilaaha Illa  
wa alaa ibaadillahi 
Shalihin Asyhadu alaa 
ilaaha Illa  
6  
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  ادمحم نأ دھشأو الله
الله لوسر "تاا هول و
سم تاولص ڠنانرڤ  
Allah wa asyhadu anna 
Muhammad Rosulullah” 
utowo luwih sampurnane 
shalawat  
Allah wa Asyhadu Anna 
Muhammad Rasulullah 
dan adapun shalawat  
7  
 الله ىلص يبن يستا
 کيا ملسو هيلع" مھللا
دمحم ىلع يلص  
ing atase Nabi SAW iku 
“Allahumma shollii ‘alaa 
Muhammad  
kepada Nabi yang 
sempurna adalah 
Allahumma shalii alaa 
Muhammad 
8  
 يبنلا كلوسرو كدبع
 دمحم لأ ىلعو ّيملأا  
‘abdika wa Rosulika an 
Nabiyil ummiyyi wa ‘alaa 
aali Muhammad  
Andika wa rasulika 
nabiyyu ummiyi wa alaa 
aali Muhammad  
1 46 
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 امك هتيرذو هجاوزأو
ع تيلص ميھاربإ ىل  
wa azwajihi wa 
dzuriyyatihi kamaa 
sholaita ‘alaa ibrohiim  
wa azwaajihi wa 
dzuriyyatihi kamaa 
shallaita alaa Ibrahim  
2  
 كرابو ميھاربإ لأ ىلعو
هجاوزاو دمحم ىلع  
wa ‘alaa aali Ibrohim wa 
baarik ‘alaa Muhammad 
wa azwajihi  
wa alaa aali Ibrahim wa 
baarik alaa Muhammad wa 
azwaajihi  
3  
 ىلع تكراب امك هتايرذو
 لأ ىلعو ميھاربا  
wa dzuriyatihi kamaa 
barokta ‘alaa Ibrohim wa 
‘alaa aali  
wa dzuriyyatihi  kamaa 
barakta alaa Ibrahim wa 
alaa aali  
4  
 كنا نيملاعلا يف ميھاربا
 ديجم ديمح  
Ibrohim fil ‘alamiina 
innaka hamiidum Majiid”  
Ibrahim fil aalamiina 
innaka hamiidum Majiid  
5  
ما نلا ڠا ڠك ءاعد چ
 عراب نولك کيا ينيروب
 ڠكس هڠتس نل يڤراكس
يناماتا هول  
lan amoco do’a kang ing 
burine iku kelawan barang 
sekarepe lan setengah 
saking luwih utamane 
“Allahumma  
dan membaca doa setelah 
tahiyat dengan doa yang 
lebih utama adalah 
Allahumma 
 
6  
" نم كب ذوعا ينإ مھللا
 منھج باذع  
innii a’udzubika min 
‘adzaabi jahannama wa 
min ‘adzabil qobri  
innii a'udzubika min 
'adzabi jahannama wa min 
‘adzaabi qabri 
7  
نمو ربقلا باذع نمو 
 تامملاو يايحملا ةنتف
 حيسملا ةنتف رش نمو  
wa min fitnatil mahyaaya 
wal mamaati wa min syarri 
fitnatill masiihi 
 wa min fitnatil mahyaaya 
wal mamaati wa min syarri 
fitnatil masiihi 
8  
لاّجدلا " يڠكس هڠتس نل
" نم كبذوعا ينإ مھللا
 رفملا  
dajjaal” lan setengah 
sakinge “Allahumma innii 
a’uudzu bika minal mafarri 
Dajjal dan sebagian doa 
lainnya adalah Allahumma 
innii a'udzubika minal 
madarri  
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ءاملاو " يڠكس هڠتس نل
 " تمدق ام يل رفغا مھللا
 امو  
wal maai” lan setengah 
sakinge “Allahumma 
ighfirlii ma qodamtu wa 
maa  
wal maa'i dan sebagian 
lainya Allahumma ighfirlii 
ma qadamtu wa maa  
2  
 امو تررسا امو ترّخأ
 تفرسا امو تنلعا  
akhortu wa maa asrortu wa 
maa a’lantu wa maa 
asroftu  
akhartu wa maa asrartu wa 
maa a'lantu wa ma asraftu  
3  
 ّينم هب ملعأ تنأ امو
ملا تنأ رخأملا تنأو مدق  
wa maa anta a’lamu bihi 
minnii antal muqodimu wa 
antal muakhiru  
wa maa anta a'lamu bihi 
minnii anta almuqadimu 
wa anta Al muakhiru  
4  
تنأ لاإ هلا لا " هركم نل
كاتڠابمان  ةيحت چاما ڠا
 نل  
laa Ilaaha Illa anta” lan 
makruh ambangetaken ing 
amoco tahiyat lan  
laa ilaa ha Illa anta dan 
makruh mengeraskan suara 
ketika membaca tahiyat 
dan  
5  
 يستڠا تاولص چاما
 ملسو هيلع الله ىلص يبن
 ءاعد چاما نل  
amoco shalawat ing atase 
Nabi SAW lan amoco do’a 
shalawat kepada Nabi 
SAW dan doa  
6  
حيبست چاما نل . کياlan amoco tasbih iku fashal dan  tasbih fasal bacaan 7  
82 
تلاصفا ڠنانرڤمس هول و
 کيا ملاس" مكيلع ملاسلا  
suwiji utawa luwih 
sampurnaneng salam iku 
“Assalamu alaikum  
salam yang lebih sempurna 
adalah Assalaamualaikum  
الله ةمحرو " ةنس نل
ڊنڤك ڠك ملاس هيوا نل و
 يا ناولك يناتيوو  
warohmatullah” lan sunat 
aweh salam kang kapindo 
lan wiwitane kelawan 
salam iku  
warahmatullah dan sunah 
membaca salam kedua dan 
salam yang pertama 
dilakukan dengan  
8  
 ةنس نلا ةلبق ڠا ڨدام
ڠيمي  ملاس هيوا ڠا
ريكس نولك کيا ينورك٢  
Madep ing qiblat lan sunat 
mengu ing aweh salam 
karone iku kelawan sekira-
kira  
Menghadap Kiblat dan 
sunah menoleh ketika 
melakukan kedua salam 
tersebut kira kira sampai  
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ڠتكا کيا نڠت ڠك ينيڤڤ نل
يد ڠك ملاس هيوا ڠاھ ن
 ويك ڠك ينيڤڤ نل  
ketingalan pipine kang 
tengen iku ing aweh salam 
kang dingen lan pipine 
kang kiwo  
kelihatan pipi sebelah 
kanan ketika melakukan 
salam yang pertama dan 
pipi sebelah kiri  
2  
 ودنڤك ڠك ملاس هيوا ڠا
 يلاح ڠاا يملاس ڠا ةين
يد عكھتم کيا ن  
ing aweh salam kang 
kapindo ing hale niat ing 
salame kang dingen iku 
metu  
ketika melakukan salam 
yang kedua dengan niat 
keluar  
3  
 ةلاص ڠكس" ملاسلاو
 ةكئلاملا نم هنيمي ىلع  
saking shalat “Wassalaamu 
ala yaminihi minal 
malaaikati  
dari shalat pada saat 
melakukan salam pertama 
dengan niat Wassalaamu 
alaa yamiinihi minal 
malaaikati  
4  
 نل نجو ىحنا يملسمو
 ڠا کيا مومأم ةينا
 يملاس  
wamuslimiy anhaa wa 
jinni” lan aniyat ma’mum 
iku ing salame  
wa muslimiy anhaa wa 
jinnii dan niatnya Ma’mun 
dilakukan ketika imam 
melakukan salam  
5  
ما کيا ودنڤك ڠكلكاكي ن
 نا نوملا يماما ڠا
 هرا ڠكاس کيا يماما
 ينڠت  
kang kapindo iku 
amalikaken ing imame 
lamun ono imame iku 
saking arah tengene 
yang kedua yaitu dengan 
melakukan kebalikannya 
dari yang dilakukan imam 
jika imam itu  dari arah 
kanan  
6  
 ڠكس يماما نا نوملا نل
هرا  نولك کم يناويك
يد ڠك يملاسھ نل ن
کيا يماما نا نوملا  
Lan lamun ono saking arah 
kiwane mongko kelawan 
salame kang dingen lan 
lamun ono imame iku  
Dan jika imam dari arah 
kiri maka ma'mum 
melakukan salam yang 
pertama dan jika imam 
melakukan salam lebih 
dahulu  
7  
 نل هيليما کم يڤراڠا
يد ڠك يملاس نولكھ ن
توا هول کياا  ماما ةينا نل م
کيا.  
angarepe mongko amileh 
lan kelawan salame kang 
dingen iku luwih utama lan 
aniyat imam iku 
Di depannya maka ma'mum 
melakukan setelah salam 
kedua atau setelah salam 
pertama dan yang lebih 
utama adalah ma'mum 
melakukan salam pertama 
ketika imam melakukan 
salam kedua dan imam 
berniat  
8 47 
v 
م ڠا نكاكيلماأيموم .
 ركذأ ةنسلصف کيا  
Amalikaken ing ma’mume 
iku fashal suwiji sunat 
adzikir  
Untuk melakukan salam 
berlawanan dengan 
ma'mum. Fashal sunah 
berdzikir  
1  
  نل کيا ةلاص ڠنيروب ڠا
كانولاڠان  ناولك يا ماما
يا ماما ڠڠاک  
ing burine shalat iku lan 
angalunake kelawan dzikir 
sopo imam anging imam  
setelah shalat dengan 
menekankan suara kecuali 
jika imam  
2  
ا عكھك ڠا هرو هيوا ڨراkang angarepaken aweh ingin memberi tahu kepada 3  
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  ادمحم نأ دھشأو الله
الله لوسر "تاا هول و
سم تاولص ڠنانرڤ  
Allah wa asyhadu anna 
Muhammad Rosulullah” 
utowo luwih sampurnane 
shalawat  
Allah wa Asyhadu Anna 
Muhammad Rasulullah 
dan adapun shalawat  
7  
 الله ىلص يبن يستا
 کيا ملسو هيلع" مھللا
دمحم ىلع يلص  
ing atase Nabi SAW iku 
“Allahumma shollii ‘alaa 
Muhammad  
kepada Nabi yang 
sempurna adalah 
Allahumma shalii alaa 
Muhammad 
8  
 يبنلا كلوسرو كدبع
 دمحم لأ ىلعو ّيملأا  
‘abdika wa Rosulika an 
Nabiyil ummiyyi wa ‘alaa 
aali Muhammad  
Andika wa rasulika 
nabiyyu ummiyi wa alaa 
aali Muhammad  
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 امك هتيرذو هجاوزأو
ع تيلص ميھاربإ ىل  
wa azwajihi wa 
dzuriyyatihi kamaa 
sholaita ‘alaa ibrohiim  
wa azwaajihi wa 
dzuriyyatihi kamaa 
shallaita alaa Ibrahim  
2  
 كرابو ميھاربإ لأ ىلعو
هجاوزاو دمحم ىلع  
wa ‘alaa aali Ibrohim wa 
baarik ‘alaa Muhammad 
wa azwajihi  
wa alaa aali Ibrahim wa 
baarik alaa Muhammad wa 
azwaajihi  
3  
 ىلع تكراب امك هتايرذو
 لأ ىلعو ميھاربا  
wa dzuriyatihi kamaa 
barokta ‘alaa Ibrohim wa 
‘alaa aali  
wa dzuriyyatihi  kamaa 
barakta alaa Ibrahim wa 
alaa aali  
4  
 كنا نيملاعلا يف ميھاربا
 ديجم ديمح  
Ibrohim fil ‘alamiina 
innaka hamiidum Majiid”  
Ibrahim fil aalamiina 
innaka hamiidum Majiid  
5  
ما نلا ڠا ڠك ءاعد چ
 عراب نولك کيا ينيروب
 ڠكس هڠتس نل يڤراكس
يناماتا هول  
lan amoco do’a kang ing 
burine iku kelawan barang 
sekarepe lan setengah 
saking luwih utamane 
“Allahumma  
dan membaca doa setelah 
tahiyat dengan doa yang 
lebih utama adalah 
Allahumma 
 
6  
" نم كب ذوعا ينإ مھللا
 منھج باذع  
innii a’udzubika min 
‘adzaabi jahannama wa 
min ‘adzabil qobri  
innii a'udzubika min 
'adzabi jahannama wa min 
‘adzaabi qabri 
7  
نمو ربقلا باذع نمو 
 تامملاو يايحملا ةنتف
 حيسملا ةنتف رش نمو  
wa min fitnatil mahyaaya 
wal mamaati wa min syarri 
fitnatill masiihi 
 wa min fitnatil mahyaaya 
wal mamaati wa min syarri 
fitnatil masiihi 
8  
لاّجدلا " يڠكس هڠتس نل
" نم كبذوعا ينإ مھللا
 رفملا  
dajjaal” lan setengah 
sakinge “Allahumma innii 
a’uudzu bika minal mafarri 
Dajjal dan sebagian doa 
lainnya adalah Allahumma 
innii a'udzubika minal 
madarri  
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ءاملاو " يڠكس هڠتس نل
 " تمدق ام يل رفغا مھللا
 امو  
wal maai” lan setengah 
sakinge “Allahumma 
ighfirlii ma qodamtu wa 
maa  
wal maa'i dan sebagian 
lainya Allahumma ighfirlii 
ma qadamtu wa maa  
2  
 امو تررسا امو ترّخأ
 تفرسا امو تنلعا  
akhortu wa maa asrortu wa 
maa a’lantu wa maa 
asroftu  
akhartu wa maa asrartu wa 
maa a'lantu wa ma asraftu  
3  
 ّينم هب ملعأ تنأ امو
ملا تنأ رخأملا تنأو مدق  
wa maa anta a’lamu bihi 
minnii antal muqodimu wa 
antal muakhiru  
wa maa anta a'lamu bihi 
minnii anta almuqadimu 
wa anta Al muakhiru  
4  
تنأ لاإ هلا لا " هركم نل
كاتڠابمان  ةيحت چاما ڠا
 نل  
laa Ilaaha Illa anta” lan 
makruh ambangetaken ing 
amoco tahiyat lan  
laa ilaa ha Illa anta dan 
makruh mengeraskan suara 
ketika membaca tahiyat 
dan  
5  
 يستڠا تاولص چاما
 ملسو هيلع الله ىلص يبن
 ءاعد چاما نل  
amoco shalawat ing atase 
Nabi SAW lan amoco do’a 
shalawat kepada Nabi 
SAW dan doa  
6  
حيبست چاما نل . کياlan amoco tasbih iku fashal dan  tasbih fasal bacaan 7  
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تلاصفا ڠنانرڤمس هول و
 کيا ملاس" مكيلع ملاسلا  
suwiji utawa luwih 
sampurnaneng salam iku 
“Assalamu alaikum  
salam yang lebih sempurna 
adalah Assalaamualaikum  
الله ةمحرو " ةنس نل
ڊنڤك ڠك ملاس هيوا نل و
 يا ناولك يناتيوو  
warohmatullah” lan sunat 
aweh salam kang kapindo 
lan wiwitane kelawan 
salam iku  
warahmatullah dan sunah 
membaca salam kedua dan 
salam yang pertama 
dilakukan dengan  
8  
 ةنس نلا ةلبق ڠا ڨدام
ڠيمي  ملاس هيوا ڠا
ريكس نولك کيا ينورك٢  
Madep ing qiblat lan sunat 
mengu ing aweh salam 
karone iku kelawan sekira-
kira  
Menghadap Kiblat dan 
sunah menoleh ketika 
melakukan kedua salam 
tersebut kira kira sampai  
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ڠتكا کيا نڠت ڠك ينيڤڤ نل
يد ڠك ملاس هيوا ڠاھ ن
 ويك ڠك ينيڤڤ نل  
ketingalan pipine kang 
tengen iku ing aweh salam 
kang dingen lan pipine 
kang kiwo  
kelihatan pipi sebelah 
kanan ketika melakukan 
salam yang pertama dan 
pipi sebelah kiri  
2  
 ودنڤك ڠك ملاس هيوا ڠا
 يلاح ڠاا يملاس ڠا ةين
يد عكھتم کيا ن  
ing aweh salam kang 
kapindo ing hale niat ing 
salame kang dingen iku 
metu  
ketika melakukan salam 
yang kedua dengan niat 
keluar  
3  
 ةلاص ڠكس" ملاسلاو
 ةكئلاملا نم هنيمي ىلع  
saking shalat “Wassalaamu 
ala yaminihi minal 
malaaikati  
dari shalat pada saat 
melakukan salam pertama 
dengan niat Wassalaamu 
alaa yamiinihi minal 
malaaikati  
4  
 نل نجو ىحنا يملسمو
 ڠا کيا مومأم ةينا
 يملاس  
wamuslimiy anhaa wa 
jinni” lan aniyat ma’mum 
iku ing salame  
wa muslimiy anhaa wa 
jinnii dan niatnya Ma’mun 
dilakukan ketika imam 
melakukan salam  
5  
ما کيا ودنڤك ڠكلكاكي ن
 نا نوملا يماما ڠا
 هرا ڠكاس کيا يماما
 ينڠت  
kang kapindo iku 
amalikaken ing imame 
lamun ono imame iku 
saking arah tengene 
yang kedua yaitu dengan 
melakukan kebalikannya 
dari yang dilakukan imam 
jika imam itu  dari arah 
kanan  
6  
 ڠكس يماما نا نوملا نل
هرا  نولك کم يناويك
يد ڠك يملاسھ نل ن
کيا يماما نا نوملا  
Lan lamun ono saking arah 
kiwane mongko kelawan 
salame kang dingen lan 
lamun ono imame iku  
Dan jika imam dari arah 
kiri maka ma'mum 
melakukan salam yang 
pertama dan jika imam 
melakukan salam lebih 
dahulu  
7  
 نل هيليما کم يڤراڠا
يد ڠك يملاس نولكھ ن
توا هول کياا  ماما ةينا نل م
کيا.  
angarepe mongko amileh 
lan kelawan salame kang 
dingen iku luwih utama lan 
aniyat imam iku 
Di depannya maka ma'mum 
melakukan setelah salam 
kedua atau setelah salam 
pertama dan yang lebih 
utama adalah ma'mum 
melakukan salam pertama 
ketika imam melakukan 
salam kedua dan imam 
berniat  
8 47 
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م ڠا نكاكيلماأيموم .
 ركذأ ةنسلصف کيا  
Amalikaken ing ma’mume 
iku fashal suwiji sunat 
adzikir  
Untuk melakukan salam 
berlawanan dengan 
ma'mum. Fashal sunah 
berdzikir  
1  
  نل کيا ةلاص ڠنيروب ڠا
كانولاڠان  ناولك يا ماما
يا ماما ڠڠاک  
ing burine shalat iku lan 
angalunake kelawan dzikir 
sopo imam anging imam  
setelah shalat dengan 
menekankan suara kecuali 
jika imam  
2  
ا عكھك ڠا هرو هيوا ڨراkang angarepaken aweh ingin memberi tahu kepada 3  
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و يھيكسوڠك ڠ  رضاح
كاتڠابما ةين کم کيان 
ڮڠھسا  هيباك کيڠوو هرو  
weruh ing sekehe wong 
keng hadlir iku mongko 
niyat ambangetake 
sehinggo weruh wong iku 
kabeh  
seluruh ma'mum maka 
imam mengeraskan 
dzikirnya sehingga 
ma'mum mendengarnya  
كس ڠا ڨدام ةنس نلي ڠھ
ريكس نولك مومأم٢  نيد
يداداككن کيا يناويك  
lan sunat madep ing 
sekehing ma’mum 
kelawan sekira-kirane den 
dadikake kiwane iku  
dan sunah imam tersebut 
menghadap kepada 
ma'mum denga berada di 
sebelah kiri  
4  
  بارحم ڠرام ةنس نل
کيا ينورج ڠاا اعد چام
كس ملدڠا نلباعد يھين 
کيا  
maring mihrab lansunat 
ing jerune iku moco do’a 
lan ingdalem sekehe do’a 
iku  
mihrab dan sunah di dalam 
dzikir tersebut membaca 
doa dengan  
5  
  ورك يناڠت ڠا ڠجنڠجنا
 ڠا نكاڤسوا نيد کم
رركس ةنس نل ينيھيڠھ 
 ڠنيد وڮڠاك سو ڠك اعد
الله لوسر  
anjunjung ing tangane karo 
mongko den usapaken ing 
rahine lan sunat sekehing 
do’a kang wus kanggo 
dening Rasulullah lan 
mengangkat kedua tangan 
dan di usapkan pada wajah 
dan sunah membaca doa 
yang telah dilakukan oleh 
Rasulullah SAW  
6  
  للہ دمحلا چاما ةنس نل
 چاما نل يناتيوو ڠا
ولصة  ىلص يبن يستا
الله  
 sunat amoco 
alhamdulillah ing wiwitane 
lan amoco sholawat ing 
atase Nabi SAW ing 
wiwitane lan 
dan sunah membaca 
Alhamdulillah di awal doa 
dan membaca shalawat 
kepada Nabi SAW  
7  
 يناتيوو ڠا ملسو هيلع
 نلا ةنس نل يريخاڠ
لاباق ماما ياک  
 akhire lan sunat ambalik 
sopo imam  
di awal dan di akhir doa 
dan sunah bagi imam 
untuk berbalik   
8  
 نوملا يملاس ينيروب ڠا
ك ڠا نا روااو نو ڠ
ا ةنس نل نودور نيري
کيا مومأم  
Ing burine salame lamun 
ora ono wong wadon lan 
sunat aleren sopo ma’mum 
iku 
Setelah salam jika tidak 
ada wanita dan sunat 
beristirahat bagi 
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 نل ماما  ڮدڠا ڮڠھس
لاباق  يتجاح يھرا ڠا  
 sehinggo angadek sopo 
imam lan ambalik ing 
arahe hajate 
ma'mum ketika sampai 
berdirinya imam dan 
kembali ke 
2  
  نوملا نلم هرا ڠا رواک
كاھسما ةنس نل ينڠتن 
 ةنس ةلاص ڠنارتنا  
 lan lamun ora mongko ing 
arah tengene lan sunat 
amisahakeantaraning 
shalat sunat lan 
arah yang di kehendaki 
nya yang bukan dari arah 
kanannya dan 
3  
 کيا ضرف ةلاص نل
سررا نولكنى  هلاڠا اوتا
 ماتا هول کيا نل نوڮڠا
ملدڠعا نل  
 shalat fardlu iku kelawan 
arerasan utowo angalih 
anggon lan iku luwih 
utomo lan ingdalem 
 sunah memisahkan antara 
shalat sunah dan shalat 
fardlu dengan 
4  
  نل ماتا هول يھاموا
ست يھبكس ڠكس هڠ
نسادوا کيا ةلاص ڠتي  
 omahe luwih utomo lan 
setengah saking 
sekabeheing sunating 
shalat iku awedi 
berbincang bincang atau 
berpindah tempat dan lebih 
utama 
5  
  نل نچوو نكاكتپا نل
ڠليا اڠي ڠليا نل  
 lan anyetakaken wewacan 
lan elingake  
dengan dengan shalat 
sunah di rumah dan dari 
seluruh sunahnya 
6  
 ڠا ڠجنم نل يركذ ڠا
 نملڮ نولك کيا ينورج
ھسكس نلا ت)تيسك .(
ing dzikire lan manjing ing 
jerune iku kelawan 
geleman lan skesahit 
(kesahit) iku fashal suwiji 
shalat adalah takut dan 
menjelaskan bacaan dan 
ingat. Fasal 
7  
84 
 لصف کيا   
تااكس وي ڠطرش يھ
 نل ملاسإ کيا ةلاص
ڠجنم نل زيمم  
 utawi sakehing syarate 
shalat iku islam lan 
mumayiz lan manjing  
pada saat dzikir dengan 
tanpa keterpaksaan . 
Fashal adapun syarat  
shalat adalah sebagai 
berikut Islam dan mumayis 
dan masuk  
8  
 ڠا هروڠا نل تقو
 ڨرا نل ةلاص ڠنوضرف
 ضرف ڠا نكاھوڮنا روا
 جيوس  
Waktu lan angaweruhi ing 
fardluning shalat lan arupo 
ora angukuhaken ing 
fardlu suwiji  
waktu shalat, mengetahui 
fardlunya shalat dan 
mengetahui 
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 كس ڠكسي ينوضرف يھ
 چوس نل ةنس ڠا کيا
سك ثدح ڠ  
saking sekehing fardlune 
iku ing sunat lan suci 
saking hadats  
mana yang wajib dan yang 
sunah, suci dari hadits 
2  
 يدنا نوملا کمھني اڠى 
ڮوا لطب کم ثدحا 
 ڠكس چوس نل يتلاص
 يتودود ڠا سجن  
mongko lamun 
andingenake hadats 
mongko batal ugo shalate 
lan suci saking najis ing 
dodote  
 
apabila mempunyai hadats 
maka batal  dan suci dari 
najis begitu pula dengan 
pakaian 
3  
  ڠا نل يندب ڠا نل
 سجن نوملا وتا نوڮڠا
ينادب هڠتس  
lan ing badane lan ing 
anggone utowo lamun 
najis setengah badane 
dan badan serta tempat 
ketika najis setengah dari 
badan 
4  
  نل يتودود هڠتس وتا
 بجاو کم هرو روا
 نل کيا يھبكس هساما
نل داھتجا ڠنو روا  
utowo setengah dodote lan 
ora weruh mongko wajib 
amasuh sekabehe iku lan 
ora wenang ijtihad lan 
atau pakaiannya dengan 
tanpa diketahui maka 
wajib membasuhnya dan 
tidak diperkenankan untuk 
ijtihad 
5  
 هڠتس هوسو نيد نوملا
 ينيرك کم سجنتم ڠك
کيا يھبكس چوس  
 lamun den wasuh 
setengah kang mjtanajis 
mongko kerine suci 
sekabehe iku 
dan apabila dibasuh 
setengah dari yang terkena 
najis tersebut maka 
dianggap suci 
6  
 وسو نيد نوملا ڠا يھ
 روا نوملا نل يڠيدنس
مك کيا يھاڠتس ڠا هس
سجن  
 lamun den wasuhi ing 
sandinge lan lamun ora 
masah ing setengahe iku 
najis 
dengan membasuh sekitar 
yang terkena najis tersebut 
7  
س روا نلح  ڠوو يتلاص
 ينادب هڠتس ڠا متتا ڠك
کيا يتودود وتا کيا  
 lan ora sah shalate wong 
kang atetemu ing setengah 
badane badane iku utowo 
dodote iku 
dan tidak sah shalatnya 
apabila mengetahui 
sebagian dari badan atau 
pakaiannya itu 
8  
 روا نوملا نل سجن ڠا
كسوا نولك يكاكسواي 
 ينايب روا نل رذع نرك
 نرنببا  
Ing najis lan lamun ora 
ngusekake kelawan useke 
kerono ‘udzur lan ora 
bahayani abebeneran  
 
Terkena najis dan tidak 
menggerakannya dengan 
gerakan karena udzur 
dengan tidak 
membahayakan  
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س سجن نولكك روا ڠ
 ڠك ڠا ينانڠا نولك
 عوكر ملدڠا کيا ةلاصا
 ينايل وتا  
kelawan najis saking ora 
kelawan angenane ing 
kang ashalat iku ing dalem 
ruku’ utowo liyane  
najis tersebut mengenai 
orang shalat tersebut 
ketika ruku’ atau yang 
lainnya  
2  
 نكاڠلڠا بجاو نل
 ڠوروڤ)وتات ( روا نوملا
lan wajib iangilangaken 
porong  (tato) lamun ora 
wedi saking sakehing 
dan wajib menghilangkan 
tato jika tidak takut dengan 
semua udzurnya  
3  
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و يھيكسوڠك ڠ  رضاح
كاتڠابما ةين کم کيان 
ڮڠھسا  هيباك کيڠوو هرو  
weruh ing sekehe wong 
keng hadlir iku mongko 
niyat ambangetake 
sehinggo weruh wong iku 
kabeh  
seluruh ma'mum maka 
imam mengeraskan 
dzikirnya sehingga 
ma'mum mendengarnya  
كس ڠا ڨدام ةنس نلي ڠھ
ريكس نولك مومأم٢  نيد
يداداككن کيا يناويك  
lan sunat madep ing 
sekehing ma’mum 
kelawan sekira-kirane den 
dadikake kiwane iku  
dan sunah imam tersebut 
menghadap kepada 
ma'mum denga berada di 
sebelah kiri  
4  
  بارحم ڠرام ةنس نل
کيا ينورج ڠاا اعد چام
كس ملدڠا نلباعد يھين 
کيا  
maring mihrab lansunat 
ing jerune iku moco do’a 
lan ingdalem sekehe do’a 
iku  
mihrab dan sunah di dalam 
dzikir tersebut membaca 
doa dengan  
5  
  ورك يناڠت ڠا ڠجنڠجنا
 ڠا نكاڤسوا نيد کم
رركس ةنس نل ينيھيڠھ 
 ڠنيد وڮڠاك سو ڠك اعد
الله لوسر  
anjunjung ing tangane karo 
mongko den usapaken ing 
rahine lan sunat sekehing 
do’a kang wus kanggo 
dening Rasulullah lan 
mengangkat kedua tangan 
dan di usapkan pada wajah 
dan sunah membaca doa 
yang telah dilakukan oleh 
Rasulullah SAW  
6  
  للہ دمحلا چاما ةنس نل
 چاما نل يناتيوو ڠا
ولصة  ىلص يبن يستا
الله  
 sunat amoco 
alhamdulillah ing wiwitane 
lan amoco sholawat ing 
atase Nabi SAW ing 
wiwitane lan 
dan sunah membaca 
Alhamdulillah di awal doa 
dan membaca shalawat 
kepada Nabi SAW  
7  
 يناتيوو ڠا ملسو هيلع
 نلا ةنس نل يريخاڠ
لاباق ماما ياک  
 akhire lan sunat ambalik 
sopo imam  
di awal dan di akhir doa 
dan sunah bagi imam 
untuk berbalik   
8  
 نوملا يملاس ينيروب ڠا
ك ڠا نا روااو نو ڠ
ا ةنس نل نودور نيري
کيا مومأم  
Ing burine salame lamun 
ora ono wong wadon lan 
sunat aleren sopo ma’mum 
iku 
Setelah salam jika tidak 
ada wanita dan sunat 
beristirahat bagi 
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r 
 نل ماما  ڮدڠا ڮڠھس
لاباق  يتجاح يھرا ڠا  
 sehinggo angadek sopo 
imam lan ambalik ing 
arahe hajate 
ma'mum ketika sampai 
berdirinya imam dan 
kembali ke 
2  
  نوملا نلم هرا ڠا رواک
كاھسما ةنس نل ينڠتن 
 ةنس ةلاص ڠنارتنا  
 lan lamun ora mongko ing 
arah tengene lan sunat 
amisahakeantaraning 
shalat sunat lan 
arah yang di kehendaki 
nya yang bukan dari arah 
kanannya dan 
3  
 کيا ضرف ةلاص نل
سررا نولكنى  هلاڠا اوتا
 ماتا هول کيا نل نوڮڠا
ملدڠعا نل  
 shalat fardlu iku kelawan 
arerasan utowo angalih 
anggon lan iku luwih 
utomo lan ingdalem 
 sunah memisahkan antara 
shalat sunah dan shalat 
fardlu dengan 
4  
  نل ماتا هول يھاموا
ست يھبكس ڠكس هڠ
نسادوا کيا ةلاص ڠتي  
 omahe luwih utomo lan 
setengah saking 
sekabeheing sunating 
shalat iku awedi 
berbincang bincang atau 
berpindah tempat dan lebih 
utama 
5  
  نل نچوو نكاكتپا نل
ڠليا اڠي ڠليا نل  
 lan anyetakaken wewacan 
lan elingake  
dengan dengan shalat 
sunah di rumah dan dari 
seluruh sunahnya 
6  
 ڠا ڠجنم نل يركذ ڠا
 نملڮ نولك کيا ينورج
ھسكس نلا ت)تيسك .(
ing dzikire lan manjing ing 
jerune iku kelawan 
geleman lan skesahit 
(kesahit) iku fashal suwiji 
shalat adalah takut dan 
menjelaskan bacaan dan 
ingat. Fasal 
7  
84 
 لصف کيا   
تااكس وي ڠطرش يھ
 نل ملاسإ کيا ةلاص
ڠجنم نل زيمم  
 utawi sakehing syarate 
shalat iku islam lan 
mumayiz lan manjing  
pada saat dzikir dengan 
tanpa keterpaksaan . 
Fashal adapun syarat  
shalat adalah sebagai 
berikut Islam dan mumayis 
dan masuk  
8  
 ڠا هروڠا نل تقو
 ڨرا نل ةلاص ڠنوضرف
 ضرف ڠا نكاھوڮنا روا
 جيوس  
Waktu lan angaweruhi ing 
fardluning shalat lan arupo 
ora angukuhaken ing 
fardlu suwiji  
waktu shalat, mengetahui 
fardlunya shalat dan 
mengetahui 
1 48 
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 كس ڠكسي ينوضرف يھ
 چوس نل ةنس ڠا کيا
سك ثدح ڠ  
saking sekehing fardlune 
iku ing sunat lan suci 
saking hadats  
mana yang wajib dan yang 
sunah, suci dari hadits 
2  
 يدنا نوملا کمھني اڠى 
ڮوا لطب کم ثدحا 
 ڠكس چوس نل يتلاص
 يتودود ڠا سجن  
mongko lamun 
andingenake hadats 
mongko batal ugo shalate 
lan suci saking najis ing 
dodote  
 
apabila mempunyai hadats 
maka batal  dan suci dari 
najis begitu pula dengan 
pakaian 
3  
  ڠا نل يندب ڠا نل
 سجن نوملا وتا نوڮڠا
ينادب هڠتس  
lan ing badane lan ing 
anggone utowo lamun 
najis setengah badane 
dan badan serta tempat 
ketika najis setengah dari 
badan 
4  
  نل يتودود هڠتس وتا
 بجاو کم هرو روا
 نل کيا يھبكس هساما
نل داھتجا ڠنو روا  
utowo setengah dodote lan 
ora weruh mongko wajib 
amasuh sekabehe iku lan 
ora wenang ijtihad lan 
atau pakaiannya dengan 
tanpa diketahui maka 
wajib membasuhnya dan 
tidak diperkenankan untuk 
ijtihad 
5  
 هڠتس هوسو نيد نوملا
 ينيرك کم سجنتم ڠك
کيا يھبكس چوس  
 lamun den wasuh 
setengah kang mjtanajis 
mongko kerine suci 
sekabehe iku 
dan apabila dibasuh 
setengah dari yang terkena 
najis tersebut maka 
dianggap suci 
6  
 وسو نيد نوملا ڠا يھ
 روا نوملا نل يڠيدنس
مك کيا يھاڠتس ڠا هس
سجن  
 lamun den wasuhi ing 
sandinge lan lamun ora 
masah ing setengahe iku 
najis 
dengan membasuh sekitar 
yang terkena najis tersebut 
7  
س روا نلح  ڠوو يتلاص
 ينادب هڠتس ڠا متتا ڠك
کيا يتودود وتا کيا  
 lan ora sah shalate wong 
kang atetemu ing setengah 
badane badane iku utowo 
dodote iku 
dan tidak sah shalatnya 
apabila mengetahui 
sebagian dari badan atau 
pakaiannya itu 
8  
 روا نوملا نل سجن ڠا
كسوا نولك يكاكسواي 
 ينايب روا نل رذع نرك
 نرنببا  
Ing najis lan lamun ora 
ngusekake kelawan useke 
kerono ‘udzur lan ora 
bahayani abebeneran  
 
Terkena najis dan tidak 
menggerakannya dengan 
gerakan karena udzur 
dengan tidak 
membahayakan  
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س سجن نولكك روا ڠ
 ڠك ڠا ينانڠا نولك
 عوكر ملدڠا کيا ةلاصا
 ينايل وتا  
kelawan najis saking ora 
kelawan angenane ing 
kang ashalat iku ing dalem 
ruku’ utowo liyane  
najis tersebut mengenai 
orang shalat tersebut 
ketika ruku’ atau yang 
lainnya  
2  
 نكاڠلڠا بجاو نل
 ڠوروڤ)وتات ( روا نوملا
lan wajib iangilangaken 
porong  (tato) lamun ora 
wedi saking sakehing 
dan wajib menghilangkan 
tato jika tidak takut dengan 
semua udzurnya  
3  
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اكاس ڠكس يدوي رذع ڠھ  ‘udzur  
 ڠكس روفڠا نل مميتا ڠا
 روفڠا نل ريڤيڤا ڠنوڮڠا
سكڠتوڊنا ڠ  
ing atayamum lan 
angapura saking 
anggoning apeper lan 
angapuro saking enduting  
tayamum dan di ampuni 
tempat istinja’ dan 
diampuni dari  
 
4  
پڠك نلدد تا نل سجن
كسر وكوسى  
dedalan kang nyatu najis 
lan soko resike sakinge  
jalan yang berlumpur yang 
belum tentu terkena najis 
dengan  
5  
ديب نل يھرڤك يڠكس٢ 
 ينوڮڠا نل ينوتقو ڠا
 يتودود ڠكس  
kaprahe lan bedo-bedo ing 
wektune lan anggone 
saking dodote  
 
didominasi oleh bersihnya 
tempat tersebut dengan 
waktu yang berbeda beda 
dan dari pakaian yang 
dipakai  
6  
دب ڠا نلاتا ينا نوڤنا و
 نل  ندوو نل لكوك ڠھتڮ
 تات  
lan ing badane utawi 
anapun getihe kukul lan 
wudun lan tatu  
 
dan dari badannya dan 
adapun darah dari jerawat 
dan bisul dan luka dan 
nanah  
7  
ن نلا نل قو هنان نل هن
جج ڠھتڮطا ک)وتوك ( نل
تك نل موتنڮڠا )كوماي (  
lan nanah lan nanah wuk 
lan getehing cecethak 
(kutu) lan tumo lan 
katinenggo (nyamuk)  
dan nanah weqo dan 
darahnya kutu dan kutu 
rambut dan nyamuk 
8  
 قملا نل نل
اڮڠنو كڊنچاڠ)ماكب ( نل
 قتنڤا) عينوتم سيسورف
هيتك ( نل رللا ڠنيھات نل
 روچوچڠھويا)ڠابموك (
 نل رسيب ڠوو ڠھويوا نل
حتسم ڠوو ڠھيتڮا ةض  
Lan lamuk lananggoninga 
cendek (bekam) lan 
apinetek (proses metuning 
geteh) lan tahineng laler 
lan uyuhing cucur 
(kumbang) lan uyuhing 
wong beser lan getehing 
wong mustahadloh  
Dan bekam dan akupuntur 
dan kotoran lalat dan air 
kencingnya kumbang dan 
air kencingnya orang beser 
dan darahnya orang 
mustahadhoh  
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ل هڤلم نل سڊوك ڠنپاب ن
 کم ينوبما هووا ڠك
روڤڠا  
lan banyuning kudis lan 
melepuh kang owah 
ambune mongko angapuro  
dan airnya kudis dan luka 
melepuh yang sudah 
berbau maka di ampuni  
2  
 نل کيا ونوكڠم يكيڊك ڠكس
 نوملا ڠڠا يھيكا نيد
مللنكاك  يتودود  
saking kidike mengkono 
iku lan akehe anging 
lamun denlelemake dodote 
dari sedikit dan banyaknya 
semua itu kecuali jika 
melumuri pakaian  
3  
 ينورج ڠا نا ڠك
مو نيد وتا کيا ونوكڠ
ڮا ةرضم نولك روا يو
 روڤڠا کم  
kang ono ing jerune 
mengkono iku utowo den 
gawe ora kelawan 
madlorot mongko 
angapuro  
dengan semua itu atau 
membawa dengan tanpa 
madharat maka diampuni 
hanya  
4  
 روا اكلاب يكيڊيك ڠكس
ڤڠا نل يھيكاوس رك ڠ
کڊڊس  
saking kidike bloko ora 
akehe lan angapuro saking 
sedidik  
karena sediktnya semua itu 
tidak dengan banyaknya 
semua itu dan diampuni dari 
sedikitnya  
5  
 هيناوو ڠھتڮ)هينو عك (
 نل رمح ڠكس نيل ڠك
چل تجڤ نيد نوملا نل ڠ  
getehing weweneh (kang 
weneh) kang liyane saking 
himar lan celeng lan lamun 
den pijet  
darah darah yang lain 
kecuali darahnya anjing 
dan babi dan apabila  
6  
 وتا ينودوو نل يلوكوك
 قطچچ نيتما)وتوك ( کم
 يكيڊك ڠكس روفڠا  
kukule lan wudune utowo 
amateni cecethak (kutu) 
mongko angapuro saking 
kidike  
jerawat dan bisul tersebut 
ditekan atau membunuh 
kutu maka di ampuni dari 
sedikitnya  
7  
كس روڤڠا روا نل اكلاب ڠ
 يناڊڤس نل قطچچڠتيلوك
bloko lan ora angapuro 
saking kuliteng cecethak 
saja dan tidak diampuni 
najis dari kulitnya kutu 
8  
86 
ڠيھبمسا نوملا وتا  lan sepadane utowo 
asembahyang  
atau sejenisnya atau 
sembahyang  
 للا يلاح ڠا سجن نولك
 هرو روا وتامک  نيد
نيلو )لابيني ( کيا ةلاص
 لوو ڠڤك ڠك طرش  
Kelawan najis ing hale lali 
utowo ora weruh maleni 
(baleni) shalat iku syarat 
kang kaping wolu  
 
Dengan tanpa diketahui 
atau lupa kalu terkena najis 
maka mengulangi shalat 
tersebut. Syarat yang 
kedelapan yaitu  
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ع ڨوتنا ڠتروع نل ةرو
 ڠك کيا ةما نل ڠنلا ڠوو
ڠنارتنا  
anutup aurat lan aurateng 
wong lanang lan umat iku 
kang antaraning  
menutup aurat dan adapun 
aurat bagi laki-laki adalah 
antara  
2  
 نل وكڠجج نل لدو
 نودو ڠوو ڠتروع
ڠكاتلاص ملدڠا کيدرمى 
 ڠوو ڠيڊنس ڠا نل
ڠنلاووا هينکيا  
wudel lan jejengkul lan 
aurating wong wadon kang 
merdika ing dalem shalate 
lan ing sandinge wong 
lanang weneh iku  
pusar sampai kedua lutut 
dan adapun aurat wanita 
yang merdeka di dalam 
shalatnya dan di hadapan 
laki-laki lain adalah  
3  
كسبڠا ينادب يھ ڠ
ڤات نل ينيھررق  يناڠت
 يكانسرف ڠدنس نل ورك
 مارح ڠك  
sakehe badane anging 
rerahine lan telapak 
tangane karo lan sandang 
perisinake kang haram  
semua badannya kecuali 
wajah dan kedua telapak 
tangan dan ketika 
dihadapan sanak dalah  
4  
 نل لدوو ڠنارتنا ڠا
ڠجج ڠك يطرش وتا وك
 هكپا ڠك کيا ڨوتنا
 تلوك ڠنانرو  
ing antarane wudel lan 
jejengkul lan jejengkul 
utowo syarate kang anutup 
iku kang anyegah 
wernaning kulit  
antara pusar sampai kedua 
lutut atau syaratnya yang 
menutupi warna kulit  
 
5  
 نوڤ توڊنڠا نوملا نل
 وتا نوڤ كطوب ڠك پاب
 نل ڨروا ڠك نوڮڠا روا
ڠتف  
lan lamun angendutipun 
utowo banyu kang 
buthekipun ora anggon lan 
urep lan peteng  
seperti berlumpur atau air 
yang keruh atau berada 
itempat yang delap gulita  
6  
 ڨوتنا بجاو روا نل
 ڠك ڠكس کيا ةروع
تنا ڠنو نل روسڠڠا ڨو
 هڠتس  
lan ora wajib anutup aurat 
iku saking kang ingingisor 
lan wenang anutup 
setengah  
dan tidak wajib menutup 
aurat ketika dilihat dari 
bawah dan boleh menutup  
7  
 کم يناڠت نولك ةروع
 ڠا ڨوتنا ڠك ڠا منا نوملا
 ينلاارو٢ کلاب  
aurat kelawan tangane 
mongko lamun anemu ing 
kang anutup ing alane loro 
bloko 
aurat dengan tangan 
dengan cara hanya 
menutup kedua barang 
yang intim 
8  
 وتا ينورك ڠا تنترت کم
 جيوس هلس ڨوتنا ڠك منا
يد کم ينورك ڠكسھ نكان
 نيد نل يڤراڠا ڠكڠا
لك ڠينچكم ينب  
Mongko tertentu ing 
karone utowo anemu kang 
anutup salah sawijine 
saking karone mongko 
dingenaken ingkang 
angarepe lan den kancing 
kelambine  
Serta tertentu dari 
keduanya dan apabila 
menemukan sesuatu untuk 
menutup salah satu dari 
keduanya maka 
mengutamakan aurat 
bagian depan  
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وتا  يھاڠت ڠا نيلات نيد
 يتروع نا نوملا رنب
 يعوكر ملدڠا رھاظ کيا  
utowo den taleni ing 
tengahe bener lamun ana 
aurate iku dzohir ing 
dalem ruku’e  
dan di ikat dibagian 
tengahnya dengan benar 
ktika aurat tersebut 
kelihatan pada saat ruku’   
2  
 ڠك طرش وتا ينايل وتا
  ڠا ڨڊم کيا ڠاسڠڤك
 ةلبقاڠڠ  
utowo liyane utawi syarat 
kaping songo iku madep 
ing kiblat  
ing sholat sanget wedi lan 
anging 
atau yang lainya. Syarat 
yang kesembilan yaitu 
menghadap kiblat kecuali  
3  
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اكاس ڠكس يدوي رذع ڠھ  ‘udzur  
 ڠكس روفڠا نل مميتا ڠا
 روفڠا نل ريڤيڤا ڠنوڮڠا
سكڠتوڊنا ڠ  
ing atayamum lan 
angapura saking 
anggoning apeper lan 
angapuro saking enduting  
tayamum dan di ampuni 
tempat istinja’ dan 
diampuni dari  
 
4  
پڠك نلدد تا نل سجن
كسر وكوسى  
dedalan kang nyatu najis 
lan soko resike sakinge  
jalan yang berlumpur yang 
belum tentu terkena najis 
dengan  
5  
ديب نل يھرڤك يڠكس٢ 
 ينوڮڠا نل ينوتقو ڠا
 يتودود ڠكس  
kaprahe lan bedo-bedo ing 
wektune lan anggone 
saking dodote  
 
didominasi oleh bersihnya 
tempat tersebut dengan 
waktu yang berbeda beda 
dan dari pakaian yang 
dipakai  
6  
دب ڠا نلاتا ينا نوڤنا و
 نل  ندوو نل لكوك ڠھتڮ
 تات  
lan ing badane utawi 
anapun getihe kukul lan 
wudun lan tatu  
 
dan dari badannya dan 
adapun darah dari jerawat 
dan bisul dan luka dan 
nanah  
7  
ن نلا نل قو هنان نل هن
جج ڠھتڮطا ک)وتوك ( نل
تك نل موتنڮڠا )كوماي (  
lan nanah lan nanah wuk 
lan getehing cecethak 
(kutu) lan tumo lan 
katinenggo (nyamuk)  
dan nanah weqo dan 
darahnya kutu dan kutu 
rambut dan nyamuk 
8  
 قملا نل نل
اڮڠنو كڊنچاڠ)ماكب ( نل
 قتنڤا) عينوتم سيسورف
هيتك ( نل رللا ڠنيھات نل
 روچوچڠھويا)ڠابموك (
 نل رسيب ڠوو ڠھويوا نل
حتسم ڠوو ڠھيتڮا ةض  
Lan lamuk lananggoninga 
cendek (bekam) lan 
apinetek (proses metuning 
geteh) lan tahineng laler 
lan uyuhing cucur 
(kumbang) lan uyuhing 
wong beser lan getehing 
wong mustahadloh  
Dan bekam dan akupuntur 
dan kotoran lalat dan air 
kencingnya kumbang dan 
air kencingnya orang beser 
dan darahnya orang 
mustahadhoh  
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ل هڤلم نل سڊوك ڠنپاب ن
 کم ينوبما هووا ڠك
روڤڠا  
lan banyuning kudis lan 
melepuh kang owah 
ambune mongko angapuro  
dan airnya kudis dan luka 
melepuh yang sudah 
berbau maka di ampuni  
2  
 نل کيا ونوكڠم يكيڊك ڠكس
 نوملا ڠڠا يھيكا نيد
مللنكاك  يتودود  
saking kidike mengkono 
iku lan akehe anging 
lamun denlelemake dodote 
dari sedikit dan banyaknya 
semua itu kecuali jika 
melumuri pakaian  
3  
 ينورج ڠا نا ڠك
مو نيد وتا کيا ونوكڠ
ڮا ةرضم نولك روا يو
 روڤڠا کم  
kang ono ing jerune 
mengkono iku utowo den 
gawe ora kelawan 
madlorot mongko 
angapuro  
dengan semua itu atau 
membawa dengan tanpa 
madharat maka diampuni 
hanya  
4  
 روا اكلاب يكيڊيك ڠكس
ڤڠا نل يھيكاوس رك ڠ
کڊڊس  
saking kidike bloko ora 
akehe lan angapuro saking 
sedidik  
karena sediktnya semua itu 
tidak dengan banyaknya 
semua itu dan diampuni dari 
sedikitnya  
5  
 هيناوو ڠھتڮ)هينو عك (
 نل رمح ڠكس نيل ڠك
چل تجڤ نيد نوملا نل ڠ  
getehing weweneh (kang 
weneh) kang liyane saking 
himar lan celeng lan lamun 
den pijet  
darah darah yang lain 
kecuali darahnya anjing 
dan babi dan apabila  
6  
 وتا ينودوو نل يلوكوك
 قطچچ نيتما)وتوك ( کم
 يكيڊك ڠكس روفڠا  
kukule lan wudune utowo 
amateni cecethak (kutu) 
mongko angapuro saking 
kidike  
jerawat dan bisul tersebut 
ditekan atau membunuh 
kutu maka di ampuni dari 
sedikitnya  
7  
كس روڤڠا روا نل اكلاب ڠ
 يناڊڤس نل قطچچڠتيلوك
bloko lan ora angapuro 
saking kuliteng cecethak 
saja dan tidak diampuni 
najis dari kulitnya kutu 
8  
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ڠيھبمسا نوملا وتا  lan sepadane utowo 
asembahyang  
atau sejenisnya atau 
sembahyang  
 للا يلاح ڠا سجن نولك
 هرو روا وتامک  نيد
نيلو )لابيني ( کيا ةلاص
 لوو ڠڤك ڠك طرش  
Kelawan najis ing hale lali 
utowo ora weruh maleni 
(baleni) shalat iku syarat 
kang kaping wolu  
 
Dengan tanpa diketahui 
atau lupa kalu terkena najis 
maka mengulangi shalat 
tersebut. Syarat yang 
kedelapan yaitu  
1 50 
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ع ڨوتنا ڠتروع نل ةرو
 ڠك کيا ةما نل ڠنلا ڠوو
ڠنارتنا  
anutup aurat lan aurateng 
wong lanang lan umat iku 
kang antaraning  
menutup aurat dan adapun 
aurat bagi laki-laki adalah 
antara  
2  
 نل وكڠجج نل لدو
 نودو ڠوو ڠتروع
ڠكاتلاص ملدڠا کيدرمى 
 ڠوو ڠيڊنس ڠا نل
ڠنلاووا هينکيا  
wudel lan jejengkul lan 
aurating wong wadon kang 
merdika ing dalem shalate 
lan ing sandinge wong 
lanang weneh iku  
pusar sampai kedua lutut 
dan adapun aurat wanita 
yang merdeka di dalam 
shalatnya dan di hadapan 
laki-laki lain adalah  
3  
كسبڠا ينادب يھ ڠ
ڤات نل ينيھررق  يناڠت
 يكانسرف ڠدنس نل ورك
 مارح ڠك  
sakehe badane anging 
rerahine lan telapak 
tangane karo lan sandang 
perisinake kang haram  
semua badannya kecuali 
wajah dan kedua telapak 
tangan dan ketika 
dihadapan sanak dalah  
4  
 نل لدوو ڠنارتنا ڠا
ڠجج ڠك يطرش وتا وك
 هكپا ڠك کيا ڨوتنا
 تلوك ڠنانرو  
ing antarane wudel lan 
jejengkul lan jejengkul 
utowo syarate kang anutup 
iku kang anyegah 
wernaning kulit  
antara pusar sampai kedua 
lutut atau syaratnya yang 
menutupi warna kulit  
 
5  
 نوڤ توڊنڠا نوملا نل
 وتا نوڤ كطوب ڠك پاب
 نل ڨروا ڠك نوڮڠا روا
ڠتف  
lan lamun angendutipun 
utowo banyu kang 
buthekipun ora anggon lan 
urep lan peteng  
seperti berlumpur atau air 
yang keruh atau berada 
itempat yang delap gulita  
6  
 ڨوتنا بجاو روا نل
 ڠك ڠكس کيا ةروع
تنا ڠنو نل روسڠڠا ڨو
 هڠتس  
lan ora wajib anutup aurat 
iku saking kang ingingisor 
lan wenang anutup 
setengah  
dan tidak wajib menutup 
aurat ketika dilihat dari 
bawah dan boleh menutup  
7  
 کم يناڠت نولك ةروع
 ڠا ڨوتنا ڠك ڠا منا نوملا
 ينلاارو٢ کلاب  
aurat kelawan tangane 
mongko lamun anemu ing 
kang anutup ing alane loro 
bloko 
aurat dengan tangan 
dengan cara hanya 
menutup kedua barang 
yang intim 
8  
 وتا ينورك ڠا تنترت کم
 جيوس هلس ڨوتنا ڠك منا
يد کم ينورك ڠكسھ نكان
 نيد نل يڤراڠا ڠكڠا
لك ڠينچكم ينب  
Mongko tertentu ing 
karone utowo anemu kang 
anutup salah sawijine 
saking karone mongko 
dingenaken ingkang 
angarepe lan den kancing 
kelambine  
Serta tertentu dari 
keduanya dan apabila 
menemukan sesuatu untuk 
menutup salah satu dari 
keduanya maka 
mengutamakan aurat 
bagian depan  
1 50 
v 
وتا  يھاڠت ڠا نيلات نيد
 يتروع نا نوملا رنب
 يعوكر ملدڠا رھاظ کيا  
utowo den taleni ing 
tengahe bener lamun ana 
aurate iku dzohir ing 
dalem ruku’e  
dan di ikat dibagian 
tengahnya dengan benar 
ktika aurat tersebut 
kelihatan pada saat ruku’   
2  
 ڠك طرش وتا ينايل وتا
  ڠا ڨڊم کيا ڠاسڠڤك
 ةلبقاڠڠ  
utowo liyane utawi syarat 
kaping songo iku madep 
ing kiblat  
ing sholat sanget wedi lan 
anging 
atau yang lainya. Syarat 
yang kesembilan yaitu 
menghadap kiblat kecuali  
3  
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لاص ڠاة  نل يدو تڠاس
ةنس ةلاص ڠا ڠڠا 
 حابم ڠك نڠوللڤڠا  
 ing shalat sunat ing 
palelungan kang mubah  
 
shalat sunah  di waktu 
sangat takut atau bepergian 
yang mubah  
4  
وتا نلاڤڠا نا نوملا کم 
اكاكنرڤمپا وھرڤڠن  ڠا
 يدوجس نل يعوكر  
mongko lamun ono ing 
pelana utowo ing perahu 
anyempurnakaken ing 
ruku’e lan sujude  
dan pada saat berada di 
kendaraan atau perahu dan 
menyempurnakan ruku’ 
dan sujudnya  
5  
 ةلبق ڠا ڨڊم يلاح ڠا
 نا روا نوملا کم
 وھرف ڠا روا نل نلاڤڠا  
ing hale madep ing qiblat 
mongko lamun ora ono ing 
pelana utowo ora ing 
perahu  
menghadap kiblat bagi 
mereka  yang tidak berada 
di kendaraan atau di 
perahu  
6  
 نڠاڮڠتتا نا نوملا کم
 ڠا ةلبق ڠا ڨڊم کم
 اكلاب يمارحا  
mongko lamun ono 
atetunggangan mongko 
madep ing qiblat ing 
ihrome bloko  
dan apabila berada di 
kendaraan atau di perahu 
maka dengan menghadap 
ke kiblat hanya pada 
takbiratul ihram  
7  
 واتا يستڠا ڠڤمڮ نوملا
 ڠا يتلبق کيا نلدد ڠرنب
 يتلاص يھبكس  
lamun gampang ingatase 
tetunggangan utowo 
benering dedalan iku 
qiblate ing sekabehe 
shalate  
dan memudahkan mereka 
ketika berada di kendaraan 
atau di sepanjang jalan itu 
pada semua shalat  
8  
 ڠا ةراشإ هيوا نل
 هول يدوجس نل يعوكر
 ڠوو نا نوملا نل هيكا
کامل کيا  
Lan aweh isyaroh ing 
ruku’e lan sujude luwih 
akeh lan lamun ono wong 
iku lumaku  
dengan memberi isyarah 
pada ruku’ dan sujudnya 
dan bagi mereka yang 
berjalan  
1 51 
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  ڠا ةلبق ڠا ڨڊام
 نل يعوكر نل يمارحا
 يدوجس ڠا  
madep ing qiblat ing 
ihrome lan ruku’e lan ing 
sujude  
 
dengan bertakbiratul ihram 
meghadap kiblat maka  
2  
ا نلنكاكنرڤمن  يھكڠول
ور دوجس ڠنارتنا ڠا٢ 
سڤس وتااڠيھبمسا ڨ  
lan anyempurnakaken 
lungguhe ing antaraning 
sujud loro utowo sopo-
sopo asembahyang  
dengan menyempurnakan 
duduk di antara dua sujud 
dan bagi mereka yang 
sembahyang  
3  
 ڠروھڊڠا وتا ةبعك ملدڠا
س ڨڊم نل ةبعكك ينويڤڤڠ
ڮڊاڠا ڠك  
ingdalem ka’bah utowo 
duhure ka’bah lan madep 
saking pengiwane kang 
angadek  
di dalam ka’bah atau di 
atas ka’bah maka dengan 
menghadap sesuatu yang 
berdiri disebelahnya 
4  
ريكس ڨتت ڠك٢ 
ڤڠورنولترھڠتس  کم
تا يتلاص حصا و
ڤساسڠڠوك ڨ  
kang tetep sekiro-kiro rung 
perteluning hasta mongko 
sah shalate utowo sopo-
sopo kongang  
dengan jarak dua pertiga 
hasta maka sah shalatnya 
atau bagi mereka yang  
 
5  
 روا کم ةبعك ڠا لاڠنا
 سڤا نوملا کم دلقت ڠنو
  ڠرجا ڠا ڨلاڠا اكعم
 لدنك ڠك ڠوو  
angingali ing ka’bah 
mongko weruning taqlid 
mongko lamun apes 
mongko angalap ing 
ajering wong kang kendel  
melihat Ka’bah maka tidak 
boleh taqlid dan apabila 
tidak beruntung maka 
meminta nasehat kepada 
orang yang berani  
6  
كاكترمان  يھروڠف ڠكس
 کم سڤا نوملا کم کيوڊ
 سڤا نوملا کم دھتجا  
amritakake saking 
pengaweruhi dewek 
mongko lamun apes ijtihad 
mongko lamun apes  
memberi tahu dengan 
pengetahuannya dan 
apabila tidak 
menemukannya maka 
ijtihad dan  
7  
 ينتا تو وتا يناتو نرك
 ڠك لدنك ڠكڠا تنا اکم
kerono wutane utowo wuto 
atine mongko anut ingkang 
kendel kang weruh 
apabila buta atau butanya 
hati maka mengikuti orang 
yang berani dan 
8  
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ڠڠيب نوملا کم هرو  mongko lamun bingung mempunyai pengetahuan 
dan apabila bingung  
 يڤرك اڤا يك ةلاصا کم
 ڠا دھتجا نل اضقا نل
نبس٢  کم جيوس ضرف
 نوملا  
Mongko ashalat koyo opo 
karepe lan aqodlo lan 
ijtihad ing saben saben 
fardlu suwiji mongko 
lamun  
Maka shalat seperti apa yang 
dia ketahui kemudian 
mengqadlanya dengan 
berijtihad di setiap fardlu dan 
apabila  
1 51 
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 ملدڠا يتوڤل ڠا تاپ
 ةلاص ڠسوس وتا ةلاص
مما کمي نوملا نل هلام ت
 هووا  
nyata ing lupute ing dalem 
shalat utowo sawusing 
shalat mongko amimit 
malih lan lamun owah 
benar benar salah berkiblat 
di dalam shalatnya atau 
setelah shalat maka 
mengulangi shalatnya 
kembali dan apabila keliru  
2  
 وڮڠا نيد کم يداھتجا
 وڊنڤك ڠك داھتجا نولك
د ڠك ڠاو نل نوكلك ڠر
 اضق روا  
ijtihade mongko den anggo 
kelawan ijtihad kang 
kapindo ingkang durung 
kelakon lan ora qodlo  
 
berijtihad maka mengulangi 
ijtihad yang kedua dengan 
ijtihad yang belum pernah 
dilakukkannya dan tidak 
mengqadlha shalat  
3  
يد ڠك ڠاھ ڠك طرش ن
 نسررا لڮڠتا هلوڤسڠفك
لاص لطب کم ببس يت
 نكاڤچوڠا  
ing kang dingen. Syarat 
kang kaping sepuluh 
atinggal arerasan mongko 
batal shalate sebab 
angucapaken  
sebelumnya. Syarat yang 
kesepuluh yaitu 
menghindari berbincang 
batal shalatnya sebab 
mengucapkan  
4  
ور رشكا٢ )ورول (وتا 
رشكا ا ڠك جيوس مھف هيو
 نل نكاكوند ڠك وتا
ڊا نولك نوملاا نوڤمھ  
aksoro roro (loro) utowo 
aksoro suwiji kang awih 
faham utowo kang 
dinawakaken lan lamun 
kelawan adehemipun  
dua aksara atau lebih yang 
dapat dipahami walaupun 
dengan cara dehem  
 
5  
 نل ڠرسك نولك نل
نا نل يومڮ نل سڠا
 ينومددنا نل هتنررعا
 مكڠچ ڠكس  
lan kelawan kasereng lan 
gemuyu lan anangis lan 
angeririntih lan andedemuni 
saking cangkem  
dan bersin dan tertawa dan 
menangis dan merintih dan 
meniup dari mulut  
6  
 روڤڠا نل ڠريا ڠكس وتا
 كڊيڊس نسررا ڠا
)كيتيس ( نوملايڊناھ ن  
utowo saking irung lan 
angapuro arerasan sedidik 
lamun andingen  
 
atau hidung dan diampuni 
bagi mereka yang  sedikit 
berbincang dengan  
7  
 ڠا للا وتا کيا يناسل
 نيي هرو روا وتا ةلاص
کيا يا يلاح ڠا مارح  
lisane iku utowo lali ing 
shalat utowo ora weruh ing 
haram ing hale iyo iku  
sendirinya atau lupa ketika 
shalat atau tidak mengetahui 
kalau hal tersebut haram bagi 
mereka yang  
8  
 وتا ملاسا يناسم کراڤ
 ناب سلا ڠا داد ڠك  
parek masane islam utowo 
kang dadi ing alas bana  
baru masuk Islam atau 
berada di daerah  
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 نا وتا تيڊنف ڠكس هودا ڠك
 هلاك ببس کيا نسررا
 وتا يومڮڠنيد  
kang adoh saking pendita 
utowo ono arerasan iku sebab 
kalah dening gemuyu utowo  
yang jauh dari ulama dan 
tidak diampuni bagi mereka 
yang berbincang dengan 
tertawa atau  
2  
ل ينايل ڠا روڤڠ روا ن
 رذع ڠكڠا هيكا يلاح
 روڤڠا نل کيا  
liyane lan ora ngapuro ing 
hale akeh ing kang ‘udzur 
iku lan angapuro  
yang lainya dengan 
berbagai udzur teersebut 
dan diampuni  
3  
 ڠنيد نرك مھاڊا ڠا
وو ڠا ركوسا ڠك نچ
 نوملا نل بجاو
 نكاڤچوڠا  
ing adehem kerono dening 
sukar ing wewacan kang 
wajib lan lamun 
angucapaken  
 
bagi mereka yang dehem 
karena sulit mengucapkan 
bacaan yang wajib dan 
apabila dapat 
mengucapkan  
4  
 يدنا نولك نأرق ظفل ڠاing lafadz qur’an kelawan lafatdz alqur’an dengan 5  
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لاص ڠاة  نل يدو تڠاس
ةنس ةلاص ڠا ڠڠا 
 حابم ڠك نڠوللڤڠا  
 ing shalat sunat ing 
palelungan kang mubah  
 
shalat sunah  di waktu 
sangat takut atau bepergian 
yang mubah  
4  
وتا نلاڤڠا نا نوملا کم 
اكاكنرڤمپا وھرڤڠن  ڠا
 يدوجس نل يعوكر  
mongko lamun ono ing 
pelana utowo ing perahu 
anyempurnakaken ing 
ruku’e lan sujude  
dan pada saat berada di 
kendaraan atau perahu dan 
menyempurnakan ruku’ 
dan sujudnya  
5  
 ةلبق ڠا ڨڊم يلاح ڠا
 نا روا نوملا کم
 وھرف ڠا روا نل نلاڤڠا  
ing hale madep ing qiblat 
mongko lamun ora ono ing 
pelana utowo ora ing 
perahu  
menghadap kiblat bagi 
mereka  yang tidak berada 
di kendaraan atau di 
perahu  
6  
 نڠاڮڠتتا نا نوملا کم
 ڠا ةلبق ڠا ڨڊم کم
 اكلاب يمارحا  
mongko lamun ono 
atetunggangan mongko 
madep ing qiblat ing 
ihrome bloko  
dan apabila berada di 
kendaraan atau di perahu 
maka dengan menghadap 
ke kiblat hanya pada 
takbiratul ihram  
7  
 واتا يستڠا ڠڤمڮ نوملا
 ڠا يتلبق کيا نلدد ڠرنب
 يتلاص يھبكس  
lamun gampang ingatase 
tetunggangan utowo 
benering dedalan iku 
qiblate ing sekabehe 
shalate  
dan memudahkan mereka 
ketika berada di kendaraan 
atau di sepanjang jalan itu 
pada semua shalat  
8  
 ڠا ةراشإ هيوا نل
 هول يدوجس نل يعوكر
 ڠوو نا نوملا نل هيكا
کامل کيا  
Lan aweh isyaroh ing 
ruku’e lan sujude luwih 
akeh lan lamun ono wong 
iku lumaku  
dengan memberi isyarah 
pada ruku’ dan sujudnya 
dan bagi mereka yang 
berjalan  
1 51 
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  ڠا ةلبق ڠا ڨڊام
 نل يعوكر نل يمارحا
 يدوجس ڠا  
madep ing qiblat ing 
ihrome lan ruku’e lan ing 
sujude  
 
dengan bertakbiratul ihram 
meghadap kiblat maka  
2  
ا نلنكاكنرڤمن  يھكڠول
ور دوجس ڠنارتنا ڠا٢ 
سڤس وتااڠيھبمسا ڨ  
lan anyempurnakaken 
lungguhe ing antaraning 
sujud loro utowo sopo-
sopo asembahyang  
dengan menyempurnakan 
duduk di antara dua sujud 
dan bagi mereka yang 
sembahyang  
3  
 ڠروھڊڠا وتا ةبعك ملدڠا
س ڨڊم نل ةبعكك ينويڤڤڠ
ڮڊاڠا ڠك  
ingdalem ka’bah utowo 
duhure ka’bah lan madep 
saking pengiwane kang 
angadek  
di dalam ka’bah atau di 
atas ka’bah maka dengan 
menghadap sesuatu yang 
berdiri disebelahnya 
4  
ريكس ڨتت ڠك٢ 
ڤڠورنولترھڠتس  کم
تا يتلاص حصا و
ڤساسڠڠوك ڨ  
kang tetep sekiro-kiro rung 
perteluning hasta mongko 
sah shalate utowo sopo-
sopo kongang  
dengan jarak dua pertiga 
hasta maka sah shalatnya 
atau bagi mereka yang  
 
5  
 روا کم ةبعك ڠا لاڠنا
 سڤا نوملا کم دلقت ڠنو
  ڠرجا ڠا ڨلاڠا اكعم
 لدنك ڠك ڠوو  
angingali ing ka’bah 
mongko weruning taqlid 
mongko lamun apes 
mongko angalap ing 
ajering wong kang kendel  
melihat Ka’bah maka tidak 
boleh taqlid dan apabila 
tidak beruntung maka 
meminta nasehat kepada 
orang yang berani  
6  
كاكترمان  يھروڠف ڠكس
 کم سڤا نوملا کم کيوڊ
 سڤا نوملا کم دھتجا  
amritakake saking 
pengaweruhi dewek 
mongko lamun apes ijtihad 
mongko lamun apes  
memberi tahu dengan 
pengetahuannya dan 
apabila tidak 
menemukannya maka 
ijtihad dan  
7  
 ينتا تو وتا يناتو نرك
 ڠك لدنك ڠكڠا تنا اکم
kerono wutane utowo wuto 
atine mongko anut ingkang 
kendel kang weruh 
apabila buta atau butanya 
hati maka mengikuti orang 
yang berani dan 
8  
88 
ڠڠيب نوملا کم هرو  mongko lamun bingung mempunyai pengetahuan 
dan apabila bingung  
 يڤرك اڤا يك ةلاصا کم
 ڠا دھتجا نل اضقا نل
نبس٢  کم جيوس ضرف
 نوملا  
Mongko ashalat koyo opo 
karepe lan aqodlo lan 
ijtihad ing saben saben 
fardlu suwiji mongko 
lamun  
Maka shalat seperti apa yang 
dia ketahui kemudian 
mengqadlanya dengan 
berijtihad di setiap fardlu dan 
apabila  
1 51 
v 
 ملدڠا يتوڤل ڠا تاپ
 ةلاص ڠسوس وتا ةلاص
مما کمي نوملا نل هلام ت
 هووا  
nyata ing lupute ing dalem 
shalat utowo sawusing 
shalat mongko amimit 
malih lan lamun owah 
benar benar salah berkiblat 
di dalam shalatnya atau 
setelah shalat maka 
mengulangi shalatnya 
kembali dan apabila keliru  
2  
 وڮڠا نيد کم يداھتجا
 وڊنڤك ڠك داھتجا نولك
د ڠك ڠاو نل نوكلك ڠر
 اضق روا  
ijtihade mongko den anggo 
kelawan ijtihad kang 
kapindo ingkang durung 
kelakon lan ora qodlo  
 
berijtihad maka mengulangi 
ijtihad yang kedua dengan 
ijtihad yang belum pernah 
dilakukkannya dan tidak 
mengqadlha shalat  
3  
يد ڠك ڠاھ ڠك طرش ن
 نسررا لڮڠتا هلوڤسڠفك
لاص لطب کم ببس يت
 نكاڤچوڠا  
ing kang dingen. Syarat 
kang kaping sepuluh 
atinggal arerasan mongko 
batal shalate sebab 
angucapaken  
sebelumnya. Syarat yang 
kesepuluh yaitu 
menghindari berbincang 
batal shalatnya sebab 
mengucapkan  
4  
ور رشكا٢ )ورول (وتا 
رشكا ا ڠك جيوس مھف هيو
 نل نكاكوند ڠك وتا
ڊا نولك نوملاا نوڤمھ  
aksoro roro (loro) utowo 
aksoro suwiji kang awih 
faham utowo kang 
dinawakaken lan lamun 
kelawan adehemipun  
dua aksara atau lebih yang 
dapat dipahami walaupun 
dengan cara dehem  
 
5  
 نل ڠرسك نولك نل
نا نل يومڮ نل سڠا
 ينومددنا نل هتنررعا
 مكڠچ ڠكس  
lan kelawan kasereng lan 
gemuyu lan anangis lan 
angeririntih lan andedemuni 
saking cangkem  
dan bersin dan tertawa dan 
menangis dan merintih dan 
meniup dari mulut  
6  
 روڤڠا نل ڠريا ڠكس وتا
 كڊيڊس نسررا ڠا
)كيتيس ( نوملايڊناھ ن  
utowo saking irung lan 
angapuro arerasan sedidik 
lamun andingen  
 
atau hidung dan diampuni 
bagi mereka yang  sedikit 
berbincang dengan  
7  
 ڠا للا وتا کيا يناسل
 نيي هرو روا وتا ةلاص
کيا يا يلاح ڠا مارح  
lisane iku utowo lali ing 
shalat utowo ora weruh ing 
haram ing hale iyo iku  
sendirinya atau lupa ketika 
shalat atau tidak mengetahui 
kalau hal tersebut haram bagi 
mereka yang  
8  
 وتا ملاسا يناسم کراڤ
 ناب سلا ڠا داد ڠك  
parek masane islam utowo 
kang dadi ing alas bana  
baru masuk Islam atau 
berada di daerah  
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 نا وتا تيڊنف ڠكس هودا ڠك
 هلاك ببس کيا نسررا
 وتا يومڮڠنيد  
kang adoh saking pendita 
utowo ono arerasan iku sebab 
kalah dening gemuyu utowo  
yang jauh dari ulama dan 
tidak diampuni bagi mereka 
yang berbincang dengan 
tertawa atau  
2  
ل ينايل ڠا روڤڠ روا ن
 رذع ڠكڠا هيكا يلاح
 روڤڠا نل کيا  
liyane lan ora ngapuro ing 
hale akeh ing kang ‘udzur 
iku lan angapuro  
yang lainya dengan 
berbagai udzur teersebut 
dan diampuni  
3  
 ڠنيد نرك مھاڊا ڠا
وو ڠا ركوسا ڠك نچ
 نوملا نل بجاو
 نكاڤچوڠا  
ing adehem kerono dening 
sukar ing wewacan kang 
wajib lan lamun 
angucapaken  
 
bagi mereka yang dehem 
karena sulit mengucapkan 
bacaan yang wajib dan 
apabila dapat 
mengucapkan  
4  
 يدنا نولك نأرق ظفل ڠاing lafadz qur’an kelawan lafatdz alqur’an dengan 5  
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 نيد وتا مھف هيوا
 لطب کم نكاقلطم
کيا يتلاص  
endi aweh faham utowo 
den muthlaqaken mongko 
batal shalate iku  
baik dan benar maka batal 
shalatnya  
 
 کيا يتلاص لطب روا نل
 روا ءاعد نل ركذ ببس
 قلخم ڠا بطاخم نولك  
lan ora batal sebab dzikir 
lan do’a ora kelawan 
mukhotib ing makhluq  
dan tidak batal shalatnya 
karena berdzikir dan 
berdo’a tidak dengan 
mukhatib kepada makhluk  
6  
 ظفل نولك لطب روا نل
 نكاكاكيدرما يك برق
 لطب روا نل رذن يك نل
ڠنم ببس  
lan ora batal kelawan 
lafadz qurbi koyo 
amerdikakaken lan koyo 
nadzar lan ora batal sebab 
meneng  
 
dan tidak batal dengan lafadz 
qurbi seperti memerdekakan 
dan seperti nadzar dan tidak 
batal sebab diam  
7  
 نل رذع نولك روا يوسا
 ڠنيد نكتاك ڠكڠا ةنوس
جيوس٢  ملدڠا کيا
 يتلاص  
asuwe ora kelawan udzur 
lan sunat ingkang kateken 
dening suwiji wiji iku 
ingdalem sholate 
dengan waktu yang lama 
dengan tanpa udzur dan 
sunat apabila tertimpa 
sesuatu di dalam shalatnya 
8  
 نيي)اطني ( اھاچما
ا نا نوملا الله ناحبسي 
 نل ڠنلا ڠووا ڠوو كوڤڮ
کيا نودو  
Yen (yento) amoco 
subhanallah lamun ono iku 
wong lanang lan kepuk 
wong wadon iku  
Maka dianjurkan membaca 
subhanallah bagi laki laki 
dan bagi wanita  menepuk  
1 52 
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كيڤيا يڠتو ڠا-كيڤياي 
 يستا)يستعا~ ( يرڮڮ
كيڤيا-يناوو ڠك يكيڤياه .
 سلوسڠفاك ڠك طرش وتا  
ing wetenge epek-epek 
atase (ing atae) gegere 
epek-epeke kang weweneh 
syarat kang kaping sewelas 
batinya telapak tangan 
pada punggung telapak 
tangan satunya. Syarat 
yang kesebelas yaitu  
 
2  
 هيكا ڠك يواڮڠف لڮڠتا
 عوكر هووما نوملا کم
 ينايل وتا  
atinggal penggawe kang 
akeh mongko lamun 
amuwuh ruku’ utowo liane 
meninggalkan banyak 
bergerak dan apabila 
menambahi ruku’ atau 
yang lainya  
3  
 لعف نكر يھيكس ڠكس
 نوملا يتلاص لطب کم
 اھما)اجن ( وتا  
saking sekehe rukun fi’li 
mongko batal shalate 
lamun ameho (nejo) utowo 
dari seluruh rukun fi’li maka 
batal shalatnya dan dengan 
sengaja bergerak  
4  
ڤ يواڮان يواڮڠڤڠكس ولت
لونا ڠك٢  كدنت ڠلت ياك
)كدنيموت (لونا ڠك٢  
agawe mali ping telu 
saking penggawe kang 
anuli-nuli koyo telung 
tindak (tumindak) kang 
anuli-nuli  
tiga kali dari gerakan yang 
berturut turut seperti tiga 
tindakan tiga kali yang 
berturut turut  
5  
 روا ڠكڠا ركوك وتا
روكي نولك تڤممل وتا نڠ
 تڠاس ڠك تڤممل  
utowo kukur ingkang ora 
korengen utowo lumumpat 
kang sanget  
atau menggaruk sesuatu 
yang tidak terluka atau 
melompat dengan lompatan 
yang keras  
6  
 وتاا وكڠس نولك لكوم
کم تڠاس ڠك نل  لطب
 اڮوا اڊڤ کيا يتلاص
 اھما کيا ينانا  
utowo mukul kelawan 
sengku lan kang sanget 
mongko batal shalate iku 
podo ugo anane iku ameha 
atau memukul dengan 
pukulan yang banyak 
maka batal shalatnya 
walaupun dengan sengaja  
7  
 ينايب روا نل للا وتا
 يكسوا ڠھيكس نڠاڊڠك
ھيكا نوملا نلا نوڤ  
utowo lali lan ora bayani 
sekehing useke kang 
dangan lan lamun 
akehipun  
atau tidak disengaja (lupa) 
dan tidak batal apabila 
banyak bergerak dengan 
gerakan ringan  
8  
 ڠا نكاكسوڠا يك
 وتا اكلاب جيرج ڠھيكس
Koyo angusekaken ing 
sekehing jeriji bloko utawi 
Seperti hanya 
menggerakan jari-jari. 
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 سلورڠفك ڠك طرش  syarat kang kaping rolas  Syarat yang kedua belas  
 
 منيڠا نل نڠاما لڮڠتا
ڊس نڠاما نوملا کمي كڊ
 للا يلاح ڠا  
atinggal amangan lan 
anginum mongko lamun 
amangan sedidik ing hale 
lali  
 
yaitu menghindari makan 
dan minum ketika shalat dan 
apabila makan dan minum 
dengan tidak sengaja atau 
lupa  
2  
ڠا هرو روا وتاا يمارح
 وتا يتلاص لطب روا کم
 سلولتڠڤك ڠك طرش  
utowo ora weruh ing 
harame mongko ora batal 
shalate utawo syarat kang 
kaping telulas  
atau tidak tahu bahwa hal 
tersebut haram maka tidak 
batal shalatnya. Syarat yang 
ketiga belas  
3  
 نكر تاويل روا ڨرا
 لعف نكر وتا ةيلوق
رست  كش)ڠمام ( ڠا
يناڠت  
arupo ora lewat rukun 
qouliyah utowo rukun fi’li 
sarto syak utowo 
(mamang) ing niating  
yaitu tidak meninggalkan 
rukun qauliyah atau ruku 
fi’li serta ragu ragu dengan 
niat  
4  
 ڠناسم يوس وتا مارحا
تا كشا ڠڤك ڠك طرش و
فد سلب  
ihrom utowo suwe 
masaning syak utawi syara 
kang kaping pat belas  
takbiratul ihram atau ragu 
ragu dengan waktu yang 
lama. Syarat yang ke 
empat belas  
5  
 نكاتڮما ةين روا ڨرا
 ڠا كش يسڮت ڠيھبمس
ڠيھبمس ڠا نكاتڮما  
  
arupo ora niat amegotaken 
sembahyang tegese syak 
ing amegotaken ing 
sembahyang  
 
yaitu meninggalkan niat 
keluar dari sembahyang 
maksudnya adalah ragu 
ragu keluar dari 
sembahyang.  
6  
تااملڠڤك ڠك طرش وو سل
 ڠا نكاڠوتنڮڠا روا
 ڠيھبمس ڠا نكاتوڮما
جيوس نولك٢ .  
utawi syarat kang kaping 
limolas ora 
anggantungaken ing 
amegotaken ing 
sembahyang kelawan 
suwiji-wiji.  
Syarat yang kelima belas 
adalah tidak 
menggantungkan niat 
keluar dari shalat dengan 
sesuat.  
 
7  
 ڠا نكاكتپا لصف کيا
كسب ةلاص ڠا هركم يھ
ڠيم هركمي٢  
Iku fashal anytakaken ing 
sekehe makruh ing shalat 
makruh mengo-mengo 
Fashal menyatakan 
makruhnya shalat makruh 
menolah noleh  
8  
 نل تجاح نرك ڠڠا
 يلاڠنڤڠجنجنا هركم
لا ڠرام لكپا نل تڠ
 وتا يتوبمر  
Anging kerono hajat lan 
makruh anjunjung 
paningale marang langit 
lan anyekel rambute utowo 
Kecuali karena hajat dan 
makruh mengangkat 
pandangan ke langit dan 
memegang rambut atau  
1 53 
v 
 نكاھلنا وتا يتودود ڠا
 روا يمكڠچڠا کيا يناڠت
جاح نولكة  هركم نل
ڠنوبل ڨسوڠا  
ing dodote utowo 
anyelehaken tangane iku 
ing cangkeme ora kelawan 
hajat lan makruh angusap 
lebuning  
baju atau meletakkan 
tangan pada mulut dengan 
tanpa sebab dan makruh 
mengusap  
 
2  
 لكيرك تارڠا نل کطب
 ينادوجسڤ ينوڮڠا ڠا
 نلڮداڠا  
bathuk lan angarat kerikil 
ing anggone pasujudan lan 
angadek  
 
jidat dan menyeret kerikil 
pada tempat sujud dan 
berdiri  
 
3  
ستاى )يستاڠا ( كوس
يدنا نل جيوسھڠا نكان ي
ا نكاكومنا نلي  نولك
و ڠكاو ةلاصا نل هين  
atase (ing atase) suku 
suwiji lan andingenaken 
ing suku suwiji lan 
anemukaken ing sikel 
suwiji kelawan kang 
weneh lan ashalat  
dengan satu kaki dan 
mengedepankan salah satu 
kaki dan menggabungkan 
kedua kaki dan shalat  
4  
وا تڤمڠا يلاح ڠاي وتا هing hale angampet uyuh 
utowo angampet tahi 
dengan menahan buang air 
kecil atau menahan buang 
5  
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 نيد وتا مھف هيوا
 لطب کم نكاقلطم
کيا يتلاص  
endi aweh faham utowo 
den muthlaqaken mongko 
batal shalate iku  
baik dan benar maka batal 
shalatnya  
 
 کيا يتلاص لطب روا نل
 روا ءاعد نل ركذ ببس
 قلخم ڠا بطاخم نولك  
lan ora batal sebab dzikir 
lan do’a ora kelawan 
mukhotib ing makhluq  
dan tidak batal shalatnya 
karena berdzikir dan 
berdo’a tidak dengan 
mukhatib kepada makhluk  
6  
 ظفل نولك لطب روا نل
 نكاكاكيدرما يك برق
 لطب روا نل رذن يك نل
ڠنم ببس  
lan ora batal kelawan 
lafadz qurbi koyo 
amerdikakaken lan koyo 
nadzar lan ora batal sebab 
meneng  
 
dan tidak batal dengan lafadz 
qurbi seperti memerdekakan 
dan seperti nadzar dan tidak 
batal sebab diam  
7  
 نل رذع نولك روا يوسا
 ڠنيد نكتاك ڠكڠا ةنوس
جيوس٢  ملدڠا کيا
 يتلاص  
asuwe ora kelawan udzur 
lan sunat ingkang kateken 
dening suwiji wiji iku 
ingdalem sholate 
dengan waktu yang lama 
dengan tanpa udzur dan 
sunat apabila tertimpa 
sesuatu di dalam shalatnya 
8  
 نيي)اطني ( اھاچما
ا نا نوملا الله ناحبسي 
 نل ڠنلا ڠووا ڠوو كوڤڮ
کيا نودو  
Yen (yento) amoco 
subhanallah lamun ono iku 
wong lanang lan kepuk 
wong wadon iku  
Maka dianjurkan membaca 
subhanallah bagi laki laki 
dan bagi wanita  menepuk  
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كيڤيا يڠتو ڠا-كيڤياي 
 يستا)يستعا~ ( يرڮڮ
كيڤيا-يناوو ڠك يكيڤياه .
 سلوسڠفاك ڠك طرش وتا  
ing wetenge epek-epek 
atase (ing atae) gegere 
epek-epeke kang weweneh 
syarat kang kaping sewelas 
batinya telapak tangan 
pada punggung telapak 
tangan satunya. Syarat 
yang kesebelas yaitu  
 
2  
 هيكا ڠك يواڮڠف لڮڠتا
 عوكر هووما نوملا کم
 ينايل وتا  
atinggal penggawe kang 
akeh mongko lamun 
amuwuh ruku’ utowo liane 
meninggalkan banyak 
bergerak dan apabila 
menambahi ruku’ atau 
yang lainya  
3  
 لعف نكر يھيكس ڠكس
 نوملا يتلاص لطب کم
 اھما)اجن ( وتا  
saking sekehe rukun fi’li 
mongko batal shalate 
lamun ameho (nejo) utowo 
dari seluruh rukun fi’li maka 
batal shalatnya dan dengan 
sengaja bergerak  
4  
ڤ يواڮان يواڮڠڤڠكس ولت
لونا ڠك٢  كدنت ڠلت ياك
)كدنيموت (لونا ڠك٢  
agawe mali ping telu 
saking penggawe kang 
anuli-nuli koyo telung 
tindak (tumindak) kang 
anuli-nuli  
tiga kali dari gerakan yang 
berturut turut seperti tiga 
tindakan tiga kali yang 
berturut turut  
5  
 روا ڠكڠا ركوك وتا
روكي نولك تڤممل وتا نڠ
 تڠاس ڠك تڤممل  
utowo kukur ingkang ora 
korengen utowo lumumpat 
kang sanget  
atau menggaruk sesuatu 
yang tidak terluka atau 
melompat dengan lompatan 
yang keras  
6  
 وتاا وكڠس نولك لكوم
کم تڠاس ڠك نل  لطب
 اڮوا اڊڤ کيا يتلاص
 اھما کيا ينانا  
utowo mukul kelawan 
sengku lan kang sanget 
mongko batal shalate iku 
podo ugo anane iku ameha 
atau memukul dengan 
pukulan yang banyak 
maka batal shalatnya 
walaupun dengan sengaja  
7  
 ينايب روا نل للا وتا
 يكسوا ڠھيكس نڠاڊڠك
ھيكا نوملا نلا نوڤ  
utowo lali lan ora bayani 
sekehing useke kang 
dangan lan lamun 
akehipun  
atau tidak disengaja (lupa) 
dan tidak batal apabila 
banyak bergerak dengan 
gerakan ringan  
8  
 ڠا نكاكسوڠا يك
 وتا اكلاب جيرج ڠھيكس
Koyo angusekaken ing 
sekehing jeriji bloko utawi 
Seperti hanya 
menggerakan jari-jari. 
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 سلورڠفك ڠك طرش  syarat kang kaping rolas  Syarat yang kedua belas  
 
 منيڠا نل نڠاما لڮڠتا
ڊس نڠاما نوملا کمي كڊ
 للا يلاح ڠا  
atinggal amangan lan 
anginum mongko lamun 
amangan sedidik ing hale 
lali  
 
yaitu menghindari makan 
dan minum ketika shalat dan 
apabila makan dan minum 
dengan tidak sengaja atau 
lupa  
2  
ڠا هرو روا وتاا يمارح
 وتا يتلاص لطب روا کم
 سلولتڠڤك ڠك طرش  
utowo ora weruh ing 
harame mongko ora batal 
shalate utawo syarat kang 
kaping telulas  
atau tidak tahu bahwa hal 
tersebut haram maka tidak 
batal shalatnya. Syarat yang 
ketiga belas  
3  
 نكر تاويل روا ڨرا
 لعف نكر وتا ةيلوق
رست  كش)ڠمام ( ڠا
يناڠت  
arupo ora lewat rukun 
qouliyah utowo rukun fi’li 
sarto syak utowo 
(mamang) ing niating  
yaitu tidak meninggalkan 
rukun qauliyah atau ruku 
fi’li serta ragu ragu dengan 
niat  
4  
 ڠناسم يوس وتا مارحا
تا كشا ڠڤك ڠك طرش و
فد سلب  
ihrom utowo suwe 
masaning syak utawi syara 
kang kaping pat belas  
takbiratul ihram atau ragu 
ragu dengan waktu yang 
lama. Syarat yang ke 
empat belas  
5  
 نكاتڮما ةين روا ڨرا
 ڠا كش يسڮت ڠيھبمس
ڠيھبمس ڠا نكاتڮما  
  
arupo ora niat amegotaken 
sembahyang tegese syak 
ing amegotaken ing 
sembahyang  
 
yaitu meninggalkan niat 
keluar dari sembahyang 
maksudnya adalah ragu 
ragu keluar dari 
sembahyang.  
6  
تااملڠڤك ڠك طرش وو سل
 ڠا نكاڠوتنڮڠا روا
 ڠيھبمس ڠا نكاتوڮما
جيوس نولك٢ .  
utawi syarat kang kaping 
limolas ora 
anggantungaken ing 
amegotaken ing 
sembahyang kelawan 
suwiji-wiji.  
Syarat yang kelima belas 
adalah tidak 
menggantungkan niat 
keluar dari shalat dengan 
sesuat.  
 
7  
 ڠا نكاكتپا لصف کيا
كسب ةلاص ڠا هركم يھ
ڠيم هركمي٢  
Iku fashal anytakaken ing 
sekehe makruh ing shalat 
makruh mengo-mengo 
Fashal menyatakan 
makruhnya shalat makruh 
menolah noleh  
8  
 نل تجاح نرك ڠڠا
 يلاڠنڤڠجنجنا هركم
لا ڠرام لكپا نل تڠ
 وتا يتوبمر  
Anging kerono hajat lan 
makruh anjunjung 
paningale marang langit 
lan anyekel rambute utowo 
Kecuali karena hajat dan 
makruh mengangkat 
pandangan ke langit dan 
memegang rambut atau  
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 نكاھلنا وتا يتودود ڠا
 روا يمكڠچڠا کيا يناڠت
جاح نولكة  هركم نل
ڠنوبل ڨسوڠا  
ing dodote utowo 
anyelehaken tangane iku 
ing cangkeme ora kelawan 
hajat lan makruh angusap 
lebuning  
baju atau meletakkan 
tangan pada mulut dengan 
tanpa sebab dan makruh 
mengusap  
 
2  
 لكيرك تارڠا نل کطب
 ينادوجسڤ ينوڮڠا ڠا
 نلڮداڠا  
bathuk lan angarat kerikil 
ing anggone pasujudan lan 
angadek  
 
jidat dan menyeret kerikil 
pada tempat sujud dan 
berdiri  
 
3  
ستاى )يستاڠا ( كوس
يدنا نل جيوسھڠا نكان ي
ا نكاكومنا نلي  نولك
و ڠكاو ةلاصا نل هين  
atase (ing atase) suku 
suwiji lan andingenaken 
ing suku suwiji lan 
anemukaken ing sikel 
suwiji kelawan kang 
weneh lan ashalat  
dengan satu kaki dan 
mengedepankan salah satu 
kaki dan menggabungkan 
kedua kaki dan shalat  
4  
وا تڤمڠا يلاح ڠاي وتا هing hale angampet uyuh 
utowo angampet tahi 
dengan menahan buang air 
kecil atau menahan buang 
5  
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 ربمج نوملا يھات تڤاڠ
 نڠيڤك ترس نل تقو  
  
lamun jembar waktu lan 
sarto kepingin  
 
air besar dengan waktu 
yang lama dan 
menginginkan  
 ربمج نوملا نناڠاڤڤڠا
 ديھا نل هلام تقو
)وديڠا ( نيل ڠكڠا  
ing pepanganan lamun 
jembar waktu malih lan 
ahidu (angidu) ing kang 
liyane  
makanan dengan waktu 
yang lama dan meludah  
 
6  
 هرا ڠكس دجسم ڠكس
 يڤراڠا ڠكس وتا ينڠت
 ملدڠا ديھا مارح نل
 دجسم  
saking masjid saking arah 
tengene utowo saking 
angarepe lan haram ahidu 
ingdalem masjid lan 
ke arah kanan atau depan 
di sekitar tempat sujud dan 
haram meludah di tempat 
sujud  
7  
وكودنا نلن يناڠت ڠا نكا
 يستا كركڠلم ينڠت
 ڠا نكاڤڊنڠا نل تاپڠك
 يھاريس  
 andokokaken ing tangane 
tengene malangkerik ing 
atase kang nyata lan 
angadepaken ing sirahe 
dan meletakan tangan 
kanan di pinggang dengan 
nyata dan menundukan 
kepala  
8  
 جاما نل يعوكر ملدڠا
 ڠك ةعكر ملدڠا ةروس
 ولتنڤك)ولت ڠيڤاك ( نل
  تڤڠڤك ڠك ةعكر  
Ing dalem ruku’e lan 
amoco surah ing dalem 
rokaat kang kapintelu 
(kaping telu) lan rakaat 
kang kaping pat  
Pada waktu ruku’ dan 
membaca surat pada rakaat 
ketiga dan keempat  
 
1 54 
r 
سڤس ڠڠاايڊنا ڨھ ن
يد ڠك ةعكر نولكھ نل ن
 جاما کم وڊنڤك ڠك ةعكر
 ةعك ڠور ڠا ةروس ڠا
ك ڠكا ينورك ير  
anging sopo-sopo 
andingenaken kelawan 
rakaat kang dingen kang 
keri karone  
 
 
kecuali orang yang 
mendahulukan  rakaat 
pertama dan kedua maka 
membaca surat pada rakaat 
kedua yang akhir (masbuq) 
2  
 رڮڮڠك ڠرام نڊنسا نل
ڠا هووما نل يرڮڮ نولك  
lan asenden marang kang 
gugur kelawan gugure lan 
amuwuh ing  
 
dan bersandar pada orang 
yang gugur shalatnya dan 
menambah  
 
3  
رتسا هڮڠلا يستا کيا ةح
ريك٢ ڠنارتنا ڠا هڮڠل  
lungguh istirahat iku ing 
atase kira-kira lungguh ing 
antaraning  
duduk istirahat sama denga 
duduk diantara  
 
4  
ور دجس٢  نكاكودنا نل
 جاما نل لوا ڠك ةيحت
 اعد  
sujud roro lan 
andawakaken tahiyat kang 
awal lan amoco do’a  
 
dua sujud dan 
memanjangkan tahiyat 
awal dan membaca doa  
5  
 نل لوا ةيحت ڠنورج ڠا
 ڠك ةيحت ڠا اعد لڮڠتا
 ڠا يڠرابما نل ريخا
 ماما  
ing jeruning tahiyat awal 
lan atinggal do’a ing 
tahiyat kang akhir lan 
ambarengi ing imam  
di dalam tahiyat awal dan 
meninggalkan do’a di 
dalam tahiyat akhir dan 
menyamai  
6  
 ڠنيواڮڠڤ يھكس ڠا
 نكاكورنا نل ةلاص
نكانولڠا ڠنوڮڠا 
  
ing sekehe penggawening 
shalat lan anyerukaken ing 
goning angalunaken  
 
gerakan shalat imam 
dengan waktu yang sama 
dan mengeraskan bacaan 
pada tempat siriyah (lemah 
bacaan)  
7  
  ڠا نكانولاڠا نل
 نل نكاكورنا ڠنوڮڠا
 ماما ڠنيروب ڠا نكاكورنا  
lan angalunaken ing 
anggoning anyerukaken 
lan anyerukaken ing 
burineng imam  
dan melemahkan bacaan 
ketika jahriyah (keras 
bacaan) dan mengeraskan 
bacaan di belakang imam 
8  
 نكاكورنا مارح نل
 ڠا سيوست هيوا نوملا
Lan haram anyerukaken 
lamun aweh taswis ing 
Dan haram mengeraskan 
suara untuk memberi  
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يلا ةلاصا هركم نل ن  liyane lan makruh ashalat  taswis kepada yang lain 
dan makruh shalat  
وڤڠا نلاڮچڤڠا نل نھو
 نل هموا ڠا نلدد ڠا نل
ڠا  
ing pawuhan lan ing 
pacegalan lan ing dedalan 
ing omah lan ing  
di tempat pembuangan 
sampah dan kebun dan di 
jalanan rumah dan di  
2  
 رجنب ترس يلاك ڠنورج
 ڠا ةلاصا هركم نل
 ڠا نل يدوھي دجسم
 ينارصن دجسم  
jeruning kali sarta banjir 
lan makruh ashalat ing 
masjid yahudi lan ing 
masjid nasrani  
 
dalam sungai yang sedang 
banjir dan makruh shalat di 
tempat peribadahan orang 
Yahudi dan nashrani dan  
3  
 نڠاديوڤ نربقڤ نل
)عيدج ( تنوا ڠڠاڊناك نل
 ةبعك ڠڤاتا نل  
lan paquburan pawidangan 
(jeding) lan kandanging 
unta lan ing ataping ka’bah 
di kuburan dan di kamar 
mandi dan di kandang unta 
dan di atap ka’bah dan 
ketika  
4  
 ڠا تودود وڮڠڠا نل
 نڠيڮڠوسب ينورج
جيوس وتا نويح٢  ڠك
تاھ نكلاوكڠنا  
lan anganggo dodot ing 
jerune pasungingan hewan 
utowo suwiji-wiji 
anungkulaken hati  
memakai baju di atas 
hewan atau sesuatu yang 
menungkulkan hati 
5  
 ڨرا تڠاس لاكتت نل
روتا . لصف کيا
 نكاتنونس  
lan tatkala sanget arep 
aturu. Iku fashal 
senunataken  
dan ketika mengantuk. 
Fasal sunah  
6  
س ڠرام ڠيھبمساجيو٢ 
ريكس نكاڮدڠا ڠك٢ 
 تسھ ڠنولترڤڠور
 ولترڤڠور ينارتنا  
asembahyang marang 
suwiji-wiji kang 
angadekaken sekiro-kiro 
rong perteluning hasta 
antaraning rong pertelu  
sembahyang di bangunan 
yang berkisar antara dua 
pertiga hasta antara dua 
pertiga  
 
7  
تنا نل کم تسھ ڠلت ينار
 کيا ونوكڠم ڠروك ڠك
 روا نوملا کما  من  
lan antarane telung hasta 
mongko kang kurang 
mengkono iku mongko 
lamun ora anemu  
dan antara tiga hasta 
apabila kurang dari itu atau 
tidak menemukanya 
8  
 وتا ينلصم رباب نيد کم
 سراڮڮ نولك سراڮ نيد
نس نل ڠك ڠوو هاڮپا ة
 تاويل  
  
Mongko den beber 
musholane utowo den 
garis kelawan gegaris lan 
sunat anyegah wong kang 
lewat  
Maka diperlebar 
mushalanya atau di garis 
dengan ukuran penggaris 
dan sunah mencegah orang 
yang lewat  
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 مارح نل کيا كيلن ڠا
 ڠا تاويل ڠڠا کيا كيلن
ڠيھبمسا لاكتت  
ing nalika iku lan haram 
lewat ing nalika iku anging 
tatkala asembahyang  
pada waktu shalat itu dan 
haram lewat pada waktu 
itu kecuali ketika 
sembahyang  
2  
 ڠڠا نل نلدد ڠھڠت ڠا
 ڠوت لاكتت)هلاچ ( ڠا
يد ڠك فصھن .  
ing tengahing dedalan lan 
anging tatkala tuwing 
(celah) ing shof kang 
dingen.  
Di tengah jalan dan kecuali 
ketika ada celah di dalam 
shaf yang pertama.  
3  
 دجس ةنس لصف کيا
ور٢  نولك للا نرك
سلا جيوس ه  
Iku fashal sunat sujud roro 
kerono lali kelawan salah 
suwiji saking  
Fashal sunah sujud dua 
kali karena lupa dengan  
 
4  
 نھيد ڠك ببس لتت ڠكس
)نيڠيد (ات ةملكس لڮڠ
 ةيحت ڠكس  
telu sebab kang dihen 
(dingen) aninggal 
sakalimat saking tahiyat  
tiga sebab yang pertama 
yaitu meninggalkan satu 
kalimat dari tahiyat  
5  
 لڮڠتا وتا لوا ڠك ةملكس
 وتا حبص ڠا تونق ڠكس
kang awal utowo atinggal 
sakalimah saking qunut 
awal atau meninggalkan 
satu kalimat dari qunut di 
6  
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 ربمج نوملا يھات تڤاڠ
 نڠيڤك ترس نل تقو  
  
lamun jembar waktu lan 
sarto kepingin  
 
air besar dengan waktu 
yang lama dan 
menginginkan  
 ربمج نوملا نناڠاڤڤڠا
 ديھا نل هلام تقو
)وديڠا ( نيل ڠكڠا  
ing pepanganan lamun 
jembar waktu malih lan 
ahidu (angidu) ing kang 
liyane  
makanan dengan waktu 
yang lama dan meludah  
 
6  
 هرا ڠكس دجسم ڠكس
 يڤراڠا ڠكس وتا ينڠت
 ملدڠا ديھا مارح نل
 دجسم  
saking masjid saking arah 
tengene utowo saking 
angarepe lan haram ahidu 
ingdalem masjid lan 
ke arah kanan atau depan 
di sekitar tempat sujud dan 
haram meludah di tempat 
sujud  
7  
وكودنا نلن يناڠت ڠا نكا
 يستا كركڠلم ينڠت
 ڠا نكاڤڊنڠا نل تاپڠك
 يھاريس  
 andokokaken ing tangane 
tengene malangkerik ing 
atase kang nyata lan 
angadepaken ing sirahe 
dan meletakan tangan 
kanan di pinggang dengan 
nyata dan menundukan 
kepala  
8  
 جاما نل يعوكر ملدڠا
 ڠك ةعكر ملدڠا ةروس
 ولتنڤك)ولت ڠيڤاك ( نل
  تڤڠڤك ڠك ةعكر  
Ing dalem ruku’e lan 
amoco surah ing dalem 
rokaat kang kapintelu 
(kaping telu) lan rakaat 
kang kaping pat  
Pada waktu ruku’ dan 
membaca surat pada rakaat 
ketiga dan keempat  
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r 
سڤس ڠڠاايڊنا ڨھ ن
يد ڠك ةعكر نولكھ نل ن
 جاما کم وڊنڤك ڠك ةعكر
 ةعك ڠور ڠا ةروس ڠا
ك ڠكا ينورك ير  
anging sopo-sopo 
andingenaken kelawan 
rakaat kang dingen kang 
keri karone  
 
 
kecuali orang yang 
mendahulukan  rakaat 
pertama dan kedua maka 
membaca surat pada rakaat 
kedua yang akhir (masbuq) 
2  
 رڮڮڠك ڠرام نڊنسا نل
ڠا هووما نل يرڮڮ نولك  
lan asenden marang kang 
gugur kelawan gugure lan 
amuwuh ing  
 
dan bersandar pada orang 
yang gugur shalatnya dan 
menambah  
 
3  
رتسا هڮڠلا يستا کيا ةح
ريك٢ ڠنارتنا ڠا هڮڠل  
lungguh istirahat iku ing 
atase kira-kira lungguh ing 
antaraning  
duduk istirahat sama denga 
duduk diantara  
 
4  
ور دجس٢  نكاكودنا نل
 جاما نل لوا ڠك ةيحت
 اعد  
sujud roro lan 
andawakaken tahiyat kang 
awal lan amoco do’a  
 
dua sujud dan 
memanjangkan tahiyat 
awal dan membaca doa  
5  
 نل لوا ةيحت ڠنورج ڠا
 ڠك ةيحت ڠا اعد لڮڠتا
 ڠا يڠرابما نل ريخا
 ماما  
ing jeruning tahiyat awal 
lan atinggal do’a ing 
tahiyat kang akhir lan 
ambarengi ing imam  
di dalam tahiyat awal dan 
meninggalkan do’a di 
dalam tahiyat akhir dan 
menyamai  
6  
 ڠنيواڮڠڤ يھكس ڠا
 نكاكورنا نل ةلاص
نكانولڠا ڠنوڮڠا 
  
ing sekehe penggawening 
shalat lan anyerukaken ing 
goning angalunaken  
 
gerakan shalat imam 
dengan waktu yang sama 
dan mengeraskan bacaan 
pada tempat siriyah (lemah 
bacaan)  
7  
  ڠا نكانولاڠا نل
 نل نكاكورنا ڠنوڮڠا
 ماما ڠنيروب ڠا نكاكورنا  
lan angalunaken ing 
anggoning anyerukaken 
lan anyerukaken ing 
burineng imam  
dan melemahkan bacaan 
ketika jahriyah (keras 
bacaan) dan mengeraskan 
bacaan di belakang imam 
8  
 نكاكورنا مارح نل
 ڠا سيوست هيوا نوملا
Lan haram anyerukaken 
lamun aweh taswis ing 
Dan haram mengeraskan 
suara untuk memberi  
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يلا ةلاصا هركم نل ن  liyane lan makruh ashalat  taswis kepada yang lain 
dan makruh shalat  
وڤڠا نلاڮچڤڠا نل نھو
 نل هموا ڠا نلدد ڠا نل
ڠا  
ing pawuhan lan ing 
pacegalan lan ing dedalan 
ing omah lan ing  
di tempat pembuangan 
sampah dan kebun dan di 
jalanan rumah dan di  
2  
 رجنب ترس يلاك ڠنورج
 ڠا ةلاصا هركم نل
 ڠا نل يدوھي دجسم
 ينارصن دجسم  
jeruning kali sarta banjir 
lan makruh ashalat ing 
masjid yahudi lan ing 
masjid nasrani  
 
dalam sungai yang sedang 
banjir dan makruh shalat di 
tempat peribadahan orang 
Yahudi dan nashrani dan  
3  
 نڠاديوڤ نربقڤ نل
)عيدج ( تنوا ڠڠاڊناك نل
 ةبعك ڠڤاتا نل  
lan paquburan pawidangan 
(jeding) lan kandanging 
unta lan ing ataping ka’bah 
di kuburan dan di kamar 
mandi dan di kandang unta 
dan di atap ka’bah dan 
ketika  
4  
 ڠا تودود وڮڠڠا نل
 نڠيڮڠوسب ينورج
جيوس وتا نويح٢  ڠك
تاھ نكلاوكڠنا  
lan anganggo dodot ing 
jerune pasungingan hewan 
utowo suwiji-wiji 
anungkulaken hati  
memakai baju di atas 
hewan atau sesuatu yang 
menungkulkan hati 
5  
 ڨرا تڠاس لاكتت نل
روتا . لصف کيا
 نكاتنونس  
lan tatkala sanget arep 
aturu. Iku fashal 
senunataken  
dan ketika mengantuk. 
Fasal sunah  
6  
س ڠرام ڠيھبمساجيو٢ 
ريكس نكاڮدڠا ڠك٢ 
 تسھ ڠنولترڤڠور
 ولترڤڠور ينارتنا  
asembahyang marang 
suwiji-wiji kang 
angadekaken sekiro-kiro 
rong perteluning hasta 
antaraning rong pertelu  
sembahyang di bangunan 
yang berkisar antara dua 
pertiga hasta antara dua 
pertiga  
 
7  
تنا نل کم تسھ ڠلت ينار
 کيا ونوكڠم ڠروك ڠك
 روا نوملا کما  من  
lan antarane telung hasta 
mongko kang kurang 
mengkono iku mongko 
lamun ora anemu  
dan antara tiga hasta 
apabila kurang dari itu atau 
tidak menemukanya 
8  
 وتا ينلصم رباب نيد کم
 سراڮڮ نولك سراڮ نيد
نس نل ڠك ڠوو هاڮپا ة
 تاويل  
  
Mongko den beber 
musholane utowo den 
garis kelawan gegaris lan 
sunat anyegah wong kang 
lewat  
Maka diperlebar 
mushalanya atau di garis 
dengan ukuran penggaris 
dan sunah mencegah orang 
yang lewat  
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 مارح نل کيا كيلن ڠا
 ڠا تاويل ڠڠا کيا كيلن
ڠيھبمسا لاكتت  
ing nalika iku lan haram 
lewat ing nalika iku anging 
tatkala asembahyang  
pada waktu shalat itu dan 
haram lewat pada waktu 
itu kecuali ketika 
sembahyang  
2  
 ڠڠا نل نلدد ڠھڠت ڠا
 ڠوت لاكتت)هلاچ ( ڠا
يد ڠك فصھن .  
ing tengahing dedalan lan 
anging tatkala tuwing 
(celah) ing shof kang 
dingen.  
Di tengah jalan dan kecuali 
ketika ada celah di dalam 
shaf yang pertama.  
3  
 دجس ةنس لصف کيا
ور٢  نولك للا نرك
سلا جيوس ه  
Iku fashal sunat sujud roro 
kerono lali kelawan salah 
suwiji saking  
Fashal sunah sujud dua 
kali karena lupa dengan  
 
4  
 نھيد ڠك ببس لتت ڠكس
)نيڠيد (ات ةملكس لڮڠ
 ةيحت ڠكس  
telu sebab kang dihen 
(dingen) aninggal 
sakalimat saking tahiyat  
tiga sebab yang pertama 
yaitu meninggalkan satu 
kalimat dari tahiyat  
5  
 لڮڠتا وتا لوا ڠك ةملكس
 وتا حبص ڠا تونق ڠكس
kang awal utowo atinggal 
sakalimah saking qunut 
awal atau meninggalkan 
satu kalimat dari qunut di 
6  
102     | Penerjemahan Manuskrip Masᾱ’il at-Ta’līm93 
رتو ڠا تونق لڮڠتا  ing subuh utowo atinggal 
qunut ing witir  
waktu subuh atau 
meningglkan qunut di 
waktu witir  
ضمر نلو ڠنورڤس ڠا نا
 لڮڠتا وتا ريخا ڠك
 يستا ةولص ڠكس ةملكس
 يبن  
ing separoning wulan 
ramadhan kang akhir 
utowo atinggal sakalimah 
saking sholawat atase Nabi 
pada separuh akhir dari 
bulan ramadhan atau 
meninggalkan satu kalimat 
dari bacaan Shalawat 
kepada Nabi  
7  
الله ىلص  ڠا ملسو هيلع
 ةولص اوتا لوا ڠك ةيحت
 تونق ڠا  
SAW ing tahiyat kang 
awal utowo sholawat ing 
qunut 
SAW di dalam tahiyat 
awal atau shalawat di 
dalam qunut 
8  
 يستا ةولص وتا
ڮرولوكا ةيحت ڠا يبن ين
 وڊنڤك ببس وتا ريخا ڠك  
Utowo shalawat atase 
kawulo wargane Nabi ing 
tahhiyat kang akhir utao 
sebab kapindo  
Atau shalawat kepada 
keluarga Nabi di tahiyat 
akhir sebab yang kedua  
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ڮاا روا ڠكڠا وا نكلاطبم
 روا نل ينللاا نكلاطبم
 سررا يك يناھمڤ  
Agawe ing kang 
mbatalaken lalini lan ora 
mbatalaken pamehane 
koyo areras  
 
Bergerak dengan tanpa 
membatalkan lupanya dan 
tidak membatalkan 
kesengajaannya seperti 
berbisik  
2  
 للا يلاح ڠا كيڊك ڠك
ڊك ڠك ڠا نڠما وتاي ڠا ك
 للا يلاح  
Kang kidik ing hale lali 
utowo amangan ing kidik 
ing hale lali 
 
karena lupa atau makan 
sedikit karena lupa 
 
3  
 ڠا لعف نكر هووما وتا
 نل عوكرا يك للا يلاح
 يوھس دجسا روا  
Utowo amuwuh rukun fi’li 
ing hale lali koyo aruku’ 
lan ora sujud sahwi  
Atau menambah rukun fi’li 
karena lupa seperti ruku’ 
dan tidak sujud sahwi 
4  
 روا ڠكڠاا نكلاطبم
 روا نل ينللااكلاطبم ن
 نل يڠيم يك يناھمڤ
 كدنت ڠور كدنمت  
Ingkang ora mbatalaken 
laline lan ora mbatalaken 
pemehone koyo mengo lan 
tumindak rong tindak  
 
yang tidak membatalkan 
lupa dan tidak 
membatalkan 
menyengajanya seperti 
menoleh noleh dan 
bertindak dua tindakan  
5  
تس ڠڠا ةحتاف جاما ينوھ
ود ڠك ڠا٢  جاما ڠنوڮڠا
 وتا ةحتفاما ةيحت ج  
anging setuhune amoco 
fatihah ing kang dudu 
anggoning amoco fatihah 
utowo moco tahiyat 
kecuali membaca fatihah 
yang tidak pada waktunya 
atau membaca tahiyat  
6  
ود ڠك ڠا٢  ةيحت ڠنوڮڠا
 وتاا ةولص جام يستا
 هيلع الله ىلص يبن  
ing kang dudu anggoning 
moco tahiyat utowo moco 
sholawat atase Nabi SAW  
tidak pada waktunya atau 
membaca shalawat kepada 
Nabi SAW  
7  
ود ڠك ڠا ملسو٢ 
ڠنوڮڠاا کم ةولص جام
 اڮوا ڊڤ يوھس دجس
 للا نرك کيا يواڮا  
ing kang dudu anggone 
moco sholawat mongko 
sujud sahwi podo ugo iku 
agawe kerono lali 
tidak pada waktunya 
walaupun di sengaja atau 
tidak disengaja (lupa) 
maka sujud sahwi  
8  
 وتاا للا نوملا وتا اھم
 اكڠم  لوا ڠك تايحت ڠا
 يسوس لوا ةيحت ڠا ڠليا
 رنب ڮداڠا  
Utowo meha utowo lamun 
lali ing tahiyat kang awal 
mongko eling ing tahiyat 
awal sak wuse angadek 
bener  
Atau meninggalkan tahiyat 
awal dan teringat ketika 
sudah berdiri dengan benar 
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r 
لام ڠنو روا کم)ينلاب  (
 لام نوملا کم ةيحت ڠا
 يمارح ڠا هرو يلاح کا
mongko ora wenang mali 
(baleni) ing tahiyat 
mongko lamun mali ing 
hale weruh ing harame 
maka tidak boleh kembali 
pada tahiyat dan ketika 
menyengajanya  maka 
batal shalatnya  
2  
94 
 لطب کم اھما يلاح ڠا
ا يتلاصکي  
mali ing tahiyat ing hale 
ameha mongko bathal 
shalate iku  
 
 
لا يلاح لام وتا وتا ل
 کم يمارح ڠا هرو روا
 نل يتلاص لطب روا
 نل للا نرك دجسا
بجاو  
utowo mali hale lali utowo 
ora weruh ing harame 
mongko ora batal shalate 
lan asujud kerono lali lan 
wajib  
 
atau kembali dengan tanpa 
menyengaja atau tidak tahu 
haramnya maka tidak batal 
shalatnya dan melakukan 
sujud karena lupa dan wajib  
3  
 ڠا تنا نرك کيا لام
 ڠليا نوملا نل يماما
 يڠردس  
mali iku kerono anut ing 
imame lan lamun eling 
sadurunge  
kembali karena mengikuti 
imamnya dan apabila 
teringat sebelum  
4  
ڠاد ةيحت ڠا لام کم ڮ
 ةنس يلاح ڠا نوملا وتا
 ڠا لوا ةيحت ڠا لڮڠتا
 کم لام نل اھما يلاح
 يتلاص لطب  
angadek mongko mali ing 
tahiyat ing hale sunat 
utowo lamun atinggal ing 
tahiyat awal ing hale 
ameha lan mali mongko 
batal shalate  
berdiri dengan benar maka 
kembali ke tahiyat dengan 
kesunatannya atau apabila 
meninggalkan atahiyat 
awal dengan disengaja  
5  
 ڮداڠا ڠرام نا نوملا
 نوملا نل كراڤ هيول کيا
 تونق ڠا للا  
lamun ono marang 
angadek iku luwih parek 
lan lamun lali ing qunut  
 
setelah berdiri dan kembali 
maka batal shalatnya dan 
melupakan qunut  
 
6  
 يسوس تونق ڠا ڠليا کم
 روا کم يكوطب نكاھلنا
 يڠردس وتا لاما ڠنو
 لام ڠنو کم 
mongko eling ing qunut 
sak wuse anyelehaken 
bathuke mongko ora 
wenang amali utowo 
sedurunge mongko 
wenang mali  
kemudian teringat setelah 
meletakan jidat maka tidak 
boleh kembali atau seblum 
meletakan jidat maka 
boleh kembali  
7  
 نوملا للا نرك دجسا نل
ڠنڠو ڠا اكت سوا عوكر
تاا لتنڤڠك ببس و  
lan asujud kerono lali 
lamun wus teko ing 
wunguneng ruku’ utowo 
sebab kang pentelu 
dan bersujud karena lupa 
ketika sudah bangun dari 
ruku’ dan sebab ketiga  
8  
 ترس لعف نكر نكاكتپا
 کم کيا ينورج ڠا كش
 عوكر ڠا كش نوملا  
Anyatakaken rukun fi’li 
sarto syak ing jerune iku 
mongko lamun syak ing 
ruku’  
Yaitu menyatakan rukun 
fi’li serta ragu ragu di 
dalamnya, ragu ragu ketika 
melakukan ruku’  
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ا ةعكر ڠا وتا دجس ڠا وت
 نكاكاكت نيد کميا  نل
 ڠليا نوملا نل وھس دجس
 ملاسا يڠردس کيا يكش
 يكش ڠليا نوملا ڠڠا
کيا  
utowoing sujud utowo ing 
rakaat mongko den 
tekaaken kelawan fi’li lan 
sujud sahwi lan lamun 
eling syake iku sadurunge 
asalam anging lamun eling 
syake iku  
atau sujud atau rakaat 
maka sujud sahwi dan 
ketika ingat ragu ragu 
tersebut sebelum 
melakukan salam kecuali 
ingatnya  
2  
 ڠك ڠا نكاكاكنا ڠردس
 هول نكلاامتحا نيد روا
 كش نوملا کم کيا  
sadurunge anekaaken ing 
kang ora den ihtimalaken 
luwih iku mongko lamun 
syak  
sebelum melanjutkan yang 
tidak lebih di 
ihtimalkannya maka itu 
ragu ragu  
3  
 ةعكر ڠلت ڠيھبمس تنا
 ڠليا نل ةعكر ڠتاڤ وتا
ڠا كش  
anata sembahyang telung 
rakaat utowo patang rakaat 
lan eling syak ing  
 
adapun ragu ragu ketika 
sembahyang tiga rakaat 
atau empat rakaat dan 
mengingat keraguanya  
4  
 ڠك ةعكر ڠكس نيل ڠك
 وتا دجس روا کم ريخا
 کم ةعكر ينورج ڠا
kang liyane saking rakaat 
kang akhir mongko ora 
sujud utowo ing jerone 
rakaat mongko asujud 
selain dari rakaat terakhir 
maka tidak sujud sahwi 
dan apabila di dalam 
rakaat terakhir maka sujud 
5  
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رتو ڠا تونق لڮڠتا  ing subuh utowo atinggal 
qunut ing witir  
waktu subuh atau 
meningglkan qunut di 
waktu witir  
ضمر نلو ڠنورڤس ڠا نا
 لڮڠتا وتا ريخا ڠك
 يستا ةولص ڠكس ةملكس
 يبن  
ing separoning wulan 
ramadhan kang akhir 
utowo atinggal sakalimah 
saking sholawat atase Nabi 
pada separuh akhir dari 
bulan ramadhan atau 
meninggalkan satu kalimat 
dari bacaan Shalawat 
kepada Nabi  
7  
الله ىلص  ڠا ملسو هيلع
 ةولص اوتا لوا ڠك ةيحت
 تونق ڠا  
SAW ing tahiyat kang 
awal utowo sholawat ing 
qunut 
SAW di dalam tahiyat 
awal atau shalawat di 
dalam qunut 
8  
 يستا ةولص وتا
ڮرولوكا ةيحت ڠا يبن ين
 وڊنڤك ببس وتا ريخا ڠك  
Utowo shalawat atase 
kawulo wargane Nabi ing 
tahhiyat kang akhir utao 
sebab kapindo  
Atau shalawat kepada 
keluarga Nabi di tahiyat 
akhir sebab yang kedua  
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ڮاا روا ڠكڠا وا نكلاطبم
 روا نل ينللاا نكلاطبم
 سررا يك يناھمڤ  
Agawe ing kang 
mbatalaken lalini lan ora 
mbatalaken pamehane 
koyo areras  
 
Bergerak dengan tanpa 
membatalkan lupanya dan 
tidak membatalkan 
kesengajaannya seperti 
berbisik  
2  
 للا يلاح ڠا كيڊك ڠك
ڊك ڠك ڠا نڠما وتاي ڠا ك
 للا يلاح  
Kang kidik ing hale lali 
utowo amangan ing kidik 
ing hale lali 
 
karena lupa atau makan 
sedikit karena lupa 
 
3  
 ڠا لعف نكر هووما وتا
 نل عوكرا يك للا يلاح
 يوھس دجسا روا  
Utowo amuwuh rukun fi’li 
ing hale lali koyo aruku’ 
lan ora sujud sahwi  
Atau menambah rukun fi’li 
karena lupa seperti ruku’ 
dan tidak sujud sahwi 
4  
 روا ڠكڠاا نكلاطبم
 روا نل ينللااكلاطبم ن
 نل يڠيم يك يناھمڤ
 كدنت ڠور كدنمت  
Ingkang ora mbatalaken 
laline lan ora mbatalaken 
pemehone koyo mengo lan 
tumindak rong tindak  
 
yang tidak membatalkan 
lupa dan tidak 
membatalkan 
menyengajanya seperti 
menoleh noleh dan 
bertindak dua tindakan  
5  
تس ڠڠا ةحتاف جاما ينوھ
ود ڠك ڠا٢  جاما ڠنوڮڠا
 وتا ةحتفاما ةيحت ج  
anging setuhune amoco 
fatihah ing kang dudu 
anggoning amoco fatihah 
utowo moco tahiyat 
kecuali membaca fatihah 
yang tidak pada waktunya 
atau membaca tahiyat  
6  
ود ڠك ڠا٢  ةيحت ڠنوڮڠا
 وتاا ةولص جام يستا
 هيلع الله ىلص يبن  
ing kang dudu anggoning 
moco tahiyat utowo moco 
sholawat atase Nabi SAW  
tidak pada waktunya atau 
membaca shalawat kepada 
Nabi SAW  
7  
ود ڠك ڠا ملسو٢ 
ڠنوڮڠاا کم ةولص جام
 اڮوا ڊڤ يوھس دجس
 للا نرك کيا يواڮا  
ing kang dudu anggone 
moco sholawat mongko 
sujud sahwi podo ugo iku 
agawe kerono lali 
tidak pada waktunya 
walaupun di sengaja atau 
tidak disengaja (lupa) 
maka sujud sahwi  
8  
 وتاا للا نوملا وتا اھم
 اكڠم  لوا ڠك تايحت ڠا
 يسوس لوا ةيحت ڠا ڠليا
 رنب ڮداڠا  
Utowo meha utowo lamun 
lali ing tahiyat kang awal 
mongko eling ing tahiyat 
awal sak wuse angadek 
bener  
Atau meninggalkan tahiyat 
awal dan teringat ketika 
sudah berdiri dengan benar 
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r 
لام ڠنو روا کم)ينلاب  (
 لام نوملا کم ةيحت ڠا
 يمارح ڠا هرو يلاح کا
mongko ora wenang mali 
(baleni) ing tahiyat 
mongko lamun mali ing 
hale weruh ing harame 
maka tidak boleh kembali 
pada tahiyat dan ketika 
menyengajanya  maka 
batal shalatnya  
2  
94 
 لطب کم اھما يلاح ڠا
ا يتلاصکي  
mali ing tahiyat ing hale 
ameha mongko bathal 
shalate iku  
 
 
لا يلاح لام وتا وتا ل
 کم يمارح ڠا هرو روا
 نل يتلاص لطب روا
 نل للا نرك دجسا
بجاو  
utowo mali hale lali utowo 
ora weruh ing harame 
mongko ora batal shalate 
lan asujud kerono lali lan 
wajib  
 
atau kembali dengan tanpa 
menyengaja atau tidak tahu 
haramnya maka tidak batal 
shalatnya dan melakukan 
sujud karena lupa dan wajib  
3  
 ڠا تنا نرك کيا لام
 ڠليا نوملا نل يماما
 يڠردس  
mali iku kerono anut ing 
imame lan lamun eling 
sadurunge  
kembali karena mengikuti 
imamnya dan apabila 
teringat sebelum  
4  
ڠاد ةيحت ڠا لام کم ڮ
 ةنس يلاح ڠا نوملا وتا
 ڠا لوا ةيحت ڠا لڮڠتا
 کم لام نل اھما يلاح
 يتلاص لطب  
angadek mongko mali ing 
tahiyat ing hale sunat 
utowo lamun atinggal ing 
tahiyat awal ing hale 
ameha lan mali mongko 
batal shalate  
berdiri dengan benar maka 
kembali ke tahiyat dengan 
kesunatannya atau apabila 
meninggalkan atahiyat 
awal dengan disengaja  
5  
 ڮداڠا ڠرام نا نوملا
 نوملا نل كراڤ هيول کيا
 تونق ڠا للا  
lamun ono marang 
angadek iku luwih parek 
lan lamun lali ing qunut  
 
setelah berdiri dan kembali 
maka batal shalatnya dan 
melupakan qunut  
 
6  
 يسوس تونق ڠا ڠليا کم
 روا کم يكوطب نكاھلنا
 يڠردس وتا لاما ڠنو
 لام ڠنو کم 
mongko eling ing qunut 
sak wuse anyelehaken 
bathuke mongko ora 
wenang amali utowo 
sedurunge mongko 
wenang mali  
kemudian teringat setelah 
meletakan jidat maka tidak 
boleh kembali atau seblum 
meletakan jidat maka 
boleh kembali  
7  
 نوملا للا نرك دجسا نل
ڠنڠو ڠا اكت سوا عوكر
تاا لتنڤڠك ببس و  
lan asujud kerono lali 
lamun wus teko ing 
wunguneng ruku’ utowo 
sebab kang pentelu 
dan bersujud karena lupa 
ketika sudah bangun dari 
ruku’ dan sebab ketiga  
8  
 ترس لعف نكر نكاكتپا
 کم کيا ينورج ڠا كش
 عوكر ڠا كش نوملا  
Anyatakaken rukun fi’li 
sarto syak ing jerune iku 
mongko lamun syak ing 
ruku’  
Yaitu menyatakan rukun 
fi’li serta ragu ragu di 
dalamnya, ragu ragu ketika 
melakukan ruku’  
1 56 
v 
ا ةعكر ڠا وتا دجس ڠا وت
 نكاكاكت نيد کميا  نل
 ڠليا نوملا نل وھس دجس
 ملاسا يڠردس کيا يكش
 يكش ڠليا نوملا ڠڠا
کيا  
utowoing sujud utowo ing 
rakaat mongko den 
tekaaken kelawan fi’li lan 
sujud sahwi lan lamun 
eling syake iku sadurunge 
asalam anging lamun eling 
syake iku  
atau sujud atau rakaat 
maka sujud sahwi dan 
ketika ingat ragu ragu 
tersebut sebelum 
melakukan salam kecuali 
ingatnya  
2  
 ڠك ڠا نكاكاكنا ڠردس
 هول نكلاامتحا نيد روا
 كش نوملا کم کيا  
sadurunge anekaaken ing 
kang ora den ihtimalaken 
luwih iku mongko lamun 
syak  
sebelum melanjutkan yang 
tidak lebih di 
ihtimalkannya maka itu 
ragu ragu  
3  
 ةعكر ڠلت ڠيھبمس تنا
 ڠليا نل ةعكر ڠتاڤ وتا
ڠا كش  
anata sembahyang telung 
rakaat utowo patang rakaat 
lan eling syak ing  
 
adapun ragu ragu ketika 
sembahyang tiga rakaat 
atau empat rakaat dan 
mengingat keraguanya  
4  
 ڠك ةعكر ڠكس نيل ڠك
 وتا دجس روا کم ريخا
 کم ةعكر ينورج ڠا
kang liyane saking rakaat 
kang akhir mongko ora 
sujud utowo ing jerone 
rakaat mongko asujud 
selain dari rakaat terakhir 
maka tidak sujud sahwi 
dan apabila di dalam 
rakaat terakhir maka sujud 
5  
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 ينايب روا نل وھس دجسا  sahwi lan ora bahayani  sahwi dan tidak 
membahayakan 
 ڠا ملاس يسوس کيا كش
 لڮڠتا ڠڠا نكر لڮڠتا
 ةين ڠا  
syak iku sawuse salam ing 
atinggal rukun anging 
atinggal  ing niat  
keraguannya itu setelah 
salam dengan 
meninggalkan rukun 
kecuali niat  
6  
 نل مارحلاا ةريبكت نل
 يوھس دجسا نل ةراھط
کيا مومأم  
lan takbirotul ihram lan 
thaharah lan asujud sahwi 
Ma’mum iku  
dan takbiratul ihram dan 
taharah dan sujud sahwi 
bagi makmum yang  
7  
وتا يماما ينيللا نرك 
 نوڤيكوتت ڠردس ثدح
هرو نوملا ڠڠا  
krono laline imam utowo 
hadats sadurunge 
tutukipun anging lamun 
weruh 
karena imamnya lupa atau 
hadats sebelum 
menyelesaikan shalat 
kecuali ma’mum 
mengetahui 
8  
 يتوڤل ڠا کيا مومأم
 ڠا تونا روا کم يماما
وا نل مامار  وھس دجس
أمکيا موم  
ma’mum iku ing lupute 
imame mongko ora anut 
ing imam lan ora sujud 
sahwi ma’mum iku  
kesalahan imam dan tidak 
mengikuti imam dan tidak 
sujud sahwi ma’mum 
tersebut  
1 57 
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 ڠا يكيويد ينيللا نرك
 چوس ڠك يماما ينيروب
 ملاسا ناپا نوملا نل  
kerono laline deweke ing 
burine imame kang suci 
lan lamun anyana asalam  
karena kesalahannya 
sendiri yang dilakukan di 
belakang imam dan ketika  
2  
 ملاسا کم يمامايا 
 نيلما کم يفلاخ تاپکم
 يماما ترس کيا ملاسا  
imame mongko asalam 
sopo ma’mum mongko 
nyata kholafe mongko 
amaleni asalam iku sarto 
imame  
 
imam melakukan salam 
maka ma’mum juga 
melakukan salam dengan 
perbedaan yang nyata 
maka mengulangi salam 
beserta dengan imam  
3  
 مومأم وھس دجس روا نل
 ڠليا نوملا وتا وكيا
 تايحت ڠا کيا مومأم  
lan ora sujud sahwi 
ma’mum iku utowo lamun 
eling ma’mum iku ing 
tahiyat  
dan tidak sujud sahwi 
ma’mum tersebut atau 
ketika teringat ma’mum 
tersebut  
4  
 ڠك جيوس نكر لڮڠتا
 ةريبكت نل ةين ڠكس نيل
ھبمسا کم مارحلااي ڠ
 يسوس ةعكرس  
atinggal rukun suwiji kang 
liyane saking niat lan 
takbirotul ihram mongko 
asembahyang sarekaat 
sawuse  
meninggalkan satu ruku di 
saat tahiyat selain dari niat 
dan takbiratul ihram maka 
sembahyang satu rakaat 
setelah  
5  
 روا نل يماما ملاسا
ا ڠا كش وتا وھس دجس
 يناكنا کيا ونوكڠم  
asalam imame lan ora 
sujud sahwi utowo syak 
ing mengkunu iku anekani  
salamnya imam dan tidak 
sujud sahwi atau ragu ragu 
maka melakukan 
sembahyang  
6  
 ڠسوس ةعكرس نولك
 دجسا نل يماما ملاسا
 دجسا لاكتت وتا وھس
 وھس  
kelawan sarekaat sawusing 
asalam imame lan asujud 
sahwi utowo tatkala asujud 
sahwi  
satu rakaat setelah 
salamnya imam dan ketika 
imam melakukan sujud 
sahwi  
7  
 مومأم ضرف کم يماما
 نا نوملا کم تنا کيا
 دجسا کم قوبسم  
imame mongko fardlu 
ma’mum iku anut mongko 
lamun ono masbuq 
mongko asujud  
maka makmum wajib 
mengikutinya dan adapun 
masbuq maka wajib sujud  
8  
 بجاو يلاح ڠا يناترس
 نل يماما دجسا نوملا
سن مومأم نيلاما نكاتنو
 عا دوجس ڠا کيا  
Sartane ing hale wajib 
lamun imame lan den 
sunataken amaleni 
ma’mum iku ing sujud ing  
beserta imam dan 
disunahkan bagi ma’mum 
mengulangi sujud di  
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 يرخا يكيويڊ يتلاص
تا کيا مومأما دجس و
 نوملا نل کيا وھس
ھيكااور دجس نوڤ٢  اڮوا  
akhire shalate deweke 
ma’mum iku utowo sujud 
sahwi iku lan lamun 
akehipun sujud ruru ugo  
akhir shalatnya dan jumlah 
sujud sahwi itu  
 
2  
 نل ڠيھبمس ڠدوجس يك
 نل ملاس نل ةيحت ڠنارتنا
وڤکيا وھس دجس ت  
koyo sujuding sembahyang 
lan antaraning tahiyat lan 
salam lan pot sujud sahwi 
iku  
 
 
seperti kedua sujudnya 
sembahyang dan waktunya 
di antara tahiyat dan salam 
dan berakhirnya sujud 
sahwi itu ketika  
3  
 ڠا ملاس هيوا سو ببس
نوكڠم نل اھما يلاح و
 نوملا للا يلاح ڠا هلام
يھاسڤ يوسا  
sebab wus aweh salam ing 
hale ameha lan mengkono 
malih ing hale lali lamun 
asuwe pisahe  
melakukan salam dan 
dengan menyengajanya 
dan ketika lupa 
menyengajanya  
4  
  لام کم كڊنچ نوملا نل
ما ڠا وھس دجس ڠر
بمس ڠرام لام يلاح ڠيھ
هلام .  
lan lamun cendak mongko 
mali marang sujud sahwi 
ing hale mali maring 
sembahyang malih.  
maka kembali ke sujud 
sahwi lagi dan kembali 
pada sembahyang lagi.  
 
5  
 دجسا ةنس لصف کيا
 ڠك ڠوو ڠا کيا ةولات
چاما  
Iku fashal sunat asujud 
tilawah iku ing wong kang 
amoco  
Fashal sunah melakukan 
sujud tilawah ketika 
membaca  
6  
 نل ڠرڠا ڠك ڠوو نل
 يدنا ڠك ڠوو
 نرك ڠڠا نكاكوڠرڠا
 نل روتا ڠوو يناچوو
 بنج ڠوو  
lan wong kang angrungu 
lan wong kang ende 
angrungokaken anging 
kerono wewacane wong 
aturu lan wong junub  
dan mendengarkan dan 
dengan sengaja 
mendengarkan kecuali 
bacaanya orang tidur dan 
orang junub  
7  
 هول وتا رووا ڠوو نل
ڮته نسا ڠك ڠوو ڠا يت
رڠا يدناو کيا نكاكوڠ
 ڠك دجسا نوملا دجسا
چاما  
lan wong awur utowo 
luwih teges sunate ing 
wong kang ende 
angrungokaken iku asujud 
lamun asujud kang amoco 
dan orang ngawur dan 
dipertegas bagi orang yang 
mendengarkan dan 
membaca itu melakukan 
sujud dan  
8  
 ةولات دجسا ڠنو روا نل
 نيل ةلاصا ڠك ڠوو کيا
ناچوو ڠكسي  ڠڠا كيوڊ
 مومأم  
Lan ora wenang asujud 
tilawah iku wongkang 
sholat liyane saking wacan 
dewe anging ma’mum  
Dan tidak boleh sujud 
tilawah bagi orang yang 
shalat selain dari 
bacaannya sendiri kecuali 
ma’mum  
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 دجسا نوملا دجسا کم
 کم روا نوملا نل يماما
کيا مومأم يتلاص لطب  
mangka asujud lamun 
asujud imame lan lamun 
ora mongko batal shlate 
ma’mum iku  
maka melakukan sujud 
ketika imam melakukan 
sujud dan apabila tidak 
sujud maka batal shalatnya 
2  
 کيا دجس نيلم نيلما نل
لام ترس٢  ةيا چاما
 ڠا نوملا نل ةدجس
نھوڮڠولاڤ ينورج 
 جيوسڤنو  
lan amalen maleni sujud 
iku sarta mali mali maca 
ayat sajadah lan lamun ing 
jerone pelungguhanipon  
dan mengulang ngulangi 
sujud tilawah itu dengan 
membaca ayat sajdah dan 
pada dilakukan pada suatu 
posisi atau 
  
3  
 ڠڠا نوڤجيوس ةعكر نل
 لاكتتا تقو ڠا چام
 ملدڠا وتا ةيھارك  
lan raka’at suwijinipon 
anging tatkala maca 
sajadah ing wektu 
karahiyah utawa ingdalem  
pada salah satu rakaat 
kecuali tatkala membaca 
sajdah pada waktu 
membenci atau di dalam  
4  
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 ينايب روا نل وھس دجسا  sahwi lan ora bahayani  sahwi dan tidak 
membahayakan 
 ڠا ملاس يسوس کيا كش
 لڮڠتا ڠڠا نكر لڮڠتا
 ةين ڠا  
syak iku sawuse salam ing 
atinggal rukun anging 
atinggal  ing niat  
keraguannya itu setelah 
salam dengan 
meninggalkan rukun 
kecuali niat  
6  
 نل مارحلاا ةريبكت نل
 يوھس دجسا نل ةراھط
کيا مومأم  
lan takbirotul ihram lan 
thaharah lan asujud sahwi 
Ma’mum iku  
dan takbiratul ihram dan 
taharah dan sujud sahwi 
bagi makmum yang  
7  
وتا يماما ينيللا نرك 
 نوڤيكوتت ڠردس ثدح
هرو نوملا ڠڠا  
krono laline imam utowo 
hadats sadurunge 
tutukipun anging lamun 
weruh 
karena imamnya lupa atau 
hadats sebelum 
menyelesaikan shalat 
kecuali ma’mum 
mengetahui 
8  
 يتوڤل ڠا کيا مومأم
 ڠا تونا روا کم يماما
وا نل مامار  وھس دجس
أمکيا موم  
ma’mum iku ing lupute 
imame mongko ora anut 
ing imam lan ora sujud 
sahwi ma’mum iku  
kesalahan imam dan tidak 
mengikuti imam dan tidak 
sujud sahwi ma’mum 
tersebut  
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 ڠا يكيويد ينيللا نرك
 چوس ڠك يماما ينيروب
 ملاسا ناپا نوملا نل  
kerono laline deweke ing 
burine imame kang suci 
lan lamun anyana asalam  
karena kesalahannya 
sendiri yang dilakukan di 
belakang imam dan ketika  
2  
 ملاسا کم يمامايا 
 نيلما کم يفلاخ تاپکم
 يماما ترس کيا ملاسا  
imame mongko asalam 
sopo ma’mum mongko 
nyata kholafe mongko 
amaleni asalam iku sarto 
imame  
 
imam melakukan salam 
maka ma’mum juga 
melakukan salam dengan 
perbedaan yang nyata 
maka mengulangi salam 
beserta dengan imam  
3  
 مومأم وھس دجس روا نل
 ڠليا نوملا وتا وكيا
 تايحت ڠا کيا مومأم  
lan ora sujud sahwi 
ma’mum iku utowo lamun 
eling ma’mum iku ing 
tahiyat  
dan tidak sujud sahwi 
ma’mum tersebut atau 
ketika teringat ma’mum 
tersebut  
4  
 ڠك جيوس نكر لڮڠتا
 ةريبكت نل ةين ڠكس نيل
ھبمسا کم مارحلااي ڠ
 يسوس ةعكرس  
atinggal rukun suwiji kang 
liyane saking niat lan 
takbirotul ihram mongko 
asembahyang sarekaat 
sawuse  
meninggalkan satu ruku di 
saat tahiyat selain dari niat 
dan takbiratul ihram maka 
sembahyang satu rakaat 
setelah  
5  
 روا نل يماما ملاسا
ا ڠا كش وتا وھس دجس
 يناكنا کيا ونوكڠم  
asalam imame lan ora 
sujud sahwi utowo syak 
ing mengkunu iku anekani  
salamnya imam dan tidak 
sujud sahwi atau ragu ragu 
maka melakukan 
sembahyang  
6  
 ڠسوس ةعكرس نولك
 دجسا نل يماما ملاسا
 دجسا لاكتت وتا وھس
 وھس  
kelawan sarekaat sawusing 
asalam imame lan asujud 
sahwi utowo tatkala asujud 
sahwi  
satu rakaat setelah 
salamnya imam dan ketika 
imam melakukan sujud 
sahwi  
7  
 مومأم ضرف کم يماما
 نا نوملا کم تنا کيا
 دجسا کم قوبسم  
imame mongko fardlu 
ma’mum iku anut mongko 
lamun ono masbuq 
mongko asujud  
maka makmum wajib 
mengikutinya dan adapun 
masbuq maka wajib sujud  
8  
 بجاو يلاح ڠا يناترس
 نل يماما دجسا نوملا
سن مومأم نيلاما نكاتنو
 عا دوجس ڠا کيا  
Sartane ing hale wajib 
lamun imame lan den 
sunataken amaleni 
ma’mum iku ing sujud ing  
beserta imam dan 
disunahkan bagi ma’mum 
mengulangi sujud di  
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 يرخا يكيويڊ يتلاص
تا کيا مومأما دجس و
 نوملا نل کيا وھس
ھيكااور دجس نوڤ٢  اڮوا  
akhire shalate deweke 
ma’mum iku utowo sujud 
sahwi iku lan lamun 
akehipun sujud ruru ugo  
akhir shalatnya dan jumlah 
sujud sahwi itu  
 
2  
 نل ڠيھبمس ڠدوجس يك
 نل ملاس نل ةيحت ڠنارتنا
وڤکيا وھس دجس ت  
koyo sujuding sembahyang 
lan antaraning tahiyat lan 
salam lan pot sujud sahwi 
iku  
 
 
seperti kedua sujudnya 
sembahyang dan waktunya 
di antara tahiyat dan salam 
dan berakhirnya sujud 
sahwi itu ketika  
3  
 ڠا ملاس هيوا سو ببس
نوكڠم نل اھما يلاح و
 نوملا للا يلاح ڠا هلام
يھاسڤ يوسا  
sebab wus aweh salam ing 
hale ameha lan mengkono 
malih ing hale lali lamun 
asuwe pisahe  
melakukan salam dan 
dengan menyengajanya 
dan ketika lupa 
menyengajanya  
4  
  لام کم كڊنچ نوملا نل
ما ڠا وھس دجس ڠر
بمس ڠرام لام يلاح ڠيھ
هلام .  
lan lamun cendak mongko 
mali marang sujud sahwi 
ing hale mali maring 
sembahyang malih.  
maka kembali ke sujud 
sahwi lagi dan kembali 
pada sembahyang lagi.  
 
5  
 دجسا ةنس لصف کيا
 ڠك ڠوو ڠا کيا ةولات
چاما  
Iku fashal sunat asujud 
tilawah iku ing wong kang 
amoco  
Fashal sunah melakukan 
sujud tilawah ketika 
membaca  
6  
 نل ڠرڠا ڠك ڠوو نل
 يدنا ڠك ڠوو
 نرك ڠڠا نكاكوڠرڠا
 نل روتا ڠوو يناچوو
 بنج ڠوو  
lan wong kang angrungu 
lan wong kang ende 
angrungokaken anging 
kerono wewacane wong 
aturu lan wong junub  
dan mendengarkan dan 
dengan sengaja 
mendengarkan kecuali 
bacaanya orang tidur dan 
orang junub  
7  
 هول وتا رووا ڠوو نل
ڮته نسا ڠك ڠوو ڠا يت
رڠا يدناو کيا نكاكوڠ
 ڠك دجسا نوملا دجسا
چاما  
lan wong awur utowo 
luwih teges sunate ing 
wong kang ende 
angrungokaken iku asujud 
lamun asujud kang amoco 
dan orang ngawur dan 
dipertegas bagi orang yang 
mendengarkan dan 
membaca itu melakukan 
sujud dan  
8  
 ةولات دجسا ڠنو روا نل
 نيل ةلاصا ڠك ڠوو کيا
ناچوو ڠكسي  ڠڠا كيوڊ
 مومأم  
Lan ora wenang asujud 
tilawah iku wongkang 
sholat liyane saking wacan 
dewe anging ma’mum  
Dan tidak boleh sujud 
tilawah bagi orang yang 
shalat selain dari 
bacaannya sendiri kecuali 
ma’mum  
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 دجسا نوملا دجسا کم
 کم روا نوملا نل يماما
کيا مومأم يتلاص لطب  
mangka asujud lamun 
asujud imame lan lamun 
ora mongko batal shlate 
ma’mum iku  
maka melakukan sujud 
ketika imam melakukan 
sujud dan apabila tidak 
sujud maka batal shalatnya 
2  
 کيا دجس نيلم نيلما نل
لام ترس٢  ةيا چاما
 ڠا نوملا نل ةدجس
نھوڮڠولاڤ ينورج 
 جيوسڤنو  
lan amalen maleni sujud 
iku sarta mali mali maca 
ayat sajadah lan lamun ing 
jerone pelungguhanipon  
dan mengulang ngulangi 
sujud tilawah itu dengan 
membaca ayat sajdah dan 
pada dilakukan pada suatu 
posisi atau 
  
3  
 ڠڠا نوڤجيوس ةعكر نل
 لاكتتا تقو ڠا چام
 ملدڠا وتا ةيھارك  
lan raka’at suwijinipon 
anging tatkala maca 
sajadah ing wektu 
karahiyah utawa ingdalem  
pada salah satu rakaat 
kecuali tatkala membaca 
sajdah pada waktu 
membenci atau di dalam  
4  
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 دوجسا يدنا نولك ةلاص
 روا کم اكلابا کم دجس
 نوملا  
sholat kelawan endi sujud  
belaka mongko ora sujud 
mongko lamun  
shalat dengan menyengaja 
sujud saja dan tidak 
melakukan sujud  
5  
 لطب کم يواڮ نيد
يتلاص . لصف کيا واتا
نسة  ركش دجساياک  
den gawe mongko batal 
sholate , iku fashol suiji 
sunah asujud syukur  
 
dengan dibuat-buat maka 
batal shalatnya. Fashal 
sunah melakukan sujud 
syukur  
6  
 وتا ةمعن نكاتيڮاڠا لاكتت
لوتكق لابھ نرك نل ي
 قساف ڠوو يلاڠنا  
tatkolo angagetaken 
nikmat utawa ketolak 
balake lan kerono aningali 
ketika mendapatkan ni’mat 
atau terhindar dari bencana 
dan karena melihat orang 
fasiq  
7  
د نل تاپ ڠك نكاكاتپ ني
 ڠوو لاڠنا وتا اتي ڠكڠا
 بوج ڠا نك ڠك  
 wong fasek kang nyata lan 
den nytakaken ingkang 
nyata utawa aningali 
wongkang kena ing cobo 
yang nyata dan dinyatakan 
dengan nyata atau melihat 
orang yang tertimpa 
cobaan  
8  
 ةنس نل نرمس نيد کم
 ڠا ركش دجساروسة 
 ڠكس نيل ڠك ڠا ض
 نوملا کم ةلاص  
Mongko den semarno lan 
sunah asujud syukur ing 
suroh  Shad ing kang 
liyane saking sholat 
mongko lamon  
Maka disamarkan dan sunah 
sujud syukur ketika 
membaca surah shad selain 
dari shalat dan melakukan  
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رج ڠا دجسا ڠا ينو
 ڠا هرو اھما يلاح
 يتلاص لطب کم يمارح
کيا .لصف کيا  
sujud ing jerone ing hale 
amaha weroh ing harome 
mongko batal sholate iku, 
iku fashol 
 
sujud di dalamnya dengan 
menyengajanya dan 
mengetahui bahwa itu haram 
maka batal shalatnya. Fashal 
adapun 
2  
هول تااكس مي ڠك ةلاص ڠھ
 يايرا ةلاص کيا ةنس
ور٢  
luweh utomo sekehing 
sholat kang sunah iku 
sholat riyoyo loro  
shalat sunah yang lebih 
utama adalah shalat sunah 
dua hari raya  
3  
 يڠيڠرساھرڮ ةلاص کم
 ةلاص کم نلو اھرڮ کم
 رتو ةلاص کم ءاقستسا  
mongko sholat gerhana 
serngenge mongko 
gerhana wulan mongko 
sholat istisko’ mongko 
sholat witir  
dan shalat gerhana 
matahari dan gerhana 
bulan dan shalat istisqa’ 
dan shalat witir dan rakaat 
witir  
4  
عروكس وتا- يعاروك
يكا نل ةعكرس کيا رتوه-
 سلوس کيا رتو يھيك
 لسڮ نولك ةعكر  
utawi sekurang kurange 
witir iku sa’ raka’at lan 
akeh akehe witir iku 
sewelas raka’at kelawan 
kasel  
paling sedikit adalah satu 
rakaat dan paling banyak 
sebelas rakaat denga 
kelipatan ganjil  
5  
تاا ڠنارتنا کيا ينوتقو و
 نل رجف ڠنوتم نل ءاشع
کيا رتو نكاريخڠا  
utowo wektune iku 
antaraneng ‘isya’ lan 
metuneng fajar lan 
angakhiraken witir iku  
dan waktunya di antara 
setelah isya’ sampai 
keluarnya fajar dan 
mengakhirkan witir  
6  
 يڠو ڠا ةلاص ڠسوس
 يڠاتا يكتوو ڠا نا وتا
تا هول يڠو ڠاا م  
sawuse sholat ing wengi 
utawa ono ing wiwitake 
atangi ing wengi luweh 
utomo  
setelah shalat malam atau 
pada saat baru bangun 
tidur di malam hari itu 
lebih utama  
7  
 نولك نكاكومنا ڠنو نل
 ةيحت وتا جيوس ةيحت
رو٢  ينورك رخا ڠكڠا  
lan wenang anemokaken 
kelawan tahiyat suwiji 
utowo tahiyat loro ingkang 
akhir karone 
dan boleh mengumpulkan 
dengan satu tahiyat atau 
denga melakukan tahiyat 
disetiap dua rakaat. 
8  
 رتو  ڠيھبمسا لاكتتکم
 ڠا چاما ةعكر ڠلت نولك
 ةروس نھيد ڠك ةعكر  
Mongko tatkala 
asembaheng witir kelawan 
telong raka’at amaca ing 
raka’at kang dihin surat  
 
Ketika melakukan 
sembahyang witir denga 
tiga rakaat maka membaca 
surah  
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 ةعكر ملدڠا نل ىلعأ
 وڊنڤكا ةروس چام
ڠا نل نورفاكلا  
a’la lan ing dalem raka’at 
pindo moco surat al 
kafirun lan ing  
 
A’laa dpada rakaat 
pertama dan surah Al 
Kafirun pada rakaat kedua 
dan qul huwallah dan dua 
qul a’udzubillah pada  
2  
 وھ لق لتڠڤك ڠك ةعكر
 للہاب ذوعا لق نل الله
ور٢  رتو ڠا ڠريڠکم
اتا هول ڠكڠا کيام  
rakaat kaping telu Qul 
Huwallah lan Qul 
A’udzubillah roro mongko 
ngiring ing witir iku ing 
kang luwih utomo  
rakaat ketiga dan 
mengiringi witir tersebut 
yang lebih utama lebih 
utama yaitu  
 
3  
 هلاك کم رجاف ةعكر هلاك
 ڠا وتا رھظ ڠردس ةعكر
 ةعمج  
kalih rakaat fajar mongko 
kalih rakaat saderenge 
dzuhur utowo ing jum’at  
dua rakaat di waktu fajar 
dan dua rakaat sebelum 
dzuhur dan jum’at  
4  
 يسوس ةعكر هلاك نل
 ةعكر هلاك نل ينورك
 برغم يسوس  
lan kalih rokaat sawuse 
karone lan kalih rakaat 
sawuse maghrib  
dan dua rakaat setelah 
dzuhur dan jum’at dan dua 
rakaat setelah maghrib  
5  
 يسوس ةعكر هلاك نل
ل حيوارت کم ءاشع ن
 هلوڤ هلاك وكيا حيوارت
ةعكر  
lan kalih rakaat sawuse 
isya’ mongko tarawih lan 
tarawih iku kalih puloh 
rakaat 
dan dua rakaat setelah 
isya’. Kemudian tarawih 
dan tarawih itu jumlahnya 
duapuluh rakaat 
6  
 نبس ڠا ملاس هيوا نل٢ 
 ينوتقو نل ةعكر هلاك
ا کيا حيوارت ينارتن
ءاشع  
lan aweh salam ing saben-
saben kaleh rakaat lan 
waktune tarawih iku 
antarane isya’  
dan melakukan salam di setiap 
dua rakaatnya dan waktunya 
tarawih adalah antara setelah 
isya’  
7  
 ىحض ةلاص کم رجف نل
ت ةعكر هلاكك  ڠرام
 ملاس هيوا نل ةعكر ڠلوو  
lan fajar mongko shalat 
dluha kalih rakaat tumeko 
marang wolung rakaat lan 
aweh salam 
 
sampai fajar. Kemudian shalat 
dhuha berjumlah dua rakaat 
sampai delapan rakaat dan 
melakukan salam 
8  
نبس ڠكس٢  ةعكر هلاك
سو يڠيڠرس كجنم ڠس
 يڠاڠت ڠرام  
Saking saben-saben kalih 
rakaat sawusing munjuk 
srengenge marang tengahe  
Pada setiap dua rakaatnya dan 
waktunya yaitu setelah 
muncul setengah dari matahari 
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 ىحض نكاريخڠا نل
ڤرڤس ڠرامتانر ڠھ ني
 هلاك کم ماتا هول کيا
 ةعكر  
lan angakhiraken dluha 
marang seprapating rino 
iku luwih utomo mongko 
kalih rakaat  
dan mengakhirkan dhuha di 
seperempat siang itu lebih 
utama kemudian shalat 
sunah dua rakaat  
2  
 هلاك نل جح مارحا ڠا
 هلاك نل فاوطڠا ةعكر
کم دجسملا ةيحت ةعكر  
ing ihrome haji lan kalih 
rakaat ing thowaf lan kalih 
rakaat tahiyatal masjid 
mongko  
pada ihramnya haji dan dua 
rakaat pada saat thawaf dan 
dua rakaat tahiyatal masjid 
dan  
3  
 لصح نل ءوضو ةنس
 نولك کيا دجسملا ةيحت
 ةنس وتا ضرف ةلاص  
sunat wudlu lan hasil 
tahiyatal masjid iku 
kelawan shalat fardlu 
utowo sunat 
sunah wudlu dan 
melakukan tahiyatal masjid 
itu sebelum shalat fardlu 
atau sunah  
4  
 هول وتا ةعكر هلاك کيا يا
 نل روا وتا نكاتين نيد هيكا
نيلما -لام ببس نيلم٢  
 iyo iku kalih rakaat utowo 
luwih akeh den niataken 
utowo ora lan amalen-maleni 
sebab mali-mali  
yaitu dua rakaat atau lebih 
dengan di niati atau tidak dan 
mengulang ngulangi-nya 
sebab kembali  
5  
 توڤ نل دجسم ڠا ڠجنم
 اھما يلاح ڠا هڮڠلا ببس
manjing ing masjid lan 
kuate sebab alungguh ing 
hale ameha utowo lali  
masuk masjid dan selesai 
ketik sudah duduk dengan 
disengaja ataupun tidak 
6  
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 دوجسا يدنا نولك ةلاص
 روا کم اكلابا کم دجس
 نوملا  
sholat kelawan endi sujud  
belaka mongko ora sujud 
mongko lamun  
shalat dengan menyengaja 
sujud saja dan tidak 
melakukan sujud  
5  
 لطب کم يواڮ نيد
يتلاص . لصف کيا واتا
نسة  ركش دجساياک  
den gawe mongko batal 
sholate , iku fashol suiji 
sunah asujud syukur  
 
dengan dibuat-buat maka 
batal shalatnya. Fashal 
sunah melakukan sujud 
syukur  
6  
 وتا ةمعن نكاتيڮاڠا لاكتت
لوتكق لابھ نرك نل ي
 قساف ڠوو يلاڠنا  
tatkolo angagetaken 
nikmat utawa ketolak 
balake lan kerono aningali 
ketika mendapatkan ni’mat 
atau terhindar dari bencana 
dan karena melihat orang 
fasiq  
7  
د نل تاپ ڠك نكاكاتپ ني
 ڠوو لاڠنا وتا اتي ڠكڠا
 بوج ڠا نك ڠك  
 wong fasek kang nyata lan 
den nytakaken ingkang 
nyata utawa aningali 
wongkang kena ing cobo 
yang nyata dan dinyatakan 
dengan nyata atau melihat 
orang yang tertimpa 
cobaan  
8  
 ةنس نل نرمس نيد کم
 ڠا ركش دجساروسة 
 ڠكس نيل ڠك ڠا ض
 نوملا کم ةلاص  
Mongko den semarno lan 
sunah asujud syukur ing 
suroh  Shad ing kang 
liyane saking sholat 
mongko lamon  
Maka disamarkan dan sunah 
sujud syukur ketika 
membaca surah shad selain 
dari shalat dan melakukan  
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رج ڠا دجسا ڠا ينو
 ڠا هرو اھما يلاح
 يتلاص لطب کم يمارح
کيا .لصف کيا  
sujud ing jerone ing hale 
amaha weroh ing harome 
mongko batal sholate iku, 
iku fashol 
 
sujud di dalamnya dengan 
menyengajanya dan 
mengetahui bahwa itu haram 
maka batal shalatnya. Fashal 
adapun 
2  
هول تااكس مي ڠك ةلاص ڠھ
 يايرا ةلاص کيا ةنس
ور٢  
luweh utomo sekehing 
sholat kang sunah iku 
sholat riyoyo loro  
shalat sunah yang lebih 
utama adalah shalat sunah 
dua hari raya  
3  
 يڠيڠرساھرڮ ةلاص کم
 ةلاص کم نلو اھرڮ کم
 رتو ةلاص کم ءاقستسا  
mongko sholat gerhana 
serngenge mongko 
gerhana wulan mongko 
sholat istisko’ mongko 
sholat witir  
dan shalat gerhana 
matahari dan gerhana 
bulan dan shalat istisqa’ 
dan shalat witir dan rakaat 
witir  
4  
عروكس وتا- يعاروك
يكا نل ةعكرس کيا رتوه-
 سلوس کيا رتو يھيك
 لسڮ نولك ةعكر  
utawi sekurang kurange 
witir iku sa’ raka’at lan 
akeh akehe witir iku 
sewelas raka’at kelawan 
kasel  
paling sedikit adalah satu 
rakaat dan paling banyak 
sebelas rakaat denga 
kelipatan ganjil  
5  
تاا ڠنارتنا کيا ينوتقو و
 نل رجف ڠنوتم نل ءاشع
کيا رتو نكاريخڠا  
utowo wektune iku 
antaraneng ‘isya’ lan 
metuneng fajar lan 
angakhiraken witir iku  
dan waktunya di antara 
setelah isya’ sampai 
keluarnya fajar dan 
mengakhirkan witir  
6  
 يڠو ڠا ةلاص ڠسوس
 يڠاتا يكتوو ڠا نا وتا
تا هول يڠو ڠاا م  
sawuse sholat ing wengi 
utawa ono ing wiwitake 
atangi ing wengi luweh 
utomo  
setelah shalat malam atau 
pada saat baru bangun 
tidur di malam hari itu 
lebih utama  
7  
 نولك نكاكومنا ڠنو نل
 ةيحت وتا جيوس ةيحت
رو٢  ينورك رخا ڠكڠا  
lan wenang anemokaken 
kelawan tahiyat suwiji 
utowo tahiyat loro ingkang 
akhir karone 
dan boleh mengumpulkan 
dengan satu tahiyat atau 
denga melakukan tahiyat 
disetiap dua rakaat. 
8  
 رتو  ڠيھبمسا لاكتتکم
 ڠا چاما ةعكر ڠلت نولك
 ةروس نھيد ڠك ةعكر  
Mongko tatkala 
asembaheng witir kelawan 
telong raka’at amaca ing 
raka’at kang dihin surat  
 
Ketika melakukan 
sembahyang witir denga 
tiga rakaat maka membaca 
surah  
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 ةعكر ملدڠا نل ىلعأ
 وڊنڤكا ةروس چام
ڠا نل نورفاكلا  
a’la lan ing dalem raka’at 
pindo moco surat al 
kafirun lan ing  
 
A’laa dpada rakaat 
pertama dan surah Al 
Kafirun pada rakaat kedua 
dan qul huwallah dan dua 
qul a’udzubillah pada  
2  
 وھ لق لتڠڤك ڠك ةعكر
 للہاب ذوعا لق نل الله
ور٢  رتو ڠا ڠريڠکم
اتا هول ڠكڠا کيام  
rakaat kaping telu Qul 
Huwallah lan Qul 
A’udzubillah roro mongko 
ngiring ing witir iku ing 
kang luwih utomo  
rakaat ketiga dan 
mengiringi witir tersebut 
yang lebih utama lebih 
utama yaitu  
 
3  
 هلاك کم رجاف ةعكر هلاك
 ڠا وتا رھظ ڠردس ةعكر
 ةعمج  
kalih rakaat fajar mongko 
kalih rakaat saderenge 
dzuhur utowo ing jum’at  
dua rakaat di waktu fajar 
dan dua rakaat sebelum 
dzuhur dan jum’at  
4  
 يسوس ةعكر هلاك نل
 ةعكر هلاك نل ينورك
 برغم يسوس  
lan kalih rokaat sawuse 
karone lan kalih rakaat 
sawuse maghrib  
dan dua rakaat setelah 
dzuhur dan jum’at dan dua 
rakaat setelah maghrib  
5  
 يسوس ةعكر هلاك نل
ل حيوارت کم ءاشع ن
 هلوڤ هلاك وكيا حيوارت
ةعكر  
lan kalih rakaat sawuse 
isya’ mongko tarawih lan 
tarawih iku kalih puloh 
rakaat 
dan dua rakaat setelah 
isya’. Kemudian tarawih 
dan tarawih itu jumlahnya 
duapuluh rakaat 
6  
 نبس ڠا ملاس هيوا نل٢ 
 ينوتقو نل ةعكر هلاك
ا کيا حيوارت ينارتن
ءاشع  
lan aweh salam ing saben-
saben kaleh rakaat lan 
waktune tarawih iku 
antarane isya’  
dan melakukan salam di setiap 
dua rakaatnya dan waktunya 
tarawih adalah antara setelah 
isya’  
7  
 ىحض ةلاص کم رجف نل
ت ةعكر هلاكك  ڠرام
 ملاس هيوا نل ةعكر ڠلوو  
lan fajar mongko shalat 
dluha kalih rakaat tumeko 
marang wolung rakaat lan 
aweh salam 
 
sampai fajar. Kemudian shalat 
dhuha berjumlah dua rakaat 
sampai delapan rakaat dan 
melakukan salam 
8  
نبس ڠكس٢  ةعكر هلاك
سو يڠيڠرس كجنم ڠس
 يڠاڠت ڠرام  
Saking saben-saben kalih 
rakaat sawusing munjuk 
srengenge marang tengahe  
Pada setiap dua rakaatnya dan 
waktunya yaitu setelah 
muncul setengah dari matahari 
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 ىحض نكاريخڠا نل
ڤرڤس ڠرامتانر ڠھ ني
 هلاك کم ماتا هول کيا
 ةعكر  
lan angakhiraken dluha 
marang seprapating rino 
iku luwih utomo mongko 
kalih rakaat  
dan mengakhirkan dhuha di 
seperempat siang itu lebih 
utama kemudian shalat 
sunah dua rakaat  
2  
 هلاك نل جح مارحا ڠا
 هلاك نل فاوطڠا ةعكر
کم دجسملا ةيحت ةعكر  
ing ihrome haji lan kalih 
rakaat ing thowaf lan kalih 
rakaat tahiyatal masjid 
mongko  
pada ihramnya haji dan dua 
rakaat pada saat thawaf dan 
dua rakaat tahiyatal masjid 
dan  
3  
 لصح نل ءوضو ةنس
 نولك کيا دجسملا ةيحت
 ةنس وتا ضرف ةلاص  
sunat wudlu lan hasil 
tahiyatal masjid iku 
kelawan shalat fardlu 
utowo sunat 
sunah wudlu dan 
melakukan tahiyatal masjid 
itu sebelum shalat fardlu 
atau sunah  
4  
 هول وتا ةعكر هلاك کيا يا
 نل روا وتا نكاتين نيد هيكا
نيلما -لام ببس نيلم٢  
 iyo iku kalih rakaat utowo 
luwih akeh den niataken 
utowo ora lan amalen-maleni 
sebab mali-mali  
yaitu dua rakaat atau lebih 
dengan di niati atau tidak dan 
mengulang ngulangi-nya 
sebab kembali  
5  
 توڤ نل دجسم ڠا ڠجنم
 اھما يلاح ڠا هڮڠلا ببس
manjing ing masjid lan 
kuate sebab alungguh ing 
hale ameha utowo lali  
masuk masjid dan selesai 
ketik sudah duduk dengan 
disengaja ataupun tidak 
6  
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 للا وتا  disengaja dan 
 يوس سو يلاح ڠا
 هووما ةنس نل يھاسڤ
 يڠردس ةعكر هلاك  
ing hale wus suwe pisahe 
lan sunat amuwuh kalih 
rakaat sadurungi  
ketika sudah lama 
masanya dan sunah 
menambah dua rakaat 
sebelum  
7  
 نل رھظ يسوس نل رھظ
ڤا يڠردس ةعكر ڠت
 ةعكر هلاك نل رصع  
dzuhur lan sawuse dzuhur 
lan patang rakaat 
sadurunge asar lan kalih 
rakaat 
dzuhur dan setelah dzuhur 
dan empat rakaat sebelum 
asar dan dua rakaat 
8  
 هلاك نل برغم يڠردس
 نل ءاشع يڠردس ةعكر
 ةعكر هلاك  
Saderenge maghrib lan 
kalih rakaat sederenge 
isya’ lan kalih rakaat  
Sebelum maghrib dan dua 
rakaat sebelum isya’ dan 
dua rakaat  
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كتتالل لو يھما ملدڠا نڠ
كتت نلالل يناكت لو ڠا نڠ
 دجسم  
tatkala lelungan ing dalem 
omahe lan tatkala tekane 
lelungan ing masjid  
ketika bepergian di rumah 
dan tatkala sampainya dari 
bepergian di masjid  
2  
 نل ةراختسا ةلاص نل
 ةلاص نل ةجاح ةلاص
باوا  
lan shalat istikharoh lan 
shalat hajat lan shalat awab 
dan shalat istikharoh dan 
shalat hajat dan shalat 
awab  
3  
 نلاتا حيبست ةلاصا و
سڤساڤڤتو ھبمس ڠا ڠي
تقوا ڠك ةنس٢  
lan shalat tasbih utowo 
sopo-sopo pot ing 
sembahyang sunat kang 
awaktu-waktu  
dan shalat tasbih atau 
siapapun genap melakukan 
sembahyang sunah 
sewaktu waktu  
4  
 روا نلناضق نيد
 يناضڠاك ببس انركڠ
 دجسملا ةيحت ياك  
den qadlani opo shalat lan 
ora angodloni sopo wong 
kerono sebab koyo 
tahiyatal masjid  
di qadla dan tidak 
mengqadlani karena suatu 
sebab seperti tahiyatal 
masjid  
5  
نڠاوك روا نلن  ةلاص
 نوملا کم قلطم ةنس
 هيكا هول نولك ڠيھبمسا
 ةعكرس ڠكس  
lan ora kewengen sholat 
sunat muthlaq kmongko 
lamun asembahyang 
kelawan luwih akeh saking 
sarakaat  
dan apabila shalat sunah 
muthlaq lebih awal maka 
boleh menambahkan lebih 
dari satu rakaat  
6  
يحتا نيي ڠنو کمتا   ڠا
نبس٢  ڠا نل ةعكر هلاك
نبس٢  ةعكر ڠلت  
mongko wenang kaduwe 
wong yento atahiyat ing 
saben-saben kalih rakaat 
lan ing saben-saben telung 
rakaat  
dan boleh melakukan 
atahiyat di setiap dua 
rakaatnya dan disetiap tiga 
rakaatnya  
7  
نبسڠاوتا٢ نل ةعكر ڠتڤ
 ڠا کيا تايحتا ڠنو روا
نبس٢  ڠنو نل ةعكرس
 ناھووما نوملا  
Utowo ingsaben saben 
patang rakaat lan ora 
wenang atahiyat iku ing 
saben-saben sarakaat lan 
wenang kaduwe wong 
lamun amuwuhan  
atau di setiap empat 
rakaatnya dan tidak boleh 
melakukan tahiyat di 
setiap satu rakaatnya dan 
boleh menambah  
8  
كاتين نيد ڠك يستان  نل
 طرش نولك يڠارڠا ڠنو
 ةين يھاووڠا کيا
 يڠردس  
Atase kang den niatake lan 
wenang angurangi kelawan 
syarat angowahi niat iku 
saderenge  
Rakaat atau menguranginya 
pada yang di niatinya 
dengan syarat merubah 
niatnya sebelum melakukan 
semua itu  
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تا هول نل کيا ونوكڠما م
ا کيا ملاس هيوا نيي ڠ
نبس٢  ةعكر هلاك  
mengkunu iku lan luwih 
utomo yen aweh salam iku 
ing saben-saben kalih 
rakaat  
dan lebih utama jika 
melakukan tahiyat di 
setiap dua rakaatnya   
 
2  
 کيا يكداڠا نكاكودنا نل
تا هولا ڠنڠلايوو ڠكس م
lan andawakaken angadeke 
iku luwih utomo saking 
wewilanganing rakaat  
dan memperpanjang waktu 
berinya itu lebih utama 
dari jumlah rakaat  
3  
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 ةعكر  
 ڠا قلطم ةنس ةلاص نل
تا هول کيا يڠوا نل م
ڠك يڠو ڠنورڤسراك  
lan shalat sunat muthlaq 
ing wengi iku luwih utomo 
lan separoning wengi kang 
kari 
dan shalat sunah muthlaq 
di malah hari itu lebih 
utama dan separuh malam 
yang akhir  
4  
 يڠو ڠنولترڤس نل
 نل امتوا هول کيا هڠنڤڠك
كس ڠا ڮدڠا هركميڠھ  
lan saperteluning wengi 
kang pinengah iku luwih 
utomo lan mekruh angadek 
ing sekehing  
dan tengah tengah dari 
sepertiga malam itu lebih 
utama dan makruh shalat 
sunah sepanjang  
5  
 سايتنس يلاح ڠا يڠو
 ڠا نكاكوتنترنا هركم نل
ڠا نولك ةعمج عنڠواڮد  
wengi ing hale senatiyoso 
lan makruh anertentukaken 
ing wengineng jum’at 
kelawan angadek  
malam dan makruh shalat 
sunah dengan menentukan 
di waktu malam jum’at   
 
6  
 ةلاص لڮڠتا هركم نل
 نل نكاكتوو نيد دجھت
كتت ةنسا ڠكس يڠاتا ل
کيا روتا  
lan makruh atinggal shalat 
tahajud den wiwitaken opo 
tahajud lan sunat tatkala 
atangi saking aturu iku  
dan makruh meninggalkan 
shalat tahajud dan sunah 
tatkala bangun dari tidur 
itu  
7  
 نل ينھارر ڠكس ڨسوڠا
 نل تڠلا ڠرام لاڠناا چام
 يف نإ  
angusap saking rerahine 
lan aningali marang langit 
lan moco “Inna fii 
mengusap wajah dan 
melihat ke langit dan 
membaca “Inna fii  
8  
ضرلأاو تاومسلا قلخ "
م اكتاةروس ڠرخا ڠر   
Kholqi as samawaati wa al 
ardli” tumeko maring 
akhire surat 
khalqis samaawaati wal 
ardli sampai di akhir surah, 
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 دجھت ةلاصا تميما نل
 ڠك ةعكر هلاك نولك
 نل ينورك نڠاڊا
اعد نكاھيكاڠاء  
 amimit asholat tahajud 
kelawan kalih rakaat kang 
adangan karone lan 
angakehaken do’a  
dan memulai shalat 
tahajud dengan dua rakaat 
ringan dan memperbanyak 
do’a  
2  
 نل يڠو ڠا رافغتسا نل
 ڠك يڠو ڠنورڤس ڠا
يرك  
lan istighfar ing wengi lan 
ing separoning wengi kang 
keri  
dan istighfar di malam dan 
di akhir separuh malam  
3  
 يرك ڠك نولترڤس نل
تڤيا هول .تا لصف کياا و
 ةعامجرب  
lan saperteluning wengi 
kang keri luwih anyepet 
(penting). Iku fashal utawi 
berjama’ah  
dan akhir sepertiga malam 
lebih cepat. Fashal 
berjamaah  
 
4  
 نكاكوضرنڤڠك ةلاص ڠا
كس ڠا نروھنب ڠكي ڠھ
 اكيدرما ڠك ڠووڠنلا ڠك 
ing shalat kang 
finerdlokaken binurun ing 
sakehing wong kang 
amerdiko kang lanang  
di setiap shalat fardlu yang 
ditentukan dari semua 
orang yang merdeka laki 
laki  
5  
 ةيافك ضرف کيا ميقم ڠك
ريك نولك٢  ڠناڊنت تاپ
 ةعامجرب  
kang muqim iku fardlu 
kifayah kelawan kira-kira 
nyata tandaning 
berjama’ah  
yang muqim itu hukumnya 
fardlu kifayah  
 
6  
 حيوارت ڠا ةعامجرب نل
 حيوارت ڠسوس رتو نل
تا ةنس کيااڮت هول وه 
نسامجرب يتاکيا ةع  
lan berjama’ah ing tarawih 
lan witir sawusing tarawih 
iku sunat utowo luwih 
teges sunate berjama’ah 
iku  
dan berjamaah pada shalat 
tarawih dan witir setelah 
tarawih itu sunah atau 
lebih tegas disunahkan 
berjamaah  
7  
 کم حبص ةلاص ڠا
تا رصع کم ءاشعا و
مجرب ةلاصا ڠا ةع
كسيڠنلا ڠوو ڠھ  
ing shalat subuh mongko 
isya’ mongko asar utowo 
shalat berjama’ah ing 
sakehing wong lanang 
di shalat subuh, isya’ dan 
asar dan shalat berjamaah 
bagi laki-laki  
8  
تا هول کيا دجسم ڠاا مIng masjid iku luwih Di masjid itu lebih utama 1 61 
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 للا وتا  disengaja dan 
 يوس سو يلاح ڠا
 هووما ةنس نل يھاسڤ
 يڠردس ةعكر هلاك  
ing hale wus suwe pisahe 
lan sunat amuwuh kalih 
rakaat sadurungi  
ketika sudah lama 
masanya dan sunah 
menambah dua rakaat 
sebelum  
7  
 نل رھظ يسوس نل رھظ
ڤا يڠردس ةعكر ڠت
 ةعكر هلاك نل رصع  
dzuhur lan sawuse dzuhur 
lan patang rakaat 
sadurunge asar lan kalih 
rakaat 
dzuhur dan setelah dzuhur 
dan empat rakaat sebelum 
asar dan dua rakaat 
8  
 هلاك نل برغم يڠردس
 نل ءاشع يڠردس ةعكر
 ةعكر هلاك  
Saderenge maghrib lan 
kalih rakaat sederenge 
isya’ lan kalih rakaat  
Sebelum maghrib dan dua 
rakaat sebelum isya’ dan 
dua rakaat  
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كتتالل لو يھما ملدڠا نڠ
كتت نلالل يناكت لو ڠا نڠ
 دجسم  
tatkala lelungan ing dalem 
omahe lan tatkala tekane 
lelungan ing masjid  
ketika bepergian di rumah 
dan tatkala sampainya dari 
bepergian di masjid  
2  
 نل ةراختسا ةلاص نل
 ةلاص نل ةجاح ةلاص
باوا  
lan shalat istikharoh lan 
shalat hajat lan shalat awab 
dan shalat istikharoh dan 
shalat hajat dan shalat 
awab  
3  
 نلاتا حيبست ةلاصا و
سڤساڤڤتو ھبمس ڠا ڠي
تقوا ڠك ةنس٢  
lan shalat tasbih utowo 
sopo-sopo pot ing 
sembahyang sunat kang 
awaktu-waktu  
dan shalat tasbih atau 
siapapun genap melakukan 
sembahyang sunah 
sewaktu waktu  
4  
 روا نلناضق نيد
 يناضڠاك ببس انركڠ
 دجسملا ةيحت ياك  
den qadlani opo shalat lan 
ora angodloni sopo wong 
kerono sebab koyo 
tahiyatal masjid  
di qadla dan tidak 
mengqadlani karena suatu 
sebab seperti tahiyatal 
masjid  
5  
نڠاوك روا نلن  ةلاص
 نوملا کم قلطم ةنس
 هيكا هول نولك ڠيھبمسا
 ةعكرس ڠكس  
lan ora kewengen sholat 
sunat muthlaq kmongko 
lamun asembahyang 
kelawan luwih akeh saking 
sarakaat  
dan apabila shalat sunah 
muthlaq lebih awal maka 
boleh menambahkan lebih 
dari satu rakaat  
6  
يحتا نيي ڠنو کمتا   ڠا
نبس٢  ڠا نل ةعكر هلاك
نبس٢  ةعكر ڠلت  
mongko wenang kaduwe 
wong yento atahiyat ing 
saben-saben kalih rakaat 
lan ing saben-saben telung 
rakaat  
dan boleh melakukan 
atahiyat di setiap dua 
rakaatnya dan disetiap tiga 
rakaatnya  
7  
نبسڠاوتا٢ نل ةعكر ڠتڤ
 ڠا کيا تايحتا ڠنو روا
نبس٢  ڠنو نل ةعكرس
 ناھووما نوملا  
Utowo ingsaben saben 
patang rakaat lan ora 
wenang atahiyat iku ing 
saben-saben sarakaat lan 
wenang kaduwe wong 
lamun amuwuhan  
atau di setiap empat 
rakaatnya dan tidak boleh 
melakukan tahiyat di 
setiap satu rakaatnya dan 
boleh menambah  
8  
كاتين نيد ڠك يستان  نل
 طرش نولك يڠارڠا ڠنو
 ةين يھاووڠا کيا
 يڠردس  
Atase kang den niatake lan 
wenang angurangi kelawan 
syarat angowahi niat iku 
saderenge  
Rakaat atau menguranginya 
pada yang di niatinya 
dengan syarat merubah 
niatnya sebelum melakukan 
semua itu  
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تا هول نل کيا ونوكڠما م
ا کيا ملاس هيوا نيي ڠ
نبس٢  ةعكر هلاك  
mengkunu iku lan luwih 
utomo yen aweh salam iku 
ing saben-saben kalih 
rakaat  
dan lebih utama jika 
melakukan tahiyat di 
setiap dua rakaatnya   
 
2  
 کيا يكداڠا نكاكودنا نل
تا هولا ڠنڠلايوو ڠكس م
lan andawakaken angadeke 
iku luwih utomo saking 
wewilanganing rakaat  
dan memperpanjang waktu 
berinya itu lebih utama 
dari jumlah rakaat  
3  
100 
 ةعكر  
 ڠا قلطم ةنس ةلاص نل
تا هول کيا يڠوا نل م
ڠك يڠو ڠنورڤسراك  
lan shalat sunat muthlaq 
ing wengi iku luwih utomo 
lan separoning wengi kang 
kari 
dan shalat sunah muthlaq 
di malah hari itu lebih 
utama dan separuh malam 
yang akhir  
4  
 يڠو ڠنولترڤس نل
 نل امتوا هول کيا هڠنڤڠك
كس ڠا ڮدڠا هركميڠھ  
lan saperteluning wengi 
kang pinengah iku luwih 
utomo lan mekruh angadek 
ing sekehing  
dan tengah tengah dari 
sepertiga malam itu lebih 
utama dan makruh shalat 
sunah sepanjang  
5  
 سايتنس يلاح ڠا يڠو
 ڠا نكاكوتنترنا هركم نل
ڠا نولك ةعمج عنڠواڮد  
wengi ing hale senatiyoso 
lan makruh anertentukaken 
ing wengineng jum’at 
kelawan angadek  
malam dan makruh shalat 
sunah dengan menentukan 
di waktu malam jum’at   
 
6  
 ةلاص لڮڠتا هركم نل
 نل نكاكتوو نيد دجھت
كتت ةنسا ڠكس يڠاتا ل
کيا روتا  
lan makruh atinggal shalat 
tahajud den wiwitaken opo 
tahajud lan sunat tatkala 
atangi saking aturu iku  
dan makruh meninggalkan 
shalat tahajud dan sunah 
tatkala bangun dari tidur 
itu  
7  
 نل ينھارر ڠكس ڨسوڠا
 نل تڠلا ڠرام لاڠناا چام
 يف نإ  
angusap saking rerahine 
lan aningali marang langit 
lan moco “Inna fii 
mengusap wajah dan 
melihat ke langit dan 
membaca “Inna fii  
8  
ضرلأاو تاومسلا قلخ "
م اكتاةروس ڠرخا ڠر   
Kholqi as samawaati wa al 
ardli” tumeko maring 
akhire surat 
khalqis samaawaati wal 
ardli sampai di akhir surah, 
1 61 
r 
 دجھت ةلاصا تميما نل
 ڠك ةعكر هلاك نولك
 نل ينورك نڠاڊا
اعد نكاھيكاڠاء  
 amimit asholat tahajud 
kelawan kalih rakaat kang 
adangan karone lan 
angakehaken do’a  
dan memulai shalat 
tahajud dengan dua rakaat 
ringan dan memperbanyak 
do’a  
2  
 نل يڠو ڠا رافغتسا نل
 ڠك يڠو ڠنورڤس ڠا
يرك  
lan istighfar ing wengi lan 
ing separoning wengi kang 
keri  
dan istighfar di malam dan 
di akhir separuh malam  
3  
 يرك ڠك نولترڤس نل
تڤيا هول .تا لصف کياا و
 ةعامجرب  
lan saperteluning wengi 
kang keri luwih anyepet 
(penting). Iku fashal utawi 
berjama’ah  
dan akhir sepertiga malam 
lebih cepat. Fashal 
berjamaah  
 
4  
 نكاكوضرنڤڠك ةلاص ڠا
كس ڠا نروھنب ڠكي ڠھ
 اكيدرما ڠك ڠووڠنلا ڠك 
ing shalat kang 
finerdlokaken binurun ing 
sakehing wong kang 
amerdiko kang lanang  
di setiap shalat fardlu yang 
ditentukan dari semua 
orang yang merdeka laki 
laki  
5  
 ةيافك ضرف کيا ميقم ڠك
ريك نولك٢  ڠناڊنت تاپ
 ةعامجرب  
kang muqim iku fardlu 
kifayah kelawan kira-kira 
nyata tandaning 
berjama’ah  
yang muqim itu hukumnya 
fardlu kifayah  
 
6  
 حيوارت ڠا ةعامجرب نل
 حيوارت ڠسوس رتو نل
تا ةنس کيااڮت هول وه 
نسامجرب يتاکيا ةع  
lan berjama’ah ing tarawih 
lan witir sawusing tarawih 
iku sunat utowo luwih 
teges sunate berjama’ah 
iku  
dan berjamaah pada shalat 
tarawih dan witir setelah 
tarawih itu sunah atau 
lebih tegas disunahkan 
berjamaah  
7  
 کم حبص ةلاص ڠا
تا رصع کم ءاشعا و
مجرب ةلاصا ڠا ةع
كسيڠنلا ڠوو ڠھ  
ing shalat subuh mongko 
isya’ mongko asar utowo 
shalat berjama’ah ing 
sakehing wong lanang 
di shalat subuh, isya’ dan 
asar dan shalat berjamaah 
bagi laki-laki  
8  
تا هول کيا دجسم ڠاا مIng masjid iku luwih Di masjid itu lebih utama 1 61 
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كتت ڠڠاا ةعامجرب نا ل
ڠا  
utomo anging tatkala ono 
berjama’ah ing  
kecuali ketika berjamaah 
di  
 
v 
 ڠك نل هيكا هول کيا هما
مجرب هيكا هولا کيا يتع
تا هولا لاكتت ڠڠا م  
omah iku luwih akeh lan 
kang luwih akeh 
berjama’ate iku luwih 
utomo anging tatkala  
rumah itu lebih banyak 
dari pada di masjid dan 
yang lebih banyak itu 
adalah yang lebih utama 
kecuali yang  
2  
 يفنح ڠوو کيا يماما نا
 ڠوو وتا قساف ڠوو وتا
 وتا ةعدب  
ono imame iku wong 
hanafiy utowo wong fasiq 
utowo wong bid’ah utowo  
 
imamnya itu orang hanafi 
atau orang fasiq atau orang 
bid’ah maka masjid yang 
ada di dekatnya  
3  
 ايسايس داد ڠك دجسم
مجرب کم كراڤاا ڠك ةع
تا هول کيا كڊكا م  
dadi siyo-siyo masjid kang 
aparek mongko berjama’ah 
kang kidik iku luwih utomo  
menjadi sia sia dan jamaah 
yang lebih sedikit itu lebih 
utama  
4  
 روا نوملا کما ڠڠا من
 کيا يماما ڠك ةعامجرب
 ينادڤڠس نل ةعدب  
mongko lamun ora nemu 
anging berjama’ah kang 
imame iku bid’ah lan 
sepadane  
dan apabila tidak terdapat 
kecuali berjamaah dengan 
imam yang bid’ah dan 
sebagainya  
5  
تا هول کيا کما ڠكس م
تا ڮيوڊ ةلاصا منا و
مجرباکيا ةع  
mongko iku luwih utomo 
saking shalat dewek utowo 
anemu berjama’ah iku  
itu lebih utama dari pada 
shalat sendiri atau 
menemukan berjamaah itu  
6  
د ڳلاسو ملاس هيوا ڠر
 مارحا يتلضف منا نل ماما
 تاپ نولك عوكر ڠا کيا  
selagi durung aweh salam 
imam lan anemu fadlilate 
ihram iku ing ruku’ 
kelawan nyata  
sebelum imam melakukan 
salam maka fadhilah ihram 
itu pada ruku’ dengan  
7  
 تنا نل ماما ڠمارحا
روبنسلڮ يلاح ماما ڠ٢ 
 ڠوو ڠا تنڠا ةنس نل
ڠجنم ڠك  
ihroming imam lan anut 
burineng imam hale gelis-
gelis (cepet-cepet) lan 
sunat angenteni ing wong 
kang manjing 
ihramnya imam yang nyata 
dan mengikuti di belakang 
imam dengan segera dan 
sunah menunggu bagi orang 
yang masuk  
8  
 تايحت وتا عوكر ملدڠا
 جا طرش نولك رخا ڠك
 يوسا  
Ingdalem ruku’ utowo 
tahiyat kang akhir kelawan 
syarat ojo asuwe  
di dalam ruku’ atau tahiyat 
akhir dengan syarat jangan 
lama lama  
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 نكاكديبما جا نل ينتنڠڤ
كس ينارتناي ڠجنم ڠك يھ
 تنڠا هركم وتا کيا  
pangenteni lan oo 
ambedakaken antaraning 
sakehe kang manjing iku 
utowo makruh angenteni  
menunggunya dan jangan 
membedakan dari semua 
orang yang masuk itu atau 
makruh menunggu  
2  
 نل ينورك ڠكس نيل ڠك ڠا
 ڠك عوكر ڠا تنڠا جا
ڠكس وڊنڤك  
ing kang liyane saking 
karone lan ojo angenteni 
ing ruku’ kang kapindo 
saking  
kecuali dari keduanya dan 
jangan menunggu ruku’ 
kedua dari  
3  
وتا اھارڮ ةلاصنكاتننس 
لاماني لاص ڠا ضرف ة
 ضرف ةينا يلاح  
shalat grahana utowo den 
sunataken amaleni shalat 
fardlu ing hale aniyat 
fardlu  
shalat gerhana atau 
disunatkan mengulaangi 
shalat fardlu dengan niat 
fardlu  
4  
مجرب وتا يكيويڊترسا ةع
 ينوھتس نا نوملا نل
 ترس ڠيھبمسا سو
مجربا نوڤ ةع  
sarto deweke utowo 
berjamaah lan lamun ono 
setuhune wes 
asembahyang sarto 
berjama’ahipun  
sendiri atau berjamaah dan 
apabila sudah sembahyang 
dengan berjamaah 
 
5  
 ڠك کيا ينوضرف نل
 نيلاما ةنس روا نل نھيد
انج ةلاص ڠازة .  
lan fardlune iku kang 
dingen lan ora sunat 
amaleni ing shalat jenazah. 
maka fardlunya itu yang 
lebih awal dan tidak sunah 
mengulangi pada shalat 
jenazah.  
6  
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تا لصف کياا ڠا رذع و
 ةعماجرب نل ةعمج ةلاص
 ندوا کيا  
Iku fashal utawi ‘udzur ing 
shalat jum’at lan 
berjama’at iku udan  
 
Fashal adapun udzur di 
waktu shalat jum’at dan 
berjama’ah itu karena 
hujan  
7  
 روا نوملاا نل ڠڊوڮڮ من
ڠك رلا  ياك تكسم
يتاكشم  
lamun ora nemu gegodong 
lan larakang misaket koyo 
misykate lara 
dan tidak menemukan 
payung dan sakit keras  
8  
 ڠك رلا ڠوو وڮڠتا نل
سكرڠا نا روا  ڠوو ڠا
 كراڤ نل کيا رلا
وكلکيا يناڮر  
Utowo atunggu wong loro 
kang ora ono angrekso ing 
wong loro iku lan parek 
keluwargane iku  
Dan menunggu orang sakit 
yang tidak ada penjaganya 
dan keluarga atau tetangga 
ada yang  
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 ڠرا وتا تام ڨرا يستا
 کيا رلا ڠك تام نولك
 نل بار يناماڤأس نل
وكولا بار ڠناڮر  
atase arep mati utowo 
urung kang loro iku 
kelawan mati lan 
saumpamane rabi lan 
keluarganing rabi  
akan meninggal  dunia dan 
sakit menjelang meninggal 
dan seperti menikah dan 
kelurganya pengantin  
2  
وو نل لوك نلس ڠا قن
 ڠك ڠوو نل روڮ نل
 نكاكاكيدرما  
lan kawulo lan wong sanak 
(sanak saudara) lan guru 
lan wong kang 
amerdikakaken  
dan sanak saudara dan 
guru dan orang yang di 
merdekakan  
 
3  
 هڠتس نل يناكيدرڤڤ نل
 يدوا کيا رذع ڠكس
 وتا يكاوا يستا  
lan peperdikane lan 
setengah saking ‘udzur iku 
awedi ing atase awake 
utowo  
dan pemerdekanya dan 
sbagian dari udzur itu 
menghawatirkan dirinya 
sendiri atau  
4  
 وتا يناترا وتا يناڊنب
 ڠك ينيد كڊنا نيد يدوا
کيا يا يلاح ڠا ڠتوھڤا  
bandane utowo artane 
utowo awedi den andek 
dene kang apihutang hale 
iyo iku  
bendanya atau hartanya 
atau hawatir di hadang 
oleh penagih hutang dan 
kemudian  
5  
 ليسوم)توركعاب ( نل
فراڠا٢ ڠكس روڤاڠڤ
 نل ڠوو يستڠا سكس
ت قلونان قلو)كلاون (
 ثدح  
mausil (bangkrut) lan 
angarep-ngarep pangapuro 
ingatase wong lan anulak 
tinumilak (nolak) hadats  
bangkrut dan mengharap 
ampunan dari siksa dan 
anolak tinolak hadats  
 
6  
 روا نل تقو ربمج ترس
 قيلا ڠك وڮڠاڠڤ نا
)كايلا ( تڠاس نل  
sarto jembare waktu lan 
ora ono panganggo kang 
layaq (layak) lan sanget  
dengan waktu yang lama 
dan tidak ada pakaian yang 
layak dan sangat 
7  
 ڨرا)كوتناڠ ( نل
 نل يڠو ڠا نڠا تڠاس
  يول تڠاس  
arep (ngantuk) lang sanget 
angin ing wengi lan sanget 
luwe  
mengantuk dan angin yang 
sangat kencang di malam 
hari dan sangat lapar  
8  
ڮاھڊ تڠاس نلو  نلپاب
رسا تڠاس تڊنا نل ڨ
)روفمول ( تڠاس نل
ڠول وتا رھظ ڠا سناڤ  
Lan sanget dahaga banyu 
lan sanget asrep lan endut 
(lumpur) lan sanget panas 
ing dzuhur utowo lungo  
Dan sangat haus dan 
sangat dingin dan sangat 
berlumpur dan sangat 
panas di waktu dhuhur  
atau bepergian  
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 نڠاما نل يناڠو ورور
 نڠانڤ ڠك ينوبما لا ڠك
 ساوك روا نوملا
 ينوبما ڠا نكاڠلڠا  
roro wengine lan amangan 
kang olo ambune  
 
 
selama dua malam dan 
makan sesuatu yang 
berbau tidak enak dan 
tidak sanggup 
menghilangkan baunya  
2  
  نويڠڤ نسيتيتك نل
)نڤوييڠف (ا نل رساڤڠ
lan ketetesan pangiyun 
(pangiyupan) ing pasar lan 
lindu banget. Iku fashal  
dan terkena atap di pasar 
dan gempa bumi. Fashal  
 
3  
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كتت ڠڠاا ةعامجرب نا ل
ڠا  
utomo anging tatkala ono 
berjama’ah ing  
kecuali ketika berjamaah 
di  
 
v 
 ڠك نل هيكا هول کيا هما
مجرب هيكا هولا کيا يتع
تا هولا لاكتت ڠڠا م  
omah iku luwih akeh lan 
kang luwih akeh 
berjama’ate iku luwih 
utomo anging tatkala  
rumah itu lebih banyak 
dari pada di masjid dan 
yang lebih banyak itu 
adalah yang lebih utama 
kecuali yang  
2  
 يفنح ڠوو کيا يماما نا
 ڠوو وتا قساف ڠوو وتا
 وتا ةعدب  
ono imame iku wong 
hanafiy utowo wong fasiq 
utowo wong bid’ah utowo  
 
imamnya itu orang hanafi 
atau orang fasiq atau orang 
bid’ah maka masjid yang 
ada di dekatnya  
3  
 ايسايس داد ڠك دجسم
مجرب کم كراڤاا ڠك ةع
تا هول کيا كڊكا م  
dadi siyo-siyo masjid kang 
aparek mongko berjama’ah 
kang kidik iku luwih utomo  
menjadi sia sia dan jamaah 
yang lebih sedikit itu lebih 
utama  
4  
 روا نوملا کما ڠڠا من
 کيا يماما ڠك ةعامجرب
 ينادڤڠس نل ةعدب  
mongko lamun ora nemu 
anging berjama’ah kang 
imame iku bid’ah lan 
sepadane  
dan apabila tidak terdapat 
kecuali berjamaah dengan 
imam yang bid’ah dan 
sebagainya  
5  
تا هول کيا کما ڠكس م
تا ڮيوڊ ةلاصا منا و
مجرباکيا ةع  
mongko iku luwih utomo 
saking shalat dewek utowo 
anemu berjama’ah iku  
itu lebih utama dari pada 
shalat sendiri atau 
menemukan berjamaah itu  
6  
د ڳلاسو ملاس هيوا ڠر
 مارحا يتلضف منا نل ماما
 تاپ نولك عوكر ڠا کيا  
selagi durung aweh salam 
imam lan anemu fadlilate 
ihram iku ing ruku’ 
kelawan nyata  
sebelum imam melakukan 
salam maka fadhilah ihram 
itu pada ruku’ dengan  
7  
 تنا نل ماما ڠمارحا
روبنسلڮ يلاح ماما ڠ٢ 
 ڠوو ڠا تنڠا ةنس نل
ڠجنم ڠك  
ihroming imam lan anut 
burineng imam hale gelis-
gelis (cepet-cepet) lan 
sunat angenteni ing wong 
kang manjing 
ihramnya imam yang nyata 
dan mengikuti di belakang 
imam dengan segera dan 
sunah menunggu bagi orang 
yang masuk  
8  
 تايحت وتا عوكر ملدڠا
 جا طرش نولك رخا ڠك
 يوسا  
Ingdalem ruku’ utowo 
tahiyat kang akhir kelawan 
syarat ojo asuwe  
di dalam ruku’ atau tahiyat 
akhir dengan syarat jangan 
lama lama  
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 نكاكديبما جا نل ينتنڠڤ
كس ينارتناي ڠجنم ڠك يھ
 تنڠا هركم وتا کيا  
pangenteni lan oo 
ambedakaken antaraning 
sakehe kang manjing iku 
utowo makruh angenteni  
menunggunya dan jangan 
membedakan dari semua 
orang yang masuk itu atau 
makruh menunggu  
2  
 نل ينورك ڠكس نيل ڠك ڠا
 ڠك عوكر ڠا تنڠا جا
ڠكس وڊنڤك  
ing kang liyane saking 
karone lan ojo angenteni 
ing ruku’ kang kapindo 
saking  
kecuali dari keduanya dan 
jangan menunggu ruku’ 
kedua dari  
3  
وتا اھارڮ ةلاصنكاتننس 
لاماني لاص ڠا ضرف ة
 ضرف ةينا يلاح  
shalat grahana utowo den 
sunataken amaleni shalat 
fardlu ing hale aniyat 
fardlu  
shalat gerhana atau 
disunatkan mengulaangi 
shalat fardlu dengan niat 
fardlu  
4  
مجرب وتا يكيويڊترسا ةع
 ينوھتس نا نوملا نل
 ترس ڠيھبمسا سو
مجربا نوڤ ةع  
sarto deweke utowo 
berjamaah lan lamun ono 
setuhune wes 
asembahyang sarto 
berjama’ahipun  
sendiri atau berjamaah dan 
apabila sudah sembahyang 
dengan berjamaah 
 
5  
 ڠك کيا ينوضرف نل
 نيلاما ةنس روا نل نھيد
انج ةلاص ڠازة .  
lan fardlune iku kang 
dingen lan ora sunat 
amaleni ing shalat jenazah. 
maka fardlunya itu yang 
lebih awal dan tidak sunah 
mengulangi pada shalat 
jenazah.  
6  
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تا لصف کياا ڠا رذع و
 ةعماجرب نل ةعمج ةلاص
 ندوا کيا  
Iku fashal utawi ‘udzur ing 
shalat jum’at lan 
berjama’at iku udan  
 
Fashal adapun udzur di 
waktu shalat jum’at dan 
berjama’ah itu karena 
hujan  
7  
 روا نوملاا نل ڠڊوڮڮ من
ڠك رلا  ياك تكسم
يتاكشم  
lamun ora nemu gegodong 
lan larakang misaket koyo 
misykate lara 
dan tidak menemukan 
payung dan sakit keras  
8  
 ڠك رلا ڠوو وڮڠتا نل
سكرڠا نا روا  ڠوو ڠا
 كراڤ نل کيا رلا
وكلکيا يناڮر  
Utowo atunggu wong loro 
kang ora ono angrekso ing 
wong loro iku lan parek 
keluwargane iku  
Dan menunggu orang sakit 
yang tidak ada penjaganya 
dan keluarga atau tetangga 
ada yang  
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 ڠرا وتا تام ڨرا يستا
 کيا رلا ڠك تام نولك
 نل بار يناماڤأس نل
وكولا بار ڠناڮر  
atase arep mati utowo 
urung kang loro iku 
kelawan mati lan 
saumpamane rabi lan 
keluarganing rabi  
akan meninggal  dunia dan 
sakit menjelang meninggal 
dan seperti menikah dan 
kelurganya pengantin  
2  
وو نل لوك نلس ڠا قن
 ڠك ڠوو نل روڮ نل
 نكاكاكيدرما  
lan kawulo lan wong sanak 
(sanak saudara) lan guru 
lan wong kang 
amerdikakaken  
dan sanak saudara dan 
guru dan orang yang di 
merdekakan  
 
3  
 هڠتس نل يناكيدرڤڤ نل
 يدوا کيا رذع ڠكس
 وتا يكاوا يستا  
lan peperdikane lan 
setengah saking ‘udzur iku 
awedi ing atase awake 
utowo  
dan pemerdekanya dan 
sbagian dari udzur itu 
menghawatirkan dirinya 
sendiri atau  
4  
 وتا يناترا وتا يناڊنب
 ڠك ينيد كڊنا نيد يدوا
کيا يا يلاح ڠا ڠتوھڤا  
bandane utowo artane 
utowo awedi den andek 
dene kang apihutang hale 
iyo iku  
bendanya atau hartanya 
atau hawatir di hadang 
oleh penagih hutang dan 
kemudian  
5  
 ليسوم)توركعاب ( نل
فراڠا٢ ڠكس روڤاڠڤ
 نل ڠوو يستڠا سكس
ت قلونان قلو)كلاون (
 ثدح  
mausil (bangkrut) lan 
angarep-ngarep pangapuro 
ingatase wong lan anulak 
tinumilak (nolak) hadats  
bangkrut dan mengharap 
ampunan dari siksa dan 
anolak tinolak hadats  
 
6  
 روا نل تقو ربمج ترس
 قيلا ڠك وڮڠاڠڤ نا
)كايلا ( تڠاس نل  
sarto jembare waktu lan 
ora ono panganggo kang 
layaq (layak) lan sanget  
dengan waktu yang lama 
dan tidak ada pakaian yang 
layak dan sangat 
7  
 ڨرا)كوتناڠ ( نل
 نل يڠو ڠا نڠا تڠاس
  يول تڠاس  
arep (ngantuk) lang sanget 
angin ing wengi lan sanget 
luwe  
mengantuk dan angin yang 
sangat kencang di malam 
hari dan sangat lapar  
8  
ڮاھڊ تڠاس نلو  نلپاب
رسا تڠاس تڊنا نل ڨ
)روفمول ( تڠاس نل
ڠول وتا رھظ ڠا سناڤ  
Lan sanget dahaga banyu 
lan sanget asrep lan endut 
(lumpur) lan sanget panas 
ing dzuhur utowo lungo  
Dan sangat haus dan 
sangat dingin dan sangat 
berlumpur dan sangat 
panas di waktu dhuhur  
atau bepergian  
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 نڠاما نل يناڠو ورور
 نڠانڤ ڠك ينوبما لا ڠك
 ساوك روا نوملا
 ينوبما ڠا نكاڠلڠا  
roro wengine lan amangan 
kang olo ambune  
 
 
selama dua malam dan 
makan sesuatu yang 
berbau tidak enak dan 
tidak sanggup 
menghilangkan baunya  
2  
  نويڠڤ نسيتيتك نل
)نڤوييڠف (ا نل رساڤڠ
lan ketetesan pangiyun 
(pangiyupan) ing pasar lan 
lindu banget. Iku fashal  
dan terkena atap di pasar 
dan gempa bumi. Fashal  
 
3  
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ڊنلو تڠاب . لصف کيا  
تاا تونق ڠا حص ڠطرش و
 ڠا هروڠا روا ڨرا کيا
 يتلاص يلطب  
utawi syarating sah ing 
qunut iku arupo ora 
angaweruh ing batale 
shalate  
syarat sah qunut yaitu 
tidak mengetahui batalnya  
4  
 وتا ثدح نولك يماما
 روا ڨرا نل ثدح نيل
كادقتڠڠان  يتلاص يلطب
ماما  
imame kelawan hadats 
utowo liyane hadats lan 
arupo ora i’tiqodake batale 
sholate imam  
imam dengan berhadats atau 
yang lainya dari hadats dan 
tidah mengi’tiqadkan telah 
batal shalatnya imam  
5  
 لاوس ڠك دھتجا ڠوو يك
)اديب ( وتا ةلبق ڠا ينورك
ور هڊاوو ڠا٢  
koyo wong ijtihad kang 
suwale (beda) karone ing 
qiblat utowo ing wadah 
roro  
seperti orang yang 
berijtihad yang 
mempunyai kiblat yang 
berbeda atau di dalam dua 
bejana  
6  
ور تودود ڠا وتا٢  نل
 نيد ڠك يفنح ڠوو ياك
 نل ضرف لڮڠتا يھرواك
 روا ڨرا  
utowo ing dodot roro lan 
koyo wong hanafiy kang 
den kaweruhi atinggal 
fardlu lan arupo ora  
atau pada dua pakaian dan 
seperti orang hanafi yang 
telah di ketahui 
meninggalkan fardlu dan 
tidak  
7  
 اضق بجاو نكادقتڠڠا
ك ةلاص ڠاا ميقم ڠوو ي
 روا ڨرا نل مميتا ڠك  
i’tiqodaken wajib qodlo 
ing shalat koyo wong 
muqim kang atayamum lan 
arupo ora  
meng’itiqadkan wajibnya 
qadla shalat seperti orang 
muqim yang bertayamum 
dan tidak 
8  
 يماما يستڠا نھيڊنا
 کيا رجا وتا ككڠت نولك
س ةلاصا نوملام ب
ڮداڠا  
Adihen ing atase imame 
wong kelawan tungkak 
utowo ajejer iku lamun 
ashalat sambi angadek  
Mendahului tumit dari imam 
atau sejajar dengan imam iku 
maka shalat dengan berdiri  
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ول ڠك ةعكرس نولكه  نل
 ڠوو يثدح للا نوملا
 سجن ڠا ڠڮڠنا وتا  
kelawan sareka’at kang 
luwih lan lamun lali 
hadatse wong utowo 
anunggang ing najis  
Dengansatu rakaat yang 
lebih dan apabila lupa 
dengan hadatsnya atau 
terkena najis  
2  
 ڠا ڠليا يروب ڠرك کم
 ڠا ينيلما کم سجن
ةلاص .تا لصف کياا و
 ڠا حص ڠطرش
 ةعامجرب  
mongko amaleni ing 
shalat. Iku fashal utawi 
syarating sah ing 
berjamaah  
maka mengulangi shalat. 
Fashal syarat sah 
berjama’ah itu ada  
 
3  
 نھيڊنم ڠك يطرش تيڤڤ
)يجيس (ڊنا جا يستا نھي
يماما  
pepitu syarate kang 
mendihin (siji) ojo andihen 
atase imame wong  
tujuh yang pertama adalah 
jangan mendahului imam 
dengan mendahului  
4  
 رجا يكاكڠوت نولك
)رجيج ( نوملا کيا
ھبمسايڠا يلاح ڠا ڠا ڮد
 نوملا يڠوكوبوب وتا
ڠوو اڤس ةلاصا  
kelawan tungkake ajer 
(jejer) iku lamun 
asembahyang ing hale 
ngadek utowo bebokonge 
wong lamun ashalat sopo 
wong  
tumitnya atau sejajar 
dengan imam apabila 
sembahyang dengan 
berdiri atau pantatnya 
apabila sembahyang  
5  
 يلاح ڠاا نولك وتا هڮڠل
 ڠا ةلاصا نوملا يڠوبمل
يلاح روتتا يبمسو کم ن
س يناڊما نوملاا ڠوو ڨ
کم نروتتا ڠا  
ing hale lungguh utowo 
kelawan lambungelamun 
ashalat sopo wong ing hale 
sambi ateturon mongko 
lamun amadani sopo wong 
ing ateturon mongko  
dengan duduk atau 
labungnya apabila 
sembahyang dengan 
berbaring dan apabila 
menyamai sembahyang 
dengan berbaring maka  
6  
104 
 يكاتنونس وتا هركم
 يلاح ماما ڠكس ينراڠا
 ڠوو كداڠا نل كڊيڊس
لاکيا ڠن  
makruh utowo senunatake 
angareni saking imam hale 
sedidik lan angadek wong 
lanang iku  
makruh atau disunahkan 
memperlambat sedikit dari 
imam dan berdiri ma’mum 
laki laki itu  
7  
 کم ماما ينڠت ڠكس
ڠوو كت نوملاووا کم هين
 هرا ڠكس يناويك يماما
 نھيڊڠك ڠم  
saking tengene imam 
mongko lamun teko sopo 
wong weneh mongko 
saking arahkiwane imame 
mongko kang dihen 
disebelah kanan imam dan 
apabila datang orang yang 
lain maka dari arah kiri 
imam tersebut maka 
mendahulukan  
8  
ك وتا کيا ماماا مومأم ر
 وتا ماتا هول کيا ينورك
 رضح نوملا  
Imam iku utawa keri 
ma’mun karone iku luwih 
utomo utowo lamun hadir  
imam dan meperlambat 
kedua ma’mum itu lebih 
utama atau apabila hadir  
1 64 
r 
ور ڠانل ڠوو٢  کم
 ڠا کيا ينورك رججا
 ونوكڠم نل ماما ڠنيروب
كس رضح نوملا هلامي ڠھ
ڠا نل نودو ڠوودڮ  
wong lanang roro mongko 
ajejer karone iku ing 
burineng imam lan 
mengkono malih lamun 
hadir sakehing wadon lan 
angadek  
dua orang laki-laki maka 
bebaris keduanya di 
belakang imam dan begitu 
juga apabila hadir seluruh 
wanita dan berdiri  
 
2  
 وكيا ماما ڠنيروب ڠا
 اكعم عانل عوو عيھكس
 روا نوملا هچوب عيھكس
ك کيا ڠوو ننھيڊكاهيب  
ing burineng imam iku 
sekehing wong lanang 
mongko sakehing bocah 
lamun ora kedihinan wong 
iku kabih  
di belakang imam dan 
ma’mum laki laki 
kemudian seluruh anak-
anak dengan tidak 
mendahului  
3  
 ڠرامي  نھيڊڠك فص
 ڠوو ننھيڊك نوملا کم
ك کياا کم هچوب ڠرام هيب
 ينيدنا هول هيباك کيا ڠوو
 قح  
Maring shof kang dihen 
mongko lamun kedihenan 
wong iku kabih maring 
bocah mongko wong iku 
kabih luwih andeni haq  
shaf yang pertama dari 
barisan laki laki dan apabila 
shaf laki-laki tersebut di 
dahului oleh anak-anak maka 
laki-laki tersebut lebih 
mempunyai hak  
4  
 ڠوو کم فص نولك
ما ڮداڠا نل نودو يما
 هڠت ڠا هيباك کيا ڠوو
ك ڠيا ڠوو يھاڠتا نل هيب
 يماما ڮڊڠا  
kelawan shof mongko 
mongko wong wadon lan 
angadeke imame wong iku 
kabeih ing tengah tengahe 
wong iku kabih lan angadeke 
imame  
terhadap shaf pertama 
kemudian begitu juga 
dengan wanita dan 
berdirinya imam itu 
ditengah-tengahnya dan 
berdirinya imam dari  
5  
 روا ڠك نودو ڠوو
 کيا يتاروع ڠا ڤوتنا
 کيا ڠوو يھاڠت هڠت ڠا
كا ڮداڠا هركم وتا هيب
 يلاح ڠا ڮيا مومأم
يويڊك  
wong wadon kang ora 
anutup ing aurate iku ing 
tengah-tengahe wong iku 
kabeh utowo makruh 
angadeke ma’mum iku ing 
hale deweke  
wanita yang tidak menutup 
aurat itu adalah di tengah-
tengahnya dan makruh 
berdirinya ma’mum itu 
sendiri  
 
6  
 نوملا کم فص ڠكس
 فص ڠا ڠوو ومن روا
 ڠوت عك)ڠوسوك ( کم
 کم کيا مومأم مارحا
ڠوو ڤاس كرانا  
saking shof mongko lamun 
ora nemu wong ing shof 
kang tuwong (kosong) 
mongko ihrom ma’mum 
iku mongko anarik sopo 
wong 
dari shaf apabila tidak 
menemukan shaf yang 
kosong maka ihram 
ma’mum tersebut dan 
menarik  
 
7  
 ةنس نل جيوس ڠوو ڠا
 كرانت ڠك ڠوو ينادبمنا
کيا  
 ing wong suwiji lan sunat 
anembadani wong kang 
tinatrik iku 
seseorang dan sunah 
menuruti orang yang 
ditarik tersebut  
8  
تااڊنڤك ڠك طرش وو Utawi syarat kang kapindo Syarat yang kedua yaitu 1 64 
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ڊنلو تڠاب . لصف کيا  
تاا تونق ڠا حص ڠطرش و
 ڠا هروڠا روا ڨرا کيا
 يتلاص يلطب  
utawi syarating sah ing 
qunut iku arupo ora 
angaweruh ing batale 
shalate  
syarat sah qunut yaitu 
tidak mengetahui batalnya  
4  
 وتا ثدح نولك يماما
 روا ڨرا نل ثدح نيل
كادقتڠڠان  يتلاص يلطب
ماما  
imame kelawan hadats 
utowo liyane hadats lan 
arupo ora i’tiqodake batale 
sholate imam  
imam dengan berhadats atau 
yang lainya dari hadats dan 
tidah mengi’tiqadkan telah 
batal shalatnya imam  
5  
 لاوس ڠك دھتجا ڠوو يك
)اديب ( وتا ةلبق ڠا ينورك
ور هڊاوو ڠا٢  
koyo wong ijtihad kang 
suwale (beda) karone ing 
qiblat utowo ing wadah 
roro  
seperti orang yang 
berijtihad yang 
mempunyai kiblat yang 
berbeda atau di dalam dua 
bejana  
6  
ور تودود ڠا وتا٢  نل
 نيد ڠك يفنح ڠوو ياك
 نل ضرف لڮڠتا يھرواك
 روا ڨرا  
utowo ing dodot roro lan 
koyo wong hanafiy kang 
den kaweruhi atinggal 
fardlu lan arupo ora  
atau pada dua pakaian dan 
seperti orang hanafi yang 
telah di ketahui 
meninggalkan fardlu dan 
tidak  
7  
 اضق بجاو نكادقتڠڠا
ك ةلاص ڠاا ميقم ڠوو ي
 روا ڨرا نل مميتا ڠك  
i’tiqodaken wajib qodlo 
ing shalat koyo wong 
muqim kang atayamum lan 
arupo ora  
meng’itiqadkan wajibnya 
qadla shalat seperti orang 
muqim yang bertayamum 
dan tidak 
8  
 يماما يستڠا نھيڊنا
 کيا رجا وتا ككڠت نولك
س ةلاصا نوملام ب
ڮداڠا  
Adihen ing atase imame 
wong kelawan tungkak 
utowo ajejer iku lamun 
ashalat sambi angadek  
Mendahului tumit dari imam 
atau sejajar dengan imam iku 
maka shalat dengan berdiri  
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ول ڠك ةعكرس نولكه  نل
 ڠوو يثدح للا نوملا
 سجن ڠا ڠڮڠنا وتا  
kelawan sareka’at kang 
luwih lan lamun lali 
hadatse wong utowo 
anunggang ing najis  
Dengansatu rakaat yang 
lebih dan apabila lupa 
dengan hadatsnya atau 
terkena najis  
2  
 ڠا ڠليا يروب ڠرك کم
 ڠا ينيلما کم سجن
ةلاص .تا لصف کياا و
 ڠا حص ڠطرش
 ةعامجرب  
mongko amaleni ing 
shalat. Iku fashal utawi 
syarating sah ing 
berjamaah  
maka mengulangi shalat. 
Fashal syarat sah 
berjama’ah itu ada  
 
3  
 نھيڊنم ڠك يطرش تيڤڤ
)يجيس (ڊنا جا يستا نھي
يماما  
pepitu syarate kang 
mendihin (siji) ojo andihen 
atase imame wong  
tujuh yang pertama adalah 
jangan mendahului imam 
dengan mendahului  
4  
 رجا يكاكڠوت نولك
)رجيج ( نوملا کيا
ھبمسايڠا يلاح ڠا ڠا ڮد
 نوملا يڠوكوبوب وتا
ڠوو اڤس ةلاصا  
kelawan tungkake ajer 
(jejer) iku lamun 
asembahyang ing hale 
ngadek utowo bebokonge 
wong lamun ashalat sopo 
wong  
tumitnya atau sejajar 
dengan imam apabila 
sembahyang dengan 
berdiri atau pantatnya 
apabila sembahyang  
5  
 يلاح ڠاا نولك وتا هڮڠل
 ڠا ةلاصا نوملا يڠوبمل
يلاح روتتا يبمسو کم ن
س يناڊما نوملاا ڠوو ڨ
کم نروتتا ڠا  
ing hale lungguh utowo 
kelawan lambungelamun 
ashalat sopo wong ing hale 
sambi ateturon mongko 
lamun amadani sopo wong 
ing ateturon mongko  
dengan duduk atau 
labungnya apabila 
sembahyang dengan 
berbaring dan apabila 
menyamai sembahyang 
dengan berbaring maka  
6  
104 
 يكاتنونس وتا هركم
 يلاح ماما ڠكس ينراڠا
 ڠوو كداڠا نل كڊيڊس
لاکيا ڠن  
makruh utowo senunatake 
angareni saking imam hale 
sedidik lan angadek wong 
lanang iku  
makruh atau disunahkan 
memperlambat sedikit dari 
imam dan berdiri ma’mum 
laki laki itu  
7  
 کم ماما ينڠت ڠكس
ڠوو كت نوملاووا کم هين
 هرا ڠكس يناويك يماما
 نھيڊڠك ڠم  
saking tengene imam 
mongko lamun teko sopo 
wong weneh mongko 
saking arahkiwane imame 
mongko kang dihen 
disebelah kanan imam dan 
apabila datang orang yang 
lain maka dari arah kiri 
imam tersebut maka 
mendahulukan  
8  
ك وتا کيا ماماا مومأم ر
 وتا ماتا هول کيا ينورك
 رضح نوملا  
Imam iku utawa keri 
ma’mun karone iku luwih 
utomo utowo lamun hadir  
imam dan meperlambat 
kedua ma’mum itu lebih 
utama atau apabila hadir  
1 64 
r 
ور ڠانل ڠوو٢  کم
 ڠا کيا ينورك رججا
 ونوكڠم نل ماما ڠنيروب
كس رضح نوملا هلامي ڠھ
ڠا نل نودو ڠوودڮ  
wong lanang roro mongko 
ajejer karone iku ing 
burineng imam lan 
mengkono malih lamun 
hadir sakehing wadon lan 
angadek  
dua orang laki-laki maka 
bebaris keduanya di 
belakang imam dan begitu 
juga apabila hadir seluruh 
wanita dan berdiri  
 
2  
 وكيا ماما ڠنيروب ڠا
 اكعم عانل عوو عيھكس
 روا نوملا هچوب عيھكس
ك کيا ڠوو ننھيڊكاهيب  
ing burineng imam iku 
sekehing wong lanang 
mongko sakehing bocah 
lamun ora kedihinan wong 
iku kabih  
di belakang imam dan 
ma’mum laki laki 
kemudian seluruh anak-
anak dengan tidak 
mendahului  
3  
 ڠرامي  نھيڊڠك فص
 ڠوو ننھيڊك نوملا کم
ك کياا کم هچوب ڠرام هيب
 ينيدنا هول هيباك کيا ڠوو
 قح  
Maring shof kang dihen 
mongko lamun kedihenan 
wong iku kabih maring 
bocah mongko wong iku 
kabih luwih andeni haq  
shaf yang pertama dari 
barisan laki laki dan apabila 
shaf laki-laki tersebut di 
dahului oleh anak-anak maka 
laki-laki tersebut lebih 
mempunyai hak  
4  
 ڠوو کم فص نولك
ما ڮداڠا نل نودو يما
 هڠت ڠا هيباك کيا ڠوو
ك ڠيا ڠوو يھاڠتا نل هيب
 يماما ڮڊڠا  
kelawan shof mongko 
mongko wong wadon lan 
angadeke imame wong iku 
kabeih ing tengah tengahe 
wong iku kabih lan angadeke 
imame  
terhadap shaf pertama 
kemudian begitu juga 
dengan wanita dan 
berdirinya imam itu 
ditengah-tengahnya dan 
berdirinya imam dari  
5  
 روا ڠك نودو ڠوو
 کيا يتاروع ڠا ڤوتنا
 کيا ڠوو يھاڠت هڠت ڠا
كا ڮداڠا هركم وتا هيب
 يلاح ڠا ڮيا مومأم
يويڊك  
wong wadon kang ora 
anutup ing aurate iku ing 
tengah-tengahe wong iku 
kabeh utowo makruh 
angadeke ma’mum iku ing 
hale deweke  
wanita yang tidak menutup 
aurat itu adalah di tengah-
tengahnya dan makruh 
berdirinya ma’mum itu 
sendiri  
 
6  
 نوملا کم فص ڠكس
 فص ڠا ڠوو ومن روا
 ڠوت عك)ڠوسوك ( کم
 کم کيا مومأم مارحا
ڠوو ڤاس كرانا  
saking shof mongko lamun 
ora nemu wong ing shof 
kang tuwong (kosong) 
mongko ihrom ma’mum 
iku mongko anarik sopo 
wong 
dari shaf apabila tidak 
menemukan shaf yang 
kosong maka ihram 
ma’mum tersebut dan 
menarik  
 
7  
 ةنس نل جيوس ڠوو ڠا
 كرانت ڠك ڠوو ينادبمنا
کيا  
 ing wong suwiji lan sunat 
anembadani wong kang 
tinatrik iku 
seseorang dan sunah 
menuruti orang yang 
ditarik tersebut  
8  
تااڊنڤك ڠك طرش وو Utawi syarat kang kapindo Syarat yang kedua yaitu 1 64 
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 کيا مومأم يھروڠا ڤرا
 مومأم يماما يھلاڠڤ ڠا
 سرھما وتا لاڠنا ببس
)وعورعا (  
arupo angaweruhi 
ma’mum iku ing pengalihe 
imame ma’mum sebab 
aningali utowo amehrso 
(angrungu)  
ma’mum mengathui 
pergerakan imam dengan 
melihat atau mendengar  
 
v 
 نوڤ غلبم ڠكس نوملا نل
تاا ولت ڠفك ڠك طرش و
کيا ينورك لڤمكا ڤرا  
lan lamun saking mubaligh 
ipun utawi syarat kang 
kaping telu ora akempal 
karone iku  
atau dengan perantaranya 
adapun syarat yang ketiga 
adalah tidak berkumpul 
antara keduanya  
2  
 نل جيوس دجسم ڠا
 نوڤينارتنا اھودا نوملا
 ڠنيد نڠيلك نوملا نل
 نوڤنويڤف)نانوڠاب (  
ing masjid suwiji lan 
lamun adohe antaranipun 
lan lamun kelingan dening 
pangiyunipun  
dalamsatu masjid dan dan 
harus ada jarak di antara 
keduanya seperti terhalang 
oleh bangunan  
3  
 نوڤيڠاول نكابكڠنت نل
 تاويل ڠڠوك طرش نولك
کيا ينورك انا نوملا نل  
lan tinangkebaken 
lawangipun kelawan syarat 
kungang lewat lan lamun 
ono karone iku  
atau terhalang oleh pintu 
dengan syarat dan 
melewati dan adapun 
diantara keduanya itu  
4  
ڠا ك دجسم ڠكس نيل ڠ
ش کم جيوسن نكاطر
 ينارتنا نا روا ڤرا
کيا ينورك  
ingkang liyane saking 
masjid suwiji mongko 
syarataken arupo ora ono 
antarane karone iku  
berada dalam masjid yang 
berbeda maka di syaratkan  
 
5  
 فص ڠكس ينارتنا نل
ور٢  ڠكس هيكا هول کيا
تسھ سوتا ڠڮت  
lan antarane saking shof 
loro iku luwih akeh saking 
tigang atus hasta  
berupalebih dari tiga ratus 
hasta dari kedua shaf 
tersebut  
 
6  
 کم نكاكرانيڤ يلاح ڠا
 تسھ ڠلت هووا ينايب روا
 روا ڤرا نل  
ing hale pinarekaken 
mongko ora bayani uwoh 
telung hasta lan arupo ora  
dengan tidak 
membahayakan menambah 
tiga hasta dan tidak ada  
7  
 ينورك ينارتنا نا
 ڠك ڠولا وتا رڮڤکيا
نكنبكڠنت وتا ڠچ نكا  
ono antarane karone iku 
pager utowo lawang kang 
kinancing utowo 
tinangkebaken  
Di antara keduanya yaitu 
pagar atau pintu yang 
terkunci atau penutup  
8  
چعرجج وتاا وتا نڠ
 ينايب روا نل ڠراج
 نل نلدد ڠنيد نڠيلك
ڠڮا ڠك نواڠب  
Utowo jejaringan utowo 
jaring lan ora bayani 
kalingan dening dedalan 
lan bengawan kang ageng  
Atau sejenis jaring atau 
jaring dan tidak 
membahayakan terhalang 
oleh jalanan dan bengawan 
yang besar  
1 65 
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 ينارتنا رڮس ينايب روا نل
ور وھرڤ٢  ڠنمج لاكتت وتا
سارك ڠكس جيوس هلو ين
کيا  
lan ora bayani segoro 
antarane prahu roro utowo 
tatkala jumeneng salah 
suwijine saking akroneiku  
dan tidak membahayak 
laut itu di antara kedua 
perahu atau tatkala berdiri 
salah satu dari keduanya 
itu  
2  
ڠك نل روسڠڠاوواڠا هين 
 نرنببا نكاطرنش يھول  
ing ngingsore lan kang 
weneh ing luwihe 
syinarataken abebeneran  
di bawah dan lain 
sebagainya di syaratkan 
selaras  
3  
اسل ينورك ڠكس جيوس ه
 نوملا وتا هينو ڠك کيا
 دجسم ڠا کيا ماما نا  
salah suwiji saking karone 
iku kang weneh utowo 
lamun ono imam iku ing 
masjid  
salah satu dari keduanya 
itu atau apabila ada imam 
itu di dalam masjid  
4  
 کم ينابج ڠا کيا مومأم نل
 ڠلينو ڠك اڮوا تسھ ڠلت
)اناعوتي (  
lan ma’mum iku ing jabane 
mongko telung hasta ugo 
kang wenilang (itungan)  
dan ma’mum berada di luar 
masjid maka jaraknya adalah 
tiga hasta  
5  
 کيا دجسم ڠرخا ڠكسsaking akhireng masjid iku dari batas masjid tersebut 6  
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 رھول ڠا ڠيھبمس ڠا تتا
ڠيھبمس نولك يھاما  
atoto ing sembahyang ing 
luhur omahe kelawan 
sembahyang  
dan adapun sembahyang di 
rumahnya yang tinggi 
dengan  
 دجسم ڠا ماما ڠا
 يعفاش ماما اكيدنڠا
 الله يضر  
ing imam ing masjid 
angendiko sopo imam 
syafi’i  
imamnya berada di masjid 
maka Imam Syafi’i  
7  
 عيھبمس اڤا حص روا هنع
 هلاس رھولا هركم وتا
س جيوسك يستا ينورك ڠ
ڠكووا هين  
RA “ora sah opo 
sembahyang utowo 
makruh aluhur salah suwiji 
saking karone ingatase 
kang weneh  
RA berfatwa “tidak sah 
sembahyang itu atau 
mekruh apabila salah satu 
dari keduanya berada di 
atas yang lain  
8  
 وتا ةجاح نولك روا
 ةينا تڤڠڤك ڠك طرش
 وتا ماما ڠا تنا  
ora kelawan hajat” utawi 
syarat kang kaping pat 
aniat anut ing imam utowo  
dengan tanpa hajat” dan 
syarat yang ketujuh adalah 
niat mengikuti imam atau  
1 65 
v 
 کم ةعامجرب ڠا ةينا
 روا يلاح ڠا تنا نوملا
 كش ترس وتا ةين نولك
 لطب کم يتونڤ ملدڠا
 يتلاص  
aniat ing berjamaah 
mongko lamun anut ing 
hale ora kelawan niat 
utowo sarto syake 
ingdalem panute mongko 
batal shalate  
niat berjamaah dan apabila 
mengikuti imam dengan 
tanpa niat jamaah atau 
ragu ragu terhadap niatnya 
dan  
2  
تا ينتنڠڤ يوسا نييا و
 تتاف ميلڠڤك طرش  
yen asuwe pangenteni 
utowo syarat kaping limo 
patut  
 
jika terlalu lama 
menunggu maka batal 
shalatnya  syarat yang 
kelima yaitu pantas  
3  
 ينورك يتلاص يتكڠا
 يك ديب نوملا کم
 نلتقو ڠميل ڠيھبمسا
 اھرڮ ةلاص  
anggete shalate karone 
mongko lamun beda koyo 
asembahyang limang 
waktu lan shalat grahana  
sistem shalat keduanya dan 
berbeda dengan shalat lima 
waktu dan shalat gerhana  
4  
 روا کم ةزانج ةلاص وتا
 رھظ حص نل يتونڤ حص
ڠنيروب ڠا  
utowo shalat jenazah 
mongko ora sah panute lan 
sah dzuhur ing burine  
atau shalat jenazah maka 
tidak sah mengikutinya 
dan sah shalat dzuhur 
dibelakang  
5  
 نل رصع ةلاصا ڠوو
 ڠوو ڠنيروب ڠا برغم
 ڠا اضق نل ءاشع ةلاصا
ڠنيروب  
wong ashalat asar lan 
maghrib ing burineng 
wong asholat isya’ lan 
qodlo ing burineng  
 
orang yang shalat ashar dan 
shalat maghrib di belakang 
orang yang shalat isya’ dan 
shalat qadla di belakang  
6  
 نل يكلاب نل ءادا ةلاص
 ڠنيروب ڠا ضرف ةلاص
 يكلاب نل ةنس ةلاص ڠوو  
shalat ada’ lan balike lan 
shalat fardlu ing burineng 
wong shalat sunat lan 
balike 
shalat ada’ tau sebaliknya 
dan orang yang shalat fardlu 
dibelakang orang yang shalat 
sunah atau sebaliknya  
7  
تاا منڠڤك ڠك طرش و
 ڠا کيا مومأم ةقفاوم
 تڠاس ڠك ةنس ڠا ماما  
utawi syarat kang kaping 
nem muwafiqah ma’mum 
iku ing imam ing sunat 
kang sangat 
dan adapun syarat yang 
keenam adalah muwafiqah 
antara ma’mum dan imam 
di sunah yang yang sangat 
8  
 لڮڠتا نوملا کم ةفلاخم
 ةولات دجس ڠا کيا ماما
 ةولات ڠا دجسا نل  
Mukholifah mongko 
lamun atinggal imam iku 
ing sujud tilawah lan 
asujud ing tilawah  
Mukhalifah maka apabila 
imam tersebut 
meninggalkan sujud 
tilawah kemudian  
1 66 
r 
ب کم مومأم يتلاص لط
 لڮڠتا وتا يكلابس وتا
کيا يماما 
  
sopo ma’mum mongko 
batal shalate utowo 
sebalike utowo atinggal 
imame iku  
 
ma’mum melakukan sujud 
tilawah maka batal 
shalatnya atau sebaliknya 
atau apabila imam 
meninggalkan  
2  
Penerjemahan Manuskrip Masᾱ’il at-Ta’līm |     115105 
 کيا مومأم يھروڠا ڤرا
 مومأم يماما يھلاڠڤ ڠا
 سرھما وتا لاڠنا ببس
)وعورعا (  
arupo angaweruhi 
ma’mum iku ing pengalihe 
imame ma’mum sebab 
aningali utowo amehrso 
(angrungu)  
ma’mum mengathui 
pergerakan imam dengan 
melihat atau mendengar  
 
v 
 نوڤ غلبم ڠكس نوملا نل
تاا ولت ڠفك ڠك طرش و
کيا ينورك لڤمكا ڤرا  
lan lamun saking mubaligh 
ipun utawi syarat kang 
kaping telu ora akempal 
karone iku  
atau dengan perantaranya 
adapun syarat yang ketiga 
adalah tidak berkumpul 
antara keduanya  
2  
 نل جيوس دجسم ڠا
 نوڤينارتنا اھودا نوملا
 ڠنيد نڠيلك نوملا نل
 نوڤنويڤف)نانوڠاب (  
ing masjid suwiji lan 
lamun adohe antaranipun 
lan lamun kelingan dening 
pangiyunipun  
dalamsatu masjid dan dan 
harus ada jarak di antara 
keduanya seperti terhalang 
oleh bangunan  
3  
 نوڤيڠاول نكابكڠنت نل
 تاويل ڠڠوك طرش نولك
کيا ينورك انا نوملا نل  
lan tinangkebaken 
lawangipun kelawan syarat 
kungang lewat lan lamun 
ono karone iku  
atau terhalang oleh pintu 
dengan syarat dan 
melewati dan adapun 
diantara keduanya itu  
4  
ڠا ك دجسم ڠكس نيل ڠ
ش کم جيوسن نكاطر
 ينارتنا نا روا ڤرا
کيا ينورك  
ingkang liyane saking 
masjid suwiji mongko 
syarataken arupo ora ono 
antarane karone iku  
berada dalam masjid yang 
berbeda maka di syaratkan  
 
5  
 فص ڠكس ينارتنا نل
ور٢  ڠكس هيكا هول کيا
تسھ سوتا ڠڮت  
lan antarane saking shof 
loro iku luwih akeh saking 
tigang atus hasta  
berupalebih dari tiga ratus 
hasta dari kedua shaf 
tersebut  
 
6  
 کم نكاكرانيڤ يلاح ڠا
 تسھ ڠلت هووا ينايب روا
 روا ڤرا نل  
ing hale pinarekaken 
mongko ora bayani uwoh 
telung hasta lan arupo ora  
dengan tidak 
membahayakan menambah 
tiga hasta dan tidak ada  
7  
 ينورك ينارتنا نا
 ڠك ڠولا وتا رڮڤکيا
نكنبكڠنت وتا ڠچ نكا  
ono antarane karone iku 
pager utowo lawang kang 
kinancing utowo 
tinangkebaken  
Di antara keduanya yaitu 
pagar atau pintu yang 
terkunci atau penutup  
8  
چعرجج وتاا وتا نڠ
 ينايب روا نل ڠراج
 نل نلدد ڠنيد نڠيلك
ڠڮا ڠك نواڠب  
Utowo jejaringan utowo 
jaring lan ora bayani 
kalingan dening dedalan 
lan bengawan kang ageng  
Atau sejenis jaring atau 
jaring dan tidak 
membahayakan terhalang 
oleh jalanan dan bengawan 
yang besar  
1 65 
r 
 ينارتنا رڮس ينايب روا نل
ور وھرڤ٢  ڠنمج لاكتت وتا
سارك ڠكس جيوس هلو ين
کيا  
lan ora bayani segoro 
antarane prahu roro utowo 
tatkala jumeneng salah 
suwijine saking akroneiku  
dan tidak membahayak 
laut itu di antara kedua 
perahu atau tatkala berdiri 
salah satu dari keduanya 
itu  
2  
ڠك نل روسڠڠاوواڠا هين 
 نرنببا نكاطرنش يھول  
ing ngingsore lan kang 
weneh ing luwihe 
syinarataken abebeneran  
di bawah dan lain 
sebagainya di syaratkan 
selaras  
3  
اسل ينورك ڠكس جيوس ه
 نوملا وتا هينو ڠك کيا
 دجسم ڠا کيا ماما نا  
salah suwiji saking karone 
iku kang weneh utowo 
lamun ono imam iku ing 
masjid  
salah satu dari keduanya 
itu atau apabila ada imam 
itu di dalam masjid  
4  
 کم ينابج ڠا کيا مومأم نل
 ڠلينو ڠك اڮوا تسھ ڠلت
)اناعوتي (  
lan ma’mum iku ing jabane 
mongko telung hasta ugo 
kang wenilang (itungan)  
dan ma’mum berada di luar 
masjid maka jaraknya adalah 
tiga hasta  
5  
 کيا دجسم ڠرخا ڠكسsaking akhireng masjid iku dari batas masjid tersebut 6  
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 رھول ڠا ڠيھبمس ڠا تتا
ڠيھبمس نولك يھاما  
atoto ing sembahyang ing 
luhur omahe kelawan 
sembahyang  
dan adapun sembahyang di 
rumahnya yang tinggi 
dengan  
 دجسم ڠا ماما ڠا
 يعفاش ماما اكيدنڠا
 الله يضر  
ing imam ing masjid 
angendiko sopo imam 
syafi’i  
imamnya berada di masjid 
maka Imam Syafi’i  
7  
 عيھبمس اڤا حص روا هنع
 هلاس رھولا هركم وتا
س جيوسك يستا ينورك ڠ
ڠكووا هين  
RA “ora sah opo 
sembahyang utowo 
makruh aluhur salah suwiji 
saking karone ingatase 
kang weneh  
RA berfatwa “tidak sah 
sembahyang itu atau 
mekruh apabila salah satu 
dari keduanya berada di 
atas yang lain  
8  
 وتا ةجاح نولك روا
 ةينا تڤڠڤك ڠك طرش
 وتا ماما ڠا تنا  
ora kelawan hajat” utawi 
syarat kang kaping pat 
aniat anut ing imam utowo  
dengan tanpa hajat” dan 
syarat yang ketujuh adalah 
niat mengikuti imam atau  
1 65 
v 
 کم ةعامجرب ڠا ةينا
 روا يلاح ڠا تنا نوملا
 كش ترس وتا ةين نولك
 لطب کم يتونڤ ملدڠا
 يتلاص  
aniat ing berjamaah 
mongko lamun anut ing 
hale ora kelawan niat 
utowo sarto syake 
ingdalem panute mongko 
batal shalate  
niat berjamaah dan apabila 
mengikuti imam dengan 
tanpa niat jamaah atau 
ragu ragu terhadap niatnya 
dan  
2  
تا ينتنڠڤ يوسا نييا و
 تتاف ميلڠڤك طرش  
yen asuwe pangenteni 
utowo syarat kaping limo 
patut  
 
jika terlalu lama 
menunggu maka batal 
shalatnya  syarat yang 
kelima yaitu pantas  
3  
 ينورك يتلاص يتكڠا
 يك ديب نوملا کم
 نلتقو ڠميل ڠيھبمسا
 اھرڮ ةلاص  
anggete shalate karone 
mongko lamun beda koyo 
asembahyang limang 
waktu lan shalat grahana  
sistem shalat keduanya dan 
berbeda dengan shalat lima 
waktu dan shalat gerhana  
4  
 روا کم ةزانج ةلاص وتا
 رھظ حص نل يتونڤ حص
ڠنيروب ڠا  
utowo shalat jenazah 
mongko ora sah panute lan 
sah dzuhur ing burine  
atau shalat jenazah maka 
tidak sah mengikutinya 
dan sah shalat dzuhur 
dibelakang  
5  
 نل رصع ةلاصا ڠوو
 ڠوو ڠنيروب ڠا برغم
 ڠا اضق نل ءاشع ةلاصا
ڠنيروب  
wong ashalat asar lan 
maghrib ing burineng 
wong asholat isya’ lan 
qodlo ing burineng  
 
orang yang shalat ashar dan 
shalat maghrib di belakang 
orang yang shalat isya’ dan 
shalat qadla di belakang  
6  
 نل يكلاب نل ءادا ةلاص
 ڠنيروب ڠا ضرف ةلاص
 يكلاب نل ةنس ةلاص ڠوو  
shalat ada’ lan balike lan 
shalat fardlu ing burineng 
wong shalat sunat lan 
balike 
shalat ada’ tau sebaliknya 
dan orang yang shalat fardlu 
dibelakang orang yang shalat 
sunah atau sebaliknya  
7  
تاا منڠڤك ڠك طرش و
 ڠا کيا مومأم ةقفاوم
 تڠاس ڠك ةنس ڠا ماما  
utawi syarat kang kaping 
nem muwafiqah ma’mum 
iku ing imam ing sunat 
kang sangat 
dan adapun syarat yang 
keenam adalah muwafiqah 
antara ma’mum dan imam 
di sunah yang yang sangat 
8  
 لڮڠتا نوملا کم ةفلاخم
 ةولات دجس ڠا کيا ماما
 ةولات ڠا دجسا نل  
Mukholifah mongko 
lamun atinggal imam iku 
ing sujud tilawah lan 
asujud ing tilawah  
Mukhalifah maka apabila 
imam tersebut 
meninggalkan sujud 
tilawah kemudian  
1 66 
r 
ب کم مومأم يتلاص لط
 لڮڠتا وتا يكلابس وتا
کيا يماما 
  
sopo ma’mum mongko 
batal shalate utowo 
sebalike utowo atinggal 
imame iku  
 
ma’mum melakukan sujud 
tilawah maka batal 
shalatnya atau sebaliknya 
atau apabila imam 
meninggalkan  
2  
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 يلاح ڠا لوا ةيحت ڠا
طب کم مومأم ةيحت نل ل
 نل کيا ماما ةيحت نوملا
 ڠا کيا مومأم كداڠا
للا يلاح  
ing tahiyat awal ing hale 
tahiyat sopo ma’mum 
mongko batal lan lamun 
tahiyat sopo imam iku lan 
angadek sopo ma’mum iku 
ing hale lali  
tahiyat awal kemudian 
ma’mum melakukan 
tahiyat maka batal 
shalatnya dan apabila 
imam melakukan tahiyat 
dan ma’mum berdiri  
3  
م ضرف کما ل)ينيلاب (
يحت ڠاة  روا نوملا نل
 وتا ماما يتلاص لطب کم
 اھما)اجن ( لطب روا
 يتلاص  
mongko fardlu mali 
(baleni) ing tahiyat lan 
lamun ora mongko batal 
shalate imam utowo ameha 
(neja) ora batal shalate  
 
maka wajib kembali 
kepada tahiyat dan ketika 
tidak kembali maka batal 
shalatnya imam atau 
menyengaja tidak 
membatalkan shalat  
4  
م ةنس نلا ل)ينلاب (تاا و
ڤڠڤك ڠك طرشي تنا ت
 ماما ڠا روب  
lan sunat keduwe imam 
mali (baleni) utawi syarat 
kang kaping pitu anut buri 
ing imam  
 
dan sunah bagi imam 
mengulanginya. Syarat 
yang ketujuh adalah 
mengikuti di belakang 
imam  
5  
 ڠا ڠرڤ نوملا کم
ارحلاا ةريبكتم  لطب کم
 هلام ونوكڠم نل يتلاص
 نھيڊنا نوملا  
mongko lamun bareng ing 
takbirotul ihrom mongko 
batal sholate lan mengkono 
malih lamun andihen  
dan apabila sama sama 
melakukan takbiratu ihram 
maka batal shalatnya dan 
begitu juga adapun 
mendahului  
6  
ور نكر يستڠا٢  ڠك
ڠا وتا ينورك لعفا ير
 ينورك نولك يڠكاس  
ing atase rukun roro kang 
fi’li karone utowo angeri 
sakinge kelawan karone  
dua rukun fi’li atau 
ketinggalan dua rukun fi’li  
 
7  
 نوملا نل رذع نولك روا
 ڠكس نيل ڠك ڠا ڠراب
 وتا مارحلاا ةريبكت
کيا مومأم نھيڊنا  
ora kelawan udzur lan 
lamung bareng ing kang 
liyane saking takbirotul 
ihrom utowo andihen 
ma’mum iku  
dengan tanpa udzur dan 
apabila sejajar selain dari 
takbiratul ihram atau 
mendahului ma’mum 
tersebut  
8  
 لعف نكر ڠا ماما ڠستڠا
ڠا وتا جيوسا يڠكس ير
 نل ينايب روا نكر نولك
 مارح  
Ing ataseng imam ing 
rukun fi’li suwiji utowo 
angeri sakinge kelawan 
rukun ora bayani lan 
haram  
 
Dari imam pada salah satu 
rukun fi’li atau ketinggalan 
dari imam pada satu rukun 
fi’li maka tidak 
membahayakan shalat dan 
haram mendahului  
1 66 
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 نكر ڠا ماما ينھيڊنا
 نوملا وتا لعف ڠك جيوس
 رذع نولك يراڠا  
andiheni imam ing rukun 
suwiji kang fi’li utowo 
lamun angeri kelawan 
udzur  
suatu rukun fi’li atau 
ketinggalan dengan udzur  
 
2  
كا روا يناچوو يوس ي
 ياك نل سوسو نولك
 قفاوم ڠك ڠوو لكڠتك
کيا  
koyo suwe wewacane ora 
kelawan waswas lan koyo 
ketungkul wong kang 
muwafiq iku  
seperti lama dalam bacaan 
tidak dengan was was dan 
seperti kedahuluan orang 
muwafiq itu  
3  
 نولكا وتا هجو جام
 کم مومأم يماما عوكر
ڠا كش  
kelawan moco wajah 
utowo ruku’ imame 
ma’mum mongko syak ing 
dengan membaca wajah 
(iftitah) atau ruku’ imam 
tersebut dan ragu ragu 
dengan  
4  
 ڠا ڠليا وتا يھاحتف
 وتا ةحتاف ڠا لاڮڠتا
کيا ماما سلڮا  
fatihahe utowo eling ing 
atinggal ing fatihah utowo 
agelis imam iku  
fatihahnya atau teringat 
meninggalkan fatihah atau 
imam mempercepat  
5  
 رذع کم ماما يناچوو
ام كتر ڠك نكر ڠلت ڠ
wewacane imam mongko 
udzur teko marang telung 
rukun kang adowo 
bacaannya maka udzur 
terjadi dalam tiga rukun 
yang panjang  maka  
6  
108 
 نوملا کم وادا  mongko lamun  
 وتا قرافم ةينا هووا
 ڠا کيا ةين ڠا ةقفاوم
 ينورج  
uwuh aniat mufariq utowo 
muwafiqoh ing niat iku ing 
jerone  
menambah niat mufariq 
atau muwafiqah di dalam 
niat tersebut  
7  
 ڠسوس ةعكرس يناكنا نل
 کيا رجا وتا يماما ملاس
 ةقفاوم ڠك ڠا  
lan anekani sarekaat 
sawusing salam imame 
ma’mum utowo ajer iku 
ing kang muwafiqah 
 
dan melanjutkan satu 
rakaat setelah salamnya 
imam ini untuk yang 
muwafiqah 
8  
 ڠانما ڠك کيا يا نل
 ريكس کيا ماما ترس
ف ڠناريكا نوڤنا وتا ةحت  
Lan iyo iku kang amenangi 
sarta imam iku sekira-
kiraning fatihah utowo 
anpun  
Dan apabila mendapati 
bersama imam sekira 
kiranya fatihah adapun   
1 67 
r 
لاكتت کيا قوبسم ڠوو 
 ڠا يماما عوكورا
 کيا قوبسم ڠوو يھحتف
 نوملا کم  
wong masbuq iku tatkala 
aruku’ imame ing fatihahe 
wong masbuq iku mongko 
lamun  
orang masbuq ketika 
rukuknya imam berada di 
fatihahnya orang masbuq 
dan  
2  
 نولك قوبسم اڤس لكڠتك
ك ةنس ڠكا هجو جاما ي
اب ذوعا وتا للہ  
ketungkul sopo masbuq 
kelawan kang sunat koyo 
amoco wajah utowo 
a’udzubillah  
ketinggalan masbuq 
tersebut maka masbuq 
tersebut meninggalkan 
sunah seperti membaca 
wajah atau a’udzubillah 
3  
 نولك قوبسم اڤس چاما
ريكس٢  کم کيا ةنس
 قوبسم اڤس منا نوملا
ا ڠا منا عوكر ملدڠا مام
 قوبسم اڤس  
amoco sopo masbuq 
kelawan sekira-kira sunat 
iku mongko lamun anemu 
sopo masbuq ing imam 
ingdalem ruku’ anemu 
sopo masbuq  
 Membaca sekira-kira 
sunat tersebut dan apabila 
masbuq tersebut mendapati 
ruku’nya imam maka 
mendapatkan  
 
4  
 روا نوملا نل ةعكر ڠا
 ماما ڠا قوبسم اڤس توڤ
 قوبسم اڤس ةقفاوم نل
 اڤس يواڮا نل ماما ڠا
 نل ةعكرس نولك قوبسم
 نوملا  
ing rakaat lan lamun ora 
pot sopo masbuq ing imam 
lan muwafiqah sopo 
masbuq ing imam lan 
agawe sopo masbuq 
kelawan sarakaat lan 
lamun 
rakaat tersebut dan apabila 
tidak selesai membaca 
fatihah dan muwafiqah 
masbuq tersebut dengan  
5  
 ةنس نولك لوكڠتك اروا
 ڠا قوبسم اڤس نكاتاڮما
 عوكرا يلاح ڠا يناچوو
 ماما ترس قوبسم اڠس  
 ora ketungkul kelawan 
sunat amegataken sopo 
masbuq ing wewacane ing 
hale aruku’ sopo masbuq 
sartane imam.  
tidak mendahulukan sunah 
maka menyudahi 
bacaannya dan mengikuti 
ruku’nya imam.  
6  
تا لصف کيااسڤس وا ڨ
چوس ڠك ماما ڠا منا  
Iku fashal utawi sopo sopo 
anemu ing imam kang 
suwiji  
Fashal siapapun yang 
menemukan imam  
7  
لاح ڠا نل عوكر ي
 ينترس نم اڤس ةنينأمط
 ڠكس ينيڠت يڠردس ماما
كڊكس٢  
ing hale ruku’ lan 
thuma’ninah sopo wong 
sarta imam sadurunge 
tangine saking sekedik-
sekedik 
ketika ruku’ dan 
thuma’ninah dan 
bertuma’ninnah dengan 
imam sebelum berdiri dari 
ruku’ sedikit demi sedikit  
8  
 نم اڤس منا کم عوكر ڠا
 منا نوملا نل ةعكر ڠا
 ڠا ماما ڠا نم اڤس
 عوكر  
Ing ruku’ mongko anemu 
sopo wong ing rakaat lan 
lamun anemu sopo wong 
ing imam ing ruku’  
Maka orang tersebut 
mengikuti satu rakaat dan 
siapapun yang menemukan 
ruku’  
1 67 
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 يلاح ڠا لوا ةيحت ڠا
طب کم مومأم ةيحت نل ل
 نل کيا ماما ةيحت نوملا
 ڠا کيا مومأم كداڠا
للا يلاح  
ing tahiyat awal ing hale 
tahiyat sopo ma’mum 
mongko batal lan lamun 
tahiyat sopo imam iku lan 
angadek sopo ma’mum iku 
ing hale lali  
tahiyat awal kemudian 
ma’mum melakukan 
tahiyat maka batal 
shalatnya dan apabila 
imam melakukan tahiyat 
dan ma’mum berdiri  
3  
م ضرف کما ل)ينيلاب (
يحت ڠاة  روا نوملا نل
 وتا ماما يتلاص لطب کم
 اھما)اجن ( لطب روا
 يتلاص  
mongko fardlu mali 
(baleni) ing tahiyat lan 
lamun ora mongko batal 
shalate imam utowo ameha 
(neja) ora batal shalate  
 
maka wajib kembali 
kepada tahiyat dan ketika 
tidak kembali maka batal 
shalatnya imam atau 
menyengaja tidak 
membatalkan shalat  
4  
م ةنس نلا ل)ينلاب (تاا و
ڤڠڤك ڠك طرشي تنا ت
 ماما ڠا روب  
lan sunat keduwe imam 
mali (baleni) utawi syarat 
kang kaping pitu anut buri 
ing imam  
 
dan sunah bagi imam 
mengulanginya. Syarat 
yang ketujuh adalah 
mengikuti di belakang 
imam  
5  
 ڠا ڠرڤ نوملا کم
ارحلاا ةريبكتم  لطب کم
 هلام ونوكڠم نل يتلاص
 نھيڊنا نوملا  
mongko lamun bareng ing 
takbirotul ihrom mongko 
batal sholate lan mengkono 
malih lamun andihen  
dan apabila sama sama 
melakukan takbiratu ihram 
maka batal shalatnya dan 
begitu juga adapun 
mendahului  
6  
ور نكر يستڠا٢  ڠك
ڠا وتا ينورك لعفا ير
 ينورك نولك يڠكاس  
ing atase rukun roro kang 
fi’li karone utowo angeri 
sakinge kelawan karone  
dua rukun fi’li atau 
ketinggalan dua rukun fi’li  
 
7  
 نوملا نل رذع نولك روا
 ڠكس نيل ڠك ڠا ڠراب
 وتا مارحلاا ةريبكت
کيا مومأم نھيڊنا  
ora kelawan udzur lan 
lamung bareng ing kang 
liyane saking takbirotul 
ihrom utowo andihen 
ma’mum iku  
dengan tanpa udzur dan 
apabila sejajar selain dari 
takbiratul ihram atau 
mendahului ma’mum 
tersebut  
8  
 لعف نكر ڠا ماما ڠستڠا
ڠا وتا جيوسا يڠكس ير
 نل ينايب روا نكر نولك
 مارح  
Ing ataseng imam ing 
rukun fi’li suwiji utowo 
angeri sakinge kelawan 
rukun ora bayani lan 
haram  
 
Dari imam pada salah satu 
rukun fi’li atau ketinggalan 
dari imam pada satu rukun 
fi’li maka tidak 
membahayakan shalat dan 
haram mendahului  
1 66 
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 نكر ڠا ماما ينھيڊنا
 نوملا وتا لعف ڠك جيوس
 رذع نولك يراڠا  
andiheni imam ing rukun 
suwiji kang fi’li utowo 
lamun angeri kelawan 
udzur  
suatu rukun fi’li atau 
ketinggalan dengan udzur  
 
2  
كا روا يناچوو يوس ي
 ياك نل سوسو نولك
 قفاوم ڠك ڠوو لكڠتك
کيا  
koyo suwe wewacane ora 
kelawan waswas lan koyo 
ketungkul wong kang 
muwafiq iku  
seperti lama dalam bacaan 
tidak dengan was was dan 
seperti kedahuluan orang 
muwafiq itu  
3  
 نولكا وتا هجو جام
 کم مومأم يماما عوكر
ڠا كش  
kelawan moco wajah 
utowo ruku’ imame 
ma’mum mongko syak ing 
dengan membaca wajah 
(iftitah) atau ruku’ imam 
tersebut dan ragu ragu 
dengan  
4  
 ڠا ڠليا وتا يھاحتف
 وتا ةحتاف ڠا لاڮڠتا
کيا ماما سلڮا  
fatihahe utowo eling ing 
atinggal ing fatihah utowo 
agelis imam iku  
fatihahnya atau teringat 
meninggalkan fatihah atau 
imam mempercepat  
5  
 رذع کم ماما يناچوو
ام كتر ڠك نكر ڠلت ڠ
wewacane imam mongko 
udzur teko marang telung 
rukun kang adowo 
bacaannya maka udzur 
terjadi dalam tiga rukun 
yang panjang  maka  
6  
108 
 نوملا کم وادا  mongko lamun  
 وتا قرافم ةينا هووا
 ڠا کيا ةين ڠا ةقفاوم
 ينورج  
uwuh aniat mufariq utowo 
muwafiqoh ing niat iku ing 
jerone  
menambah niat mufariq 
atau muwafiqah di dalam 
niat tersebut  
7  
 ڠسوس ةعكرس يناكنا نل
 کيا رجا وتا يماما ملاس
 ةقفاوم ڠك ڠا  
lan anekani sarekaat 
sawusing salam imame 
ma’mum utowo ajer iku 
ing kang muwafiqah 
 
dan melanjutkan satu 
rakaat setelah salamnya 
imam ini untuk yang 
muwafiqah 
8  
 ڠانما ڠك کيا يا نل
 ريكس کيا ماما ترس
ف ڠناريكا نوڤنا وتا ةحت  
Lan iyo iku kang amenangi 
sarta imam iku sekira-
kiraning fatihah utowo 
anpun  
Dan apabila mendapati 
bersama imam sekira 
kiranya fatihah adapun   
1 67 
r 
لاكتت کيا قوبسم ڠوو 
 ڠا يماما عوكورا
 کيا قوبسم ڠوو يھحتف
 نوملا کم  
wong masbuq iku tatkala 
aruku’ imame ing fatihahe 
wong masbuq iku mongko 
lamun  
orang masbuq ketika 
rukuknya imam berada di 
fatihahnya orang masbuq 
dan  
2  
 نولك قوبسم اڤس لكڠتك
ك ةنس ڠكا هجو جاما ي
اب ذوعا وتا للہ  
ketungkul sopo masbuq 
kelawan kang sunat koyo 
amoco wajah utowo 
a’udzubillah  
ketinggalan masbuq 
tersebut maka masbuq 
tersebut meninggalkan 
sunah seperti membaca 
wajah atau a’udzubillah 
3  
 نولك قوبسم اڤس چاما
ريكس٢  کم کيا ةنس
 قوبسم اڤس منا نوملا
ا ڠا منا عوكر ملدڠا مام
 قوبسم اڤس  
amoco sopo masbuq 
kelawan sekira-kira sunat 
iku mongko lamun anemu 
sopo masbuq ing imam 
ingdalem ruku’ anemu 
sopo masbuq  
 Membaca sekira-kira 
sunat tersebut dan apabila 
masbuq tersebut mendapati 
ruku’nya imam maka 
mendapatkan  
 
4  
 روا نوملا نل ةعكر ڠا
 ماما ڠا قوبسم اڤس توڤ
 قوبسم اڤس ةقفاوم نل
 اڤس يواڮا نل ماما ڠا
 نل ةعكرس نولك قوبسم
 نوملا  
ing rakaat lan lamun ora 
pot sopo masbuq ing imam 
lan muwafiqah sopo 
masbuq ing imam lan 
agawe sopo masbuq 
kelawan sarakaat lan 
lamun 
rakaat tersebut dan apabila 
tidak selesai membaca 
fatihah dan muwafiqah 
masbuq tersebut dengan  
5  
 ةنس نولك لوكڠتك اروا
 ڠا قوبسم اڤس نكاتاڮما
 عوكرا يلاح ڠا يناچوو
 ماما ترس قوبسم اڠس  
 ora ketungkul kelawan 
sunat amegataken sopo 
masbuq ing wewacane ing 
hale aruku’ sopo masbuq 
sartane imam.  
tidak mendahulukan sunah 
maka menyudahi 
bacaannya dan mengikuti 
ruku’nya imam.  
6  
تا لصف کيااسڤس وا ڨ
چوس ڠك ماما ڠا منا  
Iku fashal utawi sopo sopo 
anemu ing imam kang 
suwiji  
Fashal siapapun yang 
menemukan imam  
7  
لاح ڠا نل عوكر ي
 ينترس نم اڤس ةنينأمط
 ڠكس ينيڠت يڠردس ماما
كڊكس٢  
ing hale ruku’ lan 
thuma’ninah sopo wong 
sarta imam sadurunge 
tangine saking sekedik-
sekedik 
ketika ruku’ dan 
thuma’ninah dan 
bertuma’ninnah dengan 
imam sebelum berdiri dari 
ruku’ sedikit demi sedikit  
8  
 نم اڤس منا کم عوكر ڠا
 منا نوملا نل ةعكر ڠا
 ڠا ماما ڠا نم اڤس
 عوكر  
Ing ruku’ mongko anemu 
sopo wong ing rakaat lan 
lamun anemu sopo wong 
ing imam ing ruku’  
Maka orang tersebut 
mengikuti satu rakaat dan 
siapapun yang menemukan 
ruku’  
1 67 
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ووا ڠك ڠك عوكر وتا ه
ور اھرڮ ڠكس وڊنڤك٢ 
 روا کما ڠا نم اڤس من
ةعكر .  
kang uwuh utowo ruku’ 
kang kapindo saking 
grahana roro mongko ora 
nemu sopo wong ing 
rakaat.  
tambahan atau yang kedua 
shalat gerhana dari  imam 
maka orang tersebut tidak 
mendapatkan satu rakaat.  
2  
 هيول وتا لصف کيا
سنم قح ينيودناي  کيا
 تار کيا يا مامڠا ڠا  
Iku fashal utowo luwih 
anduweni haq manungso 
iku ing angimami iyo iku 
ratu  
Fashal manusia lebih 
mempunyai hak 
mengimami itu adalah ratu 
maka dari itu  
3  
يد کمھ وتا نكان
ل ا ڠوو اڤس نكانھيدنا ني
 يكلم ملدڠا نوملا نل
 نوڤينايل  
mongko dingenaken utowo 
andingenaken sopo wong 
ing liyane lan lamun ing 
dalem milike liyanipun  
mendahulukan orang lain 
ketika yang lebih memiliki 
orang lain  
 
4  
 ڠا ڠنم ڠك ڠوو وتا
 هلنا وتا يكلم)هيليي ( وتا
 ةيصو وتا تلڠا  
utowo wong kang meneng 
Ing milike utowo anileh 
(ngileh) utowo angelet 
utowo wasiat  
atau orang yang diam 
terhadap miliknya atau 
meminjam atau wasiat  
5  
 ينادڤڠس نل هيويوڤ وتا
يد کم کياھ وتا هلام نكان
يدناھ ڠڠا ڠوو اڤس نكان
ينوھتس  
utowo paweweh lan 
sepadane iku mongko 
dingenaken malih utowo 
antdingenaken sopo wong 
anging setuhune 
atau pemberian dan lain 
sebagainya maka 
mendahulukannya atau 
mendahulukan bagi 
siapapun juga kecuali 
sesungguhnya  
6  
 هول کيا هليسڤا ڠك ڠوو
 ڠوو ڠكس قح ينيودنا
 کيا تسوڮ نل هلينا ڠك
لقح ينيودنا هو  
 wong kang apesileh iku 
luwih anduweni haq 
saking wong kang anyileh 
lan gusti iku luwih 
anduweni haq  
orang yang memberi 
pinjaman itu lebih 
mempunyai hak dari yang 
meminjam dan tuan itu 
lebih mempunyai hak  
7  
  روا ڠك ينلاوك ڠكس
 تتاكم ڠوو)مبتاك ( نل
 نھوبوبك ڠك ماما
)يجاك ( ينيودنا هول کيا
قح  
saking kawulane kang ora 
wong mukatet (mukatib) 
lan imam kang kebubuhan 
(kaji) iku luwih anduweni 
haq  
dari pada pembantunya 
dan imam yang sudah 
berhaji itu lebih 
mempunyai hak  
8  
سكود ڠك ڠ٢  کم تار
انھيد کم ڠوو اڤس نك
 هقف هول ڠك نكانھيد  
Saking kang dudu ratu 
mongko dihenaken sopo 
wong mongko dihenaken 
kang luwih faqih  
Dari selain ratu maka 
mendahulukan orang yang 
lebih faqih  
1 68 
r 
 ڠك کم يراق هول ڠك کم
سڤس کم عارو هولا ڨ
 هلاس وكيا يھلاڠڤ نھيد
جيوس  
mongko kang luweh qori’ 
mongko kang luwih 
wirang mongko sopo sopo 
dihenaken pengalihe iku 
salah suwiji  
dan yang lebih qari’ dan 
yang lebih terhormat dan 
siapapun yang pisah  
 
2  
ڤس کم يناڤب ڠكسس ڨا
 کم ملاسا ڠجنم نھيد
 يناسڠب  
saking bapane mongki 
sopo sopo dihen manjing 
islam mongko bangsane  
dari bapaknya  dan yang 
lebih dulu masuk Islam 
dan karena bangsanya  
3  
 کم يركذ كچب ڠك کم
 ڠك کم يتودود هسرب ڠك
 هسرنبا  
mongko becik dzikire 
mongko kang bersih 
dodote mongko kang 
abinersih  
dan karena baik dzikirnya 
dan yang bersih 
pakaiannya dan yang 
bersih  
4  
 كچبا ڠك نل يندب
 كچبا ڠك کم ينيواڮڠڤ
 ينروس  
badane lan kang abecik 
penggawene mong ko kang 
abecik suwarane  
badannya yang baik 
perbuatanya dan yang 
bagus suaranya  
5  
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 کم يناڤر كچبا کك کم
 کم ڠوو اڤس اڊڤ نوملا
 نيڊنڠا)ناراڊناس ( وتا
 هول کيا لداع ڠك ڠوو
 ماتا  
mongko kang abecik 
rupane mongko lamun 
podo sopo wong mongko 
angenden (sandaran) 
utowo wong kang ngadil 
iku luwih utomo  
dan yang bagus wajahnya 
dan apabila sama halnya 
orang tersebut maka 
bersandar kepada orang 
yang lebih adil itu lebih 
utama  
6  
 نوملا نل قساف ڠك ڠكس
 هول کيا ڠوو ڨاس نا
 نل يراق هول نل هقف
 هلام ونوكڠم  
saking kang fasiq lan 
lamun ono sopo wong iku 
luwih faqih lan luwih qori’ 
lan mangkunu malih  
dari orang yang fasiq dan 
adapun orang yang lebih 
faqih dan baik qari’nya  
7  
 ڠكس ماتا هول کيا غلاب ڠك
 ڨاس نا نوملا نل هچوب
 هول وتا هقف هول کيا ڠوو
 يراق  
kang baligh iku luwih 
utomo saking bocah lan 
lamun ono sopo wong iku 
luwih faqih utowo luwih 
qori’ 
dan baligh itu lebih utama 
dari anak anak dan adapun 
orang yang lebih faqih dan 
lebih qari’  
8  
ڠك نلا هول کيا اكيڊرم
 لوك ڊڤ نل لوك ڠكس ماتا
 ڠك ڠوو نل هقف ڠك
 اكيڊرما  
Lan kang merdeka iku 
luwih utomo saking 
kawulo lan podo kawulo 
kang faqih lan wong kang 
amerdeka  
Dan yang merdeka itu 
lebih utama dari budak dan 
budak yang lebih faqih 
dengan orang yang 
merdeka  
1 68 
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 ميقم ڠوو نل هقف روا ڠك
 ڠوو ڠكس ماتا هول کيا
نا نل رفاسمق  للاح ڠك
کيا  
kang ora faqih lan wong 
muqim iku luwih utomo 
saking wong wong musafir 
lan anak kang halal iku  
tidak faqih dan muqim itu 
lebih utama dari orang 
musafir dan anak yang 
halal itu  
2  
نا ڠكس ماتا هولق  انز ڠك
 ياك کيا توو ڠوو نل
يلم ڠووق . لصف کيا  
luwih utomo saking anak 
kang zina lan wong wuto 
iku koyo wong melek. Iku 
fashal  
 
lebih utama dari anak zina 
dan orang yang buta itu 
sama halnya dengan orang 
yang tidak buta. Fashal  
3  
 ڠڠا ڮدڠا جا  ڨرأ ةنس
وسس نل ةماقا ةغارف ي  
sunat arupo ojo angadek 
anging sawusefiraghah 
iqomah lan  
sunah berdiri kecuali 
setelah waktu iqamah dan  
4  
 نوكا نل فص ڠكس ڊما
م نولكو نل کيا ونوكڠ
 ماما ڠكس  
amedo saking shof lan 
akon kelawan mengkono 
iku lan saking imam  
memisah dari shaf dan 
menyuruh untuk berdiri 
dan  
 
5  
 ڠك وتا يتنس هڮت هيول
كس ماتا هولي کيا فص ڠھ
 ڠا نھيد ڠك کم نھيد ڠك
ڠنلا ڠوو ڠھيكس  
luwih tegeh sunate utowo 
kang luwih utomo 
sakehing shof iku kang 
dingen mongko kang 
dingen ing sakehing wong 
lanang  
 
lebih tegas sunahnya untuk 
imam atau yang lebih 
utama sluruh shaf itu 
adalah shaf yang pertama 
maka di yang di depan itu 
adalah laki-laki  
6  
 قساف ڠك ماما هركم نل
 ڠك کيا يا ڨلوك ڠوو نل
 هركم نل ةنوس ڠرود
عدب ماماة  ماتمت ڠوو نل
 ونوكڠم نل أفأف ڠوو نل
 هلام  
lan makruh imam kang 
fasiq lan wong kolep iyo 
iku kang durung sunat lan 
makruh imam bid’ah lan 
wong tomtom lan wong 
pa’pa’ lan mengkono 
malih  
dan makruh bagi imam 
yang fasiq dan orang yang 
kolep yaitu belum khitan 
dan makruh imam nyang 
bid’ah dan orang yang tom 
tom dan orang fak fak dan  
7  
 دجسم ڠا ةعامجرب هركم
 ماما کيا دجسم ڠا نا ڠك
کيا يا بتار  
makruh berjama’ah ing 
masjid kang ono ing 
masjid iku imam ratib iyo 
iku 
makruh berjamaah di 
masjid yang terdapat imam 
ratib di dalam nya yaitu 
8  
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ووا ڠك ڠك عوكر وتا ه
ور اھرڮ ڠكس وڊنڤك٢ 
 روا کما ڠا نم اڤس من
ةعكر .  
kang uwuh utowo ruku’ 
kang kapindo saking 
grahana roro mongko ora 
nemu sopo wong ing 
rakaat.  
tambahan atau yang kedua 
shalat gerhana dari  imam 
maka orang tersebut tidak 
mendapatkan satu rakaat.  
2  
 هيول وتا لصف کيا
سنم قح ينيودناي  کيا
 تار کيا يا مامڠا ڠا  
Iku fashal utowo luwih 
anduweni haq manungso 
iku ing angimami iyo iku 
ratu  
Fashal manusia lebih 
mempunyai hak 
mengimami itu adalah ratu 
maka dari itu  
3  
يد کمھ وتا نكان
ل ا ڠوو اڤس نكانھيدنا ني
 يكلم ملدڠا نوملا نل
 نوڤينايل  
mongko dingenaken utowo 
andingenaken sopo wong 
ing liyane lan lamun ing 
dalem milike liyanipun  
mendahulukan orang lain 
ketika yang lebih memiliki 
orang lain  
 
4  
 ڠا ڠنم ڠك ڠوو وتا
 هلنا وتا يكلم)هيليي ( وتا
 ةيصو وتا تلڠا  
utowo wong kang meneng 
Ing milike utowo anileh 
(ngileh) utowo angelet 
utowo wasiat  
atau orang yang diam 
terhadap miliknya atau 
meminjam atau wasiat  
5  
 ينادڤڠس نل هيويوڤ وتا
يد کم کياھ وتا هلام نكان
يدناھ ڠڠا ڠوو اڤس نكان
ينوھتس  
utowo paweweh lan 
sepadane iku mongko 
dingenaken malih utowo 
antdingenaken sopo wong 
anging setuhune 
atau pemberian dan lain 
sebagainya maka 
mendahulukannya atau 
mendahulukan bagi 
siapapun juga kecuali 
sesungguhnya  
6  
 هول کيا هليسڤا ڠك ڠوو
 ڠوو ڠكس قح ينيودنا
 کيا تسوڮ نل هلينا ڠك
لقح ينيودنا هو  
 wong kang apesileh iku 
luwih anduweni haq 
saking wong kang anyileh 
lan gusti iku luwih 
anduweni haq  
orang yang memberi 
pinjaman itu lebih 
mempunyai hak dari yang 
meminjam dan tuan itu 
lebih mempunyai hak  
7  
  روا ڠك ينلاوك ڠكس
 تتاكم ڠوو)مبتاك ( نل
 نھوبوبك ڠك ماما
)يجاك ( ينيودنا هول کيا
قح  
saking kawulane kang ora 
wong mukatet (mukatib) 
lan imam kang kebubuhan 
(kaji) iku luwih anduweni 
haq  
dari pada pembantunya 
dan imam yang sudah 
berhaji itu lebih 
mempunyai hak  
8  
سكود ڠك ڠ٢  کم تار
انھيد کم ڠوو اڤس نك
 هقف هول ڠك نكانھيد  
Saking kang dudu ratu 
mongko dihenaken sopo 
wong mongko dihenaken 
kang luwih faqih  
Dari selain ratu maka 
mendahulukan orang yang 
lebih faqih  
1 68 
r 
 ڠك کم يراق هول ڠك کم
سڤس کم عارو هولا ڨ
 هلاس وكيا يھلاڠڤ نھيد
جيوس  
mongko kang luweh qori’ 
mongko kang luwih 
wirang mongko sopo sopo 
dihenaken pengalihe iku 
salah suwiji  
dan yang lebih qari’ dan 
yang lebih terhormat dan 
siapapun yang pisah  
 
2  
ڤس کم يناڤب ڠكسس ڨا
 کم ملاسا ڠجنم نھيد
 يناسڠب  
saking bapane mongki 
sopo sopo dihen manjing 
islam mongko bangsane  
dari bapaknya  dan yang 
lebih dulu masuk Islam 
dan karena bangsanya  
3  
 کم يركذ كچب ڠك کم
 ڠك کم يتودود هسرب ڠك
 هسرنبا  
mongko becik dzikire 
mongko kang bersih 
dodote mongko kang 
abinersih  
dan karena baik dzikirnya 
dan yang bersih 
pakaiannya dan yang 
bersih  
4  
 كچبا ڠك نل يندب
 كچبا ڠك کم ينيواڮڠڤ
 ينروس  
badane lan kang abecik 
penggawene mong ko kang 
abecik suwarane  
badannya yang baik 
perbuatanya dan yang 
bagus suaranya  
5  
110 
 کم يناڤر كچبا کك کم
 کم ڠوو اڤس اڊڤ نوملا
 نيڊنڠا)ناراڊناس ( وتا
 هول کيا لداع ڠك ڠوو
 ماتا  
mongko kang abecik 
rupane mongko lamun 
podo sopo wong mongko 
angenden (sandaran) 
utowo wong kang ngadil 
iku luwih utomo  
dan yang bagus wajahnya 
dan apabila sama halnya 
orang tersebut maka 
bersandar kepada orang 
yang lebih adil itu lebih 
utama  
6  
 نوملا نل قساف ڠك ڠكس
 هول کيا ڠوو ڨاس نا
 نل يراق هول نل هقف
 هلام ونوكڠم  
saking kang fasiq lan 
lamun ono sopo wong iku 
luwih faqih lan luwih qori’ 
lan mangkunu malih  
dari orang yang fasiq dan 
adapun orang yang lebih 
faqih dan baik qari’nya  
7  
 ڠكس ماتا هول کيا غلاب ڠك
 ڨاس نا نوملا نل هچوب
 هول وتا هقف هول کيا ڠوو
 يراق  
kang baligh iku luwih 
utomo saking bocah lan 
lamun ono sopo wong iku 
luwih faqih utowo luwih 
qori’ 
dan baligh itu lebih utama 
dari anak anak dan adapun 
orang yang lebih faqih dan 
lebih qari’  
8  
ڠك نلا هول کيا اكيڊرم
 لوك ڊڤ نل لوك ڠكس ماتا
 ڠك ڠوو نل هقف ڠك
 اكيڊرما  
Lan kang merdeka iku 
luwih utomo saking 
kawulo lan podo kawulo 
kang faqih lan wong kang 
amerdeka  
Dan yang merdeka itu 
lebih utama dari budak dan 
budak yang lebih faqih 
dengan orang yang 
merdeka  
1 68 
v 
 ميقم ڠوو نل هقف روا ڠك
 ڠوو ڠكس ماتا هول کيا
نا نل رفاسمق  للاح ڠك
کيا  
kang ora faqih lan wong 
muqim iku luwih utomo 
saking wong wong musafir 
lan anak kang halal iku  
tidak faqih dan muqim itu 
lebih utama dari orang 
musafir dan anak yang 
halal itu  
2  
نا ڠكس ماتا هولق  انز ڠك
 ياك کيا توو ڠوو نل
يلم ڠووق . لصف کيا  
luwih utomo saking anak 
kang zina lan wong wuto 
iku koyo wong melek. Iku 
fashal  
 
lebih utama dari anak zina 
dan orang yang buta itu 
sama halnya dengan orang 
yang tidak buta. Fashal  
3  
 ڠڠا ڮدڠا جا  ڨرأ ةنس
وسس نل ةماقا ةغارف ي  
sunat arupo ojo angadek 
anging sawusefiraghah 
iqomah lan  
sunah berdiri kecuali 
setelah waktu iqamah dan  
4  
 نوكا نل فص ڠكس ڊما
م نولكو نل کيا ونوكڠ
 ماما ڠكس  
amedo saking shof lan 
akon kelawan mengkono 
iku lan saking imam  
memisah dari shaf dan 
menyuruh untuk berdiri 
dan  
 
5  
 ڠك وتا يتنس هڮت هيول
كس ماتا هولي کيا فص ڠھ
 ڠا نھيد ڠك کم نھيد ڠك
ڠنلا ڠوو ڠھيكس  
luwih tegeh sunate utowo 
kang luwih utomo 
sakehing shof iku kang 
dingen mongko kang 
dingen ing sakehing wong 
lanang  
 
lebih tegas sunahnya untuk 
imam atau yang lebih 
utama sluruh shaf itu 
adalah shaf yang pertama 
maka di yang di depan itu 
adalah laki-laki  
6  
 قساف ڠك ماما هركم نل
 ڠك کيا يا ڨلوك ڠوو نل
 هركم نل ةنوس ڠرود
عدب ماماة  ماتمت ڠوو نل
 ونوكڠم نل أفأف ڠوو نل
 هلام  
lan makruh imam kang 
fasiq lan wong kolep iyo 
iku kang durung sunat lan 
makruh imam bid’ah lan 
wong tomtom lan wong 
pa’pa’ lan mengkono 
malih  
dan makruh bagi imam 
yang fasiq dan orang yang 
kolep yaitu belum khitan 
dan makruh imam nyang 
bid’ah dan orang yang tom 
tom dan orang fak fak dan  
7  
 دجسم ڠا ةعامجرب هركم
 ماما کيا دجسم ڠا نا ڠك
کيا يا بتار  
makruh berjama’ah ing 
masjid kang ono ing 
masjid iku imam ratib iyo 
iku 
makruh berjamaah di 
masjid yang terdapat imam 
ratib di dalam nya yaitu 
8  
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ود ڠك٢  ڠڠا نلدد ڠا
 يتوڤ نيدونك لاكتت
لوا ڠا ةليضف  
Kang dudu ing dedalan 
anging tatkala kinaeden 
pote fadlilah ing awal  
Yang bukan di jalanan 
kecuali ketika ketakutan 
kehilangan fadhilah di 
awal  
1 69 
r 
يدونك روا نل تقو ڠا ن
 نكاكورنا ةنس نل يھنتف
کيا ماما  
waktu lan ora kinaweden 
ing fitnahe lan sunat 
anyerukaken imam iku 
waktu dan tidak ketakutan 
pada fitnahnya dan sunah 
bagi mengeraskan  
2  
 يرجا ڠا نل يريبكت ڠا
 نل هدمح نمل الله عمس
 يملاس ڠا  
ing takbire lan ing ujare 
“sami’a Allahu liman 
hamidah” lan ing salame  
takbir dan pada ucapan 
“Sami’ Allahu liman 
Hamidahu dan pada saat 
salamnya  
3  
ڊڤ نل٢  ڠوو ماما نولك
 يھيكس ڠا کيا قوبسم
ملعأ اللهو يركذ .  
lan podo podo kelawan 
imam wong masbuq iku 
ing sakehe dzikire wallahu 
a’lam.  
dan sama halnya bagi 
imamnya orang masbuq itu 
pada seluruh dzikirnya wa 
Allahu a’lamu.  
4  
 ةلاص نكاكتپا ڠولا کيا
 ڠا ڠنو رفاسم ڠوو ڠا
 رفاسم ڠوو  
Iku lawang anyatakaken 
shalat ing wong musafir 
wenang ing wong musafir  
Bab menyatakan tentang 
shalatnya orang musafir 
boleh bagi musafir yang  
5  
 حابم ڠك هودا ڠك نڠوللڤ
 نل رھظ ڠا كڊنپا کيا
 رصع  
palelungan kang adoh kang 
mubah iku anyendak ing 
dzuhur lan asar 
bepergian jauh yang 
mubah itu meringkas 
shalat dzuhur dan ashar 
dan isya’  
6  
 ةعكر هلاك کيا ءاشع نل
ااضق روا اضق وتا ءاد  
lan isya’ iku kaleh rakaat 
ada’ utowo qodlo ora 
qodlo  
menjadi dua rakaat ada’ 
atau qadla dan tidak qadla  
7  
 نكاكشڠا ڠك نل هموا ڠا
 سيد ڠا توڤ ينوھتس
 نڠوللڤ ڠا وتا  
ing omah lan kang 
angesyakaken setuhune pot 
ing desa utowo ing 
palelungan  
di rumah dan yang 
meragukan antara sampai 
desa atau masih perjalanan 
8  
 کيا هودا نڠوللڤ وتا
 ڠك نيد هلاك نھاڤملل
 نولك ينورك لدتعم
نتوووفوڠك تنوا ڠنوكل  
Utowo palelungan adoh 
iku lelampahan kalih dino 
kang mu’tadil karone 
kelawan lakuning unto 
kang wupuutan 
Atau perjalanan jauh itu 
selama dua hari yang 
mu’tadil keduanya dengan 
jalannya unta yang lambat  
1 69 
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 ةعكر ڠتڤ نكاكوتنا وتا
 ناھڤملل ڠڠا ماتا هول کيا
ڠك ڠا نل ةلحرم عڠلت  
utowo antukaken patang 
rokaat iku luwih utomo 
anging lelampahan telung 
marhalah lan ing  
atau menyempurnakan 
empat rakaat itu lebih 
utama kecuali perjalan tiga 
marhalah  
2  
ماا تڠسا يكوا ڠا هلوك
رصق ڠا .لصف کيا  
amekoleh ing awake 
asengit ing qoshr. Iku 
fashal  
dan kecuali bagi mereka 
yang tidak menyukai 
qashr. Fashal  
3  
 تااتوو و کيا نڠوللڤ ينا
 ڠك ڠا طوك ڠكس تم ڠك
ڠكس نل طوكا 
utawi wiwitane palelungan 
iku kang metu saking 
kutho ing kang akhutho lan 
saking  
perjalan itu dimulai keluar 
dari kota ke kota tau ke  
 
4  
 ترس يمارا ڠك سيد
 ڠكڠا وھرڤڠا ڠڮڠونا
 ينڠوللڤ ڠا طوك نا روا  
desa kang arame sarto 
anunggang ing perahu 
ingkang ora ono kutho ing 
palelungane  
desa yang ramai dengan 
menaiki perahu yang tidak 
menemukan kota di 
sepanjang perjalanannya  
5  
 ڠا تاويلڠا نل
 يكوتوت وتا نكوڊنومڤ
 يناكت ببس کيا نڠوللڤ
 ينطوك ڠا  
lan angelewati ing 
pemondokan utowo tutuke 
palelungan iku sebab 
tekane ing kuthone  
dan melewati pemondokan 
atau selesainya perjalanan 
tersebut sebab sampai di 
kota yang di tuju 
6  
 ڠك سيد وتا يھاما ڠاing omahe utowo desa  atau rumah atau desa yang 7  
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س نا نوملا يمراا ڨ
 نطونك روا کيا رفاسم
 ةينا ببس نل  
kang arame lamun ono 
sopo musafir iku ora 
kinuthon lan sebab  
ramai dan sebab  
 
 ڠكس يھاما ڠرام لام
 يناكت ببس نل كراڤا ڠك
 ينوڮڠا ڠرام  
aniat mali marang omahe 
saking kang aparek lan 
sebab tekane marang 
anggone 
niat kembali ke rumahnya 
dari yang terdekat dan 
sebab sampai pada 
tempatnya  
8  
 ڠا ميقم نكاتين نيد ڠك
 قلطم يلاح ڠا ينورج
 ڠك نيد ڠتڤ ميقم ةينا نل
 هوتو  
Kang den niataken muqim 
ing jerune ing hale 
muthlaq lan aniat muqim 
petang dino kang wutuh  
Yang diniatkan muqim di 
dalamnya dengan muthlaq 
dan niat muqim empat hari 
penuh  
1 70 
r 
 روا ڠك ةجاح نرك وتا
 ڠڠا کيا رفاسم تاويل
کيا تبنس ڠك سام نولك  
utowo krono hajat kang 
ora lewat musafir iku 
anging kelawan masa kang 
sinebut iku  
atau karena hajat yang 
tidak keluar dari masa 
yang telah di tentukan 
tersebut  
2  
س نا نوملا نلا ڨ
 يڤرك لصح کيا رفاسم
 کم تقو ڠھيكس ڠا کيا
ڠرام کت نكاھرونم  
lan lamun ono sopo 
musafir iku hasil karepe 
iku ing sakehing waktu 
mongko minurahaken teko 
marang  
 
dan apabila musafir 
tersebut berhasil seperti 
apa yang diharapkan 
seluruh waktu maka 
melebihkan sampai  
3  
 ڠنو روا نل نيد سلولوو
 روا نل ڠھاڤك ڠوو رصق
 تلاوڠا ڠك ڠوو  
wolulas dino lan ora 
wenang qoshr wong 
kepaheng lan ora wong 
kang angulat  
delapan belas hari dan 
tidak boleh qashar bagi 
orang yang terjebak dan 
tidak bagi orang yang lari  
4  
 ڠوو وتا ڠتوھا ڠا
 روا ڠك تڮڠيم
 نل ينوڮڠا نھوروانيك
 بار رصق ڠنو روا 
ing utang utowo wong 
minggat kang ora 
kinaweruhan anggone lan 
ora wenang qoshr rabi  
 
dari hutang atau orang 
yang minggat yang tidak 
tahu arah tujuanya dan 
tidak boleh qashr bagi 
orang yang menikah  
5  
 هوروڠا روا ڠك لوك نل
 ينوڮڠا ڠا کيا ينورك
 يدس نيد ڠك)دوصقم (
ةلحرم هلاك يسوس ڠڠا .  
lan kawulo kang ora 
angaweruh karone iku ing 
anggone kang den sede 
(maksut) anging sawuse 
kalih marhalah. 
dan budak yang tidak tahu 
arah dan tujuanya kecuali 
setelah dua marhalah.  
6  
 يطرش وتا لصف کيا
 يڠنو ڠا هرو کيا رصق
 رصق  
 Iku fashal utawi syarate 
qoshr iku weruh ing 
wenange qoshr  
 
Fashal syaratnya qashr itu 
mengetahu bahwa boleh 
melakukan qashr  
7  
 ڠوو ڠا تنا روا ڨرا نل
متا ڠك ڠا روا نل ما
يرفاسم نكاكشڠا  
lan arupo ora anut ing 
wong itmam lan ora ing 
kang angesyakaken 
musafire 
dan tidak mengikuti  orang 
yang shalat itmam dan 
tidak pada orang yang ragu 
dengan perjalanannya 
8  
 ڠا رصق ڠا ةينا ڨرا نل
ڠڮڠل ڨرا نل يمارحا  
Lan arupo aniat ing qoshr 
ing ihrome lan arupo 
langgeng  
Dan niat qashr ketika 
takbiratul ihram dan 
selama 
1 70 
v 
 ڠكس کيا يرفاسم
 ڠرام كت ةلاص ڠناتيوو
يريخا . لصف کيا  
musafire iku saking 
wiwitaning shalat teko 
maring akhire. Iku fashal  
perjalanan dari awal 
sampai akhir. Fashal  
 
2  
تاوا  کيا رفاسم ڠوو ڠنو
ا نكلاڤمڠان رھظ ڠنارت
 نل برغم نل رصع نل
 عمج يلاح ڠا ءاشع
utawi wenang wong 
musafir iku angempalaken 
antaraning dzuhur lan asar 
lan maghrib lan isya’ ing 
hale jama’ taqdim  
boleh mengumpulkan 
shalat bagi musafir 
diantara shalat dzuhur dan 
ashar maghrib dan isya’ 
dengan jama’ taqdim  
3  
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ود ڠك٢  ڠڠا نلدد ڠا
 يتوڤ نيدونك لاكتت
لوا ڠا ةليضف  
Kang dudu ing dedalan 
anging tatkala kinaeden 
pote fadlilah ing awal  
Yang bukan di jalanan 
kecuali ketika ketakutan 
kehilangan fadhilah di 
awal  
1 69 
r 
يدونك روا نل تقو ڠا ن
 نكاكورنا ةنس نل يھنتف
کيا ماما  
waktu lan ora kinaweden 
ing fitnahe lan sunat 
anyerukaken imam iku 
waktu dan tidak ketakutan 
pada fitnahnya dan sunah 
bagi mengeraskan  
2  
 يرجا ڠا نل يريبكت ڠا
 نل هدمح نمل الله عمس
 يملاس ڠا  
ing takbire lan ing ujare 
“sami’a Allahu liman 
hamidah” lan ing salame  
takbir dan pada ucapan 
“Sami’ Allahu liman 
Hamidahu dan pada saat 
salamnya  
3  
ڊڤ نل٢  ڠوو ماما نولك
 يھيكس ڠا کيا قوبسم
ملعأ اللهو يركذ .  
lan podo podo kelawan 
imam wong masbuq iku 
ing sakehe dzikire wallahu 
a’lam.  
dan sama halnya bagi 
imamnya orang masbuq itu 
pada seluruh dzikirnya wa 
Allahu a’lamu.  
4  
 ةلاص نكاكتپا ڠولا کيا
 ڠا ڠنو رفاسم ڠوو ڠا
 رفاسم ڠوو  
Iku lawang anyatakaken 
shalat ing wong musafir 
wenang ing wong musafir  
Bab menyatakan tentang 
shalatnya orang musafir 
boleh bagi musafir yang  
5  
 حابم ڠك هودا ڠك نڠوللڤ
 نل رھظ ڠا كڊنپا کيا
 رصع  
palelungan kang adoh kang 
mubah iku anyendak ing 
dzuhur lan asar 
bepergian jauh yang 
mubah itu meringkas 
shalat dzuhur dan ashar 
dan isya’  
6  
 ةعكر هلاك کيا ءاشع نل
ااضق روا اضق وتا ءاد  
lan isya’ iku kaleh rakaat 
ada’ utowo qodlo ora 
qodlo  
menjadi dua rakaat ada’ 
atau qadla dan tidak qadla  
7  
 نكاكشڠا ڠك نل هموا ڠا
 سيد ڠا توڤ ينوھتس
 نڠوللڤ ڠا وتا  
ing omah lan kang 
angesyakaken setuhune pot 
ing desa utowo ing 
palelungan  
di rumah dan yang 
meragukan antara sampai 
desa atau masih perjalanan 
8  
 کيا هودا نڠوللڤ وتا
 ڠك نيد هلاك نھاڤملل
 نولك ينورك لدتعم
نتوووفوڠك تنوا ڠنوكل  
Utowo palelungan adoh 
iku lelampahan kalih dino 
kang mu’tadil karone 
kelawan lakuning unto 
kang wupuutan 
Atau perjalanan jauh itu 
selama dua hari yang 
mu’tadil keduanya dengan 
jalannya unta yang lambat  
1 69 
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 ةعكر ڠتڤ نكاكوتنا وتا
 ناھڤملل ڠڠا ماتا هول کيا
ڠك ڠا نل ةلحرم عڠلت  
utowo antukaken patang 
rokaat iku luwih utomo 
anging lelampahan telung 
marhalah lan ing  
atau menyempurnakan 
empat rakaat itu lebih 
utama kecuali perjalan tiga 
marhalah  
2  
ماا تڠسا يكوا ڠا هلوك
رصق ڠا .لصف کيا  
amekoleh ing awake 
asengit ing qoshr. Iku 
fashal  
dan kecuali bagi mereka 
yang tidak menyukai 
qashr. Fashal  
3  
 تااتوو و کيا نڠوللڤ ينا
 ڠك ڠا طوك ڠكس تم ڠك
ڠكس نل طوكا 
utawi wiwitane palelungan 
iku kang metu saking 
kutho ing kang akhutho lan 
saking  
perjalan itu dimulai keluar 
dari kota ke kota tau ke  
 
4  
 ترس يمارا ڠك سيد
 ڠكڠا وھرڤڠا ڠڮڠونا
 ينڠوللڤ ڠا طوك نا روا  
desa kang arame sarto 
anunggang ing perahu 
ingkang ora ono kutho ing 
palelungane  
desa yang ramai dengan 
menaiki perahu yang tidak 
menemukan kota di 
sepanjang perjalanannya  
5  
 ڠا تاويلڠا نل
 يكوتوت وتا نكوڊنومڤ
 يناكت ببس کيا نڠوللڤ
 ينطوك ڠا  
lan angelewati ing 
pemondokan utowo tutuke 
palelungan iku sebab 
tekane ing kuthone  
dan melewati pemondokan 
atau selesainya perjalanan 
tersebut sebab sampai di 
kota yang di tuju 
6  
 ڠك سيد وتا يھاما ڠاing omahe utowo desa  atau rumah atau desa yang 7  
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س نا نوملا يمراا ڨ
 نطونك روا کيا رفاسم
 ةينا ببس نل  
kang arame lamun ono 
sopo musafir iku ora 
kinuthon lan sebab  
ramai dan sebab  
 
 ڠكس يھاما ڠرام لام
 يناكت ببس نل كراڤا ڠك
 ينوڮڠا ڠرام  
aniat mali marang omahe 
saking kang aparek lan 
sebab tekane marang 
anggone 
niat kembali ke rumahnya 
dari yang terdekat dan 
sebab sampai pada 
tempatnya  
8  
 ڠا ميقم نكاتين نيد ڠك
 قلطم يلاح ڠا ينورج
 ڠك نيد ڠتڤ ميقم ةينا نل
 هوتو  
Kang den niataken muqim 
ing jerune ing hale 
muthlaq lan aniat muqim 
petang dino kang wutuh  
Yang diniatkan muqim di 
dalamnya dengan muthlaq 
dan niat muqim empat hari 
penuh  
1 70 
r 
 روا ڠك ةجاح نرك وتا
 ڠڠا کيا رفاسم تاويل
کيا تبنس ڠك سام نولك  
utowo krono hajat kang 
ora lewat musafir iku 
anging kelawan masa kang 
sinebut iku  
atau karena hajat yang 
tidak keluar dari masa 
yang telah di tentukan 
tersebut  
2  
س نا نوملا نلا ڨ
 يڤرك لصح کيا رفاسم
 کم تقو ڠھيكس ڠا کيا
ڠرام کت نكاھرونم  
lan lamun ono sopo 
musafir iku hasil karepe 
iku ing sakehing waktu 
mongko minurahaken teko 
marang  
 
dan apabila musafir 
tersebut berhasil seperti 
apa yang diharapkan 
seluruh waktu maka 
melebihkan sampai  
3  
 ڠنو روا نل نيد سلولوو
 روا نل ڠھاڤك ڠوو رصق
 تلاوڠا ڠك ڠوو  
wolulas dino lan ora 
wenang qoshr wong 
kepaheng lan ora wong 
kang angulat  
delapan belas hari dan 
tidak boleh qashar bagi 
orang yang terjebak dan 
tidak bagi orang yang lari  
4  
 ڠوو وتا ڠتوھا ڠا
 روا ڠك تڮڠيم
 نل ينوڮڠا نھوروانيك
 بار رصق ڠنو روا 
ing utang utowo wong 
minggat kang ora 
kinaweruhan anggone lan 
ora wenang qoshr rabi  
 
dari hutang atau orang 
yang minggat yang tidak 
tahu arah tujuanya dan 
tidak boleh qashr bagi 
orang yang menikah  
5  
 هوروڠا روا ڠك لوك نل
 ينوڮڠا ڠا کيا ينورك
 يدس نيد ڠك)دوصقم (
ةلحرم هلاك يسوس ڠڠا .  
lan kawulo kang ora 
angaweruh karone iku ing 
anggone kang den sede 
(maksut) anging sawuse 
kalih marhalah. 
dan budak yang tidak tahu 
arah dan tujuanya kecuali 
setelah dua marhalah.  
6  
 يطرش وتا لصف کيا
 يڠنو ڠا هرو کيا رصق
 رصق  
 Iku fashal utawi syarate 
qoshr iku weruh ing 
wenange qoshr  
 
Fashal syaratnya qashr itu 
mengetahu bahwa boleh 
melakukan qashr  
7  
 ڠوو ڠا تنا روا ڨرا نل
متا ڠك ڠا روا نل ما
يرفاسم نكاكشڠا  
lan arupo ora anut ing 
wong itmam lan ora ing 
kang angesyakaken 
musafire 
dan tidak mengikuti  orang 
yang shalat itmam dan 
tidak pada orang yang ragu 
dengan perjalanannya 
8  
 ڠا رصق ڠا ةينا ڨرا نل
ڠڮڠل ڨرا نل يمارحا  
Lan arupo aniat ing qoshr 
ing ihrome lan arupo 
langgeng  
Dan niat qashr ketika 
takbiratul ihram dan 
selama 
1 70 
v 
 ڠكس کيا يرفاسم
 ڠرام كت ةلاص ڠناتيوو
يريخا . لصف کيا  
musafire iku saking 
wiwitaning shalat teko 
maring akhire. Iku fashal  
perjalanan dari awal 
sampai akhir. Fashal  
 
2  
تاوا  کيا رفاسم ڠوو ڠنو
ا نكلاڤمڠان رھظ ڠنارت
 نل برغم نل رصع نل
 عمج يلاح ڠا ءاشع
utawi wenang wong 
musafir iku angempalaken 
antaraning dzuhur lan asar 
lan maghrib lan isya’ ing 
hale jama’ taqdim  
boleh mengumpulkan 
shalat bagi musafir 
diantara shalat dzuhur dan 
ashar maghrib dan isya’ 
dengan jama’ taqdim  
3  
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ميدقت  
 لڮڠتا نل ريخأت عمج وتا
ا عمج ڠاي ڠڠا ماتا هول ک
 هلوكما ڠك ڠااڠ  
utowo jama’ ta’khir lan 
atinggal ing jama’ iku 
luwih utomo anging 
ingkang amekoleh ing 
atau jama’ ta’khir dan 
meninggalkan jama’ itu 
lebih utama kecuali  
4  
 عمج ڠا تڠسا يكاوا
 وتا يڠنو ڠا كش وتا
 ةلاصا يداد  
awake asengit ing jama’ 
utowo syak ing wenange 
utowo dadi shalat  
bagi orang yang membenci 
jama’ atau ragu boleh atau 
tidaknya jama’ maka 
shalat  
5  
تا نوملا كيويڊ عمج لڮڠ
تاوا  ميدقت عمج يطرش
 نا کيا  
dewek lamun atinggal 
jama’ utawi syarat jama’ 
taqdim iku ono papat  
sendiri orang tersebut 
dengan meninggalkan 
jama’ adapun syarat jama’ 
taqdim itu adda  
6  
 ڠا تميما جيوس تڤاڤ
 وڊنڤك نل نھيد ڠك ةلاص
ةين ينورج ڠا عمج ةينا 
 نوملا نل  
sawiji amimit ing shalat 
kang dingen lan kapindo 
aniat jama’ ing jerone niat 
lan lamun  
 
empat pertama adalah 
memulai dengan shalat 
yang dahulu waktunya 
kemudian yang kedua niat 
jama’ di dalam niatnya  
7  
ملاس هيوا ترس ة نوڤ
ڤك نلننارتنا لونا لت ي
 يرفاسم ڠڮڠل نل ينورك  
sarto aweh salamipun lan 
kaping telu anuli antarane 
karone lan langgeng 
musafire 
dan memberi salam dan yang 
ketiga menyegerakan diantara 
keduanya dan selama 
perjalanan  
8  
 ةلاص ڠمارحا ڠرام كت
 نكاطرنش نل وڊنڤك ڠك
کيا ريخأت عمج ڠا  
Teko maring ihroming 
shalat kang kapindo lan 
srinarataken ing jama’ 
ta’khir iku  
Sampai ihramnya shalat 
yang kedua dan 
disyaratkan pada jama’ 
ta’khir itu adalah  
1 71 
r 
 يڠردس عمج ةينا ڨرا
 ڠك ةلاص ينوتقو وتم
ريكس نوملا نل نھيد٢  
arupo aniat jama’ 
saderenge metu waktune 
shalat kang dihen lan 
lamun sekiro-kiro  
Niatjama’ sebelum keluar 
dari waktu shalat yang 
awal kira kira  
 
2  
 ڠڮڠلا نل نوڤتعكرس
 ڠرام كت کيا يرفاسم
 روا نوملا نل يكوتت
 يداد کم وكيا ونوكڠم  
sarekaatipun lan langgeng 
musafire iku teko marang 
tutuke lan lamun ora 
mongko dadi  
satu rakaat selama 
perjalanan itu sampai 
selesai dan apabila tidak 
melakukannya maka  
 
3  
 ڠنو وتا اضق کيا يرھظ
 نولك ندوا ببس عمج
 كلاب ميدقت عمج  
dzuhure iku qodlo utowo 
wenang jama’ sebab udan 
kelawan jama’ taqdim 
bloko  
dzuhurnya menjadi qadla 
atau boleh menjama’ sebab 
hujan dengan jama’ taqdim 
saja  
4  
 ةعامجرب ةلاصا ڠك ڠا
 نل هودا ڠك نوڮڠا ڠا
 ندوا ببس ركوس ڠك
کيا  
ing kang ashalat 
berjama’ah ing anggon 
kang adoh lan kang sukar 
sebab udan iku  
dan sebab jauh dan sulit 
dari tempat shalat 
berjamaah dan sebab hujan 
5  
يلصم ينلادد ڠا . کيا
لا ةلاص نكاكتپا ڠو
 ةعمج  
ing dedalane mushola. Iku 
lawang anyatakaken shalat 
jum’at  
di sepanjang jalan ke 
mushala. Bab menyatakan 
tentang shalat jum’at  
6  
 يستا کيا ةعمج بجاو
 لقاع ڠك ڠوو يھيكس
لابڠنلا ڠك اكيدرما ڠك غ  
wajib jum’at iku atase 
sakehe wong kang aqil 
baligh kang amerdika kang 
lanang  
wajib shalat jum’at bagi 
seluruh orang yang aqil 
baligh yang merdeka dan 
laki laki  
7  
لا روا ڠك ڠا ميقم ڠكر 
 ڠك ڠا کيا يناڊڤڠس نل
 بجاو نل نھيد سو  
kang muqim ing kang ora 
loro lan sepadane iku ing 
kang wus dihen lan wajib  
yang muqim yang tidak 
sakit dan selain semua 
yang telah disebutkan di 
atas dan wajib  
8  
114 
 نل رلاا ڠك ڠوو ڠا
كتت کيا يناڊڤڠسا ل
 تقو ڠا يرضح
ةعمج ڠا نكاڠجنجنا  
Ing wong kang aloro lan 
sengpadane iku tatkolo 
hadire ing waktu 
anjunjungaken ing jum’at  
Bagi orang sakit ataupun 
yang lainnya ketika tiba 
waktunya tiba maka hadir 
untuk mendirikan shalat 
jum’ah  
1 71 
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 ڠا تقو ڠا يرضح وتا
 يستڠا ةقاشم روا يلاح
 ينتنڠڤ  
utowo hadire ing waktu 
ing hale ora musyaqah 
ingatase pangenteni lan  
atau hadirnya di waktu 
yang tidak musyaqah 
dengan menunggunya  
 
2  
 كمت ڠك يستا بجاو نل
 ڠڠاڊنڠڤ کيا تقو ملدڠا
ڠكس روس  
wajib atase kang tumeko 
ingdalem waktu iku 
pangandanging suworo  
dan wajib datang diwaktu 
dikumandangkanya suara  
 
3  
 کيا ةعمج نوڮڠا ڠرڮڠف
 روس نل نڠا ڠنم ترس  
saking pangguring anggon 
jum’ah iku sarto meneng 
angen lan suworo  
dari tempat jum’at tersebut 
serta diam 
mendengarkannya dan  
4  
 ڠك ڠوو يستا روا
 ڠك نڠوللڤ نولكرفاسم
 ڠك وتا هودا ڠك حابم
 كراڤ  
ora atase wongkang 
musafir kelawan 
palelungan kang mubah 
kang adoh utowo kang 
parek  
tidak wajib bagi musafir 
dengan perjalanan yang 
mubah yang jauh atau 
dekat  
5  
تاا نيد ڠا نڠوللا مارح و
 ڠڠا رجف ڠسوس ةعمج
ڠوك ترساڠي ڠا ةعمج  
utowo haram alelungan ing 
dino jum’ah sawusing fajar 
anging sarto kungang 
jum’ah ing  
dan haram melakukan 
perjalanan di hari jum’at 
setelah fajar tiba kecuali 
selama hari jum’at masih  
6  
 تسكا يداد وتا ينلاادد
 ڠكس ينراك ببس
 ةنس نل يناڠورور  
dedalane utowo dadi 
akeset sebab karone saking 
rorongane lan sunat  
 
diperjalanan atau menjadi 
malas sebab keduanya dari 
perjalanannya dan sunah  
7  
 يھكس رھظ ڠا ةعماجرب
 نل رذع ڠك ڠوو
 ڠا رذع اڤس نكارامنا
 ةعامج  
berjama’ah ing dzuhur 
sakehing wong kang udzur 
lan anyamaraken sopo 
udzur ing jama’ah  
berjamaah pada shalat 
dzuhur seluruh orang yang 
udzur tersebut dan 
menyamarkan 
berjama’anya 
8  
 وتا يرذع رامس نوملا
سڤسا کم يرھظ حص ڨ
 يتعمج حص  
Lamun samar udzure 
utowo sopo sopo sah 
dzuhure mongko sah 
jum’ate  
Dan samar udzurnya atau 
siapapun ketika sah 
dzuhurnya maka sah 
jum’atnya  
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سڤس وتاا ةعمج بجاو ڨ
 روا ڠك ڠوو يستڠا
 رھظ ڠا يمارحا حص  
utowo sopo sopo wajib 
jum’at ingatase wong kang 
ora sah ihrome ing dzuhur  
atau siapapun wajib jum’at 
bagi orang yang tidak sah 
ihramnya dari shalat 
dzuhur  
2  
ا ملاس يڠردس يمام
 ةنس نل ةعمج ڠكس  
sadurunge salam imame 
saking jum’ah lan sunat  
sebelum imam melakukan 
salam di shalat jum’at dan 
sunah  
3  
ڨراڠا ڠك ڠا - ڨرا
 کيا رذع ڠا يڠلايا
 يرھظ ڠا نكاريخاڠا
 منا تكن اڮڠھس  
ing kang angarep-ngarep 
ilange ing udzur iku 
angakhiraken ing dzuhure 
sahinggo nekat anemu  
mengharap hilangnya 
udzur dengan 
mengakhirkan dzuhurnya 
sehingga memaksa  
4  
ةعمج ڠكس . لصف کيا
 هيكا کيا ةعمج عا
هودا ڠك يطرش  
saking jum’at. Iku fashal 
ing jum’at iku akeh syarate 
kang adawah  
untuk bershalat jum’at. 
Fashal syarat sah jum’at  
 
5  
  عكنم رھظ تقو نھيد
 ةعمج ڠا نضانق روا کم
kang mendingen waktu 
dzuhur mongko ora 
qinadlon ing jum’ah iku  
yang pertama adalah 
dilakukan di waktu dzuhur 
maka tidak dapat di qadla 
6  
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ميدقت  
 لڮڠتا نل ريخأت عمج وتا
ا عمج ڠاي ڠڠا ماتا هول ک
 هلوكما ڠك ڠااڠ  
utowo jama’ ta’khir lan 
atinggal ing jama’ iku 
luwih utomo anging 
ingkang amekoleh ing 
atau jama’ ta’khir dan 
meninggalkan jama’ itu 
lebih utama kecuali  
4  
 عمج ڠا تڠسا يكاوا
 وتا يڠنو ڠا كش وتا
 ةلاصا يداد  
awake asengit ing jama’ 
utowo syak ing wenange 
utowo dadi shalat  
bagi orang yang membenci 
jama’ atau ragu boleh atau 
tidaknya jama’ maka 
shalat  
5  
تا نوملا كيويڊ عمج لڮڠ
تاوا  ميدقت عمج يطرش
 نا کيا  
dewek lamun atinggal 
jama’ utawi syarat jama’ 
taqdim iku ono papat  
sendiri orang tersebut 
dengan meninggalkan 
jama’ adapun syarat jama’ 
taqdim itu adda  
6  
 ڠا تميما جيوس تڤاڤ
 وڊنڤك نل نھيد ڠك ةلاص
ةين ينورج ڠا عمج ةينا 
 نوملا نل  
sawiji amimit ing shalat 
kang dingen lan kapindo 
aniat jama’ ing jerone niat 
lan lamun  
 
empat pertama adalah 
memulai dengan shalat 
yang dahulu waktunya 
kemudian yang kedua niat 
jama’ di dalam niatnya  
7  
ملاس هيوا ترس ة نوڤ
ڤك نلننارتنا لونا لت ي
 يرفاسم ڠڮڠل نل ينورك  
sarto aweh salamipun lan 
kaping telu anuli antarane 
karone lan langgeng 
musafire 
dan memberi salam dan yang 
ketiga menyegerakan diantara 
keduanya dan selama 
perjalanan  
8  
 ةلاص ڠمارحا ڠرام كت
 نكاطرنش نل وڊنڤك ڠك
کيا ريخأت عمج ڠا  
Teko maring ihroming 
shalat kang kapindo lan 
srinarataken ing jama’ 
ta’khir iku  
Sampai ihramnya shalat 
yang kedua dan 
disyaratkan pada jama’ 
ta’khir itu adalah  
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 يڠردس عمج ةينا ڨرا
 ڠك ةلاص ينوتقو وتم
ريكس نوملا نل نھيد٢  
arupo aniat jama’ 
saderenge metu waktune 
shalat kang dihen lan 
lamun sekiro-kiro  
Niatjama’ sebelum keluar 
dari waktu shalat yang 
awal kira kira  
 
2  
 ڠڮڠلا نل نوڤتعكرس
 ڠرام كت کيا يرفاسم
 روا نوملا نل يكوتت
 يداد کم وكيا ونوكڠم  
sarekaatipun lan langgeng 
musafire iku teko marang 
tutuke lan lamun ora 
mongko dadi  
satu rakaat selama 
perjalanan itu sampai 
selesai dan apabila tidak 
melakukannya maka  
 
3  
 ڠنو وتا اضق کيا يرھظ
 نولك ندوا ببس عمج
 كلاب ميدقت عمج  
dzuhure iku qodlo utowo 
wenang jama’ sebab udan 
kelawan jama’ taqdim 
bloko  
dzuhurnya menjadi qadla 
atau boleh menjama’ sebab 
hujan dengan jama’ taqdim 
saja  
4  
 ةعامجرب ةلاصا ڠك ڠا
 نل هودا ڠك نوڮڠا ڠا
 ندوا ببس ركوس ڠك
کيا  
ing kang ashalat 
berjama’ah ing anggon 
kang adoh lan kang sukar 
sebab udan iku  
dan sebab jauh dan sulit 
dari tempat shalat 
berjamaah dan sebab hujan 
5  
يلصم ينلادد ڠا . کيا
لا ةلاص نكاكتپا ڠو
 ةعمج  
ing dedalane mushola. Iku 
lawang anyatakaken shalat 
jum’at  
di sepanjang jalan ke 
mushala. Bab menyatakan 
tentang shalat jum’at  
6  
 يستا کيا ةعمج بجاو
 لقاع ڠك ڠوو يھيكس
لابڠنلا ڠك اكيدرما ڠك غ  
wajib jum’at iku atase 
sakehe wong kang aqil 
baligh kang amerdika kang 
lanang  
wajib shalat jum’at bagi 
seluruh orang yang aqil 
baligh yang merdeka dan 
laki laki  
7  
لا روا ڠك ڠا ميقم ڠكر 
 ڠك ڠا کيا يناڊڤڠس نل
 بجاو نل نھيد سو  
kang muqim ing kang ora 
loro lan sepadane iku ing 
kang wus dihen lan wajib  
yang muqim yang tidak 
sakit dan selain semua 
yang telah disebutkan di 
atas dan wajib  
8  
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 نل رلاا ڠك ڠوو ڠا
كتت کيا يناڊڤڠسا ل
 تقو ڠا يرضح
ةعمج ڠا نكاڠجنجنا  
Ing wong kang aloro lan 
sengpadane iku tatkolo 
hadire ing waktu 
anjunjungaken ing jum’at  
Bagi orang sakit ataupun 
yang lainnya ketika tiba 
waktunya tiba maka hadir 
untuk mendirikan shalat 
jum’ah  
1 71 
v 
 ڠا تقو ڠا يرضح وتا
 يستڠا ةقاشم روا يلاح
 ينتنڠڤ  
utowo hadire ing waktu 
ing hale ora musyaqah 
ingatase pangenteni lan  
atau hadirnya di waktu 
yang tidak musyaqah 
dengan menunggunya  
 
2  
 كمت ڠك يستا بجاو نل
 ڠڠاڊنڠڤ کيا تقو ملدڠا
ڠكس روس  
wajib atase kang tumeko 
ingdalem waktu iku 
pangandanging suworo  
dan wajib datang diwaktu 
dikumandangkanya suara  
 
3  
 کيا ةعمج نوڮڠا ڠرڮڠف
 روس نل نڠا ڠنم ترس  
saking pangguring anggon 
jum’ah iku sarto meneng 
angen lan suworo  
dari tempat jum’at tersebut 
serta diam 
mendengarkannya dan  
4  
 ڠك ڠوو يستا روا
 ڠك نڠوللڤ نولكرفاسم
 ڠك وتا هودا ڠك حابم
 كراڤ  
ora atase wongkang 
musafir kelawan 
palelungan kang mubah 
kang adoh utowo kang 
parek  
tidak wajib bagi musafir 
dengan perjalanan yang 
mubah yang jauh atau 
dekat  
5  
تاا نيد ڠا نڠوللا مارح و
 ڠڠا رجف ڠسوس ةعمج
ڠوك ترساڠي ڠا ةعمج  
utowo haram alelungan ing 
dino jum’ah sawusing fajar 
anging sarto kungang 
jum’ah ing  
dan haram melakukan 
perjalanan di hari jum’at 
setelah fajar tiba kecuali 
selama hari jum’at masih  
6  
 تسكا يداد وتا ينلاادد
 ڠكس ينراك ببس
 ةنس نل يناڠورور  
dedalane utowo dadi 
akeset sebab karone saking 
rorongane lan sunat  
 
diperjalanan atau menjadi 
malas sebab keduanya dari 
perjalanannya dan sunah  
7  
 يھكس رھظ ڠا ةعماجرب
 نل رذع ڠك ڠوو
 ڠا رذع اڤس نكارامنا
 ةعامج  
berjama’ah ing dzuhur 
sakehing wong kang udzur 
lan anyamaraken sopo 
udzur ing jama’ah  
berjamaah pada shalat 
dzuhur seluruh orang yang 
udzur tersebut dan 
menyamarkan 
berjama’anya 
8  
 وتا يرذع رامس نوملا
سڤسا کم يرھظ حص ڨ
 يتعمج حص  
Lamun samar udzure 
utowo sopo sopo sah 
dzuhure mongko sah 
jum’ate  
Dan samar udzurnya atau 
siapapun ketika sah 
dzuhurnya maka sah 
jum’atnya  
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سڤس وتاا ةعمج بجاو ڨ
 روا ڠك ڠوو يستڠا
 رھظ ڠا يمارحا حص  
utowo sopo sopo wajib 
jum’at ingatase wong kang 
ora sah ihrome ing dzuhur  
atau siapapun wajib jum’at 
bagi orang yang tidak sah 
ihramnya dari shalat 
dzuhur  
2  
ا ملاس يڠردس يمام
 ةنس نل ةعمج ڠكس  
sadurunge salam imame 
saking jum’ah lan sunat  
sebelum imam melakukan 
salam di shalat jum’at dan 
sunah  
3  
ڨراڠا ڠك ڠا - ڨرا
 کيا رذع ڠا يڠلايا
 يرھظ ڠا نكاريخاڠا
 منا تكن اڮڠھس  
ing kang angarep-ngarep 
ilange ing udzur iku 
angakhiraken ing dzuhure 
sahinggo nekat anemu  
mengharap hilangnya 
udzur dengan 
mengakhirkan dzuhurnya 
sehingga memaksa  
4  
ةعمج ڠكس . لصف کيا
 هيكا کيا ةعمج عا
هودا ڠك يطرش  
saking jum’at. Iku fashal 
ing jum’at iku akeh syarate 
kang adawah  
untuk bershalat jum’at. 
Fashal syarat sah jum’at  
 
5  
  عكنم رھظ تقو نھيد
 ةعمج ڠا نضانق روا کم
kang mendingen waktu 
dzuhur mongko ora 
qinadlon ing jum’ah iku  
yang pertama adalah 
dilakukan di waktu dzuhur 
maka tidak dapat di qadla 
6  
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کيا  jum’at tersebut dan  
 كڤور سو نوملا کم
يا ينوتقو مارحا کم ک
 رھظ ڠا هيباك کيا ڠوو
 وڊنڤك ڠك  
mongko lamun wus rupek 
waktune iku mongko 
ihrom wong iku kabeh ing 
dzuhur kang kapindo  
apabila sudah terdesak 
waktunya maka ihram di 
shalat dzuhur dan yang 
kedua adalah  
7  
 کيا ةعمج يكاڠننج
 وتا سيد ڠسيرڮ ملدڠا
وڊڤك ڠك نسن لت  
junenengake jum’ah iku ing 
dalem garising desa utowo 
dusun kang kaping telu  
mendirikan jum’at di 
sebuah desa atau dusun 
yang yang ketiga  
8  
 ڠا نھيدنا نا روا ڨرا
 يڠرما نا روا نل ةيرق
 ملدڠا ةعمج اڤا ةيرق ڠا
کيا جيوس سيد  
Arupo ora andihen ing 
qoryah lan ora ono 
amarengi ing qoryah opo 
jum’at ing dalem desa 
sawiji iku  
Tidak ada yang 
mendahului atau yang 
mendirikan jum’at secara 
bersama sam di dalam satu 
desa  
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 لڤمكا ركوس نرك ڠڠا
 تڤڠڤك ڠك طرش
 يطرش نل ةعماجرب
کيا ةعامجرب  
anging kerono sukar 
akempal syarat kang 
kaping pat berjama’ah lan 
syarate berjama’ah iku  
kecuali karena sulitnya 
berkumpul syarat keempat 
dengan berjamaah dan 
syaratnya berjamaah itu  
2  
 ڠك هلوڤڠتڤ ڠوو نا ڨرا
 لقاع ڠك ڠنلا ڠك ملاسا
 ڠك اكيدرما ڠك غلاب
 هموھا  
arupo ono wong patang 
puluh kang islam kang 
lanang kang aqil baligh 
kang amerdiko kang omah  
ada empat puluh orang 
yang islam laki laki yang 
aqil baligh dan merdeka  
3  
 نرك ڠڠا هلاڠا روا ڠك
 ةجاح)ميقم  ( نوملا کم
باك کيا ڠوو ڠولي ملدڠا ه
 ةلاص  
kang ora angalih anging 
kerono hajat (muqim) 
mongko lamun lungo 
wong iku kabeh ingdalem 
shalat  
yang bermuqim maka 
wajib berangkat semua 
orang tersebut untuk  
 
4  
 وتا رھظ کيا ةعمج داد
 ةعمج يماما ينانا ڠنو
 لوك کيا  
dadi jum’at iku dzuhur 
utowo wenang anane 
imame jum’ah iku kawulo  
mendirikan shalat jum’at 
dan boleh menjadi imam 
bagi budak  
5  
 هچوب وتا رفاسم ڠوو وتا
 يستڠا هول نوملا
ڤڠتڤڠووو ڠك طرشھل
 ميلڠڤك  
utowo wong musafir 
utowo bocah lamun luwih 
ingatase wong patang 
puloh syarat kang kaping 
limo  
atau musafir atau anak 
anak ketika sudah lebih 
dari empat puluh orang 
syarat yang keliama 
melaksanakan  
6  
ور ةبطخ٢  ڠردس
 يھكس وتا ةلاصا
 کيا ينورك ينضرفلميل  
khotbah roro sadurunge 
ashalat utowo sakehe 
fardlune karone iku limo  
dua khotbah sebelum 
shalat dan adapun fardlu 
nya kedua khotbah 
tersebut ada lima  
7  
ڤك نل للہ دمحلا جيوسن وڊ
 الله لوسر يستا ةولص  
sawiji alhamdulillah lan 
kapindo sholawat atase 
Rasulullah  
pertama alhamdulillah 
kedua shalawat kepada 
Rasulullah  
8  
 نل ملسو هيلع الله ىلص
 يڊوا نولك ةيصو لتڠڤك
 بجاو وتا الله ڠا  
SAW lan kaping telu 
wasiat kelawan awedi ing 
Allah utowi wajib  
SAW dan ketiga wasiyat 
dengan mengajak takut 
kepada Allah yang 
dilakukan  
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ور ةبطخ ڠا کيا ولتت٢  نل
 ةيا چاما تڤڠڤك  
tetelu iku ing khotbah roro 
lan kaping pat amoco ayat  
di kedua khotbah dan yang 
keempat membaca ayat  
2  
س ڠالا ڠكس جيوس ه
 ڠا اعد ميلڠڤك ڠك ينورك
 نيمؤم ڠھيكس  
ing salah sawiji saking 
karone kang kaping limo 
do’a ing sakehing mu’min  
pada salah satu dari kedua 
khotbah yang kelima 
berdo’a untuk seluruh 
orang mu’min  
3  
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ڤك ك ةبطخ ڠاتا وڊنا و
ور ةبطخ طرش٢  کيا
 نل ساوك ڠكڠا كدڠا
ور ةبطخ ينانا٢ کيا  
ing khotbah kang kapindo 
utowo syarat khotbah roro 
iku angadek ing kang 
kuwasa lan anane khotbah 
roro iku  
pada saat khotbah kedua 
dan syarat kedua khotbah 
tersebut dengan berdiri 
bagi yang mampu dan 
khotbah kedua  
4  
 نل برع ساب نولك
 هڮڠلا نل رسڠل يسوس
ور ةبطخ ينارتنا٢  
kelawan boso arab lan 
sawuse lengser lan 
lungguh antarane khotbah 
roro  
denga berbahasa arab dan 
sesudah turun maka duduk 
diantara dua sujud  
5  
 نل ةنينأمط نولك
يوو ڠا نكاكسرھما نڠلا
حص ڠك  
kelawan thuma’ninah lan 
amersakaken ing 
wewilangan kang sah  
dengan thuma’ninah dan 
memperhatika hitungan 
yang sah  
6  
 اڤا نڠلايو اسرھما نولك
 ينارتنا تلااوم نل ةعمج
 ةلاص ڠنارتنا نل ينورك  
kelawan amerso wilangan 
opo jum’at lan muwalat 
antarane karone lan 
antaraning shalat  
dan menyegerakan antara 
kedua khotbah tersebut 
dan diantara shalat  
7  
ور ثدح ڠكس چوس نل٢ 
 نل سجن ڠكس چوس نل
 ةروع ڨتونا  
lan suci saking hadats roro 
lan suji saking najis lan 
anutup aurat  
dan suci dari kedua hadats 
dan suci dari najis dan 
menutup aurat  
8  
 ةبطخا ةنس لصف کيا
 کم ربنم ڠرھول ڠا کيا
 کم لڤمكا روا نوملا
 نوڮڠا  
Iku fashal sunat akhotbah 
iku ing luhuring mimbar 
mongko lamun ora 
akempal mongko anggon  
Fashal sunah khotbah itu 
di atas mimbar dan jika 
tidak ada maka di tempat  
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 ملاس هيوا نل رھولا ڠك
 نل ربنم ڠا ڠجنم لاكتت
 ربنم ڠا هڮڠم لاكتت  
kang aluhur lan aweh 
salam tatkala manjing ing 
mimbar lan tatkala 
munggah ing mimbar  
yang tinggi dan memberi 
salam ketika masuk dan 
naik mimbar  
 
2  
 لاكتت نلا يستڠا ڨڊم
يا ڠوو ةنس نل هيباك ک
 ڠبا نذؤم يلاح ڠا هڮڠلا
)ناذا (  
lan tatkala madep ingatase 
ing wong iku kabeh lan 
sunat alungguh ing hale 
mu’adzin abengo (adzan)  
dan ketika menghadap ke 
seluruh jamaah dan sunah 
duduk ketika muadzin 
mengumandangkan adzan  
3  
و يستڠا ڨڊم نل کيا ڠو
 ةبطخ نا ڨرا نل هباك
 مھف ڠك ةحصف کيا  
lan madep ingatase wong 
iku kabeh lan arupo ono 
khotbah iku fushah kang 
faham  
dan menghadap ke semua 
jamaah dan khotbah 
tersebut fushah dan 
memahamkan  
4  
 نكانكنا ڨرا نل كڊنچڠك
 تڮڠج ڠنامڤأس يستا
ك ڠك يناڠت نولك وي  
kang cendak lan arupo 
anekanaken atase 
saumpamaning jenggot 
kelawan tangane kang 
kiwo  
serta pendek dan menekan 
jenggot dengan tangan kiri  
 
 
5  
 ڠا کيا ينڠت ڠك ينڠت نل
سڮڮا ڨرا نل ربنم٢ 
اب نرومت نولكر ڠك ڠ
ڠڠوك  
lan tangane kang tengene 
iku ing mimbar lan arupo 
ageges-geges kelawan 
temurun barang kang 
kungang  
dan tangan kanan 
memegang mimbar dan 
membahasa sesuatu yang 
sedang terjadi  
 
6  
 کيا ةبطخا هركم نل
يڠيم٢ )هيلوت هلاوت ( نل
 نل ينڠت نولك هراشا
 ڠا كججنا هركم
ڠناڮڊنولت  
lan makruh akhotbah iku 
mengo-mengo (tolah-
toleh) lan isyaroh kelawan 
tangane lan makruh 
anjejek ing telundakaning  
dan makruh khotba itu 
dengan menoleh noleh dan 
memberi isyarah dengan 
tanganya dan makruh 
menendang  
7  
 ةعكر ڠا چاما نل ربنمmimbar lan amoco ing 
rakaat kang dihen iku surat 
tangga mimbar dan 
membaca surah jum’ah di 
8  
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کيا  jum’at tersebut dan  
 كڤور سو نوملا کم
يا ينوتقو مارحا کم ک
 رھظ ڠا هيباك کيا ڠوو
 وڊنڤك ڠك  
mongko lamun wus rupek 
waktune iku mongko 
ihrom wong iku kabeh ing 
dzuhur kang kapindo  
apabila sudah terdesak 
waktunya maka ihram di 
shalat dzuhur dan yang 
kedua adalah  
7  
 کيا ةعمج يكاڠننج
 وتا سيد ڠسيرڮ ملدڠا
وڊڤك ڠك نسن لت  
junenengake jum’ah iku ing 
dalem garising desa utowo 
dusun kang kaping telu  
mendirikan jum’at di 
sebuah desa atau dusun 
yang yang ketiga  
8  
 ڠا نھيدنا نا روا ڨرا
 يڠرما نا روا نل ةيرق
 ملدڠا ةعمج اڤا ةيرق ڠا
کيا جيوس سيد  
Arupo ora andihen ing 
qoryah lan ora ono 
amarengi ing qoryah opo 
jum’at ing dalem desa 
sawiji iku  
Tidak ada yang 
mendahului atau yang 
mendirikan jum’at secara 
bersama sam di dalam satu 
desa  
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 لڤمكا ركوس نرك ڠڠا
 تڤڠڤك ڠك طرش
 يطرش نل ةعماجرب
کيا ةعامجرب  
anging kerono sukar 
akempal syarat kang 
kaping pat berjama’ah lan 
syarate berjama’ah iku  
kecuali karena sulitnya 
berkumpul syarat keempat 
dengan berjamaah dan 
syaratnya berjamaah itu  
2  
 ڠك هلوڤڠتڤ ڠوو نا ڨرا
 لقاع ڠك ڠنلا ڠك ملاسا
 ڠك اكيدرما ڠك غلاب
 هموھا  
arupo ono wong patang 
puluh kang islam kang 
lanang kang aqil baligh 
kang amerdiko kang omah  
ada empat puluh orang 
yang islam laki laki yang 
aqil baligh dan merdeka  
3  
 نرك ڠڠا هلاڠا روا ڠك
 ةجاح)ميقم  ( نوملا کم
باك کيا ڠوو ڠولي ملدڠا ه
 ةلاص  
kang ora angalih anging 
kerono hajat (muqim) 
mongko lamun lungo 
wong iku kabeh ingdalem 
shalat  
yang bermuqim maka 
wajib berangkat semua 
orang tersebut untuk  
 
4  
 وتا رھظ کيا ةعمج داد
 ةعمج يماما ينانا ڠنو
 لوك کيا  
dadi jum’at iku dzuhur 
utowo wenang anane 
imame jum’ah iku kawulo  
mendirikan shalat jum’at 
dan boleh menjadi imam 
bagi budak  
5  
 هچوب وتا رفاسم ڠوو وتا
 يستڠا هول نوملا
ڤڠتڤڠووو ڠك طرشھل
 ميلڠڤك  
utowo wong musafir 
utowo bocah lamun luwih 
ingatase wong patang 
puloh syarat kang kaping 
limo  
atau musafir atau anak 
anak ketika sudah lebih 
dari empat puluh orang 
syarat yang keliama 
melaksanakan  
6  
ور ةبطخ٢  ڠردس
 يھكس وتا ةلاصا
 کيا ينورك ينضرفلميل  
khotbah roro sadurunge 
ashalat utowo sakehe 
fardlune karone iku limo  
dua khotbah sebelum 
shalat dan adapun fardlu 
nya kedua khotbah 
tersebut ada lima  
7  
ڤك نل للہ دمحلا جيوسن وڊ
 الله لوسر يستا ةولص  
sawiji alhamdulillah lan 
kapindo sholawat atase 
Rasulullah  
pertama alhamdulillah 
kedua shalawat kepada 
Rasulullah  
8  
 نل ملسو هيلع الله ىلص
 يڊوا نولك ةيصو لتڠڤك
 بجاو وتا الله ڠا  
SAW lan kaping telu 
wasiat kelawan awedi ing 
Allah utowi wajib  
SAW dan ketiga wasiyat 
dengan mengajak takut 
kepada Allah yang 
dilakukan  
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ور ةبطخ ڠا کيا ولتت٢  نل
 ةيا چاما تڤڠڤك  
tetelu iku ing khotbah roro 
lan kaping pat amoco ayat  
di kedua khotbah dan yang 
keempat membaca ayat  
2  
س ڠالا ڠكس جيوس ه
 ڠا اعد ميلڠڤك ڠك ينورك
 نيمؤم ڠھيكس  
ing salah sawiji saking 
karone kang kaping limo 
do’a ing sakehing mu’min  
pada salah satu dari kedua 
khotbah yang kelima 
berdo’a untuk seluruh 
orang mu’min  
3  
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ڤك ك ةبطخ ڠاتا وڊنا و
ور ةبطخ طرش٢  کيا
 نل ساوك ڠكڠا كدڠا
ور ةبطخ ينانا٢ کيا  
ing khotbah kang kapindo 
utowo syarat khotbah roro 
iku angadek ing kang 
kuwasa lan anane khotbah 
roro iku  
pada saat khotbah kedua 
dan syarat kedua khotbah 
tersebut dengan berdiri 
bagi yang mampu dan 
khotbah kedua  
4  
 نل برع ساب نولك
 هڮڠلا نل رسڠل يسوس
ور ةبطخ ينارتنا٢  
kelawan boso arab lan 
sawuse lengser lan 
lungguh antarane khotbah 
roro  
denga berbahasa arab dan 
sesudah turun maka duduk 
diantara dua sujud  
5  
 نل ةنينأمط نولك
يوو ڠا نكاكسرھما نڠلا
حص ڠك  
kelawan thuma’ninah lan 
amersakaken ing 
wewilangan kang sah  
dengan thuma’ninah dan 
memperhatika hitungan 
yang sah  
6  
 اڤا نڠلايو اسرھما نولك
 ينارتنا تلااوم نل ةعمج
 ةلاص ڠنارتنا نل ينورك  
kelawan amerso wilangan 
opo jum’at lan muwalat 
antarane karone lan 
antaraning shalat  
dan menyegerakan antara 
kedua khotbah tersebut 
dan diantara shalat  
7  
ور ثدح ڠكس چوس نل٢ 
 نل سجن ڠكس چوس نل
 ةروع ڨتونا  
lan suci saking hadats roro 
lan suji saking najis lan 
anutup aurat  
dan suci dari kedua hadats 
dan suci dari najis dan 
menutup aurat  
8  
 ةبطخا ةنس لصف کيا
 کم ربنم ڠرھول ڠا کيا
 کم لڤمكا روا نوملا
 نوڮڠا  
Iku fashal sunat akhotbah 
iku ing luhuring mimbar 
mongko lamun ora 
akempal mongko anggon  
Fashal sunah khotbah itu 
di atas mimbar dan jika 
tidak ada maka di tempat  
1 73 
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 ملاس هيوا نل رھولا ڠك
 نل ربنم ڠا ڠجنم لاكتت
 ربنم ڠا هڮڠم لاكتت  
kang aluhur lan aweh 
salam tatkala manjing ing 
mimbar lan tatkala 
munggah ing mimbar  
yang tinggi dan memberi 
salam ketika masuk dan 
naik mimbar  
 
2  
 لاكتت نلا يستڠا ڨڊم
يا ڠوو ةنس نل هيباك ک
 ڠبا نذؤم يلاح ڠا هڮڠلا
)ناذا (  
lan tatkala madep ingatase 
ing wong iku kabeh lan 
sunat alungguh ing hale 
mu’adzin abengo (adzan)  
dan ketika menghadap ke 
seluruh jamaah dan sunah 
duduk ketika muadzin 
mengumandangkan adzan  
3  
و يستڠا ڨڊم نل کيا ڠو
 ةبطخ نا ڨرا نل هباك
 مھف ڠك ةحصف کيا  
lan madep ingatase wong 
iku kabeh lan arupo ono 
khotbah iku fushah kang 
faham  
dan menghadap ke semua 
jamaah dan khotbah 
tersebut fushah dan 
memahamkan  
4  
 نكانكنا ڨرا نل كڊنچڠك
 تڮڠج ڠنامڤأس يستا
ك ڠك يناڠت نولك وي  
kang cendak lan arupo 
anekanaken atase 
saumpamaning jenggot 
kelawan tangane kang 
kiwo  
serta pendek dan menekan 
jenggot dengan tangan kiri  
 
 
5  
 ڠا کيا ينڠت ڠك ينڠت نل
سڮڮا ڨرا نل ربنم٢ 
اب نرومت نولكر ڠك ڠ
ڠڠوك  
lan tangane kang tengene 
iku ing mimbar lan arupo 
ageges-geges kelawan 
temurun barang kang 
kungang  
dan tangan kanan 
memegang mimbar dan 
membahasa sesuatu yang 
sedang terjadi  
 
6  
 کيا ةبطخا هركم نل
يڠيم٢ )هيلوت هلاوت ( نل
 نل ينڠت نولك هراشا
 ڠا كججنا هركم
ڠناڮڊنولت  
lan makruh akhotbah iku 
mengo-mengo (tolah-
toleh) lan isyaroh kelawan 
tangane lan makruh 
anjejek ing telundakaning  
dan makruh khotba itu 
dengan menoleh noleh dan 
memberi isyarah dengan 
tanganya dan makruh 
menendang  
7  
 ةعكر ڠا چاما نل ربنمmimbar lan amoco ing 
rakaat kang dihen iku surat 
tangga mimbar dan 
membaca surah jum’ah di 
8  
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 ةروس کيا نھيد ڠك
 ڠك ةعكر ڠا نل ةعمج
ڊنڤك  
jum’at lan ing rakaat kang 
kapindo  
rakaat awal dan dirakaat 
yang kedua  
 ڠا وتا قفانم ةروس
س کيا نھيد ڠك ةعكرب ح
 ڠا نل ىلعلأا كبر مسا
 وڊنڤك ڠك ةعكر  
Surat munafiq utowo 
rakaat kang dihen 
sabihisma robikal a’la lan 
ing rakaat kang kapindo  
 
Membaca surah munafiq 
atau membaca sabihisma 
Rabbika al A’la di rakaat 
awal dan di rakaat kedua 
membaca  
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 يلاح ڠا ةيشاغ ةروس
ورسا . ڠا لصف کيا
نس نكاكتپاا ةعمج ڠت  
surat ghasyiyah ing hale 
aseru. Iku fashal ing 
anyatakaken sunating 
jum’at  
surah ghasyiyah dengan 
dibaca secara keras. Fashal 
menyatakan sunahnya 
jum’at  
2  
 ةلاصا نرك سدا ةنس
 سدا ينوتقو نل ةعمج
 رجف ڠكس کيا  
sunat adus kerono ashalat 
jum’at lan waktune adus 
iku saking fajar  
sunah mandi karena akan 
shalat jum’at dan waktu 
nya di sunahkan mandi itu 
dari mulai fajar dan  
3  
 سدا نكارخڠا ةنس نل
 ةنس نل اڠول ڮڠھس کيا
كوسيا٢  کيا ةلاصا ڠول
ڠكس نيل ڠك  
lan sunat angakhiraken aduse 
iku sahinggo lungo lan sunat 
isuk-isuk lungo ashalat iku 
kang liyane saking  
 
sunat mengakhirkan mandi 
tersebut sampai berangkat 
shalat jum’at dan sunah 
berangkat shalat jum’at di 
awal waktu selain dari  
4  
 ةنس نل رجف ڠكس ماما
 نل هتوڤ تودود وڮڠڠا
 هسربا  
imam saking fajar lan 
sunat anganggo dodot 
putih lan abersih  
 
imam dan sunah memakai 
pakaian putih yang bersih  
 
5  
 نل يڠوو وڮڠڠا نل
 نل نولا نولك كامل
 لكڠتك  
lan anganggo wewangi lan 
lumaku kelawan alon lan 
ketungkul  
dan memakai minyak 
wangi dan berjalan dengan 
santai dan sembari  
6  
ا نأرق چاما نولك وت
 ڠا نل نلدد ڠا ركذا
ڠنم نل دجسم  
kelawan amoco qur’an 
qur’an utowo adzikir ing 
dedalan lan ing masjid lan 
meneng  
membaca Al Qur’an atau 
dengan berdzikir di 
sepanjang jalan dan di 
masjid dan diam  
7  
 نولك ةبطخا كيلن ڠا
 ركذ نل سررا لڮڠتا
 سرھما ڠكڠا  
ing nalika akhotbah 
kelawan atinggal areraso 
lan dzikir ingkang amerso  
ketika khotbah dengan 
menghidari berbincang dan 
berdzikir dengan suara 
8  
 روا سررا لڮڠتا نل
 سرھما روا ڠك ڠا ركذ
 ركفتا هركم نل  
Lan atinggal areras ora 
dzikir ing kang ora amerso 
lan makruh atafakur  
Dan menghindari 
berbincang tidak berdzikir 
dengan tanpa suara dan 
makruh tafakur  
1 74 
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 ةبطخا ڮلا ينورج ڠا
 ڠك ملاس هيوا هركم نل
 بجاو ڨاتت کيا ڠجنم
 نكاتنونس وتا روھنا  
ing jerune lagi akhotbah 
lan makruh aweh salam 
kang manjing iku tetapi 
wajib anyahuri utowo 
senunataken  
pada waktu khotbah dan 
makruh memberi salam 
diwaktu khotbah tetapi 
wajib menjawabnya atau 
di sunatkan  
2  
 نھاوا ڠوو ڠا يروھنا
 ةروس چاما ةنوس نل
ينانھر ڠافھك  
anyahuri ing wong awehan 
lan sunat amoco surat 
kahfi ing rinane  
 
menjawab bagi orang yang 
memberi salam dan sunah 
membaca surah Kahfi  
 
3  
 ةنس نل ينيڠو ڠا نل
لاص چاما نكاھيكاڠا ةو
 الله ىلص يبن يستا
 هيلع  
lan ing wengine lan sunat 
angakehaken amoco 
sholawat atase Nabi SAW  
dan memperbanyak 
membaca shalawat kepada 
Nabi SAW  
 
4  
 ينورك ينورج ڠا ملسوing jerone karone lan di waktu siang dan malam 5  
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 ينانھر عا اعد چاما نل
 ةباجا ةعاس نل  
amoco do’a ing rinane lan 
sa’ah ijabah  
 
 
di malam hari dan 
membaca do’a di malam 
hari dan di waktu yang 
ijabah yaitu  
 ماما ڠھڮڠل ڠنرتنا ڠكڠا
اتا يملاس نل ةبطخ ڠا و
 هركم  
ingkang antaraning 
lungguhing imam ing 
khotbah lan salame utowo 
makruh  
waktu duduknya imam di 
antara kedua khotbah dan 
diwaktu imam melakukan 
salam dan makruh  
6  
 نل ڠوو ڠنولڮ يھاكڠلڠا
 نل ماما نكاھركنم روا
 ڠك ڠكس هركم روا
ڤراڠاڠوت کيا ي  
angelangkahi guluning 
wong lan ora 
minekruhaken imam lan 
ora makruh saking kang 
angarepe iku tuwing  
melangkahi leher 
seseorang kecuali yang 
melangkahi itu imam dan 
ada shaf yang kosong 
didepan seseorang tersebut 
7  
 لاكتت ڠڮا تيڊنڤ نل
 ڠا لڤمكا جيوس نوڮڠا
وس لكڠتك مارح وتاس ي  
lan pendeta ageng tatkolo 
akempal ing anggone 
suwiji utowo haram 
ketungkul sawuse 
dan pendeta besar ketika 
berkumpul di suatu tempat 
atau haram mengisisetelah 
8  
 نل وڊنڤك ڠك ناذا
 رسڠل يسوس نكاھركنم
 منا روا نل  
Adzan kang kapindo lan 
minekruhaken sawuse 
lengser lan ora anemu  
Adzan kedua dan makruh 
setelah tergelincir dan 
tidak mendapatkan 
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 نولك ڠڠا ةعمج ڠا
 منا نوملا کم ةعكرس
سا ةعكر ڠا ڠوو ڨ
 وڊنڤك ڠك عوكر يسوس  
ing jum’at anging kelawan 
sarekaat mongko lamun 
anemu sopo wong ing 
rakaat sawuse ruku’ kang 
kapindo  
Jum’at kecuali hanya satu 
rakaat maka dengan 
mendapat rakaat setelah 
ruku’ yang kedua 
2  
 نيد نل ةعمج ڠا ةينا
 وتا رھظ ڠا نكاڠيھبمس
کيا ماما ثدح لاكتت  
aniyat ing jum’at lan den 
sembahyangaken ing 
dzuhur utowo tatkala 
hadats imam iku  
Niat jum’at dan 
sembahyang di waktu 
dzuhur atau ketika imam 
hadats 
3  
 ڠا ڠروڤا ةعمج ڠا
 نيل ڠا وتا مومأم  
ing jum’at apurong ing 
ma’mum utowo ing liyane  
Maka di ganti oleh 
ma’mum atau yang lainya 
4  
 وتا مومأم ڠا ڠروڤا کم
لاص ڠا قفاوم نل يت
 سكرڠا  
mongko apurong ing 
ma’mum utowo muwafiq 
ing shalate lan angrekso  
Maka diganti oleh 
ma’mum atau muwafiq di 
shalatnya dan menjaga 
5  
 ڠا کيا قوبسم ڠوو
 يماما يتلاص يتيڮڠا
 کيا ڠوو ضرف روا نل
باكيڠا ها ةين رپ  
wong masbuq iku ing 
anggite shalate imame lan 
ora fardlu wong iku kabeh 
anganyari niat  
Masbuq tersebut pada 
gerakan imamnya dan 
tidak wajib semua orang 
itu memperbarui niat 
6  
تونا . نكاكتپا ڠولا کيا
 فوخ ةلاص  
anut. Iku lawang 
anyatakaken shalat khauf 
Anut. Bab menjelaskan 
shalat khauf 
7  
تت ڠك ڠرڤ هچوچا لاك
 حابم ڠك يامل وتا حابم
ڠكس  
 tatkala ajojoh perang kang 
mubah utowo lumayu kang 
mubah saking  
Ketika terjajah perang 
yang mubah atau 
melarikan diri yang mubah 
dari  
8  
 كس نل رتس نل راجنڤ
 ڠك وتا قلاڮ ڠكوت
 يناترا ڠكس ينلاڠا
ڤڠاوڠا ر  
Penjara lan satir lan soko 
tukang galak utowo kang 
angalani saking artane 
angapuro ing  
Penjara dan kurungan dan 
dari tukang marah atau 
yang menjahati dari 
hartanya maka di ampuni  
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 لڮڠتاق هيكا نل ةلب
 نڠاڮڠتت نل يواڮڠڤ  
atinggal kiblat lan akeh 
penggawe lan 
tetunggangan  
Meninggalkan kiblat dan 
banyak bergerak dan 
berkendara  
2  
 ڠا ةراشا هيوا نلlan aweh isyarat ing ruku’e Dengan memberi isyarat 3  
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 ةروس کيا نھيد ڠك
 ڠك ةعكر ڠا نل ةعمج
ڊنڤك  
jum’at lan ing rakaat kang 
kapindo  
rakaat awal dan dirakaat 
yang kedua  
 ڠا وتا قفانم ةروس
س کيا نھيد ڠك ةعكرب ح
 ڠا نل ىلعلأا كبر مسا
 وڊنڤك ڠك ةعكر  
Surat munafiq utowo 
rakaat kang dihen 
sabihisma robikal a’la lan 
ing rakaat kang kapindo  
 
Membaca surah munafiq 
atau membaca sabihisma 
Rabbika al A’la di rakaat 
awal dan di rakaat kedua 
membaca  
1 74 
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 يلاح ڠا ةيشاغ ةروس
ورسا . ڠا لصف کيا
نس نكاكتپاا ةعمج ڠت  
surat ghasyiyah ing hale 
aseru. Iku fashal ing 
anyatakaken sunating 
jum’at  
surah ghasyiyah dengan 
dibaca secara keras. Fashal 
menyatakan sunahnya 
jum’at  
2  
 ةلاصا نرك سدا ةنس
 سدا ينوتقو نل ةعمج
 رجف ڠكس کيا  
sunat adus kerono ashalat 
jum’at lan waktune adus 
iku saking fajar  
sunah mandi karena akan 
shalat jum’at dan waktu 
nya di sunahkan mandi itu 
dari mulai fajar dan  
3  
 سدا نكارخڠا ةنس نل
 ةنس نل اڠول ڮڠھس کيا
كوسيا٢  کيا ةلاصا ڠول
ڠكس نيل ڠك  
lan sunat angakhiraken aduse 
iku sahinggo lungo lan sunat 
isuk-isuk lungo ashalat iku 
kang liyane saking  
 
sunat mengakhirkan mandi 
tersebut sampai berangkat 
shalat jum’at dan sunah 
berangkat shalat jum’at di 
awal waktu selain dari  
4  
 ةنس نل رجف ڠكس ماما
 نل هتوڤ تودود وڮڠڠا
 هسربا  
imam saking fajar lan 
sunat anganggo dodot 
putih lan abersih  
 
imam dan sunah memakai 
pakaian putih yang bersih  
 
5  
 نل يڠوو وڮڠڠا نل
 نل نولا نولك كامل
 لكڠتك  
lan anganggo wewangi lan 
lumaku kelawan alon lan 
ketungkul  
dan memakai minyak 
wangi dan berjalan dengan 
santai dan sembari  
6  
ا نأرق چاما نولك وت
 ڠا نل نلدد ڠا ركذا
ڠنم نل دجسم  
kelawan amoco qur’an 
qur’an utowo adzikir ing 
dedalan lan ing masjid lan 
meneng  
membaca Al Qur’an atau 
dengan berdzikir di 
sepanjang jalan dan di 
masjid dan diam  
7  
 نولك ةبطخا كيلن ڠا
 ركذ نل سررا لڮڠتا
 سرھما ڠكڠا  
ing nalika akhotbah 
kelawan atinggal areraso 
lan dzikir ingkang amerso  
ketika khotbah dengan 
menghidari berbincang dan 
berdzikir dengan suara 
8  
 روا سررا لڮڠتا نل
 سرھما روا ڠك ڠا ركذ
 ركفتا هركم نل  
Lan atinggal areras ora 
dzikir ing kang ora amerso 
lan makruh atafakur  
Dan menghindari 
berbincang tidak berdzikir 
dengan tanpa suara dan 
makruh tafakur  
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 ةبطخا ڮلا ينورج ڠا
 ڠك ملاس هيوا هركم نل
 بجاو ڨاتت کيا ڠجنم
 نكاتنونس وتا روھنا  
ing jerune lagi akhotbah 
lan makruh aweh salam 
kang manjing iku tetapi 
wajib anyahuri utowo 
senunataken  
pada waktu khotbah dan 
makruh memberi salam 
diwaktu khotbah tetapi 
wajib menjawabnya atau 
di sunatkan  
2  
 نھاوا ڠوو ڠا يروھنا
 ةروس چاما ةنوس نل
ينانھر ڠافھك  
anyahuri ing wong awehan 
lan sunat amoco surat 
kahfi ing rinane  
 
menjawab bagi orang yang 
memberi salam dan sunah 
membaca surah Kahfi  
 
3  
 ةنس نل ينيڠو ڠا نل
لاص چاما نكاھيكاڠا ةو
 الله ىلص يبن يستا
 هيلع  
lan ing wengine lan sunat 
angakehaken amoco 
sholawat atase Nabi SAW  
dan memperbanyak 
membaca shalawat kepada 
Nabi SAW  
 
4  
 ينورك ينورج ڠا ملسوing jerone karone lan di waktu siang dan malam 5  
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 ينانھر عا اعد چاما نل
 ةباجا ةعاس نل  
amoco do’a ing rinane lan 
sa’ah ijabah  
 
 
di malam hari dan 
membaca do’a di malam 
hari dan di waktu yang 
ijabah yaitu  
 ماما ڠھڮڠل ڠنرتنا ڠكڠا
اتا يملاس نل ةبطخ ڠا و
 هركم  
ingkang antaraning 
lungguhing imam ing 
khotbah lan salame utowo 
makruh  
waktu duduknya imam di 
antara kedua khotbah dan 
diwaktu imam melakukan 
salam dan makruh  
6  
 نل ڠوو ڠنولڮ يھاكڠلڠا
 نل ماما نكاھركنم روا
 ڠك ڠكس هركم روا
ڤراڠاڠوت کيا ي  
angelangkahi guluning 
wong lan ora 
minekruhaken imam lan 
ora makruh saking kang 
angarepe iku tuwing  
melangkahi leher 
seseorang kecuali yang 
melangkahi itu imam dan 
ada shaf yang kosong 
didepan seseorang tersebut 
7  
 لاكتت ڠڮا تيڊنڤ نل
 ڠا لڤمكا جيوس نوڮڠا
وس لكڠتك مارح وتاس ي  
lan pendeta ageng tatkolo 
akempal ing anggone 
suwiji utowo haram 
ketungkul sawuse 
dan pendeta besar ketika 
berkumpul di suatu tempat 
atau haram mengisisetelah 
8  
 نل وڊنڤك ڠك ناذا
 رسڠل يسوس نكاھركنم
 منا روا نل  
Adzan kang kapindo lan 
minekruhaken sawuse 
lengser lan ora anemu  
Adzan kedua dan makruh 
setelah tergelincir dan 
tidak mendapatkan 
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 نولك ڠڠا ةعمج ڠا
 منا نوملا کم ةعكرس
سا ةعكر ڠا ڠوو ڨ
 وڊنڤك ڠك عوكر يسوس  
ing jum’at anging kelawan 
sarekaat mongko lamun 
anemu sopo wong ing 
rakaat sawuse ruku’ kang 
kapindo  
Jum’at kecuali hanya satu 
rakaat maka dengan 
mendapat rakaat setelah 
ruku’ yang kedua 
2  
 نيد نل ةعمج ڠا ةينا
 وتا رھظ ڠا نكاڠيھبمس
کيا ماما ثدح لاكتت  
aniyat ing jum’at lan den 
sembahyangaken ing 
dzuhur utowo tatkala 
hadats imam iku  
Niat jum’at dan 
sembahyang di waktu 
dzuhur atau ketika imam 
hadats 
3  
 ڠا ڠروڤا ةعمج ڠا
 نيل ڠا وتا مومأم  
ing jum’at apurong ing 
ma’mum utowo ing liyane  
Maka di ganti oleh 
ma’mum atau yang lainya 
4  
 وتا مومأم ڠا ڠروڤا کم
لاص ڠا قفاوم نل يت
 سكرڠا  
mongko apurong ing 
ma’mum utowo muwafiq 
ing shalate lan angrekso  
Maka diganti oleh 
ma’mum atau muwafiq di 
shalatnya dan menjaga 
5  
 ڠا کيا قوبسم ڠوو
 يماما يتلاص يتيڮڠا
 کيا ڠوو ضرف روا نل
باكيڠا ها ةين رپ  
wong masbuq iku ing 
anggite shalate imame lan 
ora fardlu wong iku kabeh 
anganyari niat  
Masbuq tersebut pada 
gerakan imamnya dan 
tidak wajib semua orang 
itu memperbarui niat 
6  
تونا . نكاكتپا ڠولا کيا
 فوخ ةلاص  
anut. Iku lawang 
anyatakaken shalat khauf 
Anut. Bab menjelaskan 
shalat khauf 
7  
تت ڠك ڠرڤ هچوچا لاك
 حابم ڠك يامل وتا حابم
ڠكس  
 tatkala ajojoh perang kang 
mubah utowo lumayu kang 
mubah saking  
Ketika terjajah perang 
yang mubah atau 
melarikan diri yang mubah 
dari  
8  
 كس نل رتس نل راجنڤ
 ڠك وتا قلاڮ ڠكوت
 يناترا ڠكس ينلاڠا
ڤڠاوڠا ر  
Penjara lan satir lan soko 
tukang galak utowo kang 
angalani saking artane 
angapuro ing  
Penjara dan kurungan dan 
dari tukang marah atau 
yang menjahati dari 
hartanya maka di ampuni  
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 لڮڠتاق هيكا نل ةلب
 نڠاڮڠتت نل يواڮڠڤ  
atinggal kiblat lan akeh 
penggawe lan 
tetunggangan  
Meninggalkan kiblat dan 
banyak bergerak dan 
berkendara  
2  
 ڠا ةراشا هيوا نلlan aweh isyarat ing ruku’e Dengan memberi isyarat 3  
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 هول يدوجس نل يعوكر
ا نل روساو روڤڠا ر  
lan sujude luwih asor lan 
ora angapuro  
pada ruku’ dan sujudnya 
lebih rendah dan tidak di 
ampuni 
ڠتڤا ڠا٢ تا لصف کياا و
 زق نل رتس وڮڠڠا مارح  
ing apeteng-peteng iku 
fashal utawi haram 
anganggo sutra lan qozu 
Di tempat gelap. Fashal 
haram memakai sutra dan 
qozzu 
4  
 غلاب ڠك کيا ڠنلا ڠوو ڠا
 وتا ةرورض نرك ڠڠا
ڠيروك ياك ةجاح نرك  
ing wong lanang iku kang 
baligh anging kerono 
dlorurot utowo kerono 
hajat koyo koreng  
Bagi laki-laki yang baligh 
kecuali karena terdesak 
atau karena maksud seperti 
terluka 
5  
 نل ننامت نل لتاڮا نل
س نسونس للاحك رتس ڠ
رتس نيل نل  
lan agatel lan tumanen lan 
halal sinusun saking sutra 
lan liyane sutra 
Dan gatal dan banyak kutu 
dan halal campuran sutra 
dengan selain sutra 
6  
  ڠا کيا ينورك ڊڤ نوملا
 للاح نل يناڠابمتت
 ڠا کيا هچوب ينوڮڠڠا
 رتس  
lamun podo karone iku ing 
tetambangane lan halal 
anganggone bocah iku ing 
sutra 
Jika sam keduanya itu dari 
tambangnya dan halal 
menggunakan sutra bagi 
anak-anak 
7  
 سما ينوڮڠڠا للاح نل
 ڠا رتس نل اكلاس نل
 رڮڠڤڤ نل ةبعك  
lan halal anganggone emas 
lan sloko lan sutra ing 
ka’bah lan pepungger 
Dan halal menggunakan 
emas dan perak dan sutra 
pada ka’bah dan pagar-
pagar 
8  
ت نل هرڤك ڠكت ينابما لبم
ريك٢ للاح نل راج ڠتاڤ
نيسا٢  لاتت نل)تيھاج (  
Kang kaprah lan tetambal 
ambane kiro-kiro patang 
jari lan halal isen-isen lan 
tetali (jahit)  
Yang banyak dan tambalan 
yang lebarnya kira-kira 
empat jari dan halal 
mengisi dan menjahit 
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 نل حبست ڠنلتت للاح نل
 ڠروھل يستڠا هڮڠلا
ڠلا٢  
lan halal tetalining tasbih 
lan alungguh ingatase 
luhuring aling aling  
Dan halal talinya tasbih 
dan duduk di atas penutup 
2  
 ڠنلا ڠووڠستڠا مارح نل
 ڠك تودود وڮڠڠا
نك نل بمسك نل موكم
 ةنس  
lan haram ingatasing wong 
lanang anganggo dodot 
kang kinemkum lan 
kesambi lan sunat  
Dan haram bagi laki-laki 
memakai pakaian yang 
seluruhnya berbahan emas 
dan sunah 
3  
لا٢  ڠوو ڠا كلاس نولك
 ڠكس ڠروك ڠك ڠنلا
ڠا نل لاقثمس  
ali-ali kelawan sloko ing 
wong lanang kang kurang 
saking samitsqal lan ing  
Cincin perak bagi laki-laki 
yang kurang dari satu 
mitsqal dan  
4  
 نڠت ڠك نل کطنا کطنا
 هركم نل ماتا هول
 تودود نكانورنا  
anthing-anthing lan kang 
tengen luwih utomo lan 
makruh anurunaken  
Anting-anting dan di 
kanan lebih utama dan 
makruh menurunkan  
5  
 نل ورك ولڠوو ڠكس
 وتا سھاڤڤ نرك مارح
 تودود وڮڠڠا هركم  
saking dodot wunglu karo 
lan haram kerono pepahes 
utowo makruh anganggo 
dodot  
Pakaian dari dua mata kaki 
dan haram karena 
perhiasan atau makruh 
memakai pakaian  
6  
 ةجاح نرك روا كداوو
لا کيا عرش سڠبا ڠك ڠو
ور يايرا نكاكتپا٢  يا  
wewadak ora kerono hajat 
kang abongso syara’. Iku 
lawang anyatakaken 
ariyoyo roro iyo  
Dalam dengan tanpa 
maksud yang sebangsa 
syara’. Bab menjelaskan 
tentang shalat dua hari 
raya 
7  
تا ةنس کياا ينوتقو و
ور يايرا ةلاص٢ 
 كت يڠيڠرس وتم ڠسوس
 رسڠل ڠرام  
iku sunat utawi waktune 
shalat ariyoyo roro 
sawusing metu srengenge 
teko maring lengser 
Itu sunah dan waktunya 
shalat dua hari raya stelah 
munculnya matahari 
sampai tergelincir 
8  
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 ةلاصا نكارخڠا ةنس نل
ا هڮڠم ڠرام كت ياير
ريك يڠيڠرس٢  ريجوكس
ڠا يواڮا نلا ملدڠا ياير
 دجسم  
Lan sunat angakhiraken 
ashalat ariyoyo teko 
marang munggah 
srengenge kiro-kiro 
sakwujer lan agawe ing 
riyoyo ingdalem masjid  
Dan sunah mengakhirkan 
shalat hari raya sampai 
naiknya matahari kira-kira 
satu bujur dan mendirikan 
shalat hari raya di masjid 
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 ةنس نل كڤور لاكتت ڠڠا
 ينورك ينيڠو ڠا يڠتا
 سدا ةنس نل ةدابع نولك  
anging tatkala rupek lan 
sunat atangi ing wengine 
karone kelawan ibadah lan 
sunat ados  
Kecuali ketika penuh dan 
sunah bangun di malam 
harinya dua hari raya 
dengan beribadah dan 
sunah mandi 
2  
 نل يڠو ڠنورڤس ڠكس
 نل يڠوو وڮڠڠا ةنس
 ڠك ڠوو ڠا سيھا ةنس
هڮڠلا ا هموا ڠ  
saking separoning wengi 
lan sunat anganggo 
wewangi lan sunat ahes 
(macak) ing wong kang 
alungguh ing omah  
Dari separuh malam dan 
sunah memakai minyak 
wangi dan sunah 
berdandan bagi orang yang 
muqim 
3  
 باج ڠا وتم ڠك ڠوو نل
 ڠا هچوب نل يڊڮڠوو نل
 نيل نل ڠيھبمسا ڠك ڠوو 
lan wong kang metu ing 
jobo lan wong gede lan 
bocah ing wong kang 
asembahyang lan liyane  
Dan orang yang keluar dan 
orang dewasa dan anak-
anak  
4  
 کيا اھوت ڠوو وتم نل
 نراسڠل تودود نولك
 يڠوو وڮڠڠا نولك روا
كوسيا ةنس نل٢  ڠرام
 ةلاص  
lan metu wong tuwo iku 
kelawan dodot lingsaran 
ora kelawan anggo 
wewangi lan sunat isuk-
isuk marang shalat  
Dan keluar orang tua itu 
dengan pakaian bagus 
dengan tanpa wewangian 
dan sunah berdahuluan 
untuk shalat 
5  
 نل ماما ڠكس نيل ڠك ڠا
 ڠرام يناڠول ڠا كامل
 ةنس نل کيا دجسم
نلدد نولك کيا يھيلوم  
ing kang liyane saking 
imam lan lumaku ing 
lungane marang masjid iku 
lan sunat mulihe iku 
kelawan dedalan  
Selain dari imam dan pergi 
ke masjiddengan berjalan 
kaki dan sunah ketika 
pulang lewat jalan 
6  
 ڠا ياك كراڤڠك
كسا نل ةدابع ڠكس ينير
سلڮ ةنس٢  ةلاص ڠا
 ىحضا يايرا  
kang parek koyo ing 
sekerine saking ibadah lan 
sunat gelis gelis ing shalat 
ariyoyo adha  
Yang dekat seperti pada 
ibadah dan sunah 
menyegerakan shalat hari 
raya Adha 
7  
 ڠا نكاريخڠا ةنس نل
 نل رطف يايرا ةلاصا
 ينورج ڠا نڠاما ةنس
مرخ نل ةلاصا ڠردس  
lan sunat angakhiraken ing 
ashalat ariyoyo fitri lan 
sunat amangan ing jerone 
sadurunge ashalat lan 
kurmo 
Dan sunah mengakhirkan 
shalat hari raya fitri 
dengan makan sebelum 
shalat seperti kurma 
8  
 ةلاص وتا لساڮ نل
 نل ةعكر ڠور کيا يايرا
 ةعكر ڠا يريبكت  
Lan gasal utowo shalat 
ariyoyo iku rong rakaat lan 
takbire ing rakaat  
Yang ganjil dan shalat hari 
raya itu dua rakaat 
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 چاما يڠردس نھيد ڠك
 ڠك تيڤڠڤ لام کيا ةحتاف
 ڠجڠجنا ترس تاپ
 ورك يناڠت  
kang dihen sadurunge 
amoco fatihah iku mali 
ping pitu kang nyoto sarto 
anjunjung tangane karo  
Yang awal sebelum 
membaca fatihah itu tujuh 
kali dengan nyata dan 
mengangkat kedua tangan 
2  
 ذوعا نل هجو ڠنارتنا
 ڠك ةعكر ڠا نل للہاب
 ميلڠڤ لام ريبكت وڊنڤك  
antaraning wajah lan 
a’udzubillah lan rakaat 
kang kapindo takbir mali 
ping limo  
Di antara iftitah dan 
a’udzubillah dan rakaat 
yang kedua takbir lima kali 
3  
 ڠوو ريبكت روا نل
 نيد ڠك ڠڠا کيا قوبسم
lan ora takbir wong 
masbuq iku anging kang 
Dan tidak takbir masbuq 
itu kecuali yang 
4  
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 هول يدوجس نل يعوكر
ا نل روساو روڤڠا ر  
lan sujude luwih asor lan 
ora angapuro  
pada ruku’ dan sujudnya 
lebih rendah dan tidak di 
ampuni 
ڠتڤا ڠا٢ تا لصف کياا و
 زق نل رتس وڮڠڠا مارح  
ing apeteng-peteng iku 
fashal utawi haram 
anganggo sutra lan qozu 
Di tempat gelap. Fashal 
haram memakai sutra dan 
qozzu 
4  
 غلاب ڠك کيا ڠنلا ڠوو ڠا
 وتا ةرورض نرك ڠڠا
ڠيروك ياك ةجاح نرك  
ing wong lanang iku kang 
baligh anging kerono 
dlorurot utowo kerono 
hajat koyo koreng  
Bagi laki-laki yang baligh 
kecuali karena terdesak 
atau karena maksud seperti 
terluka 
5  
 نل ننامت نل لتاڮا نل
س نسونس للاحك رتس ڠ
رتس نيل نل  
lan agatel lan tumanen lan 
halal sinusun saking sutra 
lan liyane sutra 
Dan gatal dan banyak kutu 
dan halal campuran sutra 
dengan selain sutra 
6  
  ڠا کيا ينورك ڊڤ نوملا
 للاح نل يناڠابمتت
 ڠا کيا هچوب ينوڮڠڠا
 رتس  
lamun podo karone iku ing 
tetambangane lan halal 
anganggone bocah iku ing 
sutra 
Jika sam keduanya itu dari 
tambangnya dan halal 
menggunakan sutra bagi 
anak-anak 
7  
 سما ينوڮڠڠا للاح نل
 ڠا رتس نل اكلاس نل
 رڮڠڤڤ نل ةبعك  
lan halal anganggone emas 
lan sloko lan sutra ing 
ka’bah lan pepungger 
Dan halal menggunakan 
emas dan perak dan sutra 
pada ka’bah dan pagar-
pagar 
8  
ت نل هرڤك ڠكت ينابما لبم
ريك٢ للاح نل راج ڠتاڤ
نيسا٢  لاتت نل)تيھاج (  
Kang kaprah lan tetambal 
ambane kiro-kiro patang 
jari lan halal isen-isen lan 
tetali (jahit)  
Yang banyak dan tambalan 
yang lebarnya kira-kira 
empat jari dan halal 
mengisi dan menjahit 
1 76 
r 
 نل حبست ڠنلتت للاح نل
 ڠروھل يستڠا هڮڠلا
ڠلا٢  
lan halal tetalining tasbih 
lan alungguh ingatase 
luhuring aling aling  
Dan halal talinya tasbih 
dan duduk di atas penutup 
2  
 ڠنلا ڠووڠستڠا مارح نل
 ڠك تودود وڮڠڠا
نك نل بمسك نل موكم
 ةنس  
lan haram ingatasing wong 
lanang anganggo dodot 
kang kinemkum lan 
kesambi lan sunat  
Dan haram bagi laki-laki 
memakai pakaian yang 
seluruhnya berbahan emas 
dan sunah 
3  
لا٢  ڠوو ڠا كلاس نولك
 ڠكس ڠروك ڠك ڠنلا
ڠا نل لاقثمس  
ali-ali kelawan sloko ing 
wong lanang kang kurang 
saking samitsqal lan ing  
Cincin perak bagi laki-laki 
yang kurang dari satu 
mitsqal dan  
4  
 نڠت ڠك نل کطنا کطنا
 هركم نل ماتا هول
 تودود نكانورنا  
anthing-anthing lan kang 
tengen luwih utomo lan 
makruh anurunaken  
Anting-anting dan di 
kanan lebih utama dan 
makruh menurunkan  
5  
 نل ورك ولڠوو ڠكس
 وتا سھاڤڤ نرك مارح
 تودود وڮڠڠا هركم  
saking dodot wunglu karo 
lan haram kerono pepahes 
utowo makruh anganggo 
dodot  
Pakaian dari dua mata kaki 
dan haram karena 
perhiasan atau makruh 
memakai pakaian  
6  
 ةجاح نرك روا كداوو
لا کيا عرش سڠبا ڠك ڠو
ور يايرا نكاكتپا٢  يا  
wewadak ora kerono hajat 
kang abongso syara’. Iku 
lawang anyatakaken 
ariyoyo roro iyo  
Dalam dengan tanpa 
maksud yang sebangsa 
syara’. Bab menjelaskan 
tentang shalat dua hari 
raya 
7  
تا ةنس کياا ينوتقو و
ور يايرا ةلاص٢ 
 كت يڠيڠرس وتم ڠسوس
 رسڠل ڠرام  
iku sunat utawi waktune 
shalat ariyoyo roro 
sawusing metu srengenge 
teko maring lengser 
Itu sunah dan waktunya 
shalat dua hari raya stelah 
munculnya matahari 
sampai tergelincir 
8  
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 ةلاصا نكارخڠا ةنس نل
ا هڮڠم ڠرام كت ياير
ريك يڠيڠرس٢  ريجوكس
ڠا يواڮا نلا ملدڠا ياير
 دجسم  
Lan sunat angakhiraken 
ashalat ariyoyo teko 
marang munggah 
srengenge kiro-kiro 
sakwujer lan agawe ing 
riyoyo ingdalem masjid  
Dan sunah mengakhirkan 
shalat hari raya sampai 
naiknya matahari kira-kira 
satu bujur dan mendirikan 
shalat hari raya di masjid 
1 76 
v 
 ةنس نل كڤور لاكتت ڠڠا
 ينورك ينيڠو ڠا يڠتا
 سدا ةنس نل ةدابع نولك  
anging tatkala rupek lan 
sunat atangi ing wengine 
karone kelawan ibadah lan 
sunat ados  
Kecuali ketika penuh dan 
sunah bangun di malam 
harinya dua hari raya 
dengan beribadah dan 
sunah mandi 
2  
 نل يڠو ڠنورڤس ڠكس
 نل يڠوو وڮڠڠا ةنس
 ڠك ڠوو ڠا سيھا ةنس
هڮڠلا ا هموا ڠ  
saking separoning wengi 
lan sunat anganggo 
wewangi lan sunat ahes 
(macak) ing wong kang 
alungguh ing omah  
Dari separuh malam dan 
sunah memakai minyak 
wangi dan sunah 
berdandan bagi orang yang 
muqim 
3  
 باج ڠا وتم ڠك ڠوو نل
 ڠا هچوب نل يڊڮڠوو نل
 نيل نل ڠيھبمسا ڠك ڠوو 
lan wong kang metu ing 
jobo lan wong gede lan 
bocah ing wong kang 
asembahyang lan liyane  
Dan orang yang keluar dan 
orang dewasa dan anak-
anak  
4  
 کيا اھوت ڠوو وتم نل
 نراسڠل تودود نولك
 يڠوو وڮڠڠا نولك روا
كوسيا ةنس نل٢  ڠرام
 ةلاص  
lan metu wong tuwo iku 
kelawan dodot lingsaran 
ora kelawan anggo 
wewangi lan sunat isuk-
isuk marang shalat  
Dan keluar orang tua itu 
dengan pakaian bagus 
dengan tanpa wewangian 
dan sunah berdahuluan 
untuk shalat 
5  
 نل ماما ڠكس نيل ڠك ڠا
 ڠرام يناڠول ڠا كامل
 ةنس نل کيا دجسم
نلدد نولك کيا يھيلوم  
ing kang liyane saking 
imam lan lumaku ing 
lungane marang masjid iku 
lan sunat mulihe iku 
kelawan dedalan  
Selain dari imam dan pergi 
ke masjiddengan berjalan 
kaki dan sunah ketika 
pulang lewat jalan 
6  
 ڠا ياك كراڤڠك
كسا نل ةدابع ڠكس ينير
سلڮ ةنس٢  ةلاص ڠا
 ىحضا يايرا  
kang parek koyo ing 
sekerine saking ibadah lan 
sunat gelis gelis ing shalat 
ariyoyo adha  
Yang dekat seperti pada 
ibadah dan sunah 
menyegerakan shalat hari 
raya Adha 
7  
 ڠا نكاريخڠا ةنس نل
 نل رطف يايرا ةلاصا
 ينورج ڠا نڠاما ةنس
مرخ نل ةلاصا ڠردس  
lan sunat angakhiraken ing 
ashalat ariyoyo fitri lan 
sunat amangan ing jerone 
sadurunge ashalat lan 
kurmo 
Dan sunah mengakhirkan 
shalat hari raya fitri 
dengan makan sebelum 
shalat seperti kurma 
8  
 ةلاص وتا لساڮ نل
 نل ةعكر ڠور کيا يايرا
 ةعكر ڠا يريبكت  
Lan gasal utowo shalat 
ariyoyo iku rong rakaat lan 
takbire ing rakaat  
Yang ganjil dan shalat hari 
raya itu dua rakaat 
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 چاما يڠردس نھيد ڠك
 ڠك تيڤڠڤ لام کيا ةحتاف
 ڠجڠجنا ترس تاپ
 ورك يناڠت  
kang dihen sadurunge 
amoco fatihah iku mali 
ping pitu kang nyoto sarto 
anjunjung tangane karo  
Yang awal sebelum 
membaca fatihah itu tujuh 
kali dengan nyata dan 
mengangkat kedua tangan 
2  
 ذوعا نل هجو ڠنارتنا
 ڠك ةعكر ڠا نل للہاب
 ميلڠڤ لام ريبكت وڊنڤك  
antaraning wajah lan 
a’udzubillah lan rakaat 
kang kapindo takbir mali 
ping limo  
Di antara iftitah dan 
a’udzubillah dan rakaat 
yang kedua takbir lima kali 
3  
 ڠوو ريبكت روا نل
 نيد ڠك ڠڠا کيا قوبسم
lan ora takbir wong 
masbuq iku anging kang 
Dan tidak takbir masbuq 
itu kecuali yang 
4  
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 ةروس چاما ةنس نل ومت
"ق"  
den temu lan sunat amoco 
surat “qof”  
mendapatkannya dan 
sunah membaca surah 
“qaf” 
  ةروس نل" وتا برتقا
 كبر مسا حبس ةروس
 لھ ةروس نل ىلعلأا
 نل ةيشاغلا ثيدح كاتا
اڠنارتنا چام  
lan surat “iqtaroba” utowo 
surat sabbihisma robbikal 
a’laa lan surat hal ataaka 
hadiitsul ghasyiyah lan 
moco antaraning  
Dan surah “iqtaroba” atau 
surah sabbihisma robbikal 
a’laa dan surah hal ataaka 
hadiisul ghasyiyah dan 
membaca di antara 
5  
كسيور ريبكت ڠھ٢  کيا
 حلاص ڠك ينلاھڤلكك ڠك
 الله ناحبس  
sakehing takbir roro iku 
kang kekale pahalane kang 
shalih “sunhanallah  
Banyaknya takbir dua itu 
yang kekal pahalanya yang 
shalih “subhanallah 
6  
 لاا هلا لاو للہ دمحلاو
ربكا اللهو الله " يلاح ڠا
 نولا  
wal hamdulillah wa laa 
ilaha illa Allah wallahu 
akbar” ing hale alon  
Wal hamdulillah wa laa 
Ilaha illa Allah wallahu 
akbar” dengan lemah 
7  
 ڠك يناڠات ڠا نكاھلنا نل
ا نڠت يناويك يستڠا کي
 کم ينورك ينارتنا ڠا
 نولك ةبطخا روب ڠراك
ور ةبطخ٢  
lan anyelehaken ing 
tangane kang tengen iku 
ing atase kiwane ing 
antarane karone mongko 
karing buri akhotbah 
kelawan khotbah roro  
Dan meletakkan tangan 
kanan di atas tangan kiri di 
antara keduanya maka 
khotbah dengan dua 
khotbah 
8  
 ةبطخ يڠردس هڮڠلا کم
ور٢  نڠاد ڠك هڮڠل کيا
 ينورج ڠا تبنا نل
ور ةبطخ٢  
Mongko alungguh 
saderenge khotbah roro iku 
lungguh kang dangan lan 
anyebut ing jerone khotbah 
roro  
Maka duduk sebelum 
kedua khotbah dengan 
duduk ringan dan 
menyebut di dalam dua 
khotbah 
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 ريبكتا نل قيلا ڠك ڠراب
 لام نھيد ڠك ةبطخ ڠا
لونا ڠك ڠاسڠڤ٢  نل
 ڠك ةبطخ ڠا ريبكتا
وڊنڤك  
barang kang layak lan 
atakbir ing khotbah kang 
dihenmali ping songo kang 
anuli nuli lan atakbir ing 
khotbah kang kapindo  
Barang yang layak dan 
takbir pada khotbah 
pertama dengan 
mengulang sembilan kali 
dengan dengan 
menyegerakan dan takbir 
pada khotbah kedua 
2  
 يلاح ڠا تيڤڠڤ لام
لونا٢ .تا لصف کياا و
 ڠك ڠوو ڠا ريبكتا ةنس
 نولك وكيا جح روا
 نكاتڠبما  
mali ping pitu ing hale 
anuli-nuli. Iku fashal utawi 
sunat atakbir ing wong 
kang ora haji iku kelawan 
ambangetaken  
Mengulang tujuh kali 
dengan menyegerakan. 
Fashal sunah takbir bagi 
orang yang tidak haji 
dengan mengeraskan 
3  
 ڠوو نا نوملا ينروس
 ڨرمس ڠكس ڠنلا
 يڠيڠرس  
suwarane lamun ono wong 
lanang saking semurupe 
srengenge  
Suaranya bagi laki-laki 
dari terbenamnya matahari 
4  
ور يايرا ڠنيڠو ڠا٢  ڠا
 هڮت نل يناڊڤڠس نل نلدد
ترس يتنس  
ing wengining ariyoyo 
roro ing dedalan lan seng 
padane lan tegeh sunate 
sartane  
Pada malamnya dua hari 
raya di jalan atau yang 
lainya dan tegas sunahnya 
5  
 ولتنڤ ريبكت نولك كسس
لونا ڠك٢  لا هووما نل
 هلا  
sesek kelawan takbir 
pentelu kang anuli nuli lan 
amuwuh “laa Ilaaha illa  
Memenuhi dengan takbir 
tiga kali dengan terus 
menerus dan menambah 
“laa Ilaaha illa  
6  
 الله ربكا اللهو الله لاا
 دمحلا للہو ربكا  
Allah wa Allahu akbar 
Allahu akbar wa 
lillahilhamdu”  
Allah wa Allahu akbar 
Allahu akbar wa 
Lillahilhamdu” 
7  
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 ربكا الله هووما ةنس نل
 اريثك للہ دمحلاو اريبك  
lan sunat amuwuh “Allahu 
akbar kabiro wal 
ahmdulillahi katsiro 
Dan sunah menambah 
“Allahu akbar kabiro wal 
hamdulillahi katsiro 
8  
 ةركب الله ناحبسف
 ريبكت ڠڮڠلا نل لايصاو
ڠمارحا ڠرام كت کيا  
Fasubhaanallahi bukrotaw 
wa ashilaa” lan langgeng 
takbir iku teko marang 
ihroming 
Fasubhanallahi bukrotaw 
wa ashilaa” dan terus 
menerus takbir tersebut 
sampai ihramnya 
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 جح ڠوو ريبكتا نل ماما
 نيد ڠرھظ ڠكس کيا
 حبص ڠرام رحن  
imam lan atakbir wong 
haji iku saking dzuhuring 
dino nahr marang subuh  
Imam dan takbir orang 
yang haji tersebut dari 
dzuhur sampai subuh di 
hari nahr 
2  
 نل قيرشت نيد ڠرخا
 جح روا ڠك ڠوو ريبكتا
 نيد ڠا حبص ڠكس کيا
 ةفرع  
akhiring dino tasyriq lan 
atakbir wong kang ora haji 
iku saking subuh ing dino 
arafah  
Akhir hari tasyriq dan 
takbir bagi orang yang 
tidak berhaji itu dari subuh 
pada hari arafah 
3  
 ڠرخا رصع ڠرام كت
 يسوس قيرشت نيد
كسي ةلاص يھ  
teko marang ashar akhiring 
dino tasyriq sawuse sakehe 
sholat  
 
Sampai ashar di akhir hari 
tasyriq setelah semua 
shalat 
4  
 ةنس ةلاص وتا ضرف
 ڠسوس نل اضق وتا ءادا
 نوملا نل ةزانج ةلاص
کم نيللاك  
fardlu utowo shalat sunat 
ada’ utowo qodlo’ lan 
sawusing shalat jenazah 
lan lamun kelalen mongko  
Fardlu atau shalat sunah 
ada’ atau qadla’ dan 
setelah shalat jenazah dan 
apabila lupa maka 
5  
 ةنس نل ڠليا لاكتت ريبكتا
 معن لاڠنا نرك ريبكتا
)ةمعن (كس ڠاي نيد ڠھ
ڠك  
atakbir tatkala eling lan 
sunat takbir kerono 
aningali ni’am (ni’mat) ing 
sakehing dino kang  
Takbir ketika ingat dan 
sunah takbir karena 
melihat nikmat di 
sepanjang hari yang 
6  
 کيا يا نل نھرونك
 نلو ڠكس هلوڤس
 نوملا وتا ةجحلاوذ
باك کيا ڠوو نيسكناي ه  
kinaweruhan lan iyo iku 
sepuluh saking wulan 
dzulhijjah utowo lamun 
anekseni wong iku kabeh  
Diketahui yaitu sepuluh 
dari bulan dzulhijjah atau 
dengan bersaksi orang 
banyak 
7  
 لاڠنا نولك رسڠل ڠردس
 سو ڠك يڠو ڠا نلو
 تاويلك  
sadurung lengser kelawan 
aningali wulan ing wengi 
kang wus keliwat 
Sebelum tergelincir 
dengan melihat bulan di 
malam hari sesudahnya 
8  
 نل هيبك تيك ركوبا
 يايرا هيباك تيك ةلاصا
 يسوس وتا ءادا يلاح ڠا
 رسڠل  
Abukr kito kabih lan 
asholat kito kabeh ariyoyo 
ing hale ada’ utowo 
sawuse lengser  
Pagi-pagi kita semua dan 
kita shalat hari raya 
dengan ada’ setelah 
tergelincir 
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 کم ڨرمس ڠردس نل
 وتا ىضقا نل تاويل
 ڨرمس ڠسوس
 ڠكس نكاڠيھبمنس
ءادا يكوسيب  
lan saderenge semurup 
mongko lewat lan aqodlo 
utowo sawusing semurup 
sinembahyangaken saking 
besoke ada’.  
Dan sebelum terbenam 
apabila lewat maka aqadla 
atau setelah terbenam di 
esok hari dari ada’ 
2  
 ةلاص نكاكتپا ڠولا کيا
ور اھرڮ٢  ةنس کيا يا  
Iku lawang anyatakaken 
shalat grahana roro iyo iku 
sunat  
Bab menjelaskan tentang 
shalat dua gerhana  adalah 
sunah 
3  
يا نل نل ةعكر هلاك ک
 وڊنڤڮدڠا يھووما ةنس
 وڊنڤ عوكرا نل  
lan iku kalih rakaat lan 
sunat amuwuhi angadek 
pindo lan aruku’ pindo  
Dan dua rakaat dan sunah 
menambahai dua kali 
berdiri dan dua kali ruku’ 
4  
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 ةروس چاما ةنس نل ومت
"ق"  
den temu lan sunat amoco 
surat “qof”  
mendapatkannya dan 
sunah membaca surah 
“qaf” 
  ةروس نل" وتا برتقا
 كبر مسا حبس ةروس
 لھ ةروس نل ىلعلأا
 نل ةيشاغلا ثيدح كاتا
اڠنارتنا چام  
lan surat “iqtaroba” utowo 
surat sabbihisma robbikal 
a’laa lan surat hal ataaka 
hadiitsul ghasyiyah lan 
moco antaraning  
Dan surah “iqtaroba” atau 
surah sabbihisma robbikal 
a’laa dan surah hal ataaka 
hadiisul ghasyiyah dan 
membaca di antara 
5  
كسيور ريبكت ڠھ٢  کيا
 حلاص ڠك ينلاھڤلكك ڠك
 الله ناحبس  
sakehing takbir roro iku 
kang kekale pahalane kang 
shalih “sunhanallah  
Banyaknya takbir dua itu 
yang kekal pahalanya yang 
shalih “subhanallah 
6  
 لاا هلا لاو للہ دمحلاو
ربكا اللهو الله " يلاح ڠا
 نولا  
wal hamdulillah wa laa 
ilaha illa Allah wallahu 
akbar” ing hale alon  
Wal hamdulillah wa laa 
Ilaha illa Allah wallahu 
akbar” dengan lemah 
7  
 ڠك يناڠات ڠا نكاھلنا نل
ا نڠت يناويك يستڠا کي
 کم ينورك ينارتنا ڠا
 نولك ةبطخا روب ڠراك
ور ةبطخ٢  
lan anyelehaken ing 
tangane kang tengen iku 
ing atase kiwane ing 
antarane karone mongko 
karing buri akhotbah 
kelawan khotbah roro  
Dan meletakkan tangan 
kanan di atas tangan kiri di 
antara keduanya maka 
khotbah dengan dua 
khotbah 
8  
 ةبطخ يڠردس هڮڠلا کم
ور٢  نڠاد ڠك هڮڠل کيا
 ينورج ڠا تبنا نل
ور ةبطخ٢  
Mongko alungguh 
saderenge khotbah roro iku 
lungguh kang dangan lan 
anyebut ing jerone khotbah 
roro  
Maka duduk sebelum 
kedua khotbah dengan 
duduk ringan dan 
menyebut di dalam dua 
khotbah 
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 ريبكتا نل قيلا ڠك ڠراب
 لام نھيد ڠك ةبطخ ڠا
لونا ڠك ڠاسڠڤ٢  نل
 ڠك ةبطخ ڠا ريبكتا
وڊنڤك  
barang kang layak lan 
atakbir ing khotbah kang 
dihenmali ping songo kang 
anuli nuli lan atakbir ing 
khotbah kang kapindo  
Barang yang layak dan 
takbir pada khotbah 
pertama dengan 
mengulang sembilan kali 
dengan dengan 
menyegerakan dan takbir 
pada khotbah kedua 
2  
 يلاح ڠا تيڤڠڤ لام
لونا٢ .تا لصف کياا و
 ڠك ڠوو ڠا ريبكتا ةنس
 نولك وكيا جح روا
 نكاتڠبما  
mali ping pitu ing hale 
anuli-nuli. Iku fashal utawi 
sunat atakbir ing wong 
kang ora haji iku kelawan 
ambangetaken  
Mengulang tujuh kali 
dengan menyegerakan. 
Fashal sunah takbir bagi 
orang yang tidak haji 
dengan mengeraskan 
3  
 ڠوو نا نوملا ينروس
 ڨرمس ڠكس ڠنلا
 يڠيڠرس  
suwarane lamun ono wong 
lanang saking semurupe 
srengenge  
Suaranya bagi laki-laki 
dari terbenamnya matahari 
4  
ور يايرا ڠنيڠو ڠا٢  ڠا
 هڮت نل يناڊڤڠس نل نلدد
ترس يتنس  
ing wengining ariyoyo 
roro ing dedalan lan seng 
padane lan tegeh sunate 
sartane  
Pada malamnya dua hari 
raya di jalan atau yang 
lainya dan tegas sunahnya 
5  
 ولتنڤ ريبكت نولك كسس
لونا ڠك٢  لا هووما نل
 هلا  
sesek kelawan takbir 
pentelu kang anuli nuli lan 
amuwuh “laa Ilaaha illa  
Memenuhi dengan takbir 
tiga kali dengan terus 
menerus dan menambah 
“laa Ilaaha illa  
6  
 الله ربكا اللهو الله لاا
 دمحلا للہو ربكا  
Allah wa Allahu akbar 
Allahu akbar wa 
lillahilhamdu”  
Allah wa Allahu akbar 
Allahu akbar wa 
Lillahilhamdu” 
7  
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 ربكا الله هووما ةنس نل
 اريثك للہ دمحلاو اريبك  
lan sunat amuwuh “Allahu 
akbar kabiro wal 
ahmdulillahi katsiro 
Dan sunah menambah 
“Allahu akbar kabiro wal 
hamdulillahi katsiro 
8  
 ةركب الله ناحبسف
 ريبكت ڠڮڠلا نل لايصاو
ڠمارحا ڠرام كت کيا  
Fasubhaanallahi bukrotaw 
wa ashilaa” lan langgeng 
takbir iku teko marang 
ihroming 
Fasubhanallahi bukrotaw 
wa ashilaa” dan terus 
menerus takbir tersebut 
sampai ihramnya 
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 جح ڠوو ريبكتا نل ماما
 نيد ڠرھظ ڠكس کيا
 حبص ڠرام رحن  
imam lan atakbir wong 
haji iku saking dzuhuring 
dino nahr marang subuh  
Imam dan takbir orang 
yang haji tersebut dari 
dzuhur sampai subuh di 
hari nahr 
2  
 نل قيرشت نيد ڠرخا
 جح روا ڠك ڠوو ريبكتا
 نيد ڠا حبص ڠكس کيا
 ةفرع  
akhiring dino tasyriq lan 
atakbir wong kang ora haji 
iku saking subuh ing dino 
arafah  
Akhir hari tasyriq dan 
takbir bagi orang yang 
tidak berhaji itu dari subuh 
pada hari arafah 
3  
 ڠرخا رصع ڠرام كت
 يسوس قيرشت نيد
كسي ةلاص يھ  
teko marang ashar akhiring 
dino tasyriq sawuse sakehe 
sholat  
 
Sampai ashar di akhir hari 
tasyriq setelah semua 
shalat 
4  
 ةنس ةلاص وتا ضرف
 ڠسوس نل اضق وتا ءادا
 نوملا نل ةزانج ةلاص
کم نيللاك  
fardlu utowo shalat sunat 
ada’ utowo qodlo’ lan 
sawusing shalat jenazah 
lan lamun kelalen mongko  
Fardlu atau shalat sunah 
ada’ atau qadla’ dan 
setelah shalat jenazah dan 
apabila lupa maka 
5  
 ةنس نل ڠليا لاكتت ريبكتا
 معن لاڠنا نرك ريبكتا
)ةمعن (كس ڠاي نيد ڠھ
ڠك  
atakbir tatkala eling lan 
sunat takbir kerono 
aningali ni’am (ni’mat) ing 
sakehing dino kang  
Takbir ketika ingat dan 
sunah takbir karena 
melihat nikmat di 
sepanjang hari yang 
6  
 کيا يا نل نھرونك
 نلو ڠكس هلوڤس
 نوملا وتا ةجحلاوذ
باك کيا ڠوو نيسكناي ه  
kinaweruhan lan iyo iku 
sepuluh saking wulan 
dzulhijjah utowo lamun 
anekseni wong iku kabeh  
Diketahui yaitu sepuluh 
dari bulan dzulhijjah atau 
dengan bersaksi orang 
banyak 
7  
 لاڠنا نولك رسڠل ڠردس
 سو ڠك يڠو ڠا نلو
 تاويلك  
sadurung lengser kelawan 
aningali wulan ing wengi 
kang wus keliwat 
Sebelum tergelincir 
dengan melihat bulan di 
malam hari sesudahnya 
8  
 نل هيبك تيك ركوبا
 يايرا هيباك تيك ةلاصا
 يسوس وتا ءادا يلاح ڠا
 رسڠل  
Abukr kito kabih lan 
asholat kito kabeh ariyoyo 
ing hale ada’ utowo 
sawuse lengser  
Pagi-pagi kita semua dan 
kita shalat hari raya 
dengan ada’ setelah 
tergelincir 
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 کم ڨرمس ڠردس نل
 وتا ىضقا نل تاويل
 ڨرمس ڠسوس
 ڠكس نكاڠيھبمنس
ءادا يكوسيب  
lan saderenge semurup 
mongko lewat lan aqodlo 
utowo sawusing semurup 
sinembahyangaken saking 
besoke ada’.  
Dan sebelum terbenam 
apabila lewat maka aqadla 
atau setelah terbenam di 
esok hari dari ada’ 
2  
 ةلاص نكاكتپا ڠولا کيا
ور اھرڮ٢  ةنس کيا يا  
Iku lawang anyatakaken 
shalat grahana roro iyo iku 
sunat  
Bab menjelaskan tentang 
shalat dua gerhana  adalah 
sunah 
3  
يا نل نل ةعكر هلاك ک
 وڊنڤڮدڠا يھووما ةنس
 وڊنڤ عوكرا نل  
lan iku kalih rakaat lan 
sunat amuwuhi angadek 
pindo lan aruku’ pindo  
Dan dua rakaat dan sunah 
menambahai dua kali 
berdiri dan dua kali ruku’ 
4  
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 ڠا نكاكودنا ةنس نل
ور يڮدا٢  نل کيا
ور عوكر ڠا نكاكودنا٢ 
کيا  
lan sunat andawakaken ing 
adeke roro iku 
andawakaken ing ruku’ 
roro iku  
Dan sunah memperpanjang 
dalam dua berdiri dan dua 
ruku’ tersebut 
5  
ور دجس نكاكودنا نل٢ 
 نكاكورنا نل کيا
 نل نلو اھرڮڠانچوو
 نچوو نكانولڠا  
lan andawakaken sujud 
roro iku lan anyerukaken 
wewacan ing grahana 
wulan lan angalonaken 
wewacan  
Dan memperpanjang dua 
sujud dan mengeraskan 
bacaan pada gerhana bulan 
dan melemahkan bacaan 
6  
 کم يڠيڠرس اھرڮ ڠا
 نولك کيا ماما ةبطخا
ور ةبطخ٢  وتا  
ing grahana srengenge 
mongko akhotbah imam 
iku kelawan khotbah roro 
utowo  
Pada gerhana matahari 
kemudian khotbah imam 
tersebut dengan dua 
khotbah atau 
7  
 ڠا نوكا نل لاويك جيوس
 کيا ينورك ينورج
چبك يستاي توڤ نل ناك
 يڠيڠرس اھرڮ ةلاص
کيا  
sawiji kiwal lan akon ing 
jerone karone iku atase 
kabecikan lan pot shalat 
grahana srengenge iku 
Satu  dan menyerukan di 
dalam dua khotbah 
tersebut untuk berbuat 
kebaikan dan berakhirnya 
shalat gerhana itu  
8  
 ببس نل ڠڊڤ ببس
 نل يڠيڠرس يڤرمس
 نلو اھرڮ ةلاص توڤ
 ينوتم نل ڠڊڤ ببس کيا
 ببس توڤ روا يڠيڠرس
 ببس توڤ روا نل رجف
 يڤرومس  
Sebab padang lan sebab 
semurupe srengenge lan 
pot shalat grahana wulan 
iku sebab padang lan 
metune srengenge ora pot 
sebab fajar lan ora pot 
sebab semurupe  
 
Sebab terang dan sebab 
terbenamnya matahari dan 
mengakhirkan shalat 
gerhana bulan itu sebab 
terang dan munculnya 
matahari dan tidak 
berakhir sebab 
terbenamnya  
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 وتا اھرڮ سكم يلاح ڠا
كتتاكس لڤمكا لي ڠھ
 يتوڤ نيدوانك ڠك ةلاص
 نكانھيد کم  
ing hale mekso grahana 
utowo tatkala akempal 
sakehing shalat kang 
kinaweden pote mongko 
dihenaken  
di saat memaksa gerhana 
atau kumpul seluruh shalat 
yang di khawatirkan 
akhirnya maka 
mendahulukan  
2  
 ةلاص کم ضرف ةلاص
 اھرڮ ةلاص کم ةزانج
 ڠوو ڠيھبمسا ةنس نل
باك کياي ه  
sholat fardlu mongko 
shalat jenazah mongko 
shalat grahana lan sunat 
asembahyang wong iku 
kabeh  
shalat fardlu kemudian 
shalat jenazahkemudian 
shalat gerhana dan sunah 
sembahyang orang tersebut 
3  
 ڨلاڮ نل وڊنل ڠنامڤا ڠا
يلاح ڠا يويدک٢    
ing umpamaning lindu lan 
kilap ing hale dewek 
dewek.  
karena gempa dan kilat 
dengan shalat sendiri-
sendiri.  
4  
لا کياپا ڠو ةلاص نكاكات
 ةينا ةلاصا ةنس ءاقستسا
کيا ندوا  
Iku lawang anyatakaken 
shalat istisqa’ sunat ashalat 
aniat udan iku  
Bab menjelaskan shalat 
istisqa’ sunah shalat 
karena niat hujan  
 
5  
 ڠا اعد چاما نولك
 ڠا نل ةلاص ڠنيروب
 ةعمج ةبطخ  
kelawan amoco do’a ing 
burining shalat lan ing 
khotbah jum’at  
dengan membaca do’a di 
akhir shalat dan di khotbah 
jum’at  
6  
 نوكا نيي ماتا هول وتا
 هيكا ڠوو ڠا کيا تار
 كچبا يواڮا نولك  
utowo luwih utomo yen 
akon ratu iku ing wong 
akeh kelawan agawe 
abecik  
atau lebih utama ketika 
ratu menyerukan kepada 
seluruh orang untuk 
berbuat kebaikan  
7  
اوڤا نلس  نل نيد ڠلت
باك کيا ڠوو تمي ڠا ه
lan aposo telung dino lan 
metu wong iku kabeh ing 
dino kaping pat ing hale 
dan berpuasa tiga hari dan 
keluar semua orang itu di 
hari keempat dengan 
8  
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 يلاح ڠا تڤڠڤك نيد
 ساوڤا بمس  
sambi aposo berpuasa 
ارا ڠرام٢  تودود نولك
 نرسڤا)لوو ( نولك
باك کيا ڠوو يدواي نل ه  
Marang oro oro kelawan 
dodot pasaran (wool) 
kelawan awedi wong iku 
kabeh lan  
Pada lapangan dengan 
pakaian wool dengan takut 
orang itu semua dan  
1 79 
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باك کيا ڠوو تمي ه
 نل هوت ڠوو ترس
 وتار نل هچوب ڠھيكس
 يسوس  
metu wong iku kabeh sarto 
wong tuwo lan sakehing 
bocah lan ratu sawuse  
keluar orang itu semua 
beserta orang tua dan 
seluruh anak dan ratu 
sesudah  
2  
 نل هسرببا يسوس نل سدا
باك کيا ڠوو ةلاصاي هلاك ه
 يايرا ةلاص ياك ةعكر  
ados lan sawuse abebersih 
lan ashalat wong iku kabeh 
kalih rakaat koyo shalat 
ariyoyo  
mandi dan setelah bebersih 
dan shalat orang itu semua 
dua raka’at seperti shalat 
‘id  
3  
 نل يريبكت يھكس نولك
ور ةبطخ نولك ةبطخا٢ 
 نلجيوس وتا  
kelawan sakehe takbire lan 
akhotbah kelawan khotbah 
roro utowo suwiji lan  
dengan seluruh takbir dan 
khutbah dengan khutbah 
dua atau satu dan  
4  
 هول کيا ةلاص يسوس
 الله رفغتسا چاما نل ماتا
 ريبكت ڠنتناڮڮ اكنم  
sawuse shalat iku luwih 
utomo lan amoco 
astaghfirullah minongko 
gegantineng takbir  
sesudah shalat lebih utama 
dan membaca 
astaghfirullah sebagai 
ganti dari pada takbir  
5  
 ةبطخ ڠا اعد چاما نل
 ورس يلاح ڠا نھيڊڠك
 ةلبق ڠاڤڊم نل  
lan amoco do’a ing 
khotbah kang dihen ing 
hale seru lan madep ing 
kiblat  
dan membaca do’a di saat 
khutbah awal dengan seru 
dan menghadap kiblat  
6  
 ةبطخ ڠنولترڤس يسوس
 نكاھيلڠا نل وڊنڤك ڠك
 ماما  
sawuse seperteluning 
khotbah kang kapindo lan 
angalehaken imam  
sesudah sepertiga dari 
pada khutbah yang kedua 
dan imam pergi  
7  
نل  يتودود ڠا هيكا ڠوو
 کيا لاكتت هباك کيا ڠوو
 ةبطخ ملدڠا نكاكاكنا نل
اعد جاما ڠا کيا  
lan wong akeh ing dodote 
wong iku kabeh tatkala iku 
lan anekakaken ing dalem 
khotbah iku ing amoco 
do’a  
dan seluruh orang di 
pakaian orang tersebut 
tatkala itu dan di dalam 
khutbah itu membaca do’a 
8  
 ڠا نل نولا يلاح ڠا
 عا ڨڊم کم ورس يلاح
 لصف کيا هيكا ڠوو  
Ing hale alon lan ing hale 
seru mongko madep ing 
wong akeh iku fashal  
Di tingkah pelan dan da 
tingkah keras maka 
menghadap ke seluruh 
orang  iku fashal  
1 80 
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تاا ةنس و ڠك نكارھظڠا
 ڠا يتروع ڠكس نيل
 ندوا ڠناتيوو  
utawi sunat angidzharaken 
kang liyane saking aurate 
ing wiwitaning udan  
sunah menunjukkan selain 
dari aurat pada saat di 
mulainya hujan  
2  
 نل نسدا نل کيا نھات ڠا
ينارجنبب ڠا ؤضوا  
ing tahun iku lan adusan 
lan awudlu’ ing 
bebanjirane  
di tahun itu dan mandi dan 
wudhu di genangan  
3  
 روا نوملا کم
 ينورك ڠا نكلاوڤمڠا
ا کمب حيبست جاما نل سد
تليك نل دعر  
mongko lamun ora 
angumpulaken ing karone 
mongko adus lan amoco 
tasbih ra’du lan kilat  
maka jangan 
mengumpulkan keduanya 
itu maka mandi dan 
membaca tasbih ra’du dan 
kilat dan  
4  
  تليك ڠا تنا جا نل
 جاما ةنس نل يلاڠنڤ
 ندوا نورومت لاكتت  
lan ojo anut ing kilat 
paningale lan sunat amoco 
tatkala temurun udan  
jangan melihat kilat dan 
sunah membaca tatkala 
turun hujan  
5  
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 ڠا نكاكودنا ةنس نل
ور يڮدا٢  نل کيا
ور عوكر ڠا نكاكودنا٢ 
کيا  
lan sunat andawakaken ing 
adeke roro iku 
andawakaken ing ruku’ 
roro iku  
Dan sunah memperpanjang 
dalam dua berdiri dan dua 
ruku’ tersebut 
5  
ور دجس نكاكودنا نل٢ 
 نكاكورنا نل کيا
 نل نلو اھرڮڠانچوو
 نچوو نكانولڠا  
lan andawakaken sujud 
roro iku lan anyerukaken 
wewacan ing grahana 
wulan lan angalonaken 
wewacan  
Dan memperpanjang dua 
sujud dan mengeraskan 
bacaan pada gerhana bulan 
dan melemahkan bacaan 
6  
 کم يڠيڠرس اھرڮ ڠا
 نولك کيا ماما ةبطخا
ور ةبطخ٢  وتا  
ing grahana srengenge 
mongko akhotbah imam 
iku kelawan khotbah roro 
utowo  
Pada gerhana matahari 
kemudian khotbah imam 
tersebut dengan dua 
khotbah atau 
7  
 ڠا نوكا نل لاويك جيوس
 کيا ينورك ينورج
چبك يستاي توڤ نل ناك
 يڠيڠرس اھرڮ ةلاص
کيا  
sawiji kiwal lan akon ing 
jerone karone iku atase 
kabecikan lan pot shalat 
grahana srengenge iku 
Satu  dan menyerukan di 
dalam dua khotbah 
tersebut untuk berbuat 
kebaikan dan berakhirnya 
shalat gerhana itu  
8  
 ببس نل ڠڊڤ ببس
 نل يڠيڠرس يڤرمس
 نلو اھرڮ ةلاص توڤ
 ينوتم نل ڠڊڤ ببس کيا
 ببس توڤ روا يڠيڠرس
 ببس توڤ روا نل رجف
 يڤرومس  
Sebab padang lan sebab 
semurupe srengenge lan 
pot shalat grahana wulan 
iku sebab padang lan 
metune srengenge ora pot 
sebab fajar lan ora pot 
sebab semurupe  
 
Sebab terang dan sebab 
terbenamnya matahari dan 
mengakhirkan shalat 
gerhana bulan itu sebab 
terang dan munculnya 
matahari dan tidak 
berakhir sebab 
terbenamnya  
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 وتا اھرڮ سكم يلاح ڠا
كتتاكس لڤمكا لي ڠھ
 يتوڤ نيدوانك ڠك ةلاص
 نكانھيد کم  
ing hale mekso grahana 
utowo tatkala akempal 
sakehing shalat kang 
kinaweden pote mongko 
dihenaken  
di saat memaksa gerhana 
atau kumpul seluruh shalat 
yang di khawatirkan 
akhirnya maka 
mendahulukan  
2  
 ةلاص کم ضرف ةلاص
 اھرڮ ةلاص کم ةزانج
 ڠوو ڠيھبمسا ةنس نل
باك کياي ه  
sholat fardlu mongko 
shalat jenazah mongko 
shalat grahana lan sunat 
asembahyang wong iku 
kabeh  
shalat fardlu kemudian 
shalat jenazahkemudian 
shalat gerhana dan sunah 
sembahyang orang tersebut 
3  
 ڨلاڮ نل وڊنل ڠنامڤا ڠا
يلاح ڠا يويدک٢    
ing umpamaning lindu lan 
kilap ing hale dewek 
dewek.  
karena gempa dan kilat 
dengan shalat sendiri-
sendiri.  
4  
لا کياپا ڠو ةلاص نكاكات
 ةينا ةلاصا ةنس ءاقستسا
کيا ندوا  
Iku lawang anyatakaken 
shalat istisqa’ sunat ashalat 
aniat udan iku  
Bab menjelaskan shalat 
istisqa’ sunah shalat 
karena niat hujan  
 
5  
 ڠا اعد چاما نولك
 ڠا نل ةلاص ڠنيروب
 ةعمج ةبطخ  
kelawan amoco do’a ing 
burining shalat lan ing 
khotbah jum’at  
dengan membaca do’a di 
akhir shalat dan di khotbah 
jum’at  
6  
 نوكا نيي ماتا هول وتا
 هيكا ڠوو ڠا کيا تار
 كچبا يواڮا نولك  
utowo luwih utomo yen 
akon ratu iku ing wong 
akeh kelawan agawe 
abecik  
atau lebih utama ketika 
ratu menyerukan kepada 
seluruh orang untuk 
berbuat kebaikan  
7  
اوڤا نلس  نل نيد ڠلت
باك کيا ڠوو تمي ڠا ه
lan aposo telung dino lan 
metu wong iku kabeh ing 
dino kaping pat ing hale 
dan berpuasa tiga hari dan 
keluar semua orang itu di 
hari keempat dengan 
8  
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 يلاح ڠا تڤڠڤك نيد
 ساوڤا بمس  
sambi aposo berpuasa 
ارا ڠرام٢  تودود نولك
 نرسڤا)لوو ( نولك
باك کيا ڠوو يدواي نل ه  
Marang oro oro kelawan 
dodot pasaran (wool) 
kelawan awedi wong iku 
kabeh lan  
Pada lapangan dengan 
pakaian wool dengan takut 
orang itu semua dan  
1 79 
v 
باك کيا ڠوو تمي ه
 نل هوت ڠوو ترس
 وتار نل هچوب ڠھيكس
 يسوس  
metu wong iku kabeh sarto 
wong tuwo lan sakehing 
bocah lan ratu sawuse  
keluar orang itu semua 
beserta orang tua dan 
seluruh anak dan ratu 
sesudah  
2  
 نل هسرببا يسوس نل سدا
باك کيا ڠوو ةلاصاي هلاك ه
 يايرا ةلاص ياك ةعكر  
ados lan sawuse abebersih 
lan ashalat wong iku kabeh 
kalih rakaat koyo shalat 
ariyoyo  
mandi dan setelah bebersih 
dan shalat orang itu semua 
dua raka’at seperti shalat 
‘id  
3  
 نل يريبكت يھكس نولك
ور ةبطخ نولك ةبطخا٢ 
 نلجيوس وتا  
kelawan sakehe takbire lan 
akhotbah kelawan khotbah 
roro utowo suwiji lan  
dengan seluruh takbir dan 
khutbah dengan khutbah 
dua atau satu dan  
4  
 هول کيا ةلاص يسوس
 الله رفغتسا چاما نل ماتا
 ريبكت ڠنتناڮڮ اكنم  
sawuse shalat iku luwih 
utomo lan amoco 
astaghfirullah minongko 
gegantineng takbir  
sesudah shalat lebih utama 
dan membaca 
astaghfirullah sebagai 
ganti dari pada takbir  
5  
 ةبطخ ڠا اعد چاما نل
 ورس يلاح ڠا نھيڊڠك
 ةلبق ڠاڤڊم نل  
lan amoco do’a ing 
khotbah kang dihen ing 
hale seru lan madep ing 
kiblat  
dan membaca do’a di saat 
khutbah awal dengan seru 
dan menghadap kiblat  
6  
 ةبطخ ڠنولترڤس يسوس
 نكاھيلڠا نل وڊنڤك ڠك
 ماما  
sawuse seperteluning 
khotbah kang kapindo lan 
angalehaken imam  
sesudah sepertiga dari 
pada khutbah yang kedua 
dan imam pergi  
7  
نل  يتودود ڠا هيكا ڠوو
 کيا لاكتت هباك کيا ڠوو
 ةبطخ ملدڠا نكاكاكنا نل
اعد جاما ڠا کيا  
lan wong akeh ing dodote 
wong iku kabeh tatkala iku 
lan anekakaken ing dalem 
khotbah iku ing amoco 
do’a  
dan seluruh orang di 
pakaian orang tersebut 
tatkala itu dan di dalam 
khutbah itu membaca do’a 
8  
 ڠا نل نولا يلاح ڠا
 عا ڨڊم کم ورس يلاح
 لصف کيا هيكا ڠوو  
Ing hale alon lan ing hale 
seru mongko madep ing 
wong akeh iku fashal  
Di tingkah pelan dan da 
tingkah keras maka 
menghadap ke seluruh 
orang  iku fashal  
1 80 
r 
تاا ةنس و ڠك نكارھظڠا
 ڠا يتروع ڠكس نيل
 ندوا ڠناتيوو  
utawi sunat angidzharaken 
kang liyane saking aurate 
ing wiwitaning udan  
sunah menunjukkan selain 
dari aurat pada saat di 
mulainya hujan  
2  
 نل نسدا نل کيا نھات ڠا
ينارجنبب ڠا ؤضوا  
ing tahun iku lan adusan 
lan awudlu’ ing 
bebanjirane  
di tahun itu dan mandi dan 
wudhu di genangan  
3  
 روا نوملا کم
 ينورك ڠا نكلاوڤمڠا
ا کمب حيبست جاما نل سد
تليك نل دعر  
mongko lamun ora 
angumpulaken ing karone 
mongko adus lan amoco 
tasbih ra’du lan kilat  
maka jangan 
mengumpulkan keduanya 
itu maka mandi dan 
membaca tasbih ra’du dan 
kilat dan  
4  
  تليك ڠا تنا جا نل
 جاما ةنس نل يلاڠنڤ
 ندوا نورومت لاكتت  
lan ojo anut ing kilat 
paningale lan sunat amoco 
tatkala temurun udan  
jangan melihat kilat dan 
sunah membaca tatkala 
turun hujan  
5  
ا ابيشو ائينھو ايبص مھلل “Allahumma shobiyyan ‘’allahumma shobyyan wa 6  
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اعفان " جاما ةنس نل
ندوا يسوس  
wa haniiann wa syaiban 
naafi’ann” lan sunat amoco 
sawuse udan  
haniiann wa syaiban 
naafi’an’’ dan sunah 
membaca sesudah hujan  
 نل هتمحرو الله لضفب
ض لاكتت هيكا ببس ةرور  
bifadlillahi warohmatihi 
lan tatkala dlorurot sebab 
akeh  
bifadlillahi warohmatihi 
dan tatkala dlorurot sebab 
derasnya 
7  
 ندوا" لاو انيلاوح مھللا
 تاڤردنا هركم نل انيلع
 نڠا نڠا  
udan “Allahumma 
hawaalainaa walaa 
alainaa” lan makruh 
andrapati angen angen 
hujan membaca 
‘’allahumma hawaalainaa 
walaa ‘alaina ‘’ dan 
makruh ber anga angan   
8  
ڤس لصف کياس سڠاڤا
 ڠھيكس يبجو ڠا
 نكاكوضرنڤڠك  
Iku fashal sapa sapa  anges 
ing wajibe sakehe kang 
finerdlukaken  
Fasal siapapun yang 
memembenci atau 
meninggalkan sesuatu 
yang telah di wajibkan  
1 80 
v 
 ڠا لاڮڠتا وتا رفك کم
 نكڠسا يلاح ڠا يبجو
 ةعمج ڠا وتا سدبا وتا  
mongko kafir utowo 
atinggal ing wajibe ing 
hale asungkan utowo 
abedus (wudlu) utowo ing 
jum’at  
maka kafir atau 
meninggalkan wajib 
dengan sungkan atau 
wudlu atau jum’at  
2  
ھبمسا نلي يا کم رھظ ڠ
 بجاو نل ملاسا کيا
ڠڊڤ نولك رفك ڠا نيتما  
lan asembahyang dzuhur 
mongko iyo iku islam lan 
wajib amateni ing kafir 
kelawan pedang 
dan sembahyang dzuhur 
maka itu muslim dan wajib 
membunuh kafir dengan 
pedang  
3  
سوس ةبوتا نونك ي
د نوملاو کيا ةبوتا ڠر
 ةزانج نكاكتپا ڠولا  
 sawuse kinawon atobat 
lamundurung atobat. iku 
lawang anyatakaken 
jenazah  
setelah kinawon bertobat 
jika belum bertaubat. Bab 
menjelaskan tentang 
jenazah  
4  
 نولك تاڤ ڠا ڠليا ةنس
 نكاھيكاڠا نل ينتاھ
ڠكس ي  
sunat eling ing pati 
kelawan hatine lan 
angakehaken sakinge  
sunah mengingat mati di 
hatinya dan 
memperbanyaknya  
5  
 نولك تاڤڠا سواچا نل
 رلاا ڠوو نل ةبوتا هول
ماتا 
lan acawis ing pati 
kelawan atobat lan wong 
aloro luwih utomo 
dan mempersiapkan mati 
dengan bertaubat bagi orang 
yang sakit lebih utama 
6  
 ڠوو دولڠا نكاتنونس نل
 ڮڠھس رلاا ڠك ملاسا
نوڤ قيليب رلا  
Lan senunataken angeluad 
wong islam kang loro 
sehinggo loro belekipun 
 
Dan sunah mengobati 
orang Islam yang sakit 
sehingga sakit beleknya 
7  
 رتس نل ڠوو نل ڮڠتت نل
وتا ڮڠتت نا نوملا رفاك  
lan satir lan tetonggo lan 
wong kafir lamun ono 
tetonggo utowo 
dan musuh dan tetangga 
dan orang kafir dan jika 
tetangga atau 
8  
 تلا يلاح ڠا قناسرڤ
 نل نكانڠدنا نل نيدس
 روڤڠڤ نولك نكاكاعونيد
 نوملا  
Persanak ing hale alit 
sedino lan andanganaken 
lan dinungakaken 
pangpuro lamun  
 
Sanak saudara dengan 
halus sedikit demi sedikit 
dan mendoakannya dengan 
pengampunan dengan  
1 81 
r 
 نل يڤرا نكلامتحڠا
 نكابغنر کم روا نوملا
 اسكمما نل ةبوتا ڠا  
angihtimalaken uripe lan 
lamun ora mongko 
rinaghibaken ing atobat lan 
amemekso  
mengihtimalkan hidupnya  
jika tidak maka 
rinaghibkan untuk taubat 
dan menasehati  
2  
 الله ڠا ينانپ يكيچبما نل
 رلاا ڠوو يكيچبما نل
 ينانپڠا کيا  
lan ambecikake nyanane 
ing Allah lan ambeciki 
wong aloro iku ing 
nyanane  
dan memperbaiki 
prasangkanya kepada 
Allah SWT dan 
berprasangka baik  
3  
 وتا ىلعت الله ڠا
كاھركنمن  ڠا
ing Allah SWT utowo 
minekruhake ing 
kepada Allah SWT dan 
makruh mencela sakitnya 
4  
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 نل يتكاس ڠا نكلاودامما
 يلاح ڠا تاڤڊنا هركم
روا  
amamadulaken ing sakite 
lan makruh andepati ing 
hale ora  
dan makruh mengangan 
angan mati dengan tanpa  
 نل ينماڮا ڠا نكاھنتفك
 ينانڠا يستا ڠرنا هركم  
kafitnahaken ing agamane 
lan makruh anerang 
ingatase angenane  
menfitnah agamanya dan 
makruh memberi tahu  
5  
اكتت وتا بمتت اڤا رضح ل
 نكاڠيريڠا کم تاڤ
 نڠت ڠك يرڮسس يستا  
tetombo utowo tatkala 
hadir opo pati mongko 
angiringaken atase 
sesegere kang tengen  
obat dengan hanya 
mengangan-angan dan 
ketika datang mati maka 
memiringkan kea rah 
kanan 
6  
 کك کم ركوس نوملا کم
 نوملا نل ويك کم روا
 ينيھرر نل يرڮڮ يستا  
mongko lamun sukar 
mongko kang kiwo lan 
lamun ora mongko atase 
gegere lan rerahine  
dan apabila susah maka ke 
arah kiri atau hanya 
punggung dan wajah  
7  
 ةلبق ڠا ورك يناكملد نل
 يھاريس نكاروھونل نل
جيوس نولك٢  
lan delamakane karo ing 
kiblat lan linuhuraken 
sirahe kelawan suwiji wiji  
dan telapak kaki ke arah 
kiblat meninggikan kepala 
dengan sesuatu  
8  
 لاا هلا لا رجا كرونو نل
 يستڠا توجا جا نل الله
 ڠك ڨچوڠا جا نل
 كروما  
Lan winuruk ujar Laa 
Ilaaha Illa Allah lan ojo 
ajiwet ing atase lan ojo 
angucap kang amuruk  
Dan menuntun 
mengucapkan laa ilaha 
illallah dan jangan 
mencubit dan berbicara 
yang menuntun  
1 81 
v 
لاا ڠك ڠوو ڠا ڨچوڠا ر
 كروما ڠك ماتا هيول وتا ريس
 نل ثراو هلوا روا ڠك کيا
 لاكتت  
ing wong kang aloro angucap 
siro utowo luwih utomo kang 
amuruk iku kang ora oleh 
waris lan tatkala  
orang yang sedang sakit 
bicaralah kamu atau yang 
lebih utama itu menuntun 
tidak dapat waris dan tatkala  
2  
 نكامرڠا تام سو
 نولك نيل انت نل ينارتين
 سولا ڠك تراجج  
wus mati angeremaken 
netrane lan tuno liyane 
kelawan jejiret kang alus  
sudah mati memejamkan 
matanya dan indra lainya 
dengan ikatan yang halus  
3  
كس نكاسمنل نلي يھ
 نوملا نل ينودا نودا
 ڨراكا نيي نوڤ اڠل نولك
 يڠرام  
lan linemesaken sakehe 
adon adone lan lamun 
kelawan lengo ipun yen 
akarep maringi lan  
dan melemaskan seluruh 
sendi dan dengan 
memberikan minyak jika 
mengingin kan  dan  
4  
 ينتڤڠا يتودود تچنڤ نل
 تودود نولك نڤوتونت نل
 سلا ڠك  
poncot dodote ing patine 
lan tutupan kelawan dodot 
kang alus  
ujung pakaian pada saat 
mati   dan menutup dengan 
pakaian yang halus  
5  
 يڠتو ڠا ننوكوند نل
جيوس کيا٢  نل توبا ڠك
 تيم نولك نكاڤڊڠا  
lan dinokonan ing wetenge 
iku suwiji wiji kang abot 
lan angadepaken kelawan 
mayit  
dan menaruh di perutnya 
itu sesuatu yang berat dan 
mayat di hadapkan  
6  
ا نل ةلبق ڠا ڠا اتارم
 ڠك کيا ونوكڠم يھيكس
كس ڠكس قفاري يھ
 يكانسرڤ  
ing kiblat lan amerata ing 
sakehe mengkono iku kang 
rapik saking sakehe 
persanake  
ke kiblat dan yang 
melakukan itu semua 
adalah semua sanak dari 
mayat tersebut  
7  
 نل تيم ڠا نكاكڠوند نل
سلڮڠا٢ ربلڠا ڠا نكا
 نوملا نل ينابڠڤ
 نكاكيرتسنل  
lan dinungakaken ing mayit 
lan anggelis gelis ing 
angleburaken pangebane lan 
lamun linestarikaken  
dan mendo’akan mayat 
dan segera mengubur 
dengan  melestarikan 
8  
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اعفان " جاما ةنس نل
ندوا يسوس  
wa haniiann wa syaiban 
naafi’ann” lan sunat amoco 
sawuse udan  
haniiann wa syaiban 
naafi’an’’ dan sunah 
membaca sesudah hujan  
 نل هتمحرو الله لضفب
ض لاكتت هيكا ببس ةرور  
bifadlillahi warohmatihi 
lan tatkala dlorurot sebab 
akeh  
bifadlillahi warohmatihi 
dan tatkala dlorurot sebab 
derasnya 
7  
 ندوا" لاو انيلاوح مھللا
 تاڤردنا هركم نل انيلع
 نڠا نڠا  
udan “Allahumma 
hawaalainaa walaa 
alainaa” lan makruh 
andrapati angen angen 
hujan membaca 
‘’allahumma hawaalainaa 
walaa ‘alaina ‘’ dan 
makruh ber anga angan   
8  
ڤس لصف کياس سڠاڤا
 ڠھيكس يبجو ڠا
 نكاكوضرنڤڠك  
Iku fashal sapa sapa  anges 
ing wajibe sakehe kang 
finerdlukaken  
Fasal siapapun yang 
memembenci atau 
meninggalkan sesuatu 
yang telah di wajibkan  
1 80 
v 
 ڠا لاڮڠتا وتا رفك کم
 نكڠسا يلاح ڠا يبجو
 ةعمج ڠا وتا سدبا وتا  
mongko kafir utowo 
atinggal ing wajibe ing 
hale asungkan utowo 
abedus (wudlu) utowo ing 
jum’at  
maka kafir atau 
meninggalkan wajib 
dengan sungkan atau 
wudlu atau jum’at  
2  
ھبمسا نلي يا کم رھظ ڠ
 بجاو نل ملاسا کيا
ڠڊڤ نولك رفك ڠا نيتما  
lan asembahyang dzuhur 
mongko iyo iku islam lan 
wajib amateni ing kafir 
kelawan pedang 
dan sembahyang dzuhur 
maka itu muslim dan wajib 
membunuh kafir dengan 
pedang  
3  
سوس ةبوتا نونك ي
د نوملاو کيا ةبوتا ڠر
 ةزانج نكاكتپا ڠولا  
 sawuse kinawon atobat 
lamundurung atobat. iku 
lawang anyatakaken 
jenazah  
setelah kinawon bertobat 
jika belum bertaubat. Bab 
menjelaskan tentang 
jenazah  
4  
 نولك تاڤ ڠا ڠليا ةنس
 نكاھيكاڠا نل ينتاھ
ڠكس ي  
sunat eling ing pati 
kelawan hatine lan 
angakehaken sakinge  
sunah mengingat mati di 
hatinya dan 
memperbanyaknya  
5  
 نولك تاڤڠا سواچا نل
 رلاا ڠوو نل ةبوتا هول
ماتا 
lan acawis ing pati 
kelawan atobat lan wong 
aloro luwih utomo 
dan mempersiapkan mati 
dengan bertaubat bagi orang 
yang sakit lebih utama 
6  
 ڠوو دولڠا نكاتنونس نل
 ڮڠھس رلاا ڠك ملاسا
نوڤ قيليب رلا  
Lan senunataken angeluad 
wong islam kang loro 
sehinggo loro belekipun 
 
Dan sunah mengobati 
orang Islam yang sakit 
sehingga sakit beleknya 
7  
 رتس نل ڠوو نل ڮڠتت نل
وتا ڮڠتت نا نوملا رفاك  
lan satir lan tetonggo lan 
wong kafir lamun ono 
tetonggo utowo 
dan musuh dan tetangga 
dan orang kafir dan jika 
tetangga atau 
8  
 تلا يلاح ڠا قناسرڤ
 نل نكانڠدنا نل نيدس
 روڤڠڤ نولك نكاكاعونيد
 نوملا  
Persanak ing hale alit 
sedino lan andanganaken 
lan dinungakaken 
pangpuro lamun  
 
Sanak saudara dengan 
halus sedikit demi sedikit 
dan mendoakannya dengan 
pengampunan dengan  
1 81 
r 
 نل يڤرا نكلامتحڠا
 نكابغنر کم روا نوملا
 اسكمما نل ةبوتا ڠا  
angihtimalaken uripe lan 
lamun ora mongko 
rinaghibaken ing atobat lan 
amemekso  
mengihtimalkan hidupnya  
jika tidak maka 
rinaghibkan untuk taubat 
dan menasehati  
2  
 الله ڠا ينانپ يكيچبما نل
 رلاا ڠوو يكيچبما نل
 ينانپڠا کيا  
lan ambecikake nyanane 
ing Allah lan ambeciki 
wong aloro iku ing 
nyanane  
dan memperbaiki 
prasangkanya kepada 
Allah SWT dan 
berprasangka baik  
3  
 وتا ىلعت الله ڠا
كاھركنمن  ڠا
ing Allah SWT utowo 
minekruhake ing 
kepada Allah SWT dan 
makruh mencela sakitnya 
4  
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 نل يتكاس ڠا نكلاودامما
 يلاح ڠا تاڤڊنا هركم
روا  
amamadulaken ing sakite 
lan makruh andepati ing 
hale ora  
dan makruh mengangan 
angan mati dengan tanpa  
 نل ينماڮا ڠا نكاھنتفك
 ينانڠا يستا ڠرنا هركم  
kafitnahaken ing agamane 
lan makruh anerang 
ingatase angenane  
menfitnah agamanya dan 
makruh memberi tahu  
5  
اكتت وتا بمتت اڤا رضح ل
 نكاڠيريڠا کم تاڤ
 نڠت ڠك يرڮسس يستا  
tetombo utowo tatkala 
hadir opo pati mongko 
angiringaken atase 
sesegere kang tengen  
obat dengan hanya 
mengangan-angan dan 
ketika datang mati maka 
memiringkan kea rah 
kanan 
6  
 کك کم ركوس نوملا کم
 نوملا نل ويك کم روا
 ينيھرر نل يرڮڮ يستا  
mongko lamun sukar 
mongko kang kiwo lan 
lamun ora mongko atase 
gegere lan rerahine  
dan apabila susah maka ke 
arah kiri atau hanya 
punggung dan wajah  
7  
 ةلبق ڠا ورك يناكملد نل
 يھاريس نكاروھونل نل
جيوس نولك٢  
lan delamakane karo ing 
kiblat lan linuhuraken 
sirahe kelawan suwiji wiji  
dan telapak kaki ke arah 
kiblat meninggikan kepala 
dengan sesuatu  
8  
 لاا هلا لا رجا كرونو نل
 يستڠا توجا جا نل الله
 ڠك ڨچوڠا جا نل
 كروما  
Lan winuruk ujar Laa 
Ilaaha Illa Allah lan ojo 
ajiwet ing atase lan ojo 
angucap kang amuruk  
Dan menuntun 
mengucapkan laa ilaha 
illallah dan jangan 
mencubit dan berbicara 
yang menuntun  
1 81 
v 
لاا ڠك ڠوو ڠا ڨچوڠا ر
 كروما ڠك ماتا هيول وتا ريس
 نل ثراو هلوا روا ڠك کيا
 لاكتت  
ing wong kang aloro angucap 
siro utowo luwih utomo kang 
amuruk iku kang ora oleh 
waris lan tatkala  
orang yang sedang sakit 
bicaralah kamu atau yang 
lebih utama itu menuntun 
tidak dapat waris dan tatkala  
2  
 نكامرڠا تام سو
 نولك نيل انت نل ينارتين
 سولا ڠك تراجج  
wus mati angeremaken 
netrane lan tuno liyane 
kelawan jejiret kang alus  
sudah mati memejamkan 
matanya dan indra lainya 
dengan ikatan yang halus  
3  
كس نكاسمنل نلي يھ
 نوملا نل ينودا نودا
 ڨراكا نيي نوڤ اڠل نولك
 يڠرام  
lan linemesaken sakehe 
adon adone lan lamun 
kelawan lengo ipun yen 
akarep maringi lan  
dan melemaskan seluruh 
sendi dan dengan 
memberikan minyak jika 
mengingin kan  dan  
4  
 ينتڤڠا يتودود تچنڤ نل
 تودود نولك نڤوتونت نل
 سلا ڠك  
poncot dodote ing patine 
lan tutupan kelawan dodot 
kang alus  
ujung pakaian pada saat 
mati   dan menutup dengan 
pakaian yang halus  
5  
 يڠتو ڠا ننوكوند نل
جيوس کيا٢  نل توبا ڠك
 تيم نولك نكاڤڊڠا  
lan dinokonan ing wetenge 
iku suwiji wiji kang abot 
lan angadepaken kelawan 
mayit  
dan menaruh di perutnya 
itu sesuatu yang berat dan 
mayat di hadapkan  
6  
ا نل ةلبق ڠا ڠا اتارم
 ڠك کيا ونوكڠم يھيكس
كس ڠكس قفاري يھ
 يكانسرڤ  
ing kiblat lan amerata ing 
sakehe mengkono iku kang 
rapik saking sakehe 
persanake  
ke kiblat dan yang 
melakukan itu semua 
adalah semua sanak dari 
mayat tersebut  
7  
 نل تيم ڠا نكاكڠوند نل
سلڮڠا٢ ربلڠا ڠا نكا
 نوملا نل ينابڠڤ
 نكاكيرتسنل  
lan dinungakaken ing mayit 
lan anggelis gelis ing 
angleburaken pangebane lan 
lamun linestarikaken  
dan mendo’akan mayat 
dan segera mengubur 
dengan  melestarikan 
8  
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 هيوا ةنس نل يساكوو
 نرك کيا ينتاڤ ڠا هرو
 نكاڠيھبمسا  
Wewekase lan sunat aweh 
weruh ing patine iku 
kerono asembahyangaken.  
Wasiat dan sunah memberi 
tahu meninggalnya untuk 
di sembahyangkan  
1 82 
r 
تا لصف کياا سودنا و
 نل تيم برورڠا تيم
 تيم ڠستڠا نكاڠيھبمسا  
Iku fashal anedusi mayit 
angrurubi mayit lan 
asembahyangaken ing 
atasing mayit  
Fashl menerangkan 
memandikan mayat, dan 
menyolatkan mayat  
2  
 مڊنما نلا کيا ةيم ڠ
 ڠروكس وتا ةيافك ضرف
 تيم ڠا سودنا يڠروك
ڨكڠلڠا کيا  
lan amendem ing mayit iku 
fardlu kifayah utawi 
sekurang-kurange anedusi 
ing mayit iku anglengkep  
Dan mangubur mayat 
hukumnya fardhu kifayah 
sekurang kurangnya 
memandikan mayat 
yaitumengalirkan air ke 
seluruh anggota tubuh  
3  
 نكاڠلڠا يسوس يندب ڠا
 نل سجن يھيكس ڠا
 کيا سدنا نكاتنونس
 بملك ملدڠا  
ing badane sawuse 
angilangaken ing sakehe 
najis lan senunataken 
anedusi iku ingdalem 
klambi  
Setelah menghilangkan 
semua najis dan 
disunahkan memandikanya 
di tempat tertutup 
4  
ڠك ملدڠا نلا ڠا ڨس
 ڠا يستا نويڤڤ ڠروس
 لاڠينا جا نل حول  
lan ingdalem kang sepi ing 
ngisoring pepiyun atase 
ing luh lan ojo aningali  
Dan di tempat yang sepi di 
bawah tempat yang teduh 
jangan melihat 
5  
 ڠك نل تيم يسدنا ڠك
ناو ڠا يلاڠنا کيا يڠول
جاح نرك ڠڠا تيمة  نل
ڨسوڠا ةنس  
kang anedusi mayit lan 
kang anulungi iku aningali 
ing mayit anging kerono 
hajat lan sunat angusap  
Yang memandikan mayat 
dan yang menolong itu 
pada mayat kecuali karena 
maksud dan sunah 
mengusap 
6  
وق نولك يڠتوة  نوڤرد
ب وتما يڠتو ملدڠا ڠك ڠر
 نكاھوڮڠنل يسوس کيا
 عوڊنچ يلاح ڠا  
wetenge kelawan kuwat 
drapun metu barang kang 
ingdalem wetenge iku 
sawuse lelungguhan ing 
hale condong  
Perutnya dengan kuat 
sampai keluar sesuatu 
yang ada di dalam 
perutnya setelah duduk 
miring  
7  
 نولك نكاڤوكڠا اترس
 نكاھيكاڠا نل يڠاوو
 هساما نل يھرونا  
Sartoangukupaken 
kelawan wewangi lan 
angakehaken anurahi lan 
amasuh  
dengan melumuri minyak 
wangi dan melebihkan sisa 
untuk membasuh 
8  
 نل يلوبق نل يروبد
 نولك سجن هساما
 ڨلاڠا کم تراجج
ڠك تراججووا هين  
Dubure lan qubule lan 
amasuh najis kelawan 
jejaret mongko angalap 
jejaret kang weneh  
Dubur dan qubulnya dan 
membasuh najis dengan 
lap kemudian lap yang lain 
1 82 
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 ڠا نكاروسونا نرك
 ڠرب نكاكوتما نل تيم
 کم يڠوريا ڠا نا ڠك
هساما کم نل يسدبا نيد  
kerono anusuraken ing 
mayit lan ametukaken 
barang kang ono ing 
irunge mongko den 
abedusi lan mongko 
amasuh  
Karena menengkurapkan 
mayat dan mengeluarkan 
sesuatu yang ada di dalam 
hidungnya dan 
memandikan dan 
membasuh 
2  
 يڠاوا کم يھريس ڠا
باكي کم رادو نولك ه
 يڤراڠا ڠك هساما  
ing sirahe mongko awangi 
kabeh kelawan widoro 
mongko amasuh kang 
angarepe  
Kepala dan memberi 
wangian dengan daun 
widoro dan membasuh 
bagian depan 
3  
كس ڠك کم نڠت ڠك يڠ
 ڠك يروب ڠا ڠك کم ويك
 نڠت  
sakinge kang tengen 
mongko kiwo mongko 
kang ing mburi kang 
tengen  
Dari sebelah kanan 
kemudian sebelah kiri 
kemudian sebelah kanan 
bagian belakang 
4  
 نولك ويك ڠك روب کمmongko mburi kang kiwo Kemudian bagian belakang 5  
128 
 وتا رادو ڠوڊوڮ
 کم نسامرونك
دو ڠوڊوڮ نكاڠلاڠا را
کيا  
kelawan godong widoro 
utawi kinoramasan 
mongko angilangaken 
godong widoro iku  
sebelah kiri dengan daun 
widoro dan di keramasi 
dan menghilangkan daun 
widoro itu 
 عك ڠنب ڠك ياب نھرونت
س كڊيڊس ترس مڊا ڠك
 روڤاك  
tinurahan banyu kang 
bening kang adem sarto 
sedidik saking kapur  
Dengan sisa air yang 
bening dan dingin dan 
memberi kapur sedikit 
6  
 ڠرام تيم يھاريس ڠكس
 کم لتنڤ لام يناكملاد
 نڤسوڠا  
saking sirahe mayit 
marang delamakane mali 
pentelu mongko angusap  
Dari kepala sampai telapak 
kaki sampai tiga kali 
kemudian mengusapkan 
7  
ڊ نولكو يسوس توڊ
ڠا نكاكيلمالاسملك وتا ن
 فلاڠا نكاھركنم
 يتوبمر  
kelawan dodot sawuse 
amalikaken anglemesaken 
utawi minekruhaken 
angelap rambute 
Dengan pakaian setelah 
membalikan melemaskan 
dan makruh mengelap 
rambut 
8  
 ماتا هول وتا ينوكك نل
لا ڠوو سودنا وكيا ڠن
 عنلا عوو اداف  
Lan kukune utawi luwih 
utomo anedusi wong 
lanang iku podo wong 
lanang  
Dan kukunya atau yang 
lebih utama yang 
memandikan laki-laki itu 
adalah laki-laki 
1 83 
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 ڠوو ڊڤکيا نودو وو نل
 رذع اكيلن ڠا وتا نودو
 روا وتا کيا يسودنا
 رضاح  
lan wong wadon iku podo 
wong wadon utowo ing 
naliko udzur anedusi iku 
utowo ora hadir  
Dan perempuan itu juga 
perempuan atau apabila 
udzur yang memandikan 
itu atau tidak hadir 
2  
وو ڠڠا واتا هينوو ڠنلا ڠ
 کم هينوو نودو ڠوو
کيا تيم مميت نيد . کيا
تا لصفاڠروكس و٢  
anging wong lanang weneh 
utowo wong wadon weneh 
mongko den tayamum 
mayit iku. Iku fashal utawi 
sekurang kurange  
Kecuali hanya laki-laki lain 
atau perempuan lain maka di 
tayamumi mayat tersebut. 
Fashal adapun sekurang-
kurangnya  
3  
ڊکيا بررو جيوس توڊ
 ةروع ڠا ڨتونا ڠك كلاب
 ڠنلا ڠوو ڠا ةنس وتا
کيا  
rurub iku dodot suci bloko 
kang anutup ing aurat 
utawi sunat ing wong 
lanang iku  
Mengkafani itu dengan 
pakaian suci saja yang 
menutupi aurat atau 
sunahnya laki-laki itu 
 
4  
 ڠوو ڠا نل سڤلا ڠڮت
 کم هڤات ميل کيا نودو
كلو بم  
tigang lapis lan ing wong 
wadon iku limo tapih 
mongko klambi  
Tiga lapis dan perempuan itu 
lima yaitu dengan kemben 
dan pakaian 
5  
 سڤلا هلاك کم نكم کم
 نل هتوڤ توڊوڊ نل
نھوسوو   
mongko mukena mongko 
kalih lapis lan dodot putih 
lan wewasuhan  
Dan mukena dengan dua 
lapis dan pakaian putih dan 
dibasuh 
6  
 نل ماتا هول کيا سڤاك نل
 کيا برر ڨكوڠا ةنس
 ماتا هول نل راڮياك نولك  
lan kapas iku luwih utomo 
lan sunat angukup rurup 
iku kelawan koyo garu lan 
luwih utomo  
Dengan kapas itu lebih 
utama dan sunah menutup 
kafan itu seperti garpu dan 
lebih utama  
7  
 ڠوو کيا تيم ڠا واڮڠا
 ڠا كامل ماتا هول نل ميل
 تيم ڠا يڤرا  
anggowo ing mayit iku 
wong limo lan luwih 
utomo lumaku ing arepe 
ing mayit 
Yang membawa mayat itu 
lima orang dan lebih utama 
berjalan di depanya 
8  
 ڨراڤا نل)كراڤ (  يڠا
سلڮڠا ةنس نل٢  نل
 هركم نل تبمسسا هركم
Lan aparep (parek) ing e 
(mayet) lan sunat anggelis 
nggelisi lan makruh 
asesambat lan makruh anut 
Dan dekat dengan mayat 
dan sunat mempercepat 
dan makruh mengeluh dan 
makruh mengikuti mayat  
1 83 
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 هيوا ةنس نل يساكوو
 نرك کيا ينتاڤ ڠا هرو
 نكاڠيھبمسا  
Wewekase lan sunat aweh 
weruh ing patine iku 
kerono asembahyangaken.  
Wasiat dan sunah memberi 
tahu meninggalnya untuk 
di sembahyangkan  
1 82 
r 
تا لصف کياا سودنا و
 نل تيم برورڠا تيم
 تيم ڠستڠا نكاڠيھبمسا  
Iku fashal anedusi mayit 
angrurubi mayit lan 
asembahyangaken ing 
atasing mayit  
Fashl menerangkan 
memandikan mayat, dan 
menyolatkan mayat  
2  
 مڊنما نلا کيا ةيم ڠ
 ڠروكس وتا ةيافك ضرف
 تيم ڠا سودنا يڠروك
ڨكڠلڠا کيا  
lan amendem ing mayit iku 
fardlu kifayah utawi 
sekurang-kurange anedusi 
ing mayit iku anglengkep  
Dan mangubur mayat 
hukumnya fardhu kifayah 
sekurang kurangnya 
memandikan mayat 
yaitumengalirkan air ke 
seluruh anggota tubuh  
3  
 نكاڠلڠا يسوس يندب ڠا
 نل سجن يھيكس ڠا
 کيا سدنا نكاتنونس
 بملك ملدڠا  
ing badane sawuse 
angilangaken ing sakehe 
najis lan senunataken 
anedusi iku ingdalem 
klambi  
Setelah menghilangkan 
semua najis dan 
disunahkan memandikanya 
di tempat tertutup 
4  
ڠك ملدڠا نلا ڠا ڨس
 ڠا يستا نويڤڤ ڠروس
 لاڠينا جا نل حول  
lan ingdalem kang sepi ing 
ngisoring pepiyun atase 
ing luh lan ojo aningali  
Dan di tempat yang sepi di 
bawah tempat yang teduh 
jangan melihat 
5  
 ڠك نل تيم يسدنا ڠك
ناو ڠا يلاڠنا کيا يڠول
جاح نرك ڠڠا تيمة  نل
ڨسوڠا ةنس  
kang anedusi mayit lan 
kang anulungi iku aningali 
ing mayit anging kerono 
hajat lan sunat angusap  
Yang memandikan mayat 
dan yang menolong itu 
pada mayat kecuali karena 
maksud dan sunah 
mengusap 
6  
وق نولك يڠتوة  نوڤرد
ب وتما يڠتو ملدڠا ڠك ڠر
 نكاھوڮڠنل يسوس کيا
 عوڊنچ يلاح ڠا  
wetenge kelawan kuwat 
drapun metu barang kang 
ingdalem wetenge iku 
sawuse lelungguhan ing 
hale condong  
Perutnya dengan kuat 
sampai keluar sesuatu 
yang ada di dalam 
perutnya setelah duduk 
miring  
7  
 نولك نكاڤوكڠا اترس
 نكاھيكاڠا نل يڠاوو
 هساما نل يھرونا  
Sartoangukupaken 
kelawan wewangi lan 
angakehaken anurahi lan 
amasuh  
dengan melumuri minyak 
wangi dan melebihkan sisa 
untuk membasuh 
8  
 نل يلوبق نل يروبد
 نولك سجن هساما
 ڨلاڠا کم تراجج
ڠك تراججووا هين  
Dubure lan qubule lan 
amasuh najis kelawan 
jejaret mongko angalap 
jejaret kang weneh  
Dubur dan qubulnya dan 
membasuh najis dengan 
lap kemudian lap yang lain 
1 82 
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 ڠا نكاروسونا نرك
 ڠرب نكاكوتما نل تيم
 کم يڠوريا ڠا نا ڠك
هساما کم نل يسدبا نيد  
kerono anusuraken ing 
mayit lan ametukaken 
barang kang ono ing 
irunge mongko den 
abedusi lan mongko 
amasuh  
Karena menengkurapkan 
mayat dan mengeluarkan 
sesuatu yang ada di dalam 
hidungnya dan 
memandikan dan 
membasuh 
2  
 يڠاوا کم يھريس ڠا
باكي کم رادو نولك ه
 يڤراڠا ڠك هساما  
ing sirahe mongko awangi 
kabeh kelawan widoro 
mongko amasuh kang 
angarepe  
Kepala dan memberi 
wangian dengan daun 
widoro dan membasuh 
bagian depan 
3  
كس ڠك کم نڠت ڠك يڠ
 ڠك يروب ڠا ڠك کم ويك
 نڠت  
sakinge kang tengen 
mongko kiwo mongko 
kang ing mburi kang 
tengen  
Dari sebelah kanan 
kemudian sebelah kiri 
kemudian sebelah kanan 
bagian belakang 
4  
 نولك ويك ڠك روب کمmongko mburi kang kiwo Kemudian bagian belakang 5  
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 وتا رادو ڠوڊوڮ
 کم نسامرونك
دو ڠوڊوڮ نكاڠلاڠا را
کيا  
kelawan godong widoro 
utawi kinoramasan 
mongko angilangaken 
godong widoro iku  
sebelah kiri dengan daun 
widoro dan di keramasi 
dan menghilangkan daun 
widoro itu 
 عك ڠنب ڠك ياب نھرونت
س كڊيڊس ترس مڊا ڠك
 روڤاك  
tinurahan banyu kang 
bening kang adem sarto 
sedidik saking kapur  
Dengan sisa air yang 
bening dan dingin dan 
memberi kapur sedikit 
6  
 ڠرام تيم يھاريس ڠكس
 کم لتنڤ لام يناكملاد
 نڤسوڠا  
saking sirahe mayit 
marang delamakane mali 
pentelu mongko angusap  
Dari kepala sampai telapak 
kaki sampai tiga kali 
kemudian mengusapkan 
7  
ڊ نولكو يسوس توڊ
ڠا نكاكيلمالاسملك وتا ن
 فلاڠا نكاھركنم
 يتوبمر  
kelawan dodot sawuse 
amalikaken anglemesaken 
utawi minekruhaken 
angelap rambute 
Dengan pakaian setelah 
membalikan melemaskan 
dan makruh mengelap 
rambut 
8  
 ماتا هول وتا ينوكك نل
لا ڠوو سودنا وكيا ڠن
 عنلا عوو اداف  
Lan kukune utawi luwih 
utomo anedusi wong 
lanang iku podo wong 
lanang  
Dan kukunya atau yang 
lebih utama yang 
memandikan laki-laki itu 
adalah laki-laki 
1 83 
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 ڠوو ڊڤکيا نودو وو نل
 رذع اكيلن ڠا وتا نودو
 روا وتا کيا يسودنا
 رضاح  
lan wong wadon iku podo 
wong wadon utowo ing 
naliko udzur anedusi iku 
utowo ora hadir  
Dan perempuan itu juga 
perempuan atau apabila 
udzur yang memandikan 
itu atau tidak hadir 
2  
وو ڠڠا واتا هينوو ڠنلا ڠ
 کم هينوو نودو ڠوو
کيا تيم مميت نيد . کيا
تا لصفاڠروكس و٢  
anging wong lanang weneh 
utowo wong wadon weneh 
mongko den tayamum 
mayit iku. Iku fashal utawi 
sekurang kurange  
Kecuali hanya laki-laki lain 
atau perempuan lain maka di 
tayamumi mayat tersebut. 
Fashal adapun sekurang-
kurangnya  
3  
ڊکيا بررو جيوس توڊ
 ةروع ڠا ڨتونا ڠك كلاب
 ڠنلا ڠوو ڠا ةنس وتا
کيا  
rurub iku dodot suci bloko 
kang anutup ing aurat 
utawi sunat ing wong 
lanang iku  
Mengkafani itu dengan 
pakaian suci saja yang 
menutupi aurat atau 
sunahnya laki-laki itu 
 
4  
 ڠوو ڠا نل سڤلا ڠڮت
 کم هڤات ميل کيا نودو
كلو بم  
tigang lapis lan ing wong 
wadon iku limo tapih 
mongko klambi  
Tiga lapis dan perempuan itu 
lima yaitu dengan kemben 
dan pakaian 
5  
 سڤلا هلاك کم نكم کم
 نل هتوڤ توڊوڊ نل
نھوسوو   
mongko mukena mongko 
kalih lapis lan dodot putih 
lan wewasuhan  
Dan mukena dengan dua 
lapis dan pakaian putih dan 
dibasuh 
6  
 نل ماتا هول کيا سڤاك نل
 کيا برر ڨكوڠا ةنس
 ماتا هول نل راڮياك نولك  
lan kapas iku luwih utomo 
lan sunat angukup rurup 
iku kelawan koyo garu lan 
luwih utomo  
Dengan kapas itu lebih 
utama dan sunah menutup 
kafan itu seperti garpu dan 
lebih utama  
7  
 ڠوو کيا تيم ڠا واڮڠا
 ڠا كامل ماتا هول نل ميل
 تيم ڠا يڤرا  
anggowo ing mayit iku 
wong limo lan luwih 
utomo lumaku ing arepe 
ing mayit 
Yang membawa mayat itu 
lima orang dan lebih utama 
berjalan di depanya 
8  
 ڨراڤا نل)كراڤ (  يڠا
سلڮڠا ةنس نل٢  نل
 هركم نل تبمسسا هركم
Lan aparep (parek) ing e 
(mayet) lan sunat anggelis 
nggelisi lan makruh 
asesambat lan makruh anut 
Dan dekat dengan mayat 
dan sunat mempercepat 
dan makruh mengeluh dan 
makruh mengikuti mayat  
1 83 
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 تيمڠا تونا  ing mayit  
 تنا هركم نل نڮ نولك
 ڠا کيا نودو ڠوو روب
تيم . لصف کيا  
kelawan geni lan makruh 
anut mburi wong wadon 
iku ing mayit. Iku fashal  
dengan membawa api dan 
makruh mengikuti 
dibelakang mayat bagi 
wanita. Fashal  
2  
تاا ڠنكر يھيكس و
 کيا تيم نكاڠيھابمنا
 ةين نھيد ڠك نكر تيڤڤ  
utawi sakehe rukuning 
anembahyangaken mayit 
iku pepitu rukun kang 
dihen niat  
Seluruh rukun 
menshalatkan mayat itu 
ada tujuh rukun pertama 
niat 
3  
اك نكاڠيھبمنا ڠكس نيل ي
 ريبكت وڊنڤك ڠك نل تيم
 ولتڠڤك ڠك نكر تڤڤ
چاما  
koyo liyane saking 
anyembahyangaken mayit lan 
kang kapindo takbir papat 
rukun kang kaping telu 
amoco  
Seperti shalat yang lainya 
kedua takbir empat rukun 
yang ketiga membaca 
4  
ڠك نكر ةحتاف  تڤڠڤك
 ڠك ڠوو ڠا يڮڊاڠا
 ميلڠڤك نكر ساوك  
fatihah rukun kang kaping 
pat angadeke ing wong 
kang kuwoso ngadek 
rukun kang kaping limo  
Fatihah rukun keempat 
berdiri bagi yang mampu 
rukun kelima  
5  
 يبن يستڠا ةولص چام
 ملسو هيلع الله ىلص
ڠسوس  
moco shalawat ing atase 
nabi SAW sawusing  
Membaca shalawat kepada 
Nabi SAW setelah 
6  
 منڠڤك نل وڊنڤك ريبكت
 ڠسوس تيم ڠا اعد
 لتڠڤك ڠك ريبكت  
takbir kapindo lang kaping 
nem do’a ing mayit 
sawusing takbir kang 
kaping telu  
Takbir yang kedua dan 
rukun keenam mendoakan 
mayat setelah takbir ketiga 
7  
ڤڠڤك ڠك نلي نل ملاس ت
 ورك يناڠت ڠجڠجنا ةنس
 ريبكت ڠھيكس ڠا  
lan kang kaping pitu salam 
sunat anjunjung tangane 
karo ing sakehing takbir 
Dan rukun ketujuh salam 
sunah mengangkat kedua 
tangan disemua takbir 
8  
 نكانولڠا ةنس نل
ل يناچوو چاما ةنس ن
 چاما ةنس روا للہاب ذوعا
 نكاطرنش وتا هجو  
Lan sunat angalunaken 
wewoco lan sunat amoco 
a’udzubillah ora sunat 
amoco wajah utowo 
syinarataken  
Dan sunah melemahkan 
bacaan dan sunah 
membaca a’udzubillah 
tidak sunah membaca 
iftitah atau di syaratkan 
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 ةلاص يطرش يھيكس
 واتا تيم يستڠا
 ڠنو يلاح ڠا نكاڠيھبمنا
ڠستڠا  
sakehing syarate shalat 
ingatase mayit utowo 
anyembahyangaken ing 
hale wenang ingatasing  
Banyaknya syaratnya 
shalat mayit atau boleh 
menshalatkan  
2  
 تيم نل بئاغ ڠك تيم
 ڠوو مڊننڤ سو ڠك نا ڠك
 ينيودنا ڠك ڠكس هڠتس
ڠنضرف  
mayit kang ghaib lan mayit 
kang wus pinendem wong 
kang ono setengah saking 
kang anduweni fardluning  
 
Mayat yang ghaib dan 
mayat yang sudah di kubur 
dari sebagian orang yang 
di wajibkan 
3  
 تيم يستڠا نكاڠيھبمنا
ينتاڤ انيد ڠا  يبن ڠا روا
 الله ىلص  
anyembahyangaken ing 
atase mayit ing dino patine 
ora ing Nabi SAW  
Menshalatkan mayat pada 
hari meninggalnya tidak 
kepada Nabi SAW 
4  
اتا واتا ملسو هيلعم ڠن
مناسي ھبمنا ڠاي نكاڠ
کيا تيم ڠستڠا  
utowo utamaning 
manungso ing 
anyembahyangaken 
ingatasing mayit iku  
Atau Pemimpin manusia 
yang tidak 
disembahyangkan mayat 
tersebut 
5  
ھيكسي  کم يھاباصع
 روا وتا يماحرلاا يوذ
 ديھش تام ڠوو نسوند
sakehing ngishobahe 
mongko dhawil arahame 
utowo ora dinusan wong 
mati syahid iku 
Banyaknya ishobah dan 
dzawil arham atau tidak 
dimandikan mayatnya 
orang mati syahid itu 
6  
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 تيمڠا تونا  ing mayit  
 تنا هركم نل نڮ نولك
 ڠا کيا نودو ڠوو روب
تيم . لصف کيا  
kelawan geni lan makruh 
anut mburi wong wadon 
iku ing mayit. Iku fashal  
dengan membawa api dan 
makruh mengikuti 
dibelakang mayat bagi 
wanita. Fashal  
2  
تاا ڠنكر يھيكس و
 کيا تيم نكاڠيھابمنا
 ةين نھيد ڠك نكر تيڤڤ  
utawi sakehe rukuning 
anembahyangaken mayit 
iku pepitu rukun kang 
dihen niat  
Seluruh rukun 
menshalatkan mayat itu 
ada tujuh rukun pertama 
niat 
3  
اك نكاڠيھبمنا ڠكس نيل ي
 ريبكت وڊنڤك ڠك نل تيم
 ولتڠڤك ڠك نكر تڤڤ
چاما  
koyo liyane saking 
anyembahyangaken mayit lan 
kang kapindo takbir papat 
rukun kang kaping telu 
amoco  
Seperti shalat yang lainya 
kedua takbir empat rukun 
yang ketiga membaca 
4  
ڠك نكر ةحتاف  تڤڠڤك
 ڠك ڠوو ڠا يڮڊاڠا
 ميلڠڤك نكر ساوك  
fatihah rukun kang kaping 
pat angadeke ing wong 
kang kuwoso ngadek 
rukun kang kaping limo  
Fatihah rukun keempat 
berdiri bagi yang mampu 
rukun kelima  
5  
 يبن يستڠا ةولص چام
 ملسو هيلع الله ىلص
ڠسوس  
moco shalawat ing atase 
nabi SAW sawusing  
Membaca shalawat kepada 
Nabi SAW setelah 
6  
 منڠڤك نل وڊنڤك ريبكت
 ڠسوس تيم ڠا اعد
 لتڠڤك ڠك ريبكت  
takbir kapindo lang kaping 
nem do’a ing mayit 
sawusing takbir kang 
kaping telu  
Takbir yang kedua dan 
rukun keenam mendoakan 
mayat setelah takbir ketiga 
7  
ڤڠڤك ڠك نلي نل ملاس ت
 ورك يناڠت ڠجڠجنا ةنس
 ريبكت ڠھيكس ڠا  
lan kang kaping pitu salam 
sunat anjunjung tangane 
karo ing sakehing takbir 
Dan rukun ketujuh salam 
sunah mengangkat kedua 
tangan disemua takbir 
8  
 نكانولڠا ةنس نل
ل يناچوو چاما ةنس ن
 چاما ةنس روا للہاب ذوعا
 نكاطرنش وتا هجو  
Lan sunat angalunaken 
wewoco lan sunat amoco 
a’udzubillah ora sunat 
amoco wajah utowo 
syinarataken  
Dan sunah melemahkan 
bacaan dan sunah 
membaca a’udzubillah 
tidak sunah membaca 
iftitah atau di syaratkan 
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 ةلاص يطرش يھيكس
 واتا تيم يستڠا
 ڠنو يلاح ڠا نكاڠيھبمنا
ڠستڠا  
sakehing syarate shalat 
ingatase mayit utowo 
anyembahyangaken ing 
hale wenang ingatasing  
Banyaknya syaratnya 
shalat mayit atau boleh 
menshalatkan  
2  
 تيم نل بئاغ ڠك تيم
 ڠوو مڊننڤ سو ڠك نا ڠك
 ينيودنا ڠك ڠكس هڠتس
ڠنضرف  
mayit kang ghaib lan mayit 
kang wus pinendem wong 
kang ono setengah saking 
kang anduweni fardluning  
 
Mayat yang ghaib dan 
mayat yang sudah di kubur 
dari sebagian orang yang 
di wajibkan 
3  
 تيم يستڠا نكاڠيھبمنا
ينتاڤ انيد ڠا  يبن ڠا روا
 الله ىلص  
anyembahyangaken ing 
atase mayit ing dino patine 
ora ing Nabi SAW  
Menshalatkan mayat pada 
hari meninggalnya tidak 
kepada Nabi SAW 
4  
اتا واتا ملسو هيلعم ڠن
مناسي ھبمنا ڠاي نكاڠ
کيا تيم ڠستڠا  
utowo utamaning 
manungso ing 
anyembahyangaken 
ingatasing mayit iku  
Atau Pemimpin manusia 
yang tidak 
disembahyangkan mayat 
tersebut 
5  
ھيكسي  کم يھاباصع
 روا وتا يماحرلاا يوذ
 ديھش تام ڠوو نسوند
sakehing ngishobahe 
mongko dhawil arahame 
utowo ora dinusan wong 
mati syahid iku 
Banyaknya ishobah dan 
dzawil arham atau tidak 
dimandikan mayatnya 
orang mati syahid itu 
6  
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کيا  
ھبمنس روا نلي نكاڠ
 تام ڠك ڠوو يستڠا
 ڠك ڠوو کيا يا نل ديھش
 نولك ڠرڤا ملدڠا تام
 رفاك ڠوو  
lan ora sinembahyangaken 
ing atase wong kang mati 
syahid iyo iku wong kang 
mati ingdalem aperang 
kelawan wong kafir  
Dan tidak 
disembahyangkan orang 
mati syahidyaitu orang 
yang meninggal di medan 
perang melawan orang 
kafir 
7  
 روا نل ڠرڤا ڠبابس نولك
ھبمنسي هتنر يداد نكاڠ
ڠناڊنت رھظ لاكتت ڠڠا  
kelawan sebabing aperang 
lan ora sinembahyangaken 
dadi runtuh anging tatkala 
dzahiring tandaning 
Dengan sebab berperang 
dan tidak 
disembahyangkan jadi 
runtuh kecuali ketika 
terlihat tandanya 
8  
 نل كسوا ياك ڨروا
ڠتڤڠا كت نوملا نسوند  
Arupo koyo useke lan 
dinusan lamun teko ing 
patang  
Seperti bergerak dan 
dimandikan setelah 
mencapai empat  
1 84 
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تا لصف کيا نلوا و
ڠروكس٢  قڊڠا کيا مڊنم
 نكادڠنا ڠك  
wulan. Iku fashal utawi 
sekurang-kurange mendem 
iku angeduk kang 
aningidaken  
bulan. Setidak-tidaknya 
dalam memendam jenazah 
adalah sampai tidak 
tercium baunya  
2  
 ينوبما ڠا ڠا سرڠا نل
 وتس ڠكس تيما وتا قلاڮ
 کيا تيم مڊنما ينانرڤمس
ڮددس  
ing ambune lan angares 
ing mayit saking satwa 
galak utawi sampurnane 
amendem mayit iku 
sadedek  
dan terhindar dari hewan 
buas dan atau lebih 
sempurnanya mengubur 
mayit itu sebujur tingginya 
badan 
3  
 ونوكڠم نل يوڠڤس نل
ڤکياا نل تسھ ڠت
 مارح نل تسھ ڠنورڤس  
lan sapengawe lan 
mengkono iku patang 
hasto lan separoning hasto 
lan harom  
Dan satu lambaian dan itu 
adalah empat setengah 
hasta dan haram 
4  
ڊناوڊق  نرك ڠڠا
ةرورض .  
anduduk anging kerono 
dlorurot. 
Menggali kecuali karena 
terdesak 
5  
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 
teks Pegon dalam naskah Masā’il at-Ta‘līm dapat disimpulkan 
bahwa:
1.	 Dari	segi	usia	naskah	bisa	dibuktikan	bahwa	naskah	 ini	ditulis	
abad	 ke-17	 M	 berdasarkan	 bukti	 angka	 dan	 huruf	 di	 dalam	
penanggalan di dalam naskah yang berimplikasi bahwa teks 
Pegon di dalam naskah Masā’il at-Ta‘līm ini merupakan bentuk 
Pegon yang paling tua yang masih bisa ditemukan. 
2.	 Bentuk	huruf	Pegon	pada	abad	ke-17	tidak	terdapat	perbedaan	
yang mencolok dengan penulisan Pegon dewasa ini walaupun 
hanya terlihat sedikit perbedaan.
B. Saran 
Beberapa	hal	yang	dapat	disarankan:
1.	 Setelah	melakukan	penelitian	tentang	teks	Pegon	dalam	naskah	
Masā’il at-Ta‘līm	 ini,	 penelitian	 terkait	 teks	 fiqh	 Masā’il at-
Ta‘līm	ini	juga	perlu	dilakukan.
2.	 Penelitian	ini	sebaiknya	diikuti	juga	kemudian	dengan	meneliti	
kaitan	antara	Pegon	dan	pesantren	di	Nusantara.
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